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PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 



Puji syukur selalu hanya untuk Allah Swt atas seluruh karunia, inayah dan taufik -Nya. Shalawat 

dan salam untuk kekasih Allah Swt, junjungan manusia dan alam semesta, Nabi Muhammad Saw 

serta keluarga dan para sahabatnya. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara bangsa yang didirikan dengan modal sosial 

beragam suku, agama dan keperca-yaan, serta budaya dan adat istiadat. Di atas nilai-nilai 

kebhinnekaan itulah dasar -dasar berbangsa, yaitu Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 

dirumuskan sebagai perekat dan pemersatu bangsa. De-ngan dasar inilah bangsa Indonesia hidup 

dalam suasana yang harmonis, saling menghargai dan toleran antara satu dengan lainnya. Ini juga 

yang menjadi harapan dalam doa para ulama, agar bangsa ini menjadi Ɂ!ÈÓËÈÛÜÕɯÛÏÈààÐÉÈÛÜÕɯÞÈɯ

1ÈÉÉÜÕɯ&ÏÈÍÜÙɂ. 

Ahlulbait Indonesia sebagai Organisasi Kemasyarakatan Islam yang terdaftar di Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia,  tentu berkewajiban dan bertanggungjawab untuk turut serta 

memberikan andil dalam membangun masyarakat Indonesia yang harmonis, saling menghargai, 

cinta damai, dan toleran. Bagi masyarakat Ahlulbait Indonesia menerima dan mengamalkan prinsip -

prinsip yang t erkandung dalam Pancasila dan UUD 1945 adalah bentuk ak-tualisasi ajaran Islam. Oleh 

karena itu, masyarakat Ahlulbait Indonesia menjadi yang terdepan dalam membangun persatuan dan 

kesatuan bangsa. Misalnya, dengan melakukan silaturahmi, membangun komunikas i yang sepadan 

dan beradab dengan semua lapisan masyarakat, serta memperkokoh tali ukhuwah ɬ ukhuwah 

Islamiah, insaniah, wataniah ɬ yang diyakini sebagai pesan Allah Swt dalam Alquran dan Sunnah 

Nabi Saw. 

Sebagai organisasi Islam, Ahlulbait Indonesia menghimpun masyarakat Muslim Syiah yang telah 

hadir dari Aceh sampai Papua bersamaan dengan masuknya Islam ke Nusantara sejak pertama kali. 

Tujuan kehadiran Ahlulbait Indonesia antara lain: Pertama, bahwa masyarakat Muslim Syiah 

Indonesia menyadari keberadaannya sebagai bagian integral dari bangsa Indonesia yang memiliki 

hak dan kewajiban yang sama dengan sesama anak bangsa lainnya; Kedua, masyarakat Muslim Syiah 

Indonesia dalam keyakinannya kepada ajaran Islam bahwa mencintai tanah air adalah bagian dari 

iman. Oleh karena itu, keberadaannya memberi kontribusi dan berperan aktif dalam membangun dan 

menjaga bangsa Indonesia dengan turut menjabarkan dan mengamalkan amanat konstitusi; Ketiga, 

masyarakat Muslim Syiah Indonesia dengan seluruh potensi sumber daya manusia yang dimilikinya 

merasa berkewajiban terlibat dalam membangun bangsa yang modern dan beradab, dengan 

mengedepankan nilai-nilai budaya bangsa yang adiluhung.  

Buku yang ada di tangan Anda ini, Syiah Menurut Syiah, diterbitkan oleh Ahlulbait Indonesia  

dengan tujuan antara lain;  

Mengamalkan pesan dan amanah konstitusi, dengan cara membangun kesepahaman, saling 

menghargai dan budaya toleran di antara sesama anak bangsa. Tak terkecuali bahwa sebagaimana 

yang diajarkan oleh Alquran, membangun dialog yang beradab dan saling menghormati.  

Klarifikasi atas kesalapahaman dan koreksi terhadap provokasi kebencian yang dikembangkan 

oleh sekelompok orang terhadap Islam Syiah, baik yang dilakukan dalam bentuk ceramah dari masjid 



ke masjid maupun melalui website, bu letin, buku, selebaran dan bentuk lainnya. Salah satunya adalah 

ÉÜÒÜɯÉÌÙÑÜËÜÓɯɁ,ÌÕÎÌÕÈÓɯËÈÕɯ,ÌÞÈÚ×ÈËÈÐɯ*ÌÚÌÚÈÛÈÕɯ2àÐÈÏɯËÐɯ(ÕËÖÕÌÚÐÈɂɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÎÜÕÈÒÈÕɯÓÖÎÖɯ

Majelis Ulama Indonesia (MUI).  

Saling mengingatkan di jalan kebaikan dan takwa dengan menghidupkan d ialog yang beradab 

dan bermartabat demi persaudaraan dan persatuan umat. 

Menerangkan dan memastikan bahwa mazhab Syiah adalah bagian dari Islam, dan memilih 

mengikutinya tidaklah mengeluarkan seseorang dari Islam dan karenanya juga tidak sesat.  

Menjadi ru jukan bagi Muslim Syiah dan siapa saja yang ingin memahami Islam mazhab Syiah. 

 

Harapan kami dengan hadirnya buku ini akan tumbuh sema -ngat toleransi dalam beragama, 

berbangsa dan bernegara. Selamat membaca!    

 

Jakarta, 17 Agustus 2014 

 

 

Dewan Pengurus Pusat 

Ahlulbait Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISTEMATIKA BUKU 

uku ini tidak memuat polemik sektarian yang cenderung bersifat pembelaan atau kritik 

terhadap pandangan lain. Buku ini ditulis dengan satu tujuan, yaitu menawarkan sudut 

pandang alternatif tentang Syiah, sebagai bahan komparasi bagi orang-orang yang mungki n 

telah memperoleh atau diberi informasi tentang Syiah dari perspektif tertentu. Singkatnya, 

buku ini tidak mengajak pembaca untuk berpindah mazhab tapi mengajak setiap manusia 

rasional untuk menikmati keyakinannya sendiri sembari menghargai keyakinan oran g lain 

dengan bekal informasi yang berimbang dan terbebaskan dari penafsiran pihak ketiga yang 

menyalahpahaminya.   

B 



Prolog disampaikan mendahului bagian -bagian lain buku ini dengan maksud mengupas secara 

singkat buku yang diterbitkan oleh segelintir orang yang mengatasnamakan MUI. Prolog ini 

mengupas buku tersebut semata-mata sebagai salah satu pemantik maraknya pensesatan dan 

pengafiran  Syiah di Tanah Air belakangan ini yang cenderung manipulatif dan provokatif, bukan 

sebagai bantahan atas buku tersebut. Dalam ungkapan lain, buku tersebut terlalu sederhana untuk 

ditanggapi.  

Bagian berikutnya adalah inti ulasan atau isi buku berupa dua pembahasan penting, yakni 

konsep dan realitas. Bagian konsep membahas segala hal yang berhubungan dengan aspek teoritis 

agama dan mazhab. Selanjutnya, eksplorasi realitas Syiah merupakan bagian yang menguraikan 

sebuah pandangan dan kelompok yang menganut pandangan tersebut, dilengkapi dengan bantahan-

bantahan, klarifikasi -klarifikasi dan analisis atas kutipan -kutipan manipulatif yang terdapat dalam 

buku MUI. Bantahan ditujukan terhadap tuduhan -tuduhan yang paling santer dialamatkan kepada 

Syiah. Sedangkan klarifikasi ditujukan terhadap isu -isu yang sering disalahpahami tentang Syiah.   

Selain itu, dalam bagian tuduhan, kesalahpahaman, dan kutipan manipulatif kami kutip 

pernyataan penulis Buku Panduan MUI secara letterlijk. Hal itu dilakukan demi menghindari 

kesalahan dalam mengutip buku tersebut.  

Kemudian buku ini ditutup dengan sebuah epilog yang berusaha mencari benang merah dalam 

ÛÌÔÈɯÚÌÕÛÙÈÓɯàÈÕÎɯÔÌÕÑÈËÐɯÐÚÜɯÜÛÈÔÈɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯ2ÜÕÕÐɯËÈÕɯ2àÐÈÏȮɯÉÌÙÑÜËÜÓɯɁ3ÈÍÚÐÙɯ1ÌÒÖÕÚÐÓÐÈÛÐÍɯ

tentang Kepemim- ×ÐÕÈÕɯÚÌÛÌÓÈÏɯ-ÈÉÐɂȭɯ 

Buku ini berisi pembahasan yang luas dan sebagian bercabang. Demi memudahkan pemahaman 

dan memelihara kerunutan, tim penulis membedakan ukuran dan jenis huruf berdasarkan hierarki 

tema. Karena itu, pembaca dapat memperhatikannya. Selain itu, catatan kaki setiap kutipan 

diletakkan di bagian belakang buku demi menjaga estetika dan kenyamanan pembaca. 

d8D 

 

 

PROLOG 

MUI dan Tugas Mempersatukan Umat  
 

òKesuksesanó MUI 

!ÜÒÜɯ ËÌÕÎÈÕɯ ÓÖÎÖɯ ,4(ɯ ÉÌÙÑÜËÜÓɯ Ɂ,ÌÕÎÌÕÈÓɯ ËÈÕɯ ,ÌÞÈÚ×ÈËÈÐɯ /ÌÕàÐÔ×ÈÕÎÈÕɯ 2àÐÈÏɯ ËÐɯ

IndonesiaɂɯàÈÕÎɯÉÌÙÌËÈÙɯ ÓÜÈÚɯËÐɯÛÌÕÎÈÏɯmasyarakat telah menuai hasilnya. Tidak sedikit warga 

yang semula toleran menjadi intoleran, yang semula santun menjadi beringas dan yang terlihat 

beretika menjadi biadab. Buku tersebut telah memberikan semacam label halal untuk mencemooh, 

mengucilkan dan bahkan mengancam serta meneror setiap muslim Syiah, istri dan anak-anaknya. 



Dengan menerbitkan buku tersebut, plus sejumlah fatwa yang dikeluarkan MUI wilayah, seperti 

fatwa sesatnya Syiah oleh MUI Sampang dan MUI Jawa Timur, MUI sebagai lembaga yang 

ÔÌÕÎÏÐÔ×ÜÕɯÙÈÎÈÔɯ×ÙÐÉÈËÐɯàÈÕÎɯËÐÈÕÎÎÈ×ɯÉÌÙÐÓÔÜɯÉÐÚÈɯËÐ×ÈÕËÈÕÎɯÚÜÒÚÌÚɯɁÔÌÔÖÚÐÚÐÒÈÕɂɯËÐÙÐɯ

sebagai sentra intoleransi atas nama Islam dan mazhab Ahlus Sunnah, dan tak lama lagi, lembaga ini 

akan sibuk menghitung jumlah korban sebagai  dampak dari inisiasinya mendorong masyarakat 

Muslim ke dalam arena destruksi horisontal, konflik sektarian dan runtuhnya kebhinnekaan.  

Harus diakui, ini adalah capaian yang luar biasa. Tentu, sebagai wadah perhimpunan ulama dan 

agamawan Islam, dampak-dampak negatif ini yang telah dan akan terus muncul, pastinya telah 

ËÐ×ÌÙÏÐÛÜÕÎÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÔÈÛÈÕÎȮɯËÈÕɯÐÛÜɯÉÌÙÈÙÛÐɯÚÌÊÈÙÈɯÚÈËÈÙȮɯÓÌÔÉÈÎÈɯÐÕÐɯɁÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɂɯÕàÈÞÈȮɯ

kehormatan dan ketenangan segelintir warga yang bermazhab Syiah tidak berarti sama sekali. 

Beberapa kali sejumlah pribadi Syiah Indonesia  berusaha ber-sabar dan merawat prasangka baik 

dengan mendatangi dan mela-yangkan surat permohonan audiensi  untuk klarifikasi terkait buku 

yang mensesatkan Syiah tersebut. Namun hingga saat ini MUI tidak memberikan respon 

sebagaimana diharapkan. Hal itu boleh jadi, karena menganggap melayani orang-orang sesat sebagai 

hal yang tidak perlu bahkan wajib diabaikan.  

MUI atau Mencatut Nama MUI?  

Bila buku yang substansi, kutipan dan sistematikany a sangat tidak mencerminkan ketajaman 

nalar dan pemahaman komprehensif tentang Syiah tersebut ditulis oleh orang -orang yang mencatut 

nama lembaga MUI dan tidak mewakilinya, mestinya secara resmi MUI memberikan pernyataan 

yang membantah sekaligus menggugat pe-nulis -×ÌÕÜÓÐÚɯàÈÕÎɯÊÜÒÜ×ɯÉÌÙÈÕÐɯÔÌÔÉÌÙÐɯÚÜÉÑÜËÜÓɯɯɁ!ÜÒÜɯ

Panduan MUIɂɯËÐɯÚÈÔ×ÜÓɯËÌ×ÈÕÕàÈȭɯ*ÈÙÌÕÈɯÐÛÜȮɯÚÜÓÐÛɯÜÕÛÜÒɯÛÐËÈÒɯÔÌÕàÐÔ×ÜÓÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ×ÌÕÜÓÐÚÈÕɯ

ËÈÕɯ×ÌÕàÌÉÈÙÈÕɯÉÜÒÜɯàÈÕÎɯÉÐÚÈɯËÐÈÕÎÎÈ×ɯÚÌÉÈÎÈÐɯɁLicense to Killɂ ini direstui dan direncanakan oleh 

lembaga MUI Pusat. 

Sebagai lembaga non Pemerintah, dengan menerbitkan buku yang sarat pendangkalan dan 

distorsi  ini, MUI telah melangkah terlalu jauh dan melakukan blunder yang menyebabkan terbukanya 

Ö×ÐÕÐɯ ÚÌÚÈÛɯ ÉÈÏÞÈɯ ,4(ɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÓÌÔÉÈÎÈɯ ɁÚÌÔÐɂɯ ÕÌÎÈÙÈɯ àÈÕÎɯÉÌÙÏÈÒɯ ËÈÕɯ ÉÌÙÛÈÕÎÎÜÕÎÑÈÞÈÉɯ

menetapkan Muslim dan tidaknya setiap warga di Indonesia  yang secara konstitusional menjamin 

setiap warga untuk menjalani keyakinan berupa mazhab maupun aliran kepercayaan.  

Bila MUI memang direstui oleh Pemerintah sebagai lembaga semi-negara, maka hal itu 

bertentangan dengan amanat UUD 1945 dan spirit Pancasila yang menegaskan bahwa Negara tidak 

mencampuri urusan agama. Sebaliknya, bila Pemerintah membiarkan intervensi MUI terhadap 

persoalan keyakinan dan agama, bahkan menjadikan sikap dan pernyataan -pernyataan lembaga 

tersebut sebagai acuan keputusan dan kebijakannya, maka hal itu bisa ditafsirkan sebagai modus 

menjadikan negara ini di bawah dominasi sekelompok orang di luar strukturnya.  



Kebhinnekaan vs Pensesatan1 

Indo nesia sebagai mozaik budaya, tradisi, bahasa, agama, kepercayaan, suku, dan daerah adalah 

persembahan dari para kusuma bangsa dari ragam agama, suku dan daerah. Mengingkari itu berarti 

mengkhianati perjuangan dan jerih payah para founding fathers, dan menafikan jati diri bangsa dan 

sejarah Indonesia. 

Selain itu, pemberian wewenang dan posisi pengendalian keyakinan setiap individu rakyat 

kepada sebuah perkumpulan tertentu yang eksklusif dan terbatas bagi agama dan mazhab tertentu 

dapat dianggap sebagai menegarakan mazhab dan memazhabkan negara. Dengan kata lain, 

penyebaran buku tersebut merupakan lonceng kematian spirit kebangsaan dan kebhinekaan.  

Itu semua memberikan konfirmasi bahwa bila buku tersebut memang diterbitk an dan disetujui 

ÖÓÌÏɯ×ÈÙÈɯÈÕÎÎÖÛÈÕàÈȮɯÔÈÒÈɯÓÌÔÉÈÎÈɯÉÌÕÛÜÒÈÕɯ/ÌÔÌÙÐÕÛÈÏɯ.ÙËÌɯ!ÈÙÜɯÐÕÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯȿÒÜËÌÛÈɀɯ

terhadap UUD 1945, Pancasila serta kontrak sosial berbangsa dan bernegara. Padahal ia hanya 

mengklaim mewakili salah satu agama dan salah satu mazhab dalam himpunan mazhab. 

Lebih fatal lagi, sebagai lembaga yang secara eksplisit maupun implisit mengklaim sebagai 

representasi umat Islam dan mazhab Ahlus Sunnah, MUI telah menyatakan bahwa umat Islam dari 

mazhab Syiah adalah sesat dan menyimpang.  

Pensesatan Syiah oleh lembaga yang dihormati negara, dan secara de facto diterima sebagai 

representasi umat Islam Indonesia, bisa menimbulkan sejumlah dampak negatif terhadap para 

penganut mazhab Syiah di Indonesia dan di seluruh penjuru dunia.  

 

Pensesatan Syiah bukan hanya berefek di dalam negeri namun bisa menimbulkan guncangan 

berskala global dan memicu kete-    gangan antar negara di dunia Islam. Tentu, sangat kecil kemung-

kinan para ulama dalam lembaga tersebut tidak mengetahui sejumlah negara berpengaruh di dunia 

Islam berpenduduk mayoritas Syiah. Hal itu perlu dicermati karena sifat universal keyakinan  baik 

agama maupun aliran tidak dibatasi oleh batas-batas negara. 

Perlu diketahui, dengan sikap dan pensesatan lembaga yang secara kasat mata mewakili sikap 

Pemerintah terhadap Syiah, Indonesia bisa dianggap sebagai negara pertama yang menyatakan ke-

sesatan Syiah. Sikap ini juga bisa melengkapi dua akibat fatal yang disebutkan di atas. 

                                                                 

1Dalam buku ini, kata pensesatan sengaja digunakan alih-alih penyesatan. Pensesatan dimaksudkan sebagai melontarkan 

tuduhan sesat atas orang lain. Sedangkan penyesatan adalah suatu perbuatan yang dapat menyebabkan orang lain 

menyimpang dari jalur yang sebenarnya.  

 



Menganggap seseorang atau sebuah kelompok sebagai sesat adalah hal mudah yang bisa dilakukan 

oleh siapa saja baik ulama maupun yang mengaku ulama dan juga awam. Namun persoalannya bukan 

itu. Persoalan yang diperhatikan adalah kredibilitas dan integritas moral pihak yang menyatakan 

kesesatan. Hal ini sangat penting demi memastikan bahwa publik tidak malah menjadi korban 

pembodohan, radikalisasi dan eksploitasi atribut agama.  

Sungguh ironis! Saat bangsa ini menghadapi ancaman disintegrasi dan ekstremitas yang menjadi 

sumbu aksi kekerasan dan teror atas nama jihad, orang yang berada dalam lembaga keulamaan yang 

berdiri di Indonesi a malah menyebarkan pandangan ekstrem yang mengharamkan dan mensyirikkan 

penghormatan bendera negara.  

 

Harapan Baru 

Meski demikian, adanya tokoh -tokoh toleran dalam MUI patut mendapatkan apresiasi dan 

dukungan agar segera membersihkan lembaga itu dari unsur intoleransi dan ekstremitas . 

Dengan terpilihnya Prof. Dr. Muhammad Sirajuddin Syamsuddin  atau yang lebih akrab dipanggil Din 

Syamsuddin sebagai Ketua Umum, muncul secercah harapan hadirnya MUI sebagai lembaga dan 

perhimpunan ulama yang benar -benar menjalankan fungsi pemersatu dan pengayom serta pewaris 

para nabi yang bebas dari tendensi politik sesaat dan motif bisnis yang sama sekali tidak 

mencerminkan moralitas dan kewaraan.  

Buku Sesat 

Sekali lagi, buku ini ditulis  dan diterbitkan tidak ditujukan untuk memberikan bantahan 

terhadap beberapa orang yang menulis sebuah buku berlogo MUI berisi pensesatan terhadap Syiah. 

Buku berlogo MUI tersebut terlalu lemah bobotnya untuk ditanggapi karena beberapa alasan:   

Pertama: Dari sisi kaedah ilmiah, buku tersebut hanya bisa dihargai sebagai kumpulan penggalan, 

kliping dan copy-paste yang ditulis secara asal-asalan. Tidak hanya itu, beberapa data yang memadati 

lembaran-lembarannya benar-benar telanjang dari fakta, terutama tentang nama-nama penulis, 

lembaga-lembaga, dan tentu saja kutipan buku dan referensi. 

Kedua: Dari segi etika penulisan, buku tersebut padat dengan tuduhan serampangan, argumentum 

ad hominem, provokasi, manipulasi dan ujaran kebencian. Sedemikian parahnya tuduhan -tuduhan itu, 

sehingga pembaca yang menggunakan akal sehat tentu bisa mencium aroma dusta.  

Ketiga: Tuduhan -tuduhan dalam buku tersebut tak lebih dari recycle dari tuduhan -tuduhan yang 

sudah berpuluh kali diulang dan dibantah. Malah, buku -bÜÒÜɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÉÈÕÛÈÏɯÐÛÜɯÓÌÉÐÏɯɁÐÓÔÐÈÏɂɯ

dari buku yang memajang logo MUI Pusat itu.  

Meski demikian, dirasa perlu ditulis dan diterbitkan sebuah buku yang ditujukan kepada umat 

Islam di Indonesia  yang berisi klarifikasi sebagai sebuah ekspresi pertanggungjawaban moral dan 

apresiasi terhadap umat Islam dan masyarakat umum yang berhak untuk mendapatkan penjelasan 

berimbang dari pihak yang dituduh, disesatkan dan dikafirkan.  



Kami yakin akal sehat dan hati nurani setiap manusia di negeri terc inta ini akan mengantarkan 

kepada sikap adil dan objektif. Selanjutnya kami berserah kepada Allah sebaik -baik Hakim.  
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I. KONSEP 

 

 

embar-lembar berikut ini berisi penjelasan tentang keyakinan secara epistemologis. Uraian-

uraian di dalamnya terfokus pada konsep dan substansi ajaran, bukan pada praktik dan fakta 

historis para penganutnya dengan pelbagai kontroversi dan perbedaan antar para penganut.  

Hal ini perlu dijelaskan karena banyak orang yang mencampuradukkan keyakinan dengan 

pr aktik dan fakta historis para penganutnya. Keyakinan sebagai konsep harusnya mendahului 

L 



dan menjadi parameter perilaku para penganutnya. Bila dibalik, fakta historis dijadikan sebagai 

parameter penilaian dan analisis, maka ia akan mendistorsi atau mereduksi keyakinan sebagai konsep 

yang secara logis seharusnya mendahului praktik.  

Namun sebelum membahas konsep lebih jauh, perlu diuraikan beberapa anjuran untuk 

menghindari kesalahan berpikir dan diklarifikasi sejak awal agar dapat memahami buku ini lebih 

komprehensif.  

 

Dahulukan Apa atas Siapa 

Kebanyakan orang mengukur keyakinan dari penganutnya. Ketika ia menemukan perilaku 

seseorang yang dikenal beraliran tertentu, maka ia serta merta menganggap bahwa perilaku itu sesuai 

dengan keyakinan orang tersebut. Seseorang mengaku Syiah melaknat seorang sahabat Nabi, 

kemudian mereka menyimpulkan Syiah me -laknat sahabat dan setiap muslim Syiah pasti melaknat 

sahabat. Se-harusnya ia mempelajari keyakinan Syiah dari konsepnya bukan dari perilaku 

penganutnya. Setiap orang bisa saja mengaku Syiah atau Ahlus Sunnah padahal tidak sama sekali 

mencerminkan Syiah atau Ahlus Sunnah. Imam Ali pernah berkata, (ɀÙÐÍɯÈÓ-ÏÈØØȮɯÛÈɀÙÐÍɯÈÏÓÈÏȮɯkenalilah 

kebenaran, niscaya kau mengenali penganutnya. 

 

Dahulukan Komparasi atas Mindset  

Kebanyakan orang meyakini agama atau apa pun bukan karena komparasi dan kepuasan 

argumentatif. Namun informasi itulah yang pertama dan satunya yang diterima dan masuk ke dalam 

benaknya. Informasi itulah yang kemudian menjadi alat ukur terhadap informasi lain . Bila sesuai 

dengan keyakinannya dianggap benar dan bila tidak sesuai maka dianggap salah dan sesat. Sebagai 

contoh, merk dagang yang terlanjur tertanam dalam benak publik membuatnya sulit membedakan 

ÔÌÙÒɯËÈÎÈÕÎɯËÈÕɯÕÈÔÈɯÉÈÙÈÕÎȭɯ.ÙÈÕÎɯÚÌÙÐÕÎɯÔÌÕàÌÉÜÛɯȿÈØÜÈɀɯÒÌÛÐÔÉÈÕÎɯÈÐÙɯÔÐÕÌÙÈÓɯÒÌÔÈÚÈÕȮɯ

ËÌÔÐÒÐÈÕɯÑÜÎÈɯȿÉÜÚÞÈàɀɯÒÌÛÐÔÉÈÕÎɯÉÜÚɯÛÙÈÕÚȮɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÕàÈȭɯ 

Kesalahan inilah yang membuat orang menganggap kepercaya-an yang dianutnya selama ini 

adalah ajaran yang paling benar, sehingga ketika ada seseorang yang berbeda dalam mengamalkan 

hal lain dianggap sesat atau kafir. Contohnya, seseorang menilai keyakinan Syiah dengan keyakinan 

yang dianutnya, karena menganggapnya berbeda dengan keyakinannya, maka dianggap sesat. 

 

Dahulukan Mayor atas Minor  

Kebanyakan orang menggunakan cara berpikir teknis dalam beragama. Mereka mengutamakan 

hal-hal yang bersifat minor (induktif) daripada hal -hal yang bersifat mayor (deduktif) untuk menilai 

yang mayor. Padahal dalam hal-hal yang bersifat abstrak seperti keyakinan, kita seharusnya 

menggunakan metode deduktif agar problemanya terselesaikan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana 

seseorang memperlakukan produk -produk keagamaan  yang merupakan turunan dari keyakinan 

àÈÕÎɯÉÌÙÚÐÍÈÛɯ×ÙÐÕÚÐ×ÐÓȭɯ2ÌÉÈÎÈÐɯÊÖÕÛÖÏȮɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯÔÌÔ×ÌÙÚÖÈÓÒÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀah sebagai sebuah 

keyakin an padahal ia merupakan produk hukum dalam syariat agama. Hal yang perlu diketahuinya 



terlebih dahulu adalah bagaimana metode penyimpulan hukum yang melahirkan produk hukum 

ÔÜÛɀÈÏȭ 

 

Dahulukan Kualitas atas Kuantitas 

Kebanyakan orang berpikir bahwa pihak yang jumlahnya banyak adalah pihak yang paling 

benar. Parameter kebenaran menurut mereka adalah kuantitas. Dengan begitu, mereka dengan 

mudah menganggap pihak minoritas dan berbeda, sebagai sesat dan kafir. Padahal batasan mayoritas 

dan minoritas tidak ada dalam agama itu sehingga tidak bisa dijadikan sebagai pijakan sebuah 

kebenaran dan secara otomatis invalid. 

Justru dapat ditemukan dalam Alquran banyak celaan terhadap golongan mayoritas dan pujian 

terhadap golongan minoritas. M eskipun demikian, Syiah sendiri tidak pernah menganggap sebagai 

golongan mayoritas maupun minoritas di mana pun mereka berada.  

 

Dahulukan Validitas atas Utilitas  

Kebanyakan orang melihat segala sesuatu berdasarkan manfaat, keuntungan dan raihan yang 

diteri manya akibat perbuatannya. Para-meter kebenaran bagi mereka hanyalah hasil. Ketika salat 

menimbulkan ketenangan maka ia akan menjalaninya. Manakala sedekah menjadikannya kaya maka 

ia gemar melakukannya. Usut punya usut, ajaran materialisme telah menjadikan nya sebagai pijakan 

alih -alih agama. 

Pandangan ini menganggap kebenaran satu sisi dengan keuntung-an. Padahal kebenaran tidak 

selamanya menguntungkan meskipun ada hal -hal yang menguntungkan sekaligus benar. 

 

Dahulukan Logika atas Teks 

Kebanyakan orang menganggap yang tertulis sebagai sebuah kebenaran tanpa pernah 

memahami yang terkandung di dalamnya. Sebagai contoh, segala sesuatu yang terdapat dalam google 

dianggap sebagai sebuah kebenaran. 

Dahulukan Sebab atas Akibat  

Kebanyakan orang menjadikan akibat sebagai parameter, tanpa melihat sebabnya dan salah 

menyimpukan suatu sebab karena akibat tersebut tidak ada hubungan langsung dengan sebab yang 

disimpulkan. Contoh yang paling sering kita dengar adalah seseorang dilarang membawa uang ata u 

barang-barang berharga lainnya karena ditakutkan terjadi perampokan. Padahal yang menjadi 

masalah bukan karena uang atau barang berharganya atau pembawanya, namun perampok dan 

perbuatan perampokan itulah yang mesti ditangkap dan dihindari.  

Lebih jauh, pendapat yang mengatakan bahwa keberadaan muslim Syiah di suatu tempat akan 

menimbulkan konflik, padahal tidak ada kausalitas antara Syiah dan konflik. Sejatinya, akar 

persoalannya adalah para penghimbau kekerasan yang mengatasnamakan agama dan sikap tidak 

siap menerima perbedaan dilakukan oleh mereka kemudian melakukan pengalihan sebab dan akibat. 



Sama halnya, dengan melarang keberadaan perempuan karena akan menimbulkan pemerkosaan. 

Jelas secara sengaja dan manipulatif terjadi pengalihan sebab dan akibat. 

 

Dahulukan Subjek atas Objek  

Banyak orang menyebut dahulukan bersikap objektif daripada subjektif. Padahal objektif itu 

sendiri lahir dari pendapat subjektifitas. Objektif adalah subjektivitas yang diterima oleh berbagai 

pihak dengan ukuran yang sama dalam mengobjektifikasi suatu fenomena. Contoh yang sering kita 

ËÌÕÎÈÙɯÈËÈÓÈÏɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯɁ,ÈÙÐɯÒÌÔÉÈÓÐɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓØÜÙÈÕɯËÈÕɯ2ÜÕÕÈÏɯ-ÈÉÐȭɂɯ*ÈÓÐÔÈÛɯÐÕÐɯÛÌÙÒÌÚÈÕɯ

sangat objektif. Padahal yang dimaksud dengan pernyataannya adalah kembali kepada Alquran dan 

Sunnah berdasarkan subjektivitas mereka sesuai pemahaman mereka saja yang tidak berlaku atas 

kelompok lain yang berbeda dengan mereka. Solusi yang tepat adalah menggunakan parameter yang 

diterima oleh kedua belah pihak. Apabila parameter ini diterima, maka ia mengandu ng keterwakilan 

kedua belah pihak. Inilah sebenarnya yang dimaksud sebagai objektif.  

Dahulukan Fakta atas Opini  

Kebanyakan orang lebih mempercayai informasi yang dibungkus oleh opini demi kepentingan 

tertentu. Padahal setiap orang memiliki tugas untuk meny aring dan membedakan antara fakta dan 

opini sebelum menyerapnya sebagai sebuah kebenaran. Contoh gampangnya adalah bahwa Syiah 

dianggap sebagai aliran yang menuhankan Ali padahal faktanya Syiah hanyalah mengutamakan Ali 

di antara sahabat Nabi lainnya. 

 

Dahulukan Substansial atas Formal 

Kebanyakan orang menganggap keulamaan ada begitu saja karena sudah terdaftar dalam sebuah 

organisasi. Kemudian dianggap sebagai representasi dari sebuah agama karena menggunakan simbol 

agama tertentu. Mereka tidak lagi menÎÒÙÐÛÐÚÐɯÒÜÈÓÐÍÐÒÈÚÐɯËÈÕɯ×ÙÖÚÌÚɯÔÌÕÑÈËÐɯȿÜÓÈÔÈɀɯàÈÕÎɯÈËÈɯËÐɯ

dalamnya. Kemudian menganggap apa pun yang disampaikan oleh organisasi ini sebagai sebuah 

kebenaran.  

 

Dahulukan Konsep atas Realitas 

Sebagaimana kami sebutkan di awal bahwa buku ini mendahulukan konsep sebelum 

menjelaskan realitas demi menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami Islam secara 

umum dan Syiah secara khusus. Dengan begitu dapat terbedakan antara konsep yang bersifat pokok 

dan cabang dengan realitas yang muncul di permukaan.  

Konsep mesti berurutan dan berkesinambungan dari yang bersifat pokok sampai yang bersifat 

cabang. Bila dibalik, maka ia merupakan kontra logika. Sebagai contoh, bila seseorang mengkritik 

sebuah pandangan atau mazhab dengan serta merta mencomot salah satu isu yang tidak 

fundamental, maka memiliki tiga konsekuensi:  

Pertama, bila kritik itu terbantah, maka kesalahpahaman terhadap mazhab itu tidak terselesaikan, 

karena kritik itu bersifat sporadik dan partikular ( shugrayat) yang ditujukan kepada produk dan 



tur unan dari sebuah keyakinan fundamental dalam mazhab itu. Sebagai contoh, Imam Malik tidak 

ÔÌÕÎÜÛÈÔÈÒÈÕɯÉÌÙÚÌËÌÒÈ×ɯ ËÈÓÈÔɯÚÈÓÈÛɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ(ÔÈÔɯ2àÈÍÐɀÐȭɯ'ÈÓɯÐÕÐɯÛÌÙÑÈËÐɯÒÈÙÌÕÈɯÈËÈÕàÈɯ

perbedaan takhrij hadis antar kedua Imam. Sehingga bersedekap tidak mesti dianggap lebih Sunni 

daripada yang tidak. Karena itu, kita tidak perlu menjadikan persoalan sedekap dalam salat dan isu -

isu fundamental lainnya dalam mazhab Sunni;  

Kedua, boleh jadi isu yang tidak fundamental itu tidak merepresentasi pandangan mainstream 

mazhab tersebut, karena pada level konsep-konsep turunan, perbedaan-perbedaan dalam sub-

mazhab merupakan keniscayaan. Hal ini terjadi baik di dalam Sunni maupun Syiah. Sebagai contoh, 

ÈËÈÕàÈɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯÍÈÛÞÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÙÖËÜÒɯÐÑÛÐÏÈËɯ×ÈÙÈɯÔÈÙÑÈɀɯËÐɯÒÈÓÈÕÎÈÕɯ2àiah dan empat imam 

mazhab di kalangan Sunni; 

Ketiga, boleh jadi isu yang dituduhkan terhadap sebuah mazhab yang dianggap sesat, juga ada 

dalam mazhab yang menuduh. Namun karena keterbatasan pengetahuan atas mazhabnya sendiri, 

dan ketergesa-gesaan memenuhi hasrat kebencian sektarian, dikesankan isu yang dituduhkan hanya 

ada pada mazhab yang dituduh.Padahal dalam setiap mazhab ada yang disebut pendapat yang tidak 

populer ( syadz). Sebagai contoh, salat jamak yang seringkali dituduhkan sebagai amalan khas Syiah, 

padahal dalil tentang salat jamak tanpa halangan apapun terdapat dalam sumber -sumber utama 

Ahlus Sunnah sebagaimana akan dibahas pada bagian Tuduhan-tuduhan.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap penilaian dan kritik terhadap sebuah 

mazhab harus didasarkan pada konsep-konsep utama yang dibangun di atasnya. Dengan demikian, 

kritik yang tidak memenuhi standar konsep utama dianggap tidak ilmiah dan biasanya bersifat 

tendensius atau didasarkan pada sinisme sektarian semata. 

Yang patut disayangkan, sekelompok orang yang mengaku se-bagai ulama terlihat tidak mampu 

memiliki gambaran sistematik antara mafhum dan mishdaq, antara konsep dan praktik, antara klaim 

dan fakta historis, sehingga yang dipersoalkan terkadang konsep, terkadang perilaku, te rkadang 

kutipan -kutipan dari website, dari pinggir -pinggir trotoar yang dipenggal dan dimutilasi dengan 

bumbu kebencian yang bertujuan menyudutkan muslim Syiah. Apalagi diobral di tengah masyarakat 

awam yang sama sekali tidak mengetahui mazhab yang dianutn ya, bahkan tidak memahami apa itu 

Syiah dan apa itu Sunni. Lebih jauh, hal itu dilakukan tanpa memberikan hak jawab secara 

proporsional kepada pihak yang ditimpa ragam tuduhan tersebut. Inilah yang disebut rajm bi al-ghaib, 

atau dalam bahasa populer, pengadilan in-absentia. 

 

Dua Tugas Manusia  

Allah memberikan dua tugas utama kepada manusia, yaitu tugas kemakhlukan dan kehambaan. 

Tugas kemakhlukan berlaku atas setiap makhluk di dunia, termasuk manusia di dalamnya. Manusia 

memiliki kesamaan dari sisi materi dengan seluruh makhluk di dunia. Ini merupakan hukum natural 

(sunnatullah). Sampai di sini, manusia memiliki derajat yang sama dengan makhluk lainnya bahkan 



bisa turun derajatnya, sehingga Alquran menyifatkan manusia setingkat dengan hewan bahkan lebih 

bur uk darinya (QS. Al - ɀÙäf [7]: 179). 

Sedangkan tugas kehambaan mengikuti hukum norma, karena itu berlaku atas manusia saja 

secara khusus. Aspek kehambaan manusia terbentuk dari kesadarannya sebagai makhluk yang 

memiliki akal dan diberikan tugas lebih dari m akhluk lainnya. Tugas kehambaan membatasi instink 

kehewanannya. Tugas kehambaan ini mengajak manusia untuk mencapai derajat takwa, yaitu ketika 

ia telah menjalankan perintah dan larangan Tuhan secara sempurna. Konsekuensi dari tugas 

kehambaan adalah mendapatkan reward dan punishment.  

Takwa dapat dicapai melalui iman dan amal. Iman merupakan aspek teoretis yakni akidah, 

dengan demikian, berada dalam domain logika. Iman itu ada yang mutlak dan relatif. Iman yang 

mutlak merupakan agama dalam konteks wahyu Tuh an yang suci, sedangkan iman relatif adalah 

agama yang tergambar dan terungkap dalam pemahaman para penganutnya, yang kemudian lebih 

tepat disebut mazhab. Tema ini akan dibahas secara rinci pada bagian berikutnya. 

Sedangkan amal merupakan aspek praktis dari iman yang bermacam dua; esoterik, yaitu etika, 

moral atau akhlak dan eksoterik, yaitu syariat.  

Aspek esoterik kembali kepada logika yang bersifat universal, seperti membunuh itu buruk, dan 

menjaga hak orang lain itu baik, yang tanpa melalui syariat pun dapat diidentifikasi secara logis. Atas 

dasar inilah manusia dapat berkomunikasi satu sama lain, karena dipertemukan dalam prinsip yang 

sama. Inilah yang disebut dengan global ethics. Atas dasar inilah Nabi Saw pernah menjadi saksi dalam 

pakta kehormatan (half al-fudh¾l wa harb al-fujjär), yaitu sebuah kerjasama lintas keyakinan untuk 

memerangi para perompak. Atas dasar ini pula, Alquran  mengajak Ahlul Kitab ke dalam suatu titik 

temu, ÒÈÓÐÔÈÏɯÚÈÞÈɀ ȹ02ȭɯ<ÓÐɯȿ(ÔÙäÕɯȻƗȼȯɯƚƘȺȭɯ.ÓÌÏɯÚÌÉÈÉɯÐÛÜȮɯËÈ×ÈÛɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÉahwa aspek esoterik 

lebih luas cakupannya dari agama.  

Sedangkan aspek eksoterik kembali kepada wahyu. Aspek eksoterik, dalam hal ini syariah, terdiri 

atas dua macam, yaitu ØÈÛÏɀÐ dan zhanni. Syariah yang zhanni kembali kepada logika. Tema ini juga 

akan dibahas secara khusus pada bagian lain dalam buku ini. 

Iman  

Iman (bahasa Arab: (~ŅƇƒɸb&  secara etimologis berarti ȿpercayaɀȭɯPerkataan iman (~ŅƇƒ`) diambil dari 

kata kerja ȿäÔÈÕÈɀɯ'ƈƆ
¬
b&  ɬ yuɀminuɀ 'ƈƆŀƒ &yang berarti ȿpercayaɀɯatau ȿmembenarkanɀȭɯKata iman 

serumpun dengan aman dan amanah, sehingga arti etimologisnya secara lengkap adalah keyakinan 

yang menimbulkan rasa aman bagi yang meyakini dan memberikan rasa aman bagi orang lain. 1 

Iman secara terminologis adalah produk koneksi konseptual subjek dengan objek. Koneksi 

bermacam dua; pertama, koneksi dengan objek melalui korespondensi yang disebut pengetahuan atau 



lebih khusus disebut persepsi rasional; kedua, koneksi dengan objek melalui hati, yang disebut 

kesadaran atau disebut persepsi emosional (intuitif).   

*ÐÛÈɯ ÚÌÙÐÕÎɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ ×ÌÚÈÕɯ ÖÙÈÕÎȮɯȿÑÈÕÎÈÕɯÎÈÔ×ÈÕÎɯ ×ÌÙÊÈàÈɀȭɯ 2ÌÉÌÕÈÙÕàÈɯ ÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐɯ

sesuatu, secara prinsipal, tidak berkaitan dengan sikap kita mempersulit atau mempermudahnya. 

Yang terpenting adalah mengetahui prosedurnya.  

Kepercayaan adalah keniscayaan sikap dari koherensi subjek pengetahuan dengan konsep yang 

ada dalam benaknya. Ia dapat berdiri tegak bila telah memuat tiga elemen. 

Faktor penentu dalam pengetahuan adalah kepercayaan.2 Pengetahuan, realitas dan justifikasi 

berada dalam poros kepercayaan. Pengetahuan tanpa kepercayaan (keyakinan) tidaklah mungkin. 

Kepercayaan, yang merupakan faktor penentu dan tolok ukur justifikasi, adalah faktor penentu dan 

poros pengetahuan partikular. 3 

Manusia, di hadapan setiap premis atau pernyataan, terbagi tiga: 1) Menerima dan menjadi 

ȿÔÈÕÜÚÐÈɯÉÌÙÒÌàÈÒÐÕÈÕɀȭɯ2ÐÒÈ×ɯÐÕÐɯËÐÚÌÉÜÛɯËÌÕÎÈÕɯacceptance atau belief. Dalam kamus Arab, disebut 

al-yaq́n.4 Dalam pustaka Islam disebut al- ḿân; 2) Menolak atau menentang dan menjadi ȿmanusia 

×ÌÕÖÓÈÒɀɯÈÛÈÜɯȿÔÈÕÜÚÐÈɯ×ÌÕÌÕÛÈÕÎɀȭɯ2ÐÒÈ×ɯÐÕÐɯËÐÚÌÉÜÛɯËÌÕÎÈÕɯdisacceptance. Dalam kamus Arab 

disebut al-inkâr.5 Dalam pustaka Islam disebut al-kufr;6 3) Tidak menerima sekaligus tidak menolak  

atau abstein. Sikap ini disebut dengan withold. Dalam kamus Arab dan pustaka Islam disebut al-syakk.7 

Frase iman yang beredar dan diperbincangkan di pelbagai forum di tengah khalayak adalah jenis 

pengetahuan rasional, yang tidak lain adalah produk konseps i subjektif dan relatif.  

Iman terdiri dari dua dimensi: 1) Dimensi kemutlakan yang bersifat ontologis, 2) Dimensi 

kerelatifan yang bersifat epsitemologis. Namun dimensi ontologis tidak bisa dijelaskan. Karenanya, 

dimensi ontologis hanya bisa dijelaskan secara epistemologis. Dengan demikian, dimensi kemutlakan 

dan dimensi kerelatifan menjadi bagian dari Iman Epistemologis (iman dengan pengetahuan).  

Dimensi kemutlakan meniscayakan kesucian abadi. Itulah ilmu Allah yang tersimpan dalam 

kesucian abadi.  

Iman Mutlak  

Iman mutlak dimulai dari kesadaran diri. Diri adalah entitas abstrak yang tidak akan pernah bisa 

dikonsepsikan. Diri adalah poros kesadaran yang tidak dimulai dari konsep atau pengetahuan. 

Karena itu, setiap orang menyadari dirinya ( ȿÈÙÈÍÈȮɯàÈɀÙÐÍÜ).8 Karena menyadari dirinya, ia melakukan 

korespondensi dengan segala sesuatu di luar dirinya. Dari situlah tercetak konsep-konsep. Itulah 

yang di -sebut pengetahuan (ȿÐÓÔȮɯȿÈÓÐÔÈȮɯàÈɀÓÈÔÜ).9 

Iman mutlak bersifat privat dan tidak bisa dijelaskan dengan fras e dan metode apa pun. Yang bisa 

dijelaskan adalah sifat-sifat ontologis iman mutlak. Iman mutlak didekati secara filosofis dan mistik.  



Tuhan adalah Mutlak dan Suci, sedangkan manusia adalah relatif dan tidak suci. Ketika Yang 

Mutlak dan Suci berhubungan d engan yang tidak mutlak dan tidak suci, maka Yang Mutlak dan Suci 

akan menjadi tidak suci atau sebaliknya. Jadi, tidak ada hubungan langsung antara Yang Mutlak dan 

Suci dengan yang relatif dan tidak suci. Tuhan yang Mutlak dan Suci tidak akan pernah berhub ungan 

secara logis dengan manusia yang relatif. Begitu pula halnya dengan agama sebagai wahyu yang 

berasal dari Tuhan kepada manusia. 

Iman Relatif  

Iman relatif  adalah iman yang diperoleh melalui konsepsi yang melahirkan pengetahuan. Disebut 

relatif  karena subjek penerimanya relatif  dan terbatas, yaitu manusia.  

 

Iman Pertama: Tauhid 

Pengetahuan konseptual tentang keesaan Tuhan adalah iman universal utama. Ketika ketuhanan 

dikembalikan sebagai dasar, maka kita akan bertemu dengan seluruh Iman Universal yang 

meniscayakan adanya Tuhan, apa pun agamanya. Dan tidak mesti yang bertuhan itu beragama. Kita 

tidak perlu mencampuradukkan ke -duanya karena banyak orang mempunyai faith without religion. 

Biar bagaimana pun, Tuhan lebih dahulu daripada agama itu sendiri.  

Ia terdiri atas dua prinsip . Pertama, prinsip bahwa Dzat Tuhan adalah sederhana (homogen), tidak 

terdiri atas bagian -bagian. Kedua, prinsip bahwa Tuhan tidak berbilang ( Al -Ahadiyyah wa Al-

Wah d́iyyah).10 Sedangkan bukti-bukti ketidak -berbilangan Tuhan sebagai berikut: 

Pertama: Keterbilangan meniscayakan ketersusunan. Penjelasan: Seandainya ada sesuatu yang 

wajib (pasti ada dengan sendirinya), maka niscaya kedua entitas wajib tersebut berlainan. Seandainya 

masing-masing yang sama-sama wajib itu memiliki ciri khas, maka berarti masing -masing terdiri dari 

dua unsur; unsur  persamaan (sama-sama wajib), dan unsur perbedaan karena masing-masing 

berjumlah dua.  

Kedua: Eksistensi tak terhingga tidak berbilang. Penjelasan: Sesuatu yang pasti ada dengan 

sendirinya tentu tidak berhingga, karena keterbatasan (keberhinggaan) wujud me niscayakan 

ketiadaan (kekosongan). Atas dasar inilah, zat (substansi) Tuhan tidak dapat diasumsikan sebagai 

wujud yang terbatas  

Ketiga: Wujud yang murni ti dak berbilang. Penjelasan: Sebagaimana telah diketahui bahwa 

sesuatu yang wajib ada de-ngan sendiriny a tidak mempunyai esensi (quiditas, keapaan) karena,               

setiap realitas yang bebas campuran (aksiden, genus, predikat, difrentia) bertentangan dengan 

dualitas dan pluralitas.  

 



Iman Kedua: Kerasulan 

Ketika keimanan kepada Rasul sebagai mediator itu ditambahkan sebagai dasar, maka titik temu 

itu mengerucut pada Islam Universal Pertama. Di situ terhimpun semua yang percaya kepada Rasul, 

apa pun keyakinannya. 11 Kerasulan mempertemukan semua pengiman agama kerasulan (Ahlul 

Kitab), Yahudi, Nasrani dan Islam, disebut Kerasulan Universal.  

Sampai di sini, kita dapat membedakan agama dalam dua dimensi, mutlak dan relatif. Agama 

yang diterima oleh seorang Rasul adalah mutlak dan agama yang dipahami oleh manusia terhadap 

ajaran seorang Rasul adalah relatif. 

Ketika agama disampaikan oleh Rasul kepada selain Rasul, maka hukum relativitas dan spekulasi 

berlaku. Dari sinilah manusia membentuk pemahaman relatifnya terhadap sesuatu yang mutlak itu 

yang kemudian disebut sebagai mazhab.  

Mazhab adalah cara pandang orang-orang yang tidak mutlak dan tidak suci ini terhadap yang 

suci dan mutlak. Dari seseorang yang tidak memiliki proteksi spiritual sebagaimana Rasul, mencoba 

memahami sesuatu yang disampaikan kepada Rasul. Sederhananya, mazhab itu adalah agama yang 

relati f, sebagaimana akan dibahas pada bagian selanjutnya.  

 

Iman Ketiga: Kerasulan Muhammad 

Prinsip kedua di atas melahirkan prinsip  ketiga, yaitu kerasulan Muhammad Saw. Konsep yang 

mempertemukan semua pengiman kerasulan Muhammad Saw, disebut Isl am Universal Kedua.  

Tiga prinsip  inilah yang tersimpul dalam dua inti kalimat syahadat, Lâilâhaillallâh dan Muhammad 

Rasûlullâh. Inilah yang mestinya disebut Islam universal. Iman kepada kerasulan Muhammad secara 

otomatis memenuhi prinsip per tama dan prinsip kedua. Pengimannya disebut Muslim, yaitu orang 

yang berserah kepada Tuhan melalui mediasi kesucian Muhammad.  

Bagaimana sesuatu yang bersifat relatif bisa terhubung kepada Yang Mutlak? Karena Yang 

Mutlak dan yang relatif tidak bisa berhubu ngan, maka agama menjelaskannya dengan cara yang lebih 

mudah, yaitu melalui perantara seorang Rasul yang dianggap memiliki dimensi kemutlakan karena 

bisa berhubungan dengan Tuhan, sekaligus memiliki dimensi kerelatifan karena bisa berhubungan 

dengan manusia. Selain itu, prinsip ini bersifat filosofis epistemologis, yang disebut konsep Gradasi.  

Seorang Rasul secara ontologis, merupakan afinitas eksistensial Tuhan, sesuai dengan prinsip 

emanasi menurut Ibnu Sina dan tasykîk al-wujûd menurut Mul la Shadra. Seorang Rasul inilah yang bisa 

menangkap wahyu Tuhan dan dianggap suci agar wahyu yang difirmankan kepadanya tidak 

terdistorsi dan tetap mutlak dan suci. Sedangkan manusia di bawah Rasul, yang tidak punya 

kesucian, secerdas dan sepandai apa pun dia tidak bisa menangkap wahyu yang mutlak dan suci itu.  



Islam adalah agama wahyu yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. Setiap 

Muslim pasti meyakini hal itu dan memastikan bahwa ajaran beliau adalah kebenaran wahyu yang 

suci. Kebenaran dan kesucian serta kemutlakan wahyu Allah diterima oleh orang yang suci. Kesucian 

beliau menjamin terjaganya wahyu suci dari Yang Mahasuci. Karena kesucian itulah, posisi beliau 

sangat istimewa dan tidak mungkin disejajarkan dengan siapa pun selamanya. Dan karena beliau suci, 

maka wahyu yang suci itu tetap akan suci dan benar secara mutlak, semutlak dan sesuci yang ada pada 

sisi Allah Swt.  

Karena itu pula, umatnya yang terdiri dari orang -orang yang tidak suci dan tidak bisa menangkap 

wahyu mutlak, pemahaman dan penafsiran terhadap wahyu yang tersampaikan melalui Alquran dan 

Sunnah beliau tidak akan pernah sama seperti wahyu yang diterima Nabi Saw. Sampai di sini, seluruh 

umat Islam, baik Sunni maupun Syiah, sepakat akan adanya penghubung antara umat dengan Rasul 

mereka. 

Adakah koneksi antara Yang Mutlak dan yang relatif? Di sinilah kita perlu menampilkan 

sejumlah asumsi sebagai berikut:  

Asumsi Pertama: Ajarannya biasa, Rasulnya biasa.  

Rasul adalah manusia biasa seperti umumnya manusia yang bisa melakukan kesalahan dan tidak 

mengetahui banyak hal. Ia adalah produk lingkungannya dengan segala pengaruh dan faktor yang 

me-lingkupinya.  Berdasarkan asumsi ini, karena agama yang dianutnya tidak bisa dipastikan benar, 

maka ia layak ditanggalkan. Ini juga bisa dimaklumi b ila melihat konteks dasar penerimaannya.  

Asumsi ini tidak perlu dibahas lebih lanjut, karena secara tidak langsung telah menyatakan diri 

sebagai penolak agama dan sistem mediasi atau kerasulan.  

Kesimpulan Pertama dari asumsi ini, penyampai wahyu Tuhan da n pengawal agama adalah 

manusia biasa. Karena biasa (salah dan lupa), maka ajarannya biasa (salah dan lupa). Karena 

ajarannya biasa, maka ajaran Tuhan yang benar tidak bisa disampaikan. Karena tidak bisa 

disampaikan kepada manusia, maka tidak ada agama yang bisa diterima.  

Kesimpulan  Kedua dari asumsi ini, Rasul adalah manusia biasa. Karena wahyu dipahami sebagai 

informasi yang tunduk pada ruang dan waktu serta variabel -variabel lokal dan temporal, dan karena 

penerima wahyu diperlakukan sebagaimana lazimnya manusia yang tidak luput dari kesalahan, 

asumsi ini menentang sakralitas dan me-ngampanyekan desakralisasi agama. Tidak hanya itu, asumsi 

ini berusaha memperkenalkan wacana dekonstruksi teks agama yang dipandang tidak relevan atau 

kehilangan kontekstualita snya karena teks agama (narasi suci) saat diwahyukan dipengaruhi oleh 

faktor -faktor iklim, etnis, karakteristik dan sebagainya.  

*ÈÙÌÕÈɯÈÎÈÔÈɯàÈÕÎɯËÐÈÕÜÛÕàÈɯɁÉÐÈÚÈɂȮɯÐÈɯ×ÜÕɯÔÌÙÈÚÈɯ×ÌÙÓÜɯÔÌÕàÌÔ×ÜÙÕÈÒÈÕȮɯÉÖÕÎÒÈÙɯ×ÈÚÈÕÎɯ

dan merevisinya. Ini sangat bisa dimaklu mi bila dilihat dari konteks dasar penerimaannya. Asumsi 



yang sejak semula menganggap pewarta wahyu sebagai manusia biasa yang berbuat salah dan lupa 

×ÜÕȮɯÔÌÕÌÙÐÔÈɯ(ÚÓÈÔɯÚÌÉÈÎÈÐɯɁÈÎÈÔÈɯÉÐÈÚÈɂȭ 

Pembawa agama dan penyampai wahyu Tuhan itu manusia bia -sa, yang berbuat salah dan 

kadang lupa. Karena itu, sebagian ajarannya tidak bisa mutlak diterima dan diterapkan, bahkan perlu 

dikorek -si dan diganti dengan pandangan -pandangan lain yang dinilai lebih logis dan relevan 

menurutnya.  

Asumsi Kedua: Ajarannya luar biasa, Rasulnya biasa. 

 Penyampai wahyu Tuhan adalah manusia biasa, yang berbuat salah dan kadang lupa, namun 

dengan tetap menganggap ajarannya benar dan luar biasa. 

,ÌÚÒÐɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯ1ÈÚÜÓɯÚÌÉÈÎÈÐɯÔÈÕÜÚÐÈɯɁÉÐÈÚÈɂȮɯÈÚÜÔÚÐɯÐÕÐɯÔÌàÈÒÐÕÐɯÈÑÈÙÈÕɯàÈÕÎɯËÐÉÈÞÈÕàÈɯ

sebagai luar biasa (mutlak benar). Tanpa menyadari adanya paradoks dan kontradiksi, penganut 

asumsi ini malah menganggap apa yang diyakininya adalah representasi seratus persen ajaran Rasul. 

Penganut asumsi ini bahkan menganggap generasi masyarakat yang hidup di zaman Rasul sebagai 

generasi terbaik sepanjang sejarah umat manusia. Melalui merekalah, ajaran Rasul dipercaya aman 

dari segala manipulasi.  

Betapapun kenyataan menegaskan tidak semua hukum terjelaskan dalam teks Alquran dan 

riwayat -riwayat Rasul, k arena sejak ber-akhirnya masa pewahyuan dan pengawalan agama dengan 

ÞÈÍÈÛÕàÈɯ1ÈÚÜÓȮɯ×ÌÕÎÈÕÜÛɯÈÚÜÔÚÐɯ àÈÕÎɯÎÌÛÖÓɯÔÌÔÈÚÈÕÎɯ ÈÛÙÐÉÜÛɯɁÚÈÓÈÍÐɂɯ ÐÕÐɯÛÌÛÈ×ɯ ÉÌÙÚÐÒÜÒÜÏɯ

menganggap semua persoalan manusia baik individual maupun sosial telah dijelaskan hukumnya 

dalam teks Alquran dan Sunnah.12 

Kontradikisi demikian memang tidak menjadi beban psikologis dan tidak membuat penganut 

asumsi ini risih secara intelektual. Mengapa? Sejak semula, tampaknya penganut asumsi ini, terutama 

×ÈÙÈɯ×ÌÔÜÒÈÕàÈȮɯÔÌÕàÈËÈÙÐɯÈÒÈÕɯÈËÈÕàÈɯɁÊÌÓÈÏɂɯÐÕÝÈÓÐËÐÛÈÚɯÈÚÜÔÚÐɯÐÕÐȭɯ*ÈÙÌÕÈÕàÈȮɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÐÕÐɯ

mengantisipasinya dengan menutup rapat celah kritisisme dengan mengharamkan logika dan 

meniru penegasan para pemuka Kristen yang menganggap iman sebagai kontra akal dan logika. 

Akibat dari pilihan asumsi i ni, pandangan, sikap dan cara menghadapi tema-tema mutakhir, 

teristimewa fenomena modernitas, sikap mereka benar-benar menggelikan sekaligus menyeramkan. 

*ÈÙÌÕÈɯÒÌÊÈÕËÜÈÕɯɁÝÐÚÜÈÓÐÚÈÚÐɂȮɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯ×ÌÙÈÕÎɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÚÌÎÈÓÈɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯÉÌÙÚÐÍÈÛɯ

esoterik, mistik, abstrak dan, tentu saja semua yang beraroma tasawuf. Siapa pun yang menyimpan 

apresiasi terhadap tasawuf, apalagi menjadi  member ordo atau tarekat akan dibungkus oleh 

ÒÌÓÖÔ×ÖÒɯɁÒÈÊÈÔÈÛÈɯÒÜËÈɂɯÐÕÐɯËÈÓÈÔɯÒÈÙÜÕÎɯɁÚÌÚÈÛɂɯËÈÕɯɁÉÐËÈÏɂȭ 

Karena hampir selain mereka, dianggap terinfeksi virus bidah, sesat dan syirik, harga darah 

ÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÓÈÐÕɯËÐɯÔÈÛÈɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯÛÌÙÓÈÓÜɯÔÈÏÈÓȭɯ*ÌÓÖÔ×ÖÒɯÐÕÐɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÒÈÓɯÈÎÈÔÈɯɁÉÐÈÚÈɂɯ

melakukan segala aksi pemusnahan, pembunuhan dan paling ramah, penyesatan, hanya dengan satu 



alasan amar makruf dan nahi munkar, yang lagi-ÓÈÎÐɯËÐÛÈÍÚÐÙÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯɁÉÐÈÚÈɂȭɯ*ÈÙÌÕÈÕàÈȮɯ×ÌÕÎÈÍÐÙÈÕ 

ÚÌÚÈÔÈɯÔÜÚÓÐÔɯ×ÜÕɯÔÌÕÑÈËÐɯÒÌÉÐÈÚÈÈÕȭɯ(ÕÐɯÚÌÔÜÈɯÒÈÙÌÕÈɯɁÉÐÈÚÈɂȭ 

Asumsi Ketiga: Ajarannya biasa, Rasulnya luar biasa. 

Asumsi ini tidak berkaitan sama sekali dengan sistem mediasi Tuhan, namun karena menjadikan 

keyakinan kepada person Rasul sebagai salah satu fundamen iman, yang disebut rukun iman, maka 

mereka tetap meyakini keluarbiasaan Rasul sebagai person. 

Penganut asumsi ini tid ak menolak teks-teks riwayat yang bertentangan dengan prinsip  mediasi 

atau Nubuwwah. Akibatnya, penghormatan dan pemujaan serta kecintaan penganut asumsi ini 

kepada Rasul bersifat personal, bukan sistemik.  Namun demikian, diban -ding dengan penganut 

asumsi pertama dan kedua, penganut asumsi ini bisa dianggap yang terbaik. Penganut asumsi ini 

bahkan melestarikan penghormatan kepada figur Rasul dalam tradisi -tradisi yang sangat 

menyejukkan.  

Asumsi Keempat: Ajarannya luar biasa, Rasulnya luar biasa. 

Pembawa dan penyampai wahyu bukanlah manusia biasa, tetapi manusia luar biasa karena 

manusia yang menerima wahyu berbeda dengan manusia yang tidak menerima wahyu. Apabila 

penerima wahyu adalah manusia luar biasa, maka: 1) Ajaran Tuhan yang diteriman ya luar biasa; 2) 

Ajaran yang disampaikannya mesti diterima dan diterapkan karena disampaikan oleh manusia yang 

tidak salah dan tidak lupa (luar biasa). 13 

Meskipun manusia biasa tidak akan mampu mencapai tingkat keluarbiasaan, namun kita 

dituntut untuk men eladani Rasul dan semaksimal mungkin menghindari diri dari perbuatan -

perbuatan nista. Dari sinilah muncul instilah Insan Kamil dalam dunia tasawuf untuk menunjukkan 

capaian tertinggi spiritual manusia.  

Asumsi keempat inilah yang dijadikan pegangan di kalangan muslim Syiah.  

Kesucian 

Keselamatan spiritual adalah konsekuensi niscaya keimanan. Keimanan yang prima dapat 

ËÐÒÈÛÌÎÖÙÐÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕɯÏÈÒÐÒÐȮɯàÈÕÎɯËÈÓÈÔɯÌ×ÐÚÛÌÔÖÓÖÎÐɯ(ÚÓÈÔɯËÐÚÌÉÜÛɯɁ×ÌÕÎÌÛÈÏÜÈÕɯhu-

dhuriɂɯËÈÕɯËÈÓÈÔɯÛÙÈËÐÚÐɯ(ÚÓÈÔɯËÐÚÌÉÜÛɯÞÈÏàu. 

Untuk menggapai keselamatan spiritual bagi manusia, Allah telah menciptakan dalam jiwa 

penghalang sangat tangguh yang dapat menghindarkannya dari keterlibatan dalam perbuatan -

perbuatan buruk dan berbahaya. Contohnya banyak sekali, sebut saja pengetahuan kita akan kabel 

listrik yang menyala bila disentuh tanpa pengaman oleh siapa pun akan menimbulkan, paling sedikit 

getaran.  

Dalam surah Al -Takâtsur, ayat 5-6, Allah melukiskan pengetahuan tajam sejumlah orang, 

Seandainya kalian mengetahui dengan pengetahuan yakin, niscaya kalian akan melihat neraka 



Jahim.143ÜÑÜÈÕɯÍÜÕËÈÔÌÕÛÈÓɯËÈÙÐɯ×ÌÕÎÜÛÜÚÈÕɯ×ÈÙÈɯ1ÈÚÜÓɯÈËÈÓÈÏɯÔÌÔÈÕËÜɯÜÔÈÛɯÔÈÕÜÚÐÈɯÜÕÛÜÒɯɯ

ÔÌÕÎÌÕÈÓɯÙÌÈÓÐÛÈÚɯËÈÕɯÛÜÎÈÚÜÎÈÚɯàÈÕÎɯËÐÛÌÕÛÜÒÈÕɯÖÓÌÏɯ ÓÓÈÏɯ2ÞÛȭɯ2ÌÈÕËÈÐÕàÈɯ×ÈÙÈɯËÜÛÈɯ ÓÓÈÏɯÐÛÜɯ

ÈÑÈÙÈÕɯ3ÜÏÈÕȮɯÉÈÏÒÈÕɯÔÌÓÈÕÎÎÈÙÕàÈȮɯÔÈÒÈɯÜÊÈ×ÈÕÕàÈɯÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯɪÛÐËÈÒɯÒÖÕÚÌÒÜÌÕɯ×ÈËÈɯÈÑÈÙÈÕ

ËÐËÌÕÎÈÙɯÖÓÌÏɯÖÙÈÕÎɯÓÈÐÕȭɯ2ÌÉÈÎÈÐɯÒÖÕÚÌÒÜÌÕÚÐÕàÈȮɯÛÜÑÜÈÕɯËÐɯÉÈÓÐÒɯ×ÌÕÊÐ×ÛÈÈÕɯÔÈÕÜÚÐÈɯÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯ

×ÌÙÕÈÏɯÛÌÙÊÈ×ÈÐȭ  

Karena itulah, Kemahabijaksanaan dan Kemahalembutan Allah Swt meniscayakan bahwa para 

Rasul suci (terpelihara) dari dosa, bahkan tidak melakukan sesuatu yang tidak baik karena lalai atau 

lupa, agar masyarakat juga tidak menjadikan lalai dan lupa sebagai alasan untuk menjustifikasi 

perbuatan dosa dan maksiat. 

Iman universal tentang Tuha n yang Mutlak dan koneksitas Mutlak dan Relatif (Kerasulan) adalah 

dua prinsip  iman universal yang menjadi titik temu para pengiman keesaan Tuhan dan prinsip 

kerasulan.  

Karena para Rasul diwajibkan (diberi tugas) menyampaikan isi wahyu dan risalah kepada umat 

manusia, serta memandu mereka untuk menempuh jalan yang lurus, dan bertugas untuk membersih -

kan jiwa masyarakat, mendidik, dan membenahi mereka, serta meng-antarkan mereka melewati tahap-

tahap kesempurnaan maksimal, maka tentu para Rasul terlebih dahulu telah mencapai tingkat 

tertinggi dari kesempurnaan dan jiwa mereka telah tercerahkan. Itulah kesucian profetik .15  

Penjelasan Sistematika Asumsi Keempat  

Keyakinan akan adanya agama sebagai aturan Tuhan, menisca-yakan keyakinan akan adanya 

kewenangan Tuhan yang dimandatkan kepada orang -orang terpilih untuk membawa dan 

memberlakukan agama Tuhan tersebut. Prinsip otoritas diyakini sebagai konsep tentang mekanisme 

hubungan baik antara seorang mukmin, Allah dan pemegang otoritas  ilahi, maupun antara seorang 

mukmin dan masyarakat.  

Asumsi keempat membagi kesucian (keluarbiasaan) dalam tiga dimensi sebagai berikut:  

Pertama: Kesucian saat berdakwah. Hampir semua teolog meyakini kesucian Rasul saat 

menyampaikan risalah. Kesucian dalam konteks ini berdimensi dua; kesucian dari dusta, dan 

kesucian dari kesalahan karena lupa saat menerima wahyu. Seandainya ia dimungkinkan keliru saat 

menerima wahyu, maka gagallah proyek Risalah. 16 

Kedua: Kesucian saat melaksanakan syariah dan keseharian.17 Kesucian ini mutlak disandang oleh 

pembawa risalah Ilahi. Hukum probabilitas menyatakan bahwa jika seseorang lupa di suatu saat, 

maka akan selalu ada kemungkinan lupa di saat lain. Ketika seorang Rasul melaksanakan salat dan 

lupa jumlah rakaat salat, maka tentu saja kemungkinan besar beliau dapat mengalami kesalahan dan 

kekeliruan dalam syariah lain di saat lain.  



Ketiga: Kesucian dari sifat-sifat tidak simpatik. Seandainya Rasul menyandang sifat -sifat tidak 

simpatik, maka ajarannya tidak dapat diterima.  Jika tidak diterima, maka tujuan di balik penciptaan 

manusia tidak tercapai. 18 

Berdasarkan asumsi keempat, wahyu suci dan mutlak meniscayakan keabadian yang mutlak 

pula. Karena itu, penerima wahyu mutlak adalah suci. Karena wahyu itu suci dan diterima ole h yang 

suci, maka ia mesti terjaga dalam kesucian. Bila wahyu yang suci itu diserahkan untuk dijaga dan 

dikawal oleh yang tidak suci, maka ia suci sekaligus tidak suci. Penjelasannya, ia suci karena diterima 

oleh yang suci dan sekaligus tidak suci karena dikawal oleh yang tidak suci. Ini adalah kontradiksi 

karena mempertemukan yang suci dan tidak suci pada satu tempat. Konsekuensinya, ketidaksucian 

di akhir meruntuhkan kesucian dan kemutlakan pada sumber pertama, yaitu pemberi wahyu dan 

penerimanya. 

Konsekuensi kebalikannya, apabila diyakini tidak ada penga wal yang suci, maka runtuhlah 

semua bangunan kesucian dan musnahlah kemestian menerima agama. Oleh karena itu, pewaris 

risalah para nabi haruslah suci sebagaimana sucinya para nabi. 

 

Agama (Mutlak) dan Mazhab (Relatif)  

*ÈÛÈɯɁÈÎÈÔÈɂɯËÈÓÈÔɯÉÈÏÈÚÈɯ2ÈÕÚÌÒÌÙÛÈɯÈËÈÓÈÏɯɁÒÜÔ×ÜÓÈÕɯÈÛÜ-ÙÈÕɂȭɯ#ÌÕÎÈÕɯÈÒÈÙɯÒÈÛÈɯɁÎÈÔɂɯ

àÈÕÎɯÉÌÙÈÙÛÐɯɁ×ÌÙÎÐɂɯËÈÕɯÈÞÈÓÈÕɯɁÈɂɯÉÌÙÈÙÛÐɯɁÛÐËÈÒɂȭɯ,ÈÒÈɯɁÈÎÈÔÈɂɯÉÌÙÈÙÛÐɯɁÛÐËÈÒɯ×ÌÙÎÐɂɯÈÛÈÜɯɁàÈÕÎɯ

ÛÐËÈÒɯÉÌÙÜÉÈÏɂȭɯ*ÈÓÈÜɯɁÎÈÔÈɂɯËÐÈÙÛÐÒÈÕɯɁÒÈÊÈÜɂȮɯÔÈÒÈɯɁÈÎÈÔÈɂɯÈÙÛÐÕàÈɯɁàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÒÈÊÈÜɂɯÈÛÈÜɯ

ɁÛÌÙÈÛÜÙɂȭ 

Berangkat dari pengertian terminologis ini, agama merupakan pedoman dasar untuk membuat 

manusia pemeluknya hidup teratur sesuai dengan yang diajarkan agama itu. Agama diklaim sebagai 

ɁÒÌÉÌÕÈÙÈÕɯÔÜÛÓÈÒɂɯÒÈÙÌÕa dipercayai ajarannya bukan berasal dari manusia melainkan ilmu dan 

aturan Tuhan yang diturunkan kepada manusia melalui utusan -Nya. 

Agama mutlak adalah wahyu Tuhan yang diturunkan berupa Alquran dan Sunnah Nabi. Karena 

itu, keduanya akan tetap mutlak dan suci berdasarkan asumsi keempat. Ketika disampaikan kepada 

yang tidak suci dan tidak mutlak, maka ia bukan lagi wahyu, namun persepsi yang relatif. Itulah 

ɁÔÈáÏÈÉɂɯàÈÕÎɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯÐÕÛÌÙ×ÙÌÛÈÚÐɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÞÈÏàÜɯÚÜÊÐɯËÈÕɯÔÜÛÓÈÒȭɯ#ÌÕÎÈÕɯÒÈÛÈɯÓÈÐÕȮɯÔÈáÏÈÉɯ

adalah agama relatif. 

Agama Mutlak  

Agama mutlak adalah wahyu suci yang diturunkan oleh Allah kepada manusia suci. 

Substansinya adalah keberserahan.  

Secara etimologis (asal-usul kata, lughawiȺɯÒÈÛÈɯɁ(ÚÓÈÔɂɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯÉÈÏÈÚÈɯ ÙÈÉȯɯsalima yang 

artinya selamat. Dari kata itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh. 



Seba-gaimana firman Allah Swt, Bahkan, barang siapa aslama (menyerahkan diri) kepada Allah, 

sedang ia berbuat kebaikan, maka baginya pahala di sisi T uhannya dan tidak ada kekhawatiran 

terhadap mere-ka dan tidak pula bersedih hati.  (QS. Al-Baqarah [2]: 112) 

Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim. Orang yang memeluk 

Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap pat uh pada ajaran--àÈȭɯ*ÈÛÈɯɁ(ÚÓÈÔɂɯÉÌÙÈÚÈÓɯ

dari akar kata Arab, SLM (Sin, Lam, Mim) yang berarti kedamaian, kesucian, penyerahan diri, dan 

ketundukkan.  

Hammudah Abd Al -ɀ ÛÐȮɯÔÌÕÌÙÈÕÎÒÈÕɯ(ÚÓÈÔɯËÈÓÈÔɯ×ÌÕÎÌÙÛÐÈÕɯÙÌÓÐÎÐÜÚȮɯɁ*ÈÛÈɯ(ÚÓÈÔɯÉÌÙÔÈÒÕÈɯ

penyerahan diri kepada kehendak Tuhan dan ketundukkan atas hukum--àÈɂ(Submission to the Will of Allah and 

obedience to His Law). Hubungan antara pengertian asli dan pengertian religius dari kata Islam adalah 

erat dan jelas. Hanya melalui penyerahan diri kepada kehendak All ah Swt dan ketundukkan atas 

hukum -Nya, maka seseorang dapat mencapai kedamaian sejati dan menikmati kesucian abadi.19 

 ËÈɯ ÑÜÎÈɯ×ÌÕËÈ×ÈÛȮɯ ÈÒÈÙɯÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÔÌÔÉÌÕÛÜÒɯÒÈÛÈɯɁ(ÚÓÈÔɂɯ ÚÌÛÐËÈÒÕàÈɯÈËÈɯ ÌÔ×ÈÛɯ àÈÕÎɯ

berkaitan satu sama lain: 

¶ Aslama, artinya menyerahkan d iri. Orang yang masuk Islam ber -arti menyerahkan diri kepada 

Allah Swt. Ia siap mematuhi ajaran -Nya. 

¶ Salima, artinya selamat. Orang yang memeluk Islam, hidupnya akan selamat.  

¶ Sallama, artinya menyelamatkan orang lain. Seorang pemeluk Islam tidak hanya menyelematkan 

diri sendiri, tetapi juga harus menyelamatkan orang lain (tugas dakwah atau ÈÔÈÙɯÔÈɀÙÜÍɯÕÈÏàÐɯ

munkar).  

¶ Salam, artinya; aman, damai, sentosa. Kehidupan yang damai sentosa akan tercipta jika 

pemeluk Islam melaksanakan aslama dan sallama. 

Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan, Islam adalah agama wahyu berintikan 

tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai           

utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun dan kapan pun, yang 

ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.  

Agama Relatif (Mazhab) 

Agama wahyu yang dibawa oleh Muhammad putra Abdullah Saw ini secara prinsip tidaklah 

berbeda jauh dengan dua agama wahyu sebelumnya; Yudaisme dan Kristianisme. Perbedaan yang 

paling mencolok adalah terletak pada prinsip  keesaan (monoteisme) dan prinsip kenabian. Bagi 

Muhammadisme, siapa pun selain Tuhan Swt, tidak layak dianggap sebagai Tuhan, anak Tuhan, 

menjelmakan Tuhan, atau menjadi tumbal Tuhan, meskipun, sebagian agamawan Kristen 

memberikan makna metafora untuk kata anak.  Bagi Muhammadisme, Moses (Musa) dan Yesus (Isa) 



adalah para pewarta dan penerima wahyu Ilahi yang agung  dan mulia, namun Nabi pemungkas dan 

termulia dan teragung adalah Muhammad Saw.  

Para pengikut Muhammad sangat menghormati dan meng -agungkan Musa dan Isa, namun 

orang-orang yang mengaku sebagai pengikut Musa atau pengikut Isa tidak pernah menunjukkan 

sikap yang sama.20 Ratusan ribu buku telah ditulis tentang Muhammad dan ajarannya baik oleh para 

tokoh Islam maupun non -muslim. Jumlah pengikutnya mencapai satu milyar dan menempati 

wilayah -wilayah strategis di planet bumi.  

Namun sejarah para pengikut Muhammad tidak pernah sepi dari konflik berkepanjangan sejak 

detik beliau menghembuskan nafas terakhir, bahkan jauh hari sebelum beliau wafat. Sinisme dan 

kecemburuan tokoh -tokoh di sekitar pribadi agung Muhammad terhadap Ali bin Abi Thalib konon 

menjadi awal perpecahan dalam tubuh umat Islam. Dalam perkembangan sejarah berikutnya, dua 

kelompok itu akhirnya mengeristal dan menjadi realitas yang tak dapat dimungkiri. Para penganut 

Muhammadisme (Islam) terbagi menjadi dua himpunan besar; Islam Sunni dan Islam Syiah. M eski 

demikian, akhir -akhir ini para tokoh kedua kelompok besar tersebut senantiasa menyerukan 

persatuan, toleransi dan dialog. 

 

Kemestian Bermazhab 

Banyak orang yang menganggap mazhab sebagai keyakinan tambahan bagi agama, sehingga 

karena itu sebagian memberikan syarat-syarat tambahan bagi kemusliman. Akibatnya, fanatisme dan 

sektarianisme serta konflik sektarian muncul ke permukaan dan menyertai sejarah umat Islam sejak 

Nabi wafat hingga kini. Mazhab bahkan kadang mendominasi agama.  

Apakah bermazhab adalah keharusan? Bisakah menganut Islam tanpa mazhab? Mengapa 

bermazhab? Berapa macam cara bermazhab?  

Cara pandang dan interpretasi terhadap satu Islam disebut mazhab. Mazhab (ŇƍśƆ, madzhab) 

adalah istilah dari bahasa Arab, yang berarti jalan yang dilalui dan dilewati, sesuatu yang menjadi 

tujuan seseorang baik konkret maupun abstrak. Sesuatu dikatakan mazhab bagi seseorang jika cara atau 

jalan tersebut menjadi ciri khasnya.21 

Menurut para ulama dan ahli agama Islam, yang dinamakan mazhab adalah metode ( manhaj) 

yang dibentuk setelah melalui pemikiran dan penelitian, kemudian orang yang menjalaninya 

menjadikannya sebagai pedoman yang jelas batasan-batasannya, bagian-bagiannya, dibangun di atas 

prinsip -prinsip dan kaidah -kaidah.  

Mazhab adalah cara pandang setiap orang tentang wahyu Alquran dan Sunnah, baik yang 

dikumpulkan dalam sebuah sistem yang terancang meliputi aneka tema dan bidang dengan nama 

tertentu maupun yang tidak sistemik dan tidak bernama.  



Sebagian besar umat Islam memilih mengikuti mazhab yang terorganisasi dalam akidah, syariah 

dan akhlak. Sebagian kecil tetap menggunakan cara pandangnya sendiri. Dengan kata lain, 

bermazhab adalah konsekuensi logis sebagai cara memahami dan menafsirkan wahyu yang diterima 

Nabi (Alquran) da n wahyu yang disampaikannya (Sunnah).  

Bahkan, setiap orang yang telah memilih mengikuti sebuah mazhab pun secara sadar atau tidak, 

menggunakan persepsi subjektif dan relatifnya saat menerima penjelasan mazhab yang dianutnya. 

Artinya, baik bermazhab secara sistemis maupun tidak, setiap orang pasti menjadikan persepsi 

mentalnya sebagai dasar keberagamaannya dan kemuslimannya. 

 

Kesimpulan  

Agama sebagai wahyu yang disampaikan Allah Swt kepada Rasul -Nya akan tetap terjaga dalam 

altar kesucian dan tidak akan tersentuh dengan apa pun yang tidak suci (QS. Al-W©qiɀah [56]: 79). 

Wahyu ketika disampaikan oleh Rasulullah Saw tetaplah suci, karena ia manusia suci (QS. Al-Najm 

[53]: 3-4). Kemudian wahyu tersebut setelah diinterpretasikan oleh manusia yang tidak suci, ia bukan 

lagi menjadi wahyu yang suci, tetapi telah menjadi persepsi.  

Apa yang selama ini dipahami sebagai agama oleh manusia se-sungguhnya hanyalah interpretasi 

wahyu. Pemahaman tersebut tidak dapat disebut agama melainkan mazhab. Konsekuensinya, 

mazhab tersebut tidak dapat dimutlakkan sebagaimana wahyu. Intoleransi sesungguhnya 

dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan membedakan antara agama yang mutlak dan suci dengan 

agama relatif  (mazhab).  

Tentu kerelatifan agama dalam konteks persepsi tidaklah meniscayakan hilangnya kepatuhan 

dan keterikatan penganut kepada agamanya karena setiap agama berdiri di atas prinsip-prinsip logis 

dan aksiomatis. 

Sunni dan Syiah 

Sunni dan Syiah adalah dua persepsi relatif yang terstruktur tentang mekanisme mendekati 

wilayah kesucian. Keduanya bukan agama melainkan interpretasi terhadap agama. Keduanya hanyalah 

mazhab. 

Agar terjamin tidak adanya distorsi  atas pemahamannya, maka muncul konsep ȿÈËäÓÈÏɯÈÓ-

shahâbah (kredibilitas sahabat) pada mazhab Sunni. Bahwa para sahabat Nabi itu kredibel yang tanpa 

menyebut kesucian pun sudah memberikan konsekuensi adanya imunitas para sahabat. Posisi 

mereka sebagai penghubung antara umat dengan Nabi. Begitu pula dengan Syiah, untuk menjamin 

bahwa agama yang dipahaminya itu adal ah benar seratus persen atau tidak berbeda de-ngan yang 

disampaikan oleh Nabi, maka muncullah konsep kesucian. Karena itu pula, muncullah ragam 

pemahaman dan penafsiran di tengah umat. Pemahaman dan penafsiran di tengah umat selamanya 

tidak suci dan tidak mutlak. Pemahaman dan penafsiran yang relatif  inilah yang disebut mazhab.  



Jadi keduanya (Sunni dan Syiah) sama-sama memahami ada-nya penghubung antara umat dengan 

Nabinya, karena Nabi adalah seorang yang mutlak benar. Persoalannya adalah ada orang-orang 

tertentu yang menolak hukum relativitas ini, baik implisit maupun eksplisit, dengan mengatakan 

bahwa apa yang dipahaminya tentang Alquran dan Al -Hadis itu persis sebagaimana yang diterima oleh 

Nabi. Hal ini terjadi baik di kalangan Sunni maupun Syiah, karena  kesadaran adanya relativisme ini 

dihilangkan. Sehingga muncullah fanatisme dan ekstremitas . Seandainya sejak awal diyakini bahwa 

wahyu itu suci, suci itu mutlak, mutlak itu tidak akan bisa berhubu -ngan dan tidak akan bisa bermutasi 

menjadi relatif, maka hal ini tidak akan terjadi.  

Seandainya manusia biasa yang relatif bisa menjadi mutlak se-perti Nabi, dan pemahaman 

manusia yang tidak mutlak ini bisa menjadi mutlak, maka konsep kenabian dengan manusia biasa 

tidak ada beda. Lalu, mengapa Tuhan tidak mengirimkan wahyu kepada manusia biasa secara 

langsung saja? 

Relativitas meniscayakan bahwa apa yang kita pahami tidak akan sama dengan apa yang 

dipahami oleh Nabi. Sebab jika begitu, maka gugurlah konsep kenabiannya. Karena itu, Syiah tidak 

menjalankan hadis terkenal Ɂ(ÒÜÛÐÓÈÏɯÚÜÕÕÈÏÒÜɯËÈÕɯÚÜÕÕÈÏɯ×ÈÙÈɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯÚÌÚÜËÈÏÒÜɂ, bukan karena tidak 

mempercayai para khalifah pengganti Nabi. Namun hadis ini berkonsekuensi logis turunnya pangkat 

kenabian atau naiknya pangkat kekhalifahan. Setelah pangkat keduanya sama, kemudian bisa diikuti. 

Artinya, tingkatan seorang Nabi tidak bisa digantikan oleh siapa saja dari umatnya yang tidak suci.  

Baik Sunni maupun Syiah, yang sama-sama bukan sahabat dan bukan imam, tidak perlu saling 

bersikeras. Yang Sunni bukan sahabat Nabi, sehingga tidak memiliki konsekuensi ȿÈËÐÓɀ, dan yang 

Syiah juga bukan imam, sehingga memiliki konsekuensi suci. Karena sama-sama tidak memiliki 

keadilan atau kesucian, maka sama-sama tetap relatif. Dari sini, ruang kreasi, spekulasi, relativi tas itu 

begitu terbuka lebar di dalam Syiah. Sehingga Syiah dapat dilihat dalam dua dimensi;  

Dimensi pertama ialah dimensi kemazhaban, yang berarti terorganisir. Jika anda terikat dengan 

organisasi Syiah sebagai teologis, maka anda harus membelanya.  

Dimen si kedua adalah dimensi keagamaan. Jika anda melihat Syiah sebagai sebuah tren kesadaran 

bahwa itu adalah keagamaan secara total tanpa mesti mengidentifikasi diri sebagai mazhab, maka 

setiap orang memahami Syiah dengan relativitasnya. Karena ruang relativi tas di dalam Syiah terawat 

tidak sebagaimana di dalam Sunni, maka jika ada seorang penganut Syiah berpendapat tentang suatu 

hal, maka tidak bisa digeneralisasikan terhadap penganut Syiah lainnya.  

Para sahabat memahami Nabi dengan mazhabnya masing-masing. Para ulama Syiah ketika 

memahami para imam juga berbeda, karena mazhab adalah persepsi. Karena ia hanyalah persepsi, 

maka tidak perlu bersikeras dengan pemahamannya terhadap orang lain. Penganut Syiah juga tidak 

perlu bersikeras dengan pemahamannya. Kamu memahami Syiah dengan pemahamanmu dan saya 

memahami Syiah dengan pemahamanku.  



Orang-orang yang mewakili garis nas berpendapat bahwa adanya nas dan ketetapan Rasulullah 

Saw berkenaan dengan hak kekhalifah-an merupakan sebab dan dasar prinsip yang mengharuskan 

seorang muslim agar menerima secara mutlak segala macam keputusan dan hukum agama tanpa 

menggantinya dengan gagasan sendiri karena beberapa pertimbangan kepentingan di samping 

kondisi dan situasi yang ada (ini menurut logika dan pola pemik iran mereka tentunya).  

Golongan Syiah telah hadir di tengah -tengah masyarakat Islam sejak pada masa hidup Rasulullah 

Saw yang beranggotakan orang-orang muslim yang secara praktis telah mematuhi konsep dan 

ketetapan Ali bin Abi Thalib sebagai pemimpin setel ah Rasulullah Saw secara mutlak. Dan haluan 

yang berpaham Syiah kemudian lebih menjelma dalam kerangka bentuk yang jelas pada saat pertama 

karena sikap protes dan menolak keputusan yang telah diambil pada rapat Saqifah  Bani Saidah yang 

telah membekukan fungsi pimpinan Ali dan mengambil alih serta memberikannya kepada orang lain. 

Tema ini akan dijelaskan pada epilog. 

Al -8ÈɀØÜÉÐ mencatat beberapa nama dari Muhajirin  dan Ansharyang menolak baiat kepada Abu 

Bakar, yaitu: Abbas bin AbdulMutthalib, Fadhl  bin Abbas, Zubair  bin Awwam, Khalid  ÉÐÕɯ2ÈɀÐËȮɯ

Miqdad  ÉÐÕɯȿ ÔÙȮɯ2ÈÓÔÈÕ Al -Farisi, Abu Dzar  A l-&ÏÐÍÍÈÙÐȮɯɯȿ ÔÔÈÙ ÉÐÕɯ8ÈÚÐÙȮɯ!ÈÙÙÈɀ ÉÐÕɯȿ áÐÉȮɯ4ÉÈà 

ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉȮɯËÈÕɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉȭ22 

Al -Thabarsi dalam buku Al -Ihtijâj  membawakan sebuah riwayat dari Aban  bin Taghlib. la bertanya 

kepaËÈɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈË Al -2ÏÈËÐØȮɯɂKujadikan diriku tebusan darimu. Apakah ada orang yang 

menolak kepemimpinan Abu Bakar ËÐɯÈÕÛÈÙÈɯ×ÈÙÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȳɂɯImam menjawab, ȿ8Èȭɯ#ÜÈɯÉÌÓÈÚɯÖÙÈÕÎɯ

dari kaum Muhajirin yang menolak; mereka itu adalah Khalid bin Said bin Abi Al-ɀ ÚÏȮɯ2ÈÓÔÈÕ Al -Farisi, Abu 

Dzar Al -Ghiffari, Miqdad bin Al- ÚÞÈËȮɯȿ ÔÔÈÙɯÉÐÕɯ8ÈÚÐÙȮɯËÈÕɯ!ÜÙÈÐËÈÏ Al -Aslami.Sedangkan dari pihak 

Anshar adalah Abu Al-Haitsam bin Al-Taihan, Utsman bin Hunaif, Khuzaimah bin Tsabit Dzu Al-

Syahadatain, Ubay ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯËÈÕɯ ÉÜɯ ààÜÉ Al - ÕÚÏÈÙÐȭɀɂ23 

 

Dialog atau Pensesatan? 

Setelah Islam dipahami secara mutlak sebagai wahyu maka tolok ukurnya bukan mazhab, tetapi 

logika. Sebagai contoh: jika ada ulama Syiah berbicara berbeda dengan kalangan umum, maka orang-

orang yang berpikir secara sektarian akan membela ulama tersebut. Namun, bagi orang-orang 

berpikir global, maka ia membiarkannya (karena ada konsep relativitas).  

Persoalan relatif atau subjektif (baca: mazhab) tidak berarti tidak dapat diterapkan, namun 

parameternya harus dikembalikan kepada logika atau akal sehat, agar ia dapat 

dipertanggungjawabkan. Kalau kita melihat persoalan hanya sebatas mazhab, maka kita melihat 

sesuatu bukan karena maknanya atau substansi di dalamnya, tapi karena simbolnya, dan suka tidak 

suka, orang akan masuk ke dalam sebuah mazhab. Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya bahwa 



setiap orang selama bukan Nabi, pasti bermazhab meskipun ia mengaku tidak bermazhab karena ia 

bersumber dari sebuah persepsi yang relatif.  

Wahyu terbagi menjadi dua: wahyu transenden dan wahyu imanen. Wahyu transenden itu 

adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi, sedangkan wahyu imanen adalah 

wahyu berupa logika yang ter install pada setiap manusia, sehingga ia terbedakan dari makhluk selain 

manusia. Dari logika inilah muncul nilai -nilai, baik, sempurna, adil, patut, d an sebagainya. Kalau 

tidak ada logika, lantas apakah ukuran menilai sebuah kebenaran? 

Parameter yang harus digunakan untuk memilih pandangan apa pun baik antar mazhab maupun 

dalam satu mazhab adalah logika. Di sanalah pintu dialog terbuka lebar. Paremetern ya bukan lagi 

riwayat. Jika riwayat menjadi parameter, maka akan terjadi siklus.  

Hadis dan riwayat dalam satu mazhab Sunni dan Syiah juga menjadi zona sengketa dan polemik. 

Munculnya sub -sub mazhab dalam Sunni dan beragam ÔÈÙÑÈɀÐàÈÏ dan school of thought dalam Syiah 

me-ngonfirmasi itu.  

Hal yang perlu dipahami bahwa setiap orang Syiah itu memiliki mazhabnya sendiri dan tetap ada 

persepsi dan dibenarkan. Kapan tidak dibenarkan? Ketika era relativitas ini ditutup. Orang tidak lagi 

dibenarkan untuk berkreasi k arena kebenaran sudah dimutlakkan. 

 

Mazhab Syiah  

Syiah sebagai mazhab tidak tampil utuh dan seragam. Dalam bidang kalam (teologi), ada yang 

disebut sebagai mazhab Holistik, dan Tasykik yang menggabungkan antara mazhab Bayani, Burhani 

dan Irfani. Namun per lu dipertegas di sini bahwa Syiah adalah mazhab metode bukan mazhab isi 

sebagaimana Sunni.  

Aqidah 

Aqidah secara etimologis berasal dari kata ȿÈØÈËÈ yang berarti mengikat. 24 Dari kata ini pula 

terserap kata akad dan akte dalam bahasa Indonesia, yang berarti kesepakatan sah yang mengikat 

dua belah pihak. Secara terminologis, aqidah adalah sebuah premis valid yang telah terverifikasi dan 

terjustifikasi yang mengikat hati sehingga tidak mudah lepas.  

Aqidah  Syiah Imamiy ah dapat dibagi dalam tiga metode, yang masing -masing melahirkan 

bangunan keyakinan yang berbeda dalam argumentasi dan pola urutan. Karenanya, setiap penganut 

Syiah memiliki rancangan aqidah sendiri -sendiri sesuai dengan metode pendekat-an yang 

digunakanny a. Ada yang membangun aqidah dengan metode kalam dengan lima atau tiga ushuluddin. 

Ada yang membangun aqidah dengan metode filsafat wahdah al-wuj¾d atau katsrah al-wuj¾d, bahkan ada 

yang membangun aqidah dengan irfan.  



Kalam 

Kalam pada awalnya digunakan dalam diskursus kalam Allah pada masa Imam Ahmad bin 

Hanbal yang menjadi polemik kala itu. Kemudian berkembang menjadi subjek ilmu yang 

membicarakan seputar ketuhanan (teologi). 

Aqidah  dengan pondasi kalam telah di tetapkan terdiri atas tiga prinsip  umum, yaitu ketuhanan, 

kenabian dan kebangkitan, dan dua prinsip khusus, yaitu keimaman (imamah) dan keadilan Tuhan. 

Bahkan sebagian ulama mutakhir menambahkan beberapa tema dalam daftar prinsip lebih khusus , 

seperti wilayah al -faqih (Wilâyah Al-Faq́h Al-Muthlaqah). Tema ini akan dijelaskan secara khusus 

dalam bagian sebelum epilog. 

Filsafat 

Aqidah  yang didasarkan pada filsafat (ontologi ), terutama ontologi wahdah al-wuj¾d, tidak terikat 

pada pola susunan prinsip keyakinan sebagaimana dalam kalam. Aqidah falsafi lebih ringkas, meski 

tidak lebih mudah untuk dianut. Pembentukan aqidah de -ngan pondasi filsafat dimulai dengan 

mendefiniskan terma wujud, mengek splorasi hukum -hukum wujud dan melakukan distingsi 

terhadap terma-terma yang berlawanan dengan wujud.  

Biasanya, para penganut aqidah falsafi, yang umumya pelajar hawzah tingkat menengah atau 

kalangan akademis, memulai kajian dalam langkah -langkah sebagai berikut:  

Langkah pertama: membagi dua pengertian, ada dan tiada, lalu membedakan ada sebagai 

pengertian dan ada sebagai realitas itu sendiri (f  ́nafs al-amr), kemudian membagi ȿadaɀɯmenjadi dua; 

yang beresensi dan yang tidak beresensi, lalu diakhiri dengan mengidenti -fikasi kriteria -kriteria 

masing-masing dan memastikan pilihan serta kesimpulan tentang adanya sesuatu yang tidak 

beresensi, tidak ter-apakan, tidak terdiri dari substansi (subjek) dan aksiden (predikat), tidak tunduk 

pada kaidah persepsi yang memosisikan setiap sesuatu sebagai kategori dan terma, baik partikular 

maupun universal.  

Langkah kedua: menimbang-nimbang pendapat ashâlah al-wuj¾d dan ashâlah al-mâhiyah dengan 

mencari titik lemah semua pendapat yang pernah dikemukakan oleh kedua kelompok filosof.  

Langkah ketiga: membandingkan pendapat tentang wujud sebagai realitas tunggal dan pendapat 

tentang wujud sebagai realitas plural.  

Langkah berikutnya, mengurai  sifat sifat maujud, dari yang abstrak murni ( al-mujarrad al-mahdh, 

al-mauj¾d al-asyraf), lalu yang semi abstrak atau interval (al-mitsâli, al-barzakhi, al-nafsâni) sampai 

yang  konkret ( al-jism, raga, body) dengan dua elemen dasarnya, materia (al-quwwah, hyle) dan forma 

(aktus, al-shurah). Inilah gambaraan singkat tentang langkah-langkah umum dalam ontologi  umum 

atau Al -Ilâhiyat bi Al-,ÈɀÕäɯ Ó-ɀ<m (teologi umum). Setelah menemukan maujud beresensi dan yang 

tidak beresensi, mulailah ia memasuki tema Ketuhanan (Al -Ilâhiyat bi Al-,ÈɀÕäɯ Ó-Akhash, teologi 



khusus) dan membanding -bandingkan semua pendapat dan aliran antara ketunggalan atau 

kebhinnekaan zat dan sifat, dan begitulah seterusnya.   

Irfan 

Irfan secara etimologi berasal dari kata ȿÈÙÈÍÈɯyang berarti mengenal.25 Ia juga serumpun dengan 

ÒÈÛÈɯÔÈɀÙÐÍÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÔÈÒÕÈɯ×Ì-ngetahuan umum. Namun secara terminologi, irfan lebih bermakna 

khusus sebagai maɀÙÐÍÈÏɯØÈÓÉÐààÈÏ, yaitu pengetahuan emosional yang lebih populer dikenal dengan 

tasawuf.  

Aqidah  dengan pondasi irfan adalah jenis aqidah eksklusif, privat, sulit dan penuh tantangan. 

Peminatnya amatlah sedikit, dan yang berhasil membentuk aqi dah dengan irfan lebih sedikit lagi. 

Sebelum membentuk aqidah dengan irfan, para peminat mesti mempelajari pokok -pokok irfan 

nazhari (irfan konseptual) dan pokok -pokok irfan amali. Tidak semua yang memahami irfan nazhari 

berhasil menjalani irfan amali (irf an aktual). Thabathabai dan Imam Khomeini adalah dua contoh 

manusia yang telah berhasil membentuk aqidah dengan kalam, filsafat, irfan nazhari dan menduduki 

strata tertinggi dalam irfan amali. Mazhab Irfan dan Kalam pada abad ketujuh juga mencapai masa 

keemasan. Pada zaman inilah keempat aliran pemikiran tersebut terintegrasi ke dalam aqidah.  

Syariah 

Konsekuensi logis dari keyakinan akan universalitas agama, yaitu semua aspek kehidupan 

tercakup atau diatur dalam agama. Secara umum, agama meliputi dua aspek; esoterik (batiniah) dan 

eksoterik, disebut juga thariqah atau akhlak dan syariat (lahiriah).  

2àÈÙÐɀÈÏɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯÒÈÛÈɯÚàÈÙÈɀÈ yang berarti memulai dan menetapkan. 2àÐÙɀÈÏ yang serumpun 

dengannya bermakna aliran air, tempat minum para kafilah ( Lisân Al-ɀ ÙÈÉ, h. 2238-9). Sedangkan 

ÚÌÊÈÙÈɯÛÌÙÔÐÕÖÓÖÎÐȮɯÚàÈÙÐɀÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÒÌÛÌÛÈ×ÈÕɯËÈÓÈÔɯÈÎÈÔÈɯàÈÕÎɯËÐ×ÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯ ÓÓÈÏɯÒÌ×ÈËÈɯÏÈÔÉÈ-

Nya.  

#ÈÓÈÔɯÉÐËÈÕÎɯÚàÈÙÐɀÈÏȮɯ2àÐÈÏɯÑÜÎÈɯÛÌÙÉÈÎÐɯËÈÓÈÔɯËÜÈɯÒÜÛÜÉɯÔÈáÏÈÉɯÛÌÙÚÌÉÜÛȮɯ4ÚÏÜÓÐɯËÈÕɯ ÒÏÉÈÙÐȭɯ

Ushuli meyakini setiap muk allaf mesti berijtihad, atau ber ihtiyath, atau bertaqlid dalam melaksanakan 

syariat. Menurut kelompok Akhbari, setiap orang mesti menge tahui sumber -sumber hukum dan 

menyimpulkan hukum. Akhbari diwakili oleh Al -Istar Abadi, Yusuf Al -Bahrani, dan Al -Haqani.  

Dalam Syiah (ushuli), seorang ÔÈÙÑÈɀ adalah seorang konsultan bukan pemimpin. Seseorang 

berhak mengonsultasikan dirinya kepada ÔÈÙÑÈɀ namun tidak mesti mengikutinya. Seorang ÔÈÙÑÈɀ 

mesti memiliki asas kompetensi.  

 



Dua Jenis Hukum  
Syariat merupakan hukum yang mengatur perilaku eksoterik, seperti makan, jual beli, perang 

dan sebagainya, baik yang individual maupun sosial. Hukum syariat menentukan standar keabsahan 

sebuah aktivitas.   

'ÜÒÜÔɯ0ÈÛÏɀÐɯËÈÕɯ'ÜÒÜÔɯ9ÏÈÕÕÐ 

 #ÈÚÈÙɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯberdasarkan kualitas, dalam mazhab Syiah, terbagi menjadi dua:  

1. Hukum ØÈÛÏɀÐ (dharǶrƞ), sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat muhkamat Alquran, 

riwayat -riwayat  mutawatir, dan hukum badƞhƞ.  

2. Hukum zhannƞ, yaitu hukum yang disimpulkan dari sumber -sumber utama syariat; teks 

Alquran dan hadis, ijmak, dan akal. Hukum -hukum ijtihadi, tafsir -tafsir, pemahaman historis, 

adalah area agama yang dapat diperselisihkan selama dapat dipertanggungjawabkan secara 

normat if dan argumentatif. Karena itulah, dalam masyarakat Syiah, pluralitas akan senantiasa 

terjadi dan melahirkan dialektika dan dinamika yang mampu membuka ruang kreativitas dan 

aktualisasi.  

'ÜÒÜÔɯ3ÈÒÓÐÍÐɯËÈÕɯ'ÜÒÜÔɯ6ÈËÏɀÐ 

Secara umum hukum syariat yang  permanen terbagi dua, yakni:  

1. Hukum taklƞfƞ(instruktif), yaitu  hukum syar ɀi yang berkaitan dengan tindakan manusia dan 

mengarahkan perilakunya secara langsung dalam pelbagai aspek kehidupan individual dan 

sosial, ritual, dan non -ritual.  

2. Hukum ÞÈËÏɀÐɯȹÒÖÕÚÛÙÜÒÛÐÍȺȮɯàÈÐÛÜɯÏÜÒÜÔɯàÈÕÎɯËÐÛÌÛÈ×ÒÈÕɯÖÓÌÏɯ2àÈÙÐɀɯȹ/ÌÔÉÌÙÓÈÒÜɯÏÜÒÜÔȺɯ

sebagai tata cara legal yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, seperti hukum tentang 

tata cara dalam perkawinan. 

 

Hubungan antara dua macam hukum ini sangat erat, sehingga setiap hukum ÞÈËÏɀÐɯ

(konvensional) pasti memuat hukum takĺ f (́instruktif).  

Dalam khazanah Syiah, hukum takĺ f ḿeliputi sejumlah bidang sebagai berikut.  

1. Al -ɀ(ÉäËäÛ, yaitu praktik -praktik personal, meski mungkin juga berdampak sosial (seperti haji), 

dengan tata cara yang telah ditentukan dan diawali dengan niat mendekatkan diri kepada      

Allah Swt.  

2. Al -,ÜɀäÔÈÓäÛ, yaitu kontrak -kontrak dan kesepakatan yang bersifat interpersonal seperti 

pernikahan, perceraian, jual beli, utang piutang, pegadaian, dan sebagainya.  

 Al -,ÜɀäÔÈÓäÛɯterbagi dalam beberapa bidang sebagai berikut; A) Al -ȿ4Ø¾d, yaitu kontrak dan 

kesepakatan atas tata cara yang telah ditetapkan dan mengikat antar dua orang atau lebih, seperti 



perkawinan, jual beli, utang piutang, persewaan, peminjaman, inve stasi dan sebagainya; B) Al -

Ċqâɀât, yaitu pemutusan kesepa-katan yang dilakukan oleh satu pihak, seperti perceraian.  

Al -0ÈËÏäɀɯÞÈɯ Ó-Hud¾d, yaitu sanksi-sanksi yang ditetapkan atas pelanggaran tertentu dengan syarat-

syarat tertentu.  

Bidang -bidang Hukum  

Bidang-bidang hukum takĺ f d́an hukum wadhɀi dapat pula dibagi secara modern sebagai berikut:  

1. Bidang-bidang ritual atau al-ɀÐÉäËäÛ, yaitu upacara-upacara personal yang dilaksanakan dengan 

syarat-syarat tertentu seperti kesucian (dalam salat) dan kebebasan dari kontak seksual (dalam puasa 

ËÈÕɯÏÈÑÐȺɯËÈÕɯËÐÔÜÓÈÐɯËÌÕÎÈÕɯɯÕÐÈÛɯɁÔÌÕËÌÒÈÛÒÈÕɯËÐÙÐɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÓÈÏɂȭɯ(ÈɯÔÌÓÐ×ÜÛÐɯÈÕÛÈÙÈɯÓÈÐÕɯ

kesucian, salat, puasa, zakat, dan haji. 

2. Bidang-bidang finansial dan ekonomi, seperti zakat, khumus, jual beli, persewaan, pegadaian, 

pemberian (hibah), penemuan tanah tak bertuan, dan sebagainya. 

3. Bidang-bidang sosial, seperti perkawinan, perceraian, makanan dan minuman, warisan, dan 

sebagainya.26 

 

Bentuk dan kualitas hukum tersebut di atas terbagi lima:  

1. Al -Wuj¾b, yaitu hukum syar ɀi yang mengharuskan realisasi suatu amalan, seperti salat, puasa 

dan sebagainya. Wujub terbagi menjadi beberapa bagian, yang secara lengkap disebutkan dalam 

kitab ushul fikih. 27 

2. Al -IstihbâbȮɯàÈÐÛÜɯÚÜÈÛÜɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÕÑÜÙÒÈÕɯÈÒÛÜÈ-lisasi suatu tindakan tanpa 

mengandung keharusan, seperti me-ngantarkan jenazah mukmin, yang meninggal, menjenguk 

mukmin yang sakit dan sebagainya.  

3. Al -HurmahȮɯàÈÐÛÜɯÚÜÈÛÜɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯàÈÕÎɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÈÒÛÜÈÓÐÚÈÚÐɯÚÜÈÛÜɯÛÐÕËÈÒÈÕɯ×ÈËÈɯÉÈÛÈÚɯ

keharusan, seperti berzina, mengadakan hubungan seksual sesama jenis, memberikan kesaksian 

palsu, menjual senjata kepada musuh Islam, dan sebagainya. 

4. Al -Ibâhah, yaitu suatu kelonggaran dan keluasaan yang diberikan oleh pemberlaku syariat 

kepada mukallaf untuk memilih antara melakukan  atau meninggalkan suatu pekerjaan 

berdasarkan ikhtiar dan kebebasan individualnya, seperti minum kopi, merokok (menurut 

sebagian mujtahid) dan sebagainya, selama tidak mengandung bahaya.28 

5. Al -KarâhahȮɯàÈÐÛÜɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÕËÜÕÎɯÈÕÑÜÙÈÕɯÈÎÈÙɯÔÜÒÈÓÓaf meninggalkan suatu 

perbuatan, seperti kencing sambil berdiri, merokok (menurut sebagian mujtahid) dan 

sebagainya.29 



Dua Subjek Hukum  

Subjek hukum legal dalam fikih Syiah bermacam dua:  

1. Subjek murni seperti identifikasi bahwa cairan ini adalah khamr, yang merupakan tanggung 

jawab mukallaf.  

2. Subjek hasil istinbath dan penyimpulan yang identifikasinya dikembalikan kepada kompetensi 

seorang mujtahid, seperti identifikasi bahwa lagu yang diha ramkan (ghinâ) yang melenakan, 

hura-hura dan cocok untuk tempat -tempat maksiat, bukan setiap suara yang berirama.  

 

Subjek-subjek mustanbathah (hasil istinbath) terbagi menjadi dua:  

1. Subjek permanen (al-hukm al-tsâbit), yaitu hukum yang telah ditetapkan se cara permanen dan 

substansinya tidak akan bisa diubah, yang biasa disebut dengan al-hukm al-Ilâhi (hukum yang 

langsung ditetapkan oleh Allah, Nabi Saw dan para Imam).  

2. Subjek kondisional (al-hukm al-mutaghayyir). Karena hukum beriring dengan perubahan subjek-

subjeknya dan berputar pada porosnya, oleh karena itulah identifikasi subjek -subjek hukum 

mustanbathah yang kondisional (tidak permanen) menjadi bagian dari ijtihad. 30 Masalah-masalah 

kelembagaan, kewenangan atau kenegaraan, politik ekonomi, budaya, mili ter merupakan bagian 

ËÈÙÐɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯàÈÕÎɯÒÖÕÛÌÒÚÛÜÈÓɯËÈÕɯÉÌÙÎÈÕÛÜÕÎɯÚÌ×ÌÕÜÏÕàÈɯ×ÈËÈɯÏÜÒÜÔɯàÈÕÎɯËÐÛÌÛÈ×ÒÈÕɯ

oleh ÏÈÒÐÔɯÚàÈÙɀÐɯyang berwewenang pada setiap masa. Hukum yang ditetapkan ÏÈÒÐÔɯÚàÈÙɀÐ 

adalah hukum tsanawi. 

Metode -metode Utama dalam Ilmu Usul F ikih Syiah  

Dari definisi yang telah disebutkan kita mengetahui bahwa ilmu usul fikih mempelajari dalil -

dalil yang tergabung dalam ilmu fikih bagi penetapan peran dan fungsinya sebagai dalil. Dengan 

demikian objek ilmu usul fikih adalah dalil -dalil yang ter gabung dalam argumentasi (deduksi) fikih 

(Al -Istidlâl Al-Fiqh́ ). 

Metode utama penyimpulan hukum adalah sebagai berikut:  

1. Al -Bayân Al-2àÈÙɀÐ ȹ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯÚàÈÙɀÐȺɯÛÌÙÉÈÎÐɯÔÌÕÑÈËÐɯËÜÈȯɯPertama: Alquran Al -Karim, yaitu 

ÚÜÔÉÌÙɯ×ÌÙÛÈÔÈɯÚàÈÙÐɀÈÛȭɯ ÓØÜÙÈÕɯÈËÈÓÈÏɯɁÉÈàÈÕɂɯȹÒÌÛÌÙÈÕÎÈÕȮɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕÑÌÓÈÚȺȭɯ

Allah Swt berfirman, Ini (Alquran) adalah keterangan (bayan) dan petunjuk (huda) bagi 

manusia (QS. Âli Imrän [3]: 148). Kedua: Sunnah (menurut Im amiah), yaitu ucapan, tindakan 

dan sikap setuju (mendiamkan suatu masalah dan peristiwa) setiap manusia suci (Rasulullah 

Saw, Fatimah dan dua belas Imam). Sunnah adalah bayan Allah, sebagaimana firman-Nya, 

Dan tiada Aku turunkan Al -Dzikr melainkan untuk me mberikan keterangan kepada 

manusia. (QS. Al-Nahl [16]: 44)Standar dan tolok ukur Sunnah adalah Alquran Al -Karim, 

berdasarkan ucapan Imam Al-Shadiq, Ɂ/ÌÙÏÈÛÐÒÈÕɯ×ÌÙÐÕÛÈÏɯ ÒÈÔÐɯËÈÕɯÚÌÔÜÈɯàÈÕÎɯËÈÛÈÕÎɯËÈÙÐɯ



kami. Bila kalian temukan itu sesuai dengan Alquran, ambillah! Jika tidak, tolaklah, dan jika tidak jelas 

diamkan (jangan menerima atau menolak), lalu ajukan pertanyaan kepada kami sehingga kami dapat 

ÔÌÕÑÌÓÈÚÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÓÐÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÛÌÓÈÏɯËÐÑÌÓÈÚÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐȭɂ31 

2. Al -Idrâk Al-ɀ ØÓÐɯ(pemahaman rasional) memiliki beberapa sumber dan tingkat. Para ulama 

ushul al-fiqh telah merancang dasar-dasar dan kerangkanya kemudian dan menjawab 

beberapa keberatan dan kesalahpahaman kelompok Akhbariyun, yang terlalu panjang untuk 

disebutkan dalam buku kecil ini. Bagi yan g berminat mengetahuinya, kami sarankan untuk 

mengkaji buku -buku ushul al-fiqh mengenai masalah tersebut. 
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II. REALITAS 

ealitas adalah pasangan objektif konsep yang dalam istilah ilmiah disebut ekstensi atau 

mishdaq. Realitas yang tidak mencerminkan konsep fundamental tidak bisa dijadikan se -

bagai dasar untuk menilai konsep, karena realitas mencerminkan praktik dari pemahaman 

personal setiap penganut yang sebagian besar adalah kaum awam, dan belum tentu selaras 

dengan konsep utama. Karena itu, yang mesti dijadikan parameter adalah pendapat umum 

para pemuka mazhab tersebut yang dianggap sebagai ijmak. Sebagai contoh, seseorang 

menganggap Muslim Syiah melaknat sahabat Nabi Saw ketika membaca qunut dalam salat, 

hanya karena menonton sebuah video di situs YouTube seseorang berpakaian ulama yang bernama 

Yasir Al -Habib. Contoh lain, seorang menganggap bahwa salat Jumat tidak wajib dalam Syiah hanya 

karena ada orang awam mengaku Syiah mengatakan hal itu. Sebagian tuduhan yang menebalkan 

buku Panduan MUI adalah jenis comotan serupa.  

Realitas memuat perilaku para penganut, pernyataan-pernyataan ulama dan kehidupan sosial 

mainstream penganut konsepnya. Salah satu penyebab munculnya kesalahpahaman adalah 

mencampuradukkan konsep dengan realitas penganut. Padahal seringkali realitas penganut tidak 

mencerminkan konsep yang dianutnya, baik agama maupun mazhab. Karena banyak faktor lain yang 

mempengaruhinya, seperti tendensi politik, ekonomi dan sebagainya. Sebagai contoh, carut marut 

konflik politik dalam suatu negara. Shah Reza Pahlevi, pemimpin monarki Iran sebelum Revolusi 

R 



Islam, adalah penganut Syiah Imamiyah. Namun perilaku bermewah diri di tengah krisis warga 

negaranya dan perbuatan membunuh para pemuda dan ulama muslim Syiah yang  mengkritisinya, 

tidak serta merta mencerminkan konsep Syiah yang dianutnya. 32 

Dalam realitas, banyak hal yang perlu dipisahkan antara yang sesuai dengan konsep maupun 

yang tidak. Praktik di lapangan dan pernyataan yang tidak merepresentasi konsep sebagian  

berkategori tuduhan, kesalahpahaman, manipulasi data serta Syiah di Indonesia dan dinamika politik 

Iran.  

Dalam sebuah pengadilan, jika seseorang dituduh mencuri oleh orang lain, maka yang 

seharusnya mengajukan bukti-bukti atas tuduhan itu adalah pihak penuduh bukan pihak tertuduh. 

Yang dihadirkan dalam bagian ini adalah pihak tertuduh (baca: Syiah) mengklarif ikasi tuduhan 

atasnya alih-alih penuduh mengajukan bukti -bukti atas tuduhannya.  Tentu saja tuduhan -tuduhan 

tersebut mesti dibantah dengan konsep utama dan merupakan pondasi keyakinan pihak yang 

dituduh.  

Sementara kesalahpahaman adalah isu yang muncul karena minimnya data atau data yang 

beredar di masyarakat kurang lengkap sehingga perlu diklarifikasi. Sedangkan manipulasi adalah 

data yang sengaja digunting, dimutilasi dan tidak diungkap secara utuh dengan tujuan disinformasi. 

Akhir pembahasan ditutup deng an tulisan tentang Syiah di Indonesia dan dinamika politik Iran.  

Tuduhan -Tuduhan  

Para pegiat pensesatan Syiah tidak pernah kreatif. Isu-isu yang diangkatnya adalah fosil sejarah 

konflik yang berumur ratusan tahun. Metode yang diandalkannya juga tidak pernah mengalami 

peremajaan dan inovasi. 

 

Menuhankan dan Menabikan Ali  

Salah satu tuduhan konyol yang dilemparkan para pensesat dan pengafir Syiah adalah tuduhan 

bahwa Syiah menganggap Imam Ali sebagai nabi, namun karena Jibril kurang cermat, maka 

Muhammad  yang diberi tugas kenabian.  

Sebenarnya buku ini terlalu mulia untuk membantah tuduhan bodoh ini. Namun karena itu 

bukan sekadar isu yang berkembang di kalangan awam, namun merasuki pikiran sebagian orang 

yang mendeklarasikan diri sebagai ulama, maka dipa ndang perlu klarifikasi yang tegas, logis dan 

konstruktif.  

Konsep ketuhanan dalam Syiah lebih radikal dari konsep teologi apa pun dengan ciri khas sebagai 

berikut:  

1. Tuhan berbeda dengan apa pun. Oleh karena itu, semua ciri khas kemakhlukan termasuk Nabi, 

Al i dan siapa pun tidak ada pada Tuhan. Jadi, sekedar mengutip isu Syiah menuhankan Ali 

adalah tindakan bodoh. Kalau pun ada orang yang mengaku Syiah dan menuhankan Ali, maka 



dia lebih najis dari babi dan anjing. Para ulama Syiah dahulu dan kontemporer sepak at dengan 

kenajisan mereka. Lihat semua kumpulan fatwa para ulama Syiah di antaranya, karya Imam 

Khomeini, TahrirAl -Waś lah, juz 1, h. 107.  

2. Tuhan tidak dapat dipredikasi dengan apa pun. Dengan demi -kian, penyebutan frase 

menuhankan Ali niscaya invalid men urut logika bahasa. 

3. Orang Syiah rela dianggap berbeda bahkan dikucilkan karena mengikuti Nabi yang 

memerintahkan untuk menaati Ali. Adalah mustahil menuhankan orang yang diperintahkan 

untuk ditaati, sedangkan ketaatan kepadanya adalah konsekuensi ketaatan kepada Allah dan 

Rasul-Nya.  

Lebih jauh lagi, Tuhan merupakan Wujud Mutlak yang Maha Tak Terbatas, oleh karenanya 

kekuatan akal dengan konsep-konsepnya setiap kali hendak memberikan sifat (dengan konsep-konsep) 

tidak akan mampu menyifatkan Tuhan dengan sempurna dan yang seharusnya. Ka rena setiap konsep 

dari satu sifat berbeda dengan konsep dari sifat lain, maka ia sangat terbatas untuk menyifatkan Zat 

yang Tak Terbatas. Artinya, kalau kita memberikan sifat kepada -Nya berarti kita telah membandingkan 

satu sifat dengan yang lain atau antara zat dengan sifat. Ketika kita telah membandingkan Tuhan berarti 

kita menduakan -Nya, ketika kita menduakan -Nya berarti kita membagi -bagi-Nya, ketika kita 

membagi-bagi-Nya berarti kita tidak mengenal -Nya, dan seterusnya sebagaimana diuraikan dalam 

khutbah Imam Ali. 33 

Kemudian tuduhan bahwa Syiah menabikan Ali lagi -lagi tidak dapat dibenarkan karena Imam 

Ali sendiri pernah mengaku Nabi.  

Seseorang bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, Ɂ6ÈÏÈÐɯ ÔÐÙÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕȵɯ  ×ÈÒÈÏɯ ÕËÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

ÕÈÉÐȳɂɯJawabnya, ȿ"ÌÓÈÒÈÓÈÏɯÌÕÎÒÈÜȵɯ ÒÜɯÏÈÕàÈÓÈÏɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯÏÈÔÉÈɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ2ÈÞȭɀɂ34 

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa Ali berkata, Ɂ/ÈÚÛÐÓÈÏɯ ÕËÈɯÛÈÏÜɯÈÒÈÕɯÒÌÒÌÙÈÉÈÛÈÕɯÚÈàÈɯ

yang dekat dan hubungan saya yang khusus dengan Rasulullah Saw. Ketika saya masih kanak-kanak, beliau 

mengasuh saya. Beliau biasa menekankan saya ke dada beliau dan membaringkan saya di sisi beliau, di tempat 

tidur beliau, mendekatkan tubuh beliau kepada saya dan membuat saya mencium bau beliau. Beliau biasa 

mengunyah se-suatu kemudian menyuapi saya dengannya. Beliau tidak mendapatkan kebohongan dalam 

pembicaraan saya, tak ada pula kelemahan dalam suatu tindakan saya. Sejak waktu penyapihannya, Allah telah 

menempatkan seorang malaikat yang kuat bersama beliau untuk membawa beliau sepanjang jalan akhlak yang 

luhur dan perilaku yang baik, siang dan malam, sementara saya biasa mengikuti beliau seperti seekor anak unta 

mengikuti jejak kaki induknya. Setiap hari beliau menunjukkan kepada saya beberapa dari akhlaknya yang mulia 

dan memerintahkan saya untuk mengikutinyÈɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ×ÈÕÑÐȭɯ2ÌÛÐÈ×ɯÛÈÏÜÕɯÉÌÓÐÈÜɯ×ÌÙÎÐɯÔÌÕàÌÕËÐÙÐɯÒÌɯÉÜÒÐÛɯ'ÐÙÈɀȮɯ

yang saya melihat beliau tetapi tak seorang pun lainnya melihat beliau. Di hari-hari itu, Islam hanya ada di 

rumah Rasulullah Saw dan Khadijah, sementara saya adalah orang ketiga dari keduanya. Saya biasa melihat 

dan memperhatikan sinar cahaya dari wahyu dan risalah Ilahi, dan menghirup nafas kenabian. Ketika wahyu 

turun kepada Nabi Allah Saw, saya mendengar bunyi keluhan Iblis.ɀɯ2ÈàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÒÌÓÜÏÈÕɯ

apakah itu?ɀɯËÈÕɯÉeliau menjawab, ȿ(ÕÐɯ(ÉÓÐÚɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÒÌÏÐÓÈÕÎÈÕɯÚÌÎÈÓÈɯÏÈÙÈ×ÈÕɯÜÕÛÜÒɯËÐÚÌÔÉÈÏȭɯ8ÈȮɯȿ ÓÐȮɯ



engkau melihat apa yang saya lihat dan engkau mendengar apa yang saya dengar, kecuali bahwa engkau bukan 

nabi; tetapi engkau adalah seorang wazir dan sesungguhnya engkau pada (jalan) kebajikan dan amir (pemimpin) 

ÉÈÎÐɯÒÈÜÔɯÔÜÒÔÐÕÐÕȭɀɂ35 

#ÈÙÐɯÒÌÛÌÙÈÕÎÈÕɯÚÌÉÌÓÜÔÕàÈɯËÈ×ÈÛɯËÐÚÐÔ×ÜÓÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ(ÔÈÔɯ ÓÐɯÛÐËÈÒɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÕÎÈÒÜɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

ÚÌÖÙÈÕÎɯ-ÈÉÐɯ ÉÈÏÒÈÕɯ(ÔÈÔɯ  ÓÐɯ ÏÈÕàÈɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯËÐÙÐÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ ÚÈÓÈÏɯ ÚÈÛÜɯÏÈÔÉÈɯ -ÈÉÐɯ

ÓÈÐÕɯÐÛÜȮɯ-ÈÉÐɯÚÌÕËÐÙÐɯÔÌÕÌÎÈÚÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ(ÔÈÔɯ ÓÐɯÏÈÕàÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÞÈáÐÙɯËÈÕɯÈÔÐÙɯ,ÜÏÈÔÔÈËȭɯ2Ì

ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯÑÈÓÈÕɯ ÏÓÜÓɯɪÉÈÎÐɯÒÈÜÔɯÉÌÙÐÔÈÕȭɯ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÌÕÎÈÕɯ2àÐÈÏɯ ÓÐȳɯ3ÌÕÛÜɯÚÈÑÈɯÖÙÈÕÎ

ȭɯ)ÐÒÈɯ(ÔÈÔɯÔÐÕɯËáÈÓÐÒÜËáÜɯÉÐÓÓÈÏɯɀ-È!ÈÐÛɯÔÌÕÑÈÜÏÒÈÕɯËÐÙÐÕàÈɯËÈÙÐɯÔÌÕÜÏÈÕÒÈÕɯ ÓÐɯËÈÕɯÔÌÕÈÉÐÒÈÕɯ ÓÐȭɯ

 ÓÐɯÔÌÕÎÈÒÜɯÚÌÉÈÎÈÐɯÏÈÔÉÈɯ,ÜÏÈÔÔÈËȮɯÔÈÒÈɯ×ÈÙÈɯ(ÔÈÔɯÔÌÕàÐÍÈÛÒÈÕɯ×ÈÙÈɯ2àÐÈÏɯ ÓÐɯËÌÕÎÈÕɯ

ÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÒÈÙÈÒÛÌÙÐÚÛÐÒɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÏÈËÐÚɯÉÌÙÐÒÜÛȯ  

Imam Ali berkata kepada Nauf Bakali, Ɂ3ÈÏÜÒÈÏɯÌÕÎÒÈÜɯÞÈÏÈÐɯ-ÈÜÍɯÚÐÈ×ÈÒÈÏɯ2àÐÈÏÒÜȳɂ Nauf 

menjawab, ȿ3ÐËÈÒȮɯËÌÔÐɯ ÓÓÈÏȭɀ Lalu Imam Ali menjelaskan, ȿ2àÐÈÏÒÜɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang bibirnya 

kering dan perutnya kosong. Mereka adalah orang-orang yang dikenali dengan kezuhudan di wajahnya. Mereka 

adalah orang-orang yang banyak beribÈËÈÏɯËÐɯÔÈÓÈÔɯÏÈÙÐɯËÈÕɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÚÐÕÎÈɯËÐɯÚÐÈÕÎɯÏÈÙÐȭɀɂ36 

Imam Muhammad Al -Baqir berkata kepada Jabir bin Abdullah, Ɂ6ÈÏÈÐɯ)ÈÉÐÙȮɯÛÐËÈÒÓÈÏɯ ÊÜÒÜ×ɯ

seseorang mengaku Syiah dengan hanya mencintai kami Ahlul Bait. Demi Allah Syiah kami hanyalah orang-

orang yang bertakwa kepada Allah dan mematuhi-Nya. Mereka dikenal karena kerendahhatian, kekhusyukan, 

menjaga amanat, banyak berzikir kepada Allah, berpuasa, menunaikan salat, berbakti kepada orang tua, 

memperhatikan tetangga yang fakir dan miskin, berhutang, dan anak-anak yatim. Mereka adalah orang-orang 

ÑÜÑÜÙȮɯÚÌÕÈÕÎɯÔÌÔÉÈÊÈɯ ÓØÜÙÈÕȮɯËÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈɯÉÈÐÒɯÒÌ×ÈËÈɯÔÈÕÜÚÐÈȱɂ37 

(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq berkata, Ɂ)ÈÜÏÐÓÈÏɯÔÌÙÌÕËÈÏÒÈÕɯÖÙÈÕÎɯÓÈÐÕȭɯ2àÐÈÏɯ ÓÐɯÏÈÕàÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯ

menjaga perut dan kemaluannya, kuat jihadnya, beramal untuk pencipta-Nya, mengharapkan pahala-Nya 

dan takut kepada siksa--àÈȭɯ,ÈÒÈɯÑÐÒÈɯÌÕÎÒÈÜɯÔÌÓÐÏÈÛɯÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜȮɯÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜÓÈÏɯ2àÐÈÏɯ)ÈɀÍÈÙȭɂ38 

Imam Ali Al -Ridha berkata, Ɂ2àÐÈÏɯÒÈÔÐɯÏÈÕàÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang sesuai antara perkataan dan 

×ÌÙÉÜÈÛÈÕÕàÈȭɂ39 

Imam JaɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq pernah bertanya kepada seorang laki-laki tentang orang -orang yang dia 

tinggalkan di kotanya (yang dianggap sebagai pengikut Syiah), lalu laki -laki itu menjawab dengan 

san-ÑÜÕÎÈÕɯàÈÕÎɯÉÈÐÒȮɯ×ÌÕàÜÊÐÈÕɯËÈÕɯ×ÜÑÐÈÕȭɯ+ÈÓÜɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÌÙÛÈÕàÈȮɯɁ!Ègaimana kunjungan orang-

orang kaya mereka kepada orang-ÖÙÈÕÎɯÔÐÚÒÐÕÕàÈȳɂ dijawab laki -laki itu, ȿ)ÈÙÈÕÎɯÚÌÒÈÓÐȭɀ +ÈÓÜɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ

bertanya lagi, ȿ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯÒÌÏÈËÐÙÈÕɯÖÙÈÕÎ-orang kaya mereka di tengah-      ÛÌÕÎÈÏɯÖÙÈÕÎɯÔÐÚÒÐÕÕàÈȳɀɯ

dijawab, ȿ)ÈÙÈÕÎɯÚÌÒÈÓÐȭɀ 2ÌÓÈÕÑÜÛÕàÈɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÓÈÎÐȮɯȿ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯ×ÌÔÉÌÙÐÈÕɯÖÙÈÕÎ-orang kaya 

mereka kepada orang-ÖÙÈÕÎɯ ÔÐÚÒÐÕÕàÈȳɀ Laki -laki itu kemudian menjawab, ȿ ÕËÈɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯ

×ÌÙÐÓÈÒÜɯ àÈÕÎɯÑÈÙÈÕÎɯÒÈÔÐɯÓÈÒÜÒÈÕȭɀ ,ÈÒÈɯ(ÔÈÔɯ )ÈɀÍÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ*ÈÓÈÜɯÉÌÎÐÛÜȮɯbagaimana bisa kamu 

ÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯÔÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯ2àÐÈÏɯÒÈÔÐȳɀɂ40 



(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq berkata, Ɂ6ÈÏÈÐɯÚÌÓÜÙÜÏɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ 2àÐÈÏȮɯÑÈËÐÓÈÏɯÒÈÓÐÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÕÎÏÐÈÚɯÉÈÎÐɯ

kami. Janganlah kalian memberikan aib kepada kami. Berbicaralah kepada orang lain dengan perkataan yang 

baik. Jagalah lidah kalian, hindarkanlah dari mencampuri urusan orang lain dan cegahlah dari perkataan yang 

ÉÜÙÜÒȭɂ41 

(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq berkata, Ɂ2àÐÈÏɯÒÈÔÐɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang selalu berzikir kepada Allah di 

ÒÈÓÈɯÚÌÕËÐÙÐȭɂ42 

(ÔÈÔɯ)Èɀfar Al -Shadiq berkata, Ɂ3ÐËÈÒɯÛÌÙÔÈÚÜÒɯ2àÐÈÏɯÒÈÔÐɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÔÌÕËÐÙÐÒÈÕɯÚÈÓÈÛɯÔÈÓÈÔȭɂ43 

(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq berkata, Ɂ2àÐÈÏɯÐÛÜɯÈËÈɯÛÐÎÈɯÔÈÊÈÔȰɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯËÈÕɯÉÌÙÚÈÏÈÉÈÛɯËÌÕÎÈÕɯÒÈÔÐȮɯ

mereka adalah golongan kami; yang menampakkan kebaikan kami, dan tentu saja kami berlaku baik kepada 

mereka yang menampakkan kebaikan kami; dan yang mencari makan kepada orang lain dengan 

mengatasnamakan kami, dan sesiapa yang mencari makan de-ngan mengatasnamakan kami, dia akan menjadi 

ÔÐÚÒÐÕȭɂ44 

Dari penjelasan di atas sungguh sulit menganggap bahwa Syiah Ali adalah orang -orang yang 

menuhankan Ali dan menganggapnya sebagai seorang Nabi. Apalagi dengan kriteria dan 

karakteristik yang sulit untuk menjadi seorang Syiah Ali.  

 

Meyakini Wahyu Salah Alamat?  

Apakah orang -orang Syiah meyakini bahwa Allah Swt menurun -kan wahyu kepada Ali melalui 

Jibril namun sampai kepada Rasulullah Saw secara keliru? Ada beberapa poin penting yang mesti 

kita perhatikan dalam menjawab pertanyaan ini, antara lain:  

Pertama, hal yang terpenting bagi seorang periset dalam bidang f iraq dan madzahib (perbandingan 

sekte dan mazhab) pertama-tama ia harus menggunakan sumber dan literatur yang paling utama; 

Kedua, harus memperoleh berbagai informasi mengenai satu sekte atau mazhab dari literatur-literatur 

mereka sendiri; Ketiga, seorang periset yang baik sedapat mungkin memanfaatkan riset-riset lapangan. 

Literatur atau sumber yang disebutkan untuk klaim ini adalah kitab Al -Maniyyah wa Al-ɀ ÔÈÓɯÍÐɯ

Syarh Al -Milal wa Al -Nihal dimana kitab aslinya Al -Milal wa Al -Nihal merupakan karya Abdul Karim 

Syahristani dan diulas oleh seorang yang bernama Mahdi Lidinillah Ahmad bin Yahya bin Murtadha.  

Abdul Karim Syahristani penyusun kitab Al -Milal wa Al -Nihal merupakan seorang teolog mazhab 

 ÚàɀÈÙÐàÈÏɯàÈÕÎɯÓÈÏÐÙɯ×ÈËÈɯÛÈÏÜÕɯ479 H dan wafat pada tahun 548 H. Pengulas kitabnya lahir dan 

wafatnya tentu saja setelah Syahristani. Ia merupakan salah satu pemimpin mazhab Zaidiyah. 

Dengan demikian (katakanlah masalah ini tertuang dalam kitab tersebut) untuk menemukan 

keyakinan Syiah Imamiyah, masalah ini tidak dapat dijadikan sandaran dan ukuran. Untuk mencari 

tahu keyakinan Syiah Imamiyah maka seyogyanya seorang periset menelusuri dan mencarinya pada 

kitab -kitab mereka bukan pada kitab -ÒÐÛÈÉɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏȮɯ9ÈÐËÐàÈÏɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÕàÈȭ 



Menur ut catatan para sejarawan terdapat sekte-sekte ekstrem bernama Ghurabiyyah, Dzibaiyyah, 

Dzimmiyah, Mukhtiah yang berpandangan bahwa kenabian merupakan hak Ali. Mereka berkeyakinan 

bahwa Jibril, lantaran kemiripan Rasulullah Saw dan Ali, melakukan kesalahan  tatkala membawa 

wahyu dan menyampaikan wahyu kepada Rasulullah Saw dan untuk mendapatkan kerelaan Ali bin 

Abi Thalib, Rasulullah Saw menikahkan putrinya dengan Ali. Tentu saja seorang Syiah sejati tidak 

memiliki keyakinan menyimpang semacam ini dan para p engikut mazhab ini menampik dan 

menolak mazhab-mazhab menyimpang ini. 45 

Lain lagi penulis seperti Ibnu Taimiyah (w. 728 H/1328 M) dan Ibnu Hazm Andalusi (w. 456 

'ɤƕƔƚƘɯ,ȺɯàÈÕÎɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÈËÈÕàÈɯÚÌÉÜÈÏɯÚÌÒÛÌɯ2àÐÈÏɯàÈÕÎɯÌÒÚÛÙÌÔɯÉÌÙÕÈÔÈɯɁ&ÏÜÙÈÉÐàÈÏɂɯ

yang meyakini pengkhianatan Jibril dalam menyampaikan wahyu kepada Ali.  

Terkait apakah sekte semacam ini benar-benar ada patutlah diragukan. Bagaimana pun akidah 

sedemikian tidak ada sangkut pautnya dengan Syiah Imamiyah. Menurut keyakinan Syiah Imamiyah, 

Ali bin Abi Thalib hanyalah imam pertama dari dua belas imam dan sahabat yang kedudukan dan 

derajatnya lebih utama setelah Rasulullah Saw. 

 

Pemalsuan Alquran  

Alquran mempunyai beberapa nama yang kesemuanya menunjukkan kedudukannya yang 

tinggi dan luhur, dan secara mutlak Alquran adalah kitab samawi yang paling mulia. Karenanya 

dinamailah kitab samawi itu dengan: Al -0ÜÙɀäÕȮɯ  Ó-Furqân, Al-Tanzil, Al-Dzikr, Al -Kitâb, dan 

sebagainya. Seperti halnya Allah juga telah memberi sifat tentang Alquran sifat -sifat yang luhur 

antara lain; nûr (cahaya), hudan (petunjuk), rahmah, ÚàÐÍäɀ (obat), ÔÈÜɀÐáÏÈÏ (nasihat), ȿÈáćá (mulia), 

mubârak (yang diberkahi), basyîr (pembawa berita gembira), nadzîr (pembawa berita buruk) dan sifat -

sifat lain yang menunjukkan kebesaran dan kesuciannya. Alasan penamaan: 

1. Alasan diberi nama Al -0ÜÙɀäÕ ialah karena kata Al -0ÜÙɀäÕ ba-nyak terdapat dalam ayat, antara 

lain firman Allah Swt, Qâf. Demi Alqura n yang sangat mulia.  (QS. Qâf [50]: 1), dan firman-Nya, 

Sesungguhnya Alquran ini memberi petunjuk pada jalan yang amat lurus.  (QS. Al-(ÚÙäɀɯȻƕƛȼȯɯƝȺȭ 

2. Alasan dinamakan Al -Furqân sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Maha suci Allah 

yang telah menurunkan Al-Furqan (Alquran) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 

peri-ngatan kepada seluruh alam. (QS. Al-Furqân [25]: 1). 

3. Alasan dinamakan Al -Tanź l, sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Dan sesungguhnya 

Alquran ini benar -benar diturun -kan oleh Tuhan semesta alam, ia dibawa turun oleh Al -Ruh Al-

Amin (Jibril as).  (QS. Al-2àÜɀÈÙäɯȻƖƚȼȯɯƕƝƖ-193). 

4. Alasan dinamakan dengan Al -Dzikr, sebagaimana firman Allah Swt, Sesungguhnya Kamilah yang 

menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr [15]: 9). 



5. Sedangkan dinamakan dengan Al -Kitâb sebagaimana tertera dalam firman Allah Swt, Hâ Mîm. 

Demi Kitab (Alquran) yang menjelaskan. Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 

malam yang diberkahi.  (QS. Al-Dukhân [44]: 1-3). 

Adapun mengenai sifat -sifatnya sungguh tertera dalam sejumlah ayat -ayat Alquran, bahkan 

sedikit sekali (jarang) surat -surat dalam Alquran yang tidak menyebutkan sifat -sifat yang indah dan 

mulia terhadap kitab yang diturunkan oleh Tuhan yang Maha Mulia yan g dijadikan mukjizat (tiada 

tanding) yang abadi bagi seorang Nabi yang terakhir. Kami sebutkan di antaranya:  

1. Firman Allah Swt, Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 

3ÜÏÈÕÔÜɯȹ,ÜÏÈÔÔÈËɯËÌÕÎÈÕɯÔÜɀÑÐáÈÛÕàÈȺɯËÈÕɯÛÌÓÈÏɯÒÈÔÐɯÛÜÙÜÕÒÈÕ kepadamu cahaya yang 

terang benderang/Alquran. (QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƕƛƘȺ 

2. Firman Allah Swt, Dan Kami turunkan dari Alquran sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang ber-iman dan Alquran itu tidaklah menambah kepada orang -orang yang 

zhalim  selain kerugian. (QS. Al-(ÚÙäɀɯȻƕƛȼȯɯƖƜȺȭ 

3. Firman Allah Swt, Katakanlah Alquran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang -orang yang 

beriman. (QS. Fushshilat [41]: 44). 

4. Firman Allah Swt, Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanm u 

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yûnus [10]: 57). 

Kata Alquran adalah sama halnya dengan kata ØÐÙÈɀÈÛ adalah masdar dari kata ØÈÙÈɀÈȮɯØÐÙäɀÈÛÈÕ 

dan ØÜÙɀäÕÈÕ. Demikianlah menurut sebagian ulama dengan mengambil alasan Firman Allah Swt, 

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.  (QS. Al-

Qiyâmah [75]: 17-18). 

 Pengertian ØÜÙɀäÕÈÏĸ di sini sama dengan ØÐÙäɀÈÛÜÏĸ. Maka lafazh ØÜÙɀÈÕ menurut pendapat ini 

adalah musytaq (pengambilan dari kata kerja). Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh 

Alquran bukanlah musytaq dari ØÈÙÈɀÈ melainkan ism ȿÈÓÈÔ (nama sesuatu) bagi kitab yang mulia 

ÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÏÈÓÕàÈɯÕÈÔÈɯ3ÈÜÙÈÛɯËÈÕɯ(ÕÑÐÓȭɯ(ÕÐɯÈËÈÓÈÏɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯ(ÔÈÔɯ2àÈÍÐɀÐȭ46 

Pada dasarnya mengonfirmasi Syiah sebagai aliran yang meyakini dipalsukannya Alquran, sama 

dengan mengonfirmasi dan meyakini adanya pem alsuan Alquran. Jadi, siapa yang meyakini 

pemalsuan Alquran dan membenarkan adanya orang yang meyakini pemalsuannya, maka ia 

dianggap sebagai orang yang menolak keputusan Allah untuk menjaga Alquran.  

Alquran turun dari sisi malaikat bukan setelah musuh -mu suh Nabi meminta untuk diturunkan 

dan pembenaran. Namun, Kami menurunkannya secara berangsur-angsur dan sesungguhnya kami 

yang menjaganya sebagai hafalan (Al-Dzikr) sebagaimana Kami juga memperhatikannya dengan 

sempurna.47 



Orang Syiah meyakini bahwa pendap at yang menyatakan ada-nya kemungkinan perubahan 

dalam Alquran adalah mengingkari Alquran dan jaminan Allah untuk menjaganya, berikut ini:  
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alquran, dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya.  (QS. Al-H ijr [15]: 9) 

 

Jumhur ulama Syiah meyakini bahwa Alquran yang ada di ta -ngan kaum Muslim saat ini adalah 

satu-satunya Alquran dan merupakan wahyu Allah yang turun kepada Muhammad Rasulullah. 

Misalnya, pandangan ahli tafsir Syiah, Al -Faidh Al -Kasyani terhadap kesucian Alquran tertera di 

mukadimah keenam tafsir Al -Shâfi, Tafsîr bi Al-,ÈɀÛÚĸÙ (1/40-55). Selain itu, dalam kitab tafsir Al -Ashfâ 

tentang tafsir ayat: 

 §~Ə
¨
ů©ŷŅ§Ŗ
§ƃ ̈ƌ§ƃ ŅɿƉ©̀ §¡ῢϊ 

ȱɯËÈÕɯsesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.Beliau menafsirkannya, ɁȭȭȭɯËÈÙÐɯÛÈÏÙÐÍȮɯ

perubahan, penambahan dan pengura-ÕÎÈÕȭɂ (~ŅŦźƊƃb ¡ ekŅƒŝƃb ¡ ŜƓƓŵōƃb ¡ ŶƒŜŖōƃb ƈƆ).48 

Asal-muasal tuduhan tahrif terhadap Syiah diambil dari pandangan segelintir ulama Sy iah dari 

kelompok  akhbari.3 Munculnya klaim adanya tahrif di kalangan akhbari ini diprakarsai oleh Syaikh 

-ÐɀÔÈÛÜÓÓÈÏɯ Ó-Jazairi (1050-1112 H) dan dilanjutkan Syaikh Nuri (1254 -1320 H) dalam kitab Fashl Al-

Khithâb. 

Dalam klaim kedua tokoh akhbari ini, Al -Kulaini juga berpegang pada pandangan tahrif. Akibatnya, 

hadis-hadis yang dinukil Al -Kulaini yang berkenaan dengan tahrif seolah-olah menegaskan 

pandangannya tentang tahrif. Padahal, kita mengetahui kaidah nâqilul kufri laysa bi kâfir (penukil 

kekufuran tidaklah serta -merta kafir), sehingga baik Al -Kulaini maupun Al -Bukhari sama-sama tidak 

meyakini tahrif meski sama-sama memuat sejumlah hadis yang menyiratkan tentang tahrif . Untuk 

membuktikan hal ini, kita dapat meruj uk mukadimah Al -Kâfî yang beliau tulis. Perhatikan apa yang 

beliau katakan: 
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άKetahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya tidaklah boleh bagi seseorang membedakan dengan 

pendapatnya sendiri sesuatu yang datang dari para imam berupa riwayat-riwayat yang berselisih, 

ÒÌÊÜÈÓÐɯËÐËÈÚÈÙÒÈÕɯÈÛÈÚɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯËÐÕàÈÛÈÒÈÕɯÐÔÈÔɯÐÛÜɯÚÌÕËÐÙÐȯɯȿ2ÖËÖÙÒÈÕɯÙÐÞÈàÈÛ-riwayat itu kepada 

Kitabullah (Alquran ). Apa yang sesuai dengan Kitabullah (Alquran ), maka ambillah dan yang 

menyalahi Kitabullah (Alquran ȺȮɯÔÈÒÈɯÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕÓÈÏȵɀɯ#ÈÕɯ×ÌÙÒÈÛÈÈÕɯÉÌÓÐÈÜȮɯȿ)ÈÜÏÐɯȹ×ÈÕËÈÕÎÈÕȺɯ

ÒÈÜÔɯȹ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ×ÈÙÈɯ×ÌÕÎÜÈÚÈȺɯÐÛÜɯÒÈÙÌÕÈɯÒÌÉÌÕÈÙÈÕɯÉÌÙÈËÈɯ×ÈËÈɯÒÌÉÈÓÐÒÈÕɯËÈÙÐɯȹ×ÈÕËÈÕÎÈÕȺɯÔÌÙÌÒÈȭɀɯ

#ÈÕɯ×ÌÙÒÈÛÈÈÕɯÉÌÓÐÈÜȮɯȿ ÔÉÐÓÓÈÏɯàÈÕÎɯËÐÚÌ×ÈÒÈÛÐȮɯÚÌÉÈÉɯàÈÕÎɯËÐÚÌ×ÈÒÈÛÐɯÐÛÜɯ ÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÈÕËÜÕÎɯ

ÒÌÙÈÎÜÈÕȭɀɯ#ÈÕɯÒÈÔÐɯÛÐËÈÒɯmengetahui dari semua itu melainkan sebagian kecil, dan kami tidak  

mendapatkan sesuatu yang lebih berhati-hati dan lebih di perbolehkan daripada mengembalikan semua 

ÐÛÜɯÒÌ×ÈËÈɯÐÔÈÔȮɯËÈÕɯÔÌÕÌÙÐÔÈɯ×ÌÙÒÈÙÈɯÐÛÜɯÉÌÙËÈÚÈÙÒÈÕɯ×ÌÙÒÈÛÈÈÕɯÉÌÓÐÈÜȮɯȿ,ÈÒÈɯËÌÕÎÈÕɯàÈÕÎɯÔana 

saja dari kedua riwayat itu kalian mengambilnya seba-ÎÈÐɯÉÜÒÛÐɯÒÌ×ÈÛÜÏÈÕȮɯÔÈÒÈɯÐÛÜɯËÐ×ÌÙÉÖÓÌÏÒÈÕȭɂ4 

Dalam kalimat mukadimah di atas tidak terdapat kalimat yang dapat dijadikan bukti bahwa 

beliau menyahihkan seluruh hadis yang beliau himpun dalam kitab Al -Kâfî. Sebab, apabila beliau 

meyakini kesahihan seluruh hadis Al -Kâfi, tentu beliau tidak akan menyebut-nyebut kaidah tarjîh 

hadis yang dibangun oleh para imam Ahlul Bait dalam menyikapi riwayat -riwayat yang ÔÜÛÈɀäÙÐËÏÈÏ 

(saling bertentangan), yaitu dengan menyodorkannya kepada Alquran, dan me -ngambil hadis yang 

ÔÜÑÔÈɀɯȿÈÓÈÐÏÐ (disepakati).  

Kalau pun kita anggap hadis -hadis yang diriwayatkan Al -Kulaini menunjukkan secara tegas 

makna tahrif, maka hadis-hadis itu bertentangan dengan banyak hadis lain yang juga diriwayatkan oleh 

Al-Kulaini dalam Al -Kâfî-nya. Dalam kitab ini, Al -Kulaini telah meriwayat -kan banyak hadis yang 

membuktikan bahwa Alquran yang beredar di kalangan umat Islam adalah lengkap dan terjaga dari 

tahrif.  

Hadis-hadis itu tersebar di berbagai bab yang beliau tulis, di antaranya pada bab Keutamaan 

Pengemban Alquran, Siapa yang Belajar Alquran dengan Susah Payah, Siapa yang Menghafal Alquran 

Kemudian Ia Lupa, Pahala Membaca Alquran, Membaca Alquran dengan Melihat dalam Mushaf, Rumah-

Rumah yang Alquran Dibaca di dalamnya. Hadis-hadis tersebut jauh lebih kuat, lebih banyak, dan lebih 

jelas petunjuknya. Dengan demikian, berdasarkan kaidah tarjîh yang ditetapkan sendiri oleh Al -

Kulaini, maka apabila ada dua hadis yang saling bertentangan dan tidak dapat diharmoniskan 

dengan pemaknaan yang tepat, maka keduanya harus disodorkan kepada Alquran, yang sesuai de-

ngannya kita ambil dan yang bertentangan harus ditinggalkan.  

Perlu ditegaskan bahwa prinsip  mazhab Ahlul Bait Nabi Saw adalah jika ada riwayat yang 

dibawakan oleh ulama dari mazhabAhlul Bait, sekalipun dari sisi sanadnya sahih, riwayat dan hadis 

tersebut tetap harus tunduk kepada Alquran. Artinya, jika suatu riwayat bertentangan dengan 

Alquran, maka riwayat tersebut dipastikan tertola k dalam mazhab Syiah, karena itulah ada seorang 

ÔÈÙÑÈɀ yang berfungsi menjelaskan suatu hukum. Prinsip besar ini berlaku umum sepanjang masa.  



Nabi Saw bersabda, Ɂ)ÐÒÈɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯËÈÙÐÒÜɯÚÜÈÛÜɯÏÈËÐÚȮɯÒÌÔÉÈÓÐÒÈÕÓÈÏɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓØÜÙÈÕȮɯÑÐÒÈɯÚÌÚÜÈÐɯÔÈÒÈɯ

terimalaÏȮɯÑÐÒÈɯÛÐËÈÒɯÔÈÒÈɯÛÖÓÈÒÓÈÏȭɂ 

Tahrif di Kalangan Syiah 

Perhatikan kutipan dari buku Panduan MUI halaman 45 -ƘƚȯɯɁ,ÌÕÜÙÜÛɯ ÚÌÖÙÈÕÎɯÜÓÈÔÈɯ2àÐɀÈÏɯÈÓ-

Mufid dalam kitab Awail al-Maqalat, menyatakan bahwa Al-Quran yang ada saat ini tidak orisinil. Al-0ÜÙɀÈÕɯ

sekaraÕÎɯÚÜËÈÏɯÔÌÕÎÈÓÈÔÐɯËÐÚÛÖÙÚÐȮɯ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕȭɯ3ÖÒÖÏɯ2àÐɀÈÏɯÓÈÐÕɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯ

,ÐÙɀÈÛÜÓɯȿ4ØÜÓɯ2àÈÙÈÏɯÈÓ-Kafi, menyatakan bahwa al-0ÜÙɀÈÕɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÈÓÈÔÐɯ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕɯËÈÕɯ×ÌÙÜÉÈÏÈÕȭɯ 

Al -Qummi, tokoh mufassir Syiah menegaskan dalam mukaddimah tafsirnya bahwa ayat-ayat al-0ÜÙɀÈÕɯ

ada yang dirubah sehingga tidak se-suai dengan ayat aslinya seperti ketika diturunkan oleh Allah. Abu Manshur 

Ahmad bin Ali al-3ÏÈÉÈÙÚÐȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÖÒÖÏɯ2àÐɀÈÏɯÈÉÈËɯÒÌ-6 H menegaskan dalam kitab al-Ihtijaj bahwa Al-

Quran yang ada sekarang adalah palsu, tidak asli dan telah terjadi pengurangan. 

-ÐɀÔÈÛÜÓÓÈÏɯ ÈÓ-Jazairi menyatakan dalam kitabnya al-Anwar al--ÜɀÔÈÕÐàÈÏȮɯ ÚÌÔÜÈɯ ÐÔÈÔɯ 2àÐɀÈÏɯ

menyatakan adanya tahrif (perobahan) Al-Quran kecuali pendapat Murtadha, al-Shaduq dan al-Thabarsi yang 

berpendapat bahwa tidak ada tahrif. Dalam keterangan selanjutnya dia menjelaskan bahwa ulama yang 

menyatakan tidak ada tahrif pada al-0ÜÙɀÈÕɯÐÛÜɯÚÌËÈÕÎɯÉÌÙÛÈØÐàÈÏȭɂ 

Tanggapan: 

Sayangnya, buku yang mengatasnamakan MUI tidak berlaku ju jur dalam menyampaikan 

halaman rujukan pernyataan para ulama Syiah tersebut. Alangkah baiknya jika pernyataan para 

ulama mazhab Ahlul Bait yang muktabar dituangkan di sini:  

1. Syaikh Al -Shaduq (w. 381 H/ 991 M) dalam Al -(ɀÛÐØäËäÛ menyatakan, Ɂ ÓØÜÙÈÕɯËÈÓÈÔɯÒÌyakinan 

kami adalah kalam, wahyu, perkataan, dan kitab yang diturunkan Allah. Sesungguhnya ia (Alquran) 

tidak datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (QS. Fusshilat [41]: 

43).Sesungguhnya ia adalah kisah yang benar(QS. Ąli ȿImrân [3]:  62). Sesungguhnya Alquran 

itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan batil, dan sekali -kali 

bukanlah senda gurau(QS. Al-Th©riq [86]: 13-14). Sesungguhnya Allah yang berbicara atasnya, 

menurunkannya, menjaganya dan Tuhan-Nya.ɂɯ 

Lebih jauh dia melanjutkan, Ɂ*ÌàÈÒÐÕÈÕɯÒÈÔÐɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓØÜÙÈÕɯàÈÕÎɯËÐÛÜÙÜÕÒÈÕɯ ÓÓÈÏɯ

kepada Nabi-Nya Muhammad Saw yang berada di antara dua sisi sampul, yaitu yang ada di tangan 

manusia saat ini. Tidak lebih dari itu. Surahnya berjumlah 114. Barang siapa menuduh kami bahwa kami 

ÉÌÙÈÕÎÎÈ×ÈÕɯ ÓØÜÙÈÕɯÓÌÉÐÏɯËÈÙÐɯÐÛÜȮɯÔÈÒÈɯËÐÈɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÉÖÏÖÕÎȭɂ49 

2. Syaikh Mufid (w. 413 H/1022 M) dalam  ÞäɀÐÓɯ Ó-Maqâlât menyatakan, Ɂ,ÈàÖÙÐÛÈÚɯÜÓÈÔÈɯ

Imamiyah mengatakan bahwa (Alquran ) tidaklah berkurang satu kata, satu ayat, atau bahkan satu 

surah pun. Akan tetapi yang terhapus dari mushaf Amirul Mukminin adalah takwil ayat dan tafsir 

ÔÈÒÕÈɯËÈÙÐɯÏÈÒÐÒÈÛÕàÈɯÒÌÛÐÒÈɯËÐÛÜÙÜÕÒÈÕȭɂ50 



 Dari sini jelas terlihat bagaimana kerancuan dan kutipan curang dilakukan oleh ulama 

sekaliber MUI.  

Syarif Al -Murtadha (w. 436 H/1045 M) menjelaskan secara panjang lebar tentang dalil-dalil tidak 

ÈËÈÕàÈɯÛÈÏÙÐÍɯËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕȭɯ2ÌÊÈÙÈɯÙÐÕÎÒÈÚɯÐÈɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯɁSesungguhnya ma-yoritas sahabat 

ÚÌ×ÌÙÛÐɯ  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ ,ÈÚɀÜËȮɯ4ÉÈà ÉÐÕɯ *ÈɀÈÉɯËÈÕɯÚÌÓÈÐÕɯÔÌÙÌÒÈɯtelah mengkhatamkan Alquran 

berulang kali di hadapan Nabi Saw. Hal ini menunjukkan kuatnya dugaan bahwa Alquran telah 

terkumpul secara rapi tanpa terputus dan terpisah-×ÐÚÈÏȭɂɯSebelumnya juga dia mengatakan, Ɂ#ÈÕɯ

ulama Islam telah menghafalnya dan menjaganya secara seksama. Sehingga mereka mengenali segala 

ÐɀÙÈÉȮɯÉÈÊÈÈÕȮɯÏÜÙÜÍɯËÈÕɯÈàÈÛ-ayat yang berbeda. Bagaimana mungkin ia berubah atau berkurang 

ËÌÕÎÈÕɯ×ÌÙÏÈÛÐÈÕɯÚÌÙÐÜÚɯËÈÕɯÒÖÙÌÒÚÐɯàÈÕÎɯÒÌÛÈÛȳɂ51 

Syaikh Al -Thusi (w. 460 H/ 1068 M) dalam Tafsir Al -Tibyân f́  Tafś r Al -Qurɀân menyatakan, 

Ɂ ËÈ×ÜÕɯ ÐÚÜɯ ÛÌÙËÈ×ÈÛɯ ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯËÈÕɯ ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕɯ ËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕɯÛÐËÈÒÓÈÏɯÓÈÐÒɯÈÛÈÚÕàÈȭɯ(ÚÜɯ

(hipotesis) penambahan di dalamnya jelas batil berdasarkan ijmak (kese-pakatan). Sedangkan 

hipotesis tentang berkurangnya, maka dari yang terbaca dari referensi sebagian besar Islam berbeda. 

Ini yang lebih laik dianggap sebagai yang benar (valid)  dalam mazhab kami. Inilah yang dikuatkan 

oleh (Syarif) Al-,ÜÙÛÈËÏÈɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÑÌÓÈÚɯ×ÈËÈɯÉÌÙÉÈÎÈÐɯÙÐÞÈàÈÛȭɂ52 

Al -Thabarsi (w. 548 H/1153 M) dalam Al -,ÈÑÔÈɀ Ó-Bayân f́ Tafśr Al -Qurɀân menyatakan, ɁIsu 

tentang penambahan dan pe-ngurangan Alquran, sesungguhnya tidaklah layak untuk dibahas, karena 

adanya tambahan dalam Alquran telah disepakati kebatilannya, sementara pengurangan dari Alquran 

ÛÌÓÈÏɯ ËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯ ÖÓÌÏɯ ÚÈÏÈÉÈÛɯÒÈÔÐɯ ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕɯ ÛÌÙËÈ×ÈÛɯ ×ÌÙÜÉÈÏÈÕɯ ËÈÕɯ

×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕɀɯËÈÕɯàÈÕÎɯ×ÈÓÐÕÎɯÉÌÕÈÙɯËÈÓÈÔɯÔÈáÏÈÉɯÚÈÏÈÉÈÛɯÒÈÔÐɯÒÌÉÈÓÐÒÈÕÕàÈɯËÈÙÐɯÐÛÜȭɂ53  

 Kemudian dia menegaskan kembali dalam tafsirnya atas ayat, ɁSesungguhnya Kami -lah yang 

menurunkan Al -Dzikr, yaitu Alquran, dan sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya, dari 

×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕȭɂ54 

Sayid Ali bin Thawus Al -'ÐÓÓÐàɯȹÞȭɯƚƚƘɯ'ɤɯƕƖƚƚɯ,ȺɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯɁ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯ

(ÔÈÔÐàÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÛÈÏÙÐÍȭɂ55 

Al -Hasan bin Yusuf bin Al -Muthahhar (w. 726 H) yang dijuluki Allamah Al -Hilly menyatakan 

dalam Ajwibah Al-Masâil Al-,ÐÏÕäɀÐààÈÏ, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ  ÓØÜÙÈÕɯ ÛÐËÈÒɯ ÈËÈɯ×ÌÙÜÉÈÏÈÕɯ ËÈÕɯ

pemutarbalikkan di dalamnya. Bahkan tidak bertambah dan tidak berkurang. Oleh karena itu, kita 

berlindung kepada Allah Swt dari keyakinan semacam itu, sebab berkonsekuensi kepada pertentangan 

ËÌÕÎÈÕɯÔÜÒÑÐáÈÛɯ1ÈÚÜÓɯàÈÕÎɯËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯÔÜÛÈÞÈÛÐÙȭɂ56 

Syaikh Zain Al -Din Al -ɀ ÔÐÓÐɯ Ó-Nabathi Al -Bayazhi (w. 877 H/1472 M) menyatakan dalam 

kitab tafsirnya, ɁSesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al -Dzikr dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-H ijr [15]: 9), maksudnya, sesungguhnya Kami benar-

ÉÌÕÈÙɯÔÌÕÑÈÎÈÕàÈɯËÈÙÐɯÛÈÏÙÐÍȮɯ×ÌÙÜÉÈÏÈÕȮɯ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕȮɯËÈÕɯ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕȭɂ57 

Syaikh Ali bin Abd Al -ɀ ÓÐɯȹÞȭɯƝƗƜɯ'ɤƕƙƗƖɯ,ȺɯÔÌÕÜÓÐÚÒÈÕɯÚÌÉÜÈÏɯÙÐÚÈÓÈÏɯÒÏÜÚÜÚɯÛÌÕÛÈÕÎɯÛÐËÈÒɯ

adanya pengurangan dalam Alquran. Salah satunya berbunyi, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯÙÐÞÈàÈÛ-



riwayat yang menunjukkan adanya pengurangan mesti ditakwil atau diacuhkan. Karena jika sebuah 

hadis bertentangan de-ngan Alquran, Alsunnah yang mutawatirdan kesepakatan ulama sehingga tidak 

mungkin untuk ditakwil dari berbagai sisi, maka wajib untuk diacuhkÈÕȭɂ58 

Syaikh Nurullah Al -Tustari (w. 1019 H/1610 M) dalam Mashâib Al-Nawâshib menyatakan, 

ɁAdanya perubahan dalam Alquran sebagaimana dituduhkan atas keyakinan Syiah Al-Imamiyah 

bukanlah pendapat mayoritas ulama Imamiyah. Tetapi hanyalah golongan kecil yang tidak perlu 

ËÐ×ÌÙÏÐÛÜÕÎÒÈÕȭɂ59 

Syaikh Muhammad bin Husein Al -ɀ ÔÐÓÐɯȹÞȭɯƕƔƗƔɯ'ɤƕƚƖƕɯ,ȺɯàÈÕÎɯÓÌÉÐÏɯËÐÒÌÕÈÓɯËÌÕÎÈÕɯÑÜÓÜÒÈÕɯ

Syaikh Al -!ÈÏÈɀÐɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯɁ3ÌÙËÈ×ÈÛɯ ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯ ×ÌÕËÈ×ÈÛɯ ËÈÓÈÔɯ ÏÈÓɯ ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯ ËÈÕɯ

pengurangan di dalam Alquran, dan yang benar adalah Alquran Al-Karim terjaga dari hal itu. 

Sebagaimana dalam ayat, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (QS. Al-H ijr 

[15]: 9). Adapun yang tersiar di kalangan ulama bahwa nama Amirul Mukminin terdapat dalam 

sebagian tempat (dalam Alquran)  tidaklah muktabar di kalangan ulama. Sebagaimana tere-kam dalam 

sejarah, hadis dan riwayat bahwa Alquran telah terangkum secara mutawatir oleh ribuan sahabat dan 

bahwa Alquran Al-*ÈÙÐÔɯÛÌÙÒÜÔ×ÜÓɯ×ÈËÈɯÔÈÚÈɯ1ÈÚÜÓȭɂ60 

Abdullah bin Muhammad Al -Tuni (w. 1071 H/1661 M) menyatakan dalam kitabnya Al -

Wâfiyah f́  Ushûl Al-Fiqh, ɁYang masyhur bahwa Alquran terpelihara dan terhapal sebagaimana ia 

diturunkan, tidak pernah terganti dan berubah. Ia dijaga oleh Yang Maha Bijak lagi Maha 

Mengetahui. Allah Swt berfirman, Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al -Dzikr dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-H ijr [15]: 9)ɂ61 

Fakhr Al -Din Al -Thuraihi (w. 1085 H/1674 M) menyatakan, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓØÜÙÈÕɯËÐÑÈÎÈɯËÈÙÐɯ

setiap penambahan dan pe-ngurangan, perubahan dan tahrif. Berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya 

yang tidak terjamin keterpeliharaannya, Alquran dihafal orang-orang yang telah mencapai derajat 

ÔÈÒÙÐÍÈÛɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯËÐÛÐÔÉÈÕÎɯËÈÙÐɯÚÌÓÈÐÕɯàÈÕÎɯËÐÏÈÍÈÓȭɂ62 

2àÈÐÒÏɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ*ÈÔÈÓɯ Ó-Din bin Muhammad Al -Bahrani Al -Ula (w. 1088 H/1677 M) telah 

menulis sebuah kitab bernama Al -Kâmil f  ́ Al -Shinâɀah yang terdiri dari tiga puluh bab  

sempurna. Di antaranya adalah bab pertama tentang keutama-an Alquran, bab kedua tentang 

tiada tahrif, dan bab ketiga tentang ÒÌÔÜÛÈÞÈÛÐÙÈÕɯØÐÙÈɀÈÛȭ63 

Al -Faidh Al -Kasyani (w. 1091 H/1680 M) dalam Tafś r Al -Shâf́, menyatakan, ɁKalau seandainya 

sebagian ayat Alquran itu muharraf (mengalami perubahan), kita sama sekali tidak akan dapat 

bersandar kepadanya, dan Alquran bukan hujjah yang asli, sehingga akan hilanglah manfaat untuk 

ÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯ ÚÌÙÛÈɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÛÌÎÜÏɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȱȱËÚÛȮɯËÈÕɯÉÈÕàÈÒɯÙÐÞÈàÈÛɯËÈÙÐɯ-ÈÉÐɯËÈÕɯ×ara Imam 

Ahlul Bait tentang keharusan dikembalikannya hadis kepada Alquran agar dapat diketahui kesahihannya 

dengan persetujuan Alquran, dan kepalsuannya dalam pertentangannya dengan Alquran, maka wajib 

ÔÌÕÖÓÈÒÕàÈɯËÈÕɯÔÌÕÎÏÜÒÜÔÐɯÒÌÉÈÛÐÓÈÕÕàÈȭɂ64 

Syaikh Muh ammad bin Al -Hasan Al-Hurr Al -ɀ ÔÐÓÐɯȹÞȭɯƕƕƔƘɯ'ɤƕƚƝƗɯ,Ⱥɯ×ÌÕÜÓÐÚɯÒÐÛÈÉɯWasâil Al-

2àÐɀÈÏ, ÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯɁPara penulis sejarah, hadis dan atsar mengetahui dengan yakin bahwa Alquran 



secara mutawatir diriwayatkan oleh ribuan sahabat dan bahwasannya Alquran telah terbukukan pada 

ÔÈÚÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɂ65 

Syaikh Muhamad Baqir Al -Majlisi (w. 1111 H/1700 M), penulis kitab Bihâr Al-Anwâr, berkata, 

Ɂ#ÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ Ó-Masail Al-Sarwiyyah bahwa Syaikh Mufid ditanya apakah benar pernyataan 

bahwa yang ada di dalam sampul buku itu adalah kalam Allah sebenarnya tanpa penambahan dan 

pengurangan, sementara anda meriwayatkan dari para Imam as bahwa mereka membaca Kalian 

adalah para Imam terbaik yang dilahirkan untuk manusia begitu pula kami jadikan kalian 

para Aimmah wasatha .Bukankah ini bertentangan dengan mushaf yang ada di tangan manusia? 

Jawabannya adalah bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan tersebut adalah hadis-hadis ahad dan tidak 

ÉÐÚÈɯËÐÚÈÕËÈÙÒÈÕɯÒÌÉÌÕÈÙÈÕÕàÈɯÈÛÈÚɯ ÓÓÈÏȭɯ.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈɯÐÛÜȮɯÒÈÔÐɯÔÌÔÐÓÐÏɯËÐÈÔȭɂ66 

2àÈÐÒÏɯ)ÈɀÍÈÙɯbin Khidr Al -Najafi (w. 1228 H/ 1813 M) yang dijuluki Kâsyif Al-&ÏÐÛÏäɀ karena 

bukunya yang terkenal, Kasyf Al-&ÏÐÛÏäɀɯȿÈÕɯ,ÜÉÏÈÔäÛɯ Ó-Syaŕɀah Al-GharrâɀȮ menyatakan, 

ɁSudah pasti Alquran terpelihara dari pengurangan dengan hafalan para cendikiawan agama 

sebagaimana ditunjukkan oleh penjelasan Al-Furqan, dan kesepakatan ulama sepanjang masa dan tidak 

perlu contoh atas ketidaklaziman. Hal-hal yang diriwayatkan tentang pengurangan jelas tertolak oleh 

ÈÒÈÓȭɂ67 

Sayid Muhammad Mujahid bin Abu Al -,ÈɀÈÓÐɯ Ó-ThabaÛÏÈÉÈɀÐɯȹÞȭɯƕƖƘƖɯ'ɤƕƜƖƛɯ,ȺɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯ

Ɂ3ÐËÈÒɯÈËÈɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÉÈÏÞÈɯÚÌÓÜÙÜÏɯ ÉÈÎÐÈÕɯ ÓØÜÙÈÕɯÉÌÙÚÐÍÈÛɯÔÜÛÈÞÈÛÐÙɯ ×ÈËÈɯÈÚÈÓɯËÈÕɯ

bagian-bagiannya. Begitu pula secara urutan tempat menurut peneli-ti Ahlus Sunnah. Karena 

Alquran yang penuh mukjizat agung ini adalah asal agama dan jalan yang lurus. Banyak sekali bukti-

bukti yang menunjukkan periwayatan global dan rinci secara mutawatir. Jika diriwayatkan secara ahad 

×ÈÚÛÐÓÈÏɯÐÈɯÉÜÒÈÕɯ ÓØÜÙÈÕȭɂɯȹ,ÈÍÈÛÐh Al -Ushul) 

Muhammad bin Ibrahim Al -Kalbasi (w. 1262 H/1846 M) menyatakan, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÙÐÞÈàÈÛɯàÈÕÎɯ

menunjukkan adanya tahrif bertentangan dengan kesepakatan umat kecuali bagi orang yang tidak perlu 

diperhatikan. Pengurangan Al-Kitab tidak memiliki akar, tidak terkenal dan tidak mutawatir, mengingat 

ÑÜÔÓÈÏɯÉÌÚÈÙɯÏÈËÐÚɯÉÈÏÒÈÕɯÔÈàÖÙÐÛÈÚɯȹàÈÕÎɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯÒÌÔÜÛÈÞÈÛÐÙÈÕɯ ÓØÜÙÈÕȺȭɂ68 

Muhammad Jawad Al -Balaghi (w. 1352 H/ 1933 M) menyatakan dalam tafsirnya <Óäɀɯ Ó-Rahm©n 

f  ́Tafś r Al -Qurɀân, ɁTidak ada kesepakatan atas kemutawatiran dalam hal yang bersifat sejarah dan 

kebenaran abadi seperti kemutawatiran Alquran Al-Karim. Sebagaimana telah dijanjikan Allah dengan 

firmannya, Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Dzikr dan sesungguhnya Kami benar-

benar menjaganya (QS. Al-H ijr [15]: 9) dan firman-Nya yang lain, Sesungguhnya atas 

tanggungan Kami pengumpulannya dan bacaannya. (QS. Al-Qiyämah [75]: 17). Oleh karena 

itu, jika ada Anda mendengar keanehan dalam suatu riwayat tentang tahrif Alquran dan hilang 

sebagiannya, maka ja-ÕÎÈÕɯ×ÌÙËÜÓÐÒÈÕȭɂ69 

Syekh Muhammad Al -Husain Kasyif Al -&ÐÛÏÈɀɯȹÞȭɯƕƗƛƗɯ'ɤƕƝƙƘɯ,ȺɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉ Ashl Al-Sýɀah 

wa Ush¾lihâ menegaskan, ɁSesungguhnya kitab yang ada di tangan muslimin adalah kitab yang telah 

Allah turunkan kepada Nabi-Nya sebagai mukjizat, untuk mengajarkan hukum-hukum, membedakan 

halal dari yang haram, dan sesungguhnya tidak ada pengurangan di dalamnya, tidak ada tahrif, 



tidak ada tambahan . Oleh karena itu kesepakatan mereka dan orang yang berpendapat dari mereka 

atau selainnya dari kelompok muslimin mengenai adanya pengurangan dalam Alquran atau tahrif, 

maka dia orang keliru yang nantinya akan berbenturan dengan nas Alquran yang berbunyi, Kami 

yang menurunkan Alquran dan Kami pula yang menjaganya. ɂ70 

Syaraf Al-Din Al -Musawi (w. 1377 H/1958 M) menyatakan dalam bukunya, Al -Fushul Al-

,ÜÏÐÔÔÈÏɯÍÐɯ3ÈɀÓÐÍɯ Ó-4ÔÔÈÏȮɁɯ ÓØÜÙÈÕɯ Ó-Karim yang tidak datang kepadanya kebatilan dari depan 

maupun dari belakangnya hanyalah yang terdapat dalam dua sampul buku itu. Yaitu yang ada di 

tangan manusia saat ini. Tidak ada penambahan dan pengurangan satu huruf pun. Tidak ada 

×ÌÙÜÉÈÏÈÕɯÒÈÛÈɯËÈÕɯÏÜÙÜÍɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈȭɂ71 

Syaikh Muhammad Ridha Al -Muzhaffar (w. 1383 H/1963 M) menyatakan dalam ȿ ØäÐËɯ Ó-

(ÔäÔÐààÈÏȮɁ*ÈÔÐɯÉÌÙÒÌàÈÒÐÕÈÕɯÉÈÏÞÈɯ ÓØÜÙÈÕɯ Ó-Karim adalah wahyu ilahi yang turun dari Allah 

Swt melalui lisan Nabi-Nya yang mulia. Di dalamnya terdapat penjelas segala sesuatu, yaitu mukjizat 

abadi yang membuat takjub manusia dari bahasa, kefasihan dan kandungan hakikat kebenaran dan 

puncak pengetahuan. Tidak ada penggantian, perubahan dan tahrif di dalamnya. Ia adalah yang berada 

di tangan kita saat ini, yang kita baca sebagaimana Alquran yang diturunkan atas Nabi. Barang siapa 

menuduh selain dari itu, maka ia seorang pandir, penipu atau penyamar. Mereka semua itu tidak 

mendapat petunjuk, karena Alquran adalah kalam Allah yang Sesungguhnya ia (Alquran) tidak 

datang kepadanya kebatilan dari depan maupun dari belakangnya, (QS. Fusshilat [41]: 43)ȭɂ72 

Agha Bozorg Tehrani (w. 1390 H/ 1970 M), penulis ensiklo-pedi kitab -kitab Syiah, Al -#áÈÙćɀÈÏɯÐÓäɯ

Tashânîf Al-2àćɀÈÏ, juga menulis sebuah buku Al -Naqd Al-Lathîf fî Nafy Al-Tahrîf (Ana-lisis atas 

Tahrif).  

Sayid Muhammad Hadi Al -Milani (w. 1395 H/1975 M) menyatakan, Ɂ3ÐËÈÒɯÈËÈɯÛÈÏÙÐÍɯËÌÕÎÈÕɯ

penambahan atau pengura-ngan dalam Alquran Al-Karim, bahkan dengan perubahan lafaz sekali pun. 

Jika ada riwayat yang menjurus kepada bentuk tahrif, maka mestilah bertujuan perubahan makna 

ÔÌÕÜÙÜÛɯÉÌÉÌÙÈ×Èɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕɯËÈÕɯÊÈÙÈɯÛÈÒÞÐÓɯàÈÕÎɯÉÈÛÐÓɯËÈÕɯÉÜÒÈÕɯ×ÌÙÜÉÈÏÈÕɯ×ÈËÈɯÓÈÍÈáɯËÈÕɯÒÈÓÐÔÈÛȭɂɯ 

Al -Lankarani (w. 1402 H/1982 M) dalam Kitab Madkhal Tafśr Abh©ts haula Iɀjâz Al-Qurɀân 

menegaskan, Ɂ#ÈÓÐÓɯÛÐËÈÒɯÈËÈÕàÈɯÛÈÏÙÐÍɯËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯÙÐÞÈàÈÛɯÔÜÛÈÞÈÛÐÙɯËÈÙÐɯ-ÈÉÐɯËÈÕɯ

ȿ(ÛÙÈÏɯàÈÕÎɯÚÜÊÐȱËÚÛȭɂ73 

,ÜÏÈÔÔÈËɯ'ÜÚÌÐÕɯ3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐɯËÈÓÈÔɯAl -M źân f́  Tafś r Al -Qurɀân, menjelaskan banyak 

argumentasi penolakannya atas isu tahrif Alquran. Di antaranya ia mengatakan, Ɂ2ÌÊÈÙÈɯ

mutlak, Alquran terjaga dalam pengawasan Allah dari segala penambahan, pengurangan dan 

×ÌÙÜÉÈÏÈÕɯËÈÓÈÔɯÏÈÓɯÓÈÍÈáɯËÈÕɯÜÙÜÛÈÕȭɂɯSelanjutnya ia juga menegaskan, Ɂ!ÈÕàÈÒɯÏÈËÐÚɯ-ÈÉÐɯËÈÙÐɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯɯ

banyak jalur periwayatan dari dua kalangan (Sunnah dan Syiah) yang justru menunjukkan tidak 

adanya tahrif. Juga hadis perintah untuk merujuk kepada Alquran manakala terjadi f itnah dan sebagai 

jalan keluar dari ×ÌÓÉÈÎÈÐɯÔÈÚÈÓÈÏȭɯ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÏÈËÐÚɯÔÜÛÈÞÈÛÐÙȮɯȿ2Ì-sungguhnya aku meninggalkan 

kepada kalian Al-3ÚÈØÈÓÈÐÕȮɯ*ÐÛÈÉɯ ÓÓÈÏɯËÈÕɯȿ(ÛÙÈÏÒÜɯ ÏÓÜɯ!ÈÐÛÒÜȮɯàÈÕÎɯÑÐÒÈɯÒÈÓÐÈÕɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÈÛÈÚɯ

keduanya, maka kalian tidak akan tersesat setelahku selama-ÕàÈȭɀɯ/ÌÙÐÕÛÈÏɯ ÏÈËÐÚ ini tidak akan 

ÉÌÙÔÈÒÕÈɯÑÐÒÈɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈɯÒÐÛÈÉɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÓÈÔÐɯÛÈÏÙÐÍȭɂ74 



Al -*ÏÜɀÐɯȹÞȭɯƕƘƕƖɯ'ɤƕƝƝƖɯ,ȺɯÔÌÕÑÌÓÈÚÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯ×ÈÕÑÈÕÎɯÓÌÉÈÙ bantahannya atas riwayat-riwayat 

dalam khazanah Islam tentang adanya tahrif Alquran dalam Kitab Al -Bayân f́ Tafśr Al-Qurɀân 

kemudian menyatakan, Ɂ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÛÌÓÈÏɯÒÈÔÐɯÑÌÓÈÚÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ×ÌÔÉÈÊÈȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÖÙÈÕÎ-

orang yang meng-anggap adanya tahrif berlawanan dengan akal sehat. Seandainya ia 

ÔÌÔÉÌÕÈÙÒÈÕÕàÈɯÔÈÒÈɯÐÈɯÛÐËÈÒÓÈÏɯÉÌÙÈÒÈÓȭɂ75  

 Ruhullah Khomeini (w. 1409 H/19 89 M) dalam Anwâr Al-Hidâyah menyatakan, Ɂ ËÈÕàÈɯÛÈÏÙÐÍɯ

dalam Al-Kitab menurut hadis-hadis tidaklah mungkin dijadikan sandaran sebagaimana ba-nyaknya 

petunjuk global dalam hal ini. Terjadinya tahrif sangatlah tidak mungkin sebagaimana disampaikan 

oleh para peneliti, ulama muktabar dari dua pihak sebagaimana telah disampaikan oleh           Allamah 

Al -!ÈÓÈÎÏÐɯËÈÓÈÔɯ×ÌÔÉÜÒÈÈÕɯ3ÈÍÚćÙɯ<Óäɀɯ Ó-Rahmânȭɂ76 

Murtadha Muthahhari  (w. 1399 H/1979 M) menyatakan dalam bukunya, Al -3ÈɀÈÙÙÜÍɯȿÈÓäɯ Ó-

0ÜÙɀäÕɯAl -Karîm, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈàÈÛ-ayat Alquran telah mencapai tingkatan yang tidak 

ÔÜÕÎÒÐÕɯÛÌÙÑÈËÐɯ×ÌÙÜÉÈÏÈÕȮɯ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯÈÛÈÜɯ×ÌÕÎÏÈ×ÜÚÈÕɯÚÈÛÜɯÏÜÙÜÍɯ×ÜÕɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈȭɂ77 

Muhammad Husein Ali Al -Shaghir (lahir 1940 M), seorang professor studi Alquran dari 

Universitas Kufah menjelaskan dengan gamblang bagaimana isu tahrif Alquran terjadi di 

kalangan kaum muslimin dan menolaknya dengan berbagai argumentasinya. Bahkan beliau 

juga menulis sebuah buku bantahan atas Theodore Noldeke (w. 1930) dan kaum orientalis 

lainnya, yang menganggap Alquran telah berkurang. 78 

Tuduhan lainnya yang selalu mengemuka terkait keaslian Alquran hingga saat ini, tidak akan 

pernah terlepas dari kitab Al -Fashl Al-Khithâb yang disusun oleh salah seorang ulama Syiah yang 

bernama Al-Nuri. Akan tetapi, kitab tersebut juga telah disanggah dengan keras dan kritik tajam oleh 

Al -Khomeini, sebagaimana yang beliau sampaikan dalam kitabnya berikut ini :  

Dalam kitab Anwâr Al-Hidâyah f  ́Taɀliqah ȿalâ Al-Kifâyah, beliau menyatakan, ɁSesungguhnya jika 

satu urusan sebagaimana yang telah digambarkan oleh pengarang kitab Fashl Al-Khithâb yang telah 

ditulisnya tidak bermanfaat dari sisi keilmuan dan perbuatan. Dia selalu membawakan riwayat-

riwayat yang daif dan aneh, yang tidak diterima oleh akal sehat. Dan satu hal lagi yang mengherankan 

dari mereka yang hidup sezaman dengannya (Al-Nuri) mengapa lalai dan lengah akan hal semacam 

ÐÕÐɯȹÔÌÔÉÐÈÙÒÈÕɯÒÈÙàÈÕàÈɯÛÌÙÚÌÉÜÛȺȭɂ79 

Bukan hanya itu, riwayat  tersebut juga telah disanggah oleh salah seorang murid Al-Nuri 

sendiri, Syekh Thahrani dalam kitabnya, Al -Dzaŕɀah ilâ Tashânif Al-Sýɀah: ɁDia menukil dari 

ÎÜÙÜÕàÈȯɯɁ!ÈÏÞÈÚÈÕÕàÈɯÒÐÛÈÉɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯȹ Ó-Fashl Al-Khithâb f́  Tahŕ f Al-Kitâb) maksudnya bukan 

tentÈÕÎɯÛÈÏÙÐÍɯ ÓØÜÙÈÕɯ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕÎÜÙÈÕÎÈÕȱȱȱËÚÛȮɯ ÚÌ×ÈÕÛÈÚÕàÈɯËÐÕÈÔÈÒÈÕɯ%ÈÚÏÓɯ Ó-

Khithâb f́  ȿAdami Tahrif Al -Kitâb (tidak adanya tahrif dalam Alquran).ɂ80 

Husain Al -Nuri dalam Kitab Mustadrak Al-Wasâil wa Mustanbath Al-Masâil, menyatakan, Ɂ ×ÈɯàÈÕÎɯ

telah kami dengar dari lisan guru kami (Al--ÜÙÐȺɯËÐɯÈÒÏÐÙɯÏÐËÜ×ÕàÈȮɯÉÌÓÐÈÜɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÈàÈɯÒÌÓÐÙÜɯËÈÓÈÔɯ

ÔÌÔÉÌÙÐɯÕÈÔÈɯÒÐÛÈÉɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯàÈÕÎɯÚÌÏÈÙÜÚÕàÈɯÚÈàÈɯÕÈÔÈÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯɁ%ÈÚÏÓɯ Ó-*ÏÐÛäÉɯÉÐɯȿ ËÈÔÐɯ3ÈÏÙÐÍɯ

Al -*ÐÛäÉȭɀɂ81 



 

Sekali lagi, prinsip  Syiah yang telah dikemukakan di atas ialah mengembalikan kesahihan hadis 

kepada Alquran. Bukankah Allah Swt sendiri telah berfirman , Sungguh Kami yang telah menurunkan 

Alquran dan Kami pula yang akan menjaganya ȭɂ (QS. Al-H ijr [15]: 9) 

Tahrif di Kalangan Ahlus Sunnah 

Namun demikian isu adanya tahrif di dalam Alquran ternyata bukan hanya ada dalam literatur 

Syiah. Beberapa kitab utama Ahlus Sunnah juga meriwayatkan hal serupa. Berikut ini nukilan 

beberapa hadis dalam kitab-kitab Ahlus Sunnah  yang memuat adanya tahrif dalam Alquran:  

Imam Bukhari dalam Kitab Shah h́-nya, meriwayatkan:  

ȱ b¤ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ §Ŏ§Ų§ň §ʗ ɿ~©̀:  ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť:  §ź§ŷ Y©ƅ
«œɿŜƃb ̈Ŋ§ƒ
¬
b ̈ʗ §{§ŝ«Ɖʃb ŅɿƇ©Ɔ §~Ņ

§Ž§ŷ §dŅ§ō©wŽ
«
ƃb ©ƌ«Ɠ
§Ɓ§ű §{§ŝ«Ɖʃb§¡ ©

ªŹ§Ŗ
«
ƃŅ©ň Ņ§ƍŅ§Ɗ

«
Ɓ§ź§ű §¡ Ņ§ƍŅ§Ɖʅb§Ŝ

 ©ʗ ̈{Ə̈Š§m §ƅ§œ§m YŅ§ƍŅ§Ɗ«Ɠ§ű§¡ §¡:  ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁťM  Ņ§Ɔ ©ʗ §¡ 
¥ſ©ŃŅ
§Ż §{Ə̈ź§ƒ «~ʃb ¥~Ņ§Ɔ§n ©oŅ

ɿƊƃŅ©ň 
§{Ņ§ū «~©̀ Ɛ

§Ţ«ŘʃŅ§ŷ ŸƋ§Ś«Ų§ň Ņ§Ɗ«Ƈ§œ§m §¡
 ¦Ŋ§ũƒ©Ŝ
§ŷ ©z«Ŝ§ō©ň bƏ

ʀ
Ɓ©ũ§Ɠ
§ŷ Y©ʗ ©dŅ

§ō©wž Ɛ©ŷ ©ƅ
«œɿŜƃb §Ŋ§ƒ
¬
b ̈Ś©Œ
§Ɖ §ƈ©Ɔ §ƈ©Ŧ

«ŕʄb b§l©̀ Ɛ
§Ɖ§n «ƈ§Ɔ Ɛ§Ɓ§ű ɽŹ§ŕ ©ʗ ©dŅ

§ō©wž Ɛ©ŷ ̈ƅ
«œɿŜƃb §¡ Ÿʗ Ņ§Ǝ§ƃ§ŝ«Ɖʃb 

 ©ŷ 
ʄb§Ŝ«ź§Ɖ ŅɿƊ̈ž ŅɿƉ©̀ ɿƅ

¨
ŏ Ÿxb§Ŝ©ō«ű©ɺb «¡

ʃb ̈ſ§ŉ§Ŗ
«
ƃb §~Ņ§ž «¡ʃb ̈Ŋ§Ɗ©

ªƓ§ŉ
«
ƃb ©ŋ§ƆŅ
§Ż b§l©̀ Y©\Ņ§ş©

ªƊƃb §¡ ©{Ņ
§œ©
ªŜƃb6©ʗ ©dŅ

§ō©wž «ƈ©Ɔ 
ʄb§Ŝ«ź§Ɖ Ņ§ƇƓ 

Umar berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓÓÈÏɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÜÛÜÚɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ2ÈÞɯËÌÕÎÈÕɯÒÌÉÌÕÈÙÈÕɯËÈÕɯÛÌÓÈÏɯ

menurunkan kitab kepadanya, di antaranya Allah telah menurunkan ayat rajam, maka kami membaca, 

memahami dan menjaganya, Rasulullah Saw telah merajam dan kami pun merajam sepeninggalnya, 

ÔÈÒÈɯÈÒÜɯÒÏÈÞÈÛÐÙɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÙÓÈÓÜÕàÈɯáÈÔÈÕȮɯÉÈÏÞÈɯÕÈÕÛÐɯÈËÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏɯÒÈÔÐɯÛÐËÈÒɯ

mendapatkan ayat rajam dalam Alquran, mereka akan sesat karena meninggalkan kewajiban yang telah 

 ÓÓÈÏɯÛÜÙÜÕÒÈÕȭȭȭȭȭËÚÛɀɂ 

Umar melanjutkan,  Ɂkemudian kami telah membaca apa yang biasa kami baca dalam Kitabullah, 

 «~ʃb «ƅ̈Ž©ň b
¤Ŝ«Ÿ̈wž ɿ~©̀ 
«¡ʃb Y«ƅ̈Ž©ŃŅ§ň

¬
b «ƈ§ű bƏ̈ŉ§Ŵ«Ŝ§Ō «~ʃb «ƅ̈Ž©ň 

¥Ŝ«Ÿ̈wž ̈ƌɿƉ©Ł
§ŷ Y«ƅ̈Ž©ŃŅ§ň
¬
b «ƈ§ű bƏ̈ŉ§Ŵ«Ŝ§Ō 

§
ɺ «~ʃb «ƅ̈Ž©ŃŅ§ň

¬
b «ƈ§ű bƏ̈ŉ§Ŵ«Ŝ§Ō 

Ɂ)ÈÕÎÈÕÓÈÏɯÒÈÓÐÈÕɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯÈàÈÏ-ayah kalian karena itu merupakan kekafiran jika kalian membenci 

ayah-ÈàÈÏɯÒÈÓÐÈÕɂɯÈÛÈÜɯɁ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÌÒÜÍÜÙÈÕɯÉÈÎÐɯÒÈÓÐÈÕȮɯÑÐÒÈɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯÈàÈÏɯÒÈÓÐÈÕȭɂ82 

Jika kita mencoba menelaah riwayat tersebut, maka akan muncul sebuah pertanyaan, dimanakah 

ayat yang disebutkan di atas terdapat dalam Alquran? Bukankah hal itu menunjukkan bahwa telah 

terjadi tahrif dalam Alquran? Bahkan, tuduhan tersebut dialamatkan kepada Khalifah Kedua, Umar 

bin Al -Khatthab.  

 

Imam Muslim dalam Kitab Shah h́-nya, juga meriwayatkan:  

ŅƊŏŚŕ  {ŝƉ

b ŅƇƓŷ ~Ņž 6ŋƃŅŻ ŅƎƉ


b YŊŢŃŅű ƈű YeŜƇű ƈű YŜŽň Ƒň


b ƈň ʗ Śŉű ƈű YżƃŅƆ ƐƁű f


bŜŻ 6{ŅŻ ƐwwƓŖƒ ƈň ƐwwƓŖƒ

 ƈƍ ¡ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ƑŷƏōŷ Y¦fŅƆƏƁŲƆ ¦ŞƇřň ƈřşƉ ƅŏ Y§ƈ
«Ɔ©Ŝ
«Ŗ̈ƒ ¦fŅ§Ɔ«Ə
¨
Ɓ«Ų§Ɔ ¦fŅ§Ų§Ũ§m ̈Ŝ«Ţ§ű 6~

¬
bŜźƃb ƈƆ

*~
¬
bŜźƃb ƈƆ 

bŜźƒ ŅƇƓŷ 



Yahya bin YahyÈɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÏÈËÐÚɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÔÉÈÊÈɯËÌÕÎÈÕɯÉÈÊÈÈÕɯ,ÈÓÐÒȮɯ

ËÈÙÐɯ  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ  ÉÐɯ !ÈÒÈÙȮɯËÈÙÐɯȿ ÔÙÈÏȮɯËÈÙÐɯ ȿ ÐÚàÈÏȮɯËÐÈɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÌÔÜÓÈɯ×ÌÙÚÜÚÜÈÕɯ àÈÕÎɯ

menyebabkan kemahraman adalah sepuluh kali susuan seperti yang tersebut di sebagian ayat Alquran, 

kemudian dihapus dan diganti menjadi lima kali susuan oleh ayat Alquran tersebut. Lalu setelah 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÞÈÍÈÛȮɯÔÈÒÈɯÈàÈÛɯ ÓØÜÙÈÕɯÓÐÔÈɯÒÈÓÐɯÚÜÚÜÈÕɯÐÛÜÓÈÏɯàÈÕÎɯËÐÉÈÊÈȭȮɂ83 

 

Muhammad bin Yazid bin Majah dalam Kitab Shah h́-nya, yang ditahki k oleh Al -Albani, 

meriwayatkan:  

 ƐƁť ʗ {ƏŠm fŅƆ ŅƇƁŷ £ŜƒŜŠ ŋŖŌ ŊŸƓŖť Ƒŷ ~Ņž Śźƃ ¡ bŜŢű ŜƓŉŽƃb ŊűŅŨm ¡ ƅœŜƃb Ŋƒ
¬
b ŋƃŝƉ Śźƃ 6ŋƃŅŻ ŊŢŃŅű ƈű

 *ŅƎƁž

Ņŷ ƈœbk ſŘk ƌŌƏƇň ŅƊƁŴŅŢŌ ¡ ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ 

 ƈşŕ6 ƑƉŅŉƃ

ɺb ŹƓźŖŌ 

ȿ ÐÚàÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ3ÌÓÈÏɯÛÜÙÜÕɯÈàÈÛɯÙÈÑÈÔɯËÈÕɯÔÌÕàÜÚÜÐɯÖÙÈÕÎɯËÌÞÈÚÈɯƕƔɯÒÈÓÐȮɯÓÌÔÉÈÙÈÕ-lembaran 

tersebut ada di bawah tempat tidurku, ketika Nabi Saw wafat kami pun disibukkan dengan 

ÒÌÔÈÛÐÈÕÕàÈȮɯÔÈÒÈɯÔÈÚÜÒÓÈÏɯÒÈÔÉÐÕÎɯËÈÕɯÔÌÔÈÒÈÕÕàÈȭɂ 

Al -Albani berkata,  Ɂ'ÈËÐÚɯÏÈÚÈÕȭɂ84 

 

 ÉÐɯ8ÈɀÓÈɯ Ó-Maushili meriwayatkan dalam Kitab Musnad-nya,  

 ŊŸƓŖť Ƒŷ ŋƉŅž ŚźƁŷ bŜŢű ŜƓŉŽƃb ŊűŅŨm ¡ ƅœŜƃb Ŋƒ
¬
b ŋƃŝƉ ŅƇƃ 6̩ŊŢŃŅű ŋƃŅŻˎ6{ŅŻ ƌƓň


b ƈű ƅŠŅźƃb ƈň ƈƇŕŜƃb Śŉű ƈű ¡

*ŅƎƁž

Ņŷ ƈœbk ſŘŚŷ ƌŌƏƇň ŅƊƁŴŅŢŌ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm fŅƆ ŅƇƁŷ £ŜƒŜŠ ŋŖŌ 

Dari Abd Al -Rahman bin Al -0ÈÚÐÔɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈȮɯȿ ÐÚàÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ*ÌÛÐÒÈɯÈàÈÛɯÙÈÑÈÔɯÛÜÙÜÕɯ

dan menyusui orang dewasa 10 kali, di bawah tempat tidurku ada dalam lembaran yang ketika 

Rasulullah Saw wafat, kami pun disibukkan dengan kematiannya, maka masuklah kambing dan 

ÔÌÔÈÒÈÕÕàÈȭɂ85 

Jika saat ini kita melihat kepada Alquran, maka kita tidak akan mendapatkan ayat nasikh dan 

mansukhnya. Oleh karena itu, dalam hal ini mereka juga menuduh bahwa istri Nabi Saw telah 

meyakini terjadinya pengurangan terhadap Alquran.  

 

Ibn u Hibban dalam Kitab Shah h́-nya meriwayatkan,  

:  ƈň kŅƇŕ ŅƊŏŚŕ 6{ŅŻ YſƓƇţ ƈň ŜũƊƃb ŅƉŜŉŘ

b 6{ŅŻ YƅƓƍbŜň̀ ƈň yŅŖŠ̀ ŅƊŏŚŕ 6{ŅŻ Y£kn


ɺb ŚƇŖƆ ƈň ʗ Śŉű ŅƉŜŉŘ


b

 6{ŅŻ ŇŲž ƈň Ƒň

b ƈű Ymn ƈű YkƏŒƊƃb Ƒň


b ƈň ƅťŅű ƈű YŊƇƁŠɁƎƓŷ ~ŅŽŷ YeŜźŉƃb emƏŠ £nbƏŌ dbŝŕ


ɺb emƏŠ ŋƉŅž Ņ

 Ŋōŉƃb ŅƇƍƏƇœmŅŷ ŅƓƉn bl` ŊřƓŢƃb ¡ ŗƓŢƃbɂȭ 

ƈƓŖƓŖŦƃb sŜŢƃb ƐƁű fŅźŏ ŚƊşƃb Ƒźň ¡ }Ņƍ¡

b ƌƃ y¡Śť kƏŒƊƃb Ƒň


b ƈň ƅťŅű 6ŹźŖƇƃb {ŅŻ 



Dari Ubay  ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉȮ Ɂ2ÜÙÈÛɯ Ó-Ahzab sama dengan surat Al-Baqarah, maka di dalamnya terdapat 

ayat, Ɂ+ÈÒÐ-laki dan perempuan (yang sudah menikah) apabila berzina, maka rajamlah 

keduanya.ɀɂ 

Penahkik kitab berkata, Ɂȿ ÚÏÐÔɯÉÐÕɯ ÉÐɯ-ÜÑÜÔɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎɯÑÜÑÜÙȮɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯÚÈÕÈËÕàÈɯÛÚÐØÈÏɯ

ȹËÈ×ÈÛɯËÐ×ÌÙÊÈàÈȺɯÚÌÚÜÈÐɯÚàÈÙÈÛɯÚÈÏÐÏȭɂ86 

 

#ÏÐàÈɀɯ Ó-Din Al -Maqdisi meriwayatkan dalam Kitab Al -Ahâd́ ts Al-Mukhtârah, yang ditahkik oleh 

Abdul Malik bin Abdillah bin Duhaisy;  

 ~̀ {Ņźŷ Ŋƒ
¬
ɺ ƈƓŲŉŠ ¡ Űňm


b ¡

b gɻŏ ŋƁŻ dbŝŕ


ɺb emƏŠ ~¡ŚŲŌ ƅž {Ņźŷ ƅœŜƃb Ŋƒ

¬
b ƈű ŇŲž ƈň Ƒň


b ŋƃ

ŅŠ {ŅŻ mn ƈű**

 ŗƓŢƃb' ƅœŜƃb Ŋƒ
¬
ɺb ŅƎƓŷ ~̀ ¡ Y{Əū


b ¡

b eŜźŉƃb emƏŠ dmŅźōƃ ŋƉŅž &ƅƓŽŕ ŝƒŝű ʗ ¡ ʗ ƈƆ ɺŅŽƉ ŅƇƍƏƇœmŅŷ ŊřƓŢƃb ¡

****** 

#ÈÙÐɯ9ÜÙȮɯÉÌÙÒÈÛÈȮɁ ÒÜɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈɯ4ÉÈà ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯÛÌÕÛÈÕÎɯÈàÈÛɯÙÈÑÈÔȮɯËÐÈɯÉÌÙÛÈÕàÈȮ 

ȿ!ÌÙÈ×ÈÒÈÏɯÑÜÔÓÈÏɯÈàÈÛɯÚÜÙÈÏɯ Ó-AháäÉȳɀɯAku berkata,  ȿ3ÜÑÜÏɯ×ÜÓÜÏɯÛÐÎÈɯÈÛÈÜɯÛÜÑÜÏɯ×ÜÓÜÏɯÌÔ×ÈÛɯ

ayat.ɀɯ,ÈÒÈɯ*ÈɀÈÉɯÉÌÙÒÈÛÈȮ ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÐÈɯÏÈÔ×ÐÙɯÔÌÕàÈÔÈÐɯÚÜÙÈÛɯ Ó-Baqarah atau lebih dari 

ÐÛÜȭɯ#ÈÕɯÚÜÕÎÎÜÏɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯÈàÈÛɯ1ÈÑÈÔɯȹȱɯȺȭɀɂ 

Penahkik kitab berkata, Ɂ2ÈÕÈËÕàÈɯÚÈÏÐÏȭɂ87 

Jika kita membuka Alquran, maka kita dapati surah Al -Ahzâb berjumlah 73 ayat. Namun dalam 

riwayat di atas dijelaskan bahwa surah Al -Ahzâb memiliki ayat hingga mencapai seperti jumlah ayat 

dalam surah Al -Baqarah. Itu artinya telah meyakini akan hilangnya beberapa ayat di surah Al -Ahzâb. 

Sehingga dalam hal ini, mereka juga telah menuduh sahabat Nabi, yaitu Ubay  ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯÔÌàÈÒÐÕÐɯ

bahwa Alquran saat ini telah berkurang dari aslinya yang berkisar dua juz.  

 

Al -Qurthubi dalam Kitab Al -)äÔÐɀɯÓÐɯ hkâm Al-0ÜÙɀäÕ, meriwayatkan,  

 6ŇŲž ƈň Ƒň

b Ƒƃ {ŅŻ 6{ŅŻ mn ¢¡m ¡ 

ƅž  ¡

b eŜźŉƃb emƏŠ {ŚŲōƃ ŋƉŅž ~b ŇŲž ƈň Ƒň


b ƌň ŶƁŖƒ £śƃbƏŷ 6{ŅŻ Ŋƒ

¬
b ƈƓŲŉŠ ¡ Ņŏɻŏ 6ŋƁŻ [dbŝŕ


ɺb emƏŠ ~¡ŚŲŌ

 Ƒŷ ŊŸƓŖť Ƒŷ ŋƉŅž ekŅƒŝƃb żƁŌ ~

b ƐŽŖƒ ŅƆ ŅƆ


b ¡*** ŅƇƍƏƇœmŅŷ ŅƓƉn bl̀ ŊřƓŢƃb ¡ ŗƓŢƃb 6ƅœŜƃb Ŋƒ

¬
b ŅƎƊƆ ŅƉ

bŜŻ Śźƃ ¡ {Əū


b

b ŶƓƃ

ŅŌ ƈƇŷ ƈœbŚƃb ŅƎōƁž


Ņŷ ŊŢŃŅű ŋƓňŧŷb¡Ŝƃb ¡ eŚŕɻƇƃ 

Zur meriwayatkan, Ubay  ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜȮ Ɂ!ÌÙÈ×ÈÒÈÏɯÑÜÔÓÈÏɯÈàÈÛɯÚÜÙÈÏɯ Ó-

AháäÉȳɀɯAku menjawab,  ȿ3ÜÑÜÏɯ×ÜÓÜÏɯÛÐÎÈɯÈàÈÛȭɀɯDia berkata, ȿ#ÌÔÐɯ#áÈÛɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÑÈËÐÒÈÕɯ

ÚÜÔ×ÈÏɯÖÓÌÏɯ4ÉÈàɯÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯÉÈÏÞÈɯÈàÈÛɯÚÜÙÈÏɯ Ó-Ahzâb sebanding dengan surah Al-Baqarah atau 

lebih panjang lagi, sungguh kami telah membaca yang di antaranya ada ayat rajam yang berbunyi, 

Laki -laki dan perempuan (yang telah menikah) jika berzina, maka rajamlah keduanya  

ȭȭȭȭËÚÛȭɀɂɯ 



Kemudian Al -Qurthubi ber kata, Ɂ ËÈ×ÜÕɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÊÌÙÐÛÈÒÈÕɯËÈÙÐɯÛÈÔÉÈÏÈÕɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÉÈÏÞÈɯ

ÓÌÔÉÈÙÈÕɯÐÛÜɯÈËÈɯËÐɯÙÜÔÈÏɯȿ ÐÚàÈÏȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯËÐÔÈÒÈÕɯÖÓÌÏɯÒÈÔÉÐÕÎȮɯÐÕÐɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯÒÈÙÈÕÎÈÕɯÖÙÈÕÎɯ

ÒÈÍÐÙɯËÈÕɯ1ÈÍÐËÏÈÏȭɂ88 

Jika demikian, mereka yang telah meriwayatkan surah Al -Ahzâb berjumlah sama dengan Al-

Baqarah, maka dalam pandangan Qurthubi mereka adalah kafir dan Rafidhi seperti Imam Bukhari, 

Muslim, dan Ibnu Hibban.  

 

Al -Suyuthi dalam Kitab Al -Durr Al -Mants¾r meriwayatkan,  

wŽƒ ~

b kbm

b ŅƇƃ 6{ŅŻ ƌƊű ʗ ƑŨm ~ŅŸű ƈň ~ŅƇŐű ~


b ŜƇŕ

b ƈň \ŅŉƁű ƈű e\bŜň Ƒŷ Ƒōƃb ¡bƏƃb bƏŵƁƒ ~


b b¡kbm

b ŶŕŅŦƇƃb Ňō

*ŅƍƏźŖƃŅŷ *ƑźŌŅű ƐƁű ƑŸƓŠ ƈŲŨ

ɺ ¡

b ŅƎƊźŖƁōƃ 6ƌƊű ʗ ƑŨm Ƒň


b ƅƎƃ {ŅŻ ˬŊũŸƃb ¡ Ňƍśƃb ~¡ŝƊŽƒ ƈƒśƃb¡ˮ 

#ÈÙÐɯȿ ÓÉÈɀ bin Ahmar,  Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ4ÛÚÔÈÕ bin Affan pada saat ingin menulis mushaf, mereka 

ÏÌÕËÈÒɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÏÐÓÈÕÎÒÈÕɯÏÜÙÜÍɯɁÞÈÞɂɯËÈÓÈÔɯÚÜÙÈÏɯ Ó-!ÈÙÈɀÈÏɯȹ Ó-Taubah) yang berbunyi, 

 §Ŋɿũ©Ÿ
«
ƃb §¡ §Ň§ƍ
ɿ
śƃb §~«¡̈ŝ©Ɗ

«Ž§ƒ §ƈ«ƒ©ś
ɿ
ƃb §¡ϋµ¶ϊ 

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak.(QS. Al-Taubah [9]: 34) 

Ubay berkata kepada mereka, Ɂ)ÐÒÈɯÒÈÔÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÓÌÛÈÒÒÈÕÕàÈɯȹÏÜÙÜÍɯÞÈÞȺȮɯÕÐÚÊÈàÈɯÈÒÈÕɯÈÒÜɯ

ÏÜÕÜÚɯ×ÌËÈÕÎÒÜȮɯÔÈÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯ×ÜÕɯÔÌÓÌÛÈÒÒÈÕÕàÈȭɂ89 

 

Kemudian Al -Suyuthi mengutip Imam Bukhari yang meriwayatkan dalam Tâŕ kh-nya, 

 Ƒŷ £mŅřŉƃb hŜŘ

b ¡*ŅƎŌŚœ¡ ŅƆ Ŋƒ


b ƈƓŲŉŠ ŅƎƊƆ ŋƓşƊŷ q ƑŉƊƃb ƐƁű dbŝŕ


ɺb emƏŠ f


bŜŻ 6{ŅŻ ŊŸƒśŕ ƈű ŗƒmŅŌ 

Bukhari telah meriwayatkan dalam Târḱh-nya dari Hudzaifah, ia berkata, ɁAku membaca surah Al-Ahzâb 

di hadapan Nabi Saw, kemudian aku lupa tujuh puluh ayat, sekarang aku tidaÒɯÔÌÕÌÔÜÒÈÕÕàÈȭɂ90 

 

 Imam Muslim bin Al -Hajjaj dalam Kitab  Shah́ h-nya, meriwayatkan,  

 ʃb «ƈ§ű ©k§Ə«Š
ʃɺb Ɛ©ň
ʃb ©ƈ
«ň ©d
«Ŝ§ŕ Ɛ©ň
ʃb «ƈ§ű §k̈¡b§k «ƈ§ű ¦Ŝ©Ǝ

«ş̈Ɔ ̈ƈ«ň ʀƐ©Ɓ§ű Ņ§Ɗ
§ŏɿŚ§ŕ ¦ŚƓ©Ų§Š ̈ƈ«ň ̈Ś«ƒ§Ə̈Š Ɛ©Ɗ

§ŏɿŚ§ŕ ʀ¢©Ŝ
§Ų«ţʃɺb Ɛ§ŠƏ̈Ɔ Ə̈ňʃb §Ŏ§Ų§ň §{Ņ§Ż ©ƌƓ©ň 

 ʃb ̈mŅ§Ɠ©Ř «ƅ̈ō
«Ɖʃb §{Ņ§ź§ŷ §~

¬
b«Ŝ̈ź
«
ƃb b¡̈\§Ŝ§Ż «Ś§Ż ¦ſ̈œ§m ©Ŋ

§ŃŅ©Ƈ
¨
ŏ
§
ɻ§ŏ ©ƌ«Ɠ
§Ɓ§ű §ſ§Ř§Ś§ŷ ©e§Ŝ«Ŧ§ŉ

«
ƃb ©ſ
«ƍʃb ©\bɿŜ̈Ż Ɛ

§ƃ©̀ ɿƈ§ƃƏ
¨
Ŭ§ƒ 
§
ɺ§¡ ̈ƋƏ
¨
Ɓ«ŌŅ§ŷ «ƅ̈ƍ̈_bɿŜ̈Ż§¡ ©e§Ŝ«Ŧ§ŉ

«
ƃb ©ſ
«ƍ

 «ƈ§Ɔ ̈dƏ
¨
Ɓ̈Ż «ŋ§ş§Ż Ņ§Ƈ§ž «ƅ̈Ž̈ňƏ

¨
Ɓ̈Ż §Ə̈ş«ź§ō§ŷ ̈Ś§Ɔʃɺb ̈ƅ̈Ž«Ɠ§Ɓ§ű  Ņ§Ǝ̈ōƓ©ş

«ƉʄŅ§ŷ §e§\b§Ŝ§ŉ©ň ©e
ɿŚ©
ªŢƃb §¡ ©{Ə

ʀ
Ŭƃb Ɛ©ŷ Ņ§Ǝ̈Ǝ©

ªŉ§Ţ̈Ɖ ŅɿƊ̈ž ¤e§mƏ̈Š ʄb§Ŝ«ź§Ɖ ŅɿƊ̈ž ŅɿƉ©̀ §¡ «ƅ̈Ž
§Ɓ«ŉ§Ż §~Ņ§ž

 ʄɻ«Ƈ§ƒ 
§
ɺ§¡ Ņ¤Ő©ƃŅ
§ŏ Ņ¤ƒ©kb§¡ Ɛ

§ŵ§ō«ň
§
ɺ ¦{Ņ§Ɔ 
«ƈ©Ɔ ©~Ņ
§ƒ©kb§¡ §}
§k
¬
b ©ƈ
«ň©ɺ §~Ņ§ž «Ə
§ƃ Ņ§Ǝ«Ɗ©Ɔ ̈ŋ

«
ů©Ÿ§ŕ 
«Ś§Ż Ɛ©
ªƉʃb §Ŝ«Ɠ§Ŵ  «Ə§œ ¤e§mƏ̈Š ʄb§Ŝ«ź§Ɖ ŅɿƊ̈ž §¡ *̈db§Ŝʀōƃb 

ɿ
ɺ©̀ §}
§k
¬
b ©ƈ
«ňb §x

 ©ƃ bƏ̈Ɗ§Ɔ
¬
b §ƈƒ©ś
ɿ
ƃb Ņ§Ǝʀƒʃb Ņ§ƒ' Ņ§Ǝ«Ɗ©Ɔ ̈ŋ

«
ů©Ÿ§ŕ Ɛ©
ªƉʃb §Ŝ«Ɠ§Ŵ Ņ§Ǝ̈ōƓ©ş

«ƉʄŅ§ŷ ©fŅ§Ŗ©
ªŉ§ş̈Ƈ
«
ƃb ¢§Ś«ŕ©Ł©ň Ņ

§Ǝ̈Ǝ©
ªŉ§Ţ̈Ɖ ŅɿƊ̈ž ¤e§kŅ§Ǝ§ţ ̈Ň§ō«wŽ̈ō§ŷ &§~Ə

¨
Ɓ§Ų«Ÿ§Ō 
§
ɺ Ņ§Ɔ §~Ə
¨
ƃƏ̈ź§Ō §ƅ

 ©ŻŅ§Ɗ«ű
ʃb Ɛ©ŷ*©Ŋ§ƆŅ§Ɠ©ź

«
ƃb §}«Ə§ƒ Ņ§Ǝ«Ɗ§ű §~Ə

¨
ƃʃŅ«ş̈ō§ŷ «ƅ̈Ž 

Dari Abu Harb bin Abul Aswad dari ayahnya, dia berkata, Ɂ ÉÜɯ,ÜÚÈɯ Ó- ÚàɀÈÙÐɯÔÌÕÎÜÛÜÚɯ

(seseorang) untuk memanggil para ahli membaca Alquran dari penduduk Bashrah. Maka datang-lah tiga 

ratus orang yang benar-benar ahli membaca Alquran me- ÕÌÔÜÐÕàÈȭɂ 



Kemudian Abu Musa berkata,  ȿ*ÈÓÐÈÕɯÈËÈÓÈÏɯ×ÌÕËÜËÜÒɯ!ÈÚÏÙÈÏɯ×ÐÓÐÏÈÕɯËÈÕɯÈÏÓÐɯÔÌÔÉÈÊÈɯËÈÙÐɯÔÌÙÌÒÈȮɯ

ÔÈÒÈɯÉÈÊÈÓÈÏɯ ÓØÜÙÈÕɯȱȱËÚÛȭɀɯ 

Abu Musa berkata,  ȿ2ÜÕÎÎÜÏɯÒÈÔÐɯËÈÏÜÓÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÔÉÈÊÈɯÚÈÛÜɯÚÜÙÈÏɯËÈÕɯÔÌÕàÈÔÈÒÈÕɯ×anjang 

surah Al-!ÈÙÈɀÈÏɯȹ Ó-Taubah), namun aku lupa surah itu, tapi aku ingat sebagian surah tersebut yaitu:  

˼ ̈db§Ŝʀōƃb 
ɿ
ɺ©̀ §}
§k
¬
b ©ƈ
«ňb §x«Ə§œ ʄɻ«Ƈ§ƒ 

§
ɺ§¡ Ņ¤Ő©ƃŅ
§ŏ Ņ¤ƒ©kb§¡ Ɛ

§ŵ§ō«ň
§
ɺ ¦{Ņ§Ɔ 
«ƈ©Ɔ ©~Ņ
§ƒ©kb§¡ §}
§k
¬
b ©ƈ
«ň©ɺ §~Ņ§ž «Ə
§ƃ ˽

Kalaulah anak adam memiliki dua lembah harta, pasti dia akan mengharapkan lembah yang ketiga, dan 

tidak ada yang bisa memenuhi perut anak adam kecuali tanah (kematian). 

Dan kami juga dahulu membaca satu surah yang kami menyamakannya dengan salah satu (surah) 

mutasyabihat lalu aku lupa. Hanya yang aku hafal sebagian darinya,  

 §ű §~Ə
¨
ƃʃŅ«ş̈ō§ŷ «ƅ̈Ž©ŻŅ§Ɗ«ű

ʃb Ɛ©ŷ 
¤e§kŅ§Ǝ§ţ ̈Ň§ō«wŽ̈ō§ŷ  &§~Ə

¨
Ɓ§Ų«Ÿ§Ō 
§
ɺ Ņ§Ɔ §~Ə
¨
ƃƏ̈ź§Ō §ƅ©ƃ bƏ̈Ɗ§Ɔ

¬
b §ƈƒ©ś
ɿ
ƃb Ņ§Ǝʀƒʃb Ņ§ƒ' ©Ŋ§ƆŅ§Ɠ©ź

«
ƃb §}«Ə§ƒ Ņ§Ǝ«Ɗ 

[Wahai orang -orang yang beriman mengapa kalian berkata apa-apa yang tidak kalian 

kerjakan (QS. Al-Shaff [61]: 2)] sungguh akan ditulis kesaksian pada jiwa-jiwa kalian dan kalian 

ÈÒÈÕɯËÐÛÈÕàÈɯȹÛÌÕÛÈÕÎɯÏÈÓɯÐÛÜȺɯËÐɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȭɂ91 

Adakah tambahan ayat demikian dalam Alquran surah Al -Shaff? Bukankah merupakan sebuah 

persepsi yang membahayakan jika kita menuduh bahwa para kerabat Nabi Saw seperti, Khalifah 

Kedua, istri Nabi, dan Ubay  ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉɯÔÌàÈÒÐÕÐɯÈËÈÕàÈɯÛÈÏÙÐÍɯ ÓØÜÙÈÕȳɯ!ÈÏÒÈÕɯ*ÏÈÓÐÍÈÏɯ*ÌÛÐÎÈɯÑÜÎÈɯ

ÐÕÎÐÕɯÔÌÕÎÏÐÓÈÕÎÒÈÕɯÏÜÙÜÍɯɁÞÈÞɂ dalam surah Al -BaÙÈɀÈÏȮɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÑÐÒÈɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯÖÙÈÕÎɯ

yang meyakini ada-nya tahrif dalam Alquran adalah kafir, maka secara tidak langsung juga telah 

mendakwa istri dan sahabat Nabi Saw. 

 

Pandangan Ulama Ahlus Sunnah tentang Tahrif  

Pada komentar sebelumnya, telah kami tegaskan bahwa mazhab Ahlul Bait tidak meyakini 

adanya tahrif dalam Alquran. Bahkan, hal tersebut juga dipertegas oleh ulama Ahlus Sunnah  yang 

mengatakan bahwa tidak ada pernyataan dari ulama Ahlul Bait tentang adanya  tahrif dalam Alquran. 

Di antara para ulama Ahlus Sunnah yang berbicara jujur terhadap mazhab Ahlul Bait adalah:  

1. Muhammad Al -Ghazali menyatakan dalam kitabnya, Al -#ÐÍäɀɯȿÈÕɯ Ó-ɀ Ǿdah wa Al-

Syaŕɀah dhidda Mathâin Al-Mustasyriq́ n, ɁSaya mendengar seseorang berkata dalam suatu 

majelis bahwa Syiah memiliki Alquran lain yang terdapat penambahan dan pengurangan dari 

Alquran yang ada saat ini. Isu semacam ini yang telah dilemparkan ke tengah-tengah masyarakat, 

agar mereka berburuk sangka kepada saudara dan juga kepada kitabnya. Se-sungguhnya mushaf 

tersebut sama yang dicetak di Kairo disucikan oleh orang Syiah di Najaf atau di Teheran, dan 

lembarannya berada di tangan dan rumah mereka. Kepercayaan semacam ini adalah permainan 

yang dapat mempermalukan yang terjadi di antara umat Islam dari Sunnah dan Syiah. Jika ada 

seseorang yang bersamaku beriman kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah Saw, mengerjakan 

salat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadan dan melaksanakan haji, bagaimana dihalalkan 

pengafirannya, hanya karena kesalahan dalam pemahaman hukum. 



Saya menyayangkan sebagian orang yang menebarkan tuduhan tanpa 

mempertimbangkan akibat-ÈÒÐÉÈÛÕàÈȱȱÔÌÙÌÒÈɯ ÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯ ÊÐÛÙÈɯ ÉÜÙÜÒɯ ÒÌ×ÈËÈɯ(ÚÓÈÔɯËÈÕɯ

ÜÔÈÛÕàÈɯËÌÕÎÈÕɯÒÌÉÜÙÜÒÈÕɯàÈÕÎɯÕàÈÛÈȭɂ92 

 

2. Rasul )ÈɀÍÈÙÐàÈÕ dalam Kitab Ukdzûbah Tahrîf Al -0ÜÙɀäÕɯÉÈÐÕÈɯ Ó-2àćɀÈÏɯÞÈɯ Ó-Sunnah,  

menyatakan: 

Muhammad Imarah ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ.ÙÈÕÎ-orang munafik tidak pernah meninggalkan pintu 

dari semua pintu penghinaan dalam Alquran yang mulia, dan berbohong atasnya. Di antara pintu 

tersebut hal-hal yang datang di dalam sebagian kitab Akhba-ÙÐààÜÕȱȱȭËÈÙÐɯ2àÐÈÏȮɯËÈÙÐɯÙÐÞÈàÈÛɯ

yang berkata bahwa Ali bin Abi Thalib memiliki mushaf yang lebih besar dari mushaf yang ada di 

tangan muslimin, dan mereka memfokuskan atas salah seorang mukmin Syiah (dari kelompok 

Akhbariyyun) yaitu Mirza Husain Al--ÜÙÐɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÜÚÜÕɯÒÐÛÈÉɯËÌÕÎÈÕɯÑÜËÜÓɯȿ%ÈÚÏÓɯ Ó-

Khithâb fî Tahrîf Kitâb Rabb Al- ÙÉäÉɀȭɯ ÒÈÕɯÛÌÛÈ×ÐɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÔÜÕÈÍÐÒɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÐËÈÒɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯ

bahwa saudara-saudara kita- dari ulama Syiah Imamiyah- telah menggugurkan, mengkritik, dan 

mendustakan semua tulisan dan riwayat yang terdapat dalam peninggalan Akhbariyyun dari 

ÜÓÈÔÈɯÔÌÙÌÒÈȭɂ93 

 

3. Rahmatullah  bin Khalilirrahman Al -Hindi dal am kitab Izhâr Al-Haqq, jilid 2, menyatakan: 

Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓØÜÙÈÕɯàÈÕÎɯÔÜÓÐÈɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕɯÔÈàÖÙÐÛÈÚɯ2àÐÈÏɯ#ÜÈɯ!ÌÓÈÚɯ(ÔÈÔȮɯÛÌÙÑÈÎÈɯËÈÙÐɯ

perubahan, penambahan dan pe-ngurangan, dan barang siapa di antara mereka berkata telah 

terjadi kekurangan di dalamnya makÈɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕÕàÈɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÌÙÛÖÓÈÒɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕɯÔÌÙÌÒÈȭɂɯ 

Ɂ2ÈÕÎÈÛɯÑÌÓÈÚɯÉÈÏÞÈɯÔÈáÏÈÉɯàÈÕÎɯËÐÉÌÕÈÙÒÈÕɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕɯÜÓÈÔÈɯ2àÐÈÏɯ#ÜÈɯ!ÌÓÈÚɯ(ÔÈÔȮɯÉÈÏÞÈɯ

sesungguhnya Alquran yang telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi-Nya, adalah yang terdapat 

di tangan manusia, telah terkumpul dan tersusun di zaman Rasulullah Saw, yang telah dijaganya 

ËÈÕɯÙÐÉÜÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯ×ÜÕɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÓÐÕÕàÈȭɂ94 

 

Syiah dan Hadis  

Biasa dituduhkan bahwa Syiah mempercayai hadis-hadis yang berbeda dengan yang dipercayai 

Ahlus Sunnah. Hal ini sesungguhnya terbantah oleh sedikitnya tiga alasan sebagai berikut:  

Pertama, meski diriwayatkan dengan rantai periwayatan yang berbeda, banyak sekali hadis Syiah 

yang memiliki kesamaan kandungan dengan hadis -hadis yang beredar di kalangan Ahlus Sunnah. Hal 

ini mudah dilihat bagi orang -orang yang terbiasa membaca buku-buku Syiah dan Ahlus Sunnah 

sekaligus.  

Kedua, tak jarang penulis Syiah menggunakan hadis-hadis yang beredar di kalangan Ahlus 

Sunnah. Contoh yang menonjol dalam hal ini adalah 20 jilid buku Al -Mîzân fî Tafsîr Al-0ÜÙɀäÕ karya 



 ÓÓÈÔÈÏɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ 'ÜÚÈÐÕɯ 3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐ, atau pun berbagai karya Ayatullah Murtadha 

Muthahhari  yang terjemahannya banyak beredar di Indonesia.  

Ketiga, amat banyak rijâl hadis di kalangan Syiah yang riwayatnya diterima di berbagai kitab sahih 

di kalangan Ahlus Sunnah . Di bawah ini adalah daftar sebagian di antaranya: 

1. Aban ibn Taghlib  

2. (ÉÙÈÏÐÔɯÐÉÕɯ8ÈáÐËɯÐÉÕɯȿ4ÔÈÙɯibn Al -Aswad Al --ÈÒÏȿÐɯ Ó-Kufi  

3. Ahmad ibn Al -Mufdil ibn Al -Kufi Al -Hafri  

4. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯ ÉÉÈÕɯ Ó-Azdi Al -Kufi Al -Warraq 

5. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯ*ÏÈÓÐÍÈÏɯ Ó-Mulai Al -Kufi  

6. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯ9ÈÒÈÙÐÈɯ Ó-Asadi Al -Khalqani Al -Kufi  

7. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯȿ ÉÉÈËɯÐÉÕɯ Ó-Abbas Al -Taleqani 

8. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ-Rahman ibn Abu Karimah Al -Kufi  

9. (ÚÔÈɀÐÓɯÐÉÕɯ,ÜÚÈɯ Ó-Fazari Al -Kufi  

10. Talid ibn Sulayman Al -Kufi, Al - ȿÙÈÑ 

11. Thabit ibn Dinar (Abu Hamzah Al -Thumali)  

12. Thuwayr ibn Abu Fakhita (Abu Jahm Al -Kufi)  

13. Jabir ibn Yazid ibn Al -Harith Al -)ÜȿÍÐɯ Ó-Kufi  

14. )ÈÙÐÙɯÐÉÕɯȿAbdul -Hamid Al -Dabi Al -Kufi  

15. )ÈȿÍÈÙɯÐÉÕɯ9ÐàÈËɯ Ó-Ahmar Al -Kufi  

16. )ÈȿÍÈÙɯÐÉÕɯ2ÜÓÈàÔÈÕɯ Ó-#ÈÉȿÐɯ Ó-Basri (AbuSulayman) 

17. )ÈÔÐȿɯÐÉÕɯȿ4ÔÈàÙÈÏɯÐÉÕɯ3ÏÈȿÓÈÉÈÏɯ Ó-Kufi Al -Taymi (Taymullah)  

18. Al -'ÈÙÐÛÏɯÐÉÕɯ'ÈÚÐÙÈÏɯ ÉÜÓɯ-ÜȿÔÈÕɯ Ó-Azdi Al -Kufi  

19. Al -'ÈÙÐÛÏɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-Hamadani 

20. Habib ibn Abu Thabit Al -Asadi Al -Kahili Al -Kufi  

21. Al -Hasan ibn Hayy  

22. Al -'ÈÒÈÔɯÐÉÕɯȿ4ÛÈàÉÈÏɯ Ó-Kufi  

23. 'ÈÔÔÈËɯÐÉÕɯȿ(ÚÈɯ Ó-Jahni 

24. 'ÈÔÙÈÕɯÐÉÕɯȿ àÐÕÈÏ 

25. Khalid ibn Mukhlid Al -Qatwani  

26. #ÈÞÜËɯÐÉÕɯ ÉÜɯȿ ÞÍɯȹ ÉÜÓ-Hijab)  

27. Zubayd ibn al -'ÈÙÐÛÏɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ-Karim Al -Yami Al -Kufi  

28. Zaid bin Al -Habab, Abul -Hasan Al-Kufi Al -Tamimi  

29. 2ÈÓÐÔɯÐÉÕɯ ÉÜÓɯ)ÈȿËɯ Ó- ÚàÑÈȿÐɯ Ó-Kufi  

30. Salim ibn Abu Hafsah Al -ȿ(ÑÓÐɯ Ó-Kufi  

31. 2ÈȿËɯÐÉÕɯ3ÈÙÐÍɯ Ó-Iskafi Al -Hanzali Al -Kufi  

32. 2ÈȿÐËɯÐÉÕɯ ÚÏÞÈɀ 

33. 2ÈȿÐËɯÐÉÕɯ*ÏÈàÛÏÈÔɯ Ó-Hilali  

34. Salamah ibn Al-Fudayl Al -Abrash  



35. Salamah ibn Kahil ibn Hasin ibn Kadih ibn Asad Al -Hadrami, Abu Yahya  

36. 2ÜÓÈàÔÈÕɯÐÉÕɯ2ÈȿÐËɯ Ó-*ÏÜáÈȿÐɯ Ó-Kufi  

37. Sulayman ibn Tarkhan Al -Taymi Al -Basri 

38. 2ÜÓÈàÔÈÕɯÐÉÕɯ0ÈÙÔɯÐÉÕɯ,ÈȿÈÛÏ 

39. Sulayman ibn Mahran Al -Kahili Al -Kufi Al -Aslaɀ 

40. 2ÏÈÙÐÒɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÐÕÈÕɯ Ó--ÈÒÏȿÐɯ Ó-Kufi  

41. 2ÏÜȿÉÈÏɯÐÉÕɯ Ó-Hajjaj Abul -Ward Al -ȿ ÛÒÐɯ Ó-Wasiti (Abu Bastam) 

42. 2ÈȿÚÈȿÈÏɯÐÉÕɯ2ÈÞÏÈÕɯÐÉÕɯ'ÈÑÈÙɯÐÉÕɯ Ó-'ÈÙÐÛÏɯ Óȿ ÉËÐ 

43. Thawus ibn Kisan Al -Khawlani Al -Hamadani Al -Yamani 

44. 9ÈÓÐÔɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯ2ÜÍàÈÕȮɯ ÉÜÓ-Aswad Al -#ÜɀÈÓÐ 

45. ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ6ÈɀÐÓÈÏɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯȿ4ÔÌÙɯ Ó-Laithi Al -Makki  

46. ȿ ÉÉÈËɯÐÉÕɯ8ÈȿØÜÉɯ Ó-Asadi Al -Ruwajni Al -Kufi  

47. ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ#ÈÞÜË 

48. ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÏÈËËÈËɯÐÉÕɯ Ó-Had 

49. ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯȿ4ÔÌÙɯÐÉÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÐÉÕɯ ÉÈÕÐÉÕɯ2ÈÓÐÏɯÐÉÕɯȿ4ÔÈàÙɯ Ó-Qarashi Al -Kufi  

50. ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ+ÈÏÐȿÈÏɯÐÉÕɯȿ4ØÉÈÏɯ Ó-Hadram i 

51. ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ,ÈàÔÜÕɯ Ó-Qaddah Al -Makki  

52. ȿ ÉËÜÓ-Rahman ibn Salih Al-Azdi  

53. ȿ ÉËÜÓ-1ÈááÈØɯÐÉÕɯ'ÜÔÈÔɯÐÉÕɯ-ÈÍÐȿɯ Ó-Himyari Al -2ÈÕȿÈÕÐ 

54. ȿ ÉËÜÓ-,ÈÓÐÒɯÐÉÕɯȿ àÈÕ 

55. ȿ4ÉÈàËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ,ÜÚÈɯ Ó-ȿ ÉÈÚÐɯ Ó-Kufi  

56. ȿ4ÛÚÔÈÕɯÐÉÕɯȿ4ÔÈàÙɯȿ ÉËÜÓ-Yaqzan Al-Thaqafi Al -Kufi Al -Bijli  

57. ȿ ËÐɯÐÉÕɯ3ÏÈÉÐÛɯ Ó-Kufi  

58. ȿ ÛÐààÈÏɯÐÉÕɯ2ÈȿËɯÐÉÕɯ)ÈÕÈËÈÏɯ Ó-ȿ ÞÍÐ 

59.  ÓȿÈÓÈɀɯÐÉÕɯ2ÈÓÐÏɯ Ó-Taymi Al -Kufi  

60. ȿ ÓØÈÔÈÏɯÐÉÕɯ0ÈàÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó--ÈÒÏȿÐȮɯ ÉÜɯ2ÏÐÉÐÓ 

61. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ!ÈËÐÔÈÏ 

62. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ Ó-)ÈȿË 

63. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ9ÈÐË 

64. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ2ÈÓÐÏ 

65. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ&ÏÜÙÈÉɯ ÉÜɯ8ÈÏàÈɯ Ó-Fazari Al -Ku fi  

66. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ0ÈËÐÔɯ ÉÜÓ-Hasan Al-*ÏÜáÈȿÐɯ Ó-Kufi  

67. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ Ó-Munthir Al -3ÈÙÈɀÐÍÐ 

68. ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ Ó-Hashim ibn Al -Barid Abul -Hasan Al-KufiAl -Khazzaz Al -ȿ ÐÛÏÐ 

69. ȿ ÔÔÈÙɯÐÉÕɯ9ÜÙÈàØɯ Ó-Kufi  

70. ȿ ÔÔÈÙɯÐÉÕɯ,ÜȿÈÞÐàÈÏɯÈÛÈÜɯ(ÉÕɯ ÉÜɯ,ÜȿÈÞÐàÈÏ 

71. ȿ ÔÙɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ ÉÜɯ(ÚÚÈØɯ Ó-SubÈÐȿÐɯ Ó-Hamadani Al -Kufi  

72. ȿ ÞÍɯÐÉÕɯ ÉÜɯ)ÈÔÐÓÈɯ Ó-Basri, Abu Sahl 

73. Al -Fadl ibn Dakin  



74. Fadil ibn Marzuq Al -Aghar Al -Ruwasi Al -*ÜÍÐȮɯ ÉÜɯȿ ÉËÜÓ-Rahman 

75. Fitr ibn Khalifah Al -Hannat Al -Kufi  

76. ,ÈÓÐÒɯÐÉÕɯ(ÚÔÈȿÐÓɯÐÉÕɯ9ÐàÈËɯÐÉÕɯ#ÐÙÏÈÔɯ ÉÜɯ'ÈÚÈÕɯ Ó-Kufi Al -Hindi  

77. Muhammad ibn Khazim  

78. ,ÜÏÈÔÔÈËɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-Dabi Al -Tahani Al --ÐÚÈÉÜÙÐȮɯ ÉÜɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-Hakim  

79. ,ÜÏÈÔÔÈËɯÐÉÕɯȿ4ÉÈàËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ ÉÜɯ1ÈÍÐȿɯ Ó-Madani  

80. ,ÜÏÈÔÔÈËɯÐÉÕɯ%ÜËÈàÓɯÐÉÕɯ&ÏÈáÞÈÕɯ ÉÜɯȿ ÉËÜÓ-Rahman Al-Kufi  

81. Muhammad ibn Muslim ibn Al -3ÈȿÐÍÐ 

82. Muhammad ibn Musa ibn ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-QatariAl -Madani  

83. ,ÜȿÈÞÐàÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÔÈÙɯ Ó-Dihni Al -Bajli Al -Kufi  

84. ,ÈȿÙÜÍɯÐÉÕɯ*ÏÈÙÉÜÛÏɯ Ó-Karkhi  

85. Mansur ibn Al -,ÜȿÛÈÔÐÙɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ1ÈÉÐȿÈÏ Ó-Salami Al-Kufi  

86. Al -,ÐÕÏÈÓɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Kufi  

87. Musa ibn Qays Al -Hadrami, Abu Muhammad  

88. -ÈÍÐȿɯÐÉÕɯ Ó-Harit h Abu Dawud Al --ÈÒÏȿÐɯ Ó-Kufi Al -Hamadani Al -2ÜÉÈàȿÐ 

89. Nuh ibn Qays ibn Rabah Al -Hadani  

90. 'ÈÙÜÕɯÐÉÕɯ2ÈȿËɯ Ó-ȿ(ÑÓÐɯ Ó-Kufi  

91. Hashim ibn Al -!ÈÙÐËɯÐÉÕɯ9ÈÐËɯ ÉÜɯȿ ÓÐɯ Ó-Kufi  

92. Hubayrah ibn Maryam Al -Himyari  

93. Hisham ibn Ziyad Abul Miqdam Al -Basri 

94. 'ÐÚÏÈÔɯÐÉÕɯȿ ÔÔÈÙɯÐÉÕɯ-asr ibn Maysarah, Abu Al -Walid  

95. Hashim ibn Bashir ibn Al -Qasim ibn Dinar Al -Wasiti,  ÉÜɯ,ÜȿÈÞÐàÈÏ 

96. 6ÈÒÐȿɯÐÉÕɯ Ó-)ÈÙÙÈÏɯÐÉÕɯ,ÈÓÐÏɯÐÉÕɯȿ ËÐ 

97. Yahya ibn Al -Jazzar Al-ȿ ÙÕÐɯ Ó-Kufi  

98. 8ÈÏàÈɯÐÉÕɯ2ÈȿÐËɯ Ó-Qattan 

99. Yazid ibn Ziyad Al -*ÜÍÐȮɯ ÉÜɯȿ ÉËÜÓÓÈÏ 

100.  ÉÜɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-Jadali 

 

Lebih jauh tentang perawi Syiah yang ada dalam kitab -kitab Islam akan dijelaskan pada bagian 

berikutnya.  

 

Perawi Rafidhah Tertolak  

Syiah moderat (yang tidak beraqidah Rafidhah) riwayatnya dapat diterima oleh para ulama hadis, tapi tidak 

demikian ÏÈÓÕàÈɯÑÐÒÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÌÙÈÞÐɯÏÈËÐÚɯÛÌÙÎÖÓÖÕÎɯ2àÐɀÈÏɯ1ÈÍÐËÏÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÕÖÓÈÒȮɯÔÌÕÊÈÊÐɯËÈÕɯÔÌÕÎÈÍÐÙÒÈÕɯ

Abu Bakar dan Umar serta mendakwahkan ajaran itu, pasti ditolak riwa-yatnya.95 



Tanggapan:  

Pernyataan bahwa hanya Syiah moderat saja (tidak beraqidah Rafidhah) yang riwayatnya dapat 

diterima oleh para ulama hadis, sama sekali tidak tebukti. Justru dalam banyak kasus, beberapa 

perawi Syiah yang dituduh sebagai Rafidhah muncul dan diterima keunggulannya sebagai perawi 

hadis yang terpercaya. Klarifikasi tentang Raf idhah akan dibahas pada tema khusus berjudul, Ɂ2àÐÈÏɯ

ËÈÕɯ1ÈÍÐËÏÈÏɂ. Sedangkan pada tema Ɂ2àÐÈÏɯËÈÕɯ'ÈËÐÚɂ sebelumnya dalam buku ini, telah disebutkan 

seratus orang perawi Syiah yang tercantum dalam sanad-sanad Ahlus Sunnah. Untuk menguatkan 

argumentasi ini, maka berikut penjelasan tentang beberapa perawi tersebut: 

Perawi Rafidhah dalam Tafsir Thabari 

Sebelum membincangkan nama-nama tersebut (yang dituduh sebagai Rafidhah), sebaiknya 

disampaikan pujian Ibnu Taimiyah atas Tafśr Al -Thabari, 
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Ɂ ËÈ×ÜÕɯÒÐÛÈÉɯÛÈÍÚÐÙɯ×ÈÓÐÕÎɯÚÈÏÐÏɯàÈÕÎɯÈËÈɯdi hadapan manusia adalah Tafsir Muhammad bin Jarir 

Al -Thabari, karena dia menyebutkan pernyataan-pernyataan salaf dengan sanad-sanad yang kuat dan 

di dalamnya tidak terdapat bidah.ɂ96 

Siapa saja di antara para perawi yang terdapat dalam Tafś r Al -Thabari? Ibnu Jarir Al-Thabari 

dalam kitab Tafsir-nya, tentang QS. Al-Baqarah [2]: 282 menyebutkan riwayat dari Athiyyah Al-ɀ ÜÍÐ.97 

Tidak hanya itu, terdapat banyak ayat lain yang Al -Thabari telah mengambil riwayat dari jalur 

Athiyyah. Bagaimanakah sosok Athiyya h Al -ɀ ÜÍÐɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯàÈÕÎɯËÐÚÜÚÜÕɯÖÓÌÏɯ(ÉÕÜɯ Ó-Jauzi?  

Hadis riwayat dari Abdul Wahhab Al-Anmathi, dari Muhammad bin Al-Muzhaffar, dari Ahmad bin 

Muhammad Al-ɀ ÛÐØÐȮɯËÈÙÐɯ8ÜÚÜÍɯÉÐÕɯ Ó-#ÈÒÏÐÓȮɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-ɀ ØÐÓÐȮɯËÈÙÐɯ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ8ÈÏàÈɯ Ó-Halawani, 

dari Abdullah bin Dahir, dari Abdullah bin Abdul Quddus, dari Al- ɀÔÈÚàȮɯËÈÙÐɯAthiyyah, dari Abi Said 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ2ÜÕÎÎÜÏɯÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯÜÕÛÜÒɯÒÈÓÐÈÕɯÛÚÈØÈÓÈÐÕȮɯàÈÐÛÜɯ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯËÈÕɯ

(ÛÙÈÏÒÜȭȭȭËÚÛȭɀɂ 

Ibnu Al -Jauzi berkata, Ɂ'ÈËÐÚɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯÚÈÏÐÏȭɯ ÛÏÐààÈÏɯÛÌÓÈÏɯËÐ- daifkan Ahmad, Yahya dan selainnya. 

2ÌËÈÕÎÒÈÕɯ(ÉÕÜɯ ÉËÐÓɯ0ÜËËÜÚȮɯɯɯɯɯɯɯɯ8ÈÏàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ#ÐÈɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÕÐÓÈÐɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕȮɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯRafidhah yang 

buruk.ɀɯ2ÌËÈÕÎÒÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ#ÈÏÐÙȮɯ ÏÔÈËɯËÈÕɯ8ÈÏàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ#ÐÈɯɯɯɯɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÕÐÓÈÐɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕȮɯËÈÕɯ

manusia tidak ada yang meÕÊÈÛÈÛɯÒÌÉÈÐÒÈÕɯËÈÙÐɯ×ÙÐÉÈËÐÕàÈȭɀɂ98 

Jika Ibnu Al -Jauzi menyatakan bahwa Ahmad dan Yahya mendaifkannya, maka Ibnu Taimiyah 

dalam bukunya, (ØÛÐËÏäɀɯ Ó-Shirât Al-Mustaq́ m mengutip bahwa Yahya bin Mu ɀin menilai ȿAthiyyah 

ÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯ Ó-ɀ ÜÍÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÚÈÓÌÏȭ99 

2ÌÔÌÕÛÈÙÈɯÐÛÜȮɯ(ÉÕÜɯ2ÈɀÈËɯËÈÓÈÔɯKitâb Al-Thabaqât Al-Kubrâ ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯȿ ÛÏÐààÈÏɯÉÐÕɯ

2ÈɀÈËɯÉÐÕɯ)ÜÕädah Al -ɀAufi diberinama oleh Ali bin Abi Thalib saat beliau di Kufah. Pada masanya, 

Athiyyah bin Saɀad Al -ɀAufi pernah dicambuk oleh Al -Hajjaj seba-nyak empat ratus kali, dan dicukur 



kepala dan janggutnya karena tidak mau melaknat Ali bin Abi Thalib ra. Dia seorang yang tsiqah   

insya Allah dan mempunyai banyak hadis yang benar, namun sebagian orang tidak meriwayatkan 

darinya. 100 

Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam Taqŕb Al-Tahdźb menuliskan, ɁAthiyyah bin Saɀad bin Junadah 

Al -ɀ ÜÍÐȮɯ Ó-Jadali, Al-Kufi, Abu Al -Hasan. Dia seorang yang jujur, namun banyak lupa. Dia seorang 

2àÐɀÐɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕȭɂ101 

Seperti yang telah kita lihat di atas, bahwa Imam Thabari t elah mengambil riwayat dari seorang 

Ɂ1ÈÍÐËÏÐɂȭɯ2ÌÏÐÕÎÎÈɯ×ÌÙÛÈÕàÈÈÕɯàÈÕÎɯÔÜÕÊÜÓɯÚÌÓÈÕÑÜÛÕàÈɯÈËÈÓÈÏȮɯÈ×ÈÒÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯȹ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ(ÉÕÜɯ

Taimiyah) juga akan menolak tafsir yang disusun oleh seorang mufasir ternama yang dipuji oleh Ibnu 

Taimiyah ini?  

Perawi Rafidhah dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 

Selanjutnya, Ibnu Taimiyah memuji kedudukan dan keutamaan kitab Musnad Al-Imam Ahmad bin 

Hanbal:  
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Ibnu Taimiyah berkata,  Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÔÌÛÖËÌɯ ÏÔÈËɯËÈÓÈÔɯȹÔÌÕàÜÚÜÕȺɯÒÐÛÈÉɯ,ÜÚÕÈËȮɯÑÐÒÈɯÐÈɯ

ÔÌÓÐÏÈÛɯÏÈËÐÚɯ×ÈÓÚÜɯÈÛÈÜɯÔÌÕËÌÒÈÛÐɯÒÈÛÌÎÖÙÐɯɁ×ÈÓÚÜɂȮɯÔÈÒÈɯËÐÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈȭɂ102 

 

Di dalam kitab tersebut, Ibnu Taimiyah secara gamblang telah menjelaskan bahwa semua riwayat 

yang terdapat dalam Kitab Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal tidak ada satu pun yang ÔÈÜËÏÜɀ 

(riwayat palsu) atau pun daif (riwayat lemah). Sekarang mari kita lihat salah satu perawi yang 

terdapat dalam kitab Musnad Ahmad tersebut, sebagaimana telah diakui kesahihannya oleh Ibnu 

Taimiyah.  

Imam Ahmad bin Hanbal mencatat sejumlah tujuh puluh tiga (73) hadis dalam Musnad-nya yang 

berasal dari ȿ ÛÏÐààÈÏɯÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯ Ó-ɀ ÜÍÐȮɯàÈÐÛÜɯ×ÈËÈɯÏÈËÐÚɯÕÖÔÖÙɯƗ008, 4998, 5227, 5521, 5634...19346.103 

Hal tersebut, jelas merupakan sebuah bukti yang tak terbantahkan, yang Ahmad bin Hanbal telah 

menjadikan riwayat dari Athiyyah sebagai hujjah. Dan bukan hanya itu saja, bahkan tercatat lebih 

dari 73 riwayat dalam kit ab Ahmad bin Hanbal yang di dalamnya telah dinukil dari Athiyyah.  

Hal itu juga telah diakui oleh Al -Albani yang menulis dalam kitabnya:  

'ÈÕÉÈÓɯÉÐÕɯ(ÚÏÈØɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁPamanku (Ahmad bin Hanbal) mengum-pulkan kami yaitu; aku, Shaleh dan 

Abdullah, beliau membacakan kitab Musnad kepada kami dan tidak ada (orang lain) yang mendengarnya kecuali 

ÒÈÔÐȮɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÐÛÈÉɯÐÕÐɯȹ,ÜÚÕÈËȺɯÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯÒÜÔ×ÜÓÒÈÕɯËÈÕɯÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯ×ÐÓÈÏ-pilah lebih dari 

750.000 hadis, apabila muslimin berselisih (pendapat) tentang hadis Rasulullah Saw, maka kembalikanlah 

kepadanya (Musnad) kalau hadis tersebut terdapat di dalamnya (berarti hujjah) dan apabila tidak ada maka 

ÉÜÒÈÕɯÏÜÑÑÈÏȭɀɂ 



Al -Albani berkata, Ɂ Ó-Hafidz Al-Madini mengutipnya dalam Khashâish (h. 21), Ibnu Al-Jauzi dalam 

Manâqib Imam Ahmad (h. 191) melalui dua jalur dari Hanbal dan hal itu kuat serta sahih. Oleh sebab itu, Al-

#áÈÏÈÉÐɯÔÌÔÈÚÛÐÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ2ÐàäÙɯ ɀÓäÔɯ Ó--ÜÉÈÓäɀȮɯȹÉÈÏÞÈɯÐÔÈÔɯ ÏÔÈËɯÉÌÙÒÈÛÈȺȮɯȿ)ÈÎÈÓÈÏɯ,ÜÚÕÈËɯÐÕÐɯÒÈÙÌÕÈɯ

ÕÈÕÛÐÕàÈɯÈÒÈÕɯÔÌÕÑÈËÐɯ×ÌËÖÔÈÕɯÉÈÎÐɯÔÈÕÜÚÐÈȭɀɂ104 

Oleh karena itu, sebagaimana pernyataan Imam Ahmad tersebut, maka kita dapat 

menyimpulkan bahwa semua riwayat yang terdapat dalam Musnad Ahmad merupakan sebuah 

hujjah yang kuat dan sahih. Namun seperti yang sudah kita ketahui bahwa di antara para pera wi 

àÈÕÎɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯËÐɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯ,ÜÚÕÈËɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯȿ ÛÏÐààÈÏɯ Ó-ɀ ÜÍÐɯàÈÕÎɯËÐÒÌÕÈÓɯ

sebagai Syiah Rafidhah. 

Sekarang mari kita beralih kepada perawi lain yang dituduh sebagai Rafidhi, yaitu  Fitr bin 

Khalifah, sebagaimana yang telah di-nyatakan oleh Yahya bin Said dalam kitab: 

Ɂ%ÐÛÙɯÉÐÕɯ*ÏÈÓÐÍÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚàÌÒÏɯàÈÕÎɯÈÓÐÔȮɯÈÏÓÐɯÏÈËÐÚȮɯÑÜÑÜÙȮȱɯÔÈÜÓÈɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ'ÈÙÐÛÚɂ 

Ahmad bin Hanbal telah mentsiqahkannya, dan suatu kali berkata, Ɂ,ÌÕÜÙÜÛɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ2ÈɀÐËȮɯ%ÐÛÙɯ

ÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÚÐØÈÏɯÏÈÕàÈɯÚÈÑÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯȿ*ÏÈÚàÈÉÐɀɯȹ1ÈÍÐËÏÈÏȺɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕȭɂɯAhmad Al -ɀ(ÑÓÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ%ÐÛÙɯ

ÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÚÐØÈÏȮɯÏÈËÐÚÕàÈɯÏÈÚÈÕȮɯ2àÐÈÏȭɂɯ(ÉÕÜɯ2ÈɀÈËɯÑÜÎÈɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯ%ÐÛÙɯÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÚÐØÈÏȭɯ

NamunAbu Bakar bin  Ayasy berkata, Ɂ3ÐËÈÒÓÈÏɯÈÒÜɯÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯÙÐÞÈàÈÛɯËÈÙÐɯ%ÐÛÙɯ ÔÌÓÈÐÕÒÈÕɯÒÈÙÌÕÈɯ

ÒÌÉÜÙÜÒÈÕɯÔÈáÏÈÉÕàÈȭɂɯAbdullah bin Ahmad berkata, Ɂ ÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÉÌÙÛÈÕàÈɯ×ÈËÈɯÈàÈÏÒÜɯÛÌÕÛÈÕÎɯ%ÐÛÙȮɯ

ÔÈÒÈɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ3ÚÐØÈÏȮɯÏÈËÐÚÕàÈɯÉÈÐÒȮɯÒÈÛÈ-katanya seorang yang cerdas hanya saÑÈɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ2àÐÈÏȭɂ105 

Salah satu contoh riwayat dalam kitab yang telah diakui kesahihannya oleh Ibnu Taimiyah, yaitu 

Musnad Ahmad yang dalam kitabnya terdapat seseorang yang bernama Fitr bin Khalifah. 

Setelah menukil riwayat yang di dalamnya terdapat Fitr , kemudian penahkik kitab, Arnaut 

berkata, Ɂ2ÈÕÈËÕàÈɯÚÈÏÐÏȮɯ×ÌÙÈÞÐ-perawinya terpercaya, termasuk di antara perawi Bukhari Muslim, selain 

Fitr ɬyaitu Ibnu Khalifah- dia termasuk perawi kitab-kitab Sunan.ɂ106 

Perawi Rafidhah dalam Shahîh Bukhari dan Muslim 
ƕȭɯɯɯɯ ÉÉÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Asadi  

Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab Shah h́-nya,  

 ŚƓƃƏƃb ƈű YƑƉŅŉƓŢƃb ƈű Y}bƏŲƃb ƈň kŅŉű ŅƉŜŉŘ

b £ŚŠ

ɺb dƏźŲƒ ƈň kŅŉű ƑƊŏŚŕ ¡ YŚƓƃƏƃb ƈű YŊŉŲţ ŅƊŏŚŕ Y~ŅƇƓƁŠ ƑƊŏŚŕ

 ʗ ƑŨm kƏŲşƆ ƈňb ƈű YƑƉŅŉƓŢƃb ¡ŜƇű Ƒň

b ƈű YmbŝƓŲƃb ƈň [ſũŷ


b {ŅƇű

ɺb £

b ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ƑŉƊƃb {


ŅŠ ɻœm ~


b 6ƌƊű
&ʗ ſƓŉŠ Ƒŷ kŅƎŒƃb ƅŏ ƈƒŚƃbƏƃb Ŝň ¡ ŅƎōŻƏƃ eɻŦƃb' {ŅŻ 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈÒÜɯ2ÜÓÈÐÔÈÕɯËÈÙÐɯ2àÜɀÉÈÏɯËÈÙÐɯ Ó-Walid, dan telah menyampaikan 

kepadaku  ÉÉÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Asadi dari Abbad bin ȿ ÞÈÔɯËÈÙÐɯ2àÈÐÉÈÕÐɯËÈÙÐɯ Ó-Walid bin Aizari 

dari Abu Amar Al-2àÈÐÉÈÕÐɯ ËÈÙÐɯ (ÉÕÜɯ ,ÈÚɀÜËȱȱȭ(kemudian menyebutkan lafadz 

hadisnya).ɂ107 

 

2ÐÈ×ÈÒÈÏɯ×ÙÐÉÈËÐɯ ÉÉÈËɯ!ÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Asadidalam pandangan ulama hadis?  



ƈű £¡Ŝƒ 6ƑŷƏŽƃb YŚƓŲŠ Əň

b YƑƊœb¡Ŝƃb dƏźŲƒ ƈň kŅŉű  żƒŜţ 

*zŜōƃb ŹŖōŠŅŷ ŜƓƍŅŢƇƃb ƈű ŜƓžŅƊƇƃb £¡Ŝƒ ŅƓűbk YŅƓũŷbm ~Ņž 6~Ņŉŕ ƈňb {ŅŻ 
 {ŅŻ )ŶƓŲũň ŞƓƃ ƑƊŬŻmbŚƃb {ŅŻ ¡ *ƅƍŜƓŴ ƌƃ ŅƆ ¡ YŋƓŉƃb ſƍ


b ſŃŅũŷ Ƒŷ ƌƓƁű fŜŽƉ


b ŎƒkŅŕ


b ¢¡m 6£Śű ƈňb {ŅŻ ¡

 £mŅřŉƃb ƌƊű hŜŘ

b ŚŻ 6ŋƁŻ ŶƊŦƇƃb 

 ÉÉÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Asadi.  Ia meriwayatkan hadis dari Syarik. Ibnu Hibban berkata, ɁDia  

seorang Rafidhi, yang meriwayatkan (hadis) munkar dari pada yang masyhur, maka (dia) pantas 

ËÐÈÉÈÐÒÈÕȭɂɯ 

(ÉÕÜɯȿ ËÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ(ÈɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚ-hadis munkar tentang keutamaan Ahlul Bait, dan tidak 

memiliki hadis selain itu. 

Al -Daruqutni berkata,  Ɂ3ÐËÈÒɯÛÌÙÔÈÚÜÒɯËÈÐÍȭɂ 

Ibnu Jauzi berkata, Ɂ!ÜÒÏÈÙÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯȹÏÈËÐÚȺɯËÈÙÐÕàÈȭɂ108 

Al -Dzahabi berkata, Ɂ ÉÉÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Asadi Al-Rawajini Al-Kufi seorang dari kelompok Syiah 

yang ghulat, dan salah seorang pemimpin bidah tetapi dia jujur dalam hadis. Beliau meriwaytkan hadis 

dari Syarik, Walid bin Abu Tsaur, dan Khalq. Salah satu hadisnya diriwayatkan oleh Al-Bukhari 

dalam Shah h́-nya bersama hadis lainnya. Al-Turmudzi, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Abu 

#ÈÞÜËɯÑÜÎÈɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐÕàÈȭɂ109 

Ibnu Hajar Al -Asqalani berkata,Ɂ ÉÉÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Rawajini ȱȭjujur, seorang Rafidhi, yang 

ÏÈËÐÚÕàÈɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯËÈÓÈÔɯ!ÜÒÏÈÙÐȭɂ110 

 

2.     Adi bin Tsabit Al -Anshari Al -Kufi    

Al -Dzahabi Berkata, Ɂ Ó-Daruqutni adalah seorang Imam, hafiz, Syaikh Islam, simbol ahli dalam 

ÔÌÕÌÔÜÒÈÕɯÉÈÐÒɯËÈÕɯÉÜÙÜÒɯÚÌÚÜÈÛÜɯȹȿ ÓÈÔɯ Ó-)ÈÏÈÉÐËáÈÏȺȮɯ ÉÜÓɯ'ÈÚÈÕȮɯ ÓÐɯÉÐÕɯ4ÔÈÙȱɯ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯËÐÈɯ

memiliki ilmu yang sangat dalam, dan dari Imam dunia, dia adalah puncak hafalan dan pengetahuan tentang 

ÒÌÊÈÊÈÛÈÕɯÏÈËÐÚɯÚÌÒÈÓÐÎÜÚɯ×ÌÙÈÞÐÕàÈȭɂ111 

Dari pernyataan Al -Dzahabi di atas cukup jelas bahwa pengetahuan Daruqutni di dalam ilmu 

hadis, sangatlah mendalam. Oleh sebab itu penilaian dari seorang Daruqutni terhadap sosok perawi, 

sangatlah meyakinkan dan dapat dijadikan sandaran. Sekarang mari kita simak pendapat Daruqutni 

tentang pribadi Adi bin Tsabit Al -Anshari, berikut ini:  

Ɖ

b ɺ̀ ƑƊŬŻmbŚƃb ¡ ƑƁŒŲƃb ¡ ƑŃŅşƊƃb ¡ ŚƇŕ


b ƌźŏ¡ mƏƎŢƇƃb ƑŲňŅōƃb ƑŷƏŽƃb £mŅŦƉ


ɺb ŋňŅŏ ƈň £Śű Ƒŷ ƏƁŵƒ ~Ņž {ŅŻ ƌ

ŰƓŢōƃb 

Ibnu Hajar berkata,  ɂ ËÐɯÉÐÕɯ3ÚÈÉÐÛɯ Ó-Anshari Al-*ÜÍÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÛÌÙÒÌÕÈÓȮɯ ÏÔÈËȮɯ Ó-

-ÈÚÈɀÐȮɯ Ó-Ajuli, dan Daruqutni telah mempercayainya, tetapi Daruqutni berkata bahwa dia (Adi bin 

Tsabit) berlebihan dalam kesyiahannyaȭɂ112 

 

 



Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shah h́-nya,  

ʗ §Ś«ŉ§ű ̈ŋ«Ų©Ƈ§Š 
§{Ņ§Ż ¦ŋ©ňŅ
§ŏ ̈ƈ«ň ʀ£©Ś§ű Ɛ©Ɖ§Ŝ§ŉ

«Řʃb §{Ņ§Ż ̈Ŋ§ŉ«Ų̈ţ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ §{Ņ§Ż ¦{Ņ§Ǝ
«Ɗ©Ɔ ̈ƈ
«ň ̈hŅɿŒ§ŕ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ ©ƈ

§ű ¦kƏ̈Ų«ş§Ɔ Ɛ©ň
ʃb «ƈ§ű §Śƒ©ŝ

§ƒ §ƈ«ň 
 ©ªƐ©ŉ
ɿƊƃb:  ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť:  §{Ņ§Żɂ  ©ş§ō«Ŗ§ƒ ©ƌ©Ɓ

«ƍʃb Ɛ§Ɓ§ű ̈ſ̈œɿŜƃb §Ź§Ÿ«Ɖʃb b§l©̀*¥Ŋ§Ż§Ś§ť ̈ƌ§ƃ §Ə̈Ǝ§ŷ Ņ§Ǝ̈ŉɂ 

Telah menyampaikan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah menyampaikan kepada kami 

2àÜɀÉÈÏȮɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÚÈàÈɯ ËÐɯÉÐÕɯ3ÚÈÉÐÛȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÈàÈɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ

 ÉËÜÓÓÈÏɯ ÉÐÕɯ 8ÈáÐËɯ ËÈÙÐɯ  ÉÜɯ ,ÈÚɀÜËɯ ËÈÙÐɯ -ÈÉÐɯ 2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮȱȱȱȱ. (kemudian 

ÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÓÈÍÈËáɯÏÈËÐÚÕàÈȺȭɂ113 

 

Kemudian pada kitab yang sama, kitab Al -Âdzân, hadis 769: 

ʗ ƐŨm §\b§Ŝ§ŉ
«
ƃb §Ű©Ƈ§Š Y¦ŋ©ňŅ

§ŏ ̈ƈ«ň ʀ£©Ś§ű Ņ§Ɗ
§ŏɿŚ§ŕ §{Ņ§Ż Y¥Ŝ§Ų«ş©Ɔ Ņ§Ɗ

§ŏɿŚ§ŕ §{Ņ§Ż YƐ§wwƓ«Ŗ§ƒ ̈ƈ«ň ̈k
ɿ
ɻ§Ř Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ ɿƊƃb ̈ŋ«Ų©Ƈ§Š 

§{Ņ§Ż ƌƊű  ɿƐ©ŉ:  ƐƁť

 ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ:  ¤e§\b§Ŝ©Ż «¡
ʃb ̈ƌ«Ɗ©Ɔ Ņ
¤Ō«Ə§ť §ƈ§ş«ŕʃb b¤Ś§ŕʃb ̈ŋ«Ų©Ƈ§Š Ņ§Ɔ§¡ Y ©\Ņ

§Ţ©Ų
«
ƃb Ɛ©ŷ &©~Ə̈ō

«ƒɿŝƃb§¡ ©ƈƓ©
ªōƃb§¡' ʄb§Ŝ«ź§ƒ 

Telah menyampaikan kepada kami Khallad bin Yahya, telah menyampaikan kepada kami 

,ÐÚɀÈÙȮɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ ËÐɯÉÐÕɯ3ÚÈÉÐÛȮɯÚÈàÈɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ!ÈÙÙÈɀ berkata: 

Ɂ2ÈàÈɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÔÌÔÉÈÊÈȭȭȭɂɯȹÒÌÔÜËÐÈÕɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÓÈÍÈËáɯÏÈËÐÚÕàÈȺ 

 

Selain hadis-hadis di atas, nama Adi bin Tsabit juga tersebar di beberapa tempat dalam Shah h́ Al -

Bukhârî, misalnya dalam:  

Kitab Al -ɀ(ËÈÐÕ, Bab Al -*ÏÜÛÉÈÏɯÉÈɀËÈɯ(ËȮɯhadis 964, 

Kitab Al -ɀ(ËÈÐÕȮɯBab 2ÏÈÓÈÛɯØÈÉÓÈɯȿ(ËɯÞÈɯÉÈɀËÈÏÈ, hadis 989, 

Kitab Al -Janâiz, Bab Ma Qila fi Auladi Al-Muslimin, hadis 1382, 

Kitab  Al -Hajj, Bab ,ÈÕɯ)ÈÔÈɀÈɯÉÈÐÕÈÏÜÔÈɯÞÈɯÓÈÔɯ8ÈÛÈÛÏÈÞÞÈɀ,hadis 1674 dan selainnya. 

Sebenarnya masih banyak lagi riwayat Adi bin Tsabit dalam Shah h́ Al -Bukhârî. Namun, tidak 

disebutkan seluruhnya di sini.  

 

 

Ɨȭɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÉËɯ Ó-Quddus  

Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam kitab Taqŕb Al-Tahdźb menyebutkan:  

ŧŷŜƃŅň ƑƆm y¡Śť ƑŷƏŽƃb £ŚŲşƃb ƑƇƓƇōƃb o¡Śźƃb Śŉű ƈň ʗ Śŉű 

Ɂ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÉËɯ Ó-Quddus Al-Tamimi, Al-2ÈɀËÐȮɯ Ó-*ÜÍÐɯÑÜÑÜÙɯËÈÕɯËÐÛÜËÜÏɯ1ÈÍÐËÏÐȭɂ114 

 



Al -Dzahabi dalam M źân Al-Iɀtidâl, berkata, ɁAbdullah bin ȿAbd Al-Quddus seorang Kufah yang 

1ÈÍÐËÏÐȭɁɯAl -Dzahabi juga mengutip pendapat para ulama hadis lainnya tentang sosok Abdullah bin 

ȿ ÉËɯ Ó-0ÜËËÜÚȭɯ#ÐɯÈÕÛÈÙÈÕàÈȰɯ(ÉÕÜɯȿ ËÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÌÊÈÙÈɯÜÔÜÔɯàÈÕÎɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏÕàÈɯÛÌÕÛÈÕÎɯ

ÒÌÜÛÈÔÈÈÕɯ ÏÓÜÓɯ!ÈÐÛȭɂɯYahya berkata, Ɂ3ÐËÈÒɯÉÌÙÕÐÓÈÐɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕȮɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ1ÈÍÐËÏÐɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕȭɂɯAl -

-ÈÚÈɀÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ3ÐËÈÒɯÛÚÐØÈÏȭɂɯAl -#ÈÙÈØÜÛÏÕÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ+ÌÔÈÏȭɂɯ ÉÜɯ,ÈɀÔÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ#ÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

ÒÏÈÚàÈÉÐàɯȹ1ÈÍÐËÏÐȺȭɂ115 

!ÌÙËÈÚÈÙÒÈÕɯÒÌÚÈÒÚÐÈÕɯ(ÉÕÜɯ'ÈÑÈÙɯËÈÕɯÚÌÓÈÐÕÕàÈȮɯÛÈÔ×ÈÒɯÑÌÓÈÚɯÉÈÏÞÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÉËɯ Ó-

QÜËËÜÚɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯ1ÈÍÐËÏÐȭɯ+ÈÓÜɯÈËÈÒÈÏɯÕÈÔÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÉËɯ Ó-Quddus di dalam Shah h́ 

Al -Bukhârî? Imam Bukhari untuk memberikan penjelasannya sendiri.  

 

Imam Bukhari di dalam Kitab Shah h́ meriwayatkan hadis:  

 YŚƍŅŒƆ ƈű YšƇű

ɺb ƈű YŊŉŲţ ŅƊŏŚŕ Y}k

¬
b ŅƊŏŚŕ ɺ' ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ƑŉƊƃb {ŅŻ 6ŋƃŅŻ ŅƎƊű ʗ ƑŨm ŊŢŃŅű ƈű

*šƇű

ɺb ƈű o¡Śźƃb Śŉű ƈň ʗ Śŉű Ƌb¡m ¡*&bƏƆŚŻ ŅƆ Ɛƃ̀ bƏũŷ


b ŚŻ ƅƎƉŁŷ fbƏƆ


ɺb bƏŉşŌ 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ 2ÈÞɯ ÉÌÙÚÈÉËÈȱȱȱɯ ȹÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯ ÓÈÍÈËáɯ ÏÈ-disnya) diriwayatkan oleh 

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÉËɯ Ó-Quddus dari Al - ɀÔÈÚàȱȱȭ116 

 

4. Yahya bin Al -Jazzar Al-ȿ4ÙÈÕÐ 

Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam kitab Taqŕb Al-Tahdźb menyatakan, 

ŰƓŢōƃb Ƒŷ ƏƁŵƃŅň ƑƆm y¡Śť Əƍ*** ƑƉŜŲƃb mbŝŒƃb ƈň ƐwwƓŖƒ 

Ɂ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ Ó-Jazzar Al-ɀUrani, Al -Kufi. Terpercaya, dia dituduh dengan berlebihan dala m 

ÒÌÚàÐÈÏÈÕȹÎÏÜÓÈÛȺȭɂ117 

Sementara Al-Dzahabi dalam Mîzân Al-(ɀÛÐËäÓɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯɂYahya bin Al-Jazzar meriwayatkan dari 

Ali. Dia seorang yang jujur lagi terpercaya. Al-'ÈÒÈÔɯÉÐÕɯȿ4ÛÈÐÉÈÏɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯ

ÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯËÈÓÈÔɯ2àÐÈÏȭɂ118 

Imam Mu slim di dalam Shah́h-nya, kitab Al -Masjid wa MawadhiɀɯAl -Shalah, menyebutkan sebuah 

hadis: 

 ƑƁű ƈű mbŝŒƃb ƈň Ɛ§wwƓ«Ŗ§ƒ «ƈ§ű YƅŽŖƃb ƈű YŊŉŲţ ƈű YŰƓž¡ ŅƊŏŚŕ 6ɺŅŻ YdŜŕ ƈň ŜƓƍn ¡ YŊŉƓţ Ƒňb ƈň ŜŽň Əňb ƋŅƊŏŚŕ §¡

*** 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ ÉÜɯ!ÈÒÙɯÉÐÕɯ ÉÐɯ2àÈÐÉÈÏɯËÈÕɯ9ÜÏÈÐÙɯÉÐÕɯ'ÈÙÉȮɯ3ÌÓÈÏɯ

ÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ6ÈØÐɀɯËÈÙÐɯ2àÜɀÉÈÏɯËÈÙÐɯ Ó-Hakam dari Yahya bin Al -Jazzar dari 

 ÓÐȭȭȭȭɂȹÒÌÔÜËÐÈÕɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÓÈÍÈËáɯÙÐÞÈàÈÛÕàÈȺȭɂ119 

 



Kemudian Imam Muslim dalam Shah h́-nya pula, kitab Shifah Al-Qiyamah wa Al-Jannah 

menyebutkan salah satu hadis: 

 ̈ţ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ Y¦Ŝ
§Ÿ«Ų§œ §ƈ«ňb ¥ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ 6

§
ɺŅ§Ż Y¦mŅ
ɿŢ§ň ̈ƈ«ňb ̈ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ §¡ YƐɿƊ§Ő̈Ƈ

«
ƃb ̈ƈ«ň ̈ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕŉƓţ Ƒňʃb ©ƈň ¦Ŝ

§Ž§ň Ə̈ňʃb Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ §¡ i §Ŋ§ŉ«Ų YŊ
:  ƌƃ ŭŸƁƃb ¡: ƈƇŕŜƃb Śŉű ƈű YmbŝŒƃb ƈň ƐwwƓŖƒ ƈű YƑƉŜŲƃb ƈşŖƃb ƈű Yemŝű ƈű YekŅōŻ ƈű Y§Ŋ§ŉ«Ų̈ţ ƈű Ym§ŚƊ̈Ŵ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ Y

*** 6ſœ ¡ ŝű ƌƃƏŻ Ƒŷ YŇŲž ƈň Ƒňʄb ƈű YƐƁƓƃ Ƒň

b ƈň 

Ɂ3ÌÓÈÏɯ ÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɯ ÒÈÔÐɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ ,ÜÛÚÈÕÕÈɯËÈÕɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ

Bassyar. KeduanàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ)Èɀfar, telah 

menyampaikan kepada kami Syuɀbah sebuah hadis dan menyampaikan kepada kami Abu 

Bakar bin Abu Syaibah,      - dan lafazhnya berasal darinya -. Gundar menyampaikan kepada 

kami, dari SyuɀÉÈÏȮɯËÈÙÐɯ0ÈÛÈËÈÏȮɯËÈÙÐɯȿ áÙÈÏȮɯËÈÙÐɯ Ó-Hasan Al-ɀUrani, dari Yahya bin Al -

Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ubay  ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉȮɯÛÌÕÛÈÕÎɯÍÐÙÔÈÕɯ ÓÓÈÏɯȿ ááÈɯÞÈɯ

)ÈÓÓÈȱɂ120 

 

 

5. Sulaiman bin Qarm  

Ibnu Hibban di dalam kitab Al -Majr¾h ń min Al-Muhadditśn menyatakan, 

*żƃl ŰƆ mŅŉŘ

ɺb ŇƁźƒ ¡ YŧŷŜƃb Ƒŷ ŅƓƃŅŴ ŅƓũŷbm ~Ņž *** Ɛŉũƃb }ŜŻ ƈň ~ŅƇƓƁŠ 

Ɂ2ÜÓÈÐÔÈÕɯ ÉÐÕɯ 0ÈÙÔɯ  Ó-Dhabbi..............dia seorang Rafidhi yang berlebihan dalam 

ÒÌÚàÐÈÏÈÕÕàÈȮɯÉÈÏÒÈÕɯÔÌÕÜÒÈÙɯÏÈËÐÚȭɂ121 

(ÉÕÜɯȿ ËÐɯ Ó-Jurjani dalam kitab Al -Kâmil f  ́DhuɀafâɀAl -Rijâl menyatakan, Ɂ...dan di dalam 

hadis-hadis ini yang mana dia berpatisipasi meriwayatkannya dan menunjukkan gambaran dari 

×ÙÐÉÈËÐÕàÈȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯËÐÈɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯËÈÓÈÔɯÒÌÚàÐÈÏÈÕÕàÈɯɯȹÎÏÜÓÈÛȺȭɂ122 

Selain mengutip kedua ulama hadis di atas, Al -Dzahabi dalam M źân Al-Iɀtidâl menyatakan, 

Ɂ2ÜÓÈÐÔÈÕɯÉÐÕɯ0ÈÙÔȮɯ ÉÜɯ#ÈÞÜËɯ Ó-Dhabbi Al-Kufi. Beliau meriwayatkan dari Tsabit, Al- ɀÔÈÚàɯ

ËÈÕɯÚÌÓÈÐÕÕàÈȭɯ#ÐÚÌÉÜÛɯÑÜÎÈɯ2ÜÓÈÐÔÈÕɯÉÐÕɯ,ÜɀÈËáɯÒÈÙÌÕÈɯËÐÕÈÚÈÉÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÒeknya. Jadi, beliau 

ÈËÈÓÈÏɯ2ÜÓÈÐÔÈÕɯÉÐÕɯ0ÈÙÔɯÉÐÕɯ,ÜɀÈËáɯ Ó-Kufi. Abu Hatim berkata,  Ɂ3ÐËÈÒɯÒÜÈÛȭɂɯSedangkan 

 ÏÔÈËɯÉÐÕɯ'ÈÕÉÈÓɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ3ÚÐØÈÏȭɂɯ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ ÏÔÈËȭ123 

  

Sulaiman bin Qarm sebagai sorang Rafidhi ternyata adalah salah seorang perawi yang dipercaya 

oleh Imam Bukhari dalam Shah h́-nya. Di antaranya, dia membawakan sebuah hadis dengan dua 

rangkaian sanad berbeda: 

*** {ŅŻ ʗ Śŉű ƈű ŊƇźƁű ƈű ƅƓƍbŜň̀ ƈű mƏŦƊƆ ƈű ſƓŃbŜŠ̀ ƈű }k
¬
b ƈň ƐwwƓŖƒ ŅƉŜŉŘ


b ʗ Śŉű ƈň eŚŉű ŅƊŏŚŕ 



ƈű ¡  ƈű ŊƉbƏű Əň

b ƌŲňŅŌ ¡ *Ŋŉūm ƌƓŷ ƈƆ ŅƍŅźƁōƊƃ ŅƉ̀ ¡ {ŅŻ *ƌƁŐƆ ʗ Śŉű ƈű ŊƇźƁű ƈű ƅƓƍbŜň̀ ƈű šƇű


ɺb ƈű ſƓŃbŜŠ̀

ʗ Śŉű ƈű kƏŠ

ɺb ƈű ƅƓƍbŜň̀ ƈű šƇű


ɺb ƈű }ŜŻ ƈň ~ŅƇƓƁŠ ¡ Ŋƒ¡ŅŲƆ Əň


b ¡ ŤŸŕ {ŅŻ ¡ YeŜƓŵƆ 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ ÉËÈÏɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȮɯ3ÌÓÈÏ menyampaikan kepada kami 

Yahya bin Adam, dari Israil ËÈÙÐɯ,ÈÕÚÏÜÙɯËÈÙÐɯ(ÉÙÈÏÐÔɯËÈÙÐɯȿ ÓØÈÔÈÏɯËÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ

ɁȭȭȭȭȭȭȭȭȭȭɯȹÒÌÔÜËÐÈÕɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÓÈÍÈËáɯÙÐÞÈàÈÛÕàÈȺȭɂ 

 

 ËÈ×ÜÕɯÏÈËÐÚɯàÈÕÎɯÚÈÔÈɯËÌÕÎÈÕɯÚÈÕÈËɯàÈÕÎɯÓÈÐÕɯàÈÐÛÜȮɯɁ#ÈÙÐɯ(ÚÙÈÐÓɯËÈÙÐɯ Ó- ɀÔÈÚàɯËÈri Ibrahim 

ËÈÙÐɯȿ ÓØÈÔÈÏɯËÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏȮɯÑÜÎÈɯËÈÙÐɯ ÚÞÈËɯÉÐÕɯȿ ÔÐÙɯËÈÙÐɯ(ÚÙÈÐÓȭȭɂ 

Ɂ2ÌËÈÕÎÒÈÕɯ'ÈÍÚÏȮɯ ÉÜɯ,ÜÈÞÐàÈÏɯËÈÕɯSulaiman bin Qarm  ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯËÈÙÐɯ ɀÔÈÚàɯËÈÙÐɯ

Ibrahim dari Al - ÚÞÈËɯËÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏȭɂ124 

 *** 6 ƌƊű ʗ ƑŨm kƏŲşƆ ƈň ʗ Śŉű {ŅŻ {ŅŻ ſŃb¡ Ƒň

b ƈű šƇű


ɺb ƈű ŜƒŜœ ŅƊŏŚŕ ŚƓŲŠ ƈň ŊŉƓōŻ ŅƊŏŚŕ 

 ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ƑŉƊƃb ƈű ʗ Śŉű ƈű ſŃb¡ Ƒň

b ƈű šƇű


ɺb ƈű ŊƉbƏű Əň


b ¡ }ŜŻ ƈň ~ŅƇƓƁŠ ¡ }nŅŕ ƈň ŜƒŜœ ƌŲňŅŌ 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ0ÜÛÈÐÉÈÏɯÉÐÕɯ2ÈɀÐËȮɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ

Jarir dari Al - ɀÔÈÚàɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ6ÈÐÓɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÈÚɀÜËɯÉÌÙÒÈÛÈȭȭȭȭȭȭȭÚÈÕÈËɯÓÈÐÕɯËÈÙÐɯ

Jarir bin Hazim juga Sulaiman bin Qarm  dan Abu Awwanah dari Al - ɀÔÈÚàɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ6ÈÐÓɯ

ËÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯËÈÙÐɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȱɂȹÒÌÔÜËÐÈÕɯÔÌnyebutkan lafadz hadisnya) 125 

 

Imam Muslim di dalam Kitab Shah h́ meriwayatkan,  

 §Ř ̈ƈ«ň ̈Ŝ«Ţ©ň ©ƌƓ©Ɗ
§ŏɿŚ§ŕ §¡ i Yª£©Ś§ű Ɛ©ň

ʃb ̈ƈ«ňb Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ 
§
ɺŅ§Ż Y¦mŅ
ɿŢ§ň ̈ƈ«ňb§¡ ƐɿƊ§Ő̈Ƈ

«
ƃb ̈ƈ«ň ̈ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ ¥ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ Ņ§Ɖ§Ŝ§ŉ«Řʃb Y¦Ś©ƃŅ:  §Ÿ«Ų§œ §ƈ«ňb Ɛ©Ɗ«Ų§ƒ ¦Ŝ

:  §œ ¦}«Ŝ
§Ż ̈ƈ«ň ̈~Ņ§Ƈ«Ɠ§Ɓ̈Š Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ Y©db

ɿƏ§Œ
«
ƃb Ə̈ňʃb Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ Y¦Ŝ

«Ɠ§Ƈ̈Ɖ ̈ƈ«ňb Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ §¡ i Y§Ŋ§ŉ«Ų̈ţ «ƈ§ű Ņ§Ƈ̈ƍ
§
ɻ©ž Y¦ſ©Ńb§¡ Ɛ©ň

ʃb «ƈ§ű Y§~Ņ§Ƈ«Ɠ§Ɓ̈Š «ƈ§ű Ņ¤ŲƓ©Ƈ

 ©ªƐ©ŉ
ɿƊƃb ©ƈ
§ű Y©ʗ ©Ś«ŉ§ű «ƈ§ű:ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť: *©ƌ©Ɓ

«Ő©Ƈ©ň 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔpaikan kepada kami Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Bassyar, telah 

ÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ(ÉÕÜɯ ËÐȭȭȭȭȭȭȭɂ 

2ÈÕÈËɯÓÈÐÕȮɯɁ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ!ÐÚàÙɯÉÐÕɯ*ÏÈÓÐË dan Muhammad (Ibnu 

)ÈɀÍÈÙȺɯËÈÙÐɯ2àÜɀÉÈÏȱȱȱȭɂ 

2ÈÕÈËɯàÈÕÎɯÓÈÐÕȮɯɁ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯÐÉÕÜɯ-ÜÔÈÐÙȮɯ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ

kepada kami Abul Jawwab Telah menyampaikan kepada kami Sulaiman bin Qarm  dari 

Sulaiman dari Abu Wail dari Abdullah dari Nabi Saw..... (kemudian menyebutkan lafadz 

ÏÈËÐÚÕàÈȺȭɂ126 

 



Dan yang paling menarik adalah sorang Rafidhi bernama Ubaidullah bin Musa di samping sebagai 

perawi yang mendapat kepercayaan dari Imam Bukhari, beliau ternyata merupakan salah seorang dari 

guru utama Imam Bukhari. Berikut penjelasannya:  

 

6. Ubaidullah  bin Musa Al -Abusi  

 Əň

b {ŅŻ¡ *** ƈƓŲƆ ƈňb¡ ƅŌŅŕ Əň


b ƌźŏ¡ yŜŖōƆ ƑŲƓţ ƌƊŽƃ ƌşŸƉ Ƒŷ Ŋźŏ £mŅřŉƃb ŗƓţ ƑŷƏŽƃb ªƑ©şŉ§Ųƃb ƐŠƏƆ ƈň ʗ ŚƓŉű

ŅŻŜŖōƆ ŅƓŲƓţ ~Ņž k¡bk 

Al -Dzahabi berkata, Ɂ4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÜÚÈɯ Ó-ɀ ÉÜÚÐɯ Ó-Kufi, guru Al-Bukhari, dia terpercaya,  

akan tetapÐɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ2àÐÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕȮɯËÈÕɯ ÉÜɯ'ÈÛÐÔɯËÈÕɯ(ÉÕÜɯ,ÈɀÐÕɯÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐÕàÈȭ 

Abu Dawud berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯËÐÈɯ2àÐÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏ-ÈÕȭɂ127 

 

Al -Dzahabi juga berkata di kitab yang lain,  

Ɂ4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÜÚÈɯÉÐÕɯ ÉÜÓɯ,ÜÒÏÛÈÙȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯÐÔÈÔȮɯÏÈÍÐáȮɯÈÏÓÐ ibadah, gelarnya Abu Muhammad Al-

ɀ ÉÜÚÐȮɯÛÜÈÕÕàÈɯÖÙÈÕÎɯ*ÜÍÈÏȭɂ 

Imam Ahmad meriwayatkan sedikit hadis darinya, karena Imam Ahmad membenci bidah yang ada 

×ÈËÈɯÒÌàÈÒÐÕÈÕÕàÈȭɂ 

Aku (Al -Dzahabi) berkata, Ɂ!ÌÓÐÈÜɯ ÈËÈÓÈÏɯÈÏÓÐɯÐÉÈËÈÏɯàÈÕÎɯÚÈÓÌÏȮɯ×ÌÔÉÌÙÈÕÐȮɯÉÌÙÈÒÏÓaq mulia  

ÕÈÔÜÕɯ2àÐÈÏɯàÈÕÎɯÔÈÓÈÕÎȭɯ*ÈÙÌÕÈɯËÐÈɯÔÌÔ×ÌÓÈÑÈÙÐÕàÈɯËÈÙÐɯ×ÌÕËÜËÜÒɯàÈÕÎɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈɯÉÐËÈÏȭɂ 

Ibnu Mandah berkata, Ɂ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ 'ÈÕÉÈÓɯÔÌÕÜÕÑÜÒÒÈÕɯ 4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯ1ÈÍÐËÏÐȮɯ

karena tidak membiarkan se-seorang bernama Muawiyah memasuki rumaÏÕàÈȭɂ128 

Ubaidillah bin Musa dalam beberapa hadis Shah h́Al -Bukhari di bawah ini:  

 «ňb ©ƈ
§ű ¦Ś©ƃŅ
§Ř ©ƈ
«ň §Ŋ§Ɔ©Ŝ
«Ž©ű «ƈ§ű §~Ņ§Ɠ

«Ÿ̈Š Ɛ©ň
ʃb ̈ƈ«ň ̈Ŋ§Ɓ§ů«Ɗ§ŕ Ņ§Ɖ§Ŝ§ŉ«Řʃb 6§{Ņ§Ż Ɛ§ŠƏ̈Ɔ ̈ƈ«ň ©ʗ ̈Ś«Ɠ§ŉ̈ű Ņ§Ɗ

§ŏɿŚ§ŕ §Ŝ§Ƈ̈ű ©ƈ:  ŅƇƎƊű ʗ ƐŨm:  §{Ņ§Ż §{Ņ§Ż

 ̈{Ə̈Š§m  ©ʗ:  ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť:***** 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯUbaidullah bin Musa , telah menyampaikan kepada kami 

Hanzhalah bin Abi Sufyan, dari Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar berkata: Ɂ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯ

ÉÌÙÚÈÉËÈȱȱȱɂ(kemudian menyebutkan  lafadz hadisnya).129 

 

Imam Bukhari di dalam Kitab Shah h́-nya, membawakan sebuah hadis, 



 ©Ŝ
«Ɠ§ňʀŝƃb ̈ƈ«ňb Ɛ©ƃ 

§{Ņ§Ż §{Ņ§Ż ©k§Ə«Š
ʃɺb ©ƈ
§ű §yŅ§Ŗ«Š©̀ Ɛ©ň

ʃb «ƈ§ű §ſƓ©Ńb§Ŝ«Š©̀ 
«ƈ§ű Ɛ§ŠƏ̈Ɔ ̈ƈ«ň ©ʗ ̈Ś«Ɠ§ŉ̈ű Ņ§Ɗ

§ŏɿŚ§ŕ***  

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯUbaidullah bin Musa , dari Israil dari Abu Ishaq dari Al-Aswad, 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜɯ(ÉÕÜɯ9ÜÉÈÐÙȮȱȱɂ(kemudian menyebutkan riwayatnya) 130 

 §Ŝ§Ƈ̈ű «ƈ§ű ©ƌƓ©ň
ʃb «ƈ§ű §e§¡«Ŝ̈ű ̈ƈ«ň ̈}Ņ§Ţ©ƍ Ņ§Ɗ

§ŏɿŚ§ŕ §{Ņ§Ż Ɛ§ŠƏ̈Ɔ ̈ƈ«ň ©ʗ ̈Ś«Ɠ§ŉ̈ű Ņ§Ɗ
§ŏɿŚ§ŕ** §Ŋ§Ƈ§Ɓ§Š Ɛ©ň

ʃb ©ƈ
«ň 

Ɂ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯ4ÉÈÐËÐÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÜÚÈȮɯɁ3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ

ÒÈÔÐɯ'ÐÚàÈÔɯÉÐÕɯ4ÙÞÈÏȮɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈȮɯËÈÙÐɯ4ÔÈÙɯÉÐÕɯ ÉÐɯ2ÈÓÈÔÈÏȮɯȱȱȭȱɂȹÒÌÔÜËÐÈÕɯ

menyebutkan lafadz riwayatnya) 131 

Semua ini hanya merupakan contoh perawi yang dituduh Rafidhi yang terdapat dalam Bukhari 

dan Muslim, sementara masih ba-nyak lagi yang lainnya.  

Meskipun dinyatakan sebelumnya bahwa riwayat yang datang dari Syiah dapat diterima,  

sementara dari Rafidhi wajib ditolak, (Buku Panduan MUI), namun demi kian ada baiknya jika 

disimak terlebih dahulu pernyataan dari Ibnu Taimiyah dan Al -Dzahabi tentang kelompok Syiah 

yang bukan Rafidhi.  

Ibnu Taimiyahdalam  Majm¾ɀɯFatâwâ mengatakan, 

¡ YbŚŠŅŷ ƌŨŜŴ ~Ņž ſň YƈƒŚƃb ƋŚŦŻ ŰƓŢōƃb uŚōňb £śƃb ƈŽƒ ƅƃ bƏŏŚŕ ŅƇƃ ŊŲƓŢƃb ƅŏ  ŅźƒŚƉn ŅźŷŅƊƆ ~Ņž ƌƉ

b ſƓŻ ŚŻ

 ŚœƏƒ ɺ bśƎƃ ¡ YŊŖƓŖŦƃb ŎƒkŅŕ

ɺb ŇƒśŽŌ ¡ YƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ƐƁű dśŽƃb ƐƁű ŊƓƊŉƆ ƅƎōűŚň ſťŅŷ

dśŽƒ ƈƆ ƅƎƓŷ xŜŲƒ ɺ ƌƉŁŷ hmbƏřƃb xɻřň YƅƎƓŷ ŚœƏƒ ŅƇƆ ŜŐwž

b dśŽƃb ƈƆ ŊƆ


ɺb yŜŷ Ɛŷ 

Ɂ*ÌÔÜËÐÈÕɯ2àÐÈÏɯÒÌÛÐÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒan hadis, bukanlah tujuannya agama akan tetapi mereka 

ÔÌÕÎÌËÌ×ÈÕÒÈÕɯÒÌÚàÐÈÏÈÕÕàÈɯÉÈÏÒÈÕɯÛÜÑÜÈÕÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÒÌÙÜÚÈÒÈÕȭɯ3ÌÓÈÏɯËÐÒÈÛÈÒÈÕȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ

mereka adalah munafik, zindik, asas bidah. Mereka adalah kebohongan mengatasnamakan Rasulullah 

Saw dan mendustakan hadis-hadis sahih, oleh karena itu tidak ditemukan dalam kelompok umat 

kebohongan yang lebih banyak dari yang ditemukan dalam kelompok mereka (Syiah). Berbeda dengan 

*ÏÈÞÈÙÐÑȮɯÒÈÙÌÕÈɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ*ÏÈÞÈÙÐÑɯÛÐËÈÒɯËÐËÈ×ÈÛÐɯ×ÈËÈɯÔÌÙÌÒÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÌÕËÜÚÛÈȭɀɂ132 

 

Dalam kitab yang sama:             

ŎƒŚŖƃb dśž

b ƈƆ ŊŲƓŢƃb ŎƒŚŕ ¡ ŎƒŚŖƃb Ŕť


b ƈƆ ƅƎŐƒŚŖŷ ~ƏŻkŅť hmbƏřƃb ¡ 

ɁȱȱȭËÈÕɯ *ÏÈÞÈÙÐÑɯ ÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang terpercaya, maka hadis mereka termasuk paling 

sahihnya hadis, dan hadis Syiah termasuk paling dustanya hadÐÚȭɂ133 

 

Pandangan Ibnu Taimiyah begitu jelas bahwa ia menolak periwayatan hadis yang berasal dari 

kalangan Syiah namun memberi pujian serta penerimaannya atas hadis yang berasal dari golongan 

Khawarij, sebuah sekte radikal pengusung ideologi takfiri ekstr em. 



Di tempat yang lain Ibnu Taimiyah menuliskan di dalam kitabnya, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ 'ÈÒÐÔɯ

dinisbatkan kepada Syiah, karena dia pernah diminta untuk meriwayatkan hadis tentang keutamaan Muawiyah, 

ÓÈÓÜɯ ËÐÈɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ3ÐËÈÒɯËÐËÈ×ÈÛÐɯ ËÐɯ ËÈÓÈÔɯÏÈÛÐÒÜɯ ȹÏÈËÐÚɯ ÛÌÕÛÈÕÎɯ ÒÌÜÛÈÔÈÈÕÕàÈȺȮɀɯ ÔÈÒÈɯÖÙÈÕÎ-orang 

memukulinya, tetap dia tidak meriwayatkannya, sedangkan dia telah meriwayatkan 40 hadis daif bahkan hadis 

×ÈÓÚÜɯËÈÓÈÔɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕɯÜÓÈÔÈɯÏÈËÐÚɯȹÛÌÕÛÈÕÎɯÒÌÜÛÈÔÈÈÕɯ ÓÐȺȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÚÈÉËÈɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȮɯȿ ÓÐɯÈÒÈÕɯÔÌÔÌÙÈÕÎÐɯ

kaum-kaum yaÕÎɯÔÌÓÈÕÎÎÈÙɯȹ-ÈÒÐÛÚÐÕȺȮɯ×ÈÙÈɯ×ÌÕàÐÔ×ÈÕÎɯȹËÈÙÐɯÒÌÉÌÕÈÙÈÕȺɯËÈÕɯÒÈÜÔɯàÈÕÎɯÚÌÚÈÛȭɀɯ ÒÈÕɯÛÌÛÈ×Ðɯ

kesyiahan yang ada di diri Al-Hakim dan selainnya dari para Ulama hadis seperti Al--ÈÚÈɀÐȮɯ(ÉÕÜɯ ÉËÐÓɯ!ÈÙÙɯ

dan selainnya,  tidak sampai mengutamakannya (mengutamakaÕɯ ÓÐȺɯËÐɯÈÛÈÚɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯËÈÕɯ4ÔÈÙȭɀɂ134 

Setelah kita melihat bagaimana penjelasan Ibnu Taimiyah dalam kitabnya tentang Syiah (yang 

bukan Rafidhah) tersebut. Ternyata kita dapati bahwa Ibnu Taimiyah menyebutkan nama beberapa 

ulama terkemuka, di antaranya adalah Al -Hakim, Al --ÈÚÈɀÐȮɯËÈÕɯ(ÉÕÜɯ ÉËÐÓɯ!ÈÙɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÈÙÈɯ2àÐÈÏɯ

yang bukan Rafidhi. Oleh karena itu, sebuah keharusan dan merupakan konsekuensi logis bagi para 

pengikut dan penyokong Ibnu Taimiyah untuk tidak lagi berhujjah dan berdalil dengan riwayat yang  

di dalamnya terdapat nama ulama -ulama yang sangat dihormati oleh kalangan Muslimin tersebut 

(Al -Hakim, Al --ÈÚÈɀÐȮɯËÈÕɯ(ÉÕÜɯ ÉËÐÓɯ!ÈÙȺȭɯ2ÌÉÈÉɯÔÌÕÜÙÜÛɯ(ÉÕÜɯ3ÈÐÔÐàÈÏȮɯÔÌÙÌÒÈɯÛÈÒɯÓÈÐÕɯÈËÈÓÈÏɯ

para pendusta atas nama Rasulullah Saw yang kedustaannya tentang hadis tidak ada yang melebihi 

mereka. 

Oleh karena itu, sekarang mari lihat predikat lain yang juga diberikan kepada Syiah (yang bukan 

Rafidhah) dalam kitab berikut:  

Al -Dzahabi dalam Mîzân Al-(ɀÛÐËäÓ, menyebutkan tentang biografi Aban  bin Taghlib A l-Kufi:  

: *ƌōűŚň ƌƓƁű ¡ ƌŻŚť ŅƊƁŷ Yy¡Śť ƌƊŽƃ YŚƁœ ƑŲƓţ ƐŷƏŽƃb ŇƁŵŌ ƈň ~Ņň

b 

*ŰƓŢōƃb Ƒŷ ŅƓƃŅŴ ~Ņž 6{ŅŻ ¡ Y¢Śű ƈňb Ƌkm¡

b ¡ YƅŌŅŕ Əň


b ¡ YƈƓŲƆ ƈňb ¡ YſŉƊŕ ƈň ŚƇŕ


b ƌźŏ¡ ŚŻ ¡ 

*ŜƍŅŒƆ ųŃbn 6¢ŚŲşƃb {ŅŻ ¡ 

 ¡ ŊƃbŚŲƃb ŊźŐƃb Śŕ¡ uŚōŉƆ ŹƓŏƏŌ vŅŠ ŶƓž 6{Əźƒ ~

b ſŃŅźƁŷ ƌňbƏœ ¡ [ŊűŚň ŇŕŅť Əƍ ƈƆ ɺŚű ~ƏŽƒ ŶƓŽŷ [~ŅźŌɺb

 ŰƆ ƅƎƓŲňŅŌ ¡ ƈƓŲňŅōƃb Ƒŷ ŜƓŐwž bśƎŷ YxŜŖŌ ɺ¡ ƏƁŴ ɻň ŰƓŢōƃŅž ¡

b YŰƓŢōƃb ƏƁŵž ¢Ŝŵť ŊűŚŉŷ 6ƈƓňŜŨ ƐƁű ŊűŚŉƃb ~


b

*ŊƊƓň eŚşŸƆ Ƌśƍ ¡ YŊƒƏŉƊƃb mŅŏ
¬
ɺb ƈƆ ŊƁƇœ Ňƍśƃ \ɺŀƍ ŎƒŚŕ km ƏƁŷ *yŚŦƃb ¡ umƏƃb ¡ ƈƒŚƃb 

Ɂ ÉÈÕ bin Taghlib Al-Kufi keras kesyiahanya, namun dia terpercaya / jujur, maka bagi kami 

ÒÌÑÜÑÜÙÈÕÕàÈɯËÈÕɯÉÈÎÐÕàÈɯÉÐËÈÏÕàÈȭɂ 

 ÏÔÈËɯÉÐÕɯ'ÈÕÉÈÓȮɯ(ÉÕÜɯ,ÈɀÐÕɯËÈÕɯ ÉÜɯ'ÈÛÐÔɯÛÌÓÈh menganggapnya tsiqah. Ibnu Adi 

berpendapat tentangnya, Ɂ#ÐÈɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯËÈÓÈÔɯÒÌÚàÐÈÏÈÕÕàÈȭɂ 

Al -2ÈɀËÐàɯÉÌÙÒÖÔÌÕÛÈÙȮɯɁ#ÐÈɯÔÌÕàÐÔ×ÈÕÎɯ ÚÌÊÈÙÈɯÛÌÙÈÕÎ-ÛÌÙÈÕÎÈÕȭɂ 

Jika ada yang berkata, Ɂ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÐÉÖÓÌÏÒÈÕɯÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐɯ×ÌÓÈÒÜɯÉÐËÈÏɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÎÏÜÒÜÔÐÕàÈɯ

tsiqah, adil dan sempurna? Bagaimana pelaku bidah dapat dikatakan adil?ɂ 

Maka jawabnya, ɁSesungguhnya bidah ada dua bagian;  



Bidah kecil , seperti Syiah yang berlebihan (ghuluw; ekstrem) atau pun Syiah tidak berlebihan serta tidak 

ÔÌÕàÐÔ×ÈÕÎȭɯ'ÈÓɯÚÌÔÈÊÈÔɯÐÕÐɯÉÈÕàÈÒɯËÈÙÐɯÒÈÓÈÕÎÈÕɯÛÈÉÐɀÐÕɯËÈÕɯ×ÈÙÈɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯÛÈÉÐɀÐÕɯËÈÓÈÔɯÚÐÒÈ×ɯ

beragama, sifat wara, dankejujuran. Jikalau hadis-hadis me-reka ditolak, maka hilanglah sejumlah 

ÉÌÚÈÙɯ2ÜÕÕÈÏɯ-ÈÉÐȮɯËÈÕɯÏÈÓɯÐÕÐɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯÒÌÉÐÕÈÚÈÈÕɯàÈÕÎɯÕàÈÛÈȭɂ 

Bidah besar, seperti Rafidhah yang mutlak dan ekstrem di dalamnya. Juga merendahkan Abu Bakar dan 

Umar ra dan mengajak orang lain ke dalamnya. Jenis seperti ini tidak bisa dijadikan hujjah dan 

ÒÌÔÜÓÐÈÈÕȭɂ135 

 

Dalam hal ini, Al -Dzahabi telah mengakui bahwa Syiah yang berlebihan juga dapat diterima 

riwayatnya, demi menjaga Sunnah-sunnah Nabi Saw dari kepunahan. Namun sayangnya, mengapa 

dalam hal lain seorang Syiah justru dikatakan sebagai pelaku bidah? Sebab, bagaimana mungkin 

seorang pelaku bidah (pembohong) dapat dipercaya? Meskipun dengan argumen bahwa bidahnya 

tergolong ke dalam bidah yang paling k ecil? Padahal sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa setiap 

jenis bidah adalah kesesatan. 

Oleh karenanya, telah terbantahkan pernyataan yang mengata-kan bahwa riwayat yang di 

dalamnya terdapat perawi Rafidhi maka wajib ditolak.  

Perawi Nashibi Tertolak 
Jika kategorisasi Syiah moderat dan Syiah Rafidhah pada perawi hadis dapat diterima, maka hal 

itu juga dapat berlaku pada perawi hadis dari penganut Sunni. Ada yang moderat di satu sisi dan 

banyak dari perawi hadis yang mengafirkan Syiah dan melaknat Imam Al i. Namun begitu, perawi 

hadis yang melaknat Imam Ali justru banyak dijumpai pada Kutub Al-Sittah, padahal jelas-jelas 

mereka telah mencederai kehormatan seorang sahabat utama sekaliber Imam Ali. 

 

Pengertian Nashibi:  
Al -Dzahabi dalam Kitab 2ÐàäÙɯ ɀÓäÔɯ Ó-Nubalâ menulis,  

*ŇŦƊƃb Ɛƃ̀ ŇşƊƃ Ɛōŕ YƅƎōƆŅƆ̀ ŊŖŦƃ ƋkŅźōűb ¡ YƅƎƓŻŅň ¡ ƅƎƓŨŅƆ ŊƓƆ

b ƑƊň \bŜƆɺ ƌŲƓŢŌ ƌƉ

¬
ŅƊţ Ƒŷ Śƒŝƒ ŅƇƆ ~Ņž ¡ 

Al -Dzahabi berkata, ɂ ËÈ×ÜÕɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯÔÌÕÈÔÉÈÏɯÒÌÉÜÙÜÒÈÕÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÓÖàÈÓÐÛÈÚɯ(ÉÕÜɯ'ÈáÔɯ

kepada pembesar Bani Umayyah, dari awal hingga akhir. Dan keyakinannya bahwa kepemimpinan 

ÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜɯÚÈÏȮɯÒÈÙÌÕÈɯÐÛÜȮɯ(ÉÕÜɯ'ÈáÔɯËÐÛÜËÜÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯÕÈÚÏÐÉÐȭɂ136 

*Ŋƒ¡ŅŲƆ eɺbƏƆ ¡ YƌƊű ʗ ƑŨm ƑƁű ŧŵň 6Əƍ ŇŦƊƃb ¡ 

Syuaib Al -Arnaut sebagai penahkik kemudian menambahkan dalam catatan kaki,  

Ɂ-ÈÚÏÐÉÐɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯ ÓÐɯÙÈɯËÈÕɯÓÖàÈÓɯÒÌ×ÈËÈɯ,ÜÈÞÐàÈÏɯÉÐÕɯ ÉÐɯ2ÜÍàÈÕȭɂ 

,ÌÕÎÏÐÕÈɯËÈÕɯÔÌÕÊÈÊÐɯÚÈÏÈÉÈÛɯÔÜÕÎÒÐÕɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯɁÚÜÕÕÈÏɂɯàÈÕÎɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ,ÜÈÞÐàÈÏɯËÈÕɯ

Umawiyun. Berikut adalah salah satu bukti kebencian Muawiyah kepada Ali bin Abi Thalib:  

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shah h́: 



***** [ dbŜōƃb Ņň

b ŇşŌ ~


b żŲƊƆ ŅƆ {Ņźŷ bŚŲŠ ~ŅƓŸŠ Ƒň


b ƈň Ŋƒ¡ŅŲƆ ŜƆ


b {ŅŻ ƌƓň


b ƈű qŅŻ¡ Ƒň


b ƈň ŚŲŠ ƈň ŜƆŅű ƈű 

#ÈÙÐɯȿ ÔÐÙɯÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯÉÐÕɯ ÉÐɯ6ÈØØÈÚɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ,ÜÈÞÐàÈÏɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯ

2ÈɀÈËȮɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÌÎÈÏɯÈÕËÈɯÛÐËÈÒɯmencaci-maki Abu Turab?137 

Sementara itu, dalam riwayat lain Rasulullah Saw juga telah menegaskan bahwa siapa saja yang 

mencaci maki Ali bin Abi Thalib, sama halnya dengan mencaci maki Rasulullah Saw, sebagaimana 

dinukil oleh beberapa penulis kitab hadis berikut ini:  

Al -Hakim dalam Al -,ÜÚÛÈËÙÈÒɯȿÈÓäɯ Ó-Shah h́ain meriwayatkan beberapa hadis yang mirip 

redaksinya dan disahihkan oleh Al -Dzahabi, di antaranya adalah: 

Dari Abu Abdillah Al -)ÈËÈÓÐɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÉÌÙÛÌÔÜɯ 4ÔÔÜɯ 2ÈÓÈÔÈÏɯÙÈɯ ËÈÕɯ ÐÈɯ ÉÌÙÛÈÕàÈɯ

kepadaku, ȿ/ÌÙÕÈÏÒÈÏɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯËÐÊÈÊÐ-ÔÈÒÐɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕɯÒÈÓÐÈÕȳɀ Aku menjawab, ȿ ÒÜɯÉÌÙÓÐÕËÜÕÎɯ

ÒÌ×ÈËÈɯ ÓÓÈÏȭɀ Lalu Ummu Salamah berkata, ȿAku mende-ngar Rasulullah Saw bersabda, 

ȿ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÕÊÈÊÐ-ÔÈÒÐɯ ÓÐɯÉÌÙÈÙÛÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÊÈÊÐÒÜȭɀɂ 

4ÔÔÜɯ2ÈÓÈÔÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮ ȿ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÕÊÈÊÐ-maki 

Ali berarti telah mencaci-maki aku, barang siapa mencaci-maki aku berarti telah mencaci-ÔÈÒÐɯ ÓÓÈÏȭɀɂ 

#ÈÙÐɯ ÉÜɯ#áÈÙɯÙÈȮɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁBarang siapa taat kepadaku berarti ia taat kepada Allah. 

Barang siapa durhaka kepadaku berarti ia durhaka kepada Allah. Barang siapa taat kepada Ali berarti 

ia taat kepadaku. Barang siapa durhaka kepada Ali ber-ÈÙÛÐɯÐÈɯËÜÙÏÈÒÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜȭɂ138 

 Al -Hakim berkata,  ɂ'ÈËÐÚɯ ÐÕÐɯ ÚÈÕÈËÕàÈɯ ÚÈÏÐÏɯ ËÈÕɯ ÒÌËÜÈÕàÈɯ ȹ!ÜÒÏÈÙÐɯ ËÈÕɯ ,ÜÚÓÐÔȺɯ ÛÐËÈÒɯ

ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈȭɂ 

 Al -Dzahabi berkata, ɂ2ÈÏÐÏȭɂ 

Tampaknya telah jelas yang dimaksud ucapan Rasulullah Saw tentang pribadi Ali bin Abi Thalib. 

Sebaliknya Ibnu Taimiyah menggambarkan Ali bin Abi Thalib secara berbeda:  

Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Kitab Minhâj Al -Sunnah, 

 }ŝƁƓŷ ƑƁŲƃ ƅůōƊŌ ƅƃ ŅƆ Ŋƒ¡ŅŲƇƃƑƁű ŊƓűm ƈƆ bŜƓŘ Ŋƒ¡ŅŲƆ ŊƓűm ~ƏŽŌ ~

b 

 ɂ*ÖÕËÐÚÐɯ ×ÖÓÐÛÐÒɯ ÓÌÉÐÏɯ ÛÌÙÛÈÛÈɯ ×ÈËÈɯÔÈÚÈɯÒÌ×ÌÔÐÔ×ÐÕÈÕɯ ,ÜÈÞÐàÈÏɯ ËÈÙÐ×ÈËÈɯ ÔÈÚÈɯ ÓÐȮɯ

karena itu, wajib menganggap para pejabat Muawiyah lebih baik daripada para pejaba t 

 ÓÐȭɂ139 

Dalam kitab yang sama, Ibnu Taimiyah mengat akan, Ɂ2ÌÈÕËÈÐÕàÈɯËÐÉÖÓÌÏÒÈÕɯÉÈÎÐɯ1ÈÍÐËÏÐɯÜÕÛÜÒɯ

mengatakan, sesungguhnya ini (Muawiyah) adalah orang yang mencari kekayaan serta kedudukan, 

maka Nashibi juga boleh mengatakan Ali adalah orang yang zalim, yang mencari kekayaan dan 

kedudukan, Ali berpe-            rang untuk meraih kekuasaan, sehingga orang Islam berperang satu sama 

lain, sementara dia belum pernah membunuh orang-orang kafir, dan sepanjang kekuasaannya tidak 

membawa keberhasilan apa pun bagi muslimin kecuali keburukan dan fitnah dalam agama dan dunia 

ÔÌÙÌÒÈȭɂ140 



 (ÉÕÜɯ3ÈÐÔÐàÈÏɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯɁJika Rafidhi berdalil dengan kepopuleran islamnya (Ali), hijrahnya, 

serta jihadnya. Maka demi-kian juga islamnya Muawiyah, Yazid, para khalifah Bani Umayyah dan 

Bani Abbas. Salat mereka, puasa dan jihad mereka terhadap orang kafir dan Jika Rafidhi mengklaim 

salah seorang dari mereka itu munafik, maka orang di luar Rafidhi juga boleh mengatakan munafik 

ȹÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐȺȭɂ141 

Ibnu Taimiyah berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ-ÈÉÐɯÔÌÕÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯ ÓÐɯËÐɯ,ÈËÐÕÈÏɯÒÈÙÌÕÈɯÒÌbencian Nabi 

kepadanya. Jika beliau pergi berperang, beliau menjadikan seseorang sebagai pengganti bagi umatnya, 

sementara di Madinah saat itu banyak lelaki mukmin yang mampu mengembannya, akan tetapi di 

perang Tabuk beliau tidak memberi izin untuk siapa pun dan tidak meninggalkan seorang pun 

ÔÌÓÈÐÕÒÈÕɯÒÈÙÌÕÈɯËÐÈɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÈÓÈÚÈÕɯÛÌÙÛÌÕÛÜɯ ÈÛÈÜɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÉÜÈÛɯÔÈÒÚÐÈÛȱȱȭËÈÕɯÛÌÓÈÏɯËÐÒÌÛÈÏÜÐȮɯ

sebelumnya Rasulullah Saw telah menjadikan pengganti baginya selain Ali, mereka pun memilik i 

kedudukan yang sama dengan Ali, karena itu, hal ini bukanlah kekhususan bagi Ali. Jikalau dia adalah 

pengganti Rasulullah Saw yang paling utama, niscaya dia tidak akan takut serta menyusul Nabi 

ËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÈÕÎÐÚȭɂ142 

 

Pernyataan Ibnu Taimiyah dalam membandingkan pengikut Ali dengan sela innya, tanpa 

disadari sesungguhnya telah mengarah kepada bentuk penghinaan terhadap pribadi Ali bin Abu 

Thalib. Hal ini terjadi lantaran adanya kebencian serta kedengkian yang ada dalam diri Ibnu 

Taimiyah. Dan sejatinya ia tak lain adalah guru sekaligus pa nutan bagi para pengikutnya yang telah 

berani menuding bahwa Ali adalah seorang munafik.  

Bukan hanya itu, komentarnya dalam riwayat di atas juga telah mengatasnamakan orang lain, 

bahwa Ali tidak diikutsertakan dalam perang Tabuk karena kebencian Rasulullah  Saw terhadapnya. 

Oleh sebab itu, dengan segala sikap Ibnu Taimiyah terhadap Ali tersebut, bukankah gelar yang layak 

disandang oleh Ibnu Taimiyah adalah Nashibi?  

Oleh karenanya, pertanyaan yang kemudian muncul adalah, bagaimanakah hukum terhadap 

seseorang yang membenci sahabat Nabi Saw? Sebab, bukankah Ali adalah seorang sahabat, menantu, 

dan sekaligus salah satu Al-Khulafa Al -Rasyidun? Apakah hal semacam ini yang diajarkan oleh 

seorang Ibnu Taimiyah? Tak heran jika seorang Ibnu Hajar kemudian mengkritik da n menolak cara 

berfikir Ibnu Taimiyah yang dianggapnya sangat berlebihan dan melampaui batas, berikut kutipan 

dari pernyataan Ibnu Hajar dalam kitabnya:  

Ibnu Hajar berkata dalam Lisân Al-M źân,Ɂȱȭaku melihat Ibnu Taimiyah di dalam bantahannya, 

banyak yang melampaui batas dalam menyanggah hadis-hadis yang dinukil oleh Ibnu Muthahhar 

(ulama Syiah), walaupun di dalamnya ba-nyak hadis-hadis palsu, akan tetapi Ibnu Taimiyah 

banyak pula menyanggah hadis-ÏÈËÐÚɯ2ÈÏÐÏȱȭȭɯÚÌÙÐÕÎɯÒÈÓÐɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯËÈÙÐÕàÈɯ

ÜÕÛÜÒɯÔÌÕàÌÚÈÛÒÈÕɯ1ÈÍÐËÏÈÏɯÑÜÚÛÙÜɯÔÈÓÈÏɯÔÌÕÊÌÓÈɯÒÌÜÛÈÔÈÈÕɯ ÓÐɯÙÈȭɯȭɯȭɂ143 

 Tidak hanya itu, terdapat pula pernyataan yang sama dari Al -Albani tentang pribadi Ibnu 

Taimiyah ketika berhadapan dengan riwayat keutamaan Ali bin Abi Thalib berikut:  



Al -Albani dalam kitab Silsilah Al-Ahâd́ ts Al-Shah h́ah: 

6ƑƁŲƃ {ŅŻ ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ~

b˽£ŚŲň ƈƆŀƆ ſž Ƒƃ¡ ŋƉ


b *** *˽ ŗƓţ 


bŜŒōƒ ~

b Ņźŕ ŇƓŒŲƃb ƈƇŷ

 ŊƊşƃb hŅƎƊƆ Ƒŷ ƌŉƒśŽŌ ¡ ŎƒŚŖƃb bśƍ mŅŽƉ` ƐƁű ŊƓƇƓŌ ƈňb }ɻŠɸb ˼

Sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepÈËÈɯ ÓÐȮɯɁ*ÈÔÜɯÈËÈÓÈÏɯwali setiap orang beriman 

ÚÌ×ÌÕÐÕÎÎÈÓÒÜɯȹÉÈɀËÐȺȭɂ 

 Al -Albani berkata,  Ɂ!ÌÕÈÙ-benar suatu keanehan bahwa Ibnu Taimiyah sangat berani 

mengingkari hadis tersebut dan mendustakannya dalam kitab Minhaj Al-2ÜÕÕÈÏȭɂ144 

 Al -Albani dalam kitab  yang sama juga menyatakan, Ɂ2ÈàÈɯÔÌÓÐÏÈÛɯ2àÌÒÏɯ(ÉÕÜɯ3ÈÐÔÐàÈÏɯ

ÛÌÓÈÏɯÔÌÕËÈÐÍÒÈÕɯÉÈÎÐÈÕɯÈÞÈÓɯÏÈËÐÚɯȹÔÈÕɯÒÜÕÛÜɯÔÈÜÓÈÏɯÍÈɯȿ ÓÐàÜÕɯÔÈÜÓÈÏɯɬ keutamaan untuk 

Ali) sedangkan bagian yang lain, dia meyakininya bahwa hadis tersebut dusta. Ini di antara 

kesimpulan dan penilaian yang berlebihan dari ketergesa-gesaannya dalam mendaifkan hadis-

hadis sebelum dia mengumpulkan dan meneliti jalur-ÑÈÓÜÙÕàÈɯÛÌÙÓÌÉÐÏɯËÈÏÜÓÜȭɂ145 

 

Kultus Ali dan Ahlul Bait  

!ÌÕÈÙÒÈÏɯɁÒÜÓÛÜÚɂɯȹÔÌÕàÈÕÑÜÕÎȺɯÚÌÊÈÙÈɯÎÌÕÌÙÈÓɯËÈÕɯÔÜÛÓÈÒɯËÐÓÈÙÈÕÎȳɯ+ÖÎÐÚÒÈh memperlakukan 

orang yang baik sama dengan orang yang jahat? 

Sebagaimana kita ketahui dari karya-karya Muhammad bin Abdul Wahhab dan Ibnu TaImiyah, 

ÔÌÕÖÓÈÒɯ ÚÏÈÓÈÞÈÛɯËÌÕÎÈÕɯÈÒÚÌÚÖÙÐÚɯɁÚÈààÐËÐÕÈɂɯËÈÕɯ ÒÈÓÐÔÈÛ-kalimat pujian kepada Nabi dan 

keluarganya, yang dianggapnya sebagai syirik, pemujaan yang berlebihan. Karena itu, upacara maulid 

dan ziarah kubur beliau anggap sebagai bidah. 

Tapi, sikap antipemujaan yang digembor -gemborkan oleh gerom-ÉÖÓÈÕɯɁÔÈáÏÈÉɯÏÖÙÖÙɂɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯ

tercermin dalam televisi mereka, terut ama saat berita seputar raja, emir dan keluarganya. Pembaca 

berita harus menunjukkan sikap penghambaan, manakala menyebut sederet pujian dan pujaan 

sebelum menyebut namanya, seperti Sumuww Al-Amîr (Paduka Pangeran), Jalâlah Al-Malik  (Yang 

Dipertuan Agung R aja), ,ÈɀäÓÐɯ6ÈÓÐàɯ Ó-ɀ ÏË (Junjungan Putra Mahkota) dan serumpunnya, lalu 

diakhiri dengan kata doa ɁÏÈÍÐáÏÈÏÜ-+ÓäÏɂ (semoga Allah melindunginya).  

3ÌÙÕàÈÛÈɯËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯɁÈàÈÛɯËÐÚÒÙÐÔÐÕÈÚÐɂȭɯ(ÕÐɯÉÜÒÈÕɯÔÖËÜÚɯÓÐÉÌÙÈÓÐÚÈÚÐɯÛÌÒÚɯ

suci. Artinya, Allah Swt secara terangan -terangan mengutamakan sekelompok manusia dari yang 

lain. Tentu bukan didasarkan pada orang atau alasan-alasan determinan, melainkan berdasarkan 

standar-standar rasional. 

Di sisi lain, memperlakukan semua orang secara sama, bukanlah keadilan, malah merupakan 

kezaliman. Karena itu sama dengan tidak meletakkan sesuatu pada tempatnya. 



Samakah orang yang berjuang, mengeluarkan pikiran, tenaga, waktu dan harta demi kebaikan 

ÉÈÕàÈÒɯÖÙÈÕÎɯËÌÕÎÈÕɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÏÈÕàÈɯÔÌÕÑÈËÐɯÚÌÒÈËÈÙɯɁÞÈÙÎÈɯÕÌÎÈÙÈɯàÈÕÎɯÉÈÐÒɂȭɯ3ÌÕÛÜɯÛÐËÈÒȭɯ

Allah menegaskan, Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 

tidak mempunyai uzur dengan orang -orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 

jiwanya. Allah melebihkan orang -orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang -orang 

yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 

dan Allah melebihkan orang -orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 

(QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƝƙȺ 

Selain itu, yang berhak mendapatkan perlakuan diskriminatif adalah orang yang fasik, orang 

yang, karena meragukan akhirat, melakukan korupsi dan memanfaatkan kepercayaan publik sebagai 

cara untuk menjadi kaya raya. Orang demikian, selain ti dak berhak dihormati mesti dipermalukan. 

Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? Mereka tidak sama . (QS. Al-

Sajdah [32]: 18). Iman adalah buah dari pengetahuan yang benar akan Sebab Pengada alam semesta 

dan kepastian hari akhir. Iman yang disandang seseorang adalah alasan rasional untuk dipuja dan 

ËÐÐËÖÓÈÒÈÕȮɯÉÈÏÒÈÕɯËÐÒÜÓÛÜÚÒÈÕɯȹÔÌÚÒÐɯÐÚÛÐÓÈÏɯɁÒÜÓÛÜÚɂɯÒÐÈÕɯÒÈÉÜÙȺȭ 

Pengetahuan benar, yang merupakan sumber iman atau keyakin-an yang benar, juga merupakan 

sebuah prestasi yang layak diapresiasi dan tidak boleh sama sekali dianggap sama dengan yang tidak 

berprestasi. Apakah (tidaklah) sama orang yang mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui . 

(QS. Al-Zumar [39]: 9). 

Firman -firman Allah diatas dapat dianggap sebagai afirmasi tentang p erlunya menjaga 

keseimbangan antara kultus dan diskriminasi, antara pemujaan dan penistaan dengan tolok ukur 

kerja keras (jihad), iman dan pengetahuan. Pengistimewaan menjadi sah dan perlu, demikian pula 

diskriminasi. Islam yang rasional meletakkan segala sesuatu secara proporsional. 

Menurut Islam, kelas tidak mutlak dihapus. Namun ia menghapus kelas -kelas sosial berdasarkan 

kekayaan, raga, rupa dan simbol-simbol semu lainnya. Perbedaan pelakuan dan tingkat 

penghormatan harus tetap ada agar yang tidak berpr estasi dan berbuat zalim tidak merasa benar. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa di antara kamu . (QS. Al-Hujurât [49]: 13) Islam mengabadikan hak dan prestasi orang-

orang yang memang layak untuÒɯËÐ×ÈÕÎÎÐÓɯɁ8ÈÕÎɯ,ÜÓÐÈɂȭɯ 

Kultus adalah perlakukan istimewa terhadap orang yang tidak berhak dan layak. Bila orang yang 

diperlakukan istimewa memang berhak diistimewakan karena ketinggian spiritualnya, maka itu 

adalah perlakukan yang adil dan terpuji. Nab i dan para wali adalah orang -orang yang harus 

diistimewakan.  

 



Syiah Buatan Yahudi?  

3ÜËÜÏÈÕɯÉÈÏÞÈɯÔÈáÏÈÉɯÚàÐÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÈÑÈÙÈÕɯËÈÙÐɯÚÐɯ8ÈÏÜËÐɯàÈÕÎɯÉÌÙÕÈÔÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯ

telah lama diketengahkan kepada masyarakat muslim dan semacam sudah merasuk di tengah 

ÔÈÚàÈÙÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯ2àÐÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÈÑÈÙÈÕɯ8ÈÏÜËÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯàÈÕÎɯÉÌÙ×ÜÙÈ-pura memeluk Islam 

tetapi bertujuan untuk menghancurkan pega -ngan aqidah umat Islam.  

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÕËÐÙÐɯÔÈáÏÈÉɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÌÔÜÒÈÒÈÕɯÛÌÖÙÐɯ

bahwa Ali adalah washi ,ÜÏÈÔÔÈËɯ2ÈÞȭɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÈÉÈɀɯÑÜÎÈɯËÐÒÌÕÈÓÐɯËÌÕÎÈÕɯÕÈÔÈɯ(ÉÕÜɯ Ó-

2ÈÞËÈɀɯÈÛÈÜɯ(ÉÕÜɯȿ ÔÈÛɯ Ó-2ÈÞËÈɀɯɬ anak wanita kulit hitam. Pada hakikatnya cerita Abdullah bin 

2ÈÉÈɀɯÈËÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯËÖÕÎÌÕÎÈÕɯȹÍÐÒÛÐÍȺɯÚÌÔÈÛÈȭ 

Allamah Murtadha Askari telah m ÌÔÉÜÒÛÐÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯÊÌÙÐÛÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯàÈÕÎɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯ

dalam beberapa kitab Ahlus Sunnah bersumber dari Al -3ÏÈÉÈÙÐɯȹÞȭɯƗƕƔɯ'ɤƝƖƖɯ,ȺȮɯ(ÉÕÜɯȿ ÚÈÒÐÙɯȹÞȭɯ

571H/1175 M), Ibnu Abi Bakr (w. 741 H/1340 M) dan Al-Dzahabi (w. 747 H/1346 M). Mereka semua itu 

ÚÌÉÌÕÈÙÕàÈɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÈÔÉÐÓɯÊÌÙÐÛÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÈÙÐɯÚÈÛÜɯÚÜÔÉÌÙɯàÈÐÛÜȰɯ2ÈÐÍɯÉÐÕɯ4ÔÈÙɯ Ó-Tamimi 

ËÈÓÈÔɯÉÜÒÜÕàÈɯɁAl -Futuh Al-Kabîr wa Al-Riddah dan Al -Jamâl wa Al-,ÈÚćÙɯȿ ÐÚàÈÏɯÞÈɯȿ ÓÐɂȭɯȻ,ÜÙÛÈËÏÈɯ

Askari,  ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÈÉÈɀɯÞÈɯ#ÐÎÈÙɯ ÍÚÈÕÌÏÈye Tarikhi, Tehran, 1360 H]. 

Saif adalah seorang penulis yang tidak dipercaya oleh kebanya-kan penulis -penulis kitab rijal 

ÚÌ×ÌÙÛÐɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯȹÞȭɯƖƗƗɯ'ɤƜƘƛɯ,ȺȮɯ ÉÜɯ#ÈÞÜËɯȹÞȭɯƖƛƙɯ'ɤƜƜƜɯ,ȺȮɯ Ó--ÈÚÈɀÐɯȹÞȭɯƗƔƗɯ'ɤƝƕƙɯ,ȺȮɯ

Ibnu Abi Hatim (w. 327 H/938 M), Ib nu Al -Sukn (w. 353 H/964 M), Ibnu Hibban (w. 354 H/965 M), Al-

Daruquthni (w. 385 H/995 M), Al -Hakim (w. 405 H/1014 M), Al -Firuzabadi (w. 817 H/1414 M), Ibnu 

Hajar (w. 852 H/1448 M), Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M, dan Al -Safi Al-Din (w. 923 H/1517 M). 

Pembahasan Saif bin Umar akan dijelaskan pada bab pembahasan tentang kata Al-Sunnah. 

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȮɯÒÖÕÖÕɯÚÌÖÙÈÕÎɯ8ÈÏÜËÐɯàÈÕÎɯÔÌÔÌÓÜÒɯ(ÚÓÈÔɯ×ÈËÈɯáÈÔÈÕɯ4ÛÚÔÈÕ, dikatakan 

seorang pengikut Ali yang setia. Dia mengembara dari satu tempat ke satu tempat lain untuk 

ÔÌÕÎÏÈÚÜÛɯÖÙÈÕÎɯÉÈÕàÈÒɯÚÜ×ÈàÈɯÉÈÕÎÜÕɯËÈÕɯÔÌÔÉÌÙÖÕÛÈÒɯÔÌÕÌÕÛÈÕÎɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯ4ÛÚÔÈÕɯÉÐÕɯȿ ÍÍÈÕȭɯ

2ÈÐÍɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÕÎÈÚÈÚɯÈÑÈÙÈÕɯ2ÈÉÈÐààÈÏɯËÈÕɯ×ÌÕÎÈÚÈÚɯ

mazhab ghuluw (sesat). Menurut Allamah Askari, pribadi  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÐÕÐɯÈËÈÓÈÏɯÏÈÚÐÓɯÙÌÒÈÈÕɯ

Saif yang juga telah berhasil mencipta beberapa pribadi, tempat, dan kota lain hasil khayalannya. Dari 

ÊÌÙÐÛÈɯ2ÈÐÍɯÐÕÐÓÈÏɯÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÖÙÈÕÎɯ×ÌÕÜÓÐÚɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÈÔÉÐÓɯÊÌÙÐÛÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÛÌÙÚÌÉÜÛȭɯ!ÌÉÌÙÈ×Èɯ

orang yang terpengaruh dengan kisah bohong Saif seperti: Said ibn Abdullah bin Abi Khalaf Al -

 ÚàɀÈÙÐɯ Ó-Qummi (w. 301 H/913 M) dalam bukunya Al -Maqâlât wa Al-Firâq, Al -Hasan bin Musa Al-

Nawbakhti (w. 310 H/922 M) dalam bukunya Firâq Al-2àćɀÈÏ, dan Ali bin Ismail Al - ÚàɀÈÙÐɯȹÞȭɯƗƖƘɯ

H/935 M) dalam bukunya Maqâlât Al-Islâmiyyîn. 

Allamah Al - ÚÒÈÙÐɯÔÌÕÎÜ×ÈÚɯÏÈÒÐÒÈÛɯÊÌÙÐÛÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÈÙÐɯÙÐÞÈàÈÛɯ2àÐÈÏɯËÈÙÐɯ1ÐÑÈÓɯÖÓÌÏɯ

Al -Kassyi. Al -*ÈÚÚàÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯËÈÙÐɯÚÜÔÉÌÙɯ2ÈɀËɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó- ÚàɀÈÙÐɯ Ó-Qummi yang 

ÔÌÕàÌÉÜÛɯÉÈÏÞÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐɯÒÌÚÜÊÐÈÕɯ ÓÐɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

seorang nabi. Hal itu karena mengikut dua riwayat ini, Ali memerintahkannya menyingkirkan 



pahaman tersebut, dan karena keengganannya Abdullah bin Saba telah dihukum bakar hidup -hidup. 

6ÈÓÈÜɯÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ×ÜÕɯÔÌÕÜÙÜÛɯ2ÈɀËɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȮɯ ÓÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÏÈÓÈÜɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÒÌɯ

Madain dan di sana dia menetap sehingga Ali menemui kesyahidannya. Pada ketika itu Abdullah bin 

2ÈÉÈɀɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯɁ ÓÐɯÛÐËÈÒɯÞÈÍÈÛȮɯÚÌÉÈÓÐÒÕàÈȮɯÐÈɯÈÒÈÕɯÒÌÔÉÈÓÐɯÚÌÔÜÓÈɯÒÌɯËÜÕÐÈȭɂ 

Al -*ÈÚÚàÐȮɯÚÌÛÌÓÈÏɯ ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÓÐÔÈɯ ÙÐÞÈàÈÛɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÐÛÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯ

menyatakan bahwa tokoh ini didakwa oleh golongan Sunni sebagai orang pertama yang 

mengumumkan tentang Imamah (kepemimpinan) Ali. Allamah Askari menyatakan bahwa hukuman 

bakar hidup -hidup adalah satu perkara bidah yang bertentangan dengan hukum Islam, tiada beda 

antara mazhab Syiah atau pun Sunnah. 

Kisah tersebut tidak akan pernah kita jumpai dalam kitab -kitab karya tokoh -tokoh sejarah yang 

masyhur seperti Ibnu Al -Khayyat, Al -8ÈɀØÜÉÐ, Al -Thabari, Al -,ÈÚɀÜËÐȮɯ(ÉÕÜɯ Ó-Atsir, Ibnu Katsir 

ÈÛÈÜɯ(ÉÕÜɯ*ÏÈÓËÜÕȭɯ/ÌÙÈÕɯàÈÕÎɯËÐÔÈÐÕÒÈÕɯÖÓÌÏɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÚÌÉÌÓÜÔɯ×ÌÙÐÚÛÐÞÈɯ×ÌÔÉÜÕÜÏÈÕɯ

Utsman atau pada zaman pemerintahan Imam Ali tidak pernah disebut oleh para penulis yang 

terdahulu se-×ÌÙÛÐɯ(ÉÕÜɯ2ÈɀÈËɯȹÞȭɯƖƗƔɯ'ɤƜƘƘɯ,ȺȮɯ Ó-Baladzuri, (w. 279 H/892 M) atau Al -8ÈɀØÜÉÐȭɯ

Hanya Al -Baladzuri yang hanya sekali saja menyebut namanya dalam buku Ansâb Al-Asyrâf ketika 

meriwayatkan pe ristiwa pada zaman Imam Ali. Al -Baladzuri berkata, Ɂ'ÜÑÙɯÉÐÕɯȿ ËÐɯ Ó-Kindi, Amr bin 

Al -Hamiq Al-*ÏÜáÈɀÐȮɯ'ÐÉÈÏɯÉÐÕɯ)ÜÞÈàÕɯ Ó-Bajli Al-Arani, dan Abdullah bin Wahhab Al-Hamdani ɬ Ibnu 

2ÈÉÈɀɯËÈÛÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈɯ(ÔÈÔɯ ÓÐɯËÈÕɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈÕàÈɯÛÌÕÛÈÕÎɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙ ËÈÕɯ4ÔÈÙȱȭɂ 

Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889 M) dalam bukunya Al -Imâmah wa Al-Siyâsah dan Al -Tsaqafi (w. 284 

H/897 M) dalam Al -Ghârât telah menyatakan peristiwa tersebut. Ibnu Qutaibah memberikan identitas 

ÖÙÈÕÎɯÐÕÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȭɯ2ÈɀÈd bin Abdullah Al -Anshari dalam bukunya Al -Maqâlât wa 

Al -Firâq ÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÕÈÔÈÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯ×ÌÕÎÎÈÎÈÚɯÈÑÈÙÈÕɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯɬ sebagai 

Abdullah bin Wahb Al -Rasibi. Ibnu Malukah (w. 474 H/1082 M) dalam bukunya Al -Ikmâl dan Al-

Dzahabi (w. 748 H/1347 M) dalam bukunya Al -Musytabah ketika menerangkan perkataan 

ȿ2ÈÉÈɀÐààÈÏɀȮɯÔÌÕàÌÉÜÛɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ6ÈÏÉɯ Ó-2ÈÉÈɀÐȮɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÔÐÔ×ÐÕɯ*ÏÈÞÈÙÐÑȭɯ(ÉÕÜɯ'ÈÑÈÙɯËÈÓÈÔɯ

Tansîr Al-Mutanabbih ÔÌÕÌÙÈÕÎÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯ ȿÚÈÛÜɯÒÜÔ×ÜÓÈÕɯ*ÏÈÞÈÙÐÑɯàÈÕÎɯ

diketuai oleh Abdullah bin Wahb Al -2ÈÉÈɀÐɀȭɯ Ó-Maqrizi (w. 848 H/1444 M) dalam bukunya Al -Khithât 

ÔÌÕÈÔÈÒÈÕɯÛÖÒÖÏɯÒÏÈàÈÓÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÐÕÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ6ÈÏÉɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȮɯÑÜÎÈɯ

dikenali sebagai Ibnu Al -2ÈÞËÈɀɯ Ó-2ÈÉÈɀÐȭ 

Allamah Askari mengemukakan rasa keheranannya di saat tidak seorang pun dari para penulis 

ÛÖÒÖÏɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÐÕÐɯÔÌÕàÌÙÛÈÒÈÕɯÕÈÚÈÉÕàÈȮɯÚÈÛÜɯ×ÌÙÒÈÙÈɯàÈÕÎɯÈÎÈÒɯÎÈÕÑÐÓɯÉÈÎÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯ ÙÈÉɯ

yang pada zamannya memainkan peran penting. Penulis sejarah Arab tidak pernah gagal 

menyebutkan nasab bagi kabilah -kabilah Arab yang terkemuka pada zaman awal Islam. Tetapi dalam 

ÒÐÚÈÏɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȮɯàÈÕÎɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ2ÏÈÕɀÈɯ8ÈÔÈÕȮɯÛÐËÈÒɯËÐÕàÈÛÈÒÈÕɯÒÈÉÐÓÈÏÕàÈȭɯ

 ÓÓÈÔÈÏɯ ÚÒÈÙÐɯàÈÒÐÕɯÉÈÏÞÈɯ(ÉÕÜɯ2ÈÉÈɀɯËÈÕɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯ2ÈÉÈÐɀààÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯÊÌÙÐÛÈ khayalan dari 

Saif ibn Umar yang ternyata turut menulis cerita -cerita khayalan lain dalam bukunya. Walau 

bagaimana pun, nama Abdullah bin Wahb bin Rasib bin Malik bin Midan bin Malik bin Nasr Al -Azd 



bin Ghauts bin Nubatah bin Malik bin Zaid bin Kahlan bin  2ÈÉÈɀȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯ1ÈÚÐÉÐȮɯ áËÐɯËÈÕɯ2ÈÉÈɀÐɯ

adalah pemimpin Khawarij yang terbunuh dalam peperangan Nahrawan ketika menentang Imam 

Ali.  

Nampaknya kisah tokoh Khawarij ini telah diambil oleh penulis kisah khayalan itu (Saif bin Umar 

Al -Tamimi) untuk melukiskan pri -badi khayalan yang menjadi orang pertama menyebarkan Imamah 

Ali. Nama pribadi ini tiba -tiba muncul untuk memimpin pemberontakan terhadap khalifah Utsman , 

menjadi dalang mencetuskan Perang Jamal, menyebarkan kesucian Ali, kemudian dibakar hidup -

hidup oleh Ali atau dihalau oleh Ali dan tinggal dalam buangan, selepas wafat Imam Ali. Abdullah 

ÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÐÕàÈÛÈÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÕàÌÉÈÙɯÈÑÈÙÈÕɯÒÌÚÜÊÐÈÕɯ ÓÐȮɯËÈÕɯ ÓÐɯÛÐËÈÒɯÔÈÛÐɯÔÌÓÈÐÕÒÈÕɯÈÒÈÕɯÏÐËÜ×ɯ

kembali. Ia digambarkan sebagai pribadi yang paling vok al dan lantang di hadap-an musuh-musuh 

Ali.  

,ÌÕÜÙÜÛɯ ÓÓÈÔÈÏɯ ÚÒÈÙÐȮɯ×ÌÙÒÈÛÈÈÕɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÉÌÙÈÚÈÓ-usul sebagai satu istilah umum 

untuk kabilah dari bahagian selatan Semenanjung Tanah Arab, yaitu Bani Qahthan dari Yaman. 

Kemudian disebabkan banyak pengikut -pengikut Imam Ali bin Abi Thalib berasal dari Yaman seperti 

ȿ ÔÔÈÙ ibn Yasir, Malik Al - ÚàÛÈÙȮɯ*ÜÔÈàÓɯÉÐÕɯ9ÐàÈËȮɯ'ÜÑÙɯÉÐÕɯȿ ËÐȮɯȿ ËÐɯÉÐÕɯ'ÈÛÐÔȮɯ0ÈàÚɯÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯ

ÉÐÕɯȿ4ÉÈËÈÏȮɯ*ÏÜáÈàÔÈÏɯÉÐÕɯ3ÚÈÉÐÛȮɯ2ÈÏÓɯÉÐÕɯ'ÜÕÈàÍȮɯ4ÛÚÔÈÕ bin HuÕÈÐÍȮɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ'ÈÔÐØȮɯ2ÜÓÈÐÔÈÕɯ

bin Surad, Abdullah Badil, maka istilah tersebut ditujukan kepada para penyokong Ali ini. Justru 

Ziyad bin Abihi pada suatu ketika mendakwa Hujr dan teman -ÛÌÔÈÕÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯȿ2ÈÉÈɀÐààÈÏȭɀɯ

Dengan bertukarnya maksud istilah, maka  istilah itu juga turut ditujukan kepada Mukhtar dan 

penyokong -penyokongnya yang juga terdiri dari kelompok -kelompok yang berasal dari Yaman. 

2ÌÛÌÓÈÏɯÙÜÕÛÜÏÕàÈɯ!ÈÕÐɯ4ÔÈààÈÏȮɯÐÚÛÐÓÈÏɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯÛÌÓÈÏɯËÐÚÌÉÜÛɯËÈÓÈÔɯÜÊÈ×ÈÕɯ ÉÜɯ Ó-ɀ ÉÉÈÚ Al -

Saffah, khalifah pertama Bani Abbasiyyah, ditujukan kepada Muslim Syiah yang mempersoalkan hak 

Bani Abbas sebagai khalifah kala itu. 

Walau bagaimana pun Ziyad maupun Al -2ÈÍÍÈÏɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÈÐÛÒÈÕɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯ

yang sesat. Malah Ziyad gagal mendakwa bahÞÈɯ'ÜÑÙɯÉÐÕɯȿ ËÐɯ ËÈÕɯÛÌÔÈÕ-temannya sebagai 

ÎÖÓÖÕÎÈÕɯÚÌÚÈÛȭɯ (ÚÛÐÓÈÏɯ2ÈÉÈɀÐààÈÏɯËÐÉÌÙÐÒÈÕɯ ÔÈÒÚÜËÕàÈɯàÈÕÎɯÉÈÙÜɯÖÓÌÏɯ 2ÈÐÍɯ ÐÉÕɯ4ÔÈÙɯ ×ÈËÈɯ

pertengahan kedua tahun Hijrah yang menggunakannya untuk ditujukan kepada golongan sesat 

yang konon dilandaskan oleh tokoh ÒÏÈàÈÓÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȭ 

 

Konsep Imamah Buatan Abdullah bin Saba ȭ? 

#ÐɯËÈÓÈÔɯ ÉÜÒÜɯ/ÈÕËÜÈÕɯ,4(ɯÏÈÓÈÔÈÕɯƖƘɯËÈÕɯƖƙɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕȯɯɁKendatipun persoalan imamah 

menjadi pokok keimanan Syiah, tetapi ternyata telah terjadi perbedaan dan perselisihan di kalangan firqah-firqah 

2àÐÈÏȮɯÛÌÙÜÛÈÔÈɯ×ÈËÈɯ×ÌÕÌÕÛÜÈÕɯ ÚÐÈ×ÈÒÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÕÑÈËÐɯɁÐÔÈÔɂȭɯ Ó-Hasan bin Musa An-Naubakhti, ulama 

Syiah yang hidup pada pertengahan abad 3 H hingga awal 4 H, dalam kitab Firaq as-Syiah (hal. 19-109) telah 

menjelaskan perbedaan-perbedaan itu dalam beberapa bentangan periodik. Di antaranya, setelah Ali bin Abi 

Thalib wafat, menurut an-Naubakhti Syiah terpecah menjadi 3 golongan: 



Pertama, kelompok yang berpendapat Ali tidak mati terbunuh, dan tidak akan mati sehingga dia berhasil 

menegakkan keadilan di dunia. Inilah kelompok ekstrem (ghuluw) pertama. Kelompok ini disebut Syiah as-

2ÈÉÈÐàÈÏɯàÈÕÎɯËÐ×ÐÔ×ÐÕɯÖÓÌÏɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯàÈÕÎɯÛÌÙÈÕÎ-terangan mencaci serta 

ÉÌÙÓÌ×ÈÚɯËÐÙÐɯȹÉÈÙÈɀÈÏȺɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙȮɯ4ÔÈÙɯËÈÕɯ4ÛÚÔÈÕ serta para sahabat Rasulullah. Mereka mengaku Ali-

lah yang menyuruh mereka untuk melakukan hal ini. 

Menurut an--ÈÜÉÈÒÏÛÐȮɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÈÚÈÓÕàÈɯÉÌÙÈÎÈÔÈɯ8ÈÏÜËÐȭɯ*ÌÛÐÒÈɯÔÈÚÜÒɯ(ÚÓÈÔȮɯÐÈɯÔÌÕËÜÒÜÕÎɯ

Ali. Dialah orang pertama yang terang-terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali serta berlepas diri 

ȹÉÈÙÈɀÈÏȺɯËÈÙÐɯÔÜÚÜÏ-musuhnya.  

 

Tanggapan: 

Pertama, jauh sebelum isu figur Abdullah bin Saba yang konon hidup semasa Khalifah Utsman , 

konsep imamah telah dikemukakan oleh Rasulullah Muhammad Saw. Sebagai konsep Ilahiyah, 

Imamah ada dalam ayat Alquran yang terjaga kesuciannya. Pengangkatan pemimpin (imam) tersebut 

merupakan hak dan kewenangan Allah Swt. Hal itu nyata dijelaskan Alquran tentang kepemimpinan 

Ibrahim as dalam firman -Nya:  
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dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan 

lara ngan), lalu Ibrahim menu -ÕÈÐÒÈÕÕàÈȭɯ ÓÓÈÏɯ ÉÌÙÍÐÙÔÈÕȮɯ Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ  ÒÜɯ ÈÒÈÕɯ

ÔÌÕÑÈËÐÒÈÕÔÜɯÐÔÈÔɯÉÈÎÐɯÚÌÓÜÙÜÏɯÔÈÕÜÚÐÈɂȭɯ(ÉÙÈÏÐÔɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿȹ#ÈÕɯÚÈàÈɯÔÖÏÖÕɯÑÜÎÈȺɯdari 

keturunankuȭɀɯ ÓÓÈÏɯÉÌÙÍÐÙÔÈÕȮɯȿ)ÈÕÑÐ-*ÜɯȹÐÕÐȺɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÌÕÈÐɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯáÈÓÐÔȭɀ(QS. Al-

Baqarah [2]:124) 

 

.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈɯÐÛÜȮɯÈÕÎÎÈ×ÈÕɯÉÈÏÞÈɯÒÖÕÚÌ×ɯ(ÔÈÔÈÏɯÛÈÒɯÓÈÐÕɯÈËÈÓÈÏɯÊÐ×ÛÈÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯ

telah bertentangan dengan Alquran.  

Dalam ayat dikatakan Allah berjanji akan memberi gelar imam kepada keturunan Ibrahim as 

ɁƑōƒmlɁɯ(keturunanku). Hal ini m enunjukkan bahwa Imamah berkesinambungan sampai hari kiamat. 

*ÈÛÈɯ ɁżƁűŅœɂɯmenunjukkan ɁIsm fâɀilɂ (subyek/pelaku) yang fungsinya Ɂistimrâriyyahɂɯatau 

ɁÉÌÙÒÌÚÐÕÈÔÉÜÕÎÈÕɁȭɯ,ÈÒÈȮɯËÈÙÐɯÈàÈÛɯÐÕÐɯÒÐÛÈɯÔÌàÈÒÐÕÐɯÉÈÏÞÈɯÉÜÔÐɯ ÓÓÈÏɯÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯ×ÌÙÕÈÏɯÒÖÚÖÕÎɯ

dari seorang Imam dari keturunan Ibrahim as.  

Kedua, dalam beberapa hadis juga dapat kita temui untuk me-nguatkan konsep ilahiyah tersebut 

seperti, hadis pengangkatan Ali bin Abi Thalib di lembah bernama Ghadir Khum yang akan dibahas 

pada bab berikutnya secara terperinci.  

Ketiga, adapun pengelompokan dan pembagian Syiah yang dilakukan oleh Al -Naubakhti ɬ 

terlepas benar tidaknya ɬ sama sekali tidak dapat menegasikan keberadaan nas pengangkatan para 

Imam setelah Rasulullah Saw. Sebagaimana keimanan atas para Nabi dan keberadaan Allah Swt 



dengan dalil yang sangat jelas (aksiomatik), maka dalil -dalil itu tidak mencegah orang -orang untuk 

tetap meragukan bahkan menolaknya.   

Keempat, dengan mengemukanya isu Imamah justru menunjukkan fakta  sejarah adanya konsep 

Imamah sejak masa awal Islam. 

 

Siapa Abdullah bin Saba ȭ? 

Di dalam buku Panduan MUI halaman 25 disebutkan:  Ɂ/ÌÕÑÌÓÈÚÈÕɯ Õ-Naubakhti ini sekaligus 

merupakan jawaban terhadap kalangan Syiah serta pendukungnya, yang mengklaim bahwa Abdullah bin Saba 

ha-nya tokoh fiktif ciptaan kalangan Ahlu Sunnah yang sumber utamanya dari Thabari melalui satu-satunya 

jalur Saif bin Umar At-Tamimy yang dinilai daif (lemah). 

Tanggapan: 

Sebelumnya perlu diketahui bahwa di kalangan sejarawan dan ulama Syiah sendiri dalam 

ÔÌÕÐÓÈÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÚÌÛÐËÈÒÕàÈɯÈËÈɯËÜÈɯ×ÌÕËÈ×ÈÛȯ 

/ÌÕËÈ×ÈÛɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÚÌÉÈÎÈÐɯÛÖÒÖÏɯÍÐÒÛÐÍȭɯ/ÌÕËÈ×ÈÛɯÐÕÐɯËÐ×Ö×ÜÓÌÙÒÈÕɯ

oleh ulama Syiah kontemporer, seperti Allamah Murtadha Al -ɀ ÚÒÈÙÐɯËÈÓÈÔɯ ËÜÈɯÒÈÙàÈɯ

monumentalnya, (1. AbdullaÏɯÉÐÕɯ 2ÈÉÈɀȯɯ!Èhts haula Mâ Katabahu Al-,ÜɀÈÙÙÐÒÏ¾n wa Al-

Mustasyriq¾n Ibtidâɀan Min Al -Qarn Al-Tsâni Al-Hijri ; 2. Abdullah bin Sabaɀɯwa Asâth́r Al -Ukhrâ); 

dan 3. Muhammad Jawad Mughniyah dalam Kitab Al-3ÈÚàÈààÜɀ.  

Pendapat yang mengakui keberadaan  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÈÕɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯËÐÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

yang ghuluw ekstrem bahkan jatuh dalam kekafiran. Hal ini diakui oleh ulama Syiah 

terdahulu dalam kitab -kitab mereka, seperti Al -Isfahani, Al -Qummi, dan Al -Kassyi. 

 Kendati demikian, kedua pendapat terseb ut memiliki keyakinan yang sama bahwa Abdullah 

ÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÚÈÔÈɯÚÌÒÈÓÐɯÛÐËÈÒɯÛÌÙÒÈÐÛɯÈ×Èɯ×ÜÕɯËÌÕÎÈÕɯÒÌÉÌÙÈËÈÈÕɯÔÈáÏÈÉɯ2àÐÈÏ, baik sebagai 

pengikut apalagi sebagai pendiri mazhab Syiah.  

 

Berikut adalah hadis yang dinukil dari Imam Al -Baqir serta sikap dan pernyataan beberapa 

Ulama Syiah terkait Abdullah bin Saba:  

2àÈÐÒÏɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ Ó-Hasan Al-Thusi meriwayatkan beberapa hadis perihal 

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉÕàÈȮɯ(ÒÏÛÐàäÙɯ,ÈɀÙÐÍÈÏɯ Ó-Rijâl yang terkenal dengan Rijâl Al-

Kassyiȭɯ2ÈÛÜɯËÐɯÈÕÛÈÙÈÕàÈɯÐÈÓÈÏɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙȮɯ(ÔÈÔɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ Ó-Baqir, bahwa 

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÔÌÕÎÈÒÜÐɯËÐÙÐÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯÕÈÉÐɯËÈÕɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯ ÔÐÙÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕɯ

sebagai Tuhan yang maha tinggi. Maka sampailah kabar tersebut kepada Amirul Mukminin 

dan beliau ÔÌÔÈÕÎÎÐÓÕàÈɯ ËÈÕɯ ÔÌÕÈÕàÈÒÈÕÕàÈȭɯ#ÐÈɯ ȹ(ÉÕÜɯ2ÈÉÈɀȺɯÔÌÕÎÈÒÜÐÕàÈȮɯɁ8ÈȮɯ

engkaulah Dia. Telah datang bisikan ke dalam hatiku bahwa engkau adalah Allah dan aku seorang 

ÕÈÉÐȭɂɯAmirul Mukminin berkata, ȿ"ÌÓÈÒÈÓÈÏɯÌÕÎÒÈÜȵɯ2ÌÛÈÕɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÏÐÕÈÒÈÕɯÌÕÎÒÈÜȵɯ*ÌÔÉÈÓÐÓÈÏɯ

ÒÌ×ÈËÈɯÑÈÓÈÕɯàÈÕÎɯÉÌÕÈÙȵɯ(ÉÜÔÜɯÈÒÈÕɯÒÌÏÐÓÈÕÎÈÕÔÜɯ ËÈÕɯÉÌÙÛÈÜÉÈÛÓÈÏȵɀ Namun ia tetap pada 



pendiriannya. Maka Amirul Mukminin memenjarakannya, menunggu ia bertaubat hingga 

tiga hari, namun ia tetap tak bertaubat. Maka Amirul Mukminin membakarnya dan berkata, 

ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÚÌÛÈÕɯÛÌÓÈÏɯÔÌÙÈÚÜÒÐÕàÈȮɯÔÌÕËÈÛÈÕÎÐÕàÈɯËÈÕɯÔÌÔÉÐÚÐÒÒÈÕɯÏÈÓɯÐÛÜɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȭɀɂ146 

Syaikh Al -3ÏÜÚÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÒÌÔÉÈÓÐɯÒÜÍÜÙɯËÈÕɯÔÌÕÈÔ×ÈÒÒÈÕɯÚÐÒÈ×ɯÌÒÚÛÙÌÔɯ

(ghuluwȺȭɂ147 

Al -'ÐÓÓÐàɯÔÌÔÈÚÜÒÒÈÕɯÕÈÔÈɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÚÌÉÈÎÈÐɯghuluw dalam Kitâb Al-Rijâl.148 

Al -,ÈÔØÈÕÐàɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁPara sahabat Ali as berkata,  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯËÐÒÌÔÉÈÓÐÒÈÕɯ×ÈËÈÕàÈɯ

kekafiran dan ghuluw àÈÕÎɯÕàÈÛÈȭɂɯ#ÐÈɯÑÜÎÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÎÏÜÓÜÞɯÛÌÙÓÈÒÕÈÛȮɯ

Imam Ali membakarnya dengan api, ia mengatakan Ali  adalah Tuhan dan dia sendiri adalah 

-ÈÉÐȭɀɯȹTanq́h Al-Maqâl fi ȿIlm Rijâl 2/183-184).  

Shahib Al-,ÈɀÈÓÐÔȮɯ2àÈÐÒÏɯ'ÈÚÈÕɯÉÐÕɯ9ÈÐÕɯ Ó-Din menga-ÛÈÒÈÕȮɯɁ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÌÒÚÛÙÌÔɯ

ÛÌÙÓÈÒÕÈÛȮɯ ÔÐÙÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕɯ ÓÐɯÔÌÔÉÈÒÈÙÕàÈȭɯ#ÐÈɯȹ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȺɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ× Imam 

 ÓÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ3ÜÏÈÕɯËÈÕɯËÐÈɯÚÌÕËÐÙÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ-ÈÉÐȭɯ2ÌÔÖÎÈɯ ÓÓÈÏɯÔÌÓÈÒÕÈÛÕàÈȭɂ149 

Al -Mazandarani berkata, Ɂ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÓÌÉÐÏɯÓÈàÈÒɯËÐÒÜÛÜÒɯËÈÙÐ×ÈËÈɯËÐÚÌÉÜÛɯÕÈÔÈÕàÈȭɂ150 

Sayyid Al -!ÜÙÜÑÌÙËÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÈËÈÓÈÏɯÎÏÜÓÈÛɯËÈÕɯÛÌÙÒÜÛÜÒȮɯAli bin Abi Thalib 

ÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÈÒÈÙÕàÈȮɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÔÌàÈÒÐÕÐɯÉÈÏÞÈɯ ÓÐɯÈËÈÓÈÏɯÛÜÏÈÕɯËÈÕɯËÐÈɯÚÌÕËÐÙÐɯ

ȹ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȺɯÈËÈÓÈÏɯÕÈÉÐȮ maka laknat Allah baginya. Dia kembali menjadi kufur dan 

ÔÌÕÈÔ×ÈÒÒÈÕɯÚÐÒÈ×ɯÌÒÚÛÙÌÔȭɂ151 

Selain itu, masih banyak lagi ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ×ÈÙÈɯÜÓÈÔÈɯ2àÐÈÏɯÈÛÈÚɯÒÌÒÈÍÐÙÈÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀȭɯ

2ÐÒÈ×ɯÛÌÎÈÚɯ×ÈÙÈɯÜÓÈÔÈɯËÐɯÈÛÈÚɯÔÌÕÑÈËÐɯÉÜÒÛÐɯÉÌÛÈ×Èɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÉÈɀɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯËÜÙÑÈÕÈɯàÈÕÎɯ

semua keyakinannya bertolak belakang dengan prinsip -prinsip utama dalam mazhab Syiah dan Islam 

itu sendiri.  

 

Syiah Buatan Majusi Persia?  

Beberapa orang telah mencampuradukkan antara Republik Islami Iran  dengan Syiah. Mereka 

mencoba untuk menunjukkan bahwa Syiah adalah orang -orang Persia yang membenci Arab. Oleh 

sebab itu mereka membenci Umar dan beberapa sahabat lainnya. Iran adalah sebuah negara dan 

Syiah adalah sebuah keyakinan. Keduanya adalah entitas yang berbeda. Banyak pengikut Syiah yang 

bukan orang Iran. Ada pengikut Syiah di Irak , Hijaz (Jazirah Arab), Suriah, Lebanon, dan mereka 

semua orang Arab. Selain itu, ada juga Syiah di Pakistan, India, Afrika, Amerika,  dan mereka semua 

bukan Arab atau Persia. 

Lebih lanjut, seluruh dua belas imam Syiah adalah Arab Quraisy dari Bani Hasyim. Jika Persia 

membenci Arab, sebagaimana tuduhan beberapa orang, mereka akan memilih  Salman Al -Farisi 

sebagai imam, karena beliau adalah sahabat besar nabi dan dihormati oleh Syiah maupun Sunni. Di 

sisi lain, banyak imam Sunni terkemuka adalah orang Persia, seperti Abu Hanifah, Al --ÈÚÈɀÐȮɯ Ó-

Tirmidzi, Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Al -Ghazali, Al -Farabi, dan banyak lainnya. 



Jika semua Syiah adalah orang Persia yang menolak Umar karena dia telah menghancurkan 

kekuatan mereka, bagaimana kita menjelaskan penolakan orang-orang Arab (terhadap Syiah) yang 

bukan orang Persia? Karenanya, hal tersebut adalah pernyataan yang tidak masuk akal. Orang-orang 

ini menolak Umar karena perannya dalam mengeluarkan Ali dari kepemimpinan setelah wafatnya 

nabi dan juga karena perselisihan yang tragis. 

Memang benar bahwa Syiah, entah mereka Arab atau Persia atau bangsa lainnya, mengikuti 

Alquran dan S unnah Nabi yang disampaikan oleh keluarga beliau, dan menolak alternatif lain. 

Meskipun ada kebijakan menindas rezim Umayyah dan Abbasiah selama tujuh abad. Selama periode 

itu, mereka mengejar orang-orang Syiah di mana pun. Mereka membunuh, mengusir, menol ak hak-

hak mereka, dan berusaha menghancurkan kultur dan warisan intelektual, kemudian menyebarkan 

berbagai macam rumor tentang mereka agar orang-orang menjauh darinya. Warisan dari kebijakan 

tersebut masih terasa sampai sekarang. 

Dalam literatur Islam ote ntik mengandung banyak riwayat yang berpihak pada Persia. Di 

antaranya: 

Shah h́ Al -Bukhârî hadis 4897, Abu Hurairah meriwayatkan, ɁKami dulu sedang duduk bersama 

Nabi, maka surah Al -)ÜÔÜɀÈÏɯËÐÛÜÙÜÕÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈÕàÈɯdan (juga) kepada kaum yang lain dari 

mereka yang belum berhubungan dengan merekaȱ (QS. Al-)ÜÔÜɀÈÏɯȻƚƖȼȯɯƗȺȭɯ2ÈàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ

ȿSiapakah mereka, wahai Rasulullah?ɀɯ-ÈÉÐɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÑÈÞÈÉɯÚÈÔ×ÈÐɯÚÈàÈɯÔÌÕÎÜÓÈÕÎÐɯ×ÌÙÛÈÕàÈÈÕɯÛÐÎÈɯ

kali. Pada saat itu, Salman Al -Farisi bersama kami. Maka Rasulullah meletakkan tangannya pada 

Salman, berkata, ȿ2ÌÈÕËÈÐÕàÈɯÐÔÈÕɯÉÌÙÈËÈɯËÐɯÉÐÕÛÈÕÎɯ3ÚÜÙÈàÈȮɯÔÈÒÈɯÖÙÈÕÎ-orang dari orang ini (Persia) yang 

ÈÒÈÕɯÔÌÕÎÎÈ×ÈÐÕàÈȭɂ 

Salman berasal dari sebuah provinsi di Iran  bernama Fars, yang saat ini berada di tengah-tengah 

Iran. Imam Muslim, Imam Ahmad bin Hanbal dan Al -Tirmidzi juga memiliki riwayat yang sama 

dengan di atas. 

 

Berbeda Rukun Iman dan Rukun Islam?  

Rumusan Rukun Iman dan Rukun Islam adalah konsensus atau konvensi, sementara 

sesungguhnya banyak dasar yang menunjukkan bahwa Rukun Iman dan Rukun Islam bisa 

didefinisikan dan ditetapkan sebagai memiliki jumlah dan kandungan yang berbeda.  

Sebagian orang, terutama yang tidak akrab dengan literatur Islam, mengangÎÈ×ɯɁ1ÜÒÜÕ-rukun 

(ÔÈÕɂɯËÈÕɯɁ1ÜÒÜÕ-ÙÜÒÜÕɯ(ÚÓÈÔɯËÈÓÈÔɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÈÒÌÛɯàÈÕÎɯËÐÚÌ×ÈÒÈÛÐɯÉÈÐÒɯÐÚÐɯ

maupun penafsirannya. Sehingga dijadikan sebagai parameter kesesatan dan kesahihan keyakinan 

setiap Muslim.  



Pertama: 

Rukun Iman dan Rukun Islam ya ng dikenal luas oleh masyarakat di Indonesia  hanyalah 

interpretasi spekulatif (pemikiran) yang tidak mewakili pandangan teologi Sunni secara menyeluruh, 

ÒÈÙÌÕÈɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯÈÓÐÙÈÕɯËÈÓÈÔɯÏÐÔ×ÜÕÈÕɯÈÓÐÙÈÕɯ ÏÓÜÚɯ2ÜÕÕÈÏ ÞÈÓɯ)ÈÔÈɀÈÏȭɯ 

 ÓÐÙÈÕɯÛÌÖÓÖÎÐɯ,ÈÛÜÙÐËÐàÈÏɯËÈÕɯ,ÜɀÛÈáÐÓÈÏȮɯàÈÕÎɯÕÖÛÈÉÌÕÌɯÓÌÉÐÏɯɁ2ÜÕÕÐɂɯËÈÙÐɯ2àÐÈÏɯÔÌÔ×ÜÕàÈÐɯ

rumusan sendiri tentang substansi rukun Iman dan rukun Islam yang berbeda dengan rumusan 

 ÚàÈɀÙÐàÈÏȭ 

Ahlul Hadis dan teologi Salafi yang men gaku menganut teologi Ahmad bin Hanbal juga 

ÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯÙÜÔÜÚÈÕɯÙÐÕÊÐɯÛÌÕÛÈÕÎɯÈÒÐËÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÉÌËÈɯËÌÕÎÈÕɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏȭɯ2ÌÑÈÙÈÏɯÔÌÔÉÜÒÛÐÒÈÕɯ

ÈËÈÕàÈɯÒÌÛÌÎÈÕÎÈÕɯÉÌÙËÈÙÈÏɯÈÕÛÈÙÈɯ×ÌÕÎÈÕÜÛɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯËÈÕɯ ÏÓÜÓɯ'ÈËÐÚȮɯàÈÕÎɯÚÈÔÈ-sama Sunni, 

dalam sengketa seputar Kalam Allah.  

Kedua: 

Rukun Iman dan Rukun Islam yang dikenal luas oleh masyarakat Muslim Indonesia  sebenarnya 

adalah salah satu penafsiran teologis yang dirumuskan dari sebagian riwayat -riwayat dalam 

khazanah hadis dan sunnah. 

Dalam literatur h adis Ahlus Sunnah sendiri terdapat banyak riwayat yang menyebutkan versi 

ÉÌÙÉÌËÈɯËÌÕÎÈÕɯ1ÜÒÜÕɯ(ÔÈÕɯËÈÕɯ1ÜÒÜÕɯ(ÚÓÈÔɯàÈÕÎɯËÐÉÈÒÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐÈÏȭ 

Di bawah ini sebagian buktinya, sesuai dengan hadis-hadis sahih di kalangan Ahlus -sunnah: 

Hadis sahih riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shah h́ mereka, bab Al -Imân Mâ 

Huwa wa Bayâni Khishâlihi: 

1ÐÞÈàÈÛɯ(ÔÈÔɯ!ÜÒÏÈÙÐȯɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ'ÜÙÈÐÙÈÏȮɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ/ÈËÈɯÚÜÈÛÜɯÏÈÙÐȮɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯÔÜÕÊÜÓɯ

di hadapan orang-orang. Kemudian Jibril ÔÌÕËÈÛÈÕÎÐÕàÈɯËÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ×ÈÒÈÏɯÐÔÈÕɯ

ÐÛÜȳɀɯ!ÌÓÐÈÜɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ$ÕÎÒÈÜɯÉÌÙÐÔÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÓÈÏȮɯÔÈÓÈÐÒÈÛ-Nya, kitab -kitab -Nya, 

percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya 

ÒÌ×ÈËÈɯàÈÕÎɯÎÏÈÐÉȭɀɂ 

Riwayat Imam Muslim: dari Abu Hura ÐÙÈÏȮɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ/ÈËÈɯÚÜÈÛÜɯÏÈÙÐȮɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯÔÜÕÊÜÓɯ

di hadapan orang-ÖÙÈÕÎȭɯ*ÌÔÜËÐÈÕɯ)ÐÉÙÐÓɯÔÌÕËÈÛÈÕÎÐÕàÈɯËÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ×ÈÒÈÏɯÐÔÈÕɯ

ÐÛÜȳɀɯ!ÌÓÐÈÜɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ$ÕÎÒÈÜɯÉÌÙÐÔÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÓÈÏȮɯÔÈÓÈÐÒÈÛ-Nya, kitab -kitab-Nya, 

percaya kepada pertemuan dengan-Nya, kepada rasul-rasul-Nya dan Anda percaya 

ÒÌ×ÈËÈɯàÈÕÎɯÎÏÈÐÉȭɀɂɯ'ÈËÐÚɯËÐɯÈÛÈÚɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ1ÜÒÜÕɯ(ÔÈÕɯÐÛÜɯÏÈÕàÈȯɯȹƕȺɯ!ÌÙ-

iman kepada Allah; (2) Kepada para malaikat; (3) Kepada kitab-Nya; (4) Perjumpaan 

dengan-Nya; (5) Kepada para rasul. Tidak ada sebutan apa pun tentang kewajiban 

×ÌÙÊÈàÈɯÒÌ×ÈËÈɯ0ÈËÏÈɀɯËÈÕɯ0ÈËÈÙȭ 



Hadis sahih dalam riwayat Imam Muslim dalam kitab Shah h́ -nya, bab Al -Amru bi Al-Imân bi-

Llah wa RasûlihiȮɯ ÉÌÙÉÜÕàÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ ÉÌÙÐÒÜÛȮɯɁ ÒÜɯ×ÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯÒÈÔÜɯ ÈÎÈÙɯÔÌÕÎÌÚÈÒÈÕɯ

keimanan hanya kepada AllaÏȵɯ3ÈÏÜÒÈÏɯÒÈÔÜɯ È×Èɯ ÐÔÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɯ  ÓÓÈÏɯÐÛÜȳɂɯ ,ÌÙÌÒÈɯ

ÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯ ȿ3ÐËÈÒȭɀɯ !ÌÓÐÈÜɯ ÉÌÙÚÈÉËÈȮɯ ȿ!ÌÙÚÈÒÚÐɯ ÉÈÏÞÈɯ ÛÐÈËÈɯ 3ÜÏÈÕɯÚÌÓÈÐÕɯ  ÓÓÈÏȮɯ ËÈÕɯ

sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan salat, membayar zakat, 

berpuasa di bulan Ramadan dan membayar khumus (seperlima dari 

ÒÌÜÕÛÜÕÎÈÕɤ×ÌÙÖÓÌÏÈÕȺȭɀɂ152 

Hadis di atas menegaskan bahwa inti keimanan itu sebagai berikut: 1. Bersaksi tiada 

tuhan selain Allah; 2. Dan bersaksi Muhammad adalah utusan Allah; 3. Menegakkan salat; 4. 

Membayar zakat; 5. Berpuasa di bulan Ramadan; 6. Membayar khumus. 

Dengan demikian, ketiadaan unsur -unsur tertentu dalam rumusan Rukun Islam dan Rukun Iman 

tak niscaya disimpulkan bahwa unsur -unsur tersebut adalah prinsip  dan parameter mutlak keislaman 

dan keimanan seseorang. 

Ketiga: 

*ÈÛÈɯɁÙÜÒÜÕɯ(ÔÈÕɂɯËÈÕɯɁÙÜÒÜÕɯ(ÚÓÈÔɂɯÈËÈÓÈÏɯÙÜÔÜÚÈÕɯàÈÕÎɯËÐÉÜÈÛɯÉÌÙËÈÚÈÙÒÈÕɯÐÕÛÌÙ×ÙÌÛÈÚÐɯ

ÒÌÓÖÔ×ÖÒɯËÈÕɯÈÓÐÙÈÕɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏȮɯÉÜÒÈÕɯËÖÎÔÈɯÍÐÕÈÓɯàÈÕÎɯɁÞÈÑÐÉɂɯËÐÛÌÙÐÔÈɯÛÈÕ×Èɯ×ÌÙÓÜɯËÐËÐÚÒÜÚÐÒÈÕɯ

oleh siapa pun, sehingga tidak akan pernah absah menjadi parameter menilai sesat dan tidak sesat 

ÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÓÈÐÕȭɯ#ÌÕÎÈÕɯÒÈÛÈɯÓÈÐÕȮɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯÙÜÔÜÚÈÕɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯàÈÕÎɯÓÈáÐÔɯËÐÚÌÉÜÛɯ

Ɂ1ÜÒÜÕɯ(ÔÈÕɂɯËÈÕɯɁ1ÜÒÜÕɯ(ÚÓÈÔɂɯÛÐËÈÒɯÉÐÚÈɯÚÌÙÛÈɯÔÌÙÛÈɯËÐÛÈÍÚÐÙÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯÔÌÕÖÓÈÒɯ×ÙÐÕÚÐ×-prinsip 

dasar akidah Islam. Menilai apalagi menyesatkan keyakinan orang yang tidak sama keyakinan 

berdasarkan keyakinan kita sendiri tidaklah bijak dan menghalangi harapan kerukunan antar 

Muslim.  

Keempat: 

Enam rukun iman aliran ini didasarkan pada Alquran. Yang perlu diketahui ialah  perbedaan 

ÈÕÛÈÙÈɯȿ×ÌÙÊÈàÈɯÒÌ×ÈËÈɀɯËÈÕɯȿ×ÌÙÊÈàÈɯÉÈÏÞÈɀȭɯ2ÌÔÜÈɯÐÛÌÔɯËÈÓÈÔɯÙÜÒÜÕɯÐÔÈÕɯÐÛÜɯÓÌÉÐÏɯËÐÍÖÒÜÚÒÈÕɯ

×ÈËÈɯ ȿÒÌ×ÌÙÊÈàÈÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɀȮɯ ÉÜÒÈÕɯȿÒÌ×ÌÙÊÈàÈÈÕɯ ÉÈÏÞÈɀȭɯ/ÈËÈÏÈÓɯ ÒÌ×ÌÙÊÈàÈÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɯ  ÓÓÈÏȮɯ

malaikat dan lainnya adalah buah dari kepercayaan bahwa Allah, malaikat dan lainnya. Inilah 

paradoks yang terlewat oleh banyak orang.  

Kelima: 

2ÜÔÉÌÙɯ×ÌÔÉÌÕÛÜÒÈÕɯÙÜÒÜÕɯÐÔÈÕɯËÈÓÈÔɯ ÈÓÐÙÈÕɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯÛÌÙÒÌÚÈÕɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯÛÌÒÚɯÚÜÊÐȭɯ

Padahal menjadikan teks sebagai basis untuk merumuskan dasar kepercayaan yang semestinya 

merupakan produk spekulasi rasional kurang bisa dipertanggungjawabkan. Tapi apabila Alquran 

dijadikan sebagai dasar keimanan kepada Allah, yang merupakan sila pertama dalam rukun iman, 

maka konsekuensi logisnya, kepercayaan kepada Alquran mendahului kepercayaan kepada Allah. 

Bukankah Alquran diyakini sebagai wahyu Allah setelah meyakini keberadaan Allah dan setelah 

mengimani orang yang menerimanya (Nabi)? Kepercayaan akan keberadaan Allah mesti diperoleh  



dengan akal fitri sebelum mempercayai Alquran. Alquran  adalah petunjuk bagi yang telah beriman, 

sebagaimana ditegaskan dalam ayat-ayat suci di dalamnya. Alquran adalah pedoman bagi yang 

mengimani Allah dan nabinya. Artinya, Alquran dijadikan seba -gai dasar setelah memastikan wujud 

Allah dan kemestian kenabian  Muhammad.  

Keenam: 

#ÈÓÈÔɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯÙÜÒÜÕɯ(ÔÈÕɯÔÌÕËÈÏÜÓÜÐɯÙÜÒÜÕɯ(ÚÓÈÔȭɯ/ÈËÈÏÈÓɯËÈÓÈÔɯÚÌÉÜÈÏɯɯÈàÈÛɯÚÜÊÐɯ

melukiskan bagaimana orang-orang Arab Badui mengakui telah  beriman  tapi Nabi Saw diperintahkan 

untuk mengatakan kepada mereka bahwa mereka belumlah beriman melainkan baru ber -Islam,  sebab  

iman  belum masuk  ke  dalam  hati  mereka. Allah berfirman, Orang-orang Arab Badui itu berkata, 

Ɂ*ÈÔÐɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÐÔÈÕȭɂɯ*ÈÛÈÒÈÕÓÈÏȮɯɁ*ÈÔÜɯÉÌÓÜÔɯÉÌÙÐÔÈÕȮɯÛÈ×ÐɯÒÈÛÈÒÈÕÓÈÏɯȿÒÈÔÐɯÛÌÓÈÏɯÛÜÕËÜÒɀȮɯ

karena iman itu belu m masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul -Nya, Dia 

tidak akan mengurangi sedikit pun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS. Al-Hujurât [49]: 14) 

Ketujuh: 

Rukun pertama dalam Rukun -rukun Iman ad alah keimanan kepada Allah. Apa maksud dari 

kalimat ini? Apakah meyakini keberadaan -Nya saja ataukah keesaan--àÈȳɯ2ÌÒÈËÈÙɯȿÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯ

 ÓÓÈÏɀɯÔÈÚÐÏɯÔÌÕàÐÔ×ÈÕɯÉÈÕàÈÒɯ×ÌÙÛÈÕàÈÈÕ-pertanyaan. Apakah iman ini berhubungan dengan 

ȿÐÔÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɀɯ ÈÛÈÜÒÈÏɯȿÐÔÈÕɯ ÛÌÕÛÈÕÎɯÒÌÛÜÏÈÕÈÕɀȳɯ/ÌÙÚÖÈÓÈÕɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÛÐËÈÒɯ ÚÌÚÌËÌÙÏÈÕÈɯ àÈÕÎɯ

dibayangkan oleh sebagian orang. Pernahkah kita mendengar ayat yang terjemahannya (kurang 

lebih), #ÈÕɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈ×ÈÉÐÓÈɯÒÈÜɯȹ,ÜÏÈÔÔÈËȺɯÛÈÕàÈÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈȮɯȿ2ÐÈ×ÈÒÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÐ×ÛÈÒÈÕɯ

langit dan bumi da n menundukkan matahari dan bulan, niscaya mereka menjawab,         Allah.  (QS. 

Al -ɀ ÕÒÈÉĸÛɯȻƖƝȼȯɯƚƕȺɯ!ÜÒÈÕÒÈÏɯÐÕÐɯÚÜËÈÏɯÔÌÔÌÕÜÏÐɯÚÛÈÕËÈÙɯÒÌÐÔÈÕÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÓÈÏȳ 

Kedelapan: 

Rukun kedua adalah iman kepada malaikat. Mestinya bukan iman kepada para malaikat, ta pi 

ÐÔÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɯÔÈÓÈÐÒÈÛȭɯȿ(ÔÈÕɯÒÌ×ÈËÈɀɯ ÔÌÚÛÐÕàÈɯÔÜÕÊÜÓɯÚÌÛÌÓÈÏɯȿÐÔÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɀȭɯ2ÌÓÈÐÕɯÐÛÜȮɯÐÔÈÕɯ

kepada malaikat semestinya tidak muncul setelah iman kepada Allah (iman akan wujud Allah). 

Bagaimana mungkin bisa meyakini wujud para malaikat lengkap dengan d epartemen-

departemennya sebelum mempercayai Alquran yang mewartakannya? Kemudian, alasan yang 

mungkin dikemukakan oleh pendukung argumen ini ialah bahwa iman kepada para malaikat itu 

tercantum sebagai salah satu sifat mukmin dalam Alquran. Memang benar. Tapi, bila kepercayaan 

kepada atau tentang wujud para malaikat dianggap sebagai rukun (keyakinan fundamental) karena 

tertera dalam Alquran, maka bukankah seluruh yang diberitakan dalam Alquran juga mesti dijadikan 

rukun pula. Bukankah semua yang ada dalam Al quran mesti diimani (dipastikan adanya)? Kalau pun 

keimanan kepada (tentang) para malaikat memang sebuah keharusan, tapi mestikah dijadikan rukun? 

Apa alasan rasional dan implikasi teologis dari keimanan kepada malaikat sehingga layak menempati 

urutan kedu a dalam rukun iman, apalagi rukun yang mendahului iman kepada kenabian?  



Kesembilan: 

Rukun ketiga dalam rukun -rukun Iman adalah iman kepada (tentang) kitab -kitab suci. Apa yang 

dimaksud dengan iman kepada kitab -kitab suci? Apakah kita mesti beriman kepada Injil, Taurat dan 

Zabur sebagai kitab Allah? Ataukah kita mesti meyakini bahwa Injil, Taurat dan Zabur pernah 

menjadi kitab -kitab suci? Apakah Alquran juga termasuk di dalamnya? Bila Alquran juga termasuk 

di dalamnya, maka timbul pertanyaan yang layak dija wab, logiskah meng-imani Alquran dari 

teksnya itu sendiri? Logiskah meyakini Alquran sebagai wahyu karena Alquran menetapkannya 

demikian di dalamnya? Selain itu, mestinya keimanan tentang Injil, Taurat dan Zabur sebagai kitab 

suci bersumber dari Alquran, t api meyakini Alquran sebagai wahyu Allah bersumber dari kenabian 

Muhammad Saw. Padahal keimanan kepada para nabi muncul setelah keimanan kepada kitab-kitab 

suci. Ini benar-benar membingungkan. Lagi pula, apa urgensi keimanan kepada (tentang) kitab -kitab 

it u sebagai rukun? Mengimaninya memang keharusan, tapi mengapa dijadikan sebagai rukun? Lagi-

lagi, bila alasannya dicantumkan dalam daftar rukun iman karena tertera dalam Alquran, maka 

mestinya banyak hal lain dalam Alquran yang bisa dimasukkan dalam rukun -rukun iman.  

Kesepuluh: 

Rukun keempat dalam rukun -rukun Iman adalah iman kepada (tentang) para rasul. Apakah yang 

ËÐÔÈÒÚÜËɯËÌÕÎÈÕɯȿ×ÈÙÈɯÙÈÚÜÓɀɯÐÛÜɯÚÌÔÜÈɯÜÛÜÚÈÕɯÔÐÕÜÚɯ-ÈÉÐɯ,ÜÏÈÔÔÈËȳɯ!ÐÓÈɯàÈȮɯÔÌÚÛÐÕàÈɯÏÈÓɯÐÛÜɯ

diyakini setelah meyakini kenabian Muhammad Saw. Pa dahal keyakinan akan kenabian Muhammad 

mestinya tidak didasarkan pada Alquran, karena keyakinan akan kebenaran Alquran bersumber dari 

keyakinan akan kebenaran klaim Muhammad Saw sebagai nabi. Keimanan kepada kebenaran Alquran 

sebagai wahyu adalah konsekuensi dari keyakinan akan kebenaran Muhammad sebagai nabi. Bila 

tidak, artinya keimanan kepada para rasul plus Muhammad, maka hal itu menimbulkan kontradiksi. 

Bagaimana mungkin meyakini nabi Muhammad dan para nabi yang tercantum dalam Alquran, 

padahal keyakin an akan Alquran sebagai kitab wahyu muncul setelah keyakinan akan kebenaran 

klaim kenabian Muhammad Saw sebagai nabi. 

Kesebelas: 

Rukun kelima dalam rukun -rukun Iman adalah iman tentang ketentuan Allah, baik dan buruk. 

Ini salah satu paradoks teologi yang paling membingungkan. Poin kelima ini telah dikritik oleh para 

teolog Sunni kontemporer karena dianggap sebagai sumber fatalisme. 

Keduabelas: 

Rukun keenam adalah iman kepada (tentang) hari akhir. Inilah poin keimanan yang letaknya 

paling sistematis. Ia memang pantas berada di urutan terakhir. Hanya saja, perlu diperjelas, apakah 

hari akhir itu hari kiamat (di dunia) atau hari setelah kebangkitan (pasca -dunia).  

Ketigabelas: 

Bila dua syahadat tidak termasuk dalam rukun iman, maka konsekuensinya, manusia yang 

mengimani enam rukun di atas, meski tidak mengucapkan dua kalimat syahadat, bisa dianggap 



mukmin. Bila rukun Islam tidak menyertakan iman sebagai syarat kemusliman, maka 

konsekuensinya, seseorang bisa dianggap muslim meski tidak meyakini rukun iman kecuali bila 

rukun Iman ditetapkan se -bagai syarat bagi rukun Islam.  

 

Syiah Mencaci dan Melaknat Sahabat?  

Mencaci  

 ËÈɯËÜÈɯÈàÈÛɯàÈÕÎɯÓÈàÈÒɯËÐÏÈËÐÙÒÈÕɯËÐɯÚÐÕÐɯÚÌÉÌÓÜÔɯÔÌÔÉÈÏÈÚɯɁÔÌÕÊÈÊÐɂɯËÈÕɯɁÚÈÏÈÉÈÛɯ-ÈÉÐɂ 

Ayat pertama: Hai orang -orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 

kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu -nunggu waktu masak 

(makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 

kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 

Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 

yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka 

mintalah dari belakang tabir. Cara  yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 

tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri -isterinya selama -

lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.  

(QS. Al-Ahzâb [33]: 53) 

Maksudnya, pada masa Rasulullah Saw pernah terjadi orang-orang yang menunggu -nunggu 

waktu makan Rasulullah Saw, lalu turun ayat ini melarang masuk rumah Rasulullah untuk makan 

sambil menunggu -nunggu waktu makannya Rasulullah.  

Diriway atkan oleh Bukhari Muslim yang bersumber dari Anas bahwa ketika Nabi Saw menikah 

dengan Zainab binti Jahsy, beliau mengundang para sahabatnya makan-makan (walimah). Setelah 

selesai makan, para sahabat itu berbincang-bincang, sehingga Rasulullah memberi isyarat dengan 

seolah-olah akan berdiri, tetapi mereka tidak juga berdiri. Terpaksalah Rasulullah berdiri 

meninggalkan mere-ka, diikuti oleh sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih terus 

bercakap-cakap. Setelah semuanya pulang, Anas memberitahukan Rasulullah Saw pulang ke rumah 

Zainab, dan ia mengikutinya masuk. Kemudian Rasulullah memasang hijab/penutup. Berkenaan 

dengan peristiwa tersebut turunlah ayat ini (Al -Ahzâb: 53) yang melarang masuk ke rumah Nabi Saw 

sebelum mendapat izin serta (melarang) berlama-lama tinggal di rumah Nabi.  

Diriwayatkan oleh Al -Tirmidzi, yang menganggap hadis ini hasan, yang bersumber dari Anas 

bahwa Anas pernah berkumpul bersama Rasulullah Saw. Pada waktu itu Rasulullah masuk ke kamar 

pengantin wanita (yang baru dinikahi nya). Tetapi di dalam kamar itu banyak orang, sehingga beliau 

keluar lagi. Setelah orang-orang itu pulang, barulah beliau masuk kembali. Kemudian beliau 

membuat hijab (penghalang) antara Rasulullah (serta istrinya) dengan Anas. 



Kejadian ini diterangkan oleÏɯ ÕÈÚɯÒÌ×ÈËÈɯ ÉÜɯ3ÏÈÓÏÈÏȭɯ ÉÜɯ3ÏÈÓÏÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ)ÐÒÈɯÉÌÛÜÓɯÈ×Èɯ

àÈÕÎɯÌÕÎÒÈÜɯÒÈÛÈÒÈÕȮɯÛÌÕÛÜɯÈÒÈÕɯÛÜÙÜÕɯÈàÈÛɯÛÌÕÛÈÕÎɯÐÕÐȭɂɯ!ÌÙÒÌÕÈÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ×ÌÙÐÚÛÐÞÈɯÐÕÐȮɯÛÜÙÜÕÓÈÏɯ

ayat hijab (Al -Ahzâb: 53). 

Diriwayatkan oleh Thabarani dengan sanad yang sahih, yang bersumber  ËÈÙÐɯȿ ÐÚàÈÏɯÉÈÏÞÈɯ

ÒÌÛÐÒÈɯȿ ÐÚàÈÏɯÚÌËÈÕÎɯÔÈÒÈÕɯÉÌÚÌÙÛÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÔÈÚÜÒÓÈÏɯȿ4ÔÈÙȭɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÔÌÕÎÈÑÈÒÕàÈɯ

ÔÈÒÈÕɯÉÌÙÚÈÔÈȭɯ *ÌÛÐÒÈɯ ÐÛÜɯÉÌÙÚÌÕÛÜÏÓÈÏɯÑÈÙÐɯȿ ÐÚàÈÏɯËÌÕÎÈÕɯȿ4ÔÈÙȮɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯȿ4ÔÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ

Ɂ ËÜÏÈÐɯÚÌÒÐÙÈÕàÈɯÜÚÜÓɯÚÈàÈɯËÐÛÌÙÐÔÈɯȹÜÕÛÜÒɯÔÌÔÈÚÈÕÎɯÏÐjab), tentu tak seorang pun dapat melihat 

ÐÚÛÙÐɯÛÜÈÕȭɂɯ!ÌÙÒÌÕÈÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ×ÌÙÐÚÛÐÞÈɯÐÕÐɯÛÜÙÜÕÓÈÏɯÈàÈÛɯÏÐÑÈÉɯȹ Ó-Ahzâb: 53). 

#ÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ(ÉÕÜɯ,ÈÙËÈÞÈÐÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÚÜÔÉÌÙɯËÈÙÐɯ(ÉÕÜɯȿ ÉÉÈÚ bahwa seorang laki-laki 

datang kepada Rasulullah Saw dan duduk berlama -lama di tempat itu. Nabi Saw keluar rumah 

sampai tiga kali agar orang itu mengikutinya keluar, akan tetapi ia tetap tidak keluar. Ketika itu 

ÔÈÚÜÒÓÈÏɯȿ4ÔÈÙɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÔ×ÌÙÓÐÏÈÛÒÈÕɯÒÌÉÌÕÊÐÈÕɯ×ÈËÈɯÔÜÒÈÕàÈȭɯ(ÈɯÉÌÙÒÈÛÈɯ×ÈËÈɯ ÖÙÈÕÎɯÐÛÜȮɯ

Ɂ,ÜÕÎÒÐÕɯÌÕÎÒÈÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÎÈÕÎÎÜɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȵɂɯ!ÌÙÚÈÉËÈÓÈÏɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȮɯȿ ÒÜɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙËÐÙÐɯÛÐÎÈɯ

ÒÈÓÐɯÈÎÈÙɯÖÙÈÕÎɯÐÛÜɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯÈÒÜȮɯÈÒÈÕɯÛÌÛÈ×ÐɯÐÈɯÛÐËÈÒɯÑÜÎÈɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕÕàÈȭɀɯȿ4ÔÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ

Rasulullah, bagaimana sekirannya tuan membuat hijab, karena istri -istri tua n tidaklah sama dengan 

dengan istri -ÐÚÛÙÐɯàÈÕÎɯÓÈÐÕȭɯ'ÈÓɯ ÐÕÐɯÈÒÈÕɯÓÌÉÐÏɯ ÔÌÕÌÕÛÙÈÔÒÈÕɯËÈÕɯ ÔÌÕàÜÊÐÒÈÕɯÏÈÛÐɯÔÌÙÌÒÈȭɀɂɯ

Berkenaan dengan peristiwa ini turunlah ayat hijab (Al -Ahzâb: 53). 

Menurut Al -Hafizh Ibnu Hajar, peristiwa -peristiwa tersebut dapat digabungk an menjadi 

asbabun nuzul ayat di atas (Al -Ahzâb: 53), yang semuanya terjadi sebelum kisah Zainab. Oleh karena 

peristiwa -peristiwa itu tidak lama sebelum kisah Zainab terjadi. Namun tidak ada halangan 

menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut karena berbagai sebab. 

#ÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ (ÉÕÜɯ2ÈɀËɯ àÈÕÎɯ ÉÌÙÚÜÔÉÌÙɯ ËÈÙÐɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ *ÈɀÉɯ ÉÈÏÞÈɯÈ×ÈÉÐÓÈɯ

Rasulullah Saw bangkit menuju rumahnya, orang -orang berebut duduk di rumah Rasulullah Saw, 

tapi pada wajah beliau tidak tampak adanya perubahan. Oleh karena itu Rasulull ah tidak sempat 

makan karena banyaknya orang. Turunlah ayat ini (Al -Ahzâb: 53) sebagai peringatan kepada orang-

orang yang memasuki rumah Rasulullah tanpa mengenal waktu.  

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Zaid bahwa Rasulullah Saw 

meÕËÌÕÎÈÙɯÜÊÈ×ÈÕɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ)ÐÒÈɯ-ÈÉÐɯÞÈÍÈÛȮɯÈÒÜɯÈÒÈÕɯÒÈÞÐÕɯËÌÎÈÕɯÍÜÓÈÕÈÏɯȹÉÌÒÈÚɯÐÚÛÙÐɯ

1ÈÚÜÓȺȭɂɯ,ÈÒÈɯ ÛÜÙÜÕÓÈÏɯÈÒÏÐÙɯÈàÈÛɯÐÕÐɯȹ Ó-Ahzâb: 53) sebagai larangan me-ngawini bekas istri 

Rasulullah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibn Üɯȿ ÉÉÈÚ bahwa ayat ini (Al -Ahzâb: 

53) turun berkenaan dengan seseorang yang bermaksud mengawini salah seorang bekas istri 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÚÌÚÜËÈÏɯÉÌÓÐÈÜɯÞÈÍÈÛȭɯ,ÌÕÜÙÜÛɯ2ÜÍàÈÕȮɯÐÚÛÙÐɯ1ÈÚÜÓɯàÈÕÎɯËÐÔÈÒÚÜËɯÈËÈÓÈÏɯȿ ÐÚàÈÏȭ 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ab i Hatim yang bersumber dari Al -Suddi bahwa Thalhah bin 

ȿ4ÉÈÐËÐÓÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ,ÌÕÎÈ×Èɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÔÌÔÉÜÈÛɯÏÐÑÈÉɯÈÕÛÈÙÈɯÒÐÛÈɯËÌÕÎÈÕɯ×ÜÛÙÐ-putri paman 



kita, padahal beliau sendiri mengawini istri -istri yang seketurunan dengan kita. Sekiranya terjadi 

sesuatu, aku ÈÒÈÕɯÔÌÕÎÈÞÐÕÐɯÉÌÒÈÚɯÐÚÛÙÐɯÉÌÓÐÈÜȭɂɯ,ÈÒÈɯÛÜÙÜÕÓÈÏɯÈÒÏÐÙɯÈàÈÛɯÐÕÐɯȹ Ó-Ahzâb: 53) yang 

melarang perbuatan itu.  

#ÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ(ÉÕÜɯ2ÈɀËɯàÈÕÎɯÉÌÙÚÜÔÉÌÙɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ!ÈÒÙɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ'ÈáÔɯ

bahwa ayat ini (Al -Ahzâb: 53) turun berkenaan dengan ÜÊÈ×ÈÕɯ3ÏÈÓÏÈÏɯÉÐÕɯȿ4ÉÈÐËÐÓÓÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ

Ɂ2ÌÒÐÙÈÕàÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÞÈÍÈÛȮɯÈÒÜɯÈÒÈÕɯÔÌÕÎÈÞÐÕÐɯȿ ÐÚàÈÏȭɂ 

#ÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ)ÜÞÈÐÉÐÙɯàÈÕÎɯÉÌÙÚÜÔÉÌÙɯËÈÙÐɯ(ÉÕÜɯȿ ÉÉÈÚ bahwa seorang laki-laki datang 

kepada seorang istri Rasululah Saw dan bercakap-cakap dengannya. Laki-laki itu adalah anak paman 

ÐÚÛÙÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȭɯ!ÌÙÚÈÉËÈÓÈÏɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯɁ)ÈÕÎÈÕÓÈÏɯÒÈÔÜɯÉÌÙÉÜÈÛɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÐÛÜɯÓÈÎÐȭɂɯ.ÙÈÕÎɯÐÛÜɯ

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ8Èɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÐÈɯÈËÈÓÈÏɯ×ÜÛÙÐɯ×ÈÔÈÕÒÜȭɯ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏȮɯÈÒÜɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÔÜÕÒÈÙɯËÈÕɯÐÈɯ

pun tidak beÙÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÔÜÕÎÒÈÙȭɀɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ ÒÜɯÛÈÏÜɯÏÈÓɯÐÛÜȭɯ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÛÐËÈÒɯ

ada yang lebih cemburu daripada Allah, dan tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada 

ÈÒÜȭɀɯ#ÌÕÎÈÕɯÙÈÚÈɯËÖÕÎÒÖÓɯÖÙÈÕÎɯÐÛÜɯ×ÜÕɯ×ÌÙÎÐɯËÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ(ÈɯÔÌÕÎÏÈÓÈÕÎÐɯÈÒÜɯbercakap-cakap 

ËÌÕÎÈÕɯÈÕÈÒɯ×ÈÔÈÕÒÜȭɯ2ÜÕÎÎÜÏɯÈÒÜɯÈÒÈÕɯÒÈÞÐÕɯËÌÕÎÈÕÕàÈɯÚÌÛÌÓÈÏɯÉÌÓÐÈÜɯÞÈÍÈÛȭɀɯ,ÈÒÈɯÛÜÙÜÕÓÈÏɯ

ayat ini (Al -AháäÉȯɯƙƗȺɯàÈÕÎɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯÐÛÜȭɀɂ 

!ÌÙÒÈÛÈÓÈÏɯ(ÉÕÜɯȿ ÉÉÈÚȮɯɁ.ÙÈÕÎɯÐÛÜɯÔÌÔÌÙËÌÒÈÒÈÕɯÏÈÔÉÈɯËÈÕɯÔÌÕàÜÔÉÈÕÎÒÈÕɯÚÌ×ÜÓÜÏɯÜÕÛa 

untuk digunakan fisabilillah dan naik haji sambil berjalan kaki, dengan maksud tobat atas 

ÖÔÖÕÎÈÕÕàÈɯÐÛÜȭɂ 

Ayat kedua: Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar kamar -kamar 

kebanyakan mereka tidak berakal atau tidak mengerti.  (QS. Al-Hujurât  [49]: 4) 

Rumah Nabi Muhammad Saw sangat berdekatan dengan masjid. Dindingnya menyatu dengan 

masjid. Rumah itu amat sederhana dan terdiri dari sembilan kamar, yang dihuni oleh istri -istri beliau. 

Suatu ketika, serombongan orang datang kepada Nabi Saw, yang ketika itu sedang beristirahat. 

Mereka masuk ke masjid dan berteriak di depan salah satu kamar. Teriakan mereka demikian keras 

ÚÈÔ×ÈÐɯÚÜÈÙÈɯÔÌÙÌÒÈɯÛÌÙËÌÕÎÈÙɯËÐɯÚÌÓÜÙÜÏɯÒÈÔÈÙɯȹÈàÈÛɯËÐɯÈÛÈÚɯÔÌÕÎÎÜÕÈÒÈÕɯɁÒÈÔÈÙɂɯËÈÓÈÔɯÉÌÕÛÜÒɯ

plural). Dalam beberapa riwayat di katakan bahwa orang yang berteriak memanggil itu adalah Al -

 ØÙÈɀɯÉÐÕɯ'ÈÉÐÚȭɯ3ÌÙÐÈÒÈÕÕàÈɯËÐÚÌÛÜÑÜÐɯÖÓÌÏɯÚÌÒÐÈÕɯÉÈÕàÈÒɯÈÕÎÎÖÛÈɯÙÖÔÉÖÕÎÈÕȭɯ/ÌÙÐÚÛÐÞÈɯÐÕÐɯÛÌÙÑÈËÐɯ

pada tahun kesembilan Hijriah, yang juga disebut tahun kehadiran para delegasi untuk menemui 

Rasulullah (ȿäÔɯÈÓ-wufûd). 

Cara mereka memanggil Nabi dan waktu yang mereka pilih di saat Nabi sedang beristirahat 

dinilai tidak sopan oleh Alquran. Karena itu, ayat tersebut menyatakan bahwa sebagian besar mereka 

ȹàÈÕÎɯÔÌÙÌÚÛÜÐɯÛÌÙÐÈÒÈÕɯÐÛÜȺɯÛÐËÈÒɯɁÔÌÕÎÌÙÛÐɂɯetika dan sopan santun. Demikian penjelasan Prof. Dr. 

Quraish Shihab terkait tafsir ayat 4 surah Al -Hujurât tersebut.153 

Ɂ3ÐËÈÒɯÉÌÙÈÒÈÓɂɯàÈÕÎɯËÐ×ÙÌËÐÒÈÚÐɯ ÓÓÈÏɯËÈÓÈÔɯÈàÈÛɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÌÕÛÜɯÛÐËÈÒɯ×ÈÛÜÛɯËÐÈÕÎÎÈ×ɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

cacian. Karena itu, tidak semua predikasi yang negatif serta merta dianggap sebagai caciaan.  



Yang menjadi perbincangan antar golongan selanjutnya adalah, apakah sahabat seluruhnya 

adalah jauh dari dosa, tidak berbuat maksiat yang besar atau pun yang kecil, yang mulia dan yang 

tidak sepanjang umu rnya? Atau seluruh sahabat otomatis karena kedekatan jarak dan pergaulan 

dengan Rasul, telah menjadi manifestasi Rasul. Ataukah itu semua tergantung kapasitas dan potensi 

mereka terhadap pengajaran, dan hikmah kenabian Rasulullah Saw. 

Ada dua komentar untu k pandangan di atas, pertama: seluruh sahabat karena kedekatan dan 

tenggelamnya mereka dalam cinta dan perkhidmatan kepada Rasulullah Saw, maka secara otomatis 

rahmat dan kasih sayang Allah Swt menjadikan mereka seluruhnya adil. Penganut pandangan ini 

mengÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ×ÈÙÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯÈËÈÓÈÏɯÏÜÒÜÔɯÚàÈÙɀÐɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɯ/ÈÕËÈÕÎÈÕɯ

kedua: penerimaan sahabat atas didikan dan pengajaran sekaligus menyerap hikmah-hikmah 

kenabian, sangat tergantung pada potensi dan kemampuan penerimaan sahabat. 

Sahabat terbagai dalam kelompok besar menurut penganut pandangan ini. Sebagian ada yang 

sampai kepada penerimaan yang sempurna, ada yang hanya sebagian, dan ada yang tidak menerima 

kecuali sangat sedikit dari hikmah -hikmah kenabian. Golongan ini mengatakan bahwa, sahabat harus 

dipilah dan pilih, tidak bisa dikategorikan sama. Dan karenanya, mereka dengan Rasul tidak boleh 

ËÐÚÈÔÈÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ×ÖÚÐÚÐɯÚàÈÙɀÐȭ 

 

Siapakah Sahabat Nabi? 

Al -Ashhâb, Al-Shahâbah, Shahaba, Yashhubu, Shuhbatan, Shahâbatan, Shâhibun, artinya: teman 

bergaul, sahabat, teman duduk, penolong pengikut. Al -Shâhib artinya kawan bergaul, pemberi kritik, 

teman duduk, pengikut, teman atau orang yang melakukan atau menjaga sesuatu. Kata ini juga bisa 

diartikan sebagai orang yang mengikuti suatu paham atau mazhab  tertentu. Misalnya, kita bisa 

ÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȯɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙȮɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ(ÔÈÔɯ2àÈÍÐɀÐȮɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ(ÔÈÔɯ,ÈÓÐÒɯËÈÕɯÓÈÐÕ-lain. Dapat 

juga kita menyatakannya seperti dalam frasa istashhaba al-qaum, yang artinya, mereka saling 

bersahabat satu sama lain, atau istashhaba al-bar, artinya, menyelamatkan unta.154 

 

Definisi Sahabat 

Syiah mendefinisikan sahabat seperti yang dikemukakan dalam kamus -kamus bahasa Arab 

sebagai berikut: kata al-shâhib dalam bentuk jamaknya (plural) ialah shahab, ashhâb, shihâb, dan 

shahâbah. Kata al-shâhib berarti yang menemani (al-muȿâsyir) dan yang selalu menyertai ke mana pun 

(al-mulâzimȺɯÚÌÙÛÈɯɁÛÐËÈÒɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÒÌÊÜÈÓÐɯÒÌ×ÈËÈɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÚÌÙÐÕÎɯÔÌÕàÌÙÛÈÐɯÛÌÔÈÕÕàÈɂȭɯɁ#ÈÕɯ

×ÌÙÚÈÏÈÉÈÛÈÕɯÔÌÕÚàÈÙÈÛÒÈÕɯÈËÈÕàÈɯÒÌÉÌÙÚÈÔÈÈÕɯàÈÕÎɯÓÈÔÈɂȭPersahabatan terjadi di antara dua 

orang. Dengan demikian, jelas bahwa kata al-shâhib (sahabat) dan pluralnya al-ashhâb mesti 

disandarkan kepada sebuah nama ketika dalam percakapan. Seperti yang terdapat dalam Alquran, 

yaitu firman -Nya, Ɂ8äɯÚÏähÐÉÈàÐÚÚÐÑÕÐɂ (wahai dÜÈɯÛÌÔÈÕÒÜɯËÐɯ×ÌÕÑÈÙÈȺɯËÈÕɯɁashhâbu Musaɂɯ(para 



sahabat Musa). Pada masa Rasulullah Saw dikatakan shâhib Rasulillah dan ashâbu Rasulillah, dengan 

disandarkan (mudhâf) kepada Rasulullah Saw. Sebagaimana juga digunakan dalam ungkapan: 

ȿÈÚÏhâbu baióati al-syajarahɀ (komunitas baiat di bawah pohon) dan ashhâbu al-shuffah (para sahabat 

yang tinggal di serambi masjid), yang di dalamnya kata ashhâbu tersebut dinisbatkan kepada selain 

Nabi. 155 Kata shâhib dan ashhâb pada saat itu memang belum digunakan sebagai nama untuk para 

sahabat Rasulullah Saw, tetapi kaum Muslim terbiasa menamakan orang-orang Muslim (pengikut 

Rasul Saw) dengan istilah shahâbi dan ashhâb. Jadi, penamaan ini termasuk jenis penamaan yang 

dilakukan oleh kaum Muslim dan terminologi yang dibua t kemudian (ÔÜÛÈÚàÈÙÙÐɀ). 

 

Sahabat di Hadapan Hukum Akal dan Sejarah 

Syiah meyakini bahwa di antara sahabat Nabi terdapat pribadi -pribadi agung yang telah 

disebutkan keutamaannya oleh Alquran dan Sunnah. Akan tetapi, tidak berarti bahwa semua sahabat 

tidak  ada yang salah atau perbuatan-perbuatan mereka benar semuanya tanpa kecuali. Dalam banyak 

ayat Alquran, terutama dalam Surat Al -!ÈÙäɀÈÏȮɯ Ó-Nûr, dan Al -Munâfiqûn, Alquran bercerita 

tentang kaum munafik yang notabene adalah orang Muslim yang hidup pada wak tu hidup Nabi ɬ 

dan, karena itu, dalam definisi umum yang berlaku, dapat disebut sebagai sahabat ɬ dan mengecam 

mereka dengan keras.  

Selain itu, terdapat pula di antara sahabat Nabi yang melanggar baiat yang telah diberikan  

kepada khalifah. Di bawah ini s ekadar contohnya: 

 «Ŗ§Ɖ «ƅ̈Ǝ̈Ƈ§Ɓ«Ų§Ō 
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ɺ ©yŅ
§Ÿ©ªƊƃb Ɛ
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ƃb ©ſ
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¨
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  ¦ƅƓ©ů§ű ¦db
§ś§ű Ɛ§ƃ©̀ϋ³²³ϊ 

Di antara orang -orang Arab Badui yang di sekeliling -mu itu, ada orang -orang munafik; dan 

(juga) di antara penduduk Madinah ada sekelompok orang yang keterlaluan dalam 

kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kami -lah yang 

mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan 

dikembalikan kepada azab yang besar. (QS. Al-Taubah [9]: 101) 

 §ʗ ɿ~©̀ «ƅ©Ǝ
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Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 

mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah -

mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pe-ngampun lagi Maha 

Penyayang.(QS. Al-Taubah [9]: 102) 

 

Syiah meyakini bahwa seorang manusia, meskipun sahabat Nabi, bergantung pada amalnya, 

sesuai dengan prinsip Alquran yang menyatakan,  



 ¥ŜƓ©ŉ
§Ř ¥ƅƓ©Ɓ§ű §ʗ ɿ~©̀ «ƅ̈žŅ

§ź«Ōʃb ©ʗ §Ś«Ɗ©ű «ƅ̈Ž§Ɔ§Ŝ
«žʃb ɿ~©̀ϋ/-ϊ 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.  

(QS. Al-Hujurât [49]: 13). 

 

Maka, siapa saja di antara sahabat Nabi yang selama bersama Nabi, ikhlas dan terus dalam garis 

ini dalam menjaga Islam dan kesetiaan kepada Alquran sesudah wafatnya, Syiah mengakuinya dan 

mengategorikannya sebagai orang salih. 

Hal yang pertama kali harus disadari, berbeda dengan mazhab Ahlus Sunnah, memang Syiah 

bermula dengan isu khilafah sepeninggal Nabi. Syiah percaya bahwa hak Ali tidak  diberikan dalam 

hal ini (otoritas kepemimpinan agama dan administratif). Belum lagi ada Perang Jamal dan Perang 

Shiffin, sebagai pemberontakan terhadap Khalifah Ali, yang melibatkan salah seorang istri Nabi (Siti 

ȿ ÐÚàÈÏȺɯËÈÕɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛɯ-ÈÉÐɯȹ,ÜȿÈÞÐàah). Belum lagi peristiwa Karbala yang melibatkan 

pembunuhan sadis atas keluarga salah seorang cucu Nabi dan putra Ali, dan keluarganya. 

Jadi, sampai batas tertentu, kehadiran Syiah memang bersifat polemis. Karena itu, memang tak 

bisa diharapkan bahwa Syiah terbebas dari upaya-upaya mengevaluasi (baca: mengkritik) sebagian 

tindakan istri Nabi atau orang -orang yang diakui sebagai Sahabat. Meskipun demikian, harus 

dibedakan antara menghujat dan bersikap kritis. Mengecam atau menghujat orang -orang yang 

dikategorikan sebagai sahabat, apalagi istri-istri Nabi, adalah suatu perbuatan yang terlarang.  

Namun, untuk keperluan ilmiah dan kesejarahan, sikap kritis diperlukan. Mengingat pribadi -

pribadi tersebut, betapapun mulianya, diterima sebagai salah satu sumber ajaran agama Islam, 

termasuk juga sebagai perawi hadis-hadis dari Nabi Saw. Para ulama Ahlus Sunnah, misalnya, tak 

ÙÈÎÜɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÈÒÜÐɯ×ÌÕàÌÚÈÓÈÕɯ2ÐÛÐɯȿ ÐÚàÈÏɯÈÛÈÚɯ×ÌÔÉÌÙÖÕÛÈÒÈÕÕàÈɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯ*ÏÈÓÐÍÈÏɯ ÓÐɯÐÉÕɯ ÉÜɯ

Thalib yang meletuskan Perang Jamal. Tak juga menahan diri dari mengisahkan kesedihan Nabi 

akibat perbuatan sebagian istri beliau. Pada kenyataannya, meski sebagai prinsip umum para ulama 

 ÏÓÜÚɯ2ÜÕÕÈÏɯÔÌÕàÌÉÜÛɯÉÈÏÞÈɯÚÌÔÜÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯÉÌÙÚÐÍÈÛɯÛÌÙÓÐÕËÜÕÎÐɯËÈÙÐɯÒÌÚÈÓÈÏÈÕȹȿudûl), tak jarang 

dalam kenyataannya sebagian di antara mereka ɬ berdasar hadis-hadis sahih ɬ menyebutkan 

kesalahan sebagian orang yang termasuk dalam golongan sahabat. Memang, sikap kritis seperti ini 

diperlukan, antara lain, sebagai dasar perlakuan al-jarh wa al-ÛÈɀËćÓ (mengkritik dan menegaskan 

keadilan  )untuk menilai kekuatan atau kesahihan hadis yang mereka riwayatkan. Tentu saja 

kesemuanya ini harus dilakukan dengan tetap memelihara penghormatan kita terhadap pribadi -

pribadi mulia ini.  

 



Klasifikasi Sahabat 

Dalam mengklasifikasikan sahabat kita tidak boleh lupa bahwa sejumlah sahabat Nabi telah 

berjuang habis-habisan untuk menyebarkan agama Islam sehingga Allah memuji mereka dan memuji 

para penerus mereka, ÛäÉÐɀćÕ, yang mengikuti jalan para sahabat yang salih; pujian yang juga diberikan 

kepada siapa saja berjalan di jalan yang lurus hingga hari akhir.  
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«
ɺb Ņ§Ǝ§ō«Ŗ§Ōϋ,,-ϊ 

Para pemeluk Islam awal -awal sekali, al-sâbiqûn al -awwalûn, dari golongan Muhajirin  

dan Anshar dan para pengikut mereka dengan kebaikan, Allah ridha kepada mereka dan 

mereka ridha kepada Allah. (QS. Al-Taubah [9]: 100). 

 

Sahabat Menurut Peristilahan Alquran 

Kata Shuhbah ɬ persahabatan ɬ dapat diterapkan pada hubungan: antara seorang mukmin dengan 

mukmin yang lain (Al -Kahf ayat 6), antara seorang anak dengan kedua orang tuanya yang berbada 

keyakinan (Lukmân ayat 15), antara dua orang yang sama-sama melakukan perjalanan (Al--ÐÚäɀɯÈàÈÛɯ

36), antara ÛäÉÐɀ (pengikut) dengan ÔÈÛÉĸɀ (yang mengikuti) (Al -Taubah ayat 40), antara orang 

mukmin dengan orang kafir (Al -Kahf ayat 34 dan 37), antara orang kafir dengan orang kafir lainnya 

(Al -Qamar ayat 29), antara seorang Nabi dengan kaumnya yang kafir yang berusaha menghalangi 

dari kebaikan dan mengembalikannya pada kesesatan (Al-Najm ayat 2, Saba ayat 41). Lihat juga Tafsir 

Ibnu Katsir untuk masing -masing ayat di atas. 

Ahlus Sunnah ÞÈÓɯ)ÈÔÈɀÈÏɯȹÚÌÓÈÕÑÜÛÕàÈɯÒÐÛÈɯÚÌÉÜÛȰɯ2ÜÕÕÐȺɯÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯËÈÓÈÔɯÔÌÕËÌÍÐÕÐÚÐÒÈÕɯ

sahabat dengan keadilan mereka (sahabat). Pendapat mereka antara lain: 

2ÈɀÐËɯÉÐÕɯ,ÜÚÈààÈÉȮɯɁ2ÈÏÈÉÈÛȮɯÈËÈÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÑÜÈÕÎɯÉÌÙÚÈÈÔÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÚÌÓÈÔÈɯÚÌÛÈÏÜÕɯÈÛÈÜɯ

dua tahun ËÈÕɯÉÌÙ×ÌÙÈÕÎɯÉÌÙÚÈÔÈɯ1ÈÚÜÓɯÚÌÒÈÓÐÓɯÈÛÈÜɯËÜÈɯÒÈÓÐȭɂ 

Al -Waqidi, Ɂ*ÈÔÐɯÔÌÓÐÏÈÛȮɯ×ÈÙÈɯÜÓÈÔÈɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯÔÌÙÌÒÈɯȹÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȺɯÈËÈÓÈÏɯÚÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯ

melihat Rasul, mengenal dan beriman kepada beliau, menerima dan ridha terhadap urusan-urusan 

agama walau×ÜÕɯÚÌÉÌÕÛÈÙȭɂ 

Ahmad bin Hanbal, Ɂ2ÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÚÈÔÈɯËÌÕÎÈÕɯ1ÈÚÜÓɯÚÌÓÈÔÈɯÚÌÉÜÓÈÕȮɯÈÛÈÜɯÚÌÏÈÙÐȮɯÈÛÈÜɯÚÈÛÜɯÑÈÔɯ

ÈÛÈÜɯÏÈÕàÈɯÔÌÓÐÏÈÛɯÉÌÓÐÈÜɯÚÈÑÈȮɯÔÈÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɂ 

Imam Bukhari, Ɂ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÉÌÙÚÈÔÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÈÛÈÜɯÉÌÓÐÏÈÛɯÉÌÓÐÈÜ dan dia dalam keadaan Islam, maka 

ËÐÈɯÈËÈÓÈÏɯ1ÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɂ 

Al -Qawali menambahkan, kebersamaan itu walaupun sejam saja, tapi secara umum kebersamaan 

itu mempersyaratkan waktu yang lama. Al -Jaziri berkata, mereka adalah yang hadir dalam perang 

Hu nain yang berjumlah dua belas ribu orang, yang ikut dalam perang Tabuk, dan ikut bersama Rasul 



ËÈÓÈÔɯÏÈÑÐɯÞÈËÈɀȭɯ#ÌÔÐÒÐÈÕÓÈÏɯËÌÍÐÕÐÚÐɯÚÈÏÈÉÈÛɯÔÌÕÜÙÜÛɯ2ÜÕÕÐȮɯÞÈÓÈÜ×ÜÕɯÚÌÊÈÙÈɯÉÈÏÈÚÈɯËÈÕɯal-ɀÜÙÍɯ

al-ɀÈÔÔ memiliki perbedaan jauh yang persahabatan itu mensyaratkan kebersamaan dalam waktu 

yang lama. Jadi tidak bisa dimasukkan dalam definisi ini, bagi mereka yang bertemu hanya dalam 

waktu singkat, atau hanya mendengar perkataan atau hanya dengan bercakap-cakap singkat, atau 

tinggal bersama dalam waktu yang singkat. Yang mengherankan adalah, bahwa Sunni sudah sampai 

kepada kesepakatan tentang keadilan sahabat sedangkan mereka masih saling ikhtilaf dalam 

pendefinisian sahabat? 

 

Apakah Tujuan dari Tinjauan Kehidupan Sahabat? 

Sebagian besar ulama Sunni memasukkan sahabat Nabi ke dalam wilayah profan sangat holistik, 

sehingga sering kali kita mendengar pengafiran , zindik, munafik dan pembuat bidah bagi mereka 

yang melanggar secret zone-line ini. Al -Hafidz Ibnu Hajar dalam Al -Ishâbah, jilid 1 h. 17 mengatakan, 

Ɂ ÏÓÜÚɯ2ÜÕÕÈÏ ÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÚÌÓÜÙÜÏɯÚÈÏÈÉÈÛɯÈËÈÓÈÏɯȿÈËÐÓȮɯÒÌÊÜÈÓÐɯËÈÕɯÉÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÕÌÕÛÈÕÎɯ

ÐÕÐɯÈËÈÓÈÏɯÈÏÓÐɯÉÐËÈÏȭɂɯ Ó-*ÏÈÛÐÉɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÌÈËÐÓÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÌÕÎÈÕɯÓÌÎÐÛÐÔÈÚÐ Allah Swt adalah 

sesuatu yang tetap dan telah diketahui. Allah telah memilih mereka (sahabat) dan mengabari tentang 

kesucian mere-ÒÈȭɂɯ*ÌÔÜËÐÈÕɯ(ÉÕÜɯ'ÈÑÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ Ó-*ÏÈÛÐÉɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯËÈÙÐɯ ÉÐɯ9ÈÙɀÈÏɯ Ó-Razi, 

ȿ*ÈÓÈÜɯÒÈÔÜɯÔÌÓÐÏÈÛɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈɯÛÌÕÛang kekurangan (baca: kejelekan) sahabat Rasul, maka 

ketahuilah bahwa orang itu adalah zindik. Karena Rasulullah adalah haq, Alquran dan yang datang 

bersamanya adalah haq. Sahabat telah menyampaikan itu semua kepada kita. Orang-orang yang 

ingin mencemari k eyakinan kita tentang itu, adalah mereka yang ingin menolak kebenaran Alquran 

ËÈÕɯ2ÜÕÕÈÏȭɯ,ÈÒÈɯÔÌÕÖÓÈÒɯÔÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯÓÌÉÐÏɯÜÛÈÔÈɯÚÌÉÈÉɯÔÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯÒÈÜÔɯáÐÕËÐÒȭɀɂ 

Jawaban atas pernyataan di atas akan kita bahas pada bab-bab berikutnya. Tapi, terlepas dari  itu 

semua, kritik terhadap akidah dan sepak terjang sahabat bertujuan bukan untuk membatalkan 

kebenaran Alquran dan Sunnah, atau ingin menghilangkan keyakinan kaum muslim. Tapi bila ingin 

mengetahui dan menguji keadilan para sahabat, maka kita harus menguji secara naqdi (kritis), untuk 

mengetahui yang saleh dan thaleh, untuk kemudian kita ambil dari mereka yang saleh, agama bimâ 

huwa (apa adanya) sebagaimana yang diajarkan Rasul dan menolak sebaliknya. 

Kritik akan sampai kepada hasil yang diharapkan bila s aja, kita mampu melihat secara objektif 

objek yang kita kritik. Salah satunya adalah melepaskan nilai -nilai yang sudah dari dulu diletakkan 

para pendahulu kita. Tentu saja harus segera digarisbawahi, bahwa tidak setiap yang kuna itu begitu 

saja kita tolak, tapi yang ingin kita lakukan hanya ingin bersikap ilmiah dengan mengolah dan 

menguji kembali hal -hal yang sudah dianggap paten oleh para pendahulu kita.  

Sebagai contoh: Imam Hanbal (lih. Kitab Al -Sunnah Ahmad bin Hanbal h. 50) Ɂ2ÌÉÈÐÒ-baik umat 

setelah Rasulullah adalah Abu Bakar. Kemudian secara berurut, Umar, kemudian Ustman, kemudian Ali ra 

kemudian para sahabat Muhammad Saw setelah empat Al-*ÏÜÓÈÍÈɀɯ Ó-Rasyidun. Dia melanjutkan, tak seorang 

pun boleh membanding-bandingkan mereka, atau mÌÕÊÜÒÜ×ÒÈÕɯÚÈÛÜɯËÈÙÐɯàÈÕÎɯÓÈÐÕȱȭȭɂ 



(ÔÈÔɯ ÚàɀÈÙÐɯÑÜÎÈɯÉÌÙ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÉÈÏÞÈȮɯÒÐÛÈɯ×ÌÙÊÈàÈɯÒÌ×ÈËÈɯÚÌ×ÜÓÜÏɯÈÏÓÐɯÚÜÙÎÈɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ

yang disabdakan Rasul, kita mengikuti mereka dan seluruh sahabat Nabi Saw dan menerima segala 

tentang mereka.156 

Cukupkah kita terhad ap pernyataan di atas? Sementara sedemikian jelasnya sejarah panjang 

perjalanan sahabat Rasul yang saling berikhtilaf dan bertentangan dari permasalahan ritual ibadah 

sampai akidah! Tidakkah para ulama di atas membaca sejarah bahwa sahabat berbeda sampai dengan 

Rasul sendiri? Tidakkah mereka membaca bahwa sesama sahabat saling menumpahkan darah! 

Bagaimana mungkin kita bisa menerima seluruhnya, dan tidak boleh menolak seluruhnya sekaligus 

zindik dan kafir bila mengambil segolongan dari mereka! Ini sangat ber tentangan dengan Alquran 

dan Sunnah Nabawiyah sekaligus akal sehat! 

Alquran telah menyifatkan sebagian sahabat dengan fasiq sebagaimana firman-Nya, Wahai 

orang-ÖÙÈÕÎɯÉÌÙÐÔÈÕȮɯÈ×ÈÉÐÓÈɯËÈÛÈÕÎɯ×ÈËÈÔÜɯÚÌÖÙÈÕÎɯÍÈÚÐØȱȭ.(QS. Al-Hujurât [49]: 6). Sedangkan 

dalam hÈËÐÚȮɯÔÌÕàÐÍÈÛÒÈÕɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÔÉÜÕÜÏɯȿ ÔÔÈÙ bin Yasir sebagai golongan yang Al-

Baghiyah ȹ×ÌÔÉÈÕÎÒÈÕÎȺȭɯ1ÈÚÜÓɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ$ÕÎÒÈÜɯȹȿ ÔÔÈÙȺɯÈÒÈÕɯËÐÉÜÕÜÏɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯBaghiyah, 

engkau memanggil mereka ke surga, sedangkan mereka memanggilmu ke nera-ÒÈɂɯȹAl -)ÈÔɀɯÉÈÐÕɯ Ó-

Shah h́ain 2/461). Sedangkan untuk orang-orang khawarij Rasul menyebut mereka orang -orang yang 

membunuh golongan yang paling utama dalam kebenaran.  

Hadis-hadis seperti ini banyak termuat dalam kitab Shah h́ dan Masanid. Apabila berpegang 

kepada sahabat adalah sebuah kewajiban sedangkan mempertanyakan ihwal mereka adalah haram, 

kenapa Alquran dan Rasulullah Saw mengabarkan kepada kita sifat -sifat seperti di atas. Akal sehat 

tidak menerima penutupan kebenaran de-ngan kesalahan, menutupi kebenaran, dan memosisikan 

sama antara yang benar dan yang salah. 

 

Alquran dan Keadilan Sahabat 

Dalam perang Uhud, ketika mendengar kabar bahwa Rasulullah terbunuh, banyak di antara 

sahabat yang kembali lemah imannya, bahkan mengarah ke arah kemurtadan, sehingga turunlah 

ayat, Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 

orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau terbunuh, kalian akan berbalik ke belakang (murtad)?  (QS. 

<ÓÐɯȿ(ÔÙäÕɯȻƗȼȯɯƕƘƘȺ 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa  ayat ini turun untuk peristiwa perang Uhud, untuk sahabat 

setelah mendengar Rasululllah telah terbunuh.157 Ayat di atas menjelaskan tentang kemungkinan 

berpaling dan goyahnya keimanan sahabat (hanya setelah mendengar berita bohong terbunuhnya 

Rasul). MungÒÐÕÓÈÏɯÒÐÛÈɯÔÌÕàÐÍÈÛÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯËÌÕÎÈÕɯȿÈËÐÓɯÔÜÛÓÈÒɀɯÒÌ×ÈËÈɯàÈÕÎɯÉÌÙ×ÖÛÌÕÚÐɯÜÕÛÜÒɯ

murtad? 



(ÉÕÜɯ*ÈÛÚÐÙɯÔÌÕÜÓÐÚɯÛÌÕÛÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛɯàÈÕÎɯÔÌÕÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯ1ÈÚÜÓɯàÈÕÎɯÚÌËÈÕÎɯÒÏÜÛÉÈÏɯ)ÜÔɀÈÛɯ

hanya karena perdagangan. Dia berkata bahwa Imam Ahmad berkata, Ibnu Idris dari Hushain bin 

2ÈÓÐÔɯËÈÙÐɯ)ÈÉÐÙȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÚÌÙÐÕÎɯÔÈÚÜÒɯÒÌɯ,ÈËÐÕÈÏɯËÈÕɯÒÌÛÐÒÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÚÌËÈÕÎɯ

berkhutbah orang -orang meninggalkan beliau dan tersisa hanya dua belas orang saja, kemudian 

turunlah ayat, Dan apabila mereka melihat perdagangan (yang menguntungkan) atau permainan 

(yang menyenangkan) mereka bubar dan pergi ke sana meninggalkan engkau berdiri (berkutbah). (QS. 

Al -)ÜÔÜɀÈÏɯȻƚƖȼȯɯƕƕȺ158 

 Untuk penelitian dan eksplorasi yang mendalam tentang kritik Alquran terhadap sahabat, 

silahkan membuka kitab -kitab berikut:  

3ÈÍÚÐÙɯÚÜÙÈÏɯ ÓÐɯȿ(ÔÙäÕɯÈàÈÛɯƕƚƕɯÖÓÌÏɯ(ÉÕÜɯ*ÈÛÚÐÙȮɯTafsîr Al-0ÜÙɀäÕɯ Ó-ɀ áÏćÔȮ juz 3, h. 237-250 

dan Al -Thabari, Tafsîr Al-Thabari, juz 7, h. 348-365. 

Tafsir surah Al -Anfâl ayat 1 oleh Ibnu Katsir, Tafsîr Al-0ÜÙɀäÕɯ Ó-ɀ áÏćÔȮ juz 7, h. 5-14, tafsir 

surah Al -Hujurât ayat 6 oleh Ibnu Katsir, Tafsîr Al-0ÜÙɀäÕɯ Ó-ɀ áÏćÔ, juz 13, h. 144-147. 

+ÐÏÈÛɯÑÜÎÈɯÛÈÍÚÐÙɯÚÜÙÈÏɯ ÓÐɯȿ(ÔÙäÕɯÈàÈÛɯƕƔƗȮɯ Ó-Ahzâb ayat 12-13, Al-Taubah ayat 60 dan 101-102, 

Al -Hujurât ayat 14, dan lain-lain yang tidak memungkinkan kita urai dan tulis satu persatu pada 

tempat ini.  

 

Al-Sunnah Al-Nabawiyah dan Keadilan Sahabat 

Alquran, sebagaimana telah kita uraikan, melihat sahabat seba-ÎÈÐÔÈÕÈɯÛÈÉÐɀÐÕȮɯàÈÕÎɯËÐɯÈÕÛÈÙÈɯ

mereka ada yang adil dan yang fasiq, yang shaleh dan thaleh dan lain -lain. Sekarang marilah kita 

mene-ngok sahabat dalam hadis-hadis Nabi Saw. 

Al -Hakim dalam Al-Mustadrak meriwayatkan bahwa Rasulullah tidak (mau) menyalati seorang sahabat 

yang meninggal karena bunuh diri. 159 

Rasulullah berlepas tangan dari Khalid  bin Walid, karena membunuhi Bani Juzaimah yang telah 

menerima Islam, sebagian yang hidup lalu ditawan, tapi kemudian para tawanan itu pun dibunuh 

ÑÜÎÈȭɯ1ÈÚÜÓɯÔÌÕÎÈÕÎÒÈÛɯÛÈÕÎÈÕɯÒÌɯÓÈÕÎÐÛɯɁ8Èɯ ÓÓÈÏȮɯÈÒÜɯÉÌÙÓÌ×ÈÚɯÛÈÕÎÈÕɯËÈÙÐɯàÈÕÎɯËÐ×ÌÙÉÜÈÛɯ*ÏÈÓÐËɂɯ

beliau mengatakannya dua kali. 160 

Rasulullah Saw melaknat Hakam bin Ash bin Umayyah bin Abd Al -Salam ɬ paman Ustman bin 

Affan dan ayah Marwan ɬ dan melaknat apa yang terdapat dalam tulang rusuknya (keturunannya). 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁÊÌÓÈÒÈɯÉÈÎÐɯÜmatku dari apa yang terdapat pada tulang rusuk orang ini 

ȹÒÌÛÜÙÜÕÈÕɯ'ÈÒÈÔɯÉÐÕɯ ÚÏȺȭɂɯ#ÈÓÈÔɯÏÈËÐÚȮɯȿ ÐÚàÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ,ÈÙÞÈÕɯÉÐÕɯ'ÈÒÈÔȮɯɁ ÒÜɯ

bersaksi bahwa Rasulullah melaknat ayahmu, sedangkan engkau ketika itu berada pada tulang 

ÙÜÚÜÒÕàÈȭɂ161 



Bukhari dan Muslim meriwayatkan banyak sahabat Nabi dimasukkan ke dalam neraka dan 

tertolak dari kelompok Nabi Saw. Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi telah ber -

ÚÈÉËÈȮɯɁ3ÈÛÒÈÓÈɯÈÒÜɯÚÌËÈÕÎɯÉÌÙËÐÙÐȮɯÔÜÕÊÜÓÓÈÏɯÚÌÎÌÙÖÔÉÖÓÈÕɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÒÜÒÌÕÈÓɯËÈÕɯÔÜÕÊÜÓ pula 

seorang lelaki di antara diriku dan rombongan itu. Lelaki itu berkata, Ɂ àÖȭɂ Aku bertanya, ȿ*ÌÔÈÕÈȳɀ 

Ia menjawab, ȿ*ÌɯÕÌÙÈÒÈȮɯËÌÔÐɯ ÓÓÈÏȵɀ Aku bertanya, ȿ ËÈɯÈ×ÈɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÙÌÒÈȳɀ Ia menjawab, ȿ,ÌÙÌÒÈɯ

ÉÌÙÉÈÓÐÒɯÚÌÛÌÓÈÏɯÌÕÎÒÈÜɯÞÈÍÈÛȭɀ Dan yang lain dari   ÚÔÈɀɯÉÐÕÛÐɯ ÉÐɯ!ÈÒÈÙɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ-ÈÉÐɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯ

Ɂ3ÈÒÒÈÓÈɯÉÌÙÈËÈɯËÐɯ Ó-Haudh, aku tiba -tiba melihat ada di antara kamu yang mengingkariku, yang 

ÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯÚÌÓÈÐÕɯËÐÙÐÒÜȭɂɯ ÒÜɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ8Èɯ1ÈÉÉÐȮɯËÈÙÐɯËÐÙÐÒÜɯËÈÕɯÜÔÈÛÒÜȳɀ Dan terdengar suara, ȿ ×ÈÒÈÏɯ

engkaÜɯÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÓÈÒÜÒÈÕɯÚÌÚÜËÈÏÔÜȳɯ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯÛÌÙÜÚɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐÔÜȭɀ Dari bab 

àÈÕÎɯÚÈÔÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ2ÈɀÐËɯÉÐÕɯɯɯɯɯ,ÜÚÈààÐÉɯàÈÕÎɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ×ÈÙÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯ-ÈÉÐɯÉÈÏÞÈɯ-ÈÉÐɯ

ÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ#Ðɯ  Ó-Haudh sejumlah sahabat berbalik dan aku bertanya, ȿ8Èɯ1ÈÉÉÐɯÔÌÙÌÒÈɯ ÈËÈÓÈÏɯ

ÚÈÏÈÉÈÛÒÜȵɀ Dan Nabi mendapat jawaban, ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÌÕÎÒÈÜɯÛÐËÈÒɯÛÈÏÜɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯÓÈÒÜÒÈÕɯ

ÚÌÚÜËÈÏÔÜȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÉÈÓÐÒɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐÔÜȵɀ 1ÐÞÈàÈÛɯÐÕÐɯÑÜÎÈɯËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÖÓÌÏɯ2ÈÏÓɯÉÐÕɯ2ÈɀËȭɯ

Bukhari juga meriwayatkan y ang berasal dari Ibnu AbbasȮɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ#ÈÕɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯ

sahabat mengambil jalan kiri dan aku berseru, ȿ2ÈÏÈÉÈÛÒÜȮɯÚÈÏÈÉÈÛÒÜȵɀ dan terdengar jawaban, ȿ,ÌÙÌÒÈɯ

ÛÈÒɯ×ÌÙÕÈÏɯÉÌÙÏÌÕÛÐɯÉÌÙÉÈÓÐÒɯÐÕÎÒÈÙɯÚÌÑÈÒɯÉÌÙ×ÐÚÈÏɯËÌÕÎÈÕÔÜȭɀɂ162 

Muslim juga merÐÞÈàÈÛÒÈÕȮɯ-ÈÉÐɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ2ÌÉÈÎÐÈÕɯÖÙÈÕÎɯÔÌÕÑÈËÐÒÈÕɯÈÒÜɯÚÌÉÈÎÈÐɯÚÈÏÈÉÈÛɯ

akan berbalik dariku di telaga Haudh, yaitu tatkala dengan tiba -tiba aku melihat mereka dan me-reka 

melihat kepadaku, kemudian meninggalkanku dan aku benar -benar akan bertanya, ȿ6ÈÏÈÐ Rabbi, para 

ÚÈÏÈÉÈÛÒÜȭɀ Dan terdengar, ȿ$ÕÎÒÈÜɯÛÐËÈÒɯÛÈÏÜɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÓÈÒÜÒÈÕɯÚÌÚÜËÈÏÔÜȭɀɂ163 

 

Sejarah dan Keadilan Sahabat 

Dua uraian sumber hukum terpenting agama Islam, telah kita jelajahi dalam membaca kembali 

sahabat. Sekarang marilah kita journey ke petak-petak sejarah sahabat Nabi setelah beliau wafat.164 

Kita ambil dari Al -Thabari, Malik bin Nuwairah bin Hamzah Al -8ÈɀÙÜÉÐɯÚÜËÈÏɯ(ÚÓÈÔɯËÈÕɯ

ÚÈÜËÈÙÈÕàÈȮɯ1ÈÚÜÓɯÔÌÕÜÕÑÜÒÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ×ÌÛÜÎÈÚɯ×ÌÕÎÜÔ×ÜÓɯáÈÒÈÛɯ!ÈÕÐɯ8ÈÙÉÜɀȭɯ2ÌÛÌÓÈÏɯ1ÈÚÜÓɯ2ÈÞɯ

wafat, meluaslah kemurtadan di antara kabilah -kabilah. Abu Bakar , mengutus Khalid  bin Walid 

untuk memadamkan fitnah tersebut, tapi Khalid sangat berlebihan. Khalid membunuh sahabat -

sahabat Nabi Saw termasuk Malik bin Nuwairah. Tidak sam pai di situ, Khalid kemudian menikahi 

istri Malik bin Nuwairah tanpa menunggu iddahnya.  

Khalifah Abu Bakar  dan Umar berbeda keras dalam kasus ini, Umar bersikeras agar Khalid bin 

Walid dihukum berat. Umar berkata kepada Khalid,  Ɂ*ÈÔÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÜÕÜÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÚÓÐÔȮɯÓÈÓÜɯ

engkau memperkosa istrinya! Demi Allah, akan kurajam engkau! (lih. Ibnu Atsir, Al -Kâmil fi Al-Târîkh 

dan Ibnu Khalikan, Wafayât Al- ɀàäÕ) Khalifah Abu Bakar alih -alih menghukum Khalid, malah diberi 

gelar Saif Allah Al-Maslul (Pedang Allah yang terhunus). Umar, setelah menjabat sebagai khalifah, 

memecat Khalid dan melantik Abu Ubaidah untuk menggantikan Khalid. 165 



2ÈɀÈËɯÉÐÕɯ4ÉÈËÈÏȮɯ'ÜÉÈÉɯÉÐÕɯ Ó-Mundzir bin Al -Jamuh Al-Anshari, tidak membaiat Abu Bakar  

sebagai khalifah. Amirul Mukminin Ali, Al -AbbasȮɯȿ4ÛÏÉÈÏɯÉÐÕɯ ÉÐɯ+ÈÏÈÉɯȹÑÜÎÈɯÈÕÎÎÖÛÈɯ!ÈÕÐɯ'ÈÚàÐÔɯ

lainnya), Abu Dzar , Salman Al -Farisi, Al -MiqdadȮɯȿ ÔÔÈÙ bin Yasir, Zubair , Khuzaimah bin Tsabit, 

ȿ ÔÙɯÉÐÕɯ6ÈØÈËÈÏȮɯ4ÉÈà ÉÐÕɯ*ÈɀÈÉȮɯ Ó-!ÈÙÈɀɯÉÐÕɯȿ áÐÉȭɯ2ÌÔÜÈÕàÈɯ×ÈËÈɯÔÜÓÈÕàÈɯÔÌÕÖÓÈÒɯÔÌÔÉÈÐÈÛɯ

kepada Abu Bakar. Sejarah mencatat, malah sebagian dari mereka, se-×ÌÙÛÐɯ2ÈɀËɯÉÐÕɯ4ÉÈËÈÏɯËÈÕɯ

Hubab Al -Mundzir, malah terbunuh secara rahasia.166 

Lihat juga pertengkaran Sayyidah Fatimah Al -Zahra, penghulu para wanita seluruh alam, putri 

belahan jiwa Rasulullah, dengan Khalifah Abu Bakar . Semua mengetahui pertengkaran tersebut.167 

Sebenarnya masih sangat banyak yang telah tercatat dalam sejarah tentang perilaku sahabat, 

sebagaimana yang dilaporkan Muslim tentang sahabat pada masa Umar Bin Khattab yang menjual 

khamr. 168 Tidak hanya sebatas itu, sahabat tersebut juga, suka menumpahkan darah orang-orang yang 

tak berdosa dan para pengumpul Alquran.  

ȿ ÐÚàÈÏɯÉÐÕÛÐɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙ pernah memerintahkan membunuh     Utsman  bin Affan. Al -Thabari 

ÔÌÕÊÈÛÈÛɯÉÈÏÞÈɯ,ÜɀÈÞÐàÈÏɯÔÌÔÌ-ÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯ,ÜÎÏÐÙÈÏɯÉÐÕɯ2àÜɀÉÈÏɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÊÌÓÈɯËÈÕɯÔÌÕÊÈÊÐɯ

Imam Ali bin A bi Thalib. Al -#áÈÏÈÉÐɯÔÌÕÎÜÛÐ×ɯ(ÉÕɯ2ÈɀÈËɯÉÈÏÞÈɯÚÌÓÜÙÜÏɯ×ÌÔÐÔ×ÐÕɯ!ÈÕÐɯ4ÔÈàÈÏɯ

sebelum Umar bin Abdul Aziz senantiasa melaknat Imam Ali bin Abi Thalib. Ibnu Al -Atsir mencatat 

ÉÈÏÞÈɯ,ÜɀÈÞÐàÈÏɯËÈÓÈÔɯØÜÕÜÛÕàÈɯÔÌÕÊÈÊÐɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉȮɯ(ÉÕÜɯ ÉÉÈÚȮɯ Ó-Hasan, Al-Husein 

dan Al -Asytar. 169 

Sebagaimana yang telah Alquran dan Sunnah telah wajibkan, menghormati sahabat dan 

memosisikan mereka pada derajat yang tinggi merupakan suatu kelaziman. Tapi selain itu, kedua 

sumber hukum Islam ini juga memerintahkan kepada kita untuk menilai sesuai dengan kapasitas 

mereka. 

Orang-orang yang dicela Alquran sudah pasti bukan orang adil, orang -orang yang disebut fasiq 

pasti tidak adil. Orang -orang yang menyepelekan Nabi pasti bukan adil, orang -orang yang dilaknat 

Nabi Saw pasti tidak  adil, orang-orang yang dilaknat oleh Nabi Saw pasti tidak adil. Mereka 

sebagaimana kaum muslim yang lain, bisa jadi berbuat salah dan benar, di antara mereka ada yang 

adil sebagaimana ada yang tidak. Menghukumi mereka adil secara keseluruhan adalah sangat 

berseberangan dengan sikap ilmiah dan bertentangan dengan sejarah, dan secara tidak langsung 

ÔÌÙÈÎÜÒÈÕɯÒÌÉÌÕÈÙÈÕɯÕÈÚȮɯÉÈÏÒÈÕɯÚàÐɀÈÙɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÌÙÉÜÒÛÐɯÉÌÕÈÙ-benar bertentangan dengan nas-nas 

dan hadis Rasulullah Saw yang jelas. Untuk melarang studi kritis atas sahabat tidaklah tepat berdalil 

dengan ayat, wa lâ tus -ÈÓĸɯȿÈÔÔäɯÒäÕĸɯàÈɀÔÈÓĸÕ ɬ kalian tidak diminta pertanggungjawaban atas 

apa yang mereka lakukan ɬ karena konteks ayat tersebut dalam rangka menegasikan bahwa kita yang 

hidup saat ini menanggung kesalahan orang lain yang hidup di masa lalu. Lebih -lebih, ayat tersebut 

bukan berbunyi, wa lâ tas -ÈÓĸɯȿÈÔÔäɯÒäÕĸɯàÈɀÔÈÓĸÕ ɬ janganlah kalian bertanya terhadap apa yang 

mereka lakukan. 



 

Melaknat  

Melaknat dalam Alquran 

Sebagaimana akhlak Nabi Saw adalah Alquran, maka setiap Muslim harus menginternalisasikan 

Alquran dalam dirinya. Ia harus memuliakan orang yang dimuliakan Alquran. Ia harus merendahkan 

orang yang direndahkan Alquran. Ia harus berdoa buat orang yang didoakan Alquran. Ia harus 

melaknat orang àÈÕÎɯËÐÓÈÒÕÈÛɯ ÓØÜÙÈÕȭɯ*ÈÛÈɯɁÓÈɀÕÈÛɂɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÙÉÈÎÈÐɯËÌÙÐÝÈÚÐÕàÈɯËÐÚÌÉÜÛɯƘƕɯÒÈÓÐɯ

dalam Alquran. Di antara orang yang harus dilaknat adalah:  

Yang menyakiti Rasulullah Saw, Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul -Nya; 

Allah akan melaknatnya d i dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 

menghinakan. (QS. Al-Ahzâb [33]: 57) 

Yang memfitnah mukminin dan mukminat, Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 

Rasul-Nya; Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediak an bagi- nya siksa 

yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti orang -orang mukmin dan mukminat tanpa 

kesalahan yang me- reka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan 

dosa yang nyata.  (QS. Al-Ahzâb [33]: 57-58) 

Yang memfitnah (men uduh) berzina, Sesungguhnya orang-orang yang menuduh (berzina) 

perempuan-perempuan yang baik-baik, yang tidak pernah terpikir melakukan kekejian lagi 

beriman, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.  (QS. Al-Nûr 

[24]: 23) 

 Selain dilaknat, penuduh atau pembuat fitnah itu tidak boleh diterima kesaksiannya seumur 

hidupnya dan dicambuk delapan puluh (80) kali menurut syariat Islam.  

 Dan orang-orang yang menuduh (berbuat zina) perempuan-perempuan yang baik-baik dan tidak 

mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 

dera dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 

orang-orang yang fasik.  (QS. Al-Nûr [24]: 4)  

Orang-orang yang memutuskan silaturrahim, Bukankah apabila kamu berkuasa kamu berbuat 

kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan. Mereka itulah orang -orang 

yang dilaknat Allah dan ditulikannya telinga mereka dan dibutakannya mereka.  (QS. 

Mu hammad [47]: 22-23; lihat juga QS. Al-1Èɀd [13]: 25) 

Para pembohong, ȱ,ÈÙÐÓÈÏɯÒÐÛÈɯÔÌÔÈÕÎÎÐÓɯÈÕÈÒ-anak kami dan anak -anak kamu, isteri kami dan 

isteri -isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah 

dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada para pe ndusta. (QS. li<  ȿlmrân [3]: 61) 



Orang-orang zalim,  ȱ ÓÓÈÏɯ ÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯ×ÌÛÜÕÑÜÒɯÒÌ×ÈËÈɯÖÙÈÕÎ-orang yang zalim. 

Mereka itu balasannya ialah bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka (demikian 

pula) laknat para malaikat dan manusia seluruhny a. (QS. li<  ȿImrân [3]: 86-87; lihat juga QS. Al-

 ɀÙäÍɯȻƛȼȯɯƘƘȺ 

Itulah sebagian dan ayat-ayat yang melaknat mereka yang mempunyai sifat yang patut dilaknat, 

apa pun agama atau mazhabnya.  

Melaknat dalam Hadis 

Di samping hadis -hadis yang menunjukkan sifat -sifat orang yang dilaknat, Rasulullah Saw 

memberikan contoh melaknat orang -orang tertentu. Ia secara tegas menyebut nama-nama mereka 

dalam laknatnya itu. Yang dilaknat Rasulullah Saw:  

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ ËÈɯÛÐÎÈɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯËÐÓÈÒÕÈÛɯ ÓÓÈÏɯÚÞÛȯɯÖÙÈÕÎɯàang berpaling dari kedua 

orang tuanya; orang yang mengadu domba di antara suami isteri sehingga mereka bercerai 

kemudian ia menggantikannya, dan orang yang menyebarkan berita fitnah di antara kaum 

mukmin sehingga mereka saling membenci dan saling mendengkiȭɂ170 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯ ÉÌÙÚÈÉËÈȮɯ Ɂ ÒÜɯÔÌÓÈÒÕÈÛɯ ÌÕÈÔɯ ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯËÐÓÈÒÕÈÛɯ  ÓÓÈÏɯËÈÕɯ ÚÌÔÜÈɯ -ÈÉÐɯ

diperkenankan (doanya): yang menambah -nambah kitab Allah, yang mendustakan ketentuan 

Allah, yang menentang sunnahku, yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan 

keluargaku, yang berkuasa dengan sewenang-wenang, sehingga memuliakan orang yang 

direndahkan Allah dan me -rendahkan orang yang dimuliakan Allah, yang menyalahgunakan harta 

ÒÈÜÔɯÔÜÚÓÐÔÐÕȮɯËÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÏÈÓÈÓÒÈÕÕàÈȭɂ171 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ ÓÓÈÏɯÔÌÓÈÒÕÈÛɯÚÌÖÙÈÕÎɯÍÈÒÐÙɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÕËÈÏÒÈÕɯËÐÙÐÕàÈɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕɯÖÙÈÕÎɯ

ÒÈàÈɯÒÈÙÌÕÈɯÏÈÙÛÈÕàÈȭɯ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÏÈÓɯÐÛÜɯÏÐÓÈÕÎÓÈÏɯÚÌ×ÌÙÛÐÎÈɯÈÎÈÔÈÕàÈȭɂɯ172 

  Selain itu, Rasulullah Saw juga memberikan contoh (sunnah) dalam melaknat bahkan 

terhadap yang kita pandang sekarang sebagai sahabat Nabi. Ketika mereka memperoleh 

kekuasaan, ada sahabat yang cari muka dengan membuat hadis palsu bahwa laknat Nabi Saw 

tersebut jadi pembersih bagi dosa-dosa mereka. Bersumber dari Abu Hurairah , sesungguhnya 

-ÈÉÐɯ2ÈÞɯ×ÌÙÕÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ8Èɯ ÓÓÈÏȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈÒÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÜÈÛɯ×ÌÙÑÈÕÑÐÈÕɯËÐɯÚÐÚÐ-Mu 

yang Engkau tidak akan membiarkan aku mengingkarinya. Aku hanyalah manusia biasa. Maka 

mukmin mana pun yang aku sakiti, aku caci maki, aku laknat atau aku pukul, maka jadikanlah 

ia sebagai salat, zakat, dan pendekatan yang dengan hal itu untuk mendekatkan diri kepada-Mu 

×ÈËÈɯÏÈÙÐɯɯÒÐÈÔÈÛɯÕÈÕÛÐȭɂ173 

  Al Tirmidzi mencatat bahwa Rasulullah Saw pernah melaknat Abu Sufyan, Al -Harits bin 

Hisyam, dan Shafwan bin Umayyah. 174 



   ÉËÜÓÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÚÌËÈÕÎɯÉÌÙÈËÈɯËÐɯ ÔÈÚÑÐËɯÒÌÛÐÒÈɯ,ÈÙÞÈÕɯÉÌÙÒÏÜÛÉÈÏȭɯ(ÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ

ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓÓÈÏɯ2ÞÛɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÌÙÐɯÒÌ×ÈËÈɯ ÔÐÙÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕȮɯ,ÜÈÞÐàÈÏȮɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕɯàÈÕÎɯ

baik tentang Yazid. Ia ingin mengangkatnya sebagai khalifah sebagaimana Abu Bakar dan Umar 

pernah melakukannya ( istikhlâfȺȭɀɯ ÉËÜÙÙÈÏÔÈÕɯÉÐÕɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ3ÙÈËÐÚÐɯ'ÌÙÈÒÓÐÛÜÚȳɯ

Sungguh, Abu Bakar, demi Allah, tidak menyerahkannya kepada anaknya atau salah seorang di 

antara keluarganya. Sedangkan Muawiy ah melakukannya karena sayang dan ingin memberikan 

ÈÕÜÎÌÙÈÏɯÒÌ×ÈËÈɯÈÕÈÒÕàÈȭɀɯ,ÈÙÞÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ!ÜÒÈÕÒÈÏɯÒÈÔÜɯàÈÕÎɯËÐÔÈÒÚÜËɯ ÓØÜÙÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯÖÙÈÕÎɯÛÜÈÕàÈɯȿÊÐÚɯÉÈÎÐɯÒÈÓÐÈÕɀ (QS. Al-Ahqâf [46]: 17). Abdurrahman 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ!ÜÒÈÕÒÈÏɯÒÈÔÜɯÈÕÈÒɯÖÙÈÕÎɯÛÌÙÒÜÛÜÒȭɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÔÌÓÈÒÕÈÛɯÉÈ×ÈÒÔÜȭɯɀ ÐÚàÈÏɯ

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ'ÈÐɯ,ÈÙÞÈÕȭɯ#ÌÔÐɯɯɯ ÓÓÈÏȮɯÈàÈÛɯÐÛÜɯÛÐËÈÒɯÛÜÙÜÕɯÒÌ×ÈËÈɯ ÉËÜÙÙÈÏÔÈÕȮɯÛÈ×ÐɯÈàÈÛɯÐÕÐɯÛÜÙÜÕɯ

untuk ayahmu Janganlah kamu menaati setiap tukang sumpah (palsu) yang hina, yang banyak 

mencela, yang ke sana ke mari menyebar fitnah, yang melarang perbuatan baik, melampaui batas 

dan banyak berbuat dosa. (QS. Al-Qalam [68]: 10-ƕƖȺȭɀɂ 

 

Rasulullah Saw pernah melaknat Al -Hakam bin Abi Al -ɀ ÚÏȮɯÈàÈÏɯ,ÈÙÞÈÕȮɯÒÌÛÐÒÈɯ,ÈÙÞÈÕɯ

berada dalam sulbinya. Engkau adalah pecahan laknat Allah.175 

#ÈÓÈÔɯÙÐÞÈàÈÛɯÓÈÐÕȮɯȿ ÐÚàÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯ,ÈÙÞÈÕȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯ

kepada bapakmu dan kakekmu ɬ Abu Al -ɀ ÚÏɯÉÐÕɯ4ÔÈààÈÏɯɬ kalian adalah al-syajarah al-ÔÈÓɀĸÕÈÏɂɯ

ȹ×ÖÏÖÕɯÛÌÙÒÜÛÜÒȺɯËÈÓÈÔɯ ÓØÜÙÈÕȭɂ176 

Siapakah Marwan? Marwan adalah anak Al -Hakam. Siapakah Al-Hakam? Ketika Rasulullah Saw 

masih berada di Mekkah, Al -Hakam adalah tetangga Nabi yang paling banyak mengganggu dan 

menyakiti hati Nabi Saw. Setelah kemenangan Mekkah, Ia masuk Islam dan hijrah ke Madinah. 

Dalam majlis, ia sering mencemooh Nabi dan belakang dengan menggoyang-goyangkan tubuhnya. 

Nabi Saw memergokinya dan menyumpahinya, Ɂ ÓÓÈÏÜÔÔÈɯÐÑɀÈÓɯÉÐÏÐɯÞÈáÈÎÏÈÕȭɂ Ya Allah, jadikan dia 

terus bergoyang. 

Sejak itu, ia bergelar si wazagh, tukang goyang, sampai mati. Ketika Rasulullah Saw berada di 

tengah-ÛÌÕÎÈÏɯÒÌÓÜÈÙÎÈÕàÈȮɯÚÐɯÞÈáÈÎÏɯÐÛÜɯÚÌÙÐÕÎɯÔÌÓÈÕÎÎÈÙɯɁprivacyɂɯÒÌÓÜÈÙÎÈɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȮɯÔÌÕÎÐÕÛÐ×ɯ

ËÈÕɯÔÌÕàÌÉÈÙÒÈÕɯÉÌÙÐÛÈɯÒÌÑÐɯÛÌÕÛÈÕÎɯËÐÙÐɯ-ÈÉÐȭɯ*ÈÛÈɯ ÉÜɯȿ4ÔÈÙȮɯɁ*ÈÕÈɯàÜÍÚàÐɯÈhaditsa Rasulillah Saw 

ÍÈɯÓÈɀÈÕÈÏÜȭɂ Ia menyebarkan berita keji tentang Rasulullah Saw. Lalu Nabi melaknatnya. Beliau 

mengusir si wazagh dan anaknya ke luar kota Madinah. 177 

Pada suatu hari Imam Ali memergoki Al -Hakam sedang mengintip Nabi Saw. Ia menjewer kedua 

telinganya dan menjatu hkannya di hadapan Nabi Saw. Nabi Saw melaknatnya tiga kali seraya 

ÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ.ÙÈÕÎɯÐÕÐɯÈÒÈÕɯÔÌÕÎÒÏÐÈÕÈÛÐɯ*ÐÛÈÉɯ ÓÓÈÏɯËÈÕɯÚÜÕÕÈÏɯ-ÈÉÐ-Nya. Dari sulbinya akan 

ÒÌÓÜÈÙɯÍÐÛÕÈÏɯàÈÕÎɯÈÚÈ×ɯÒÌÓÈÉÜÕàÈɯÈÒÈÕɯÚÈÔ×ÈÐɯÒÌɯÓÈÕÎÐÛȭɂ178 



Setelah Rasulullah Saw wafat, pada zaman pemerintahan Abu Bakar  dan Umar, Utsman  

mendesak agar Marwan dan bapaknya dikembalikan lagi ke Madinah. Kedua khalifah itu berkata 

(berikut ini ucapan Umar), Ɂ6ÈàhÈÒȮɯàÈɯ4ÛÚÔÈÕȵɂ (Celaka kamu, hai Utsman). Kamu bicara untuk  

orang yang dilaknat Rasulullah Saw dan diusir -nya, musuh Allah dan musuh Rasul -Nya.  

Pernah Al-'ÈÒÈÔɯÔÌÔÐÕÛÈɯÐáÐÕɯÜÕÛÜÒɯÉÌÙÑÜÔ×ÈɯËÌÕÎÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɯ(ÈɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ2ÜÙÜÏɯËÐÈɯ

masuk, laknat Allah baginya dan bagi keturunan yang keluar dari sulbinya, kecual i orang 

mukmininnya. Tetapi betapa sedikitnya mereka. Dia dan keturunannya adalah pelaku tipu daya, 

×ÌÕÎÒÏÐÈÕÈÛȮɯÈÒÈÕɯËÐÉÌÙÐɯËÜÕÐÈɯÛÌÛÈ×ÐɯËÐɯÈÒÏÐÙÈÛɯÐÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÔ×ÌÙÖÓÌÏɯÉÈÎÐÈÕȭɂɯ 

Dari sulbi Al -Hakam lahir Marwan dan keturunan Bani Umayyah, yang disebut dal am Alquran 

sebagai ɁÈÓ-syajarah al-ÔÈÓɀĸÕÈÏɂ. Marwan diangkat menjadi gubernur Madinah pada 42 H. Karena 

setiap gubernur waktu itu menjadi imam salat, Marwan memulai kebiasaan baru. Sebelum salat, ia 

memberikan kultum (kuliah tujuh menit) untuk melaknat Im am Ali dan keluarganya.  

Karena itu, Imam Hasan hanya masuk ke mesjid setelah ikamah. Tetapi, saking senangnya memaki 

keluarga Nabi Saw, ia memaksa Imam Hasan untuk datang ke mesjid buat mendengarkan makiannya. 

Kelak, menjelang Asyura, Marwan bermaksud untu k menangkap Imam Husain dan 

memaksanya berbaiat kepada Yazid. Dari cengkeraman Yazid-lah, Imam Husain berangkat ke 

Mekkah. Memang, dan perilaku dan sifat -sifatnya ɬ tukang sumpah palsu, penyebar fitnah, pembuat 

tipu daya, pemaki, yang berjalan ke sana kemari menyebar namimah ɬ Marwan dan Al -Hakam layak 

untuk dilaknat Nabi Saw. Kalau kita mengaku mengikuti sunnah Nabi Saw, maka sangat aneh kalau 

kita keberatan melaknat orang-orang yang perilakunya seperti Marwan. Kita takut, tampaknya hanya 

pelanjut tradisi Marwan yang akan keberatan menjalankan sunnah Nabi Saw dalam melaknat. 

-ÈɀÜËáÜɯÉÐÓÓÈÏɯÔÐÕɯËáÈÓÐÒȭ 

Teladan Para Imam Ahlul Bait 

ƕȭɯɁ ,ÜȮɯɪ,ÜȮɯàÈÕÎɯÔÌÕÌÕÛÈÕÎɯÈÎÈÔÈɪÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÜÉÈÏɯÕÐÒÔÈÛɪ8Èɯ ÓÓÈÏȮɯÓÈÒÕÈÛÓÈÏɯÖÙÈÕÎ

,Üɪ,ÜȮɯËÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÕàÐÔ×ÈÕÎÒÈÕɯÑÈÓÈÕɪÓ,ÜȮɯàÈÕÎɯÔÌÕÌÕÛÈÕÎɯ1ÈÚÜɪàÈÕÎɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯÛÐÛÈÏɯȭȭȭȮ ɂ 

ƖȭɯɁ8Èɯ ÓÓÈÏɯÓÈÒÕÈÛÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯËÌÕÎÈÕɯÓÈÒÕÈÛɯÚÌÛÐÈ×ɯÔÈÓÈÐÒÈÛɯàÈÕÎɯËÌÒÈÛȮɯÚÌÛÐÈ×ɯ-ÈÉÐɯàÈÕÎɯËÐÜÛÜÚȮɯ

ÚÌÛÐÈ×ɯ ÏÈÔÉÈɯÉÌÙÐÔÈÕɯàÈÕÎɯËÐÜÑÐɯÏÈÛÐɯÔÌÙÌÒÈȭɯ 8Èɯ  ÓÓÈÏɯÓÈÒÕÈÛÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯ ËÈÓÈÔɯ ÚÌÛÐÈ×ɯ àÈÕÎɯ

ÛÌÙÚÌÓÜÉÜÕÎɯËÈÕɯÕàÈÛÈȭ ɂ 

3. Ɂ8Èɯ ÓÓÈÏȮɯÓÈÒÕÈÛÓÈÏɯÉÌÙÏÈÓÈɯËÈÕɯÛÐÙÈÕɯÜÔÈÛɯÐÕÐȮɯàÈÕÎɯÉÌÙÉÜÈÛɯÚÌÞÌÕÈÕÎ-wenang atas umat ini. 

Ya Allah, laknatlah pembunuh Amirul Mukminin dan Al -Husein, dan siksalah mereka dengan siksa 

àÈÕÎɯÉÌÓÜÔɯ×ÌÙÕÈÏɯËÐÛÐÔ×ÈÒÈÕɯÈÛÈÚɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕȭȭȭɂɯȹ Ó-Kulaini, Al -Kâfî, juz 4, h. 571, bab Ziarah Qabr 

Abu Abdillah)  

 



Rafidhah Mengafirkan Sahabat Nabi Saw?  

Di dalam buku Panduan MUI halaman 26 menyatakan: ɁSecara umum Rafidhoh adalah kelompok syiah 

yang berdusta mendukung Ahlulbait dan salah mempersepsikannya, dengan menolak Abu Bakar, Umar dan 

sebagian besar sahabat Nabi Saw disertai sikap mengafirkan dan mencaci mereka, karena diklaim bahwa para 

sahabat telah mengingkari dan menentang nash wasiat penunjukan Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah setelah 

Rasulullah Saw. 

Tanggapan: 

Pernyataan yang mengatakan bahwa Syiah mengafirkan dan mencaci sahabat, tidaklah benar. 

Sebagaimana penjelasan kami sebelumnya, pernyataan tersebut tak lebih sebagai ucapan yang tidak 

memiliki dasar argumentasi. Syiah hanyalah mengelompokkan sahabat Nabi ke dalam beberapa 

golongan sebagaimana tertera dalam Alquran dan Alhadis, dan tidak mengafirkan mereka. Misalnya, 

Syiah meyakini dan mengikuti apa yang tertera dalam ayat Alquran berikut ini:  

 «Ŗ§Ɖ «ƅ̈Ǝ̈Ƈ§Ɓ«Ų§Ō 
§
ɺ ©yŅ
§Ÿ©ªƊƃb Ɛ
§Ɓ§ű b¡̈k§Ŝ§Ɔ ©Ŋ§Ɗƒ©Ś§Ƈ

«
ƃb ©ſ
«ƍʃb «ƈ©Ɔ§¡ §~Ə̈ź©ŷŅ§Ɗ̈Ɔ ©db§Ŝ

«űʃ
«
ɺb §ƈ©Ɔ «ƅ̈Ž

§ƃ«Ə§ŕ «ƈɿƇ©Ɔ§¡ §~¡ʀk§Ŝ̈ƒ ɿƅ
¨
ŏ ©ƈ
«Ɠ§ŌɿŜ§Ɔ «ƅ̈Ǝ̈ň©
ª
ś§Ų̈Ɗ§Š «ƅ̈Ǝ̈Ƈ§Ɓ«Ų§Ɖ ̈ƈ

 Ɛ§ƃ©̀ ¦ƅƓ©ů§ű ¦db
§ś§űϋ-,-ϊ 

Di antara orang -orang Arab yang di sekelilingmu itu, ada orang -orang munafik; dan (juga) 

di antara penduduk Madinah. mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 

mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 

besar. (QS. Al-Taubah [9]: 101) 

 

Kata-kata Ɂ Ó- ɀÙäÉɂ dalam ayat di atas, telah dijelaskan oleh hadis di bawah ini:  

¡

ɺb ƈƒŜœŅƎƇƃŅň £ŚŲň ƈƆ ŊŸƓƁřƃb Ƒť¡


b 6{ŅŻ ¡ ƈƒśƃb bŜƓŘ mŅŦƉ


ɺŅň ƌƓť¡


b ¡ ƅƎōƆŜŕ ƅƎƃ ŭŸŖƒ ¡ ƅƎźŕ ƅƎƃ xŜŲƒ ~


b ƈƓƃ

 ƅƎƉŁŷ YbŜƓŘ mŅŦƆ

ɺb ſƍ

Ņň ƌƓť¡

b ¡ YƅƎńƓşƆ ƈű ƐŸŲƒ ~


b ¡ YƅƎƊşŖƆ ƈƆ ſŉźƒ ~


b YƅƎƁŉŻ ƈƆ ~ŅƇƒɸb ¡ mbŚƃb b¡_ƏŉŌ

ť¡

b ¡ YƅƍŅŨm ƈű ƅƎƁũŷ ɺ̀ ƅƎƊƆ śŘŀƒ ɺ ~


b ¡ Y¡ŚŲƃb ŭƓŴ ¡ Y{ŅƇƃb eŅŉœ ¡ Y}ɻŠɸb \km ƅƎƉŁŷ YbŜƓŘ dbŜű


ɺŅň ƌƓ

***Y}ɻŠɸb ekŅƆ ¡ dŜŲƃb ſť

b 

+ÈÓÜɯ4ÔÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÉÌÙÞÈÚÐÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯÚÌÚÜËÈÏÒÜɯÈÎÈÙɯÔÌÕÎÌÙÛÐɯÏÈÒ-hak sahabat-sahabat 

Muhajirin  yang pertama, dan menjaga kehormatan mereka. Dan saya berwasiat agar berbuat baik 

terhadap sahabat-sahabat Anshar, yaitu orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman sebelum kedatangan mereka (Muhajirin). Dan agar menerima orang-orang baik mereka dan 

memaafkan orang-orang jahat mereka. Dan aku berwasiat kepadanya agar berbuat baik dengan 

penduduk kota, karena sesungguhnya mereka adalah pembela agama Islam, gudang harta dan keras 

hati terhadap musuh. Dan agar jangan diambil, melainkan yang tersisa dari ridha mereka. Dan aku 

berwasiat agar berbuat baik dengan orang-orang arab, karena mereka adalah nenek moyang bangsa 

ÈÙÈÉɯËÈÕɯ×ÌÙÐÕÛÐÚɯ(ÚÓÈÔȭȭȭȭɂ179 

 



Selain Alquran, Hudzaifah bin Al -Yaman pernah menyatakan ada dua belas sahabat 

yang munafik sebagaimana tertera dalam hadis berikut,  

 ̈ŋ
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Qais berkata, Ɂ ÒÜɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ÔÔÈÙȮɯȿ ×Èɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÒÈÓÐÈÕɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÒÈÓÐÈÕɯÓÈÒÜÒÈÕɯ

tentang masalah Ali? Apakah itu hanya sekadar pandangan kalian saja atau Rasulullah Saw 

ÔÌÕÑÈÕÑÐÒÈÕɯÚÌÚÜÈÛÜɯ ÒÌ×ÈËÈɯÒÈÓÐÈÕȳɀɯ#ÐÈɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÑÈÕÑÐÒÈÕɯÚÌÚÜÈÛÜɯ

kepada kami juga kepada semua orang, tetapi Hudzaifah mengabarkan kepada kami dari Nabi Saw ber-

sabda, ȿ ËÈɯ ËÜÈɯ ÉÌÓÈÚɯ ÖÙÈÕÎɯ ËÐɯ ÈÕÛÈÙÈɯ ÚÈÏÈÉÈÛÒÜɯ àÈÕÎɯ ÚÌÉÌÕÈÙÕàÈɯ ÔÌÙÌÒÈɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÖÙÈÕÎɯ

munafik,delapan di antaranya; Sebagaimana firman Allah, Dan tidak (pula) mereka masuk surga, 

hingga unta masuk ke lubang jarum , (QS. Al- ɀÙäf [7]: 40) sedangkan yang empat orang lagi aku 

ÓÜ×ÈɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯ2àÜɀÉÈÏɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÌÔ×ÈÛɯÖÙÈÕÎɯÛÌÙÚÌÉÜÛȭɀɂ180 

Terdapat juga riwayat dalam kitab ulama muslimin yang menyatakan bahwa banyak sahabat 

Nabi Saw yang telah kembali murtad sepeninggal beliau Saw. Namun anehnya, mengapa pencinta 

Bani Umayyah yang senantiasa mengafirkan Syiah tidak memberikan penilaian terhadap riwayat 

tersebut? Sebab, sebelumnya mereka telah menuduh bahwa muslim Syiah adalah kelompok yang 

selalu mencaci dan mengafirkan sahabat Nabi Saw. Oleh sebab itu, secara otomatis, mereka juga telah 

menuduh Bukhari sebagai Rafidhah karena memuat riwayat tentang adanya sahabat Nabi yang 

murtad, sebagaimana tercantum dalam kitabnya:  

lŁŷ ƅŃŅŻ ŅƉ

b ŅƊƓň'' 6{ŅŻ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ƑŉƊƃb ƈű eŜƒŜƍ Ƒň


b ƈű YƅƎƊƓň¡ ƑƊƓň ƈƆ ſœm hŜŘ ƅƎōŷŜű bl` Ɛōŕ eŜƆn b

 YeŜƆn bl̀ ƅŏ *¢ŜźƎźƃb ƅƍmŅňk

b ƐƁű zŚŲň b¡ŚŌmb ƅƎƉ̀ {ŅŻ [ƅƎƉ


Ņţ ŅƆ ¡ 6ŋƁŻ Yʗ¡ mŅƊƃb Ɛƃ̀ 6{ŅŻ [ƈƒ


b 6ŋƁźŷ *ƅƁƍ {Ņźŷ

Ż [ƅƎƉ

Ņţ ŅƆ 6ŋƁŻ Yʗ¡ mŅƊƃb Ɛƃ̀ {ŅŻ [ƈƒ


b 6ŋƁŻ *ƅƁƍ 6{Ņźŷ ƅƎƊƒ¡ ƑƊƓň ƈƆ ſœm hŜŘ ƅƎōŷŜű bl̀ Ɛōŕ b¡ŚŌmb ƅƎƉ` 6{Ņ

&&ƅŲƊƃb ſƇƍ ſŐƆ ɺ̀ ƅƎƊƆ ŤƁřƒ Ƌbm

b ɻŷ Y¢ŜźƎźƃb ƅƍmŅňk


b ƐƁű zŚŲň 

Abu Hurairah ra, Nabi Saw bersabda,  Ɂ*ÌÛÐÒÈɯ ÈÒÜɯÉÌÙËÐÙÐȮɯ ÛÐÉÈ-tiba ada sekelompok orang.  

Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah seorang laki-laki dari tempat di antara aku dan 

ÔÌÙÌÒÈȮɯÓÈÓÜɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ*ÌÔÈÙÐÓÈÏȵɀɯAku bertanya,  ȿ*ÌɯÔÈÕÈÒÈÏȳɀɯDia menjawab, ȿ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏȮɯÒÌɯ

neraÒÈȭɀɯAku bertanya,  ȿ ×ÈɯÜÙÜÚÈÕɯÔÌÙÌÒÈȳɀɯDia menjawab, ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜɯkembali 

ÒÌɯÉÌÓÈÒÈÕÎɯȹÔÜÙÛÈËɯËÈÙÐɯÈÎÈÔÈɯ(ÚÓÈÔȺɯÚÌÚÜËÈÏɯȹÞÈÍÈÛȺÔÜȭɀ 

Kemudian tiba-tiba ada sekelompok orang lagi. Sehingga ketika aku telah mengenali mereka, keluarlah 

seorang laki-ÓÈÒÐɯËÈÙÐɯÛÌÔ×ÈÛɯËÐɯÈÕÛÈÙÈɯÈÒÜɯËÈÕɯÔÌÙÌÒÈȮɯÓÈÓÜɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ*ÌÔÈÙÐÓÈÏȵɀɯAku bertanya,  

ȿ*Ìɯ ÔÈÕÈȳɀɯIa menjawab, ȿ#ÌÔÐɯ  ÓÓÈÏȮɯÒÌɯÕÌÙÈÒÈȭɀɯAku bertanya,  ȿ ×ÈɯÜÙÜÚÈÕɯ ÔÌÙÌÒÈȳɀɯIa 

menjawab, ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÔÌÙÌÒÈɯÒÌÔÉÈÓÐɯÒÌɯÉÌÓÈÒÈÕÎȭɀɯ+ÈÓÜɯÈÒÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÓÐÏÈÛɯÖÙÈÕg yang selamat 



di antara mereka, kecuali (hanya sejumlah orang) seperti binatang ternak yang dibiarkan 

ÉÌÙÒÌÓÐÈÙÈÕȭɀɂ181 

 ~ƏƁŒƓŷ ƑňŅŖť

b ƈƆ Ūƍm ŊƆŅƓźƃb }Əƒ ªƑƁű kŜƒ'' 6{ŅŻ ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ~


b 6gŚŖƒ ~Ņž ƌƉ


b eŜƒŜƍ Ƒň


b ƈű

ŅŖť

b dm Ņƒ 6{ƏŻ


Ņŷ YrƏŖƃb ƈű&&¢ŜźƎźƃb ƅƍmŅňk


b ƐƁű b¡ŚŌmb ƅƎƉ̀ [zŚŲň bƏŏŚŕ


b ŅƇň żƃ ƅƁű ɺ żƉ̀ 6{ƏźƓŷ !Ƒň 

 ÉÜɯ'ÜÙÈÐÙÈÏɯÙÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɁ!ÈÏÞÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮ ȿ2ÌÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÚÈÏÈÉÈÛÒÜɯÈÒÈÕɯËÈÛÈÕÎɯ

ÒÌ×ÈËÈÒÜɯ×ÈËÈɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȮɯÔÌÙÌÒÈɯËÐÜÚÐÙɯ ËÈÙÐɯÛÌÓÈÎÈȮɯÔÈÒÈɯÈÒÜɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ3ÜÏÈÕÒÜȮɯȹÔereka 

adalah) sahabat-ÚÈÏÈÉÈÛÒÜȮɀɯÓÈÓÜɯ ÓÓÈÏɯÉÌÙÍÐÙÔÈÕȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÈÔÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯÏÈÓ-hal baru 

àÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÊÐ×ÛÈÒÈÕɯÚÌ×ÌÕÐÕÎÎÈÓÔÜȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜɯÒÌÔÉÈÓÐɯÔÜÙÛÈËȭɀɂ182 

 

Riwayat yang telah kita baca bersama tersebut, juga telah diakui oleh Alu Al -Syaikh, yang 

merupakan seorang ulama pengikut Ibnu Taimiyah,  

 rƏŕ Ťōřƒ ƈŽƃ YrƏŕ ƑŉƉ ſŽƃ ¡ rƏŕ ŅƊƓŉƊƃ ¡ 6~ƏƃƏźƒ eŜƓŉž ŊŸwŃŅū ƅƎƊƆ ƅƁŲƃb ſƍ

b ƈŽƃ **** rƏŕ ƑŉƉ ſŽƃ ¡****

Ɔ ƅƎƊƆ oŅƊƃb ~

b ¡ YƌƓƁű bk¡m¡ rbƏŕ


ɺb ŜŐwž

b ƌƉ

b ŅƎƊƆ ŤŃŅŦřň }ɻşƃb¡ eɻŦƃb ƌƓƁű ŅƊƓŉƉ ƌƊű kbśƒ ƈƆ ƅƎƊƆ ¡ kŜƒ ƈ

 ƑŉƊƃb rƏŕ ƈű k¡mƏƃb ƈű ʀk§Ŝ̈ƒ ƅƎƊƆ ¡ *****:  ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť: }ɻşƃb¡ eɻŦƃb ƌƓƁű {ƏŠŜƃb {ƏźƓŷ Yɂ )ƑňŅŖť

b

 ŭŸƃ Ƒŷ ¡ ƑňŅŖť

bɂƑōƆ


b )ƑōƆ

bɂ *zŚŲň bƏŏŚŕ


b ŅƆ £mŚŌ ɺ 6{ŅźƓŷ 

2ÌÛÐÈ×ɯ-ÈÉÐɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÛÌÓÈÎÈɯ'ÈÜËȱȭȭɯÈÒÈÕɯÛÌÛÈ×ÐɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯÉÌÚÈr ulama berpendapat bahwa Nabi kita 

Saw memiliki telaga Haud dan Nabi-Nabi yang lain juga memilikinya. Bedanya adalah kalau telaga 

Haud Nabi kita, banyak memiliki kekhususan dari telaga Haud yang lain, salah satu ciri khasnya 

adalah banyaknya yang datang ke telaga Haud ini, ada yang diterima untuk meminumnya ada pula 

àÈÕÎɯËÐÛÖÓÈÒȱȱȭȭɯàÈÕÎɯËÐÛÌÙÐÔÈɯÜÕÛÜÒɯÔÌÔÐÕÜÔÕàÈɯ ÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang tidak membuat hal 

baru dalam syariat agama (ahdats), sedangkan mereka yang tertolak adalah orang-orang yang 

membuat hal bÈÙÜɯËÈÓÈÔɯÚàÈÙÐÈÛɯÈÎÈÔÈȮɯÓÈÓÜɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ2ÈÏÈÉÈÛÒÜȮɯÚÈÏÈÉÈÛÒÜȵɀɯ ËÈɯ

ÑÜÎÈɯÓÈÍÈËáɯÏÈËÐÚɯÉÌÙÉÌËÈȮɯȿ4ÔÈÛÒÜȮɯÜÔÈÛÒÜȵɀɯ,ÈÒÈɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯɁ$ÕÎÒÈÜɯÛÐËÈÒɯ

ÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÓÈÒÜÒÈÕɯÚÌÛÌÓÈÏɯÌÕÎÒÈÜɯÞÈÍÈÛȭɀ183 

 

Alu Al -Syaikh meyakini bahwa terdapat sekelompok sahabat yang ditolak untuk minum dari 

telaga. Namun anehnya, mengapa jika penafsiran riwayat tersebut datangnya dari pencinta Ahlul 

Bait, maka pasti akan dituduh telah melakukan penghinaan terhadap sahabat Nabi Saw? Sedangkan 

jika kelompok pengikut Ibnu Taimiyah yang menjelaskan sabda Nabi tentang riwayat tersebut, maka 

mereka diam seribu bahasa. 

 

Syiah Meyakini Rasulullah Saw Wafat Diracun?  

Di dalam buku Panduan MUI halaman 54 menyatakan, Ɂ2ÌÔÌÕÛÈÙÈɯÈÓ-ɀ(àÈÚàÐɯËÈÓÈÔɯ3ÈÍÚÐÙÕàÈɯËÈÕɯ

al-Majlisi dalam Bihar al-Anwar, menyatakan bahwa meninggalnya Rasulullah saw karena telah diracun oleh 



ȿ ÐÚàÈÏɯËÈÕɯ'ÈÍÚÏÈÏȭɂɯ(Catatan kaki 60 dalam Buku Panduan MUI: Lihat Tafsir al-ɀ(àÈÚàÐȮɯvol 1/342: 

Bihar al-Anwar, vol. 22/516, vol. 28/20 dan kitab Hayat al-Qulub lil Majlisi, bab 2 hal. 700) 

Tanggapan: 

Pertama, jika merujuk ke dalam teks aslinya, maka kita akan mendapatkan bahwa penulis Tafsîr 

Al -ɀ ààäÚàćȮɯ2àÌÒÏɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ,ÈÚɀÜËɯ ÉÐÕɯȿ ààÈÚàɯȹÞȭɯƗƖƔ H/932 M), sama sekali tidak 

ÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÕÈÔÈɯȿ ÐÚàÈÏɯËÈÕɯ'ÈÍÚÏÈÏȭ184 

Kedua, ȿ ààÈÚàÐɯÔÌÔÉÈÞÈÒÈÕɯÙÐÞÈàÈÛɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯËÐÙÈÊÜÕɯÉÜÒÈÕɯÉÌÙÈÙÛÐɯÔÌàÈÒÐÕÐÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

bagian dari aqidahnya dan aqidah Syiah. Terlebih dalam kaidah logika, nâqil al-qaul laisa bi qâilih, 

seorang pengutip perkataan tidak mesti membenarkannya. Lebih jauh, pada hadis yang ia kutip di 

bawahnya menyebutkan bahwa Nabi Saw diracun oleh sahabatnya. Hal ini tentu saja bertentangan 

dengan hadis sebe-ÓÜÔÕàÈȭɯ'ÈÓɯÐÕÐɯÔÌÔÉÜÒÛÐÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯȿ ààÈÚàÐɯÏÈÕàÈɯmenyampaikan riwayat -

riwayat terkait asbab al-nuzul suatu ayat Alquran dan boleh jadi justru membantahnya. Sebagaimana 

juga dilakukan oleh para ahli tafsir, Al -Thabari misalnya, yang membawakan riwayat keutamaan 

Ahlul Bait, bukan berarti dia seorang Syiah.  Ketika MUI mengutip hadis -hadis yang berasal dari 

referensi Syiah, bukan berarti MUI adalah lembaga Syiah. 

Ketiga, perlu ditegaskan bahwa Syiah membangun prinsip -prinsip aqidahnya bukan dari buku -

buku dan tidak bertaklid kepadanya. Masing -masing individu Syiah tidak boleh bertaklid dalam hal 

aqidah. Apalagi riwayat seperti ini jelas -jelas bertentangan dengan ayat dalam Alquran Allah 

ÔÌÔÌÓÐÏÈÙÈɯÒÈÔÜɯËÈÙÐɯȹÎÈÕÎÎÜÈÕȺɯÔÈÕÜÚÐÈȱ (QS. Al-Mâidah [5]: 67).  

Pandangan para ulama yang disebutkan dalam karya-karya mereka tidak lain adalah menjadi 

dalil penguat atas keyakinan yang dibangun berdasarkan nalar. Di bawah ini akan disampaikan 

beberapa pandangan ulama terhadap para istri Nabi Saw. 

 

Pandangan Ulama Mazhab Ahlul Bait terhadap Ummahatul Mukminin  

Sekali pun terdapat riwayat yang menjurus kepada ucapan tidak senonoh yang ditujukan kepada 

istri Nabi yang dikarang oleh beberapa individu dari mazhab Ahlul Bait, namun bukanlah berarti 

bahwa pendapat dan pandangan tersebut merupakan pandangan dan keyakinan  resmi dari mazhab 

Ahlul Bait, sebagaimana telah dijelaskan oleh ulama-ulama besar lainnya dari mazhab ini. Sebagai 

ÊÖÕÛÖÏɯÈËÈÓÈÏɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯËÐÛÌÎÈÚÒÈÕɯÖÓÌÏɯÜÓÈÔÈɯÉÌÚÈÙɯ2àÐÈÏɯÈÉÈËɯÐÕÐɯ2ÈààÐËɯ(ÔÈÔɯ ÓÐɯ*ÏÈÔÌÕÌɀÐȮɯ

yang mengatakan dengan tegas bahwa haram hukumnya mencela simbol-simbol Ahlus Sunah wal 

Jamaah, terutama sahabat dan istri-istri Nabi.  

Allamah Al -3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐ×ÌÕÜÓÐÚɯ*ÐÛÈÉɯTafśr Al -M źân, dalam menafsirkan firman Allah QS. Al -N¾r 

[24]: 26,berkata,Ɂ*ÈÔÐɯÉÌÙ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ×ÌÕÚÐÍÈÛÈÕɯÏÈÓ-hal yang ÒÌÑÐɯȹÍÈÏÚàÈɀȺɯÒÌ×ÈËÈɯÒÌÓÜÈÙÎÈɯ

Nabi Saw akan menjauhkan hati kita dari beliau Saw, maka sudah sepantasnya Allah Swt mensucikan 

ruang lingkup istri-istri para Nabi dari perbuatan zina dan keji, kalau tidak, maka akan sia-sia dakwah 

mereka, hal ini ditetapkan oleh hujjah akal akan kesucian mereka dari hal ini, bukan dilihat dari makna 

lahiriyahnya saja. Sedangkan Nabi Saw lebih mengetahui hujjah ini daripada kita, mana mungkin Nabi 



ÔÌÙÈÎÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÔÈÚÈÓÈÏɯÐÚÛÙÐÕàÈȮɯËÌÕÎÈÕɯÛÜËÜÏÈÕɯ ÚÌÎÌÓÐÕÛÐÙɯ ÖÙÈÕÎɯȱȱ ËÈ×ÜÕɯ ÙÐwayat-riwayat ini 

(hadis If ik) mengatakan demikian, akan tetapi alangkah mulianya Nabi untuk meragukan akan kehormatan 

ÐÚÛÙÐÕàÈȭɂ185 

Syaikh Al -Thusi penulis kitab Al-Tibyân f́  Tafśr Al -Qurɀân, dalam menafsirkan QS. Al-Tahr ḿ [66]: 10, 

menuliskan satu riwa yat dari paman sekaligus sahabat Nabi, Ibnu Abbas ra. Ia berkata, 

Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÐÚÛÙÐɯ-ÜÏɯËÈÕɯÐÚÛÙÐɯ+ÜÛÏɯÈËÈÓÈÏɯËÜÈɯÖÙÈÕÎɯÔÜÕÈÍÐÒȭɯ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÐÚÛÙÐɯ-ÜÏɯÛÌÓÈÏɯÒÈÍÐÙɯ

yang berkata kepada orang-orang bahwa suaminya gila, sedangkan istri Luth genit terhadap para tamunya. 

2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ×ÌÕÎÒÏÐÈÕÈÛÈÕɯÐÕÐÓÈÏɯàÈÕÎɯËÐÓÈÒÜÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯÉÌÙËÜÈɯÒÌ×ÈËÈɯ-ÜÏɯËÈÕɯ+ÜÛÏȭɂ186 

 Setelah membawakan riwayat Ibnu Abbas ra, Syaikh Al -Thusi lalu berkata, Ɂ/ÈÙÈɯÐÚÛÙÐɯ-ÈÉÐɯÛÐËÈÒɯ

pernah berzina. Dan ini menunjukkan kepada kita perihal yang harus kita hindari terhadap pribadi 

Rasulullah. Barang siapa menisbatkan perbuatan zina kepada istri Nabi, maka dia telah melakukan 

kesalahan yang fatal dalam pendapatnya. Dan umpatan demikian itu sama sekali tidak dapat diterima.ɂ187 

Syarif Al -Murtadha dalam kitab Tanźh Al-Anbiyâô, hal 44 menyatakan, Ɂȭȭ.. para Nabi sudah sepantasnya 

dijauhkan dari keadaan ini (kehormatan beliau bercampur dengan hal keji) karena hal itu merupakan 

penodaan dan pegurangan kepada maqam mereka. Sesungguhnya Allah telah menghindarkan mereka dari 

hal-hal keji yang lebih besar dari ini sebagai suatu kemuliaan bagi mereka, dan sebagai peniadaan kepada 

hal-ÏÈÓɯàÈÕÎɯÔÜÚÛÈÏÐÓɯËÐÓÈÒÜÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈȭɂ 188 

 Ibnu Abbas telah membawakan dalil yang tel ah kami paparkan, bahwa tidak ada perbuatan zina 

dari mereka (istri Luth dan Nuh) akan tetapi salah satu di antara mereka memberitahukan orang -

orang suatu hal, sedangkan yang satunya genit kepada para tamu.  

Allamah Majlisi dalam kitab Bihâr Al-Anwârmengatakan, Ɂ#ÐɯËÈÓÈÔÕàÈɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯÒÌÉÜÙÜÒÈÕɯàÈÕÎɯÉÌÚÈÙɯ

dan keanehan. Kami meng-anggap hal ini mustahil berasal dari guru kami Ali bin Ibrahim (Tafsir Al-

Qummi), bahkan kami mengira bahwa hal ini adalah penambahan yang dilakukan oleh orang lain. Hal itu 

karena kitab tafsir (Tafsir Qummi) yang ada sekarang bukanlah mutlak berasal darinya (Ali bin Ibrahim 

Al -Qummi), yang kitab tafsir ini masih terdapat banyak tambahan berasal dari orang lain. Oleh karena itu, 

kita dapati perkataan ini bertentangan dengan pendapat seluruh muslimin, baik dari kalangan khusus atau 

pun umum, seluruhnya menyatakan kesucian istri-ÐÚÛÙÐɯ -ÈÉÐɯ2ÈÞɯÚÌ×ÌÙÛÐɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕȭɂ189 

Al -Thabarsi menyebutkan dalam kitab ,ÈÑÔÈɀɯ Ó-Bayân f́ Tafś r Al -Qurɀân,ɁIbnu Abbas berkata, 

ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÐÚÛÙÐɯ -ÜÏɯÛÌÓÈÏɯÒÈÍÐÙɯÒÈÙÌÕÈɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÖÙÈÕÎɯÓÈÐÕȮɯÚÜÈÔÐÕàÈɯÎÐÓÈȱȭȭɯ(ÛÜÓÈÏɯ

pengkhianatan mereka berdua kepada suaminya dan istri Nabi tidak pernah berzinaȭɀɂ190 

 Lebih jauh, Allamah Al -3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐɯËÈÓÈÔɯ*ÐÛÈÉɯTafś r Al -M źân, mengatakan, ɁSecara umum 

riwayat ini menjelaskan seakan-akan Nabi Saw ragu di dalam perkaranya sampai turunnya uzur 

àÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÒÌÙÈÎÜÈÕɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈȭɯ'ÈÓɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯÔÜÕÎÒÐÕɯËÐÕÐÚÉÈÛÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȭɂ191 

 

Mengapa demikian? Karena Allah Swt berfirman, Mengapa di waktu kamu mendengar berita 

bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, 



ËÈÕɯȹÔÌÕÎÈ×ÈɯÛÐËÈÒȺɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ(ÕÐɯÈËÈÓÈÏɯÚÜÈÛÜɯÉÌÙÐÛÈɯÉÖÏÖÕÎɯàÈÕÎɯÕàÈÛÈȮɂmaka Allah mencela 

kaum mukmin dan mukminat yang telah berburuk sangka dan tidak membantah apa yang mereka 

de-ngar, akan tetapi salah satu sifat keimanan adalah berbaik sangka kepada orang-orang mukmin, 

sedangkan Nabi Saw lebih berhak menyandang sifat tersebut dan terjaga dari sifat berburuk sangka 

yang mana sifat ini termasuk dosa, beliau menyandang maqam kenabian dan kemaksuman ilahi.  

Tentu berbeda antara mengkritisi Ummul Mukminin atau sahabat lainnya dengan melecehkan 

dan mencaci maki. Hal yang pertama it u dapat kita temukan dalam tulisan ulama Syiah dan Ahlus 

Sunnah. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah, Al -Albani dan Al -Duwaisy berikut.    

 

Pandangan Ibnu Taimiyah terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin  

Namun demikian ada satu pernyataan yang cukup mengejutkan yang dilontarkan oleh Ibnu 

Taimiyah dalam kasus Ifik.  

Ibnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Minhâj Al -2ÜÕÕÈÏȮɯ ɂ!ÈÏÞÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈɯ

ȿ ÐÚàÈÏɯËÈÓÈÔɯÒÈÚÜÚɯ(ÍÐÒȮɯÚÌÉÌÓÜÔɯ-ÈÉÐɯÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯ ÉÈÙÈɀÈÏÕàÈɯȿ ÐÚàÈÏɯȹȿ ÐÚàÈÏɯÛÐËak melakukan perbuatan 

ÚÌÙÖÕÎȺȮɯËÈÕɯ1ÈÚÜÓɯÔÌÙÈÎÜÒÈÕɯÒÈÚÜÚÕàÈȭɂ192 

Artinya, Ibnu Taimiyah ingin mengatakan bahwa sebelum turun wahyu kepada Nabi Saw, 

ȿ ÐÚàÈÏɯÛÌÙÉÌÉÈÚɯËÈÙÐɯÛÜËÜÏÈÕɯàÈÕÎɯËÐÕÐÚÉÈÛÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈÕàÈɯÈÛÈÚɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯÛÌÙÚÌÉÜÛȭɯ2ÌÒÈÓÐÎÜÚɯÛÌÓÈÏɯ

menuduh Rasulullah Saw telah berburuk sangka terhadap istrinya, padahal Alquran telah 

mengajarkan beliau untuk menjauhkan diri dari berburuk sangka.  

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ibräh ḿ [14]: 12, Hai orang -orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan dari prasangÒÈȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯ×ÙÈÚÈÕÎÒÈɯÐÛÜɯÈËÈÓÈÏɯËÖÚÈȱȭȭ 

!ÜÒÈÕÒÈÏɯÐÕÐɯÛÜËÜÏÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕÎÏÐÕÈÈÕɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯȿ ÐÚàÈÏɯËÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȳɯ*ÈÓÈÜɯÔÌÔÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯ

mengklaim bahwa dirinya adalah pembela kehormatan istri -istri Nabi Saw, mengapa tidak 

menyanggah pernyataan yang terdapat dalam kitab Minhâj Al -Sunnah itu? Ataukah memang 

mungkin mereka sudah menganggap Ibnu Taimiyah lebih adil daripada sahabat Nabi Saw yang 

semua ucapannya harus selalu didengar dan diikuti?  

 

Pandangan Al -Albani terhadap Nabi dan Ummahatul Mukminin  

Lebih jauh, silahkan merujuk kitab Silsilah Al-Ahâd́ ts Shah h́ah, Al -Albani berkata,  ɁKarena itu, 

sikap Nabi saw dalam kasus Ifik, merasa lelah menanti diturunkannya wahyu yang meyakinkan untuk 

ÔÌÕÑÈÞÈÉɯÒÌÙÈÎÜÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɯÒÈÉÈÙɯàÈÕÎɯËÈÛÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈɯÉÌÓÐÈÜɯ2ÈÞɯȹÒÈÚÜÚɯȿ ÐÚàÈÏȺȭɂ193 

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah sebagai seorang Nabi menyi mpan keraguan dan 

ÒÌÉÐÔÉÈÕÎÈÕɯÈÛÈÚɯÒÈÚÜÚɯÈÛÈÜɯÎÖÚÐ×ɯàÈÕÎɯÔÌÕÐÔ×Èɯȿ ÐÚàÈÏȭ 



Setelah itu Al-Albani mengomentari kasus perang Jamal dalam Kitab Silsilah Al-Ahâd́ ts Shah h́ah, 

Ɂ3ÐËÈÒɯËÐÙÈÎÜÒÈÕɯÓÈÎÐɯÉÈÏÞÈɯÒÌÓÜÈÙÕàÈɯ4ÔÔÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕɯ ÈËÈÓÈÏɯÚÌÉÜÈÏɯÒÌÚÈÓÈÏÈÕɯËÈÙÐɯÈÚÈÓnya. Karena itu, 

ia     ingin kembali ketika mengetahui bahwa berita yang disampaikan Nabi Saw perihal Hauab menjadi 

kenyataan, namun Zubair ÉÌÙÏÈÚÐÓɯÔÌàÈÒÐÕÒÈÕÕàÈɯÚÜ×ÈàÈɯÛÐËÈÒɯÒÌÔÉÈÓÐɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯȿ2ÌÔÖÎÈɯ ÓÓÈÏɯ

memperbaiki urusanmu di aÕÛÈÙÈɯÔÈÕÜÚÐÈȭɀɯ#ÈÕɯÒÈÔÐɯÛÐËÈÒɯÙÈÎÜɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ9ÜÉÈÐÙɯ×ÜÕɯËÈÓÈÔɯ

ÏÈÓɯÐÕÐɯÉÌÙÉÜÈÛɯÒÌÚÈÓÈÏÈÕȭɀ 

ȿ#ÈÕɯÈÒÈÓɯÔÌÔÜÛÜÚÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯ×ÈÚÛÐɯÉÈÏÞÈɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÑÈÓÈÕɯÓÈÐÕɯÚÌÓÈÐÕɯÔÌÕàÈÓÈÏÒÈÕɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯËÈÙÐɯËÜÈɯ

kelompok yang saling berperang (yaitu perang Jamal). Karena perang tersebut ratusan orang menjadi korban. 

#ÈÕɯÛÐËÈÒɯËÐÙÈÎÜÒÈÕɯÓÈÎÐɯÉÈÏÞÈɯȿ ÐÚàÈÏɯËÈÓÈÔɯ×ÖÚÐÚÐɯÚÈÓÈÏɯÒÈÙÌÕÈɯÈÓÈÚÈÕɯàÈÕÎɯÊÜÒÜ×ɯÉÈÕàÈÒɯËÈÕɯ×ÌÓÉÈÎÈÐɯËÈÓÐÓɯ

àÈÕÎɯÑÌÓÈÚȮɯËÐɯÈÕÛÈÙÈÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯ×ÌÕàÌÚÈÓÈÕÕàÈɯÈÛÈÚɯÒÌÓÜÈÙÕàÈɯȹÔÌÕÜÑÜɯÔÌËÈÕɯ×ÌÙÈÕÎȺȭɀɂ194 

 

Fatwa Lajnah Daimah Saudi Arabia terhadap Nabi dan Istrinya  

Dalam kitab Fatâwâ Lajnah Al-Dâimah li Al-Buhuts Al-ɀ(ÓÔÐààÈÏɯÞÈɯ Ó-(ÍÛäɀ yang dikumpulkan dan 

disusun oleh Ahmad Al -Dausyi, memuat pertanyaan sebagai berikut,  Ɂ ×ÈÒÈÏɯ1ÈÚÜÓɯ2ÈÞɯÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯ

terbebasnàÈɯȿ ÐÚàÈÏɯËÈÙÐɯÛÜËÜÏÈÕɯ×ÌÙÐÚÛÐÞÈɯ(ÍÐÒɯÚÌÉÌÓÜÔɯÛÜÙÜÕÕàÈɯ ÞÈÏàÜɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÖÓÌÏɯÚÈÓÈÏɯ

ÚÌÖÙÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈȳɂɯ 

Jawaban Fatawa Lajnah:  

Ɂ-ÈÉÐɯ 2ÈÞɯ ÛÐËÈÒɯ ÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯ ÛÌÙÉÌÉÈÚÕàÈɯ ȿ ÐÚàÈÏɯ ËÈÙÐɯ ÛÜËÜÏÈÕɯ ÛÌÙÚÌÉÜÛȭɯ 2ÌÉÈÉȮɯÈÕËÈÐÒÈÕɯ ÉÌÓÐÈÜɯ

mengetahui niscaya beliau tidak diliputi oleh kebingungan dalam menyikapi kasusnyaȭɂ195 

Bukankah jawaban fatwa lajnah tersebut di atas telah menghina Rasulullah, karena sudah 

menganggap Rasulullah berprasangka buruk kepada istrinya? Mukmin mana yang apabila dikabarkan 

padanya bahwa istrinya melakukan suatu perbuatan yang tidak baik, langsung bingung menyikapi 

kasus tersebut? Artinya langsung berburuk sangka kepada istrinya. Mungkinkah Rasulullah tidak 

ÔÌÕÎÌÕÈÓɯ×ÙÐÉÈËÐɯȿ ÐÚàÈÏɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÉÌÓÐÈÜɯÙÈÎÜȮɯÉÐÕÎÜÕÎɯËÈÕɯÉÐÔÉÈÕÎɯÔÌÕÎÌÕÈÐɯÒÈÚÜÚɯistrinya atau 

mereka secara tidak langsung menuduh Rasulullah telah menentang. 

bƏ̈Ŗ©ŉ
«Ŧ̈ō§ŷ ¦Ŋ
§ƃŅ§Ǝ§Œ©ň Ņ
¤Ɔ«Ə§Ż bƏ̈ŉƓ©Ŧ̈Ō «~

ʃb bƏ̈ƊɿƓ§ŉ§ō§ŷ ¦

Ņ§ŉ§Ɗ©ň 
¥Ź©ŠŅ
§ŷ «ƅ̈ž§\Ņ§œ «~©̀ bƏ̈Ɗ§Ɔ

§¬
b §ƈƒ©ś
ɿ
ƃb Ņ§Ǝʀƒʃb Ņ§ƒ  §ƈƓ©Ɔ©kŅ

§Ɖ «ƅ̈ō
«
Ɓ§Ų§ŷ Ņ§Ɔ Ɛ§Ɓ§űϋ2ϊ 

Hai orang -orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 

Al -Hujurât [49]: 6) 

Demikianlah sikap dan penilaian kelompok tersebut dalam fatwa lajnah ulama Saudi, yang nyata-

nyata telah merendahkan dan menghina kedudukan istri Nabi Saw. Tidak cukup sampai di situ, 

mereka pun telah menuduh Nabi berburuk sangka kepada istrinya. Hal ini tentu saja berbeda dengan 

Ahlus Sunnah yang selalu mencintai para istri Nabi dan Ahlul Bait Nabi, juga memuliakan 

kedudukan dan martabat mereka.  

 

Seluruh Sahabat Mulia?  



Buku Panduan MUI halaman 58-ƙƝɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȯɯɁSeluruh ulama Islam meyakini bahwa seluruh 

sahabat Rasul saw adalah orang mulia yang telah dipuji Allah dalam Al-0ÜÙɀÈÕȭɯ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÍÐÙÔÈÕɯ ÓÓÈÏɯ

swt dalam surat at-Taubah ayat 100: 
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Ɂ.ÙÈÕÎ-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan 

Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 

pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 

di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kÌÔÌÕÈÕÎÈÕɯàÈÕÎɯÉÌÚÈÙȭɂ 

Tanggapan: 

Sebaiknya dalam memahami satu ayat kita tidak dapat menafsirkannya menurut hawa nafsu, 

karena metode yang benar adalah mengembalikan kepada Alquran itu sendiri dan kepada Rasulullah 

Saw, yang mana beliau sebagai mubayyin (penjelas) Alquran, yang cara ini telah diisyaratkan dalam 

Alquran,  
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§~Ə̈Ɗ©Ɔϋ51ϊ 

Hai orang -orang yang beriman, taatilah Allah dan taati -lah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al quran) dan Rasul (sunnah -nya), jika kamu benar -benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Hal yang demikian lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya. (QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƙƝȺ 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa di antara ciri kei manan seseorang adalah jika terjadi 

perselisihan dalam masalah keagamaan, maka dia harus merujuk pada Alquran dan Sunnah Nabi 

Saw.           Dengan catatan bahwa Sunnah Nabi yang sahih, sharih  (jelas) dan ÔÜÛÛÈÍÈØÜÕɯȿÈÓÈÐÏ. 

Demikian halnya firman Allah Swt  berikut,  
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Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab -kitab. dan Kami turunkan kepadamu Alquran, 

agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan, (QS. Al-Nahl [16]: 44) 

Sebab itu, apabila Rasulullah telah menjelaskan sesuatu, maka siapa pun sangat tidak pantas 

ÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯɁÔÌÕÜÙÜÛɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÒÈÔÐɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÐÕÐɂɯÒÈÙena semua persoalan yang telah dijelaskan 

Rasulullah adalah wahyu dari Allah Swt, sebagaimana firman Allah,  
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Tiadalah yang diucapkannya itu (Alquran) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu 

tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. Al-Najm [53]: 3-4) 

Sebab itu, kita diperintahkan Allah Swt untuk mengambil semua hal yang telah dijelaskan 

Rasulullah Saw dan meninggalkan semua larangannya, sebagaimana firman Allah, 
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Hal -hal yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan hal -hal yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 

keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr [59]: 7) 

Ayat yang dikutip oleh Buku Panduan MUI di atas m enunjukkan bahwa semua sahabat Nabi 

Saw adalah mulia yang telah dipuji Allah Swt. Namun ɁÔÐÕɂ dalam ayat di atas menunjukkan ɁÓÐɯÈÓ-

ÛÈÉɀd́hɂɯyang artinya ɁsebagianɂȭɯAyat berikutnya dalam surah Al -Taubah justru menyebutkan 

adanya kemunafikan pada bangsa Arab di sekitar Nabi termasuk penduduk Madinah:  
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Di antara orang -orang Arab Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang -orang munafik; dan 

(juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. kamu 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti  

mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 

besar. (QS. Al-Taubah [9]: 101) 

 

Dalam banyak riwayat bahkan terdapat hadis -hadis tentang sahabat yang berpaling sepeninggal 

Nabi Saw, sebagaimana kami jelaskan di bagian lain buku ini. Di antaranya adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukharidalam Shah h́-nya. Beliau menuliskan, ɁNabi  Saw bersabda, ȿAkulah 

yang mendahului kalian yang mendatangi telaga, dan diperlihatkan bersamaku beberapa orang di antara 

ÒÈÓÐÈÕȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯËÐÊÈÉÜÛɯËÈÙÐɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕÒÜȮɯÔÈÒÈɯÈÒÜɯ×ÜÕɯÉÌÙÛÌÙÐÈÒȮɯȿ8Èɯ1ÈÉÉÐȮɯÔÌÙÌÒÈɯÐÛÜɯÚÈÏÈÉÈÛÒÜȵɀɯ

maka ada suara; ȿ$ÕÎÒÈÜɯÛÐËÈÒɯÛÈÏÜɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÓÈÒÜÒÈÕɯÚÌ×ÌÕÐÕÎÎÈÓÔÜȭɀɂ196 

Seharusnya kita menjadikan riwayat -riwayat di atas sebagai penjelasan tentang kriteria sahabat 

yang terdapat dalam ayat. Tidak pantas bagi kita hanya membaca secara lahiriah dari ayat tersebut 

namun melepaskan nas Rasulullah Saw begitu saja. Sebagaimana hal itu dijelaskan oleh ulama 

mereka sendiri dalam beberapa kitab berikut;  

Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majm¾ɀɯFatâwâ berkata, ɁPerlu diketahui bahwa Alquran dan hadis, ketika 

penjelasannya sudah diketahui dari Nabi, maka dalam hal itu (seseorang) tidak boleh berhujjah lagi dengan 

×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ×ÈÒÈÙɯÉÈÏÈÚÈɯËÈÕɯÚÌÓÈÐÕÕàÈȭɂ197 

Al -Albani dalam Kitab Manzilah Al-Sunnah f́ Al -Islâm berkata, ɁKesesatan orang-orang yang merasa 

cukup dengan Alquran tanpa sunnah, bahwa syariat Is lam itu bukan Alquran saja. Akan tetapi 



Alquran dan sunnah. Oleh karena itu, barang siapa berpegang teguh pada salah satu dari 

keduanya tanpa yang lainnya, berarti dia tidak berpegang pada salah satunya lagi, karena ke-

duanya memerintahkan untuk berpegang ×ÈËÈɯàÈÕÎɯÓÈÐÕÕàÈȱËÚÛȭɯ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÈàÈÛɯÉÌÙÉÜÕàÐȮɯ

Apa yang datang dari Rasul kepada kalian maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu 

maka tinggalkanlah. (Q.S Al-Hasyr [59]: 7)198 Lalu Al -Albani berkata,  Ɂ ×ÈÉÐÓÈɯÙÐÞÈàÈÛɯ ÛÌÓÈÏɯ

menjelaskan maka batallah ×ÌÕËÈ×ÈÛȭȭɂ199 

Jadi, tidak ada generalisasi pada apa pun termasuk sahabat Nabi dalam hal ini.  

 

Seluruh Sahabat Adil?  

Dalam rangka menguatkan dalil keadilan para sahabat Nabi Saw, Buku Panduan MUI halaman 

59 menyatakan: 

Dalam QS. Al-Fath [48]: 18, 
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Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang -orang mukmin ketika mereka berj anji setia 

kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 

menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi ba-lasan kepada mereka dengan 

kemenangan yang dekat (waktunya).  (QS. Al-Fath [48]: 18) 

 

Tanggapan: 

Dalam ayat tersebut tidak menyebut kata ȿÒÜÓÓÜɤÚÌÓÜÙÜÏɀɯËÈÕɯɯɯɯɯÜÕÎÒÈ×ÈÕɯɁÚÌÔÜÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯÈËÐÓɂɯ

bukanlah hadis. Ungkapan ini merupakan sebuah istilah yang diterapkan dalam ÐÓÔÜɯÑÈÙÏɯÞÈɯÛÈɀËÐÓ 

sebagai bagian dari ilmu periwayatan hadis yang dikutip oleh Ibnu Ruslan dalam kita bnya Al -Zubad. 

Karena penggunaannya sering diungkapkan oleh para ulama dari masa ke masa, maka secara keliru 

dianggap sebagai sebuah hadis dari Nabi Saw. Yang lebih populer adalah beberapa riwayat tentang 

keutamaan para sahabat Nabi Saw sebagai berikut: 

Sahabatku bagaikan bintang -bintang, yang mana saja kalian ikuti, maka kalian akan memperoleh 

petunjuk (ƅōƒŚōƍb ƅōƒŚōŻb ƅƎƒ
Ņň }ƏŒƊƃŅž ƑňŅŖťb). 

 Pertama, riwayat ini punya dua kata ganti, orang ketiga (mereka ɬ him) dan kata ganti orang kedua 

(kamu sekalian ɬ tum). Yang dimaksud dengan mereka adalah sahabat dan yang dimaksud 

dengan kamu sekalian juga sahabat. Konsekuensi pertama, yang mengikuti dan yang diikuti 

adalah sama-sama sahabat. Mungkinkah sesama bintang mengikuti bintang? Bintang yang 

mengikuti bintang be rarti bukan bintang. Begitu dia mengikuti, seketika itu pula ia bukan 

bintang. Konsekuensi kedua, Nabi Saw berbicara dengan orang yang bukan bintang karena 



diperintahkan untuk mengikuti bintang. Padahal yang diajak bicara Nabi Saw adalah bintang. 

Jika ia adalah bintang, tidak mungkin diperintahkan untuk mengikuti bintang. Kalau pun mesti 

ditafsir secara rasional, maka Nabi Saw pasti berbicara kepada yang bukan bintang, artinya 

haruslah yang diajak bicara oleh Nabi adalah bukan generasi sahabat.  

Jangan cela sahabatku (ƑňŅŖť
b bƏŉşŌ ɺ). 

 Siapakah yang menjadi lawan bicara (mukhathab) Nabi Saw dalam hadis tersebut? Jika yang 

diajak bicara Nabi Saw adalah sahabat, maka semestinya redaksi hadis Nabi Saw berbunyi, 

Ɂ)ÈÕÎÈÕÓÈÏɯÒÈÓÐÈÕɯ ÚÈÓÐÕÎɯÔÌÕÊÈÊÐȭɂɯ )ÐÒÈɯ ÛÐËÈÒȮɯkonsekuensinya adalah lawan bicara hadis 

tersebut bukanlah generasi sahabat. Jika lawan bicara Nabi bukan generasi sahabat, 

konsekuensi-nya Nabi Saw berbicara dengan selain sahabat. Jika Nabi bukan berbicara dengan 

selain sahabat, konsekuensinya hadis ini tidak diriwayatkan oleh sahabat. Jika tidak 

diriwayatkan oleh sahabat, maka hadis ini tidak ada.  

Seandainya kedua hadis ini dianggap sahih, maka larangan mencaci tidak menafikan fakta 

sahabat dapat bertindak salah. Karena larangan mencaci tidak bisa diasosiasikan dengan keadilan 

sahabat.  

Andaikan semua sahabat adil (baik), maka kita tidak akan menemukan contoh orang yang buruk 

menjadi baik. Lantas untuk apa Nabi Saw berdakwah kepada para sahabatnya dengan cara menegur, 

membimbing, menyalahkan, marah dan ke cewa? Hal ini meneguhkan bahwa Nabi Saw berhasil 

dalam berdakwah kepada orang-orang yang tidak baik menjadi baik, meskipun tidak semua 

mengikuti bimbingan beliau Saw, sebagaimana disitir oleh Alquran,  
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 

tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki -Nya, dan Allah lebih 

mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Selain itu, pada ayat 10 dalam surah Al-Fath, Allah Swt telah membatasi siapa yang 

sesungguhnya akan mendapatkan keridhaan-Nya dan siapa pula yang tidak memperolehnya. Ayat 

ini menerangkan adanya potensi dan kemungkinan lain terhadap mereka yang mengambil sumpah 

setia di bawah pohon yang kemudian diabadikan oleh Allah Swt dalam Alquran,  
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Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu hanyalah mereka berjanji setia 

kepada Allah, tangan Allah di atas tangan mereka. Maka barang siapa  melanggar janjinya  

niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa 



menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (QS. Al-

Fath [48]: 10) 

Lebih jauh, Imam Bukhari dalam kitab Shah h́-nya meriwa -yatkan,  

YƌƓň

b ƈű YŇƓşƇƃb ƈň \ɻŲƃb ƈű YſƓũŷ ƈň ŚƇŖƆ ŅƊŏŚŕ YdŅŽţ̀ ƈň ŚƇŕ


b ƑƊŏŚŕ  ƑŨm YdnŅű ƈň \bŜŉƃb ŋƓźƃ {ŅŻ

 ŅƆ £mŚŌ ɺ żƉ̀ ƑŘ

b ƈňb Ņƒ 6{Ņźŷ YeŜŒŢƃb ŋŖŌ ƌōŲƒŅň ¡ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ƑŉƊƃb ŋŉŖť żƃ ƐňƏū ŋƁźŷ ŅƇƎƊű ʗ

*ƋŚŲň ŅƊŏŚŕ

b 

Dari Al -ɀAla b in Al -,ÜÚÈààÈÉɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁSaya menemui Al-!ÈÙÙÈɀ ÉÐÕɯȿ áÐÉɯÚÌÙÈàÈɯ

ÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȮɯȿ ÓÈÕÎÒÈÏɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎÕàÈɯÌÕÎÒÈÜȮɯÌÕÎÒÈÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÌÔÈÕÐɯ -ÈÉÐɯȹÚÈÏÈÉÈÛȺɯËÈÕɯ

ÔÌÔÉÈÐÈÛɯÉÌÓÐÈÜɯËÐɯÉÈÞÈÏɯ×ÖÏÖÕȭɀ ,ÈÒÈɯ!ÈÙÈɀɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ×ÜÛÙÈɯÚÈÜËÈÙÈÒu, sesungguhnya 

ÒÈÔÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÒÈÔÐɯ×ÌÙÉÜÈÛɯÚÌÛÌÓÈÏɯÉÌÓÐÈÜɯÛÐÈËÈȭɀɂ200 

 

Mencaci Sahabat  

Buku Panduan MUI halaman 60 menyatakan, 

Ɂ#ÈÓÈÔɯÏÈËÐÚɯÓÈÐÕɯàÈÕÎɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ(ÔÈÔɯ ÏÔÈËɯËÐÑÌÓÈÚÒÈÕȯ 

 §¡ ©ƌ«Ɠ
§Ɓ§ű ̈ʗ Ɛ
ɿ
Ɓ§ť ©ʗ ̈{«Ə̈Š§m §{Ņ§Ż ̈Ŗ©ŉ

§ŷ «ƅ̈Ǝɿŉ§ŕʃb «ƈ§Ƈ§ŷ «£©Ś«Ų§ň Ņ
¤Ũ§Ŝ§Ŵ «ƅ̈ƍ«¡

¨
ś©řɿō
§Ō 
§
ɺ «Ƒ©ňŅ
§Ŗ«ťʃb Ƒ©ŷ 

§ʗ §ʗ «Ƒ©ňŅ
§Ŗ«ťʃb Ƒ©ŷ 
§ʗ §ʗ §ƅ

ɿ
Ɓ§Š «Ƒª©ŉ

*«ƅ̈Ǝ̈ũ§ŵ«ňʃb «Ƒ©ũ
«ŵ̈ŉ©ŉ
§ŷ «ƅ̈Ǝ§ũ§ŵ«ňʃb «ƈ§Ɔ §¡ ƅƎɿŉ§ŕʃb 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÚÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ'ÈÛÐ-hatilah terhadap sahabat-sahabatku, hati-hatilah terhadap sahabatku, 

janganlah kalian menjadikan mereka sasaran cacian setelahku, barang siapa mencintai mereka, maka 

ÉÌÙÈÙÛÐɯÔÌÙÌÒÈɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐÒÜɯËÈÕɯÉÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯÔÌÙÌÒÈȮɯÔÈÒÈɯÉÌÙÈÙÛÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÌÕÊÐÒÜȭɂ 

Tanggapan:  

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan ketidaksahihan hadis larangan mencaci sahabat. 

Sedangkan hadis yang disampaikan oleh buku berlogo MUI di atas, jika dirujuk kitab Musnad Ahmad, 

maka terdapat unsur kesengajaan untuk tidak mencantumkan komentar Syuaib  Arnauth sebagai 

penahkik kitab Musnad yang  mengatakan dengan tegas bahwa Ɂ2ÈÕÈËɯÏÈËÐÚɯÐÕÐɯ ËÈÐÍɯȹÓÌÔÈÏȺȭɂ201 

Seandainya hadis ini memiliki sanad yang sahih, maka sudah pasti orang yang pertama kali harus 

waspada terhadap sabda Rasul di atas tak lain adalah Muawiyah bin Abu Sufyan. Karena ia telah 

mencaci Ali bin Abi Thalib sebagaimana telah dipaparkan di atas.  

 

Mencintai Sahabat  

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 61 -62 menyatakan: 

Ɂ ØÐËÈÏ (ÚÓÈÔȮɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯËÐÕàÈÛÈÒÈÕɯ(ÔÈÔɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙɯÈÛ-Thahawi  (w.321 H) menuntut 

supaya: Ɂ*ÐÛÈɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ ×ÈÙÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÚÈÞɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯËÈÓÈÔɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ ÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

mereka, kita tidak berlepas diri dari mereka. Kita membenci orang yang membenci mereka (para sahabat) dan 



menyebut mereka tidak baik. Kita tidak menyebut mereka kecuali dengan kebaikan. Mencintai mereka adalah 

ÈÎÈÔÈȮɯÐÔÈÕɯËÈÕɯÐÏÚÈÕȭɯ,ÌÔÉÌÕÊÐɯÔÌÙÌÒÈɯÈËÈÓÈÏɯÒÌÒÈÍÐÙÈÕȮɯÒÌÔÜÕÈÍÐÒÈÕɯËÈÕɯÚÐÒÈ×ɯÔÌÓÈÔ×ÈÜÐɯÉÈÛÈÚȭɂ 

Tanggapan: 

 ÓÈÕÎÒÈÏɯ ÉÈÐÒÕàÈɯ ÑÐÒÈɯ ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕȮɯ Ɂkita tidak menyebut para sahabat kecuali dengan 

ÒÌÉÈÐÒÈÕȮɂdiajarkan terlebih dahulu kepada Ibnu Taimiyah, pengagum dan para pengikutnya, 

mengingat sikap tidak bersahabat mereka begitu kentara yang ditujukan kepada sahabat Rasul 

semacam Ali bin Abi Thalib dan yang lainnya. Oleh karena itu, pe rhatikan penghargaan yang 

diberikan kepada Ali bin Abi Thalib oleh para pengikut Bani Umayyah dalam kitab -kitab mereka: 

Ibrahim Sulaiman Al -Jabhan(ulama pengikut Ibnu Taimiyah) dalam kitabnya, Tabd́d Al-Zulam wa 

Tanb́h Al-Niyam, berkata, ɁMereka mengatakan kalau seandainya hukum berada di tangan Ali serta 

keturunannya, maka manusia akan makan dari atas dan dari bawah kaki mereka (susu, madu, manna dan 

salwa). Inilah Ali ra, dia menjabat kekhalifahan selama lima tahun atau lebih, apakah pada masa kekhalifa-

hannya manusia dapat makan dan minum? Hal tersebut melainkan hanya pertumpahan darah, keringatnya 

orang lemah, air mata yang menangisi kematian anaknya, dan para yatim yang sengsara, sekiranya darah dan 

keringat serta air mata ini mengalir dalam kemenangan (ÚÓÈÔȭɂ202 

Kemudian perhatikan juga kalimat dari Muhammad bin Abdul Wahabdi bawah iniketika menyikapi 

pengikut Ali bin Abi Thalib dan dua orang sahabat Nabi Saw:  

* ~ƏŏɻŐƃb ¡ ŊŐƃŅŐƃb ŊƊşƃb ŋƁŘk ƅŏ 

ƓŉŘ }ɻŽň ƌƓŷ bƏƇƁŽŌ ¡ \ƏşƃŅň ~ŅƇŐű ybŜŲƃb ſƍ

b Ŝžl 6ŅƎƓŷ ¡ *~ŅƇŐű Ɛƃ̀ ƅƍŜƆ


b Ƒŷ ŇōwŽŷ ŜƆŅű ƈň ŚƓŲŠ ŞƁŒƆ Ƒŷ Ŏ

 *ŊűŅƊţ ƌƓŷ }ɻŽň ƅƎƇƁŽōƆ ƌňŅœ

Ņŷ *ƅƎŖŦƉ ¡ *ƅƎŸƃ


ŅŌ ¡ ƅƎƆŜž


b Ŋƒ¡ŅŲƆ ƐƁű bƏƆŚŻ ŅƇƁŷ *}ŅŢƃb Ɛƃ̀ ƅƎŃɻœŁň ƋŜƆ


Ņƒ ŇōwŽŷ

 ¡ YkŅƒn ƈň ſƓƇž 6eŜŢű bƏƉŅž ¡ Y}ŅŢƃb ƈű Ŋƒ¡ŅŲƆ ƅƍŅŸƊŷ *ƅƍŜţ ¡ ƅƎōƃŅƎœ ¡ ƅƎƓŴ Ƒŷ b¡kŅƇōŷ ƅƎŖŦƉ ƅŏ ƑŲřƊƃb Ŝōţ

ɺb

:  Śƒŝƒ ƈň żƃŅƆ: ŇŲž ƈň dŚƊœ ¡ Y£ŜƆŅŲƃb ŜƓƍn ƈň dŚƊœ ¡ YƑŲřƊƃb ŞƓŻ ƈň ŋňŅŏ ¡ YƑŲřƊƃb ŞƓŻ ƈň ŊƇźƁű ¡ Y
 *\bƏŽƃb ƈňb ¡ Y~ŅŕƏť ƈň Śƒn ƋƏŘ


b ¡ Y~ŅŕƏť ƈň ŊŲŦŲť ¡ YƑűbŝřƃb ŹƇŖƃb ƈň ¡ŜƇű ¡ YŚŲŒƃb ƈň e¡Ŝű ¡ Y£kn


ɺb 

Muhammad bin Abdul Wahab berkata, Ɂ!Ìberapa penduduk Irak menceritakan tentang keburukan 

UtsmanȮɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÔÉÐÊÈÙÈÒÈÕÕàÈɯËÐɯÔÈÑÌÓÐÚɯ2ÈɀÐËɯÉÐÕɯ ÔÐÙȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯ2ÈɀÐËɯÔÌÕÜÓÐÚɯÚÜÙÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯ

Utsman tentang cerita mereka. Utsman kemudian membalas surat tersebut dan memerintahkannya 

(Said) untuk mengusir mereka ke Syam. Ketika mereka sampai ke Muawiyah, maka Muawiyah 

menghormati dan menasihati mereka. Salah satu di antara mereka mengatakan perkataan yang buruk, 

tapi Muawiyah tetap menasihatinya. Namun mereka tetap dalam kebodohan dan kebusukan serta 

kesesatannya, maka Muawiyah pun kemudian mengusirnya dari Syam. Mereka adalah: Kumail bin 

Ziyad, Asytar Al--ÈÒÏÈɀÐȮɯ,ÈÓÐÒɯÉÐÕɯ8ÈáÐËȮɯȿ ÓØÈÔÈÏɯÉÐÕɯ0ÈÐÚɯ Ó-Nakhai, Tsabit bin Qais Al-Nakhai, 

Jundab bin Zuhair Al- ÔÐÙÐȮɯ)ÜÕËÈÉɯÉÐÕɯ*ÈɀÉɯ Ó- áÈËÐȮɯȿ4ÙÞÈÏɯÉÐÕɯ)ÈɀËȮɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ Ó-Hamiq Al-

*ÏÜáÈÐɀȮɯ 2ÏÈɀÚÏÈɀÈÏɯÉÐÕɯ 2ÏÈÜÏÈÕȮɯÚÈÜËÈÙÈÕàÈɯ9ÈÐËɯ ÉÐÕɯ 2ÏÈÜÏÈÕɯËÈÕɯ (ÉÕÜÓɯ*ÈÞÈȮɯËÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯ

ËÐÜÕÎÚÐÒÈÕɯËÐɯÚÈÛÜɯÕÌÎÌÙÐȭɂ203 

 



Dalam kitab tersebut, kita dapatkan beberapa pengikut Ali bin Abi Thalib yang dikucilkan d an 

dikatakan buruk dan sesat oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Di antaranya terdapat dua orang 

ÚÈÏÈÉÈÛɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯàÈÕÎɯÉÌÙÕÈÔÈɯ)ÜÕËÈÉɯÉÐÕɯ*ÈɀÉɯ Ó- áËÐɯËÈÕɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ Ó-Hamiq Al -*ÏÜáÈɀÐ, seperti 

yang ditulis oleh Ibnu hajar berikut ini:  

ƌƃ £kn

ɺb ŇŲž ƈň dŚƊœ *** ***ŊŉŖť 

Ibnu Hajar Al -Asqalani berkata,Ɂ)ÜÕËÈÉɯÉÐÕɯ*ÈɀÉɯ Ó- áËÐɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛȭɂ204 

 ©Ź©Ƈ
§Ŗƃb ƈň ¡ŜƇűM  xŅŻ ŅƍŚŲň ƅƓƇƃb Ŝşž ¡ ƌƃ¡


b ŔōŸňM  ſƍŅž ƈňM  ƈƍŅŽƃb 6{Ņźƒ ¡M  ƈň ƈƓźƃb ƈň ¡ŜƇű ƈň ŇƓŉŕ ƈň

 {ŅŻ YƑŉŲŽƃb Ƒűbŝřƃb ¡ŜƇű ƈň ŇŲž ƈň ŚŲŠ ƈň ¡ŜƇű ƈň ibnm*ŊŉŖť ƌƃ 6ƈŽşƃb ƈňb 

*Ŕť

b {¡

ɺb ¡ *ubkƏƃb ŊŒŕ ŚŲň ƅƁŠ


b ſň 6ſƓŻ ¡ YŊƓŉƒŚŖƃb ŚŲň ŜœŅƍ 6ŜƇű Əň


b {ŅŻ ¡ 

Ibnu Hajar Al -ɀAsqalani berkata, Ɂɀ ÔÙɯÉÐÕɯ Ó-Hamiq bin Kahil. Ada yang mengatakan Al-Kahin 

ÉÐÕɯ'ÈÉÐÉɯÉÐÕɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ Ó-0ÈÐÕɯÉÐÕɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ2ÈɀËɯÉÐÕɯ*ÈɀÉɯÉÐÕɯȿ ÔÙ Al -*ÏÜáÈɀÐɯ Ó-*ÈɀÉÐȭɯ(ÉÕɯ Ó-

2ÈÒÐÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ(ÈɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛȭɀ 

 ÉÜɯ4ÔÈÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ(ÈɯÏÐÑÙÈÏɯÚÌÛÌÓÈÏɯ'ÜËÈÐÉÐàÈÏȭɀɯ ËÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯÐÈɯÔÈÚÜÒɯ

(ÚÓÈÔɯÚÌÛÌÓÈÏɯÏÈÑÐɯÞÈËÈɀȭɯ/ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ×ÌÙÛÈÔÈɯàÈÕÎɯÓÌÉÐÏɯÉÌÕÈÙȭɂ205 

 

Di tempat lain, Ibnu Taimiyah mengatakan: 

***ŚƓŲŠ ƈň ƐwwƓŖƒ ƈű ƌŵƁň ŅƇƃ ƌŐƒŚŕ ŧŲň Ƒŷ £mŅřŉƃb dbŜōŠb ŚŻ ¡ 

Ibnu Taimiyah berkata, Ɂ(ÔÈÔɯ!ÜÒÏÈÙÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÙÈÎÜÒÈÕɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐÕàÈɯȹ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq), 

àÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÖÓÌÏɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ2ÈɀÐËȭɂ206 

Seperti inilah bentuk penghormatan mer eka kepada pengikut Ali dan sahabat Nabi, bahkan 

ÛÌÙÏÈËÈ×ɯ(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq yang merupakan darah daging Nabi Saw.  

 

Muhammad Nashir Al -Din Al -Albani dalam Kitab Fatâwâ menyatakan, 

Ɂ#ÈÓÈÔɯShah h́ Muslim terdapat hadis Imran bin Hushain, dia berkata, ȿKami melakukan mutɀah 

ÉÌÙÚÈÔÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯàÈÐÛÜɯ ÔÜÛɀÈÏɯÏÈÑÐȮɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯȹÈàÈÛȺɯ ÓØÜÙÈÕɯ àÈÕÎɯÔÌÔÈÕÚÜÒÏÒÈÕÕàÈɯ

ȹÔÌÕÎÏÈ×ÜÚÕàÈȺȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯÈËÈɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈɯËÌÕÎÈÕɯ×ÌÕËÈ×ÈÛÕàÈɯÚÌÕËÐÙÐȭɀ 

Al - ÓÉÈÕÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ(ÕÐɯÈËÈÓÈÏɯÚÈÕÎÎÈÏÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯÏÈÓÜÚȮɯËÌ-ngan ucapannya yang berbunyi, 

ȿ*ÌÔÜËÐÈÕɯÈËÈɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȱȭɀɯÚÌÉÈÎÈÐɯÐÚàÈÙÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯ4ÔÈÙɯÉÈÏÞÈɯËÐÈɯÉÌÙÐÑÛÐÏÈËȮɯÔÈÒÈɯ

ËÐÈɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÈÕÜÚÐÈɯËÈÙÐɯÔÜÛɀÈÏɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÚÌÔÌÕÛÈÙÈɯËÐÈɯÉÜÒÈÕɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÖËÖÏȮɯÛÌÛÈ×Ðɯ

sesuatu nampak jelas baginya sehingga memerintahkan muslimin untuk melakukan ifrad dan 

ÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯËÈÙÐɯÔÜÛɀÈÏȭɀɂ 

ȿ2ÌÔÌÕÛÈÙÈɯ 4ÚÛÔÈÕɯ ÉÐÕɯ ÍÍÈÕɯ ÔÌÕÌÙÜÚÒÈÕɯ ÚÜÕÕÈÏÕàÈɯ4ÔÈÙɯ ÉÐÕɯ*ÏÈÛÛÏÈÉɯÔÌÕÎÌÕÈÐɯ

ÓÈÙÈÕÎÈÕɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÜÔÙÈÏɯÛÈÔÈÛÛÜɯÒÌɯÏÈÑÐȱȮɯÔÈÒÈɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉɯÉÌÙËÐÙÐɯËÐɯÏÈËÈ×ÈÕÕàÈɯ

ÚÌÙÈàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ×a dalih anda melarang sesuatu yang kami telah melakukannya bersama 



1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȳɀɯ*ÌÔÜËÐÈÕɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉɯÔÌÕÎÜÊÈ×ÒÈÕȮɯȿLabbaikallahumma bi hajji wa umrahɀɯ

di hadapan Khalifah Utsman ȭɀ 

ȿ ÓÐɯÔÌÔÈÏÈÔÐɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯËÐ×ÈÏÈÔÐɯÖÓÌÏɯ4ÛÚÔÈnȱɀɯȿSeharusnya kita membahas 

ËÌÕÎÈÕɯ ÊÈÙÈɯÐÓÔÐÈÏȮɯËÐÔÈÕÈɯ4ÔÈÙɯÉÐÕɯ *ÏÈÛÛÏÈÉɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÜÛɀÈÏȮɯÚÌÔÌÕÛÈÙÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÛÌÓÈÏɯ

ÔÌÔÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕÕàÈȵɀ 

Adakah seorang muslim yang sangat cinta kepada Umar bin Khatthab dapat kita jadikan 

dirinya ȿ4ÔÈÙÐààÜn (kelompok umar) dalam segala persoalan? 

Ini mustahil karena dia akan mendapatkan Umar menga -takan sebuah ucapan, sementara 

kebenaran bertentangan de-ÕÎÈÕÕàÈȭɂ207 

Dalam riwayat tersebut, Al -Albani telah mengisyaratkan bahwa Khalifah Kedua telah menentang 

ÒÌÉÌÕÈÙÈÕɯàÈÕÎɯËÈÛÈÕÎɯËÈÙÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÉÌÙÒÌÕÈÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÏÈÑÐɯ3ÈÔÈÛÛÜɀȭɯ-ÈÔÜÕɯÒÖÔÌÕÛÈÙɯ

pedas seperti ini seolah tak pernah ada bahkan di kalangan mereka yang mencintai paham Wahabi 

ini.  

!ÜÒÈÕÒÈÏɯÔÌÙÌÒÈɯÛÌÓÈÏɯɁÔÌàÈÒÐÕÐɂɯÉÈÏÞÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÏÐÕÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯÈËÈÓÈh munafik dan pelaku 

bidah? Sebagaimana dalam kitab Ishâbah dan  Syarh Ush¾l Al -Sunnah di bawah ini,  

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØÈÓÈÕÐɯËÈÓÈÔɯAl -Ishâbah f́ Tamýz Al-Shahâbah mengatakan, 

ʗ {ƏŠm dŅŖťb ƈƆ bŚŕb ŤźōƊƒ ſœŜƃb ŋƒbm blb6 {ŅŻ £nbŜƃb Ŋűmn Ƒňb Ɛƃb ƋŚƊşň ¢¡m ƅŏ***ŹƒŚƉn ƌƉb ƅƁűŅŷ &q'  

Ibnu Hajar berkata,  Ɂ!ÈÏÞÈɯ ÉÜɯ9ÜÙɀÈÏɯ  Ó-1ÈáÐɯ ÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯȿ)ÐÒÈɯÒÈÔÜɯ ÔÌÓÐÏÈÛɯ ÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯ

ÔÌÓÌÊÌÏÒÈÕɯÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÒÌÛÈÏÜÐÓÈÏɯÉÈÏÞÈÚÈÕÕàÈɯËÐÈɯáÐÕËÐÒȭɀɂ208 

 

Dr. Abdullah bin Abd Al -Rahman Al-Jabrain (termasuk ulama kelompok Umawi) dalam Kitab Syarh 

Ush¾l Al -Sunnah, karya Ahmad bin Hanbal, Syarah Al -Jabrainmenukil ucapan Ahmad bin 

Hanbal, Ɂ2ÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯÔÌÓÌÊÌÏÒÈÕɯÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÈÛÈÜɯÔÌÔbencinya dengan 

ucapan atau menyebut keburukannya, maka dia pelaku bidah.ɂ 

Komentar Al -Jabrain, Ɂ2ÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯÔÌÓÌÊÌÏÒÈÕɯÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÚÈÏÈÉÈÛɯàÈÒÕÐɯÔÌÕÊÈÊÐÕàÈɯÈÛÈÜɯ

menyebutkan kejelekan mereka atau sejenisnya, maka orang tersebut telah melakukan bidah dan melampaui 

ÉÈÛÈÚɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÒÌÔÜÓÐÈÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛȭɂ209 

Sekarang di manakah selayaknya kita posisikan Ibnu Taimiyah dan pengikutnya yang telah 

merendahkan martabat beberapa sahabat Nabi Saw? Sementara di tempat yang lain, seolah mereka 

selalu meneriakkan bahwa mazhab Ahlul Bait selalu menghina sahabat. Lantas di manakah letak 

kejujuran para pengikut Ibnu Taimiyah ini?  

Sekarang kita dengarkan apa komentar Abd Al -Razzaq Al-Afifi, seorang ulama yang berasal dari 

kalangan pecinta Bani Umayyah, ketika mengomentari riwayat yang terdapat dalam kitab Shah h́ 

Imam Muslim, berikut ulasannya:  



 ¦Ŝ
«Ɠ§Ƈ̈Ɖ ©ƈ
«ň ©ʗ ©Ś«ŉ§ű ̈ƈ

«ň ̈ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ §¡ §Ŋ§ŉ«Ɠ§ţ Ɛ©ň
ʃb ̈ƈ«ň ©Ŝ
«Ž§ň Ə̈ňʃb Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ:  ¦Ŝ

«Ž§ň Ɛ©ň
ʃɺ ̈ŭ«Ÿ
ɿ
Ɓƃb§¡:  «ƈ§ű §\Ņɿƒ©Ŝ

§ž§n «ƈ§ű ¦Ŝ
«Ţ©ň ̈ƈ
«ň ̈ŚɿƇ§Ŗ̈Ɔ Ņ§Ɗ§ŏɿŚ§ŕ 

§
ɺŅ§Ż

 ̈Ɔ ʀƐ©ŉ
ɿƊƃb §h§Ŝ§Ř ̈Ŋ§Ţ©ŃŅ§ű «ŋ

§ƃŅ§Ż «ŋ§ƃŅ§Ż §Ŋ§ŉ«Ɠ§ţ ©ŋ«Ɗ©ň 
§ŊɿƓ©Ÿ§ť «ƈ§ű 

§Ŋ§ŉ«Ɠ§ţ ©ƈ
«ň ©Ň§Ų
«Ŧ:ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť:  «ƈ©Ɔ 

¥ſɿŕ§Ŝ̈Ɔ ¥s«Ŝ©Ɔ ©ƌ«Ɠ
§Ɓ§ű §¡ ¤eb§Ś§Ŵ

 §Ų§Ɔ §ſ§Ř§Ś§ŷ ̈ƈ«Ɠ§ş̈Ŗ
«
ƃb §\Ņ§œ ɿƅ
¨
ŏ ̈ƌ§Ɓ§Ř«kʃŅ§ŷ ¦ªƐ©Ɓ

§ű ̈ƈ«ň ̈ƈ§ş§Ŗ
«
ƃb §\Ņ§Œ§ŷ §k§Ə«Šʃb ¦Ŝ

«Ų§ţ ɿƅ
¨
ŏ ̈ƌ§Ɓ§Ř«kʃŅ§ŷ ɽƐ©Ɓ§ű §\Ņ§œ ɿƅ

¨
ŏ Ņ§Ǝ§Ɓ§Ř«kʃŅ§ŷ ̈Ŋ§Ƈ©ūŅ

§ŷ «f§\Ņ§œ ɿƅ
¨
ŏ ̈ƌ

&b¤ŜƓ©Ǝ
«
Ŭ§Ō «ƅ̈ž§Ŝ©
ªƎ§Ŭ̈ƒ§¡ ©ŋ«Ɠ§ŉ

«
ƃb §ſ«ƍʃb §Ş«œ©

ªŜƃb ̈ƅ̈Ž«Ɗ§ű §Ň©ƍ
«
ś̈Ɠ©ƃ ̈ʗ ̈Śƒ©Ŝ̈ƒ Ņ

§ƇɿƉ©̀' 
§{Ņ§Ż 

ȿ ÐÚàÈÏɯÙÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɂ/ÈËÈɯÚÜÈÛÜɯ×ÈÎÐȮɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÒÌÓÜÈÙɯËÈÙÐɯÙÜÔÈÏnya dengan mengenakan kain 

bulu hitam yang berhias. Tidak lama kemudian, datanglah Hasan bin Ali, lalu Rasulullah Saw 

menyuruhnya masuk ke dalamnya, Kemudian datanglah Husein dan beliau pun masuk bersamanya 

ke dalamnya, setelah itu da-tanglah Fatimah dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalamnya, 

Akhirnya, datanglah Ali dan beliau pun menyuruhnya masuk ke dalamnya. Lalu beliau membaca ayat 

Alquran yang berbunyi, Sesungguhnya Allah bermaksud hendak mencegah dosa dari kalian 

wahai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih -bersihnya. (QS. Al-AhzɯäÉ[33]: 33ȹɂ210 

Lalu Abd Al -Razzaq Al-Afifi , penahkik kitab Al -Ihkâm fî Ushûl Al-Ahkâm, mengomentari 

riwayat di atas,  

ɁTujuan dari riwayat yang kebanyakan orang meriwayatkannya, sesungguhnya dia adalah Rafidhi 

ÈÛÈÜɯ2àÐɀÐɯ àÈÕÎɯÛÌÙÛÜËÜÏɯ ÈÛÈÜɯÓÌÔÈÏȭɯ/ÌÕÐÓÈÐÈÕɯ ÒÌÚÈÏÐÏÈÕɯËÈÙÐɯ ÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÏÈËÐÚɯ ÛÌÙÚÌÉÜÛȮɯ ÐÕÛÐÕàÈɯ

menunjukkan bahwa mereka (Ahlul Kisa) termasuk Ahlul Bait, sesungguhnya ayat tersebut mencakup 

mereka bukan turun khusus untuk mereka, karena urutan ayat sebelum dan setelahnya jelas, bahwa ayat 

ÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÜÙÜÕɯÜÕÛÜÒɯ×ÈÙÈɯÐÚÛÌÙÐɯ-ÈÉÐȭɂ211 

Sangat disayangkan bahwa Al-Afifi yang merupakan salah satu ulama Wahabi justru 

melemparkan tuduhan dan kecaman kepada istri -ÐÚÛÙÐɯ1ÈÚÜÓɯ2ÈÞȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ4ÔÔÜɯ2ÈÓÈÔÈÏɯËÈÕɯȿ ÐÚàÈÏɯ

ÚÌÉÈÎÈÐɯ1ÈÍÐËÏÐɯÈÛÈÜɯ2àÐɀÐȭɯ/ÈËÈÏÈÓɯÑÌÓÈÚɯÉÈÏÞÈɯÚÌÉÜÛÈÕɯ1ÈÍÐËÏÐɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÉÜÛÈÕɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÏÐÕÈɯ

mengolok -ngolok dan menganggap sebagai manusia yang telah keluar dari Islam. Namun demikian 

yang lebih memprihatinkan adalah sikap diamnya para pengikut dan penyokong golongan Wahabi 

ini atas sikap tidak terpujinya Al -Afifi yang dialamatkan kepada istri -istri mulia Nabi Saw.  

Tidak cukup sampai di situ, karena tuduhan serupa sebag ai golongan Rafidhi juga dialamatkan 

kepada ulama-ulama muhadis besar semacam Imam Muslim, Tirmidzi, Imam Ahmad bin Hanbal, 

dan Al -Thahawi, oleh Al -Afifi. Dan yang lebih mengherankan lagi adalah ia pun menuduh dua ulama 

yang sealiran denganya seperti Al-Al bani dan Syuaib Al -Arnauth sebagai Rafidhi.  

Slogan sebagai golongan yang mencintai para sahabat bagi kelompok pengikut wabahi ini seolah 

benar adanya. Namun demikian fakta  berbicara lain. Betapa tidak, jika segala umpatan dan hinaan 

yang dituju kan kepada Ali bin Abi Thalib dan Ahlul Baitnya tak sedikit pun membuat mereka 

bergeming dan datang untuk membela -nya. Berbeda halnya dengan Muslimin Ahlus Sunnah wal 

)ÈÔÈɀÈÏɯàÈÕÎɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÌÕÎÏÖÙÔÈÛÐɯËÈÕɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ ÓÐȮɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÒÌÓÜÈÙÎÈÕàÈ. 

Tidak cuk up sampai di situ saja, Ibnu Taimiyah dan pengikutnya bahkan meyakini bahwa Abu 

3ÏÈÓÐÉɯȹ×ÈÔÈÕɯ-ÈÉÐɯËÈÕɯÈàÈÏɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉȺɯÞÈÍÈÛɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÒÈÍÐÙȭɯɁȱÉÌÎÐÛÜɯÑÜÎÈɯËÌÕÎÈÕɯ



Abu Thalib yang mengetahui akan kenabian Muhammad, tetapi dia tidak menga-kui Tauhid serta kenabian itu 

sendiri, disebabkan kecintaan kepada agama nenek moyangnya, ketika ilmu tidak disertakan dengan kecintaan 

dan ketaa-tan yang berlawanan dengan mencintai kebatilan serta membenci kebenaran, maka dia tidak 

beriman.ɂ212 

Seperti kaidah sebelumnya, maka untuk ke sekian kalinya kita katakan, bahwa prinsip  Ahlul Bait 

adalah mengembalikan semua riwayat kepada Alquran. Sekarang mari kita perhatikan ayat berikut ini,  
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Kalian tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling 

berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekali pun 

orang-orang itu bapak -bapak, atau anak -anak atau saudara -saudara atau pun keluarga 

mereka. Mereka itulah orang -orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 

ÔÌÙÌÒÈȱȱȭ (QS. Al-Mujâdalah [58]: 22) 

 

Pada tatanan hujjah dalam Islam, Alquran yang merupakan Kalamullah adalah hujjah yang utama. 

Sehingga, jika terdapat sebuah hadis yang isinya bertentangan dengan Alquran, maka sudah pasti 

hadis tersebut diragukan kebenarannya, sebagaimana kasus yang terdapat pada pernyataan Ibnu 

Taimiyah di atas dengan QS. Al-Muj©dalah [58]: 22. Sehingga jika memang kita dapati Abu Thalib 

sebagai orang kafir yang menentang Allah dan Rasul-Nya, tentu Nabi Saw tidak mungkin dapat saling 

berkasih sayang dengannya, sekali pun terdapat hubungan kekeluargaan, karena jika ini terjadi dapat 

mengantarkan kesimpulan bahwa Nabi telah menentang Alquran. Ini adalah suatu hal yang mustahil 

dan tidak ak an pernah terjadi. 

Adapun semenjak kecil, Rasulullah justru hidup dalam naungan dan kasih sayang Abu Thalib. 

Seperti yang terekam dalam sejarah, yaitu setelah kedua orang tuanya wafat, Rasulullah diasuh oleh 

kakeknya Sayidina Abdul Muthalib yang kemudian d ilanjutkan oleh pamannya, Abu Thalib. Bukan 

hanya itu, sikap yang sama juga ditunjukkan Rasulullah kepada Abu Thalib, dengan cara menjadikan 

dirinya sebagai pengasuh bagi anak-anak Abu Thalib yang salah satunya adalah Ali. Sehingga jelas, 

hal tersebut merupakan salah satu bukti bahwa mereka termasuk orang yang saling berkasih sayang. 

Oleh karena itu, hal tersebut tentu saja menimbulkan dua kesimpulan di benak kita. Pertama, 

apakah Rasulullah adalah seorang penentang ayat Alquran? -ÈɀÜËáÜɯÉÐÓÓÈÏ. Sebab, sikap beliau 

terhadap Abu Thalib bertentangan dengan perintah Alquran yang melarang untuk saling berkasih 

sayang kepada orang yang menentang Allah sekali pun keluarganya sendiri. Atau yang kedua, yaitu 

Abu Thalib bukanlah dari golongan seorang kafir, sehingga Rasulullah dapat saling berkasih sayang 

terhadapnya. Di antara dua kesimpulan tersebut, tentu saja logika orang awam sekali pun, akan lebih 

memilih pernyataan yang kedua. Sebab, Rasulullah bukanlah seorang penentang Alquran, melainkan 

sebagai pemegang amanatnya. 



Oleh sebab itu, kami menghimbau kepada seluruh umat muslim agar sebaiknya membaca kitab 

ulama Ahlus Sunnah, Sebab sebagaimana kita ketahui pernyataan ulama dari kelompok Bani 

Umayyah sangat cenderung kepada pengafiran. Salah satu contoh pernyataan ulama Ahlus Sunnah 

yang mencintai keluarga Nabi Saw, seperti kitab Asn© Al -Mathâlib f  ́Najâh Abu Thâlib, yang dikarang 

oleh Ahmad bin Zaini Dahlan (seorang mufti mekah di zamannya), se -bagaimana dikatakan oleh 

Muhammad Ridha Kuhalah dalam kitab ,ÜɀÑÈÔɯ Ó-Muallif ń, 

ŊŽƇň ŊƓŲŷŅŢƃb ƑōŸƆ Y}ƏƁŲƃb ƈƆ ubƏƉb Ƒŷ zmŅŢƆ YjmŀƆ YƌƓźŷ*ƑŲŷŅŢƃb YƑŽƇƃb ~ɻŕk ƑƊƒn ƈň ŚƇŕb 

Ɂ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ9ÈÐÕÐɯ#ÈÏÓÈÕɯ Ó-Makki, Al -2àÈÍÐɀÐȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯÈÏÓÐɯÍÐØÐÏȮɯÈÏÓÐɯÚÌÑÈÙÈÏȮɯÈÏÓÐɯËÈÓÈÔɯ

banyak bidang ÐÓÔÜȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯ,ÜÍÛÐɯ2àÈÍÐɀÐɯËÐɯ,ÌÒÒÈÏȭɂ213 

 

 ÏÔÈËɯ9ÈÐÕÐɯ#ÈÏÓÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ..lihatlah!! bagaimana mereka menisbatkan turunnya ayat-ayat di atas 

kepada ibu, bapak serta paman Nabi Saw, di sana terdapat hadis-hadis yang telah kami sebutkan dalam tema 

Ɂ áÈÉɯÒÜÉÜÙɂȮɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯÏÈËÐÚÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÏÈËÐÚɯàÈÕÎɯÉÌÙÉÜÕàÐɯÉÈÏÞÈɯÒÜÉÜÙɯÔÌÕÎÏÐÔ×ÐÛɯËÜÈɯ×ÜÛÙÐɯ1ÈÚÜÓɯÑÜÎÈɯ

putra beliau Al-Qasim. Hal ini mengantarkan anda kepada tangan-tangan berdosa para Nashibi, yang memiliki 

pengaruh serta kekuasaan di masa kepemimpinan Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah, tangan-tangan tersebut 

memasukan dan membuat riwayat-riwayat palsu tadi lalu disebarkan, agar manusia berkeyakinan dengannya. 

Adapun kami bukan termasuk golongan yang tertipu dengan hal itu.ɂ214 

 ÏÔÈËɯ 9ÈÐÕÐɯ ÑÜÎÈɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯ ɁPerhatikanlah bagaimana cara Bani Umayyah yang Nashibi 

memutarbalikan perkara terhadap paman Nabi dan kedua orang tua beliau di api neraka, semata-mata hanya 

untuk membela Abu Sufyan dan Muawiyah yang senantiasa menjadi musuh terang-terangan bagi keluarga 

-ÈÉÐȱȱȱȱȱȭȭɂ215 

Inilah bukti seorang muslim sejati yang berani membela dan menghormati kedua orang tua dan 

×ÈÔÈÕɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯàÈÕÎɯËÐÓÈÒÜÒÈÕɯÖÓÌÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÜÓÈÔÈɯÉÌÙÔÈáÏÈÉɯ2àÈÍÐɀÐȭɯ.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈÕàÈȮɯËÈÓÈÔɯÏÈÓɯ

ini kita dapat merasakan perbedaan yang sangat mencolok dari kedua mazhab ini dalam menyikapi 

keluarga Nabi. Sebab, bukankah selain sebagai paman Nabi, Abu Thalib juga merupakan sahabat 

Nabi? Lantas sanksi apakah yang layak diberikan kepada orang yang mengafirkan Abu Thalib?  

 

Syiah dan Rafidhah  

Buku Panduan MUI halamaÕɯƗƙɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȯɯɁ.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈɯÐÛÜɯÒÐÛÈɯÔÌÚÛÐɯÔÌÔÉÌËÈÒÈÕɯÐÚÛÐÓÈÏɯ2àÐɀÈÏɯ

secara umum dengan Rafidhah secara khusus. Setiap Rafidhah adalah Syiah ekstrim yang telah mencaci bahkan 

ÔÌÕÎÈÍÐÙÒÈÕɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯËÈÕɯ4ÔÈÙȮɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯ2àÐɀÈÏɯ1ÈÍÐËÏÈÏɯàÈÕÎɯËÐÈÕÎÎÈp moderat oleh para ulama 

ÚÈÓÈÍȭɯ2àÐɀÈÏɯÔÖËÌÙÈÛɯÈËÈÓÈÏɯ2àÐɀÈÏɯ ÓÐɯ×ÈËÈɯÎÌÕÌÙÈÚÐɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÉÌÙÑÜÈÕÎɯÉÌÙÚÈÔÈɯ ÔÐÙÜÓɯ

Mukminin Ali dimana mereka tidak pernah bersikap ekstrim dalam memandang kedudukan Ali dan tidak pula 

mengutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar.  

Tanggapan: 

Jika buku Panduan MUI ini menggolongkan Syiah ke dalam kelompok moderat dan ekstrem 

(Rafidhah), maka judul yang seharusnya diberikan adalah Mewaspadai Penyimpangan Rafidhah, bukan 



Syiah. Karena itu bisa dianggap penghinaan terhadap sahabat-ÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÉÈÐÒɯàÈÕÎɯ

berjuang bersama Amirul Mukminin Ali seba -gaimana tercantum di halaman 35 buku tersebut. 

Adanya kontradiksi sikap dan pandangan tentang Syiah dan Rafidhah menunjukkan tim penulis MUI 

tidak sungguh -sungguh  dalam menulis buku ini dan hanya ingin menggunakan segala macam dalih 

untuk memojokkan Syiah di Indonesia .  

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØÈÓÈÕÐɯËÈÓÈÔɯ ÒÐÛÈÉɯFath Al -Bâri mendefinisikan Rafidhah, berbeda dengan 

definisi di atas,  

ŚźŌ ¡ ƑƁű ŊŉŖƆ ŰƓŢōƃb ¡**Ƒũŷbm ƌƓƁű ŹƁŬƒ ¡ ƌŲƓŢŌ Ƒŷ {ŅŴ ƏƎŷ ŜƇű ¡ ŜŽň Ƒň

b ƐƁű ƌƆŚŻ ƈƇŷ ŊňŅŖŦƃb ƐƁű ƌƇƒ 

Ɂ2àÐÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ  ÓÐɯËÈÕɯÔÌÓÌÉÐÏÒÈÕÕàÈɯËÐɯÈÛÈÚɯ×ÈÙÈɯÚÈÏÈÉÈÛȮɯËÈÕɯÉÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×Èɯ

mendahulukannya di atas Abu Bakar dan Umar, maka dia berlebihan dalam kesyiahannya (ghâl fi 

ÛÈÚàÈàÜɀÐÏÐȺɯËÈÕɯËÐÒÈÛÌÎÖÙÐÒÈÕɯ1ÈÍÐËÏÐȭɂ216 

 

Dalam pernyataannya jelas bahwa Rafidhi adalah orang yang mendahulukan  Ali di atas Abu 

!ÈÒÈÙɯËÈÕɯ4ÔÈÙȮɯÉÜÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÛÜËÜÏÈÕɯÉÈÏÞÈɯɁ1ÈÍÐËÏÈÏɯÈËÈÓÈÏɯ2àÐÈÏɯÌÒÚÛÙÌÔɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯ

mencaci bahkan mengafirkan   ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯËÈÕɯ4ÔÈÙȭɂɯ 

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah darimanakah tuduhan tersebut berasal? Jika 

dikatakan berasal dari ulama salaf, maka ulama salaf manakah yang dimaksud? Jika hanya 

mengatasnamakan sebuah nama tanpa dilandasi sebuah bukti yang nyata, maka perbuatan tersebut 

tidak lebih sebagai bentuk fitnah semata. 

/ÈËÈɯËÈÚÈÙÕàÈȮɯÐÚÛÐÓÈÏɯɁ1ÈÍÐËÏÈÏɂɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÉÜÛÈÕɯÚÐÕÐÚɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÐÕËÐÝÐËÜɯÈÛÈÜɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯ×ÌÊÐÕÛÈɯ

dan pengikut Ahlul Bait yang sengaja dilontarkan oleh penguasa pada masa Bani U mayyah berkuasa 

untuk mendiskreditkan dan menjauhkan masyarakat dari Syiah Ahlul Bait.  

Mereka bahkan tak segan-segan untuk berbuat kejahatan de-ngan melakukan sejumlah aksi teror 

dan fitnah. Di antaranya dengan menuduh setiap orang beriman yang mencintai Nabi dan keluarga 

beliau Ahlul Bait. Dengan julukan Rafidhi sebuah julukan sinis yang bertujuan untuk menggiring 

opini bahwa pengikut setia Ahlul Bait adalah kelompok yang telah menyimpang dan bahkan telah 

keluar dari Islam alias murtad. Pada saat yang sama, semua itu mereka lakukan agar umat Islam 

mengosongkan hati mereka dari kecintaan kepada keluarga Nabi Saw. Siapa saja yang berani secara 

terang-terangan dan terbukti mencintai Sayyidina Ali dan Ahlul Bait pasti akan segera mereka kutuk 

sebagai Syiah Rafidhah dan mereka sebarluaskan di tengah-tengah kaum Muslimin.  

2ÌÉÈÎÈÐɯÊÖÕÛÖÏɯÈËÈÓÈÏɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯËÐÈÓÈÔÐɯÖÓÌÏɯ(ÔÈÔɯ2àÈÍÐɀÐȮɯÉÌÓÐÈÜɯËÐÒÌÊÈÔɯËÈÕɯËÐÛÜËÜÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

seorang Rafidhi hanya karena kecintaannya kepada Ahlul Bait Nabi Saw. Beliau kemudian 

menanggapi tudu han keji itu dalam ucapannya yang terdapat dalam kitab,  

 £kŅźōűb ɺ¡ ƑƊƒk ŧŷŜƃb ŅƆ *** ɻž ŋƁŻ ŋũŷŜŌ bƏƃŅŻ 

  £kŅƍ ŜƓŘ¡ }ŅƆ` ŜƓŘ *** żţ ŜƓŴ ŋƓƃƏŌ ƈŽƃ 



 kŅŉŲƃb ŧŷm

b ƑƊƉŁŷ *** Ņũŷm ƑƃƏƃb Ňŕ ~Ņž ~̀ 

Mereka berkata; kamu telah berfaham Rafidhi, Aku berkata: Tidak! ** Kerafidhian bukan agamaku dan 

bukan keyakinanku. 

Akan tetapi aku tanpa pernah ragu berwilayah ** kepada sebaik-baik Imam dan sebaik-baik pemberi 

petunjuk. 

Sekiranya mencintai wali dijuluki Rafidhi, maka sungguh aku adalah hamba yang paling Rafidhi. 217 

#ÈÓÈÔɯÒÌÚÌÔ×ÈÛÈÕɯÓÈÐÕȮɯ(ÔÈÔɯ2àÈÍÐɀÐɯÙÈɯÔÌÕÎÌÓÜÏÒÈÕɯÒÌÑÈÏÈÛÈÕɯÍÐÛÕÈÏɯËÈÕɯÛÜËÜÏÈÕɯ×ÈËÈÕàÈȭ 

Ƒũŷbm ƑƉ

b ~ɻźŐƃb ŚƎŢƓƁŷ  ŚƇŖƆ {

¬
b Ňŕ ¤Ņũŷm ~Ņž ~̀ 

Ɂ)ÐÒÈɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ ÒÌÓÜÈÙÎÈɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÔÌÕÑÈËÐɯ1ÈÍÐËÏÐȮɯÔÈÒÈɯÏÌÕËÈÒÕàÈɯÔÈÕÜÚÐÈɯËÈÕɯÑÐÕɯ

menyaksikan bahwa aku ÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯ1ÈÍÐËÏÐȭɂ 
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Dan orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÈÙÐɯÒÌÕÐÒÔÈÛÈÕɯȹÐÚÛÈÔÛÈɀÛÜÔȮɯËÈÙÐɯÈÒÈÙɯÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÚÈÔÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

ÔÜÛɀÈÏȺɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÐÒÈÏÐɯÔÌÙÌÒÈɯȹ×ÌÙÌÔ×ÜÈÕ-perempuan), maka berikanlah mahar mereka 

sebagai suatu kewajiban. Tidaklah mengapa atas hal lain yang kalian sepakati selain 

kewajiban (awal),     sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana. (QS. Al--ÐÚäɀɯ

[4]: 24) 

Al -*ÏÈáÐÕɯȹÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÍÈÚÐÙɯ2ÜÕÕÐȺɯÔÌÕÑÌÓÈÚÒÈÕɯËÌÍÐÕÐÚÐɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯÉÌÙÐÒÜÛȮɯɁDan 

menurut sebagian kaum (ulama) yang dimaksud dengan hukum yang terkandung dalam ayat ini ialah nikah 

ÔÜÛɀÈÏɯàÈÐÛÜɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÙÐÈɯÔÌÕÐÒÈÏÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯÞÈÕÐÛÈɯÚÈÔ×ÈÐɯÑÈÕÎÒÈɯÞÈÒÛÜɯÛÌÙÛÌÕÛÜɯ ËÌÕÎÈÕɯÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯÔÈÏÈÙɯ

sesuatu tertentu, dan jika waktunya telah habis maka wanita itu terpisah dari pria itu dengan tanpa talaq (cerai), 

dan ÐÈɯȹÞÈÕÐÛÈɯÐÛÜȺɯÏÈÙÜÚɯÉÌÙÐÚÛÐÉÙäɀɯȹÔÌÕÈÕÛÐɯÔÈÚÈɯÐËËÈÏÕàÈɯÚÌÓÈÚÈÐɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÔÈÚÛÐÒÈÕɯÒÌÚÜÊÐÈÈÕÕàÈɯËÈÕɯ

ÛÐËÈÒɯÈËÈÕàÈɯÑÈÕÐÕɯËÈÓÈÔɯÒÈÕËÜÕÎÈÕÕàÈɍ×ÌÕȺȮɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÏÈÒɯÞÈÙÐÚɯÈÕÛÈÙÈɯÒÌËÜÈÕàÈȭȭȭȭȭȭȭȭȭɂ218 

(ÉÕÜɯ'ÈÑÈÙɯÔÌÕËÌÍÐÕÐÚÐÒÈÕɯ ÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȮɯɁ-ÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ ÐÈÓÈÏ menikahi wanita sampai waktu 

tertentu, maka jika waktu itu habis terjadilah perpisahan, dan dipahami dari kata-kata Bukhari akhiran (pada 

akhirnya) bahwa ia sebelumnya mubah, boleh dan sesungguhnya larangan itu terjadi pada akhir urusan.ɂ219 



Sedangkan nikÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯËÈÓÈÔɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕɯ×ÈÙÈɯ×ÌÕÎÐÒÜÛɯ ÏÓÜÓɯ!ÈÐÛȮɯÈËÈÓÈÏɯÚÌ×ÌÙÛÐɯËÌÍÐÕÐÚÐɯËÐɯ

atas.  

Kebolehan Nikah Mutõah 

/ÈËÈɯËÈÚÈÙÕàÈÒÈÜÔɯ,ÜÚÓÐÔÐÕɯÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐɯ ÉÈÏÞÈɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ×ÌÙÕÈÏɯËÐÚàÈÙÐÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ

Rasulullah Muhammad Saw, baik dilandasi nas ayat Alquran maupun nas-nas hadis Nabi 

Muhammad Saw. Namun kemudian ulama Ahlus Sunnah  meyakini bahwa syariat itu sudah 

dihapuskan. Kalau pun pandangan ini memiliki kemungkinan benar, muslim Syiah memilih untuk 

ÔÌÕÎÈÔÉÐÓɯ ËÈÓÐÓɯ àÈÕÎɯ ×ÈÚÛÐɯ ÉÈÏÞÈɯ ÔÜÛɀÈÏɯ ×ÌÙÕÈÏ dihalalkan oleh Nabi, dan bukan dalil 

pelarangannya oleh Nabi, yang masih bersifat kontroversial.  

Larangan dilakukan oleh Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab, yaitu, ketika beliau menjabat 

sebagai khalifah, dimana beliau berpidato di hadapan khalayak, Ɂ'ÈÐɯsekalian manusia, sesungguhnya 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÈËÈÓÈÏɯÜÛÜÚÈÕɯ ÓÓÈÏȮɯËÈÕɯ ÓØÜÙÈÕɯÈËÈÓÈÏɯ ÓØÜÙÈÕɯÐÕÐȭɯ#ÈÕɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈËÈɯËÜÈɯÑÌÕÐÚɯÔÜÛɀÈÏɯ

yang berlaku di masa Rasulullah Saw, tapi aku melarang keduanya dan memberlakukan sanksi atas keduanya. 

Salah satunya aËÈÓÈÏɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȮɯËÈÕɯÚÈàÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÌÔÜÒÈÕɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÐÒÈÏÐɯÞÈÕÐÛÈɯËÌÕÎÈÕɯÑÈÕÎÒÈɯ

ÛÌÙÛÌÕÛÜɯ ÒÌÊÜÈÓÐɯÚÈàÈɯÓÌÕàÈ×ÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÉÈÛÜÈÕȭɯ#ÈÕɯÒÌËÜÈɯÈËÈÓÈÏɯÏÈÑÐɯÛÈÔÈÛÛÜɀȮɯÔÈÒÈɯ×ÐÚÈÏÒÈÕɯ×ÌÓÈÒÚÈÕÈÈÕɯ

haji dari umrah kamu karena sesungguhnya itu lebih sempurna ÉÜÈÛɯÏÈÑÐɯËÈÕɯÜÔÙÈÏɯÒÈÔÜȭɂ220 

-ÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯËÈÓÈÔɯ2àÐÈÏȮɯÉÜÒÈÕɯÈÚÈÓɯÒÈÞÐÕȭɯ3ÌÛÈ×ÐɯÐÈɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÈÛÜÙÈÕ-aturan dan tata krama 

tersendiri yang membuat persoalan itu sakral seperti laiknya nikah daim (permanen). Karena itu, 

ulama-ulama Syiah tidak membenarkan jÐÒÈɯ ÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ ËÐÑÈËÐÒÈÕɯ ÚÌÒÈËÈÙɯ ÚÌÉÈÎÈÐɯ ÔÌËÐÈɯ

×ÌÕÎÜÔÉÈÙÈÕɯÚàÈÏÞÈÛȭɯ+ÌÉÐÏɯ ËÈÙÐɯ ÐÛÜȮɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ×ÜÕàÈɯÛÜÑÜÈÕɯàÈÕÎɯÚÈÕÎÈÛɯÔÜÓÐÈȮɯàÈÐÛÜɯ

menghindarkan seseorang dari terjerumus pada perbuatan zina. -ÈɀÜËáÜɯÉÐÓÓÈÏȭ 

/ÈËÈɯÚÌÔÜÈɯÕÐÒÈÏɯËÐÚÌÉÜÛɯÔÜÛɀÈÏɯȹÉÌÙÚÌÕÈÕÎ-ÚÌÕÈÕÎɯÈÛÈÜɯÔÌÕÐÒÔÈÛÐȺȭɯ*ÈÛÈɯɁÔÜÛɀÈÏɂɯÉÜÒÈÕÓÈÏɯ

ciptaan Syiah. Ia ada dalam Alquran bahkan beberapa ayat menggunakan kata ÐÚÛÈÔÛÈɀÛÜÔ 

(bersenang-senang atau menikmati) yang berasal dari kata kerja lampau ÐÚÛÐÔÛÈɀÈɯdan masdar ÐÚÛÐÔÛÈɀɯ

yang serumpun.  

Bila ayat tersebut di atas, yang dijadikan oleh Syiah sebagai salah satu dalil dimubahkannya 

ÔÜÛɀÈÏȮɯËÐÛÖÓÈÒɯÖÓÌÏɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯÉÌÚÈÙɯÜÓÈÔÈɯ2ÜÕÕÐɯËÌÕÎÈÕɯÔÌÕÈÍÚÐÙÒÈÕɯÒÈÛÈɯÐÚÛÈÔÛÈɀÛÜÔ sebagai nikah 

permanen, maka itu justru menjadi titik temu Syiah dan Sunni. Art inya, Sunni dan Syiah bersepakat 

ÉÈÏÞÈɯ ÕÐÒÈÏɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÔÜÛɀÈÏȮɯ ÔÌÚÒÐɯ ÒÌËÜÈÕàÈɯ ÉÌÙÉÌËÈɯ ÛÌÕÛÈÕÎɯ ËÌÛÈÐÓÕàÈȮɯ ÛÌÙÜÛÈÔÈɯ ÛÌÕÛÈÕÎɯ

pembatasan waktu.  

 

Dasar Hukum Nikah Mutõah 

1. Firman Allah Swt:  

 ɿƈ̈ƍ§m«Ə̈œʄb ɿƈ̈ƍ«Ə̈Ō
¬
Ņ§ŷ ɿƈ̈Ǝ«Ɗ©Ɔ ©ƌ©ň 

«ƅ̈ō«Ų§ō«Ƈ§ō«Šb Ņ§Ƈ§ŷ 



..... maka istri -ÐÚÛÙÐɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÒÈÓÐÈÕɯÕÐÒÔÈÛÐɯȹÔÜÛɀÈÏȺɯËÐɯÈÕÛÈÙÈɯÔÌÙÌÒÈȮɯÉÌÙÐÒÈÕÓÈÏɯÔÈÏÈÙɯ

mereka sebagai suatu kewajiban. (QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯƖƘȺ 

(ÉÕÜɯ*ÈÛÚÐÙɯÔÌÕÌÎÈÚÒÈÕȮɯɁ*ÌÜÔÜÔÈÕɯÈàÈÛɯÐÕÐɯËÐÑÈËÐÒÈÕɯËÈÓÐÓɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȮɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯËÐÙÈÎÜÒÈÕɯÓÈÎÐɯ

bahwa sesungguhnyÈɯ ÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÐÛÜɯ ËÐÛÌÛÈ×ÒÈÕɯ ËÈÓÈÔɯÚàÈÙÐɀÈÛɯ×ÈËÈɯÈÞÈÓɯ(ÚÓÈÔȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯÚÌÛÌÓÈÏɯÐÛÜɯ

ËÐÔÈÕÚÜÒÏÒÈÕȱɯȭɂɯ 

Al -2àÈÜÒÈÕÐɯ ÑÜÎÈɯ ÔÌÕÌÎÈÚÒÈÕɯ ÉÈÏÞÈɯ ÕÐÒÈÏɯ ÔÜÛɀÈÏɯ ÈËÈÓÈÏɯ ×ÌÙÕÈÏɯ ËÐ×ÌÙÉÖÓÌÏÒÈÕɯ ËÈÕɯ

ËÐÚàÈÙÐɀÈÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ(ÚÓÈÔȮɯÚÌÉÌÓÜÔɯÒÌÔÜËÐÈÕȮɯÒÈÛÈÕàÈɯËÐÓÈÙÈÕÎɯÖÓÌÏɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȮ ÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁJumhur 

ÜÓÈÔÈɯÉÌÙ×ÌÕËÈ×ÈÛɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯàÈÕÎɯËÐÔÈÒÚÜËɯËÌÕÎÈÕɯÈàÈÛɯÐÕÐɯ ÐÈÓÈÏɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÈÒÜɯËÐɯÈÞÈÓɯ

ÔÈÚÈɯ(ÚÓÈÔȭɯ/ÌÕËÈ×ÈÛɯÐÕÐɯËÐÒÜÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯØÐÙÈɀÈÛɯ4ÉÈÐɯÉÐÕɯ*ÈɀÈÉȮɯ(ÉÕÜɯ ÉÉÈÚ dan Said bin Jubair dengan 

tambahan ƐɿƇ§ş̈Ɔ  ¦ſ
§œʃb Ɛ§ƃ©̀ȭɂ221 

 

2. Hadis Nabi Muhammad Saw  

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hasan bin Muhammad dari Jabir bin Abdillah dan 

Salamah bin Al- ÒÞÈɀɯÒÌËÜÈ- ÕàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÈÔÐɯÉÌÙÎÈÉÜÕÎɯËÈÓÈÔɯÚÌÉÜÈÏɯ×ÈÚÜÒÈÕȮɯÓÈÓÜɯËÈÛÈÕÎÓÈÏɯ

(utusan) Rasulullah Saw, ia berkata, ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÐáÐÕÒÈÕɯÒÈÓÐÈÕɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÐÒÈÏɯ

ÔÜÛɀÈÏȮɯÔÈÒÈɯÉÌÙÔÜÛɀÈÏÓÈÏɯÒÈÓÐÈÕȭɀɯ222 

 

3. Ucapan Para Sahabat Nabi 

Pidato Khalifah Umar bin Khatthab. Al -Baihaqi meriwayatkan dalam Al -Sunan Al-Kubrâ-nya, dari 

Abu Nadhrah, dari )ÈÉÐÙɯÙÈȮɯɁ2ÈàÈɯȹ ÉÜɯ-ÈËÏÙÈÏȺɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ(ÉÕÜɯ9ÜÉÈÐÙ 

ÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÜÛɀÈÏɯËÈÕɯ(ÉÕÜɯ ÉÉÈÚ ÔÌÔÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕÕàÈȭɀɯ,ÈÒÈɯ)ÈÉÐÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ#ÐɯÛÈÕÎÈÕɯÚÈàÈÓÈÏɯ

ÏÈËÐÚɯÐÕÐɯÉÌÙÌËÈÙȮɯÒÈÔÐɯÉÌÙÔÜÛɀÈÏɯÉÌÙÚÈÔÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯËÈÕɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯÙÈȭɯ#Èn ketika 

Umar menjabat sebagai Khalifah ia berpidato di hadapan orang -ÖÙÈÕÎȮɯȿHai sekalian manusia, 

sesungguhnya Rasulullah Saw adalah Rasul utusan Allah, dan Alquran adalah Alquran ini. 

2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÈËÈɯËÜÈɯÑÌÕÐÚɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÈÒÜɯËÐɯÔÈÚÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞ, namun aku melarang 

ÒÌËÜÈÕàÈɯËÈÕɯÔÌÔÉÌÙÓÈÒÜÒÈÕɯÚÈÕÒÚÐɯÈÛÈÚɯÒÌËÜÈÕàÈȮɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȮɯËÈÕɯÈÒÜɯÛÐËÈÒɯ

menemukan seseorang yang menikahi wanita dengan jangka tertentu kecuali saya hempaskan dengan 

ÉÌÉÈÛÜÈÕȰɯ*ÌËÜÈɯÈËÈÓÈÏɯÏÈÑÐɯÛÈÔÈÛÛÜɀȭɯ.ÓÌÏɯkarena itu, maka pisahkanlah pelaksanaan haji dari umrah 

ÒÈÔÜɯÒÈÙÌÕÈɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÐÛÜɯÓÌÉÐÏɯÚÌÔ×ÜÙÕÈɯÉÜÈÛɯÏÈÑÐɯËÈÕɯÜÔÙÈÏɯÒÈÔÜȭɀɂ223 

 *ÈÓÐÔÈÛɯ*ÏÈÓÐÍÈÏɯ4ÔÈÙȮɯɁ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈËÈɯËÜÈɯÑÌÕÐÚɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÈÒÜɯËÐɯÔÈÚÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯ

tapi aku melarang keduanya dan memberlakukan sanksi atas keduanya, salah satunya adalah nikah 

ÔÜÛɀÈÏȮɯËÈÕɯÚÈàÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÌÔÜÒÈÕɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÐÒÈÏÐɯÞÈÕÐÛÈɯËÌÕÎÈÕɯÑÈÕÎÒÈɯÛÌÙÛÌÕÛÜɯ ÒÌÊÜÈÓÐɯ

ÚÈàÈɯÏÌÔ×ÈÚÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÉÈÛÜÈÕȭɯ#ÈÕɯÒÌËÜÈɯÈËÈÓÈÏɯÏÈÑÐɯÛÈÔÈÛÛÜɀȭȭȭȭɂɯÚÈÕÎÈÛɯÑÌÓÈÚɯÉÈÏÞÈȮɯ*ÏÈÓÐÍÈh 

4ÔÈÙȮɯËÌÕÎÈÕɯÚÈËÈÙɯÔÌÔÈÏÈÔÐɯÉÈÏÞÈɯËÜÈɯÔÜÛɀÈÏɯÐÛÜɯÉÌÙÓÈÒÜɯËÐɯÔÈÚÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯ



beliau berpidato dan melarangnya serta akan menghukum bagi siapa pun yang 

melakukannya. Larangan Khalifah Umar ini adalah larangan sebagai ijtihad beliau yang 

terkuat yÈÕÎɯÔÌÕÈÕËÈÐɯËÐÔÜÓÈÐÕàÈɯ×ÌÓÈÙÈÕÎÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȭɯ 

 

 Imam Ali bin Abi Thalib, sebagaimana diungkapkan oleh Al -Thabari dalam kitab tafsirnya, 

Ali berkata,  
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Ɂ ÕËÈÐɯ ÉÜÒÈÕɯÒÈÙÌÕÈɯ4ÔÈÙɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÈÕÜÚÐÈɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ×ÈÚÛÐÓÈÏɯÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯ

ÉÌÙáÐÕÈɯÒÌÊÜÈÓÐɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÊÌÓÈÒÈȭɂ Demikian disebutkan Al -Razi dari Al -Thabari. 224 

 

Ɨȭɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÈɀÚÜËȮɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯàÈÕÎɯËÐÕÜÒÐÓɯÖÓÌÏɯ Ó-Bukhari dalam kitab Shah h́-nya, 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÌÞÈÒÛu kami berperang bersama Rasulullah sedang kami tidak membawa apa-apa, 

ÓÈÕÛÈÚɯÒÈÔÐɯ ÉÌÙÛÈÕàÈɯ ÒÌ×ÈËÈɯ ÉÌÓÐÈÜȮɯ ȿBolehkah kami lakukan pengebirian?ɀɯ +ÈÕÛÈÚɯÉÌÓÐÈÜɯ

melarang kami untuk melakukannya. Kemudian beliau mengizinkan kami menikahi wanita 

dengan mahar baju. Saat itu beliau membacakan kepada kami ayat yang berbunyi, Wahai 

orang-orang yang beriman ja-nganlah kalian mengharamkan apa -apa yang baik  yang telah 

Allah halalkan bagi kalian dan janganlah kalian melampaui batas ȱɀɂ (QS. Al-Mäɀidah [5]: 

87).225 

 

Nikah Mutõah Bukanlah Zina 

4ÓÈÔÈɯ2ÜÕÕÐɯÛÐËÈÒɯÔÜÕÎÒÐÕɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯÔÜÛɀÈÏɯÚÌÉÈÎÈÐɯáÐÕÈȮɯÒÈÙÌÕÈɯÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÈÓÈÚÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

berikut:  

Nabi Saw pernah menghÈÓÈÓÒÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȭɯ2ÌÈÕËÈÐÕàÈɯ-ÈÉÐɯÉÌÕÈÙɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÕÎÏÈÙÈÔÒÈÕɯÕÐÒÈÏɯ

ÔÜÛɀÈÏȮɯËÈÕɯ ÒÌÔÜËÐÈÕɯ ÔÜÛɀÈÏɯ ËÐÈÕÎÎÈ×ɯ ÚÌÉÈÎÈÐɯ áÐÕÈȮɯ ÔÈÒÈɯ ÉÌÙÈÙÛÐɯ -ÈÉÐɯ 2ÈÞɯ ËÐÛÜËÜÏɯ

menghalalkan zina.  

Ahlus Sunnah  dan Syiah bersepakat bahwa nikah pada dasarnya adalah ÔÜÛɀÈÏɯÒÈÙÌÕÈɯ ÓØÜÙÈÕɯ

menggunakannya sebagai sino-nim nikah dan zawaj. 

Ahlus Sunnah dan Syiah bersepakat bahwa nikah adalah ÔÜÛɀÈÏɤÐÚÛÐÔÛÈɀ (bersenang-senang atau 

mencari menikmati) karena pastilah tujuan nikah adalah bersenang -senang. Tak seorang pun 

menikah untuk menderita.  

Ahlus Sunnah ËÈÕɯ2àÐÈÏɯÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÕÐÒÈÏɤÔÜÛɀÈÏɯ×ÈËÈɯËÈÚÈÙÕàÈɯÉÌÙÑÈÕÎÒÈɯÒÈÙÌÕÈɯÚÌÛÐÈ×ɯ

pernikahan pasti berakhir dan ikatannya tidak abadi bila bercerai atau salah satu pasangan wafat. 

Karena itu, bila cerai atau wafat, salah satu  pasangan tidak lagi dianggap sebagai suami atau 



istri, sehingga diperbolehkan untuk nikah lagi bila telah memenuhi syarat -syarat yang 

ditetapkan. Berdasarkan dalil -dalil yang termaktub dalam kitab -kitab riwayat yang d ijadikan 

sebagai sumber penetapan hukum fikih -nya, juga disebutkan dalam kitab -kitab riwayat Ahlus 

Sunnah, fikih Syiah menetapkan jangka ketiga berdasarkan kesepakatan awal yang disebutkan 

secara sadar dalam akad.  

Ahlus Sunnah dan Syiah ÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÔÜÛɀÈÏɯËÌÕÎÈÕɯÑÈÕÎÒÈɯÞÈÒÛÜɯàÈÕÎɯËÐÙÌÕÊÈÕÈÒÈÕɯÉÜÒÈÕɯ

zina karena Nabi Saw memperbolehkannya. Hanya saja, Ahlus Sunnah, berpedoman pada 

sejumlah riwayat yang diandalkannya, menganggap hukum mubah dan halal yang ditetapkan 

ÈÛÈÚɯÔÜÛɀÈÏɯËÌÕÎÈÕɯbatas waktu itu telah dicabut. Sedangkan Syiah, karena berpedoman pada 

riwayat -riwayat yang diyakininya benar berdasarkan mekanisme periwayatan dan penyimpulan 

hukum atau istinbath-nya, menganggap hukum mubah dan halalnya berlaku hingga hari kiamat.  

 

Syarat-syarat Nikah Mutõah 

Tentu, meyakini kehalalannya tidak niscaya membenarkan setiap praktik nikah berjangka waktu 

secara serampangan tanpa memperhatikan dan mematuhi asas kemaslahatan, kepatutan dan asas-

asas etika dan konteks yang berbeda-beda sesuai waktu dan tempatnya. Boleh jadi, meski secara fikih 

ÔÌÕÜÙÜÛɯ2àÐÈÏȮɯÔÜÛɀÈÏɯÈÛÈÜɯÕÐÒÈÏɯÉÌÙÑÈÕÎÒÈɯÞÈÒÛÜɯÔÜÉÈÏɯÕÈÔÜÕɯ×ÙÈÒÛÐÒÕàÈɯÏÈÙÜÚɯÔÌÔÌÕÜÏÐɯ

sejumlah syarat kemubahannya, yang apabila salah satu syarat kemubahannya tidak terpenuhi, ia 

bisa bergeser menjadi tidak mubah bahkan bisa dianggap zina. Ini juga berlaku atas nikah non -

berjangka waktu alias nikah permanen.  

Berikut sebagian dari syarat-ÚàÈÙÈÛɯÒÌÔÜÉÈÏÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÚÌÊÈÙÈɯ ÜÔÜÔɯËÐÚÌ×ÈÒÈÛÐɯ ÖÓÌÏɯ

sebagian besar atau bahkan seluruh ulama Syiah: 

Sebagaimana ditetapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentu siapa yang menjadi suaminya 

adalah hak wanita atau calon istri. Artinya, izin atau restu wali tidak secara serta merta menjadikan 

wali berhak menentukan siapa calon suami atau calon istri.  

Sebagaimana ditetapkan dalam nikah tak berjangka waktu, penentuan jumlah dan nilai mahar 

merupakan hak wanita atau calon istri. Artinya, tuduhan bahwa nikah berjangka waktu ini 

merendahkan wanita tertolak, karena pihak yang menentukan terlaksana dan tidak 

terlaksananya adalah wanita atau calon istri. Bila jumlah mahar yang diminta dan ditetapkan 

wanita tidak dipenuhi oleh calon suami, maka secara niscaya nikah batal atau tidak terlaksana.  

3ÈÒɯËÈ×ÈÛɯËÐÔÜÕÎÒÐÙÐɯÉÈÏÞÈɯÐÕÚÛÐÛÜÚÐɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯÚÌÙÐÕÎɯÒÈÓÐɯËÐÚÈÓÈÏ×ÈÏÈÔÐȮɯbaik oleh 

yang tidak dapat menerimanya, maupun oleh yang menerimanya. Khusus terkait dengan kelompok 

yang menerimanya, juga tak dapat dimungkiri adanya penyelewengan -penyelewangan dan praktik -

praktik yang tak dapat dibenarkan. Namun, hal ini tentunya tak s erta-merta membatalkan 

ÒÌÈÉÚÈÏÈÕÕàÈȭɯ*ÈÙÌÕÈȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈȮɯÉÜÒÈÕɯÏÈÕàÈɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÛÌÙÉÜÒÈɯÉÈÎÐɯ ×ÌÕàÌÓÌÞÌÕÎÈÕȮɯ



melainkan juga aturan -aturan syariat lainnya. Bahkan, bukan tidak mungkin institusi perkawinan biasa 

(permanen, daim) tak jarang diwarnai oleh pr aktik yang bertentangan dengan syariat. 

 

 ÕÛÈÙÈɯ-ÐÒÈÏɯ/ÌÙÔÈÕÌÕɯȹ#ÈɀÐÔȺɯËÈÕɯ-ÐÒÈÏɯ,ÜÛɀÈÏ 

3ÐËÈÒɯÚÌ×ÌÙÛÐɯËÐÏÌÔÉÜÚÒÈÕɯÖÓÌÏɯÚÌÔÌÕÛÈÙÈɯÖÙÈÕÎȮɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÚÈÔÈɯÚÌÒÈÓÐɯÛÈÒɯÚÈÔÈɯËÌÕÎÈÕɯ

×ÌÓÈÊÜÙÈÕɯÛÌÙÚÌÓÜÉÜÕÎȭɯ-ÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÉÈÕàÈÒɯ×ÌÙÚÈÔÈÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÕÐÒÈÏɯ×ÌÙÔÈÕÌÕɯȹËÈɀÐÔȺȭ 

Persamaan 

1. Status Anak  

Anak -ÈÕÈÒɯàÈÕÎɯÓÈÏÐÙɯËÈÙÐɯ×ÈÚÈÕÎÈÕɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯÚÈÔÈɯÚÌÒÈÓÐɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÉÌËÈÕàÈɯ

dengan anak-anak yang lahir dari pasangan perkawinan permanen.  

2. Mahar  

Mahar adalah juga sebuah prasyarat dalam sebuah perkawinan permanen maupun 

ËÈÓÈÔɯÚÌÉÜÈÏɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȭ 

3. Mahram  

Dalam perkawinan permanen, ibu dan anak perempuan istri, serta ayah dan anak laki -

laki suami diharamkan (untuk perkawinan) dan mereka adalah mahram. Dalam 

×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯÛÌÙÒÈÐÛɯÏÜÉÜÕÎÈÕɯËÐɯÈÛÈÚȮɯÒÈÚÜÚÕàÈɯÚÈÔÈɯÑÜÎÈȭɯ#ÈÓÈÔɯÒÈÚÜÚɯÐÚÛÙÐɯ

perkawinan permanen, seorang laki-laki tidak bisa, selama istri masih hidup, menikahi 

adik atau kakak perempuan istri tersebut.  

#ÈÓÈÔɯÒÈÚÜÚɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯÚÈÜËÈÙÈɯ×ÌÙÌÔ×ÜÈÕɯÚÐɯÐÚÛÙÐɯÑÜÎÈɯÛÐËÈÒɯËÈ×ÈÛɯËÐÕÐÒÈÏÐɯ

pada waktu yang sama oleh laki -laki yang sama.Di samping itu,  sebagaimana melamar 

atau meminang seorang perempuan yang terikat perkawinan permanen adalah haram 

hukumnya, maka begitu pula dengan melamar atau meminang seorang perempuan  

àÈÕÎɯÛÌÙÐÒÈÛɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȰɯÒÈÙÌÕÈɯÉÌÙáÐÕÈɯËÌÕÎÈÕɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÌÙÌÔ×ÜÈÕɯàÈÕÎɯ

terikat perkawinan permanen membuat perempuan ini diharamkan bagi si pezina itu 

untuk selamanya, maka begitu pula kasusnya dengan seorang perempuan yang terikat 

×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȰ 

4.  ËÈÕàÈɯȿ(ËËÈÏ 

 

Perbedaan 

1. Jangka Waktu  



Salah satu elemen yang membedakan antara perkawinan permanen dan perkawinan 

ÔÜÛɀÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÉÈÏÞÈɯËÈÓÈÔɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯàÈÕÎɯÑÈÕÎÒÈɯÞÈÒÛÜÕàÈɯËÐÛÌÕÛÜÒÈÕȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

perempuan dan seorang laki-laki mengambil keputusan bahwa mereka berdua akan 

menikah untuk jangka waktu yang ditentukan. Dan pada akhir waktu yang  sudah 

ditentukan, jika mereka berdua cenderung untuk memperpanjang waktunya, mereka 

berdua bisa memperpanjangnya, dan jika mereka tidak mau, mereka bisa berpisah. 

2. Mahar  

#ÈÓÈÔɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯÛÐËÈÒɯÈËÈÕàÈɯ×ÌÙÐÕÊÐÈÕɯÑÜÔÓÈÏɯÔÈÏÈÙɯÔÌÕÐÈËÈÒÈÕɯÈÛÈÜɯ

membuat t idak sahnya perkawinan. Sedangkan dalam perkawinan permanen, hal ini 

tidak meniadakan atau membuat tidak sahnya (sebuah perkawinan). Konsekuensinya 

adalah kewajiban untuk membayar mahar standar ( mahr al-mitsl). 

3. Lingkup Kebebasan  

#ÈÓÈÔɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯ×Èsangan perkawinan memiliki kemerdekaan yang lebih 

besar dalam menetapkan syarat sesuai keinginan mereka. Sebagai contoh, dalam sebuah 

perkawinan permanen seorang laki -laki bertanggung jawab, entah dia suka atau tidak, 

untuk menutup biaya -biaya hidup harian , pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan hidup 

ÓÈÐÕÕàÈȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ ×ÌÕÎÖÉÈÛÈÕɯËÈÕɯÖÉÈÛȭɯ-ÈÔÜÕȮɯËÈÓÈÔɯ ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯ×ÈÚÈÕÎÈÕɯ

nikah disatukan lewat akad merdeka yang disepakati bersama. Bisa saja si laki-laki tidak 

mau, atau tidak sanggup, memikul biaya -biaya ini, atau bahwa si perempuan tidak mau 

menggunakan uang laki -laki.  

Dalam perkawinan permanen, si istri, entah dia suka atau tidak, harus menerima si laki -

laki sebagai kepala rumah tangga dan melaksanakan apa yang dikatakan si laki-laki 

untuk kepentingaÕɯ ÚÐÛÜÈÚÐɯ ÒÌÓÜÈÙÎÈȭɯ -ÈÔÜÕɯ ËÈÓÈÔɯ ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯ ÔÜÛɀÈÏȮɯ ÚÌÎÈÓÈɯ

sesuatunya bergantung pada syarat-syarat perjanjian yang dibuat bersama. 

4. Pewarisan  

Dalam perkawinan permanen, si istri dan si suami, entah mereka suka atau tidak, akan 

memiliki hak saling mewarisi, ÚÌËÈÕÎÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯÛÐËÈÒɯËÌÔÐÒÐÈÕɯ

kejadiannya. 

Dengan demikian, perbedaan riil dan penting antara pernikahan permanen dan 

×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÉÈÏÞÈɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯÚÌÑÈÜÏɯÔÌÕàÈÕÎÒÜÛɯÉÈÛÈÚɯËÈÕɯ

ÚàÈÙÈÛȮɯÈËÈÓÈÏɯɁÉÌÉÈÚɂȭɯ ÙÛÐÕàÈɯÛÌÙÎÈÕÛÜng pilihan dan akad di antara kedua belah pihak, 

sesuai dengan prinsip kebebasan yang disinggung di atas. 

5. ,ÈÚÈɯȿ(ËËÈÏ 

/ÌÙÐÖËÌɯ ȿÐËËÈÏɯ ÉÈÎÐɯ ×ÌÙÌÔ×ÜÈÕɯ ËÈÓÈÔɯ ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯ×ÌÙÔÈÕÌÕɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÛÐÎÈɯ ×ÌÙÐÖËÌɯ

ÔÌÕÚÛÙÜÈÚÐȮɯÚÌËÈÕÎÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯ×ÌÙÐÖËÌɯȿÐËËÈÏÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯËÜÈɯ×ÌÙÐÖËÌɯ

menstruasi atau empat puluh lima hari. (Lihat Tahrîr Al-Wasîlah, Imam Khomeini, Bab 



Nikah). BerbÌËÈɯËÌÕÎÈÕɯ×ÌÙÒÈÞÐÕÈÕɯ×ÌÙÔÈÕÌÕȮɯàÈÕÎɯȿÐËËÈÏɯÑÜÎÈɯÉÌÙÍÜÕÎÚÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯÔÈÚÈɯ

ÛÌÕÎÎÈÕÎɯÜÕÛÜÒɯÒÌ×ÈÕÛÈÚÈÕɯËÈÕɯ×ÌÕàÌÚÜÈÐÈÕɯ×ÚÐÒÖÓÖÎÐÚȮɯȿÐËËÈÏɯËÈÓÈÔɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯ

selain berfungsi untuk memastikan bahwa perempuan yang baru selesai melakukan 

ÔÜÛɀÈÏȮɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÈÓÈÔÐɯÒÌhamilan.  

 

Keharaman Nikah Mut ȭah 

Di dalam Buku Panduan MUI halaman 83 menyatakan: Ɂ2ÌÓÜÙÜÏɯ ÜÓÈÔÈɯÌÔ×ÈÛɯÔÈËáÏÈÉɯÛÌÓÈÏɯ

ÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÛÌÓÈÏɯËÐÏÈÙÈÔÒÈÕȭɯ#ÈÓÈÔɯ%ÈÛÏÜɯ Ó-Bari diriwayatkan sebuah hadis dari Ali bin 

Abi Thalib, dia berkata kepada Ibnu Abbas ÉÈÏÞÈɯ-ÈÉÐɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÚÈÞɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯËÈÕɯÔÌÔÈÒÈÕɯ

daging keledai jinak pada waktu perang Khaibar. Imam Muslim dalam Shah h́-nya meriwayatkan dari Sabrah 

ÉÐÕɯ,ÈɀÉÈËɯ Ó-)ÜÏÈÕÐɯËÈÕɯ2ÈÓÈÔÈÏɯÉÐÕɯ ÒÞÈȮɯÒÌÏÈÙÈÔÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÚÌÉÌÓÜÔÕya halal (menjadi mansukh). 

  

Tanggapan: 

Adapun pernyataan yang mengatakan bahwa Ɂ2ÌÓÜÙÜÏɯÜÓÈÔÈɯÌÔ×ÈÛɯÔÈáÏÈÉɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯ

ÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÛÌÓÈÏɯËÐÏÈÙÈÔÒÈÕɂ masih perlu ditinjau ulang kebenarannya. Jika memang benar nikah 

ÔÜÛɀÈÏɯÛÌÓÈÏɯËÐÏÈÙÈÔÒÈÕɯÖÓÌÏɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÓÈÕÛÈÚɯÔÌÕÎÈ×Èɯ×ÜÓÈɯÔÌÚÛÐɯÔÌÙÜÑÜÒɯÒÌ×ÈËÈɯÚÌÓÈÐÕɯ

beliau Saw? Seakan-akan pengharaman Nabi tersebut tidak memiliki kekuatan hukum di dalamnya 

sehingga masih memerlukan kesepakatan dari para ulama. Bukankah pernyataan seperti ini 

membuka peluang untuk mengerdilkan sabda Nabi Saw? Bagaimanakah pernyataan para sahabat 

-ÈÉÐɯÛÌÕÛÈÕÎɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȳɯ/ÈÙÈɯÜÓÈÔÈɯÏÈËÐÚɯÔÌÕÊÈÛÈÛɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉ-kitab mereka sebagaimana 

berikut:  

 

Imam Ahmad bin Hanbal dalam Kitab Musnad-nya meriwayatkan:  

 Ƒ©ň
ʃb §¡ §ƅ
ɿ
Ɓ§Š §¡ ©ƌ«Ɠ
§Ɓ§ű ̈ʗ Ɛ
ɿ
Ɓ§ť ©ʗ ©{Ə̈Š

§m ©Ś«Ǝ§ű Ɛ
§Ɓ§ű ̈Űɿō§Ƈ§ō§Ɖ ŅɿƊ̈ž §{Ņ§Ż ©ʗ ©Ś«ŉ§ű ©ƈ

«ň ©Ŝ©ňŅ
§œ «ƈ§ű Ņ§ƉŅ§Ǝ§Ɖ Ɛɿō§ŕ «ƅ̈Ǝ«Ɗ§ű ̈ʗ §Ƒ©Ũ§m §Ŝ§Ƈ̈ű §¡ ¦Ŝ

«Ž§ň
 §Ƈ̈ű*§\Ņ§ş©ªƊƃb Ƒ©Ɗ«Ų§ƒ b¤ŜƓ©Ř

ʃb ̈ƌ«Ɗ§ű ̈ʗ §Ƒ©Ũ§m ̈Ŝ 

ƅƁşƆ sŜţ ƐƁű ŔƓŖť ƋkŅƊŠ̀ 6s¡ŀƉm

ɺb ŇƓŲţ ŹƓƁŲŌ 

#ÈÙÐɯ)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÐÓÓÈÏȮɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɂ*ÈÔÐɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯ×ÈËÈɯáÈÔÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯ ÉÜÉÈÒÈÙɯ

dan Umar, sehingga Umar melarang kami pada akhir masa kekhalÐÍÈÏÈÕÕàÈɯàÈÒÕÐɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȭɂ 

Penahkik berkata, Ɂ2ÈÕÈËÕàÈɯÚÈÏÐÏɯÚÌÚÜÈÐɯÚàÈÙÈÛɯ,ÜÚÓÐÔȭɂ226 

 

Dalam kitab yang sama: 

 6{ŅŻ ʗ Śŉű ƈň ŜňŅœ ƈű eŜũƉ Ƒň

b ƈű {Əŕ


ɺb ƅťŅű ¡ Śƒn ƈň ƑƁű ŅƉ


b kŅƇŕ ŅƊŏ ~ŅŸű ŅƊŏ Ƒň


b ƑƊŏŚŕ ʗ Śŉű ŅƊŏŚŕ

 \ŅşƊƃb ŊŲōƆ ¡ őŖƃb ŊŲōƆ Ņũƒ

b kŅƇŕ {ŅŻ ŚŻ ¡ \ŅşƊƃb ¡ őŖƃb ƈƓōŲōƆ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ŚƎű ƐƁű ŅƊŲōƇŌ

   *ŅƊƓƎōƉŅŷ ŅƇƎƊű ŅƉŅƎƉ ŜƇű ~Ņž ŅƇƁŷ 



 Śƒn ƈň ƑƁű ŊŲňŅōƆ ŅƆ

b¡ {Əŕ

ɺb ~ŅƇƓƁŠ ƈň ƅťŅű ŊƎœ ƈƆ ŔƓŖť ƋkŅƊŠ̀ 6 s¡ŀƉm


ɺb ŇƓŲţ ŹƓƁŲŌM  ~ŅűŚœ ƈňb Əƍ ¡

M *ŶƓŲũŷ 

3ÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯȿ ÍÍÈÕȮɯËÈÙÐɯ'ÈÔÔÈËȮɯËÈÙÐɯ ÓÐɯÉÐÕɯ9ÈÐËɯËÈÕɯȿ ÚÏÐÔɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ

-ÈËÏÙÈÏɯËÈÙÐɯ)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÐÓÓÈÏȮɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÈÔÐɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯËÜÈɯÔÜÛɀÈÏɯ×ÈËÈɯáÈÔÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ

2ÈÞȮɯÔÜÛɀÈÏɯÏÈÑÐɯËÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯÕÐÚÈɀɯȹÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȺȭ 

'ÈÔÔÈËɯÑÜÎÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ,ÜÛɀÈÏɯÏÈÑÐɯËÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯÕÐÚÈȮɯÛÈÛÒÈÓÈɯ4ÔÈÙɯÛÌÓÈÏɯÔÌÓÈÙÈÕÎɯÒÈÔÐɯËÈÙÐɯÒÌËÜÈɯ

ÔÜÛɀÈÏɯÛÌÙÚÌÉÜÛȮɯÔÈÒÈɯÒÈÔÐɯ×ÜÕɯÛÐËÈÒɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕÕàÈɯÓÈÎÐȭɂ 

Penahkik berkata, Ɂ2ÈÕÈËÕàÈɯÚÈÏÐÏȭɂ227 

 

Ibnu Hajar Al -Asqalani dalam Kitab Fath Al -Bâŕ , menyebutkan: 

ŅƎƊű ƐƎƉ Ɛōŕ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ŚƎű ƐƁű ŹƓŻŚƃb ¡ ŜƇōƃb ƈƆ ŊũŉźƃŅň ŰōƇōşƉ ŅƊž ƅƁşƆ ŚƊű ŜňŅœ ŎƒŚŕ 

Hadis Jabir yang terdapat dalam muslim yang berbunyi, Ɂ*ÈÔÐɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯËÌÕÎÈÕɯȹÔÈÏÈÙȺɯ

ÚÌÎÌÕÎÎÈÔɯÒÜÙÔÈɯËÈÕɯÎÈÕËÜÔɯ×ÈËÈɯáÈÔÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯ4ÔÈÙɯÔÌÓÈÙÈÕÎÕàÈȭɂ228 

 

Ibnu Rasyad Al -Hafid dalam Kitab Bidâyah Al-Mujtahid menuliskan, 

#ÈÙÐɯȿ ÛÏÈȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ ÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ )ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÐÓÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯ

ÔÜÛɀÈÏɯ×ÈËÈɯáÈÔÈÕɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙɯËÈÕɯ×ÈËÈɯ×ÌÙÛÌÕÎÈÏÈÕɯÒÌÒÜÈÚÈÈÕɯ4ÔÈÙȮɯÒÌÔÜËÐÈÕɯ4ÔÈÙɯ

ÔÌÓÈÙÈÕÎɯÔÈÕÜÚÐÈɯȹÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏȺȭɀɂ229 

 

Al -Sarkhasi secara jujur mengutip dalam kitabnya Al -Mabs¾th bahwa nikah mutɀah boleh menurut 

(ÔÈÔɯ,ÈÓÐÒɯÉÌÙËÈÚÈÙɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ(ÉÕÜɯȿ ÉÉÈÚɯàÈÕÎɯÔÌÙÜÑÜÒɯÈàÈÛɯÍÈÔÈÚÛÈÔÛÈɀÛÜÔɯÉÐÏÐȭȭȭɯ (QS. Al-

-ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƖƘȺ,ÌÚÒÐ×ÜÕɯËÌÔÐÒÐÈÕɯ Ó-2ÈÙÒÏÈÚÐɯÛÌÛÈ×ɯÔÌÕÐÓÈÐɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÉÈÛÐÓȭ 

 

Imam Muslim dalam Kitab Shah h́-nya meriwayatkan:  

 «Ƈ§ō«ş§Ɖ ŅɿƊ̈ž ̈{Ə̈ź§ƒ ©ʗ ©Ś«ŉ§ű §ƈ
«ň §Ŝ©ňŅ
§œ ̈ŋ«Ų©Ƈ§Š 

§{Ņ§Ż ©Ŝ
«Ɠ§ňʀŝƃb Ə̈ňʃb Ɛ©Ɖ§Ŝ§ŉ

«Řʃb ¦ő
«ƒ§Ŝ̈œ ̈ƈ«ňb Ņ§Ɖ§Ŝ§ŉ«Řʃb *** §}Ņɿƒʃɺb ©ŹƓ©Ż

ɿŚƃb §¡ ©Ŝ
«Ƈɿōƃb §ƈ©Ɔ ©Ŋ

§ũ«ŉ̈ź
«
ƃŅ©ň ̈Ű©ō

 ©ʗ ©{Ə̈Š
§m ©Ś«Ǝ§ű Ɛ
§Ɓ§ű:ƅƁŠ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť:  §ň Ɛ©ň

ʃb §¡*¦Ŏ«ƒ§Ŝ̈ŕ ©ƈ
«ň ¡©Ŝ
«Ƈ§ű ©~
ʅŅ§ţ Ɛ©ŷ ̈Ŝ§Ƈ̈ű ̈ƌ

«Ɗ§ű Ɛ§Ǝ§Ɖ Ɛɿō§ŕ ¦Ŝ
«Ž 

Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij, telah menga-barkan kepadaku Abu Zubair , dia 

berkata, Ɂ ÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÐÓÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ*ÈÔÐɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯËÌ-        ngan 

(mahar) segenggam kurma dan gandum selama beberapa hari pada zaman Rasulullah Saw dan Abu 

Bakar sehingga Umar mela-ÙÈÕÎÕàÈɯÚÌÏÜÉÜÕÎÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÒÈÚÜÚɯ ÔÙɯÉÐÕɯ'ÜÙÈÐÛÚȭɀɂ230 

 



Nikah den gan Niat Cerai (Misyâr)  

 /ÌÔÉÈÏÈÚÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÛÈÕ×ÈɯÔÌÕàÐÕÎÎÜÕÎɯÍÈÛÞÈɯ(ÉÕÜɯ!ÈááȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯÜÓÈÔÈɯ6ÈÏÈÉÐȮɯÛÌÕÛÈÕÎɯ

bentuk pernikahan lain agaknya kurang lengkap. Berikut ini fatwa beliau dalam Kitab Majm ¾ô Fatâwâ: 

6yɻŬƃb ŊƓƊň iŅŽƊƃb 
Śŕ

b ƐƁű ¢Əōŷ żƃ ŋŲƇŠ 6o  em¡Śƃb \ŅƎōƉb ƈƓŖƃ YŊƊƓŲƆ eŜōŷ ŚŲň ŅƎžŜŌ £ƏƊƒ Əƍ ¡ YŊňŜŵƃb kɻň Ƒŷ hb¡ŝƃb nbƏŒň ŊūŜţ


ɺb

 ŅƎƆ

b ŰƆ ŊňŜŵƃb kɻň Ƒŷ ŅƎžŜōƒ ſƍ YŊƁŸū ƌōœ¡n ŋŉŒƉ


b Əƃ blŅƆ ¡ YŊŲōƇƃb hb¡n ¡ hb¡ŝƃb bśƍ ƈƓň yŜŸƃb Əƍ ŅƇŷ *gŅŲōňɺb ¡


b

[iŅũƒɸb Əœm

b ŊźƁŬƇƃb 

ŒƁƃb ƈƆ ¢Əōŷ mŚť Śźƃ YƅŲƉ 6h bl̀ Yƌňm ƈƓň ¡ ŚŉŲƃb ƈƓň żƃl ~Ņž bl̀ yɻŬƃb ŊƓƊň iŅŽƊƃb nbƏŒň ŅƎşƓŃm ŅƉ

b ¡ ŊƇŃbŚƃb ŊƊ

 mƏƎƇœ ŚƊű bśƎň o

Ņň ɻŷ ŹƁŬƒ ~


b żƃl ƌŉţ


b ŅƆ¡ ŅŸŮƏƆ ƌƉƏž ƈƆ ¡


b ƌōŠbmk ƈƆ ƐƎōƉb ƑōƆ ƌƉ


b ƌōƓƉ ¡ ŊňŜŴ kɻň Ƒŷ h¡ŝŌ

ūŜţ ŋşƓƃ ¡ YƌƉŅŖŉŠ ʗ ƈƓň ¡ ƌƊƓň ~ƏŽŌ ŊƓƊƃb Ƌśƍ ¡ Y\ŅƇƁŲƃb*Ņ 

 Yżƃl ƏŖƉ ¡ ƈƓōƊŠ ¡

b ŊƊŠ ¡

b ƈƒŜƎţ ¡


b ŜƎŢž ŊƆƏƁŲƆ eŚƆ sŜţ ƌƓŷ ~ƏŽƒ ŊŲōƇƃb iŅŽƉ ~


b 6ŊŲōƇƃb ƈƓň ¡ ƌƊƓň yŜŸƃb ¡

 ƈŽƃ¡ YƌƃƏŠm ¡ ʗ ŊƊŠ ƐƁű ŅƎœ¡ŝŌ ƌƉƏž ŅƆ

b YſūŅŉƃb ŊŲōƇƃb iŅŽƉ Əƍ bśƍ YiŅŽƊƃb ŗşŸƉb emƏžśƇƃb eŚƇƃb ŋũźƉb blŁŷ

ƒ xƏŠ ŚƁŉƃb ƈƆ ƐƎōƉb ƐōƆ ƌƉ

b ƌŉƁŻ Ƒŷ Ƒƍ ſň YŅūŜţ ŋşƓƃ ¡ ŊƆƏƁŲƆ ŋşƓƃ ¡ ŜƓŵōŌ ŚŻ ŊƓƊƃb Ƌśƍ ¡ ƋŜũƒ ɺ bśƎŷ YŅƎźƁŬ

*** ƅƁŲƃb ſƍ

b mƏƎƇœ {ƏŻ bśƍ ¡ YšŕbƏŸƃb ¡ ƐƉŝƃb ƈű ƌōŸű dŅŉŠ


b ƈƆ bśƍ ¡ Yżƃl ƋŜũƒ ɻŷ ʗ ƈƓň ¡ ƌƊƓň 

 

Penanya: Ɂ2ÈàÈɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯÈÕËÈɯÉÌÙÍÈÛÞÈɯÒÌ×ÈËÈɯÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÖÓÐÚÐɯÉÈÏÞÈɯËÐ×ÌÙÉÖÓehkan nikah di 

negeri rantau, dimana dia bermaksud untuk mentalak istrinya setelah masa tertentu bila habis masa 

ÛÜÎÈÚÕàÈȭɯ ×Èɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯÕÐÒÈÏɯÚÌÔÈÊÈÔɯÐÕÐɯËÌÕÎÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȳɯ#ÈÕɯÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÒÈÓÈÜɯÚÐɯÞÈÕÐÛÈɯ

melahirkan anak? Apakah anak yang dilahirkan dibiarkan bersama ibunya yang sudah ditalak di 

ÕÌÎÈÙÈɯÐÛÜȳɯ2ÈàÈɯÔÖÏÖÕɯ×ÌÕÑÌÓÈÚÈÕÕàÈȭɂ 

Ibnu Baz menjawab, Ɂ!ÌÕÈÙȮɯÛÌÓÈÏɯÒÌÓÜÈÙɯÍÈÛÞÈɯËÈÙÐɯ Ó-Lajnah Al-Daimah, dimana saya adalah 

ketuanya bahwa dibenarkan nikah dengan niat talak sebagai urusan hati antara hamba dan Tuhannya. 

Jika seseorang menikah di negara lain dan niat bahwa kapan saja selesai dari masa belajar atau tugas 

kerja, atau lainnya, maka hal itu dibenarkan menurut jumhur ulama. Niat talak semacam ini adalah 

urusan antara dia dan Tuhannya dan bukan merÜ×ÈÒÈÕɯÚàÈÙÈÛɯËÈÙÐɯÚÈÏÕàÈɯÕÐÒÈÏȭɂ 

Ɂ/ÌÙÉÌËÈÈÕɯÈÕÛÈÙÈɯÕÐÒÈÏɯÐÕÐɯËÈÕɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÈËÈÓÈÏɯËÈÓÈÔɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏȮɯËÐÚàÈÙÈÛÒÈÕɯÔÈÚÈɯÛÌÙÛÌÕÛÜȮɯ

seperti satu bulan, dua bulan dan semisalnya. Jika masa tersebut habis, maka pernikahan tersebut 

gugur dengan sendirinya. IÕÐÓÈÏɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯàÈÕÎɯÉÈÛÐÓɯÐÛÜȮɯÛÌÛÈ×ÐɯÑÐÒÈɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯÔÌÕÐÒÈÏɯËÐÔÈÕÈɯ

dalam hatinya berniat untuk menalak istrinya bila tugasnya berakhir di negara lain, maka hal itu tidak  

merusak akad nikah. Niat itu bisa berubah-ubah, tidak pasti dan bukan merupakan syarat sahnya 

nikah. Niat semacam ini hanyalah urusan dia dan Tuhannya, dan cara ini merupakan salah satu sebab 

ÛÌÙÏÐÕËÈÙÕàÈɯËÐÈɯËÈÙÐɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯáÐÕÈɯËÈÕɯÒÌÔÜÕÎÒÈÙÈÕȭɯ(ÕÐÓÈÏɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯ×ÈÙÈɯ×ÈÒÈÙȱȭɂɯ231 

Jelas bahwa fatwa tersebut aneh dan asing di telinga kaum muslimin. Di samping membuat 

syariat baru dalam Islam yang belum pernah ditetapkan oleh Rasulullah Saw dan mengusik rasa 

keadilan dan kehormatan sebuah institusi pernikahan. Lalu apa yang harus kita katakan tentang 



pernikahan misyar ini? Pada saat yang saÔÈɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÕÐÚÛÈÒÈÕɯËÈÕɯÔÌÕÊÌÔÖÏɯ×ÌÙÕÐÒÈÏÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯ

sebagai sebuah perbuatan yang terlarang. Padahal pernikahan tersebut pernah ada dan terus 

berlangsung sampai datangnya larangan yang berasal dari Khalifah Kedua, Umar bin Khatthab.   

Singkatnya bahwa tuduÏÈÕɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÕÐÒÈÏɯÔÜÛɀÈÏɯÚÈÔÈɯËÌ-ngan perbuatan zina adalah sebuah 

×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯàÈÕÎɯ ÚÈÕÎÈÛɯ ÒÌÑÐɯ ËÈÕɯ ÛÌÕËÌÕÚÐÜÚȮɯ ÚÌÒÈÓÐɯ ×ÜÕɯ ÔÜÛɀÈÏɯ ÚÌÕËÐÙÐɯ ÛÌÓÈÏɯ ɁËÐÏÈ×ÜÚÒÈÕɂɯ

kebolehannya. Karena secara tidak langsung orang yang menyatakan demikian berarti mereka telah 

menuËÜÏɯȿàÈÕÎɯÔÌÕÚàÈÙÐÈÛÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏȮɯàÈÒÕÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɀɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÎÏÈÓÈÓÒÈÕɯÚÜÈÛÜɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯ

yang sama de-ngan zina, sekali pun kemudian mengharamkannya.  

Oleh karena itu, apakah layak umpatan semacam ini dilontarkan oleh seorang muslim mengingat 

beberapa sabaÏÈÛɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÔÜÛɀÈÏɯËÐɯÔÈÚÈɯ(ÚÓÈÔɯÈÞÈÓȳɯ ×ÈÒÈÏɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÈÙÛÐɯ

menuduh dan mengolok -olok mereka sebagai orang yang pernah melakkukan perbuatan zina? 

Naudzubillah min dzalik. Lalu dimana slogan yang selalu didengungkan bahwa kita harus m emuliakan 

para sahabat. Bukankah ini merupakan satu tuduhan yang keji terhadap para sahabat Nabi Saw? 

Semoga kita dijauhkan dari perbuatan buruk seperti itu.  

 

Berbeda Syahadat  

Bersyahadat berarti mengungkapkan keyakinan secara verbal. Secara etimologis, syahadat 

berasal dari kata bahasa Arab yaitu syahida (ŚƎţ), yang artinya ia telah menyaksikan.  

Asal kata syahida-yasyhadu artinya menyaksikan, penyaksian. Ketika seseorang bersyahadat untuk 

memeluk agama islam dia bersaksi atau menjadi saksi akan terhadap dan adanya Allah. Seseorang 

yang bersaksi di sebuah pengadilan tentu dia telah paham terhadap peristiwa yang disidangkan. 

Orang yang bersaksi dalam pengadilan telah melihat atau  menyaksikan kejadian dengan sebenarnya 

(dengan kata lain dengan mata kepalanya sendiri) sehingga dapat memberikan keterangan atau 

kesaksian dengan benar. 

Bersyahadat secara terminologis dalam teologi, berarti pernyataan kepercayaan dalam keesaan 

Tuhan (Al lah) dan Nabi Muhammad sebagai Rasul-Nya.  

Sebagian orang menganggap muslim Syiah memiliki tiga syahadat. Maka perlu diperjelas bahwa 

syahadat adalah konfirmasi terhadap sesuatu. Misalnya, mengonfirmasi bahwa seseorang adalah 

orang yang jujur dan baik. Maka  ia bisa bersyahadat bahwa ia adalah orang jujur dan baik. Hal itu 

bukan berarti bahwa ia memiliki tiga syahadat; Asyhadu an La ilaha illa Allah, wa Asyhadu anna 

Muhammad Rasulullah, dan (misalnya) wa asyhadu anna Fulan shaduq (aku bersaksi bahwa si fulan 

adalah orang jujur dan baik). Lantas apa salahnya jika muslim Syiah meyakini bahwa Ali seorang wali 

Allah? Sementara di sebagian keyakinan muslim di Indonesia  juga banyak yang mengakui seseorang 

sebagai wali. Padahal kalau kita mau merujuk kepada kitab-kitab klasik, banyak keterangan yang 

menunjukkan bahwa Ali adalah wali dan segala keutamaannya, di antaranya;  



1. Sebuah hadis panjang yang berasal dari Ibnu Abbas, di antaranya Rasulullah Saw 

ÉÌÙÚÈÉËÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉȮɯɁEngkaÜɯÞÈÓÐÒÜɯËÐɯËÜÕÐÈɯËÈÕɯÈÒÏÐÙÈÛȭɂ Dalam hadis 

yang sama beliau juga bersabda kepada Ali bin Abi Thalib, Ɂ$ÕÎÒÈÜɯÞÈÓÐÒÜɯÉÈÎÐɯÚÌÛÐÈ×ɯ

ÔÜÒÔÐÕɯÚÌÛÌÓÈÏÒÜȭɂ232 

2. Dari Imran bin Hushain, Rasulullah Saw bersabda, Ɂ!ÐÈÙÒÈÕÓÈÏɯ ÓÐȮɯ ÉÐÈÙÒÈÕÓÈÏɯ ÓÐȮɯ

biarkanlah Ali. 2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓÐɯËÈÙÐÒÜɯËÈÕɯÈÒÜɯËÈÙÐɯ ÓÐȭɯ ÓÐɯÞÈÓÐɯÚÌÛÐÈ×ɯÔÜÒÔÐÕɯÚÌÛÌÓÈÏÒÜȭɂ233 

3. Dari Imran bin Hushain, Rasulullah bersabda, Ɂ)ÈÕÎÈÕɯ×ÌÙÚÖÈÓÒÈÕɯ ÓÐȭɯ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓÐɯ

ËÈÙÐÒÜɯËÈÕɯÈÒÜɯËÈÙÐɯ ÓÐȮɯËÈÕɯÞÈÓÐɯÚÌÛÐÈ×ɯÔÜÒÔÐÕȭɂɯ234 

4. Dari Anas bin Malik, Ɂ ÒÜɯËÐÜÛÜÚɯ -ÈÉi Saw kepada Abu Barzah Al-Aslami, Nabi berkata 

ÒÌ×ÈËÈÕàÈȮɯËÈÕɯÈÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙÕàÈɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ ÉÜɯ!ÈÙÈáÈÏȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ3ÜÏÈÕɯÚÌÔÌÚÛÈɯ

ÉÌÙÚÜÔ×ÈÏɯÒÌ×ÈËÈÒÜɯÛÌÕÛÈÕÎɯ  ÓÐɯ ÉÐÕɯ  ÉÐɯ 3ÏÈÓÐÉȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÐÈɯÈËÈÓÈÏɯ×ÈÕÑÐɯ ×ÌÛÜÕÑÜÒȮɯ

penerang iman, pemimpin para wali-Ku, ËÈÕɯÊÈÏÈàÈɯÚÌÓÜÙÜÏɯàÈÕÎɯÛÈÈÛɯÒÌ×ÈËÈÒÜȭɀɯ6ÈÏÈÐɯ ÉÜɯ

Barazah, Ali bin Abi Thalib adalah kepercayaanku kelak di hari Kiamat, pemegang panjiku di hari 

Kiamat, kepercayaanku atas kunci-ÒÜÕÊÐɯÒÏÈáÈÕÈÏɯÒÈÚÐÏɯÚÈàÈÕÎɯ3ÜÏÈÕÒÜɯÈááÈɯÞÈɯÑÈÓÓÈȭɀɂ235 

Selain itu, syahadat dalam maknanya sebagai sebuah penyaksian juga bisa diperluas menjadi 

ÓÌÉÐÏɯËÈÙÐɯËÜÈȭɯ8ÈÐÛÜȮɯÚàÈÏÈËÈÛɯÈÛÈÚɯÚÌ×ÜÓÜÏɯÔÈÓÈÐÒÈÛɯÜÛÈÔÈȮɯÚàÈÏÈËÈÛɯÈÛÈÚɯ×ÈÙÈɯ-ÈÉÐɯ4ÓÜÓɯȿ áÔÐȮɯ

syahadat atas dua puluh lima Nabi, syahadat atas surga dan neraka, syahadat atas barzakh, syahadat 

atas shirat, dan seterusnya.  

Apakah kemudian kita bisa menyebut syahadat dalam Islam lebih dari dua? Lantas apa makna 

dari dua syahadat sesungguhnya? Dua kalimat syahadat adalah password, kata kunci terjaminnya se-

seorang sebagai muslim dan selamat jiwa dan kehormatannya. Ketika ia bersyahadat, maka haram 

darahnya untuk dibunuh meskipun ia berdusta. Bagaimana dengan Syiah yang membangun 

syahadatnya sendiri? Selama ia tidak bertentangan dengan syariat, maka bisa dibenarkan bagi 

muslim Syiah. Karena kalau tidak mengimani Ali sebagai wali Allah, berarti ia bukanlah seorang 

Syiah. Meskipun hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Ali wali Allah banyak tercatat dalam literatur 

Islam, muslim Syiah juga dilarang keras memaksa orang lain untuk mengimaninya , karena tidak ada 

paksaan dalam beragama. Hal ini jelas menunjukkan adanya perbedaan di dalamnya, tapi ia bukan 

merupakan bagian dari pokok agama. Titik temunya adalah pada dua kalimat syahadat tersebut 

sesuai dengan ijmak seluruh Muslim dari mazhab mana pun.  

Syiah tidak mengakui adanya tambahan lain atas teks syahadat sebagaimana ijmak muslimin di 

ÈÛÈÚȭɯ3ÈÔÉÈÏÈÕɯÛÌÒÚɯɁÞÈɯȿ ÓÐààÈÕɯÞÈÓÐààÜÓÓäÏɂɯÚÈÔÈɯÚÌÒÈÓÐɯÛÐËÈÒɯËÐÛÌÔÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÉÜÒÜ-buku rujukan 

Syiah. Bahkan, penambahan teks tersebut, sebagaimana yang dituduhkan kepada Syiah dalam azan, 

adalah bidah menurut jumhur ulama Syiah.  

Sebagian awam yang menambahkan kalimat sebagaimana yang dituduhkan di atas tidaklah 

dapat dijadikan sebagai dasar, karena perilaku awam bukanlah sumber hukum atau pun otoritas 

yang dapat dipegang dalam menilai mazhab mana pun. 



Di dalam Kitab Wasâil Al-2àÐɀÈÏ bab 19 tentang azan dan ikamah disebutkan larangan untuk 

ÔÌÕÈÔÉÈÏɯÛÌÒÚɯɁÞÈɯȿ ÓÐààÈÕɯÞÈÓÐàÜÓÓäÏɂɯËÈÓÈÔɯÈáÈÕȭɯ!ÈÏÒÈÕȮɯÏÈÓɯÐÕÐɯËÐÈÕÎÎÈ×ɯÚÌÉÈÎÈÐɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯ

dimasukkan dengan tidak sahih dalam kitab -kitab Syiah. Hal yang sama disebutkan dalam semua 

ÙÌÍÌÙÌÕÚÐɯ2àÐÈÏɯÓÈÐÕȭɯ*ÈÓÈÜɯ×ÜÕɯËÐÉÌÕÈÙÒÈÕȮɯÏÜÒÜÔɯÛÈÔÉÈÏÈÕɯɁwaóAliyyan wa liyullâhɂɯdalam azan 

adalah sama dengan hukum pendengar azan bershalawat ketika mendengar kata Muhammad 

disebutkan dalam syahadat. 236 

 

Salat Tiga Waktu  

Di antara tuduhan terhadap Syiah adalah bahwa Syiah hanya melaksanakan salat tiga waktu saja. 

Pada ayat berikut ini disebutkan waktu -waktu salat: 
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Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah 

pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).  (QS. Al-Isräɀ 

[17]: 78) 

Dari  ayat di atas dapat dipahami bahwa waktu salat wajib terbagi tiga:  

1. Waktu untuk dua salat wajib di siang hari, zuhur dan asar.  

2. Waktu untuk dua salat wajib di malam hari, magrib dan isya.  

3. Waktu untuk salat subuh.  

Berikut ini adalah penjelasan tentang waktu -waktu tersebut: Ada dua macam waktu; dinamis 

atau natural dan statis atau konvensional. Waktu dinamis dan natural adalah batas jarak antara terbit, 

tergelincir dan terbenamnya matahari.  

Waktu konvensional adalah batas-batas antara satuan-satuan tempo yang ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan dengan patokan yang sewaktu-waktu bisa berubah seperti penyatuan jam 

setiap daerah dan negara dengan patokan Greenwich di London.  

Waktu natural didasarkan pada peredaran matahari, yang dalam fikih disebut syuruq saat 

matahari terbit pada pagi hari, lalu zawal saat matahari berada tetap di tengah pada siang hari, 

kemudian ghurub saat matahari terbenam pada petang atau malam.  

Batasan waktu yang umumnya disebut ufuk waktu secara natural memang hanya tiga. Alquran 

menetapkan lima salat wajib harian berdasarkan patokan sonar tersebut. Fikih Syiah menetapkan 

batas waktu salat wajib harian mengikuti tiga ufuk waktu sebagaimana d itegaskan dalam Alquran.  

Meski fikih Syiah menetapkan tiga ufuk waktu untuk lima salat wajib subuh, zuhur, asar, magrib 

dan isya, tidak berarti salat wajib hanya dilakukan dalam tiga waktu, sehingga salat zuhur dan asar di -



sambung menjadi delapan rakaat atau salat magrib dan isya disambung menjadi tujuh rakaat. Setiap 

salat wajib tersebut harus wajib dilaksanakan secara terpisah berdasarkan batas waktunya yang 

dinamis.  

Waktu dinamis adalah batas waktu yang longgar bagi setiap salat berdasarkan urutannya. Salat 

zuhur, menurut fikih Syiah, dimulai saat matahari tergelincir. Sedangkan waktu salat asar dimulai 

setelah dilakukan salat zuhur hingga menjelang matahari terbenam. Dengan kata lain, salat zuhur 

dan asar memiliki batas waktu yang khusus, juga magrib, isya dan subuh. 

Dengan demikian waktu salat wajib harian bisa dibagi tiga bila yang dimaksud adalah tiga ufuk 

waktu; syuruq, zawal dan ghurub. Waktu salat wajib harian juga bisa dibagi lima bila memaknai 

waktu sebagai fenomena natural dan dinamis. Dengan kata lain, penyebutan salat tiga waktu tidak 

salah, dan penyebutan salat lima waktu juga benar.  

Meski demikian, para fukaha Syiah, demi mengutamakan tole -ransi dan menghargai selain Syiah, 

menganjurkan salat zuhur dan asar, juga magrib dan isya secara terpisah sebagaimana ditetapkan 

dalam fikih Sunni. Meskipun berada dalam satu ufuk dan waktu dianggap bersifat natural dan dinamis, 

maka salat-salat tersebut dapat dilakukan secara terpisah mengikuti batas waktu umum dan 

konvensional. 

Jika diteliti secara seksama, sesungguhnya banyak riwayat dalam referensi Ahlus Sunnah  sendiri 

yang menyebutkan bahwa Nabi Saw salat zuhur dan asar tanpa jarak waktu demikian pula halnya 

magrib dan isya. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas  bahwa Nabi Saw salat di Madinah 

ȹÉÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ×ÌÙÑÈÓÈÕÈÕȺɯÛÜÑÜÏɯËÈÕɯËÌÓÈ×ÈÕɯȹÙÈÒÈɀÈÛȺɯáÜÏÜÙɯËÈÕɯÈÚÈÙȮɯÔÈÎÙÐÉɯËÈÕɯÐÚàÈȭɯ#ÈÓÈÔɯÙÐÞÈàÈÛɯ

lain, tujuh sekaligus (ÑÈÔÐɀÈÕ) dan delapan sekaligus (ÑÈÔÐɀÈÕ).237 Kemudian riwayat lain menyebutkan 

kesaksian Abu Umamah yang salat zuhur bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu mendapati Anas bin 

,ÈÓÐÒɯÚÌËÈÕÎɯÚÈÓÈÛɯÈÚÈÙȭɯ(Èɯ×ÜÕɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȮɯɁ6ÈÏÈÐɯ×ÈÔÈÕÒÜȮɯÚÈÓÈÛɯÈ×ÈÒÈÏɯàÈÕÎɯÒÈÜɯ

ÓÈÒÚÈÕÈÒÈÕɯÛÈËÐȳɂɯ  ÕÈÚɯÉÐÕɯ,ÈÓÐÒɯ ÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ ÚÈÙȮɯËÌÔÐÒÐÈÕÓÈÏɯ ÒÈÔÐɯ ËÈÏÜÓÜɯÚÈÓÈÛɯ ÉÌÙÚÈÔÈɯ

Rasulullah SaÞȭɀɂɯ1ÐÞÈàÈÛɯÚÌÓÈÕÑÜÛÕàÈɯÑÜÎÈɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ ÕÈÚɯÉÐÕɯ,ÈÓÐÒɯÉÈÏÞÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÚÈÓÈÛɯÈÚÈÙɯ

ketika matahari sangat terik, kemudian seseorang pergi ke tempat yang berjarak empat mil dari 

Madinah dan matahari masih te -rik. 238 Tidak hanya Anas bin Malik yang meriwa yatkan bahwa salat 

ÈÚÈÙɯÒÌÛÐÒÈɯÔÈÛÈÏÈÙÐɯÕÈÐÒȮɯÕÈÔÜÕɯÑÜÎÈɯ2ÐÛÐɯȿ ÐÚàÈÏȮɯ(ÉÕÜɯ4ÔÈÙȮɯËÈÕɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÜɯ3ÏÈÓÐÉȮɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (w. 235 H). 239 

Begitu pula halnya dengan Imam Muslim (w. 261 H/875 M) meriwayatkan beberapa hadis 

tentang menggabungkan salat tanpa jarak waktu. Bahkan Imam Muslim dan Al --ÈÚÈɀÐɯÔÌÓÌÛÈÒÒÈÕɯ

bab khusus ȿ Ó-)ÈÔɀɯÉÈÐÕÈɯ Ó-Shalatain fi Al-HÈËÏÈÙɀɯȹ!ÈÉɯ,ÌÕÑÈÔÈɀɯ#ÜÈɯ2ÈÓÈÛɯ!ÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ2ÈÍÈÙȺȭɯ

1ÐÞÈàÈÛɯ×ÌÙÛÈÔÈɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ(ÉÕÜɯȿ ÉÉÈÚ bahwa Rasulullah Saw salat zuhur dan asar sekaligus dan 

magrib dan isya sekaligus, bukan dalam keadaan genting dan safar. Riwayat ini juga dicatat oleh 

Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M), Abu Dawud (w. 275 H/888 M), Al --ÈÚÈɀÐɯȹÞȭɯƗƔƗɯ'ɤƝƕƚɯ,ȺȮɯ ÉÜɯ

8ÈɀÓÈɯȹÞȭɯƗƔƛɯ'ɤƝƕƝɯ,Ⱥɯ(ÉÕÜɯ'ibban (w. 354 H/965 M).240 Sementara Al-Thabarani (w. 360 H/971 M) 



meriwayatkan dengan sedikit perbedaan redaksi, ȿ#ÌÓÈ×ÈÕɯÙÈÒÈÈÛɯÚÌÒÈÓÐÎÜÚɯËÈÕɯÛÜÑÜÏɯÙÈÒÈÈÛɯÚÌÒÈÓÐÎÜÚɯ

ÉÜÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÚÈÒÐÛɯËÈÕɯÈÓÈÚÈÕɯÓÈÐÕȭɀ241 1ÐÞÈàÈÛɯÒÌËÜÈɯÈËÈɯ×ÌÕÈÔÉÈÏÈÕɯȿËÐɯ,ÈËÐÕÈÏɀȭ242 Riwayat 

ketiga sama dengan sebelumnya, namun beda jalur periwa-yatan. Riwayat keempat dan kelima ada 

penambahan, ȿ2Ü×ÈàÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÔ×ÌÙÚÜÓÐÛɯ ÜÔÈÛÕàÈȭɀ243 Riwayat keenam dan ketujuh redaksinya mirip 

dengan hadis dalam Shah h́ Al -Bukhari sebelumnya.244 

Tidak sampai di situ, Imam Ahmad bin Hanbal sebagaimana bisa dirujuk dari catatan kaki 

sebelumnya, meriwayatkan hadis tentang menggabungkan salat bukan dalam keadaan safar lebih 

banyak daripada Imam Muslim dengan redaksi yang tidak jauh berbeda dengan riwayat Imam Bukhari 

dan Imam Muslim. Semua periwayatannya pun sahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Salah satu 

riwayat yang mirip dengan hadis Imam Bukhari di atas antara lain dari Ibnu Abbas , bahwa Rasulullah 

Saw salat tujuh (rakaat) sekaligus dan delapan (rakaat) sekaligus. Riwayat ini juga diriwayatkan oleh 

Abu Dawud Al -3ÏÈàÈÓÐÚÐɯȹÞȭɯƖƔƘɯ'ɤƜƖƔɯ,ȺȮɯ(ÉÕÜɯ'ÐÉÉÈÕȮɯ ÉÜɯ8ÈɀÓÈɯËÈÕɯ Ó-Thabarani.245 

Dari hadis -hadis di atas bisa diasumsikan bahwa terdapat perbedaan antara waktu salat yang 

diamalkan Nabi bersama para sahabat dengan praktek yang dilakukan oleh masa-masa selanjutnya. 

!ÈÏÞÈɯÞÈÒÛÜɯÚÈÓÈÛɯËÐÕÈÔÐÚɯÔÌÔÈÕÎɯÈËÈɯËÐɯÔÈÚÈɯÐÛÜȮɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯ×ÈÙÈɯÛÈÉÐɀÐÕɯÔÌÙÈÚÈɯÉÐÕÎÜÕÎɯËÌÕÎÈÕɯ

praktek salat Anas bin Malik dan Ibnu Abbas . 6ÈÓÓÈÏÜɯÈɀÓÈÔȭ 

Namun demik ÐÈÕȮɯ×ÈËÈɯÛÈÛÈÙÈÕɯ×ÙÈÒÛÐÚȮɯȿÚÈÓÈÛɯÛÐÎÈɯÞÈÒÛÜɀɯÛÌÙÒÌÚÈÕɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯÌÕÛÌÕÎɯËÈÕɯÓÈÓÈÐɯ

dalam urusan salat. Padahal de-ngan adanya waktu dinamis bagi Syiah, maka ia akan menjadi beban 

tersendiri bagi kaum wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuhur namun b elum melakukan 

salat zuhur dan asar. Hukum bagi wanita tersebut adalah wajib mengganti ( ØÈËÏÈɀ) salat zuhur dan 

asar setelah suci, sebagai konsekuensi waktu dinamis yang ia yakini. Sementara dalam fikih Sunni, 

wanita yang mengalami haid saat tiba waktu zuh ur hanya wajib mengganti salat zuhur saja, karena 

me-nganggap waktu asar belum tiba.  

Sebagian orang yang kurang beruntung secara intelektual kadang terburu -buru menganggap 

waktu sebagai sesuatu yang bersifat statis dan konvensional. Karenanya, mereka serta merta 

menuduh Syiah mengabaikan batas waktu salat sebagaimana yang dipahaminya. Akibat ketergesaan 

inilah, Syiah disibukkan dengan memberikan tangkisan, klarifikasi dan bantahan. Padahal isu 

demikian sangat sederhana dan mudah diuraikan andaikan ada itika d baik dan kehendak untuk 

mendahulukan kajian objektif yang seksama.  

 

Berdusta dengan Taqiyah  

Seorang pasien yang menderita komplikasi menghadap ke dokter yang telah memeriksanya secara 

seksama, Ɂ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯÏÈÚÐÓÕàÈɯɯ!ÜɯËÖÒÛÌÙȳɂ Dokter itu menjawab,Ɂ#ÈÙÐɯhasil pemeriksaan, Anda mesti 

ÉÌÙÚÈÉÈÙɯËÈÕɯÛÌÙÜÚɯÉÌÙÜÚÈÏÈɯÜÕÛÜÒɯÖ×ÛÐÔÐÚȭɂ Dia belum puas, dia tanya lagi, Ɂ!ÈÎÈÐÔÈÕÈɯ×ÌÓÜÈÕÎɯÏÐËÜ×ɯ



ÚÈàÈȳɂ Kali ini dokter yang tahu bahwa pasiennya tidak akan bertahan hidup lama berdusta. Ɂ3ÐËÈÒɯ

ada penyakit yang tidak ada ÖÉÈÛÕàÈȭɯ ÕËÈɯÈÒÈÕɯÚÌÔÉÜÏȭɂ katanya. 

Salahkah dokter? Apakah itu dusta? Adakah dusta yang diboleh -kan dalam ajaran Islam ini?  

Apakah semua jenis dusta dianggap sebagai sesuatu yang buruk? Bukankah sesuatu dianggap buruk 

bila didasarkan pada niat yang buru k? Bagaimana dengan dusta dengan tujuan menghindarkan 

ÒÖÕÍÓÐÒɯËÈÓÈÔɯÙÜÔÈÏɯÛÈÕÎÎÈɯÈÛÈÜɯÔÈÚàÈÙÈÒÈÛȳɯ ËÈÒÈÏɯȿËÜÚÛÈɯ×ÜÛÐÏɀɯËÈÓÈÔɯ(ÚÓÈÔɯËÈÕɯÌÛÐÒÈȳɯ ×ÈÒÈÏɯ

niat pelaku dan pertimbangan akibat buruk yang akan muncul dapat dijadikan sebagai dasar 

ÔÌÕÑÜÚÛÐÍÐÒÈÚÐɯȿÉÈÐÒɀɯËÈÕɯȿÉÜÙÜÒɀɯÚÌÛÐÈ×ɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕȳ 

Banyak sekali dalil -dalil yang menjelaskan tentang larangan atau haramnya berdusta, baik di 

dalam Alquran maupun Alhadis.  Antara lain; 1. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 

tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggung jawabannya.  (QS. Al-Isrä [17]: 36); 2. Tiada suatu ucapan 

pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir . (QS. Qâf [50]: 

18). 

Nabi bersaÉËÈȮɯɁ"ÐÙÐ-ciri orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia dusta, dan apabila berjanji, 

ÐÈɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐȮɯËÈÕɯÈ×ÈÉÐÓÈɯËÐ×ÌÙÊÈàÈɯËÐÈɯÉÌÙÒÏÐÈÕÈÛȭɂ 

Dusta pada dasarnya haram karena konotasi primernya selalu negatif. Ini juga didasarkan pada 

definisinya yang u mum, yaitu me -ngutarakan atau mengekspresikan sesuatu yang tidak sesuai 

dengan kenyataan. 

Bila dusta dianggap sebagai sesuatu yang mutlak buruk, maka semua jenis dusta, didasari niat 

baik maupun buruk, adalah buruk. Artinya, keburukan dusta merupakan sifat  substansial, bukan 

aksidental. Demikian pula, kejujuran. Bila kejujuran dianggap baik secara mutlak, maka kejujuran 

yang dapat mengakibatkan malapetaka dan akibat buruk adalah baik dan wajib hukumnya.  

Syekh Muhammad Ridha Al -Muzhaffar dalam kitabnya,  Øäɀid Al-Imâmiyah, menuliskan, 

Ɂ3ÈØÐàÈÏɯÏÈÙÜÚɯÚÌÚÜÈÐɯËÌÕÎÈÕɯÈÛÜÙÈÕɯÒÏÜÚÜÚɯÉÌÙËÈÚÈÙÒÈÕɯÒÖÕËÐÚÐɯËÐÔÈÕÈɯÉÈÏÈàÈɯÉÌÚÈÙɯÔÌÕÎÈÕÊÈÔȭɯ ÛÜÙÈÕ-

aturan ini, tercantum dalam banyak kitab fiqih, beserta seberapa besar atau kecilnya bahaya yang menentukan 

keabsahan taqiyah sendiri. Taqiyah tidak wajib dilakukan di setiap waktu; sebaliknya, taqiyah boleh dilakukan, 

dan kadang-kadang perlu untuk tidak bertaqiyah. Contohnya pada kasus dimana meng-ungkapkan kebenaran 

akan melancarkan tujuan agama, dan memberi manfaat langsung kepada Islam; dan berjuang demi Islam; 

sesungguhnya, pada situasi demikian, harta benda dan nyawa harus dikorbankan. Selain itu, taqiyah tidak boleh 

dilakukan pada kasus yang berakibat pada tersebarnya kerusakan dan terbunuhnya orang-orang tak berdosa; 

dan pada kasus yang akan mengakibatkan hancurnya agama, dan/atau kerugian yang nyata akan menimpa 

ÜÔÈÛɯ,ÜÚÓÐÔȮɯÉÈÐÒɯÔÌÕàÌÚÈÛÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯÈÛÈÜɯÔÌÙÜÚÈÒɯËÈÕɯÔÌÕÐÕËÈÚɯÔÌÙÌÒÈȭɂ 

Selain itu, sebagaimana yang diyakini kaum Syiah, taqiyah tidak menjadikan kaum Syiah sebagai 

organisasi rahasia yang berusaha menghancurkan dan merusak, sebagaimana yang coba ditampilkan 



pembenci Syiah tentang kaum Syiah; kritik -kritik ini memperlihatkan serangan mereka secara verbal 

tanpa benar-benar memperhatikan persoalan dan berusaha memahami pendapat kami mengenai 

taqiyah.  

Taqiyah juga tidak menjadikan bahwa agama beserta perintah-perintahnya menjadi sebuah 

rahasia dalam rahasia yang tidak dapat diungkap kepada orang -orang yang tidak menganut ajaran-

ajarannya. Lalu bagaimana dapat, ketika kitab-kitab Imamiyah kaum Syiah yang membahas 

persoalan fiqih, kalam dan agama jumlahnya begitu banyak, dan telah melebihi batas publikasi, 

mengharapkan negara lain menyatakan keyakinannya. 

 (ÔÈÔɯ *ÏÖÔÌÐÕÐɯËÈÓÈÔɯ ÉÜÒÜÕàÈɯɁ/ÌÔÌÙÐÕÛÈÏÈÕɯ(ÚÓÈÔɂɯ ÑÜÎÈɯÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯ ×Ìndapatnya 

mengenai taqiyah. Ia menyakini bahwa taqiyah boleh dilakukan hanya apabila nyawa seseorang 

terancam. Sedangkan pada kasus dimana agama Allah Swt, Islam, dalam keadaan terancam, taqiyah 

tidak boleh dilakukan walau akan menyebabkan kematian orang i tu.  

Dalam bukunya, Islam ShiaɂɯȹËÐÛÌÙÑÌÔÈÏÒÈÕɯÒÌɯËÈÓÈÔɯÉÈÏÈÚÈɯ(ÕÎÎÙÐÚɯÖÓÌÏɯ2ÌààÌËɯ'ÖÚÚÌÐÕɯ-ÈÚÙȺȮɯ

ÜÓÈÔÈɯ2àÐÈÏȮɯ ÓÓÈÔÈÏɯ3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐ mendefinisikan taqiyah sebagai suatu kondisi dimana seseorang 

ɂÔÌÕàÌÔÉÜÕàÐÒÈÕɯÈÎÈÔÈÕàÈɯÈÛÈÜɯÈÔÈÓÈÕɯÛÌÙÛÌÕÛÜɯÈÎÈÔÈÕàÈɯËÈÓÈÔɯÚÐÛÜÈÚÐɯàÈÕÎɯÈÒÈÕɯÔÌÕÐÔÉÜÓÒÈÕɯ

bahaya sebagai akibat dari tindakan orang-orang yang menentang agamanya atau amalan tertentu 

agamanya.ɂ 

Bahaya besar yang menjadikan taqiyah menjadi boleh dilakukan merupakan persoalan yang 

telah diperdebatkan di antara ba-nyak ulama-ulama Syiah. Menurut pandangan kami, praktik 

taqiyah diperbolehkan apabila ada bahaya yang nyata yang mengancam nyawa seseorang atau 

nyawa keluarga seseorang, atau kemungkinan hilangnya kehormatan dan harga diri istri seseorang 

atau anggota keluarga wanita lainnya dari keluarga itu, atau bahaya hilangnya harta benda 

seseorang sedemikian rupa sehingga menyebabkan kemiskinan dan membuat seorang lelaki tidak 

dapat menopang dirinya dan keluarganya.  

3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐ mengutip dua ayat Alquran sebagai rujukan taqiyah, Kecuali karena siasat (tat -

taquh) untuk melindungi diri (tuqatan) dari mereka. .. (QS. Âli ȿImrân [3]: 28). Mengenai ayat ini, 

ulama Sunni terkenal, Al -Maududi, memberikan penafsirannya dalam mendukung taqiyah. 

/ÌÙÏÈÛÐÒÈÕÓÈÏɯÉÈÏÞÈɯ×ÈËÈɯÈàÈÛɯËÐɯÈÛÈÚȮɯÒÈÛÈɯɁÛÈÛÛÈØÜɂɯËÈÕɯɁÛÜØÈÛɂɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÈÒÈÙɯÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÚÈÔÈɯ

seperti taqiyah. Ayat kedua, Barang siapa kafir setelah  beriman, kecuali orang-orang yang dipaksa 

sedangkan hatinya tetap beriman; tetapi barang siapa tetap teguh dalam kekafirannya murka Allah 

menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (QS Al-Nahl [16]:106). 

*ÌÔÜËÐÈÕɯ3ÏÈÉÈÛÏÈÉÈɀÐ menjelaskan, Ɂ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯàÈÕÎɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯÚÜÔÉÌÙɯÏÈËÐÚɯÒÈÜÔɯ2ÜÕÕÐɯ

ÔÈÜ×ÜÕɯ2àÐɀÈÏȮɯÈàÈÛɯÐÕÐɯÛÜÙÜÕɯÉÌÙÒÌÕÈÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ ÔÔÈÙɯ(ÉÕɯ8ÈÚÐÙȭɯ2ÌÛÌÓÈÏɯÏÐÑÙÈÏÕàÈɯ-ÈÉÐɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ2ÈÞȮɯ

orang-orang kafir Mekkah memenjarakan beberapa orang Muslim kota itu dan menganiaya mereka. Mereka 

memaksa orang-orang untuk meninggalkan Islam dan kembali kepada agama tuhan mereka sebelumnya. Di 

antara orang-orang yang dianiaya di kelompok ini terdapat Ammar, ayahnya, dan ibunya. Orang tua Ammar 



menolak keluar dari Islam dan mereka meninggal ËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÛÌÙÈÕÐÈàÈȭɯ3ÌÛÈ×Ðɯȿ ÔÔÈÙ, untuk menghindari 

diri dari penganiayaan dan kematian, pura-pura berpaling dari Islam dan menerima tuhan-tuhan berhala. Ia, 

oleh karenanya menghindari diri dari bahaya. Setelah bebas, ia meninggalkan Mekkah secara sembunyi-

sembunyi untuk pergi ke Madinah. Di Madinah, ia menemui Nabi Muhammad Saw. Dalam keadaan perasaan 

penuh penyesalan dan tekanan atas apa yang telah ia lakukan, ia bertanya kepada Nabi Muhammad Saw apakah 

perbuatannya telah mengeluarkannya dari agama Islam. Kemudian Nabi Muhammad Saw berkata bahwa 

ÒÌÞÈÑÐÉÈÕÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÐÈɯÓÈÒÜÒÈÕȭɯ àÈÛɯËÐɯÈÛÈÚɯÓÈÓÜɯËÐÛÜÙÜÕÒÈÕȭɂ 

Dua ayat yang disebutkan di atas turun berkenaan dengan kasus-kasus khusus tetapi maknanya 

meliputi seluruh keadaa n dimana pernyataan keyakinan agama atau praktik -praktik agama secara 

terang-terangan akan menimbulkan bahaya. Selain ayat-ayat ini, ada banyak hadis yang berasal dari 

anggota keluarga Nabi Muhammad, yang memerintahkan untuk melakukan taqiyah apabila ada 

bahaya yang mengancam. 

Beberapa orang mengkritik kaum Syiah bahwa bertaqiyah dalam agama bertentangan dengan 

keberanian. Dengan mempertimbangkan tuduhan ini, akan menjelaskan ketidakabsahannya, karena 

taqiyah dilakukan pada suatu kondisi dimana seseorang menghadapi bahaya yang tidak dapat ia 

tanggung dan ia lawan. 

Melindungi diri dari bahaya semacam itu dan ketidakmampuan melakukan taqiyah dalam situasi 

tersebut menunjukkan kecerobohan dan kebodohan, bukan keteguhan hati atau keberanian. Kualitas 

keteguhan hati dan keberanian hanya berlaku ketika ada sedikit celah keberhasilan dalam usaha 

seseorang. Tetapi sebelum adanya bahaya yang nyata dimana tidak ada kemungkinan selamat ɬ 

seperti minum air yang mungkin berisi racun atau melemparkan diri ke tumpukan kayu yang sedang 

menyala atau berbaring di rel dimana kereta api sedang melintas. Tindakan seperti ini merupakan 

bentuk tindakan yang gila dan bertentangan dengan logika dan akal sehat. Oleh karena itu, kita dapat 

meringkasnya bahwa taqiyah harus dilakukan hany a ketika ada bahaya yang tidak dapat dihindari 

dan tidak ada harapan selamat dari usaha kita. 

Dengan demikian, jelaslah, dari kutipan di atas, bahwa kaum Syiah tidak menganjurkan 

kemunafikan, rahasia, dan kepengecutan, sebagaimana yang diartikan segelintir orang. Mereka telah 

menjadi korban yang menyalahartikan makna taqiyah dengan kemunafikan. Sebenarnya, taqiyah dan 

kemunafikan adalah dua hal yang sangat berseberangan. Taqiyah adalah menyembunyikan 

keyakinan dan menampakkan kekafiran, sedangkan kemunafika n adalah menyembunyikan 

kekafiran dan menampakkan keyakinan. Keduanya sangat bertentangan dalam fungsi, bentuk, dan 

maknanya. 

Alquran menyatakan kemunafikan dengan ayat berikut, Ketika mereka bertemu dengan orang-

ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÐÔÈÕȮɯÔÌÙÌÒÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÈÔÐɯÛÌÓÈÏɯÉÌÙÐÔÈÕȭɂɯ3ÌÛÈ×ÐɯÒÌÛÐÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯÒÌÔÉÈÓÐɯ

ÒÌ×ÈËÈɯ×ÈÙÈɯÚÌÛÈÕɯÔÌÙÌÒÈȮɯÔÌÙÌÒÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÈÔÐɯÉÌÙÈËÈɯËÐɯ×ÐÏÈÒÔÜȮɯËÈÕɯÒÈÔÐɯÏÈÕàÈɯ

berolok-ÖÓÖÒɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÔÌÙÌÒÈȭɂ (QS. Al-Baqarah [2]: 14) 



Alquran kemudian menyatakan taqiyah dengan ayat berikut , Seorang mukmin dari kalangan 

%ÐÙɀÈÜÕȮɯàÈÕÎɯÔÌÕàÌÔÉÜÕàÐÒÈÕɯÒÌ-ÐÔÈÕÈÕÕàÈȮɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ×ÈÒÈÏɯÒÈÓÐÈÕɯÈÒÈÕɯÔÌÔÉÜÕÜÏɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯ

ÒÈÙÌÕÈɯÐÈɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯ3ÜÏÈÕÒÜɯÈËÈÓÈÏɯ ÓÓÈÏȳɂ (QS. Al-,ÜɀÔÐÕɯȻƘƔȼȯɯƖƜȺȭ 

Selain itu, Barang siapa kafir setelah beriman, kecuali orang -orang yang dipaksa sedangkan 

hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka Allah menimpanya dan bagi 

mere-ka siksaan yang pedih. (QS. Al-Nahl [16]: 106) 

Dan ayat lain menyatakan, Orang-orang beriman tidak boleh lebih memilih orang -orang kafir 

daripada orang -orang beriman seba-gai kawan dan pelindung. Siapa yang melakukan hal itu, 

putuslah hubungan dengan Allah kecuali karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tuqatan) 

ËÈÙÐɯÔÌÙÌÒÈȱɯȹ02ȭɯ<ÓÐɯȿ(ÔÙäÕɯȻƗȼȯɯƖƜȺ 

Dan ketika Musa kembali ÒÌ×ÈËÈɯÒÈÜÔÕàÈɯËÌÕÎÈÕɯÔÈÙÈÏɯÉÌÙÊÈÔ×ÜÙɯÚÌËÐÏȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ!ÌÛÈ×Èɯ

buruknya perbuatan kalian setelah aku meninggalkanmu. Apakah kalian akan mendahului urusan 

3ÜÏÈÕÔÜȳɂɯ +ÈÓÜɯ ÐÈɯ ÔÌÓÌÛÈÒÒÈÕɯ ÒÌ×ÐÕÎÈÕ-kepingan batu, dan dipegangnya rambut kepala 

saudaranya, lalu direnggutnya. Harun berkata, Wahai putra Ibuku! Kaummu telah menindasku dan 

mereka akan membunuhku. Janganlah engkau membuat senang musuh karena kemalanganku dan 

janganlah aku disamakan dengan orang-orang yang durhaka itu.  (QS. Al- ɀÙäÍɯȻƛȼȯɯƕƙƔȺȭ 

Sekarang, kita melihat bahwa Allah Swt sendiri telah berfirman bahwa salah satu hamba -Nya 

yang setia menyembunyikan keyakinannya dan berpura -pura seolah ia adalah pengikut agama 

%ÐÙɀÈÜÕɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÏÐÕËÈÙÐɯËÐÙÐɯËÈÙÐɯ×ÌÕÎÈÕÐÈàÈÈÕȭɯ*ÐÛÈɯÑÜÎÈɯÔÌÓÐÏÈÛɯÉÈÏÞÈɯ-ÈÉÐɯ'ÈÙÜÕɯÔelakukan 

taqiyah ketika nyawanya dalam bahaya. Kita juga telah melihat bahwa taqiyah dengan nyata 

diperbolehkan ketika diperlukan. Sebenarnya kitab Allah memberi perintah agar kita menghindari 

diri dari situasi yang menyebabkan kehancuran secara sia-sia, Dan janganlah kamu menjerumuskan 

dirimu ke dalam kebinasaan. (QS. Al-Baqarah [2]: 195) 

Selain perintah Alquran dan Alhadis mengenai diperbolehkannya taqiyah, keharusan itu juga 

datang dari sisi logis dan rasional. Bagi para peneliti cerdas mana pun, adalah benar bahwa Allah Swt 

telah menganugrahkan ciptaan -Nya mekanisme pertahanan khusus dan naluri untuk melindungi diri 

dari bahaya yang mengancam. Meskipun taqiyah merupakan tingkah laku yang dipelajari, 

bagaimana pun ia berasal dari naluri untuk melanjutkan kelangsungan hidup yang melekat pada 

ciptaan. Artinya, tanpa rasa takut dan naluri untuk terus hidup, seseorang menyembunyikan sesuatu 

yang mungkin membahayakan keberadaannya. Adalah suatu fakta  bahwa seseorang dapat 

mengatasi rasa takut dalam dirinya, dan me-ngatakan kebenaran meskipun hal itu akan 

membahayakan dirinya; tetapi ia harus juga mengatur prioritas dan menilai kapan pernyataan 

kebenarannya akan menjadi tujuan yang lebih tinggi dan kap an hal itu akan tetap sama.  

Apabila seseorang akan dibunuh karena ia seorang Syiah, menyembunyikan keyakinannya 

adalah hal yang sangat penting, apabila menyembunyikan keyakinan tidak menjadi ketidakadilan 

bagi orang lain. Contohnya, apabila, kami, seorang Syiah, menyangkal keyakinan untuk melindungi 



diri; dan akibatnya, orang yang tidak berdosa disalahkan, maka kami harus mengaku, meskipun 

resikonya dibunuh, untuk melindungi orang itu; tetapi apabila penyangkalan kami tidak menjadi 

ketidakadilan bagi siapa  pun, maka kami harus menyembunyikan keyakinan untuk melindungi diri.  

Mekanisme pertahanan diri adalah anugrah Allah Swt kepada makhluk ciptaannya, dan Allah 

tidak akan membiarkan makhluknya tidak memiliki perlindungan. Demikian juga, taqiyah adalah 

mekanisme pertahanan diri secara naluri yang telah Allah berikan kepada manusia. Kemampuan 

menggunakan lidah seseorang untuk menghindar dari penganiayaan tentunya merupakan satu 

contoh perlindungan diri.  

Ahlus Sunnah juga membenarkan sikap dusta untuk tujuan kebaikan ( taqiyah). Bahkan sebagian 

ÜÓÈÔÈɯ2ÜÕÕÐɯÔÌÕÎÎÜÕÈÒÈÕɯÐÚÛÐÓÈÏɯÓÈÐÕȮɯàÈÐÛÜɯɁÛÈÜÙÐàÈÏɂɯÔÌÚÒÐɯÚÜÉÚÛÈÕÚÐɯËÈÕɯÈÓÈÚÈÕÕàÈɯÚÈÔÈȭ 

Terkadang seseorang terjebak dalam kondisi sulit dan situasi berat, dia menghadapi pilihan di 

antara dua perkara yang paling manis dari keduanya adalah pahit, berkata jujur dan terus terang, 

akibatnya adalah sesuatu yang tidak diharapkan, pahit dan babak belur, atau berkata bohong dan 

berdusta, akibatnya memikul dosa. Sima-lakama, tetapi tidak bagi orang -orang yang memiliki 

kemampuan berbicara tingkat tinggi dan keahlian diplomasi level atas, dengannya dia berkelit licin 

bagaikan belut. Walhasil, dia tidak berdusta dan tidak pula babak belur, inilah seni berkelit yang 

dikenal di kalangan orang -orang Arab dengan tauriy ah yang berarti mengucapkan kata-kata multi -

makna, makna yang dekat dan langsung dipahami oleh lawan bicara dan makna yang jauh yang baru 

bisa dipahami setelah mengernyitkan dahi. Maksud pembicara adalah makna yang jauh sementara 

lawan bicara memahami makn a yang dekat. 

Di antara deretan orang-orang tersebut adalah Nabi Ibrahim as, salah satu buktinya adalah apa 

yang diriwayatkan oleh Al -Bukhari dalam Shah h́-nya Kitab  Al -Buyuɀɯbab Syira` Al-Amah min Kafir 

'ÈÙÉÐɯÈÜɯ'ÐÉÈÛÜÏÈɯÈÜɯ(ɀÛÈØÜÏÈ nomor 2217 dari Abu Hur airah berkata Nabi Saw bersabda, Ɂ(ÉÙÈÏÐÔɯ

berhijrah bersama Sarah, keduanya melewati sebuah negeri yang yang dikuasai oleh seorang raja sombong. Raja 

ËÐÉÌÙÐÛÈÏÜɯÉÈÏÞÈɯ(ÉÙÈÏÐÔɯËÈÛÈÕÎɯÉÌÙÚÈÔÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯÞÈÕÐÛÈɯàÈÕÎɯÚÈÕÎÈÛɯÊÈÕÛÐÒȭɂ Maka dia bertanya kepada 

Nabi Ibrahim, ȿ6ÈÏÈÐɯ (ÉÙÈÏÐÔɯÚÐÈ×ÈɯÞÈÕÐÛÈɯ àÈÕÎɯ ÉÌÙÚÈÔÈÔÜȳɀ Nabi Ibrahim menjawab, ȿ2ÈÜËÈÙÈɯ

×ÌÙÌÔ×ÜÈÕÒÜȭɀ Kemudian Ibrahim kembali kepada Sarah dan berkata, ȿ)ÈÕÎÈÕɯËÜÚÛÈÒÈÕɯÜÊÈ×ÈÕÒÜȮɯÈÒÜɯ

telah mengatakan kepada mereka kalau kamu adalah saudaraku, demi Allah di bumi ini tidak ada orang yang 

beriman selain diriku dan dirimu.ɀɂ 

Latar belakang jawaban Nabi Ibrahim kepada raja lalim ini adalah keinginannya untuk 

menyelamatkan diri dan istrinya dari raja ini. Alkisah bahwa setelah Allah menyelamatkan Ibrahim 

dari api dia bersama istrinya, Nabi Ibrahim as pergi ke negeri yang di sana beliau tidak memiliki 

pendukung. Dalam kondisi seperti ini, orang -orang zalim lagi lalim berhasrat untuk menerkam orang 

seperti Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim menghadapi ini manakala dia singga h di negeri dengan seorang 

raja yang sombong lagi serakah yang gemar merebut istri orang. Raja ini mendengar kedatangan Nabi 

Ibrahim di negerinya dengan seorang wanita yang tergolong paling cantik di dunia.  



Salah satu kebiasaan mereka jika mereka menginginkan seorang wanita adalah menyiksa 

suaminya, jika wanita tersebut bersuami. Tetapi jika wanita itu lajang maka mereka tidak akan 

mengganggu kerabatnya. Oleh karena itu, Ibrahim berkata kepada utusan raja itu ketika dia bertanya 

tentang Sarah bahwa dia adalah saudara perempuannya, supaya bisa selamat dari siksaannya. Nabi 

Ibrahim juga menjelaskan pandangannya dalam hal ini kepada istrinya, bahwa dia adalah saudara 

perempuannya dalam agama, yakni dalam iman dan Islam, karena di muka bumi pada masa it u tidak 

terdapat orang yang beriman selain keduanya. 

Dengan ini Nabi Ibrahim selamat tanpa harus berdusta. Masih ada dua riwayat lagi sebagaimana 

dalam riwayat lain dalam Shah h́ Al -Bukhâŕ, Kitab Al -Anbiya bab Qauluhu Taɀala, Wattakhadzallahu 

Ibrahima KhalilaÏÈËÐÚɯƗƗƙƜɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ'ÜÙÈÐÙÈÏȮɯɁ(ÉÙÈÏÐÔɯÛÐËÈÒɯÉÌÙËÜÚÛÈɯɬ[ini bukan dusta tetapi ini 

adalah tauriyah, dengan membaca kisah kita memahami, ia dinamakan dusta sebagai ungkapan 

majazi, penulis] - kecuali tiga, dua di antaranya karena Allah, yaitu ucapan I brahim, Sesungguhnya aku 

sakit.  (QS. Al-Shâffât [37]: 89). Dan ucapan Ibrahim, Sebenarnya patung besar itulah pelakunya. (QS. 

Al - ÕÉÐàäɀɯȻƖƕȼȯɯƚƗȺȭɯ#ÈÕɯàÈÕÎɯÒÌÛÐÎÈɯÈËÈÓÈÏɯÚÌ×ÌÙÛÐɯàÈÕÎɯÛÌÓÈÏɯËÐÑÌÓÈÚÒÈÕɯËÐɯÈÛÈÚȭ 

Yang kedua adalah ucapan Nabi Ibrahim kepada k aumnya, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÈÒÜɯÚÈÒÐÛȭɂ Ucapan 

Ibrahim ini ketika kaumnya mengajaknya berpartisipasi dalam perayaan hari raya mereka yang batil 

lagi syirik. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Ibrahim berkata demikian kepada kaumnya agar bisa tetap 

tinggal di kota pad a saat mereka merayakan hari besar mereka, Ibrahim ingin menghancurkan 

berhala-berhala kaumnya ketika kota sepi, maka Ibrahim berkata bahwa dirinya sakit, mereka 

memahaminya sakit pada umumnya.  

Kemudian Ibnu Katsir menyebutkan perkataan -perkataan para ahli tafsir tentang maksud sakit 

dalam ucapan Ibrahim. Sufyan berkata, Ɂ2ÈÒÐÛȮɯàÈÒÕÐɯÚÈàÈɯÚÈÒÐÛɯÛÏÈɀÜÕȭɂ Sedangkan mereka takut dengan 

penyakit ini. Ada yang berkata, Ɂ2ÈÒÐÛȮɯàÈÒÕÐɯàÈÕÎɯÈÒÈÕɯËÈÛÈÕÎɯÚÌÉÌÓÜÔɯÔÈÛÐȭɂ Ada yang berkata, Ɂ2ÈÒÐÛȮɯ

yakni sakit hati terhÈËÈ×ɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯÒÈÓÐÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÕàÌÔÉÈÏɯÉÌÙÏÈÓÈȭɂ Al -Hasan Al-Bashri berkata, Ɂ*ÈÜÔɯ

(ÉÙÈÏÐÔɯ×ÌÙÎÐɯÔÌÙÈàÈÒÈÕɯÏÈÙÐɯÉÌÚÈÙɯÔÌÙÌÒÈȮɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÕÎÈÑÈÒÕàÈȮɯÓÈÓÜɯ(ÉÙÈÏÐÔɯÛÌÙÓÌÕÛÈÕÎɯÚÌÙÈàÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÈàÈɯ

ÚÈÒÐÛȭɀɯ#ÐÈɯÔÌÓÐÏÈÛɯÉÐÕÛÈÕÎ-bintang, ketika mereka pergi, Ibrahim mendatangi berhala-berhala mereka dan 

ÔÌÕÎÏÈÕÊÜÙÒÈÕÕàÈȭɂ 

Yang ketiga adalah ucapannya, Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya.  (QS. 

Al - ÕÉÐàäɀɯȻƖƕȼȯɯƚƗȺȮɯÜÊÈ×ÈÕɯÐÕÐɯËÐÒÈÛÈÒÈÕɯÖÓÌÏɯ -ÈÉÐɯ(ÉÙÈÏÐÔɯËÐɯ ËÌ×ÈÕɯ ÒÈÜÔÕàÈɯÚÌÛÌÓÈÏɯ ËÐÈɯ

menghancurkan berhala dan membiarkan patung terbesar setelah mengalungkan kapak di lehernya 

dan dia menyatakan bahwa patung besar inilah penghancur patung -patung kecil. Ibrahim melakukan 

ini agar mereka kembali kepada diri mereka sendiri dengan bertanya dan berpikir bahwa berhala 

besar ini adalah benda mati, mana mungkin ia bisa menjawab dan mana mungkin ia bergerak 

menghancurkan       berhala-berhala kecil? Selanjutnya, kalau berbicara saja tidak kuasa dan bergerak 

saja tidak mampu, apakah pantas diangkat sebagai sesembahan? Nabi Ibrahim hendak menetapkan 

kedunguan dan kepandiran mereka di depan khalayak ramai, sehingga hujjah dan argumentasinya 

lebih menohok, in ilah yang diinginkan oleh Nabi Ibrahim dan ia terwujud.  



Allah berfirman, Demi Allah, sesungguhnya aku akan melaku-kan tipu daya terhadap berhala -

berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala -berhala itu 

hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung -patung yang lain; agar mereka 

ÒÌÔÉÈÓÐɯȹÜÕÛÜÒɯÉÌÙÛÈÕàÈȺɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÐÈ×ÈÒÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯ×ÌÙÉÜÈÛÈÕɯÐÕÐɯ

terhadap tuhan -tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯáÈÓÐÔȭɀɯ,ÌÙÌÒÈɯÉÌÙÒÈÛÈ, 

ȿ*ÈÔÐɯËÌÕÎÈÙɯÈËÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÌÔÜËÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÌÓÈɯÉÌÙÏÈÓÈ-ÉÌÙÏÈÓÈɯÐÕÐɯàÈÕÎɯÉÌÙÕÈÔÈɯ(ÉÙÈÏÐÔȭɀɯ,ÌÙÌÒÈɯ

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿȹ*ÈÓÈÜɯËÌÔÐÒÐÈÕȺɯÉÈÞÈÓÈÏɯËÐÈɯËÌÕÎÈÕɯÊÈÙÈɯàÈÕÎɯËÈ×ÈÛɯËÐÓÐÏÈÛɯÖÙÈÕÎɯÉÈÕàÈÒȮɯÈÎÈÙɯÔÌÙÌÒÈɯ

ÔÌÕàÈÒÚÐÒÈÕȭɀɯ,ÌÙÌÒÈɯÉÌÙÛÈÕàÈȮɯȿ ×ÈÒÈÏɯÒÈÔÜȮɯàÈÕÎɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯ×ÌÙbuatan ini terhadap tuhan -

ÛÜÏÈÕɯ ÒÈÔÐȮɯ ÏÈÐɯ (ÉÙÈÏÐÔȳɀɯ (ÉÙÈÏÐÔɯ ÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯ ȿ2ÌÉÌÕÈÙÕàÈɯ ×ÈÛÜÕÎɯ àÈÕÎɯ ÉÌÚÈÙɯ ÐÛÜÓÈÏɯ àÈÕÎɯ

ÔÌÓÈÒÜÒÈÕÕàÈȮɯÔÈÒÈɯÛÈÕàÈÒÈÕÓÈÏɯÒÌ×ÈËÈɯÉÌÙÏÈÓÈɯÐÛÜȮɯÑÐÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯËÈ×ÈÛɯÉÌÙÉÐÊÈÙÈȭɀɯ,ÈÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯ

ÛÌÓÈÏɯÒÌÔÉÈÓÐɯÒÌ×ÈËÈɯÒÌÚÈËÈÙÈÕɯËÈÕɯÓÈÓÜɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2esungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang 

àÈÕÎɯ ÔÌÕÎÈÕÐÈàÈɯ ȹËÐÙÐɯ ÚÌÕËÐÙÐȺȭɀɯ *ÌÔÜËÐÈÕɯ ÒÌ×ÈÓÈɯ ÔÌÙÌÒÈɯ ÑÈËÐɯ ÛÌÙÛÜÕËÜÒɯ ȹÓÈÓÜɯ ÉÌÙÒÈÛÈȺȮɯ

ȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÈÔÜɯȹÏÈÐɯ (ÉÙÈÏÐÔȺɯ ÛÌÓÈÏɯ ÔÌÕÎÌÛÈÏÜÐɯ ÉÈÏÞÈɯ ÉÌÙÏÈÓÈ-berhala itu tidak dapat 

ÉÌÙÉÐÊÈÙÈȭɀɯ(ÉÙÈÏÐÔɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ,ÈÒÈɯÔengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 

ËÈ×ÈÛɯÔÌÔÉÌÙÐɯÔÈÕÍÈÈÛɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯȹ×ÜÓÈȺɯÔÌÔÉÌÙÐɯÔÜËÏÈÙÈÛɯÒÌ×ÈËÈÔÜȳɂɯɀ ÏɯȹÊÌÓÈÒÈÓÈÏȺɯ

ÒÈÔÜɯËÈÕɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÒÈÔÜɯÚÌÔÉÈÏɯÚÌÓÈÐÕɯ ÓÓÈÏȭɯ ×ÈÒÈÏɯÒÈÔÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÔÈÏÈÔÐȳɂ (QS. Al- ÕÉÐàäɀɯ

[21]: 57-67). 

Dengan alasan telah melakukan tiga perkara ini, Ibrahim tidak berkenan memberi syafaat kepada 

manusia di Padang Mahsyar di hadapan Allah karena dia merasa berdosa telah melakukan tiga 

tauriyah tersebut. Itulah Ibrahim Dan itulah hujjah Kami yang Kami berika n kepada Ibrahim untuk 

menghadapi kaumnya. (QS. Al- ÕɀäÔɯȻƚȼȯɯƜƗȺȭ 

Sekarang jelas bahwa tidak ada perbedaan antara kaum Sunni dan Syiah mengenai taqiyah, 

kecuali bahwa kaum Syiah melakukan taqiyah karena takut dianiaya, sedangkan kaum Sunni tidak.  

Kaum Syiah harus bertaqiyah sebagai bagian dari penganiayaan yang telah mereka derita sejak 

ÏÈÙÐɯ×ÌÙÛÈÔÈɯÞÈÍÈÛÕàÈɯÒÈÙÜÕÐÈɯ2ÌÔÌÚÛÈɯ ÓÈÔȮɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ2ÈÞȭɯ"ÜÒÜ×ÓÈÏɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÈËÈÓÈÏɯ

ÚÌÖÙÈÕÎɯ2àÐÈÏɂɯËÈÕɯÒÌ×ÈÓÈɯÈÕËÈɯËÐ×ÌÕÎÎÈÓȮɯÉÈÏÒÈÕɯÚÈÈÛɯÐÕÐɯËÐɯÕÌÎÈÙÈ-negara seperti Arab Saudi. 

Mengenai kaum Sunni, mereka tidak pernah melakukan apa yang dilakukan Syiah karena mereka 

ÚÌÓÈÓÜɯÔÌÕÑÈËÐɯÛÌÔÈÕɯËÈÙÐɯ×ÌÔÌÙÐÕÛÈÏÈÕɯàÈÕÎɯËÐÚÌÉÜÛɯɁ/ÌÔÌÙÐÕÛÈÏÈÕɯ(ÚÓÈÔɂɯÚÌÓÈÔÈɯÉÌÙÈÉÈË-abad 

lamanya. 

Kaum Wahabi sendiri melakukan taqiya h, tetapi secara psikologis mereka telah diprogram oleh 

para pemimpin mereka sedemikian rupa sehingga mereka bahkan tidak mengenali taqiyah ketika 

mere-ka melakukannya. Ahmad Deedat berkata bahwa umat Kristiani telah diprogram sedemikian 

rupa sehingga mereka membaca kitab Injil berjuta -juta kali tetapi tidak pernah menemukan 

kesalahan! Mereka tetap meyakininya karena para ulama mereka mengatakan demikian dan mereka 

membacanya pada permukaannya saja. Kami menyatakan bahwa hal ini juga terjadi terhadap orang-

orang yang menentang taqiyah. 



(ÔÈÔɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq berkata, Ɂ3ÈØÐàÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÈÎÈÔÈÒÜȮɯËÈÕɯÈÎÈÔÈɯÕÌÕÌÒɯÔÖàÈÕÎÒÜȭɂ Imam juga 

berkata, Ɂ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯÛÈØÐàÈÏɯÉÌÙÈÙÛÐɯÐÈɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÑÈÓÈÕÒÈÕɯÈÎÈÔÈÕàÈȭɂ246 

Taqiyyah diambil dari ism masdar (̭ϝЧϦшϜ), yakni penjagaan: 

ƋmŜŨ ƈƆ ƌůŸŖƒ bŜŌŅŠ śřŌb bl̀ YƌƓźōƒ łƓŢƃb ſœŜƃb ƐźŌb 6{Ņźƒ 

Dikatakan,  Ɂ2ÌÚÌÖÙÈÕÎɯȿÐÛÛÈØäɯÚàÈÐÈÕɀ apabila dia menjadikan sesuatu sebagai penutup yang 

ÔÌÕÑÈÎÈÕàÈɯËÈÙÐɯÉÈÏÈàÈȭɂ 

ƌŷɻŘ ŜƇũƒ ~Ņž ~̀ ¡ YƋŜƎůƒ ŅƇň ƌşŸƉ ~ŅşƉɸb Ƒźƒ ~

b ŊƓźōƃb ~̀ 

Taqiyyah juga didefinisikan sebagai berikut, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÛÈØÐààÈÏɯ ÈËÈÓÈÏɯ ×ÌÕÑÈÎÈÈÕɯ

seseorang atas dirinya dengan menampakkan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang ada dalam 

ÏÈÛÐÕàÈȭɂ 

Taqiyyah dalam pandangan Syiah merupakan ÔÈÍÏĸÔɯ0ÜÙɀäÕÐȮ 

 ©ŷ ©ʗ §ƈ©Ɔ §Ş«Ɠ
§Ɓ§ŷ §ż©ƃ
§l «ſ§Ų«Ÿ§ƒ «ƈ§Ɔ§¡ §ƈƓ©Ɗ©Ɔ

«ŀ̈Ƈ
«
ƃb ©~¡̈k 
«ƈ©Ɔ §\Ņ§Ɠ©ƃ«¡
ʃb §ƈƒ©Ŝ©ŷŅ
§Ž
«
ƃb §~Ə̈Ɗ©Ɔ
«ŀ̈Ƈ
«
ƃb ©ś©ř
ɿō§ƒ 
§
ɺ ̈ƅ̈ž̈m©

ª
ś§Ŗ̈ƒ§¡ ¤eŅ§ź̈Ō «ƅ̈Ǝ«Ɗ©Ɔ bƏ̈ź

ɿō§Ō «~ʃb 
ɿ
ɺ©̀ ¦\«Ƒ
§ţ Ƒ

 ̈ŜƓ©Ŧ§Ƈ
«
ƃb ©ʗ Ɛ
§ƃ©̀§¡ ̈ƌ§ş
«Ÿ§Ɖ ̈ʗϋ4.ϊ 

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang -orang kafir menjadi wali dengan 

meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 

dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti 

dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) -Nya. dan hanya kepada 

Allah kembali (mu). (QS. Imr©nóĄli  ] 3 :[28( 

Ayat ini dengan tegas membolehkan seseorang ber-taqiyyah (menyembunyikan keimanan dan 

menampakkan kekufuran) demi menjaga dirinya dari gangguan kuffâr. 

Dari definisi di atas dapat ditegaskan bahwa taqiyyah berbeda dengan nifâq. Nifâq juga merupakan 

ÐÚÛÐÓÈÏɯ0ÜÙɀäÕÐɯàÈÕÎɯÉÌÙÔÈÒÕÈȮɯɁÔÌÕàÌÔÉÜÕàÐÒÈÕɯÒÌÒÜÍÜÙÈÕɯËÈÕɯÔÌÕÈÔ×ÈÒÒÈÕɯÒÌÐÔÈÕÈÕȭɂ Sementara 

taqiyyah adalah sebaliknya, ɁÔÌÕàÌÔÉÜÕàÐÒÈÕɯÒÌÐÔÈÕÈÕɯËÈÕɯÔÌÕÈÔ×akkan kekufuran demi keamanan atau 

ÛÜÑÜÈÕɯÉÈÐÒɯÓÈÐÕÕàÈȭɂ 

 

Pembagian Taqiyyah, Makhâfatiyyah dan Mudâratiyyah  

Ulama Syiah membagi taqiyyah ditinjau dari sisi tujuannya men -jadi dua bagian, yaitu Taqiyyah 

makhâfatiyyah: taqiyyah karena takut bahaya dan Taqiyyah mudâratiyyah: taqiyyah yang ditujukan untuk 

menjaga perasaan orang yang berbeda dengannya, demi terjalinnya hubungan baik antar keluarga 

atau umat yang berbeda, untuk menghindarkan fitnah yang dapat meresahkan masyarakat atau demi 

terealisasinya persatuan umat Islam. 



Perlu ditegaskan di sini bahwa taqiyyah merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli tafsir, 

ahli hadis, dan ahli fikih dari berbagai kalangan.  

Taqiyyah bukan hanya istilah yang digunakan oleh orang Syiah. Bahkan, bisa dikatakan bah wa 

bolehnya taqiyyah merupakan ÐÑÔäɀ para ulama Muslim sebagaimana pernyataan ulama besar Ahlus 

Sunnah di bawah ini:  

Imam Bukhari meriwayatkan dalam Shah h́-nya, tentang firman Allah, kecuali orang-orang yang 

dipaksa sedangkan hatinya tetap beriman, barang siapa teguh dalam kekafirannya, murka 

Allah menimpanya dan bagi mereka siksaan yang pedih. (QS. Al-Nahl [16]: 106), dan kecuali 

karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tuqata n) dari mereka ȹ02ȭɯ<ÓÐɯȿ(ÔÙ©n [3]: 

28) adalah taqiyah. Allah juga berfirman, Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 

Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya, 

Ɂ#ÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÒÈÔÜɯÐÕÐȳɂɯ,ÌÙÌÒÈɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿAdalah kami orang -orang yang 

ÛÌÙÛÐÕËÈÚɯËÐɯÕÌÎÌÙÐȭɀɯ/ÈÙÈɯÔÈÓÈÐÒÈÛɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ!ÜÒÈÕÒÈÏɯÉÜÔÐɯ ÓÓÈÏɯÐÛÜɯÓÜÈÚȮɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÒÈÔÜɯ

ËÈ×ÈÛɯÉÌÙÏÐÑÙÈÏɯËÐɯÉÜÔÐɯÐÛÜȳɀɯ.ÙÈÕÎ-orang itu tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu 

seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang  tertindas baik laki -laki atau wanita 

atau pun anak -anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan. Mereka 

itu, mudah -mudahan Allah memaafkan mereka. Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.  

(QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƝƛ-99) Maka Allah memaafkan oran g-orang tertindas yang terpaksa tidak 

melakukan perintah Allah Swt atasnya. Karena orang -orang yang terpaksa hanyalah orang-

orang lemah yang terhalang melakukannya. Hasan Al -Bashri berkata, Ɂ3ÈØÐàÈÏɯÉÌÙÓÈÒÜɯÏÐÕÎÎÈɯ

ÏÈÙÐɯ*ÐÈÔÈÛȭɂ247 Di tempat lain ia berkata , Ɂ3ÜØÈÏɯËÈÕɯ3ÈØÐààÈÏɯÚÈÔÈȭɂ 

Al -Baihaqi meriwayatkan dalam Sunan-nya, tafsir Ibnu Abbas  atas ayat (man ukriha) ia 

menyatakan, Ɂ ËÈ×ÜÕɯÖÙÈÕÎ-orang yang terpaksa menyatakan sesuatu yang bertentangan dengan 

hatinya karena keimanan demi selamat dari musuhnya, maka hal itu diperbolehkan. Sesungguhnya  

 ÓÓÈÏɯ2ÞÛɯÏÈÕàÈÓÈÏɯÔÌÕÎÏÜÒÜÔÐɯÒÌàÈÒÐÕÈÕɯÏÈÛÐÕàÈȭɂ 

Dalam menafsirkan ayat, kecuali karena siasat (tat -taquh) untuk melindungi diri (tuqatan) dari 

mereka. (QS. Ąli ȿImrân [3]: 28), Al -Suyuthi dalam Al -Durr  Al -Mants¾r meriwayatkan hadis 

dari Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas , Ɂ3ÈØÐàÈÏɯÐÛÜɯËÌÕÎÈÕɯÓÐÚÈÕɯÒÈÙÌÕÈɯÛÈÒÜÛɯ

kepada manusia sedangkan hatinya teguh dalam iman. Maka hal itu tidak masalah. Taqiyah hanyalah 

ËÌÕÎÈÕɯÓÐÚÈÕȭɂ Kemudian A l-2ÜàÜÛÏÐɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯ ÉÜɯ1ÈÑÈɀȮɯ0ÈÛÈËÈÏȮɯ8ÈɀØÜÉɯËÈÕɯ

lainnya membaca ayat tersebut, ɁÐÓÓäɯÈÕɯÛÈÛÛÈØ¾ minhum taqiyyah (kecuali karena siasat (tat -

taqu) untuk menyembunyikan keimanan (taqiyyah) dari mereka Ⱥɂɯ#ÌÕÎÈÕɯÏÜÙÜÍɯàÈɀȭ248 

Al -Nawawi dalam Al -Majm¾ɀ juz 18, h. 8, menyatakan, (wa qalbuhu muthmainnun bil imân) dengan 

tidak menampakkan kenyataannya tidaklah dihukumi sebagai kafir. Ini adalah pernyataan 

,ÈÓÐÒɯËÈÕɯ2àÈÍÐɀÐȮɯËÈÕɯÖÙÈÕÎ-orang Kufah selain Muhammad bin Al -Hasan karena ia berkata, 

Ɂ)ÐÒÈɯÔÌÕÈÔpakkan syirik, maka ia telah keluar dari Islam. Qurthubi berkata, Ɂ(ÕÐɯÈËÈÓÈÏɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ

yang ditolak oleh kitab dan sunnah. Allah berfirman, illa man ukriha, dan illa an tattaqu minhum 



ÛÜØÈÏȭɯ2ÌÙÈàÈɯÔÌÕÎÜÛÐ×ɯ ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ!ÜÒÏÈÙÐȮɯȿ*ÌÛÐÒÈɯ ÓÓÈÏɯÔÌÕÎÐáÐÕÒÈÕɯ Éersikap kafir bagi yang 

ÛÌÙ×ÈÒÚÈȮɯÔÈÒÈɯÐÈɯÔÌÙÜ×ÈÒÈÕɯ×ÖÒÖÒɯÚàÈÙÐɀÈÏɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯËÐÛÜÕÛÜÛɯ ÈÛÈÚÕàÈȭɯ'ÈÓɯÐÕÐɯËÐËÜÒÜÕÎɯÖÓÌÏɯ×ÈÙÈɯ

ÈÏÓÐɯÈÎÈÔÈȭɀɂ 

#ÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÈÚɀÜËɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ)ÐÒÈɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯàÈÕÎɯËÐ×ÈÒÚÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜɯÒÈÙÌÕÈɯËÜÈɯÒÈÓÐɯÊÈÔÉÜÒɯ

dari penguasa, maka aÒÜɯÈÒÈÕɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕÕàÈȭɂɯ(Al -Mudawanah Al -Kubra, juz 3, h. 29) 

Al -Sarkhasi (w. 490 H/1097 M) penulis kitab Al -Mabs¾th menjelaskan secara mendetail dalil-dalil 

bolehnya ikrah dalam satu bagian khusus kitab Al -Ikrah kemudian mengutip pernyataan Al -

Hasan Al-Bashri,  Ɂ3ÈØÐààÈÏɯËÐ×ÌÙÉÖÓÌÏÒÈÕɯÉÈÎÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÒÔÐÕɯÏÐÕÎÎÈɯÏÈÙÐɯ*ÐÈÔÈÛȮɯÒÌÊÜÈÓÐɯÐÈɯ

terpaksa menjadikannya untuk membunuh (sebagai bentuk) taqiyyah. Taqiyyah adalah seseorang 

menjaga dirinya dari siksa jika ia mengungkapkannya sekali pun bertentangan dengan hatinya. 

Sebagian orang menganggapnya sebagai kemunafikan. Yang benar adalah ia diperbolehkan dengan 

firman Allah, illa an tattaqu minhum tuqah . Pernyataan kalimat syirik secara terpaksa disertai 

ÒÌÔÈÕÛÈ×ÈÕɯÏÈÛÐɯËÌÕÎÈÕɯÐÔÈÕɯÈËÈÓÈÏɯÉÈÎÐÈÕɯËÈÙÐɯÛÈØÐààÈÏȭɂɯ249 

Ibnu Katsir meyakini ÐÑÔäɀ ulama bahwa taqiyyah ËÐ×ÌÙÉÖÓÌÏÒÈÕɯÉÈÎÐɯɁal-mukrahɂɯȹÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯ

terpaksa). Ibnu Katsir berkata, Ɂ/ÈÙÈɯÜÓÈÔÈɯÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÖÙÈÕÎɯ àÈÕÎɯËÐ×ÈÒÚÈɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯ

kekufuran, diperbolehkan (menyatakan kekufuran) demi menjaga keselamatan dirinya, sebagaimana 

ÑÜÎÈɯÉÖÓÌÏɯÔÌÕÖÓÈÒÕàÈɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÚÐÒÈ×ɯ!ÐÓÈÓɯÙÈȭɂ 

Fakhruddin Al -Razi ketika menafsirkan ayat 28 surah Âli Imrân ( kecuali demi menjaga diri mereka), 

ÉÌÓÐÈÜɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ#ÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯËÈÙÐɯ 'ÈÚÈÕɯȹ Ó-Bashri) bahwa beliau berkata, ȿ3ÈØÐààÈÏɯ

diperbolehkan bagi orang-orang mukmin hingga hari kiamat. Pendapat ini lebih utama (kuat) karena 

mencegah bahaya atas diri sedapat mungkin hukumnya wajib.ɀɂ 

Al -Ghazali berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÔÌÕÑÈÎÈɯËÈÙÈÏɯÖÙÈÕÎɯ,ÜÚÓÐÔɯÈËÈÓÈÏɯÞÈÑÐÉȮɯÔÈÒÈɯÑÐÒÈɯÈËÈɯÖÙÈÕÎɯ

zalim yang bermaksud menumpahkan darah orang Muslim dan ia bersembunyi dari orang yang 

ÉÌÙÔÈÒÚÜËɯÔÌÔÉÜÕÜÏÕàÈȮɯÔÈÒÈɯÉÌÙËÜÚÛÈɯÚÈÈÛɯÐÛÜɯÈËÈÓÈÏɯÞÈÑÐÉȭɂ12  

Ibnu Qudamah berkata, Ɂ3ÐËÈÒɯËÐ×ÌÙÉÖÓÌÏÒÈÕɯÚÈÓÈÛɯËÐɯÉÌÓÈÒÈÕÎɯÚÌÖÙÈÕÎɯÈÏÓÐɯÉÐËÈÏɯËÈÕɯÚÌÖÙÈÕÎɯÍÈÚÐØɯËÐɯ

luar salat Jumat dan hari raya yang mereka berdua melaksanakannya di satu tempat dalam satu kota. 

Apabila takut (terancam keamanannya) jika meninggalkan salat di belakangnya, maka saat itu dia 

diperbolehkan salat bermakmum di belakangnya (fasiq, ahli bidah) dalam keadaan bertaqiyyah, 

ÒÌÔÜËÐÈÕɯËÐÈɯÔÌÕÎÜÓÈÕÎɯÚÈÓÈÛÕàÈȭɂ 

Al -Qurtubi berkata, ɁTaqiyyah  tidak dihalalkan kecuali dikarenakan takut akan pembunuhan,  

penyiksaan, gangguan, atau bahaya yang besar. Dan tidak ada pendapat yang dinukil yang 

berlawanan dengan pendapat ini menurut pengetahuan kami, kecuali yang diriwayatkan oleh Muadz 

ÐÉÕɯ)ÈÉÈÓɯËÈÙÐɯÒÈÓÈÕÎÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯ,ÜÑÈÏÐËɯËÈÙÐɯÒÈÓÈÕÎÈÕɯÛäÉÐɀÐÕȭɂ 

 

Dari pernyataan -pernyataan ulama di atas dapat disimpulkan bahwa bolehnya taqiyyah 

merupakan sesuatu yang disepakati oleh jumhur ulama Muslimin, bukan hanya di kalangan ulama 

Syiah. 



Taqiyyah lebih erat hubungannya dengan fiqih ketimbang akidah, dengan demikian para fuqahâɀɯ

memasukkan taqiyyah dalam bab Al -Ikrah (keterpaksaan) dalam kitab-kitab fiqih mereka.  

Perlu ditegaskan kembali di sini bahwa taqiyyah tidak pernah dipersoalkan oleh para ulama dari 

áÈÔÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛȮɯÛÈÉÐɀÐÕȮɯÛÌÙËÈÏÜ-lu, dan kemudian. Mereka membolehkan praktik taqiyyah dan mem-

bahasnya dalam berbagai bidang ilmu dengan istilahnya masing -masing, seperti, 

Para ulama akhlak dan para filosof membahas taqiyyah dalam bahasan: apakah tujuan 

menghalalkan segala cara (ŊŬŠbƏƃb mŜŉŌ ŊƒŅŵƃb ſƍ)? 

Para fuqahâɀɯËÌÕÎÈÕɯÑÜËÜÓȯɯ!ÌÙÉÈÎÈÐɯ3ÜÑÜÈÕɯËÈÕɯ2ÈÙÈÕÈɯȹſŃŅŠƏƃb ¡ ŚťŅźƇƃb). 

Para ulama ushûl dengan judul: Perten tangan antara yang Lebih Penting dengan yang Penting 

(ƅƎƇƃb ƐƁű ƅƍ

ɺb ƅŕbŝŌ). 

Atau, istilah -istilah lain yang digunakan dalam membahas praktik taqiyyah.  

Dengan demikian, jelaslah bahwa taqiyyah tidak mengganggu ke-imanan seseorang menurut 

kesaksian para ulama yang ditopang de-ngan dalil -dalil dari ayat Alquran dan Sunnah serta dalil -dalil 

rasional. 

 

Syiah Mengafirkan Umat Islam?  

Buku Panduan MUI halaman 66 menyatakanȮɯɁ+ÌÉÐÏɯÑÈÜÏȮɯ Ó-Kulaini berkata, bahwa orang yang 

menganggap Sayidina Abu Bakr dan Sayidina Umar itu muslim, tidak akan ditengok Allah pada hari kiamat 

ËÈÕɯËÈ×ÈÛÒÈÕɯÚÐÒÚÈɯàÈÕÎɯ×ÌËÐÏɯȹÈÓÐÈÚɯÔÈÚÜÒɯÕÌÙÈÒÈȺȭɂ (Catatan kaki 75: Lihat al-Ushul min al-Kafi, vol. 1/233) 

Ɂ Ó-Kulaini menyatakÈÕȯɯɁ!ÌÙÔÈÒÚÐÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐɯÈËÈÓÈÏɯÒÜÍÜÙɯËÈÕɯÔÌÔ×ÌÙÊÈàÈÐɯÖÙÈÕÎɯÓÈÐÕɯÓÌÉÐÏɯÜÛÈÔÈɯ

ËÈÕɯÉÌÙÏÈÒɯËÈÙÐɯÉÌÓÐÈÜɯËÈÓÈÔɯÐÔÈÔÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÚàÐÙÐÒȭɂɯ(Catatan kaki 76 al-Kafi, vol.1/232) 

Kemudian di dalam Buku Panduan MUI halaman 67 menyatakan:  Ɂ Ó-Majlisi menulis dalam 

bukuÕàÈȮɯɁ2ÌÒÛÌɯÐÔÈÔÐàÈÏɯÉÌÙÚÌ×ÈÒÈÛɯÉÈÏÞÈɯÚÜÕÎÎÜÏɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐɯÐÔÈÔÈÏɯÚÈÓÈÏɯÚÈÛÜɯËÈÙÐɯÐÔÈÔɯ

ÒÈÔÐɯËÈÕɯÔÌÕÖÓÈÒɯÒÌÞÈÑÐÉÈÕɯËÈÙÐɯ ÓÓÈÏɯÜÕÛÜÒɯ ÔÌÕÛÈÈÛÐÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯÒÈÍÐÙɯàÈÕÎɯ×ÈÚÛÐɯÒÌÒÈÓɯËÐɯËÈÓÈÔɯÕÌÙÈÒÈȭɂ 

(Catatan kaki 77: Lihat Bihar al-Anwar, vol. 8/366, vol. 23/390) 

Ɂ!ÌÙÒÈÐÛÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÏÜÒÜÔɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÚÓÐÔɯàÈÕÎɯËÐÒÓÈÚÐÍÐÒÈÚÐÒÈÕɯȿ,ÜÒÏÈÓÐÍɀɯȹàÈÕÎɯÉÌÙÉÌËÈɯ×ÈÕËÈÕÎÈÕɯ

dengan Syiah), (Dalam catatan kaki 78:Lihat Buku Putih Mazhab Syiah, hal. 62 dijelaskan disana bahwa 

Ɂ2ÐÒÈ×ɯÚàÐÈÏɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯàÈÕÎɯ×ÌÙÛÈÔÈɯȹÔÜÒÏÈÓÐÍȺɯÈËÈlah tetap menganggap mereka muslim dan mukmin dan 

tetap memiliki hak-ÏÈÒɯÚÌÉÈÎÈÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÚÓÐÔɯàÈÕÎɯÏÈÙÜÚɯËÐÏÖÙÔÈÛÐɯÑÐÞÈɯÏÈÙÛÈɯËÈÕɯÒÌÏÖÙÔÈÛÈÕÕàÈȭɂɯTetapi 

di kitab -kitab Syiah muktabar berkata lain, umumnya menganggap muslim di luar mereka adalah 

kafir dan  kekal di neraka.) 

Ɂ8ÜÚÜÍɯÈÓ-!ÈÏÙÈÕÐȮɯÜÓÈÔÈɯ2àÐÈÏɯÔÜÒÛÈÉÈÙɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯɁ2ÌÖÙÈÕÎɯÔÜÒÏÈÓÐÍɯÐÛÜɯÒÈÍÐÙȮɯÛÐÈËÈɯÉÈÎÐÕàÈɯ

keislaman sedikitpun sebagaimana yang kami tahqiq dalam kitab al-Syihab al-Tsaqib. Sayyid Abdullah Syubbar 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÌÛÈÏÜÐÓÈÏɯÉÈÏÞÈɯÉÈÕyak ulama Imamiyah menghukumi kafir bagi ahlul khilaf/mukhalif, seperti Sayid 



al-Murtadha, di dunia dan akhirat. Pendapat yang paling masyhur adalah mereka kafir dan kekal di neraka di 

akhirat kelak, namun berlaku aturan Islam atas mereka dalam hal menjaga ËÈÙÈÏɯËÈÕɯÏÈÙÛÈÕàÈɯËÐɯËÜÕÐÈȭɂ 

 

Selanjutnya, buku Panduan MUI halaman 68 menyebutkan,  

Ɂ!ÈØÐÙɯÈÓ-,ÈÑÓÐÚÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÈÜÔɯÔÜÒÏÈÓÐÍɯÉÜÒÈÕÓÈÏɯÈÏÓÐɯÚÖÙÎÈȮɯÉÜÒÈÕɯ×ÜÓÈɯÈÏÓÐɯÔÈÕáÐÓÈÏɯÈÕÛÈÙÈɯÚÖÙÎÈɯËÈÕɯ

neraka. Jika al-Qaim datang, ia lebih dulu membunuhi mereka sebelum orang-ÖÙÈÕÎɯÒÈÍÐÙȭɂɯ Ó-Mamqani 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ(ÕÛÐɯËÈÙÐɯÙÐÞÈàÈÛ-riwayat khabar itu adalah berlakunya hukum kafir dan musyrik di akhirat kelak bagi 

ÚÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯÉÜÒÈÕɯ×ÌÕÎÈÕÜÛɯ(ÛÚÕÈɯȿ ÚàÈÙÐȭɂɯ 

 

Tanggapan: 

 Mazhab Syiah adalah sebuah mazhab yang memiliki sistem tata diri dan proteksi nilai yang 

mengagumkan. Betapa tidak, semua riwayat dan hadis yang tersebar pada banyak kitab dalam 

mazhab Syiah wajib tunduk dan patuh atas semua ketentuan yang termuat dalam kitab suci Alquran. 

Sehingga tidak akan didapati dalam khazanah mazhab ini sebuah kitab yang menduduki peringkat 

sahih setelah Alquran. Sehingga kitab tersebut imun terhadap studi kritis untuk menilai akurasi dan 

validitas suatu hadis dan riwayat yang tercantum di dalamnya.  

Terhadap kutipan di atas kami hanya berprasangka baik dan tidak menganggapnya sebagai 

upaya untuk mendiskreditkan mazh ab Syiah. Apatah lagi untuk menciptakan kebencian dan adu 

domba antar kaum muslimin lainnya.  

Perlu juga diketahui bahwa setiap pendapat yang berasal dari ulama mazhab Ahlul Bait, adalah 

pendapat yang memiliki peluang untuk diterima maup un ditolak dengan tetap mengacu dan 

berpegang kepada prinsip-prinsip utama di dalam Alquran. Sehingga kutipan hadis seperti di atas 

tidak serta-merta menjadi wakil dan pandangan resmi dari mazhab Syiah.  

Perlu dibedakan antara penolakan seseorang berdasarkan lemahnya dalil kepemimpinan Ahlul 

Bait (kelompok pertama) dan penolakan setelah menerima keabsahan dan kekuatan dalil yang lebih 

ÛÌ×ÈÛɯËÐÚÌÉÜÛɯ×ÌÕÎÐÕÎÒÈÙÈÕɯȹÒÌÓÖÔ×ÖÒɯÒÌËÜÈȺȭɯ*ÈÛÈɯȿÒÈÍÐÙɀɯàÈÕÎɯËÐÔÈÒÚÜËɯÈËÈÓÈÏɯÜÕÛÜÒɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯ

kedua, bukan kelompok pertama. Pendapat yang disampaikan oleh Yusuf Al -Bahrani dan Sayyid 

Abdullah Syubbar di atas berlaku bagi kelompok kedua tersebut.   

Makna kafir semacam ini juga digunakan dalam Alquran dengan kata juh¾d, sebagaimana 

berikut,  

   §ƈƒ©Ś©ş
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«
ƃb ̈Ŋ§ŉ©ŻŅ§ű §~Ņ
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¨
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¨
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Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal hati 

mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah b etapa kesudahan orang-orang yang 

berbuat kebinasaan. (QS. Al-Naml [27]: 14) 

 



Oleh karena itu, apa pun yang dikatakan ulama Ahlul Bait dalam kitabnya masih dapat dinilai, 

dikritisi dan ditimbang dengan neraca yang bernama kitab Allah. Hal ini adalah konseku ensi logis 

dari tidak berlakunya sebuah kitab Ahlul Bait yang berlebel sahih, sebagaimana penjelasan para 

ulama Syiah berikut ini:  

Mirza Al -Nuri Al -Thabarsi dalam Khâtimah Mustadrak Al-Wasâil (3/358): 

 Al -Thabarsi ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ!ÜÒÈÕÓÈÏɯÛÜÑÜÈÕÒÜɯËÈÙÐɯÏÈÓɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕàÈÏÐÏÒÈÕɯÏÈËÐÚɯàÈÕÎɯÛÌÙÚÌÉÈÙɯ

luas, bahwa kitab ini (Al-Kafi) ditunjukkan kepada Al-'ÜÑÑÈÏɯÈÚɯÒÌÔÜËÐÈÕɯ ÉÌÓÐÈÜɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2Ì-

ÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÒÐÛÈÉɯÐÕÐɯ ÊÜÒÜ×ɯÜÕÛÜÒɯ 2àÐÈÏɯÒÈÔÐȭɀɯ'ÈËÐÚɯÐÕÐɯ ÛÐËÈÒɯÉÌÙËÈÚÈÙɯËÈÕɯÛÐËak mempunyai 

pengaruh di dalam kitab-ÒÐÛÈÉɯÚÈÏÈÉÈÛɯÒÈÔÐɯȹÜÓÈÔÈɯ2àÐÈÏȺȭɂ250 

Syaikh Mufid menyatakan dalam Kitab Tash h́ Al -Iɀtiqâd Al-Imâmiyyah, ɁAdapun hadis yang Abu 

)ÈɀÍÈÙɯȹ2àÈÐÒÏɯ2ÏÈËÜØȺɯÕÐÚÉÈÛÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ2ÜÓÈÐÔɯËÐɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉÕàÈɯȹ*ÐÛÈÉɯ2ÜÓÈÐÔɯÉÐÕɯ0ÈÐÚȺȮɯmelalui 

jalur periwayatan Aban ÉÐÕɯȿ ààÈÚàȮɯÙÐÞÈàÈÛɯÐÛÜɯÔÈÒÕÈÕàÈɯÚÈÏÐÏȮɯÈÒÈÕɯÛÌÛÈ×ÐɯÒÐÛÈÉɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯȹÒÐÛÈÉɯ

Sulaim) tidak bisa dipercaya , maka tidak dibenarkan seluruh isinya, karena di dalamnya terdapat 

kerancuan dan kebohongan. Maka sudah seharusnya bagi orang beragama untuk tidak mengamalkan, 

mempercayai secara utuh seluruh isinya dan taqlid kepada perawi-perawinya. Mintalah bantuan 

ÒÌ×ÈËÈɯÜÓÈÔÈɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÐÓÈÐɯÏÈËÐÚɯÚÈÏÐÏɯËÈÕɯÏÈËÐÚɯÉÜÙÜÒɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈȭɂ251 

Syaikh Al -Mufid menyatakan dalam Kitab Al -Jamal wa Al-Nushrah li Sayyid Al-ɀ(ÛÙÈÏɯÍH́arb Al-

Bashrah: 

 Ɂ2àÐÈÏɯÚÌ×ÈÒÈÛɯÛÌÕÛÈÕÎɯÏÜÒÜÔɯÒÜÍÜÙÕàÈɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÔÌÙÈÕÎÐɯ ÔÐÙÜÓɯ,ÜÒÔÐÕÐÕɯÈÚȭɯ ÒÈÕɯÛÌÛÈ×Ðɯ

mereka (Syiah) tidak menge-ÓÜÈÙÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯËÈÙÐɯÏÜÒÜÔɯÈÎÈÔÈɯ(ÚÓÈÔȭɂɯ*ÌÒÈÍÐÙÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯËÈÙÐɯÚÐÚÐɯ

takwil  (bukan dari sisi tanzil). Kufur agama di sini bukan kufur keluar dari syariat (murtad). Karena 

mereka masih menjalankan sejumlah syariat, menampakkan dua kalimat syahadat, serta berpegang 

dengan hal itu dari hal kufur murtad yang menyebabkan keluar dari Islam. Sekalipun kekufuran mereka 

ÒÌÓÜÈÙɯËÈÙÐɯÐÔÈÕȭɂ252 

 Dalam pernyataannya tersebut, jelas bahwa Al-Mufid me -ÕÎÈÛÈÒÈÕɯÒÈÛÈɯɁÒÜÍÜÙɂɯàÈÕÎɯÉÌÙÈÙÛÐɯ

bukan kufur dalam pengertian di luar Islam. Sebab, jika pengertiannya adalah kufur di luar 

Islam, maka jelas orang tersebut bukan seorang muslim. 

Muhammad Hasan Al -Najafi dalam kitab Jawâhir Al-Kalâm berkata, Ɂ*ÌÛÐÒÈɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯÔÌÕàÜÈÙÈÒÈÕɯ

kekafiran mukhalif (mengingkari imamah Ahlul Bait), dia diketahui kerusakannya, dari khabar-khabar 

ÔÜɀÛÈÉÈÙɯËÈÕɯÍÈÒÛÈ ÚÌÑÈÙÈÏɯàÈÕÎɯØÈÛÏɀÐȮɯÕÈÔÜÕɯÛÌÛÈ×ɯËÐÉÌÕÈÙÒÈÕɯÒÌÐÚÓÈÔÈÕÕàÈɯÒÈÙÌÕÈɯËÜÈɯÒÈÓÐÔÈÛɯ

ÚàÈÏÈËÈÛȭɂ253 

 Dalam kitab tersebut, sangat gamblang bahwa konteks kalimatnya menggunakan kata 

syahadatain (dua kalimat syahadat) yang berarti ɁAku bersaksi tiada Tuhan kecuali Allah dan aku 

bersaksi sesungguhnya Muhammad Rasul Allahȭɂɯ.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈÕàÈȮɯÚÐÈ×ÈɯÚÈÑÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÜÊÈ×ÒÈÕɯ

kalimat tersebut, ber-          arti dia adalah seorang muslim, sehingga akan berlaku bagi-nya 

seluruh hukum Islam.  



Imam Khomeini dalam Kitab Al-Thahârah tentang hukum mukhalif in berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ

Imamah menurut pengertian yang ada pada kelompok Imamiyah adalah tidak termasuk keharusan 

diniyah (keagamaan). Karena hal itu (keharusan diniyah) termasuk persoalan-persoalan yang sudah 

jelas dan terang di hadapan seluruh muslimin. Bisa jadi keharusan Imamah tersebut di hadapan 

muslimin hal yang dipertentangkan. Apalagi keberadaan Imamah sebagai dharurah. Yang benar dia 

adalah termasuk ushul al-mazhab (dasar mazhab), dan yang mengingkarinya keluar dari mazhab 

tersebut, bukan keluar dari islamȭɂ254 

Sayyid Al -*ÏÜɀÐɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯAl -Tanq́h f  ́Syarh Al -ȿUrwah Al-Wutsqâ berkata, ɁSesungguhnya ahli 

khilaf (yang mengingkari imamah) yang mengingkari apa-apa yang telah ditetapkan dalam keharusan 

agama, yaitu wilayah Ali dimana Nabi telah menjelaskannya kepada mereka, dan memerintahkan 

mereka untuk menerimanya serta mengikutinya, sementara mereka justru mengingkari wilayahnya 

sungguh telah berlalu (pembahasannya). Sesungguhnya ingkar pada keharusan (Imamah) 

menyebabkan kekufuran. Ini bentuk yang diarahkan kepada orang yang mengetahui hal itu, namun 

ËÐÈɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐÕàÈȭɂ 

 Ɂ#ÈÕɯÛÐËÈÒɯËÐÉÌÕÈÙÒÈÕɯȹÒÌÒÜÍÜÙÈÕȺɯÑÐÒÈɯËÐÚÈÕËÈÙÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯ×ÈÙÈɯ×ÌÕÌÕÛÈÕÎÕàÈɯÒÈÙÌÕÈɯËÏÈÙÜÙÐàÈÏɯ

ÈÒÈÕɯÞÐÓÈàÈÏɯÈËÈÓÈÏɯÞÐÓÈàÈÏɯËÌÕÎÈÕɯÔÈÒÕÈɯÊÐÕÛÈɯËÈÕɯ×ÌÕÖÓÖÕÎȭɂ255 

 Dharuriyah dalam hal ini adalah sebuah makna kecintaan yang telah disepakati oleh semua 

muslimin.  

 Selanjutnya Sayyid Al -*ÏÜɀÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ#ÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯȹÚÌÓÜÙÜÏɯÔÜÚÓÐÔÐÕȺɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÐÕÎÒÈÙÐÕàÈɯ

dengan makna semacam ini, bahkan mereka menampakkan kecintaannya kepada Ahlul Bait as. Adapun 

wilayah yang dimaksud kekhalifahan bukan termasuk dharuri, akan tetapi dia termasuk masalah 

×ÌÙÚÌ×ÚÐɯȱɂ 

 Ɂ8ÈÕÎɯÉÌÕÈÙɯÈËÈÓÈÏɯÉÈÏÞÈɯÞÐÓÈàÈÏɯËÌÕÎÈÕɯ×ÌÕÎÌÙÛÐÈÕɯ ÒÏÐÓÈÍÈÏɯÛÌÙÔÈÚÜÒɯËÈÙÐɯËÏÈÙÜÙÐàÈÏɯÔÈáÏÈÉɯ

bukan dharuriyah agama. Maka mengingkarinya tidak akan mengeluarkan manusia dari agama dan 

ËÈÙÐɯ(ÚÓÈÔȭɂ256 

Sehingga sekali pun argumen yang digunakan adalah pendapat dari kalangan ulama Ahlul Bait, 

maka kita tetap dengan tegas akan menolaknya jika pernyataan tersebut bertentangan dengan 

Alquran.  

Seperti inilah penjelasan ulama Syiah tentang kata ɁÒÈÍÐÙɂ bagi orang yang mengingari Ɂ(ÔÈÔÈÏɯ

Ahlul Baitɂȭɯ!ÈÏÞÈɯÔÌÙÌÒÈɯÛÐËÈÒɯÒÌÓÜÈÙɯËÈÙÐɯ(ÚÓÈÔȮɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÛÌÓÈÏɯÒÈÔÐɯÕàÈÛÈÒÈÕɯËÐɯÈÛÈÚɯ

bahwa pedoman yang kami miliki adalah mengembalikan se mua riwayat kepada Alquran.  

 

Sebagaimana Allah Swt berfirman,  
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan -Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al-Nahl [16]: 125) 

 

Kemudian, kita dapat melihat dalam salah satu literatur Ahlus Sunnah  seperti Al -Shawâiq Al-

Muhriqah yang menuliskan banyak ke-utamaan Ahlul Bait Nabi Saw, namun Ibnu Hajar Al -Haitsami 

(w. 947 H/1566 M) juga menuliskan kritik pedas terhad ap orang-orang Syiah. Berikut ini kami kutip 

pernyataannya, 

 bƏƁŖōƊƆ ¡ {Əť

ɺb ¡ u¡ŜŸƃb bƏŸƃŅřƆ ¡ {ƏźŲƃb \ŅƎŸŠ ¡ ƈƒŚƃb \bŚű


b ¡ ƈƓūŅƓŢƃb ~bƏŘ


b ŅƇƍƏŖƉ ¡ ŊŲƓŢƃb ¡ ŊũŷbŜƃb ŅƆ


b ¡

ƃb ŞœŜƃb ƈƆ ƈƓŃŜŉƇƃb ŋƓŉƃb ſƍ

ɺ ŊŲƓŢň bƏşƓƃ ƅƎŷ {ŅŽƊƃb¡ dŅźŲƃb ƅƓůű bƏźŖōşƆ ¡ {ɻũƃb ŇŃbƏţ ƈƆ ƈƒŜƎŬƇ

 

ɺ ŞƉŚƃb ¡ ŤźƊƃbƎƉ ŅƇƉ̀ ¡ ƋŅŉōţɺb ¡ {ɻũƃb żƃŅƎƆ Ƒŷ ƈƒŜƓŖōƆ ƅƎƓźŉƒ ~


b ƌƊƆ bƏźŖōŠŅŷ ʗ ŇƊœ Ƒŷ bƏūŜŷ ¡ bƏūŜŷ


b }

 *ƈƓŲƇœ

b oŅƊƃb¡ ƌōwŽŃɻƆ¡ ʗ ŊƊŲƃ ƅƎƓƁŲŷ ƈƒkŜƇōƇƃb ƌŃŅƊň


b \ŅŸƁŘ ¡ ƈƓŲƁƃb ŞƓƁň̀ ŊŲƓţ ƅƍ 

Adapun Rafidhah dan Syiah dan sejenisnya adalah saudara Syaitan, musuh-musuh agama, orang-

orang bodoh, berbeda pokok dan cabang agama, penganut kesesatan, layak mendapatkan siksa dan azab 

yang pedih. Mereka bukanlah Syiah Ahlul Bait yang disucikan dari segala kekurangan dan kotoran, 

karena mereka ekstrem di sisi Allah. Maka, mereka berhak kekal dalam kehancuran kesesatan, dan 

kesalahan. Mereka hanyalah Syiah Iblis terlaknat dan pengganti anak-anaknya yang terkutuk. Maka 

bagi mereka laknat Allah, malaikat-Nya dan seluruh manusia.257 

 

Dalam hal ini , Syiah sama sekali tidak menganggap pernyataan pedas terhadap Syiah di atas 

sebagai pendapat Ahlus Sunnah yang muktabar.   

 Lebih dari itu, ada yang menarik dari salah seorang ulama murid Ibnu Taimiyah ketika 

memberikan penilaiannya ihw al kriteria dan klasifikasi terhadap orang yang disebut beriman atau 

pun yang tidak beriman, yang kami pandang perlu untuk disuguhkan kepada pembaca.  

Al -Ghaniman menyatakan dalam Kitab Al -Sabâik Al-Dzahabiyyah bi Syarh Al -Aq d́ah Al-

Wâsithiyyah, 

ŖƆ {ŅŻ Ɛōŕ YŊƓƇƓŌ ƈňb ŊŉŖƆ Ƒŷ ŊƊşƃb ¡ ŚƓŕƏōƃb ſƍb ƈƓň ŝƓƇƉ ¡ xŜŲƉ {bŝƉ ɺ 6ŜŦƆ \ŅƇƁű ƈƆ ƋŜƓŴ ¡ ƑźŸƃb ŚƆŅŕ ŚƇ
*ŊƊşƃb ¡ ŚƓŕƏōƃb ſƍb ƈƆ ƌƉb ŅƊŷŜű  ƌŉŖƒ ~Ņž ƈƆ ¡ YŊƊşƃb ſƍb ƈƆ ɺ ¡ ŚƓŕƏōƃb ſƍb ƈƆ ŞƓƃ ƌƉb ŅƊŷŜű ƌũŵŉƒ ~Ņž ƈƇŷ 

Ɂ2ÌÏÐÕÎÎÈɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ'ÈÔÐËɯÉÌÙÒÈÛÈɯËÈÕɯàÈÕÎɯÓÈÐÕÕya termasuk ulama Mesir, kita senantiasa 

mengetahui dan membedakan antara ahli tauhid dan Ahlus Sunnah dalam kecintaan kepada Ibnu 

Taimiyah. Maka barang siapa membencinya, kita telah mengetahui bahwa dia bukan kelompok ahli 

tauhid dan sunnah. Dan barang siapa mencintainya kita telah mengetahui bahwa dia kelompok ahli 
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Dalam pandangan Al -Ghaniman tersebut, yaitu bahwa muslimin sedunia, di dalamnya termasuk 

ulama di Indonesia  yang membenci dan berlepas diri dari Ibnu Taimiyah mak a mereka bukan ahli 

tauhid maupun ahli sunnah . Sebab bagi mereka, tolok ukur bertauhid dan syirik, tergantung 

kecintaan kepada Ibnu Taimiyah.  

 

Selain Syiah, Mati Jahiliyah?  

Buku Panduan MUI halaman 68 mengutip,  

#ÈÓÈÔɯ×ÜÉÓÐÒÈÚÐɯ2àÐɀÈÏɯËÐɯ(ÕËÖÕÌÚÐÈȮɯɁ8ÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÌÕÈÓɯ(ÔÈÔɯÔÈÛÐɯÑÈÏÐÓÐÈÏȮɯÉÈÙÈÕÎÚÐÈ×ÈɯàÈÕÎɯÔÈÛÐɯ

dan tidak ada imam baginya, atau tidak mengenal imam zamnnya, ia mati jahiliah. Mati jahiliah berarti mati 

tidak dalam keadaan Islam. Dengan demikian, orang yang tidak mengenal imam zamannya, ia dipisahkan dari 

ÒÈÜÔɯÔÜÚÓÐÔÐÕɯàÈÕÎɯÉÌÙÐÔÈÕȭɯ6ÈÓÏÈÚÐÓɯÐÔÈÔÈÏɯÉÈÎÐÈÕɯËÈÙÐɯÈØÐËÈÏɯÑÜÎÈȭɂ 

 

Tanggapan: 

Hal yang dinyatakan oleh penulis buku tersebut adalah panda -ngan pribadinya. Adapun 

pandangan ulama besar dan para ÔÈÙÑÈɀ Syiah tidaklah menghukumi mayoritas Ahlus Sunnah (selain 

Syiah) sebagai yang dimaksudkan dalam hadis tersebut. Karena hampir tidak ada kaum muslimin 

Ahlus Sunnah yang hidup tanpa imam atau wali amril muslimin, baik dalam konsep kerajaan (raja), 

maupun repub lik (presiden) atau pun lainnya. Kita bisa menemukan penjelasan seperti ini dalam 

kumpulan fatwa MUI.  

Mengutip Buku Putih Mazhab Syiah, para ulama Syiah memfatwa-kan kebolehan pernikahan 

antara Sunni dan Syiah, saling mewarisi di antara mereka, dan halalnya sembelihan mereka. Imam 

Khomeini menyebutkannya dalam kitabnya yang berjudul Tahr ŕ Al -Waś lah, sebagaimana berikut: 

Dalam Bab Warisan, sementara seorang kafir (non-muslim) tidak berhak mendapatkan 

warisan dari seorang Muslim, justru pada masalah ke -8 beliau menegaskan: 

***«Ň©ƍb
§ś§Ƈ
«
ƃb Ƒ©ŷ b«Ə̈Ÿ
§Ɓ§ō«Řb ©~©b 
§¡ §~«Ə
¨
ŏ§mb§Ə§ō§ƒ §~«Ə̈Ƈ©Ɓ«ş̈Ƈ

«
ƃb 

 Kaum muslimin saling mewarisi di antara mereka sekali pun berbeda mazhab.  

Dalam Bab Nikah, pada masalah ke-8, beliau menyebutkan: 

 «ŀ̈Ƈ
«
ƃb ©iŅ
§Ž©Ɖ «Ƒ©ŷ 
§{Ņ§Ž«ţ©b 
§
ɺ***©Ŋ§ŉ©ťŅ

ɿƊƃb §Ŝ«Ɠ§Ŵ ©Ŋ
§Ÿ§ƃŅ§ř̈Ƈ
«
ƃb ©Ŋ§Ɗ©Ɔ 

 Menikahi seorang wanita mukmin yang berbeda (non -Syiah) yang bukan Nashibi tidak 

masalah. 

Dalam Bab Sembelihan, masalah pertama, beliau menyatakan: 



 ***Ņ¤Ƈ©Ɓ«ş̈Ɔ §~«Ə̈Ž§ƒ «~
ʃb ©Ŕ©ňb
ɿ
śƃb Ƒ©ŷ ̈s©Ŝ

§ō«Ţ§ƒ ©}
§
ɻ«Š©
«
ɺb ©y§Ŝ©ŷ ©Ű

«Ɠ©Ƈ
§œ §Ŋ§Ŗ«Ɠ©ň
§l ʀſ©Ŗ§ō
§ŷ 

 2àÈÙÈÛɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÌÕàÌÔÉÌÓÐÏɯÏÌÞÈÕɯÔÌÚÛÐÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÚÓÐÔȱɯ2ÌÔÉÌÓÐÏÈÕɯÚÌÓÜÙÜÏɯ

kelompok Islam halal.  

 

Dari penjelasan di atas, bagaimana mungkin Syiah menganggap selain Syiah mati dalam keadaan 

jahiliyah? 

Lebih dari itu, Imam Ali Khamenei memfatwakan secara tegas keabsahan bermakmum kepada 

Ahlus Sunnah. Di samping itu, dalam kumpulan fatwa para ÔÈÙÑÈɀ Syiah terdapat kewajiban 

memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah kaum muslimin Ahlus Sunn ah, 

sebagai konsekuensi bahwa mereka tidak wafat dalam keadaan jahiliyah.259 
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Kesalahpahaman  

Klarifikasi kadang perlu dilakukan bila terjadi kesalahpahaman. Namun perlu dibedakan antara 

kesalahpahaman dan distorsi serta manipulasi. Manipulasi yang dilakukan demi menciptakan 

pembunuhan karakter dan provokasi tidak perlu diklarifikasi karena pihak pelaku tidak berniat 

positif. Sedangkan kesalahpahaman perlu diklarifikasi. Berikut jenis -jenis kesalahpahaman yang 

sering terjadi:  

Kesalahpahaman sering terjadi karena masing-masing pihak menggunakan bermacam kata 

padahal makna yang dimaksudkan satu atau sama, atau masing-masing pihak menggunakan 

satu kata padahal yang dimaksudkan makna yang berbeda de-ngan yang dipahami pi hak lain.  

Kesalahpahaman yang berujung kebencian dan pensesatan kadang terjadi karena pihak yang baru 

muncul tidak menjelaskan prinsip -prinsip utama, sehingga pihak lain mengidentifikasi subjek -

subjek yang diduga sebagai prinsip-prinsip yang diyakini pihak lain dan menyimpulkannya 

sebagai pembeda utama dan esensial antara pihaknya dan pihak mereka. 

Kesalahpahaman yang bisa menimbulkan kebencian kerap terjadi karena masing-masing pihak 

tidak memberikan batasan tegas antara titik temu dan titik beda serta tidak membedakan 

ØÈÛÏɀÐààÈÛ (aksioma-aksioma) dan zhanniyyat (spekulatif) yang boleh jadi masih diperselisihkan 

dalam pihak yang disikapi.  



 

Pensesatan dan Pengafiran Syiah  

Jungkir Balik Logika  

Boleh jadi para petinggi MUI berdalih begini: kami m enjelaskan aliran-aliran sesat agar umat 

tidak tersesat. Dalih ini sering dikemukakan kaum Bromocorah ; rasakanlah maksiat agar kau dapat 

merasakan taubat. Logika seperti ini persisnya adalah tipuan setan. Dan tipuan ini berasal dari 

kebodohan azali setan yang mengira bahwa api lebih unggul daripada tanah tanpa bukti apa pun.  

Dalam hidup ini, ada banyak hal yang sudah pasti kebenarannya. Sedemikian pastinya hingga 

semua orang, tak peduli dia profesor, tukang cukur atau artis, mengakuinya dan  sepakat untuk tak lagi 

memperdebatkannya. Ambil misal begini: semua kita menerima prinsip  ɁÛÐÈËÈɯÖÙÈÕÎɯȹÈÛÈÜɯÉÌÕËÈȺɯàÈÕÎɯ

ÉÐÚÈɯÔÌÔÉÌÙÐɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯËÐÔÐÓÐÒÐÕàÈɂȭɯ*ÐÛÈɯÚÌ×ÈÒÈÛɯÒÈÓÈÜɯÒÈàÜɯÛÈÒɯÉÈÒÈÓɯÉÐÚÈɯÔÌÔÈÕÊÈÙÒÈÕɯ

sinar mengingat ia tida k punya potensi  cahaya dalam dirinya. Kita sepakat bahwa hanya orang bodoh 

yang berharap batu bisa berbuah stroberi. 

Contohnya masih banyak lagi ɬ dan tak bakal ada habisnya. Misal, jika Anda ingin mencium bau 

wangi, maka yang paling pas adalah datang ke toko minyak wangi atau kebun bunga. Sebaliknya, 

salah besar dan tersesatlah Anda jika ingin mencium wewangian tapi mencarinya di tempat 

pembuangan sampah. 

Bila ditarik ke belakang, kebenaran prinsip  semacam itu bakal mengantar kita pada dua hal: 

prinsip kausalitas  yang menolak ke-semrawutan dan kekacauan; dan hukum dasar habitat. 

Kausalitas mengajarkan api selalu akan memberikan panas dan tidak mengeluarkan air kecuali 

dengan sarana lain di luar dirinya. Air juga tidak bisa mengeluarkan sesuatu yang tidak 

dikandungnya, dan begitulah seterusnya, dan begitulah semuanya. Jika mau jujur, dari prinsip  dan 

hukum kausalitas  inilah manusia bisa hidup, berpikir, berencana d an bertindak.  

 

Kebangkrutan Logika  

Bagaimana dengan hukum habitat? Habitat  pada intinya bercerita tentang suatu lingkungan khas 

bagi berkumpulnya spesies-spesies yang khas. Hanya di situlah spesies-spesies itu berkumpul, hidup, 

saling menduku ng, memperkuat dan tidak mustahil ɬ jika keadaan darurat terjadi ɬ saling memakan 

dan menghabisi untuk memperta -hankan diri.  

Dari fakta  itu, sembarang orang dengan cepat paham dan sepakat bahwa jika ingin cerdas, orang 

perlu pergi belajar ke kampus atau berkutat dengan cawan patri  di pusat penelitian. Atau paling tidak 

berkumpul dengan orang -orang cerdas. Sebab akal mengajarkan dari lingkungan seperti itulah 

biasanya kecerdasan menular. Sebaliknya, jika seseorang bergaul dengan kumpulan orang bodoh, maka 



jangan salahkan siapa pun jika dia terus bodoh atau makin bodoh. Mengapa? Karena orang-orang 

bodoh melakukan pembodohan , dan orang-orang cerdaslah yang melakukan pencerdasan. Di dalam 

lingkun gan yang cerdas, radiasi kecerdasan memancar; dan demikian pula sebaliknya. 

Bila hukum habitat itu direntang sedikit lebih jauh, kita bakal menemukan betapa pentingnya 

berhati-hati dengan lingkungan dan pergaulan. Dari lingkungan yang baik menyebarlah keba ikan, 

dan dari teman yang baik tersiar sifat dan perilaku yang baik pula. Kita pernah mendengar ungkapan 

bijak, man jâlas jânas (teman dudukmu adalah sejenismu). Ungkapan ini mengingatkan kita tentang 

hukum -hukum yang mengatur alam raya ini dan  ingin kita mengenali fakta  sebuah habitat, bahwa 

habitatmu sesungguhnya menunjukkan siapa dirimu ɬ meskipun kau ingin mengelabui dirimu dan 

orang-orang di sekitarmu. Siapa pun, termasuk para ulama, tak bisa seenaknya mengubahnya. 

Lalu, bagaimana dengan kafir dan pengafiran ? Sesat dan pensesatan? Apakah prinsip dan hukum 

yang sama berlaku? Sama saja. Prinsip kausalitas dan habitat berlaku pula dalam soal kafir dan pe -

ngafiran, sesat dan pensesatan. Dari orang-orang kafir dan lingkungan kafir, Anda akan menemukan 

dan menambah kekafiran; dari orang -orang sesat dan lingkungan yang sesat, Anda akan menemukan 

dan menambah kesesatan. Kemudian, hanya orang-orang kafir saja yang dapat melakukan 

pengafiran,  persis seperti hanya orang-orang cerdas saja yang melakukan pencerdasan. Dan begitu 

pula orang-orang sesat saja yang melakukan pensesatan, persis sebagaimana orang-orang yang 

mendapat petunjuklah yang dapat menunjukkan jalan dan arah.  

Logika bahasa juga memperkuat kebenaran jalan pikiran itu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pengafiran dikaitkan dengan proses, cara dan perbuatan mengafirkan, persis sebagaimana 

pencerdasan itu dikaitka n dengan proses, cara dan perbuatan mencerdaskan. Jadi, kita takkan 

mungkin menemukan orang cerdas melakukan pembodohan  atau orang bodoh melakukan 

pencerdasan; seperti juga kita mustahil menemukan orang mukmin melakukan pengafiran dan oran g 

kafir melakukan pengimanan. Ini faktanya.  

Para ahli fenomenologi agama menunjukkan adanya dua cara dalam melihat dan memahami 

agama. Yakni sebagai agama berorien-tasi hukum ( nomos/law oriented religion) dan agama berorientasi 

cinta (eros/love oriented religion). Karena pada dasarnya setiap gagasan, tak terkecuali gagasan 

keagamaan, adalah tafsir atas teks, maka cara pandang atau paradigma seperti ini membentuk cara 

tafsir terhadap doktrin sebagaimana terkandung dalam teks -teks keagamaan. Yang pertama 

cenderung melihat agama Tuhan, Nabi, dan ajaran sebagai didominasi oleh sifat -sifat keras yang 

menyisihkan (eksklusif), sementara yang kedua melihat agama sebagai wadah manifestasi cinta-cinta 

Tuhan kepada alam semesta, dan sebaliknya cinta alam semesta kepada Tuhan. Secara alami, cara 

yang kedua ini menjadikan agama mengutamakan kedamaian dan inklusifisme. William Chittick, 

seorang ahli tasawuf, ketika membahas pemikiran -×ÌÔÐÒÐÙÈÕɯ(ÉÕÜɯȿ ÙÈÉÐȮɯÔÌÕàÌÉÜÛÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

hermeneutics of mercy (hermeneutika kasih -sayang).260 



Doktrin takfiriyah dapat dengan mudah dilacak sebagai ber -akar pada cara pandang terhadap 

agama yang menekankan pada aspek-aspek keras hukum-hukum keagamaan ini. Sebagai akibatnya, 

berkembang sikap eksklusif dalam bentuk kecenderungan untuk mengeluarkan kelompok lain dari 

apa yang diyakini sebagai umat pemeluk agama. Lebih dari itu, muncul pula dengan kuat rasa 

keharusan untuk menghukum orang -orang yang dianggap membangkang terhadap ajaran Tuhan 

(kafir) ini dan, kalau perlu, mencabut hak mere ka untuk hidup di bumi -Nya. Sedemikian kerasnya 

sikap takfiriyah seperti ini, kelompok Khawarij awal cenderung memperlakukan sesama Muslim, 

yang tidak sejalan dengan cara pandang mereka mengenai Islam, secara lebih buruk daripada 

perlakuan mereka terhadap kelompok non -Muslim yang mereka anggap melakukan syirik ( musyrik 

mustajir). 

Belakangan, fenomena serupa muncul ketika terbentuk Salafisme awal, dengan Ibnu Taimiyah 

sebagai tokoh utamanya. Meski mengklaim mengikuti generasi Muslim awal figur -figur terkemuk a 

dari kalangan sahabat, ÛäÉÐɀćÕ, dan ÛäÉÐɀɯÈÓ-ÛÈÉÐɀćÕ hingga abad ke-2 hijriah pada praktiknya Salafisme 

cenderung mengikuti mazhab Hanbali yang cenderung ketat dan literal.  

Persoalannya adalah seperti dicatat oleh para pengamat terhadap mazhab Hanbali, termasuk 

Syaikh Hasan Farhan Al-Maliki, seorang alim dari Arab Saudi  dalam bukunya, 0ÐÙäɀÈÏɯÍćɯ*ÜÛÜÉɯ Ó-

Aqîdah Al-Madzhab Al-Hanbali Namudzajan, bahwa sejak zaman Ibnu Taimiyah kelompok Islam ini 

memulai tradisi mengecam hingga mengafirkan kelompok -kelompok Muslim yang tidak mengikuti 

pandangan Ibnu Taimiyah. Dan ini tidak hanya terbatas terhadap kaum Syiah, yang dia serang keras 

dalam bukunya Minhâj Al -Sunnah, tetapi juga terhadap kelompok -kelompok Sunni lain seperti 

 ÚàɀÈÙÐàÈÏȮɯ'ÈÕÈÍÐàÈÏȮɯkaum Sufi, dan lain -lain. Tradisi pengecaman ini dilanggengkan oleh para 

murid Ibnu Taimiyah, termasuk Ibnu Qayyim Al -Jauziyah. Syaikh Hasan bahkan mengaitkan 

Salafisme dengan Nawasibisme, yaitu kebencian terhadap keluarga Nabi (Ahlul Bait), yang 

ɁÒÌÉÌÛÜÓÈÕɂɯÈÔÈÛɯËÐÔÜÓÐÈÒÈÕɯÖÓÌÏɯÒÈÜÔɯ2àÐÈÏȭ261 

Yang pasti, saat ini terbentuk banyak aliran yang seara khusus mengembangkan doktrin tentang 

takfir seperti ini. Jadi, takfiriyah bukanlah sekadar sikap suka mengafirkan kelompok -kelompok 

Muslim lain yang bukan kelomp oknya, melainkan mengembangkan doktrin khusus elaboratif 

tentang takfir yang cukup sophisticated berdasar pemahaman mereka tentang ajaran-ajaran agama 

sebagaimana terbaca dalam teks-teks keagamaan yang ada, baik Alquran, Hadis, maupun pemikiran -

×ÌÔÐÒÐÙÈÕɯɁÒÈÜÔɯÚÈÓÈÍɂȭɯ,ÜÓÈÐɯËÈÙÐɯKasyf Al-Syubuhât karya Muhammad bin Abdul Wahhab, ,ÈɀäÓÐÔɯ

fî Al-Tharîq karya Sayid Quthb, atau Al -Jâmi fî Al-ȿ(ÓÔÐɯ Ó-Syarîf Al-Imân wa  Al-Kufr, karya Abdul Qadir 

bin Abdul Aziz. Di Indonesia  ada buku-buku semacam Aliran-aliran Sesat di Indonesia karya Hartono 

Ahmad Jaiz atau Mulia dengan Mazhab Salaf karangan Yazid bin Abdul Kadir Jawas. Di dalamnya 

didaftar puluhan kelompok Muslim yang dianggap sesat. Orang tak dapat menghindar dari kesan 

bahwa, di mata penulis -penulis semacam ini, hanya kelompok mereka sendiri yang benar dan 

kelompok lainnya sesat, bahkan kafir.  



Jadi, takfiri bukanlah sekadar pengafiran , melainkan pengafiran semua kelompok Muslim yang 

bukan kelompoknya, yang didasarkan pada upaya  perumusan doktrin takfir yang elaboratif dan 

indiskriminatif. Dan takfir dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada tataran wacana, melainkan 

selalu dihubungkan dengan keluarnya seseorang dari agama dan ancaman pemusnahan di dunia dan 

ketidakselamatan di  akhirat akibat perbuatan kufur tersebut.  

Hal ini berbeda dengan penggunaan istilah takfir pada tataran wacana dan bersifat diskriminatif, 

yang juga tak disertai ancaman pemusnahan di dunia atau ketidak -selamatan di akhirat. Contoh me-

ngenai ini kita dapat i pada kasus pengafiran yang dilancarkan oleh Imam Ghazali kepada para filosof 

sebagaimana terungkap dalam bukunya Al -Tahâfut Al-Falâsifah. Jangankan disertai upaya pencabutan 

hak hidup kelompok yang disebut kafir, bahkan dengan hati -hati Imam Ghazali menj elaskan bahwa 

kategori kafir yang digunakannya tidak sama dengan kategori yang mengakibatkan si tertuduh kafir 

dihukumi keluar dari agama. 262 

 

Pensesatan dan Pengafiran Syiah di Indonesia 

Sebagaimana kita bisa baca dari sejarah, penyebaran Islam telah terjadi sejak Rasulullah Saw 

masih hidup, dengan mengirimkan para utusannya ke berbagai wilayah Arab maupun luar Arab. 

Penyebaran Islam ini tidak selamanya dengan jalan damai sebagaimana dicontoh-kan oleh Nabi 

Muhammad Saw namun juga dengan jalan perang. Lagi-lagi kembali kepada relativitas sahabat dan 

ÛÈÉÐɀÐÕɯËÈÓÈÔɯÔÌÔÈÏÈÔÐɯ(ÚÓÈÔɯàÈÕÎɯËÐÉÈÞÈɯÖÓÌÏɯ2ÈÕÎɯ-ÈÉÐȭɯ3ÐËÈÒɯÏÈÕàÈɯËÌÕÎÈÕɯÛÐÕÛÈɯËÈÕɯ×ÌÕÈȮɯ

namun juga dengan noda dan darah. 

Hal itu sebagaimana dialami oleh negeri -negeri terjauh, seperti Cordoba, Spanyol, yang 

melahirkan pemberangusan muslim saat perang Salib dan setelahnya. Sebagai akibat logis dari 

penyebaran Islam yang ekspansif dan koersif. Perang ini tidaklah menggambarkan Islam 

sebagaimana mestinya, sehingga umat lain memandang Islam sebagai perilaku pemeluknya.  

#ÐɯÚÐÚÐɯÓÈÐÕȮɯÚÌÉÈÎÐÈÕɯÜÔÈÛɯ(ÚÓÈÔɯÑÜÚÛÙÜɯÉÈÕÎÎÈɯËÌÕÎÈÕɯȿÒÌÔÌÕÈÕÎÈÕɀɯËÈÕɯȿ×ÌÕÈÒÓÜÒÈÕɀɯÞÐÓÈàÈÏ-

ÞÐÓÈàÈÏɯ ×ÈËÈɯ ÔÈÚÈɯ !ÈÕÐɯ 4ÔÈààÈÏȮɯȿ ÉÉÈÚÐààÈÏɯËÈÕɯ 4ÛÚÔÈÕÐààÈÏɯËÌÕÎÈÕɯ ÓÈÕËÈÚÈÕɯ ÚÐÚÛÌÔɯ

kekhilafahan yang sesungguhnya telah menjadi sistem din asti.  

Berbeda dengan Islam yang datang di Timur Tengah dan wilayah aneksasi periode Bani Umayyah, 

Abbasiyyah, dan Utsmaniyyah, Islam di Indonesia  menyebar dengan tangan dingin para 

pendakwahnya, yang rata-ÙÈÛÈɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯȿÚÒÐÓÓɀɯÐÕËÐÝÐËÜɯÎÌÔilang dalam menawan hati penduduk asli 

negeri ini yang sebelumnya memeluk kepercayaan Dinamisme, Animisme, Hindu, Budha dan aliran 

kepercayaan lainnya. 

Indonesia adalah negara unik yang tidak bisa disamakan dengan negara-negara Arab yang saat 

ini menjadi ajang konflik politik ber -nuansa sektarian. Ia unik karena sejumlah fakta. 



Fakta pertama: Menurut banyak sejarawan, Islam yang pertama kali diperkenalkan di Nusantara 

adalah Islam mistik melalui para pendakwah dari Gujarat dan Cina.  

Fakta ini memperkuat teori yang menyebutkan bahwa Islam yang masuk ke India adalah 

pendakwah Persia Arya yang mempengaruhi pola keberagamaan Muslim India yang sebelumnya 

beragama Hindu.  

Setelah melewati proses adaptasi, verifikasi dan akulturasi di India, Islam tampil dengan ciri 

esoterik dan nuansa kultur lokal Persa-India. Dan terbentuk komunitas -komunitas Musli m di anak 

benua India (meliputi Pakistan dan Bangladesh) lalu menyebar ke Srilanka, Maladewa, hingga Asia 

Tenggara. 

ÚÈÜËÈÎÈÙɯÔÜËÈȮɯÛÈÔ×ÈÕɯËÈÕɯÚÈÕÛÜÕɯÉÌÙÉÈÏÈÚÈɯ ÙÈÉɯËÌÕÎÈÕɯËÐÈÓÌÒɯ/ÌÙÚÐÈɯËÈÕɯ(ÕËÐÈɯɪ2ÈÜËÈÎÈÙ

×ÈɯÒÌÙÈÑÈÈÕÔÌÔÈÚÜÒÐɯÞÐÓÈàÈÏɯ-ÜÚÈÕÛÈÙÈɯàÈÕÎɯÚÈÈÛɯËÐÒÜÈÚÈÐɯÉÌÉÌÙÈȭ  

*ÈÙÌÕÈɯÛÌÙ×ÌÚÖÕÈɯÖÓÌÏɯÒÌÚÈÕÛÜÕÈÕɯËÈÕɯ×ÌÙÐÓÈÒÜɯÌÚÖÛÌÙÐÚɯ ÐÛÜȮɯ×ÈÙÈɯÚÈÜËÈÎÈÙɯÐÛÜɯÑÈËÐɯ×ÜÚÈÛɯ

ÒÖÕÚÜÓÛÈÕɯÈÎÈÔÈɯÉÈÏÒÈÕɯÑÈËÐɯÚÌÕÐÔÈÕɯÎÌÔÌÓÈÕɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÕàÈȭɯ3ÐËÈÒɯÏÈÕàÈɯÐÛÜȮɯɯÒÌÙÜÔÜÕÈÕɯËÈÕ

ÐÒÈÏÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ×ÈÙÈɯÚÈÜËÈÎÈÙɯ×ÈÙÈɯÉÈÕÎÚÈÞÈÕɯËÈÕɯÙÈÑÈɯÑÜÎÈɯÔÌÕÈÞÈÙÒÈÕɯ×ÜÛÌÙÐɯÔÌÙÌÒÈɯÜÕÛÜÒɯËÐÕ

ÙÌÓÐÑÐÜÚɯÐÛÜȭ  

Selama beberapa waktu tidak terlalu lama, Islam menjadi primadona, dan akhirnya Indonesia 

menjadi negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia.  

Ringkasan fakta pertama, Islam yang pertama kali adalah tasawuf.  

Fakta kedua: Islam masuk ke Nusantara dengan penyadaran dan adaptasi budaya lokal, bukan 

melalui ekspansi dan agresi militer.  

Tercatat dalam sejarah, dinasti Umayah dan Abbasiyah, yang dianggap sebagai representasi 

kekuasaan Islam, menyebarkan Islam dengan aneksasi dan penaklukan. Hampir seluruh kawasan 

yang kini disebut kawasan Islam di Timur Tengah dan Afrika Utara ditaklukkan secara militer.  

Tak satu tetes pun darah menodai lembar sejarah dakwah Islam di Nusantara. 

Ringkasan fakta kedua, Islam Indonesia berwatak santun, tole-ran, tidak doktrinal tapi berbasis 

kesadaran. 

Fakta ketiga : Islam pertama kali diperkenalkan di Nusantara oleh para pedagang dan 

pendakwah sufi dari kawasan non -Arab, yaitu Persia, India dan Cina. Ini menjadi penjelas bahwa 

Islam diterima oleh masyarakat Nusantara bukan karena kearaban tapi karena dipandang sebagai 

agama yang tidak memberangus jati diri dan kultur lokal masyarakat. Tidak mengherankan Islam 

bisa diterima bukan hanya di pulau Jawa tapi di hampir seluruh pulau Nusan tara, Sumatera, 

Kalimantan, Maluku hingga pulau -pulau terpencil. Islam bisa hadir dalam ragam budaya dan tradisi 

lokal setiap suku dan daerah, seperti Grebeg Suro di Jawa, upacara Tabuik di Padang dan Bengkulu, 

dan tari Saman di Aceh.  

Ringkasan fakta ketiga: Islam Indonesia adalah substansi wahyu yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad dan dikemas dengan corak lokal yang harmonis dengan jati diri dan identitas 

kenusantaraan. 



Fakta keempat : Islam yang pertama kali diperdengarkan di Nusant ara ditandai dengan angka 

sakti: lima.  

Di surau -surau kawasan Pasundan, di langgar kuno di pelosok Jawa Tengah, di pondok-pondok 

kawasan pesisir Jawa, mulai Cirebon hingga Banyuwangi, di masjid -masjid Batavia hingga luar Jawa; 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku hingga pedalaman Halmahera, suara -suara merdu 

mengangkasa melantunkan pujian dan ungkapan cinta kepada jejiwa lima; Li Khomsatun dan Shallallah 

ȿÈÓÈɯ3ÏÈÏÈ mematri relung hati dengan nama Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain.  

Angka lima adala h simbol peradaban Islam Indonesia. Dari si-tulah Pancasila dilahirkan. Sila 

pertama mencerminkan keluasan horison universalitas kebertuhanan. Empat sila setelahnya adalah 

manifestasinya. Muhammad adalah manifestasi Tauhid d an empat jejiwa suci setelahnya adalah 

manifestasinya. Itulah Al -ɀ4ÙÞÈÏɯ Ó-Wutsqâ yang sejak dulu hingga saat ini menjadi prasasti kesaktian 

dan kesakralan dalam sejarah Indonesia. 

Setelah fase Islam esoteris berakhir, Islam kedua kali dibawa oleh para pendakwah dari 

Hadramaut, Yaman. Mereka adalah para sufi amali yang datang mengajarkan tasawuf praktis dan 

ÍÐÒÐÏɯ2àÈÍÐɀÐȭ 

Para sufi dari Hadramaut itu seakan mendapatkan lahan pendaratan yang mulus karena tradisi 

sufi Persia yang berpuncak pada ajaran Ahlul Bait Nabi. Hal itu karena para pendakwah itu juga 

membawa nama Ahlul Bait. Mereka adalah orang -orang yang dikenal seba-gai habib dan syarif, 

keturunan Nabi Saw.  

Selanjutnya Islam yang merebak di Nusantara bernuansa sufi de-ÕÎÈÕɯÈÒÐËÈÏɯ ÚàɀÈÙÐɯËÈÕɯÍÐÒÐÏɯ

SyafÐɀÐɯËÐɯÉÈÞÈÏɯÉÐÔÉÐÕÎÈÕɯ×ÈÙÈɯÏÈÉÐÉɯËÈÕɯÚàÈÙÐÍɯàÈÕÎɯÚÈÕÎÈÛɯËÐÏÖÙÔÈÛÐɯÒÈÙÌÕÈɯÑÐÞÈɯÌÎÈÓÐÛÌÙɯËÈÕɯ×ÖÓÈɯ

lakunya yang santun. Dari para habib itu lahirlah kiai -kiai besar yang secara turun temurun mengawal 

Islam Sunni dengan coraknya yang khas. 

Nahdlatul Ulama (NU ) didirikan sebagai benteng yang memelihara Islam Sunni yang orisinal itu. 

Pesantren-pesantren salafi yang didirikan oleh para ulama yang menjaga tradisi Islam khas lokal ini 

adalah khazanah peradaban Islam yang saat ini sedang menghadapi dua tantangan serius, yaitu 

liberalisme dan literalisme.  

Kelompok intoleran yang menganut skripturalisme tidak melakukan agresi dan pembusukan 

ÚÌÊÈÙÈɯÓÈÕÎÚÜÕÎɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯ2ÜÕÕÐɯ ÚàɀÈÙÐȮɯàÈÕÎɯËÐÙÌ×ÙÌÚÌÕÛÈÚÐɯÖÓÌÏɯ-4ȮɯÕÈÔÜÕɯÔÌÓÈÒÜÒÈÕÕàÈɯËÌÕÎÈÕɯ

tiga macam cara; 1) Melemahkannya melalui pengambilalihan masjid dan langgar yang secara 

temurun menjadi basis sosial keagamaan NU; 2) Menggunting jalur koordinasi PBNU dengan cabang-

cabangnya terutama di Jawa Timur dengan beragam modus; 3) Melakukan kampanye intensif dengan 

mencatut nama Ahlus Sunnah (yang selama berabad-ÈÉÈËɯÐËÌÕÛÐÒɯËÌÕÎÈÕɯ ÒÐËÈÏɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏȺɯËÈÕɯ

ÔÌÔÉÈÑÈÒɯÈÛÙÐÉÜÛɯɁ2ÈÓÈÍɂɯȹàÈÕÎɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÌÕÎÏÐÈÚÐɯ×È×ÈÕɯÕÈÔÈɯ×ÌÚÈÕÛÙÌÕ-pesantren berbasis 

2ÜÕÕÐɯ ÚàɀÈÙÐȺɯËÐɯÚÌÓÜÙÜÏɯÞÐÓÈàÈÏɯ)ÈÞÈȭ 

Skripturalisme hanya akan mel alukan agresi tidak langsung di wilayah santri, terutama wilayah 

pesisir Jawa karena sejumlah faktor; 



Wilayah pesisir Jawa terutama Jawa Timur yang dikenal dengan wilayah Tapal Kuda didominasi oleh 

masyarakat santri, seba-gaimana disebutkan dalam teori Cli fford Geertz.  

Secara sosial, masyarakat santri memang hidup sebagai santri baik secara sosial maupun pendidikan. 

Santri umum adalah orang yang hidup secara sosial sebagai santri. Umumnya mereka hidup 

dalam lingkungan yang dekat dengan agamawan (kiai). Pola  kehidupan mereka pun cenderung 

nyantri seperti mengenakan sarung, peci dan baju koko. Santri umum adalah mantan santri 

pendidikan, yang telah berumahtangga dan menjalani ragam profesi. Sedangkan santri pelajar 

adalah orang yang mengenyam pendidikan di lem baga tradisional keagamaan dari jenjang dasar 

hingga jenjang terakhir. Santri khusus kadang tidak hanya mendalami ilmu agama di pesantren, 

namun juga menjadi khadim atau relawan yang melayani keluarga kiai atau santri muda. Bila 

telah menyelesaikan jenjang pendidikan terakhir, ia menjadi pe -ngajar di pesantren 

almamaternya. Bila telah lama mengabdi dan dianggap mumpuni, kiai pemimpin pesantren 

menyarankannya untuk membuka pesantren sendiri di wilayah lain.  

Pola interaksi dan komunikasi masyarakat santri (santri umum) dengan santri khusus terutama kiai 

cenderung vertikal ( buttom up). Penghormatan temurun dalam pola hubungan sosial inilah yang 

dapat dianggap sebagai kendala sosial masuknya skrip-turalisme.  

 

Masyarakat santri dengan dua pola kesantrian ini secara sosial sulit sekali menerima ajakan pola 

komunikasi setara yang menjadi salah satu ciri khas kelompok skriptural yang secara sosial tidak 

punya basis massa di wilayah itu. Dengan kata lain, skripturalisme tidak akan mudah menemukan 

basis sosialnya di wilayah pesisir.  

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, secara kultural, masyarakat santri yang menempati wilayah 

pesisir adalah komunitas yang terbentuk dari warisan tradisi dan budaya keagamaan dari para 

pendakwah yang datang dari Persia, India dan Cina. Is lam yang masuk dan diterima di Nusantara 

adalah Islam yang telah mengalami proses lokalisasi dan akulturasi serta akomodasi budaya Timur. 

Masyarakat Nusantara, terutama Jawa, sebelum memeluk Islam, adalah masyarakat yang secara 

kultural menganut Hinduisme dan Dinamisme, yang memiliki kesamaan dalam aspek esoterik. 

Karena kesamaan dan kemiripan dalam aspek mistik dan esoterik inilah, Islam yang dibawa oleh para 

pendakwah dari wilayah yang didominasi oleh kultur Islam sinkretis atau terwarnai oleh Hinduisme, 

Budhisme dan Zoroasterianisme, bisa diterima masyarakat Jawa. Para Sunan sukses menyebarkan 

Islam karena pola akomodasi dan penghargaannya terhadap budaya lokal masyarakat Nusantara. 

Tidak sedikit pendakwah yang dinobatkan sebagai pejabat bahkan putra mahk ota. 

Skripturalisme Islam yang merupakan produk asli wilayah Arab setelah runtuhnya 

Pemerintahan para syarif di Hijaz  dan jatuhnya Dinasti Ottoman, tidak memiliki latar belakang 

budaya yang harmonis dengan identitas dan tradisi masyarakat Jawa terutama pesisir. Malah karena 

pola keberagamaannya yang skriptural dan berwatak Arab, Islam skriptural mengangkat jargon 

pembasmian terhadap budaya yang dinilainya bertentangan dengan Islam yang dipahaminya secara 

skriptural dan sebagai agama antiklenik d an khurafat. 



Hal lain yang juga perlu diperhatikan ialah, masyarakat Jawa terutama masyarakat santri 

terbentuk oleh esoterisme Islam, yang dikenal dengan tasawuf. Sebagaimana diketahui dan tak dapat 

dibantah, tasawuf adalah produk Islam di luar tanah Arab,  yaitu Persia. Lebih tepatnya lagi, tasawuf  

adalah warisan pemikiran Islam yang diidentikkan dengan keluarga Nabi yang sepanjang sejarah 

lebih diterima oleh masyarakat non -Arab. Manunggaling Kawula Gusti, yang hingga sekarang masih 

dipelihara dalam tradis i tasawuf, bisa dipastikan terkait dengan ajaran batin para pendakwah dari 

Persia dan Gujarat, yang datang ke Indonesia dengan memperkenalkan sejarah keluarga Nabi, 

terutama Ali, Siti Fatimah, Hasan dan Husain.  

Skripturalisme Islam yang dat ang belakangan dari Saudi yang telah dikuasai oleh klan Saud yang 

berkolaborasi dengan Muhammad bin Abdul Wahab telah mendeklarasikan dirinya sebagai Islam 

yang menentang penghormatan kepada keluarga Nabi, bahkan sebagian pengikutnya menafikan 

fakta keberadaan anak keturunan Nabi Saw. Inilah yang juga dapat dianggap sebagai kendala 

kultural bagi masuknya Islam skriptural ke wilayah pesisir Jawa.  

Secara emosional, masyarakat santri memiliki hubungan emosional dengan keluarga Nabi dan 

tradisi peng hormatan yang di -ekspresikan melalui upacara-upacara seperti Maulid, Haul dan lainnya.  

Penghormatan kepada keluarga Nabi dalam masyarakat santri berlanjut hingga perlakukan 

khusus kepada siapa saja yang diyakini sebagai keturunan Nabi. Karena itu pula, tidak 

mengherankan bila pahlawan Indonesia  seperti Pangeran Diponegoro dan lainnya diyakini sebagai 

seorang Sayyidin Panotogomo. Kesultanan Yogyakarta dan Keraton Solo juga disebut-sebut memiliki 

hubungan genetik dengan Rasulullah Saw, sebagaimana disebutkan dalam buku -buku sejarah. 

!ÈÏÒÈÕɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯÜÓÈÔÈɯÉÌÚÈÙɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ *ȭ'ȭɯ'ÈÚàÐÔɯ  ÚàɀÈÙÐȮɯ*ȭ'ȭɯ ÏÔÈËɯ #ÈÏÓÈÕȮɯ*ȭ'ȭɯ*ÏÖÓÐÓɯ

Bangkalan, K.H. Bisri Mustofa dan lainnya diyakini sebagai dzurriyah dari marga Bin Sahal dan 

Azhamat Khan.  

Dengan kata lain, skripturalisme yang lahir dari konflik dan identik dengan sinisme terhadap 

para asyrâf di Hijaz  tidak hanya tidak diterima, namun ditentang karena dianggap sebagai bahaya 

yang mengancam identitas dan pusaka budaya lokal. 

Secara teologis, masyarakat santri adalah komunitas yang me-nganut Islam mazhab Sunni 

ËÌÕÎÈÕɯÛÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐÈÏȭɯ,ÈáÏÈÉɯÒÈÓÈÔɯàÈÕÎɯËÐÕÐÚÉÈÛÒÈÕɯ×ÈËÈɯ ÉÜÓɯ'ÈÚÈÕɯ Ó- ÚàɀÈÙÐɯÐÕÐɯËÐÉÈÕÎÜÕɯ

ÒÈÙÌÕÈɯÔÌÕÖÓÈÒɯÙÈÚÐÖÕÈÓÐÚÔÌɯÌÒÚÛÙÌÔɯ,ÜɀÛÈáÐÓÈÏɯËÈÕɯÚÒÙÐ×ÛÜÙÈÓÐÚÔÌɯÌÒÚÛÙÌÔɯ ÏÓÜÓɯ'ÈËÐÚɯȹàÈÕÎɯ

kelÈÒɯËÐÒÌÕÈÓɯËÌÕÎÈÕɯ2ÈÓÈÍÐȺȭɯ3ÌÖÓÖÎÐɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯÛÐËÈÒɯÑÈÙÈÕÎɯÔÌÕÑÈËÐɯÚÈÚÈÙÈÕɯÒÙÐÛÐÒɯÉÈÏÒÈÕɯÏÜÑÈÛÈÕɯ

dari para penganut Ahlul Hadis. Konflik berdarah seputar Kalam Allah antar dua pengikut dalam 

sejarah adalah bukti dikotomi dua mazhab teologi ini.  

Belakangan PBNU mulai merasakan pentingnya mengantisipasi pola keberagamaan skriptural 

ini yang dikhawatirkan menganggu tatanan sosial keagamaan yang telah terbentuk sejak lama akibat 

ekspansi intensif kelompok skriptural intoleran ini.  



Tradisi Pengafiran  

Seperti rasisme, takfirisme yang berselubung di balik kedok Salafisme dan Wahabisme 

sebenarnya lebih banyak dipengaruhi oleh perasaan superioritas ras Arab atas selainnya. Lebih 

tepatnya, su-perioritas suku bangsa Arab yang hidup di gurun sahara Arab Saudi , khususnya wilayah 

Nejd, atas seluruh suku bangsa lain. Namun, ironisnya, superiotitas kosong dan konyol itu mereka 

selubungi dengan jubah Islam yang agung dan suci. Bagaimana mungkin agama yang suci bersih ini 

dapat diwakili oleh gerombolan fanatik  dan tri -balistik seperti ini? Tentu tidaklah mungkin.  

Untuk sekadar menunjukkan kekonyolan takfirisme Wahabi ini, kita dapat dengan mudah 

meneliti berapa banyak karya yang telah mereka sumbangkan dalam khazanah pemikiran Islam. 

Atau lebih tepatnya, betapa sedikit sumbangan mereka terhadap kemajuan umat Islam baik dalam 

bidang pemikiran agama maupun pemikiran saintifik secara umum? Jawabannya cukup 

mengagetkan: sangat sedikit! 

Karena itu, dengan mudah kita dapat menebak bahwa kekuatan imperialisme telah 

membesarkan fenomena takfirisme ini sebagai modus untuk menghancurkan Islam ɭ dari dalam. 

Takfirisme adalah lingkaran setan kerusakan yang bakal terus mengungkung Islam dan penganutnya 

dalam kebencian dan permusuhan internal (sesama Muslim) dan eksternal (mun culnya kebencian 

dari kelompok yang berada di luar Islam).  

Celakanya, takfirisme senantiasa memberi justifikasi pada invasi kekuatan -kekuatan asing 

terhadap negara-negara Muslim. Berkembangnya takfirisme di negara Muslim mana pun sebenarnya 

dapat dianggap sebagai aba-aba akan datangnya serangan asing. Alasannya, karena takfirisme yang 

mewabah dalam sebuah masyarakat Muslim niscaya mengakibatkan ketahanan dan kekuatan 

masyarakat itu lenyap dan tergerus dalam pertikaian internal yang tiada habis -habisnya. Nah, pada 

saat sudah sampai titik nadir, sebagaimana dalam kasus negara seperti Afghanistan, Somalia, Yaman, 

dan sebagainya, maka invasi militer asing terhadap negara itu menjadi mudah.  

Selain menyebabkan pertikaian yang tak berujung, takfirisme juga mampu me mbuat kalangan 

moderat dan waras, hidup dalam ancaman dan keputusasaan. Bayangkan bagaimana mungkin kita 

dapat berhubungan dengan sekelompok orang yang sejak semula telah menafikan kita, bersikukuh 

untuk menghabisi kita, menolak apa pun yang berbeda dengan nya, bahkan merasa memahami 

keyakinan kita lebih dari kita sendiri? Artinya, kelompok ini berkeinginan mengambil satu -satunya 

yang tidak mungkin diambil: apa yang ada dalam hati dan pikiran kita. Jika kita katakan bahwa kita 

ini bersyahadat, maka sikap yang akan kita hadapi adalah menolak syahadat kita dan menyatakan 

bahwa syahadat kita dengan lisan itu tidak benar -benar bersumber dari hati kita. Lantas apa lagi yang 

tersisa dari se-seorang yang menghadapi sekelompok orang seperti ini selain mempertahankan diri 

ɭ atau mati sia-sia? 

Sekali lagi, takfirisme bukanlah sebuah penyakit yang muncul dalam satu penganut mazhab, 

agama atau suku bangsa tertentu saja, melainkan dapat menular kemana-mana. Bahkan, potensi sikap 



takfiri yang bersumber dari ek stremitas, intoleransi, arogansi, dan su-perioritas yang semu itu dapat 

timbul dalam diri tiap -tiap kita. Sikap ini lahir dari rendahnya perikemanusiaan, hilangnya perasaan, 

psikosis, dan kebencian yang akut. 

 

Pengafiran Syiah di Timur Tengah 

Ada dua kutub politik dan ideologi di Timur Tengah secara umum dan Dunia Islam secara 

khusus dalam menyikapi Imperalisme dan Zionisme Israel. Salah satu kutub mendukung proposal 

perdamaian dengan Israel yangditawarkan Amerika Serikat (AS). Kutub ini  diwakili rezim -rezim 

Arab terutama di Teluk Persia seperti Arab Saudi  dan Qatar yang didukung mayoritas anggota Liga 

Arab dan negara-negara Muslim. Rezim-rezim Arab lebih panik memikirkan cara mempertahankan 

kekuasaan ketimbang memperjuangkan pembebasan Palestina dari cengkeraman rezim Israel. 

Kutub di hadapannya adalah kelompok lebih kecil yang dikenal dengan blok resistensi. 

Kelompok ini mendukung perlawanan bersenjata demi membebaskan Palestina dari Israel dan 

menolak proposal perdamaian AS dan Barat. 

Kelompok resistensi ini hanya didukung oleh satu pemerintah Arab, yaitu Suriah yang dipimpin 

oleh Bashar Asad yang berideologi sosialis Naserit Baathis dan secara kultural berasal dari sekte 

Alawit (bukan Syiah Imamiyah). Rezim Asad berseku tu dengan Iran  dan Hezbollah  yang 

diasosiasikan dengan mazhab Syiah. 

Iran  sejak Revolusi yang diletuskan Imam Khomeini menjadi sebuah sentra kekuatan ideologi 

resistensi terhadap hegemoni neo-kolonia lisme dan zionisme Israel. Dengan pengalaman hidup 

dalam embargo dunia dalam segala bidang, Iran mampu mendayagunakan keterasingan sebagai 

sumber kekuatan internal dalam segala bidang, terutama teknologi militer.  

Keberhasilan Iran keluar dari ra gam konspirasi dan intimidasi Barat dan menguatnya Hezbollah  

dalam peta politik Lebanon  setelah mengusir Israel dari Lebanon Selatan serta merebaknya tren 

muqawamah (perlawanan rakyat) dalam masyarakat Arab dengan Sayid Hasan Nasrullah sebagai ikon 

baru muqawamah menimbulkan keresahan para pemegang kekuasaan yang sadar tidak mempunyai 

legitimasi.  

Karena proyek embargo dan pengucilan dalam pergaulan inter -nasional sejak jatuhnya Shah Iran 

tidak berhasil menumbangkan a tau minimal menundukkan Iran, ditempuhlah modus baru yang 

diharapkan mampu melemahkannya, yaitu memisahkan Iran yang kian populer di dunia Islam 

dengan memunculkan sentimen sektarian Sunni-Syiah. Dari sinilah pensesatan Syiah lalu 

pengafirannya menjadi tre n baru dan merebak ke dunia Arab dan dunia Islam. Tunisia dan Libya 

dijadikan sebagai pusat pembiakan radikalisme dan lahan pembentukan kader -kader yang siap 

melakukan aksi-aksi perlawanan di mana pun. Target utama berikutnya adalah menumbangkan rezim 

Asad dan memotong mata rantai aliansi resistensi Iran-Suriah-Lebanon (Hezbollah). 



Demi memuluskan rencana tersebut, modus pengafiran  Syiah pertama kali diterapkan di Suriah 

sebagai alat propaganda efektif untuk menjatuhkannya dan menghimpun dukungan umat Islam di 

seluruh dunia Arab dan dunia Islam, termasuk Indonesia . 

#ÌÞÈÚÈɯÐÕÐɯÛÌÙÑÈËÐɯÎÌÓÖÔÉÈÕÎɯÉÈÙÜɯɁ2ÈÓÈÍÐÚÈÚÐɂɯËÐɯÉÌberapa bagian dari dunia Islam Sunni, seperti 

tampak pada kemenangan mengejutkan partai Salafi di Mesir. Belakangan, sikap kaku-keras Salafisme 

semakin mengeristal akibat kekecewaan mereka atas kenyataan bahwa perjalanan sejarah dari 

mayoritas Muslim tampa knya cenderung mengakomodasi perkembangan peradaban modern, sesuatu 

yang dianggap mencemari kemurnian Islam yang mereka promosikan. Perkembangan ini dipandang 

sebagai ancaman bagi Islam yang mereka yakini, khususnya ketika perasaan ini tercampur dengan 

perasaan menjadi korban (victimized) oleh negara-ÕÌÎÈÙÈɯÈËÐÒÜÈÚÈɯàÈÕÎɯɁÈÕÛÐ-(ÚÓÈÔɂɯȹàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯ

pandang berkolaborasi dengan kaum Muslim pembuat bidah ini, seperti akan disinggung lebih jauh 

setelah ini). 

Takfirisme kontemporer, yang tak lain lahir dari ekstr emitas keagamaan ini kiranya juga dipantik 

oleh ketimpangan politik dan ekonomi. Kelompok keagamaan memiliki, atau setidak -tidaknya 

dianggap demikian, akses istimewa kepada pemerintahan, kekayaaan, posisi penting di 

pemerintahan dan kehid upan kultural. Kontestasi pengaruh di dalam tubuh umat Islam ini 

dipertajam oleh keterlibatan pemerintahan asing Amerika dan Eropa yang tidak ingin kehilangan 

cengkeramannya di wilayah ini, dengan mendukung rezim -rezim tertentu sejauh dapat 

mengamankan kepentingan politik dan ekonomi mereka.  

Keterlibatan negara-negara super power ini terbukti sangat berpengaruh dan melanggengkan jika 

bukannya memperparah gejala ekstremitas, dan konflik -konflik sektarian yang lahir darinya. Hal ini 

terkait dengan kenyataan bahwa, sejak era 1970-an dan 1980-an, berbarengan dengan munculnya 

fenomena Perang Dingin dan apa yang biasa disebut Kebangkitan Islam, AS (dengan dukungan 

negara-negara Eropa) berkepentingan untuk memastikan bahwa sebanyak mungkin negara Muslim 

bergerak di bawah pengaruh orbitnya.  

Secara umum, menguatnya takfirisme juga terkait dengan Pe-rang Dingin regional antara Sunni 

yang diwakili Arab Saudi  dan Syiah yang diwakili Iran  untuk memobilisasi dukungan regional. Saudi 

di satu pih ak memosisikan diri sebagai pelindung kaum Sunni, sementara di pihak lain, Teheran  

secara alami mencari sekutu-sekutu di antara komunitas Syiah yang hidup di Lebanon , Irak, dan 

beberapa negara lain. Karena alasan inilah Arab Saudi dan beberapa negara Arab dengan senang hati 

memberikan dukungan finansial kepada kelompok -kelompok konservatif, khususnya, kelompok 

Salafi, se-bagai proxy mereka demi memastikan bahwa kubu Islam anti -Syiah dapat selalu 

mempertahankan pengaruh  dan perannya sebagai pembendung perkembangan aliran Syiah dan 

ekspansi politik Syiah di negeri -negeri Muslim.  

Perkembangan Musim-Semi Arab (Arab Spring) belakangan ini merupakan peristiwa mutakhir 

yang, sayangnya, justru kian memperparah kecenderungan ekstremitas dan takfirisme di negara -

negara seperti Arab Saudi, Bahrain, dan Suriah. Sebagaimana di Indonesia setelah Reformasi, 



demokratisasi yang lahir dari Musim Semi Arab ini seolah -olah seperti membuka kotak pandora, yang 

memungkinkan  kelompok -kelompok ekstrem Islam termasuk yang beraspirasi kekerasan, yang 

tadinya tertahan oleh otoritarianisme yang berkuasaɭmendapatkan ruang untuk berkembang bebas. 

Hal ini, khususnya akibat lemahnya pemerin tahan dan persaingan politgik dalam nege-ri, telah 

memakan korban tragis dalam bentuk pembiaran persekusi kelompok -kelompok yang lebih moderat 

oleh para ekstremis-takfiri sebagai tampak di Libya, Aljazair, Mesir (khususnya setelah kudeta militer), 

Suriah (di wilayah -wilayah yang di dalamnya kaum Salafi -jihadis memiliki sebatas tertentu kekuasaan), 

dan berbagai wilayah lain. 263 

 

Pengafiran Syiah dan Konflik Suriah  

ȿ3ÜËÜÏÓÈÏɯËÐÈɯ2àÐÈÏȮɯÒÈÜɯÉÖÓÌÏɯÔÌÕÐÔ×ÈÒÈÕɯÈ×ÈɯÚÈÑÈɯÈÛÈÚɯËÐÈɀɯÚÌÈÒÈÕɯÔÌÕÑÈËÐɯÑÈÙÎÖÕɯËÈÕɯËÖÒÛÙÐÕɯ

manjur yang secara cepat mampu me-ngubah seorang yang santun jadi beringas, yang kalem jadi 

sadis. Bashar Asad yang secara ideologis adalah sekularis sosialis nasionalis dan secara kultural 

Alawit (bukan Syiah Imamiyah y ang lazim disebut Syiah saja) ditampilkan secara masif dan 

manipulatif seba -gai seorang Syiah yang membantai rakyatnya sendiri hanya karena bermazhab 

Sunni.  

Yang menarik, saat Saddam Husein yang sehaluan dan seideologi dengan Asad membantai 

puluhan ribu w arganya yang mayoritas Syiah, tidak pernah ditampilkan oleh kaum Syiah di Irak  dan 

di mana pun, sebagai diktator Sunni yang membantai warganya karena ke-syiahan mereka. Tapi apa 

harus dikata, konflik politik dan konspirasi menumbangkan Asad disu lap dalam pemberitaan yang 

intensif seba-gai konflik sektarian Sunni versus Syiah. Israel yang lebih dari enam tahun menjajah 

Palestina dan mempermalukan bangsa Arab dibiarkan bahkan mulai diterima sebagai bagian dari 

sekutu. 

Bashar Asad bukanlah pemimpin tanpa cacat yang mewarisi dosa politik ayahnya, Hafez Asad, 

terutama terhadap Ikhwanul Muslimin di Hama, Suriah. Padahal kesalahan dan kejahatan para 

pemimpin Arab lainnya jauh lebih banyak. Tapi jelaslah, ini bukan persoalan politik antara 

pemerintahan Bashar Asad dan oposisi dalam nege-rinya, tapi persoalan politik tingkat tinggi yang 

areanya melampaui batas georafis Suriah. Bahkan bukan hanya kawasan Timur Tengah, tapi konflik 

dua kutub besar: kubu konservatif Barat di bawah AS, Uni Eropa (UE), Israel da n sekutunya di dunia 

Arab; dan kubu progresif Timur yang dikawal oleh Rusia, China, Suriah, Iran  dan faksi-faksi anti-

proposal perdamaian AS. 

Apa yang terjadi di Suriah semula adalah efek dari perubahan politik di sejumlah negara Arab 

yang kerap ËÐÚÌÉÜÛɯɁ ÙÈÉɯ2×ÙÐÕÎɂȭɯ/ÈËÈɯËÈÚÈÙÕàÈɯ×ÌÕÌÕÛÈÕÎÈÕɯÛÌÙÏÈËÈ×ɯÒÌÉÐÑÈÒÈÕ-kebijakan politik 

dan ekonomi Asad adalah sebuah proses dinamika politik yang wajar. Namun, ia terlanjur dilukiskan 

sebagai konflik sektarian. Akibatnya, banyak orang di seluruh negara Is lam, termasuk Indonesia, 

yang tersetrum oleh provokasi dan ujar kebencian yang dilakukan secara sistematis, menganggap 

perlawanan terhadap Pemerintahan Bashar sebagai jihad. 



 

Sesat dan Pensesatan 

Karena tidak memahami persoalan relatif dan mutlak, segelintir orang menganggap 

pemahamannya yang tidak mutlak dan suci itu sama dengan yang diterima Nabi yang suci dan 

mutlak itu. Sehingga ia menjadi intoleran. Karena menganggap pemahamannya sama de-ngan Nabi.  

 

Pengertian òSesató 

Menganggap orang lain sesat (baca: pensesatan) bisa dilakukan oleh siapa saja, baik ulama 

maupun yang mengaku ulama. Namun persoalannya adalah kredibilitas dan integritas moral pihak 

yang mensesatkan. Hal ini sangat penting demi memastikan publik tidak malah menjadi korban 

pembodohan dan manipulasi atribut agama.  

%ÙÈÚÌɯ ɁÍÈÛÞÈɂɯ ËÈÕɯ ɁÚÌÚÈÛɂȮɯ àÈÕÎɯ ÔÌÕÑÈËÐɯ ËÈÚÈÙɯ ×ÌÕÌÛÈ×ÈÕɯ ËÈÒÞÈÈÕɯ Ɂ×ÌÕÖËÈÈÕɯ ÈÎÈÔÈɂɯ

mengandung banyak kekaburan dan kerumitan yang mengundang sejumlah tanda  tanya dan 

menuntut kajian mendalam.  

Dalam bahasa Indonesia, sesat berarti tidak melalui jalan yang benar; salah jalan; berbuat yang 

tidak senonoh; menyimpang dari kebenaran, melakukan perbuatan yang tidak patut; Kesasar adalah 

sinonim kata  ɁÚÌÚÈÛɂȭ 

Secara etimologis, kesesatan dalam bahasa Arab disebut dhalalah. Akar katanya ialah:  ЬЎï  ЬЎтï

 ъыЎï ϣЮыЎ  ɬ (dhalla, yadhillu, dhalâlan dan dhalâlatan). Dhalâlah secara bahasa artinya 

kesesatan/tersesat. Lawan katanya adalah: ϣтϜϸк (hidâyah) yang berarti petunjuk.  

Dhalâlah/kesesatan secara terminologis adalah penyimpangan dari petunjuk atau jalan yang lurus 

atau jalan yang benar (Allah). Pengertian seperti ini dapat kita pahami melalui firman Allah, Dan jika 

kamu menuruti kebanyakan orang -orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan 

mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah).  (QS. Al- ÕɀäÔɯȻƚȼɯȯɯƕƕƚȺȭ 

Dalam Alquran, kata dhalâlah dengan berbagai pecahannya terdapat sebanyak 151 ayat. 

Pengertian dhalâlah dalam Alquran tidak kurang dari sembilan makna seperti; tergelincir, kerugian, 

kesengsaraan, kerusakan, kesalahan, celaka, lupa, kebodohan dan kesesatan sebagai lawan kata 

hidâyah (petunjuk).  

 



Dimensi-dimensi òSesató 

Kesesatan dan sesat adalah frase keagamaan yang memiliki ba-nyak dimensi dan aspek. Dengan 

ÒÈÛÈɯÓÈÐÕȮɯÒÈÛÈɯɁÚÌÚÈÛɂɯÉÐÚÈɯËÐÛÈÍÚÐÙÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯÉÌÙÈÎÈÔɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯÒÖÕÛÌÒÚɯàÈÕÎɯÔÌÓÐ×ÜÛÐÕàÈȭɯ 

 

Ada beberapa dimensi sesat dan kesesatan sebagai berikut: 

#ÏÈÓäÓÈÏɯ(ɀÛÐØäËÐààÈÏ (kesesatan dalam keyakinan), seperti firman Allah; Sesungguhnya Allah tidak 

mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang 

selain dari syirik itu bagi siapa yang dikehendaki -Nya. Barang siapa mempersekutukan (sesuatu) 

dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.  (QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƕƕƚȺȭ 

Dhalâlah Tharîqiyah (kesesatan dalam akhlak) seperti firman Allah; Dan tidaklah patut bagi laki -laki 

yang mukmin dan tida k (pula) bagi perempuan yang mumin, apabila Allah dan Rasul -Nya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 

Barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul -Nya maka sungguhlah dia telah sesat, dalam 

keadaan sesat yang nyata.  (QS. Al-Ahzâb [33]: 36). 

#ÏÈÓäÓÈÏɯȿ ÔÈÓÐààÈÏ (Kesesatan dalam perbuatan), seperti firman Allah; Dan aku benar-benar akan 

menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan 

menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar -benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar -benar mereka 

mengubah-ÕàÈɂȭɯ !ÈÙÈÕÎɯ ÚÐÈ×Èɯ ÔÌÕÑÈËÐÒÈÕɯ ÚÌÛÈÕɯ ÔÌÕÑÈËÐɯ ×ÌÓÐÕËÜÕÎɯ ÚÌÓÈÐÕɯ  ÓÓÈÏȮɯ ÔÈÒÈɯ

sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.  (QS. Al--ÐÚäɀɯȻƘȼȯɯƕƕƝȺȭ 

Dhalâlah Ilhâmiyyah (kesesatan instingtif). Dhalalah Ilhamiyah ini terkait dengan kecenderungan alami 

yang ada dalam diri manusia untuk melakukan penyimpangan dalam hal -hal yang tidak 

bermanfaat atau merugikan diri mereka  atau orang lain, atau berlawanan dengan nilai -nilai 

kebenaran dan kebaikan. Realisasinya tergantung atas pilihan mereka sendiri. Sumbernya adalah 

hawa nafsu yang ada dalam diri mereka. Allah berfirman; Bukankah Kami telah memberikan 

kepadanya dua buah mata, dan lidah beserta dua bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 

dua jalan (jalan kebaikan dan jalan keburukan).  (QS. Al-Balad [90]: 8-10). 

Dhalâlah Mantîqiyyah (sofistika, falasi). Sesat-pikir biasanya menimbulkan kesalahan logis. Antara lain 

: a) Generalisasi, yaitu pemberlakuan secara umum suatu atau beberapa hal atas semua hal tanpa 

ÉÜÒÛÐɯàÈÕÎɯÊÜÒÜ×ȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯɁÚÌÔÜÈɯÖÙÈÕÎɯÉÈÛÈÒɯÉÌÙÛÈÉÐÈÛɯÒÌÙÈÚɂȮɯɁÚÌÔÜÈɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯ

ÉÌÙÛÜÉÜÏɯ×ÌÕËÌÒɯÓÐÊÐÒɂȭɯÉȺɯ/ÌÕÎÎÜÕÈÈÕɯÚÓÖÎÈÕɯÈÛÈÜɯÚÌÔÉÖàÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÔÜÈÛɯÚÐÒÈ×ɯemosional 

àÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÖÉÑÌÒÛÐÍȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯɁ×ÖÒÖÒÕàÈȮɯÚÐÈ×Èɯ×ÜÕɯàÈÕÎɯÔÌÕÌÕÛÈÕÎɯÒÌÉÐÑÈÒÚÈÕÈÈÕɯ/ÙÌÚÐËÌÕɯÈËÈÓÈÏɯ

×ÌÓÈÒÜɯÔÈÒÈÙȵɂȰɯÊȺɯ,ÌÔÜÚÛÈÏÐÓÒÈÕɯÚÜÈÛÜɯÐËÌɯÏÈÕàÈɯÒÈÙÌÕÈɯÛÐËÈÒɯËÐÔÌÕÎÌÙÛÐȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ×ÌÙÕàÈÛÈÈÕɯ

ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÔÌÕÎÌÙÛÐɯÛÌÕÛÈÕÎɯÈÕÛÈÙÐÒÚÈɯɁÔÌÕÊÈ×ÈÐɯÉÜÓÈÕɯÔÜÚÛÈÏÐÓɯËÈ×ÈÛɯËÐÓÈÒÜÒÈÕɂȭ264 



 

1ÐÕÎÒÈÚÕàÈȮɯÈÛÙÐÉÜÚÐɯɁÚÌÚÈÛɂɯÚÈÕÎÈÛɯÔÜÕÎÒÐÕɯËÐÎÜÕÈÒÈÕɯÚÌ-suai dimensi yang dipilih oleh 

pemberi atribut tersebut. Karenanya, atribut ini tidak baku dengan satu pengertian tertentu. 

Karenanya pula, kata sesat tidak niscaya memberikan pengaruh signifikan secara terminologis.  

 

Sesat dan Benar 

2ÌÚÈÛɯÈËÈÓÈÏɯÒÈÛÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÓÈÞÈÕÈÕɯËÌÕÎÈÕɯɁÉÌÕÈÙɂȭɯ#ÈÓÈÔɯÒÏÈáÈÕÈÏɯÛÈÚÈÞÜÍȮɯAl -Haqq, yang 

ËÐÈÙÛÐÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯɁ8ÈÕÎɯ,ÈÏÈɯ!ÌÕÈÙɂɯËÐÓÈÞÈÕÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯAl -Khalq. Ia adalah kata yang dipahami 

sebagai entitas transenden yang merupakan wujud tunggal Tuhan. Karena-nya, Al -Haqq hanya bisa 

disandang oleh Allah Swt.  

 Dalam epistemologi, terutama epistemologi Islam, al-haqq àÈÕÎɯËÐÈÙÛÐÒÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐɯɁÒÌÉÌÕÈÙÈÕɂɯ

berlawanan dÌÕÎÈÕɯ ɁÒÌÉÈÛÐÓÈÕɂɯ ȹal-bathil). Kebenaran didefinisikan sebagai keselarasan 

proposisional, yang dikenal dengan teori koherensi. Ia juga didefinisikan sebagai ketersambungan 

antara fakta ÖÉÑÌÒÛÐÍɯËÈÕɯËÈÛÈɯÚÜÉÑÌÒÛÐÍȮɯàÈÕÎɯËÐÚÌÉÜÛɯËÌÕÎÈÕɯÛÌÖÙÐɯɁÒÖÙÌÚ×ÖÕËÌÕÚÐȭɂɯ*ÈÙÌÕÈÕàÈȮɯÉÌÕÈÙɯ

dan sesatnya sebuah pandangan, tidak bisa ditentukan melalui penetapan yang tidak memenuhi 

syarat validitas proposisi.  

Kebenaran atau yang benar ditafsirkan sebagai realitas sejati. Ia tak bermasa dan berkategori. 

Kebenaran ontologis jelas di luar area kewenangan siapa pun. Allah berfirman, Sesungguhnya Tuhan-

mu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan -Nya dan Dia -lah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.  (QS. Al-Nahl [16]: 125). 

*ÈÙÌÕÈɯɁ8ÈÕÎɯ!ÌÕÈÙɂɯÈËÈÓÈÏɯÚÐÍÈÛɯ ÓÓÈÏȮɯËÈÕɯÏÈÒ-Nya untuk menetapkan siapa yang benar dan 

siapa yang sesat, maka penetapan seseorang sebagai penganut keyakinan sesat merupakan hak 

prerogatif Allah, bukan orang y ang berbeda pandangan dengannya. Dan karenanya pula, ia tidak 

berhak menganggap seseorang sebagai pelaku penodaan atas agama sendiri hanya lantaran berbeda 

menafsirkan keyakinan elementer.  

 

Sesat dan Perbedaan  

Wahyu adalah kebenaran mutlak. Namun bila dip ersepsi oleh selain Nabi atau manusia biasa 

maka ia tetaplah sebuah pandangan. Aliran adalah pandangan seseorang yang diterima oleh orang 

ba-nyak. Karena ia tidak bisa dianggap sebagai kebenaran mutlak. Dan karena tidak bisa dianggap 

sebagai kebenaran mutlak, maka ia juga tidak bisa dijadikan sebagai dasar penilaian atas sebuah 

kelompok atau aliran sebagai sesat.  



Perbedaan dalam memilih metode penafsiran terhadap teks wahyu baik Alquran maupun 

sunnah Nabi Saw meniscayakan perbedaan dalam keyakinan-keyakinan yang merupakan turunan 

serta konskuensinya. Menilai sebuah aliran sesat tanpa mempelajari landasan teologis dan 

argumentasinya secara mendalam tidaklah sesuai dengan metodologi pengkajian ilmiah. Karenanya, 

penilaian yang tidak didasarkan pada pemahaman mendalam dan objektif tersebut tidak layak 

dijadikan sebagai dasar pengambilan sikap dan penilaian sesat. 

Selain itu, perbedaan dalam keyakinan-keyakinan elementer meniscayakan perbedaan dalam 

pengamalan dan implementasi terutama dalam fikih, yang merupaka n konsekuensi logis dari 

perbedaan kalam. Perbedaan antar aliran-aliran dalam himpunan fikih Sunni menegaskan dengan 

sendirinya bahwa perbedaan fikih adalah konsekuensi dari perbedaan prosedur dan kriteria masing -

masing ulama dan aliran dalam menetapkan ku alitas hadis. Karenanya, fikih sebuah aliran sebagai 

produk akidah secara epistemologis tidak bisa dijadikan sebagai bahan penilaian sesat. 

 Hal lain, yang perlu diperhatikan ialah bahwa perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak 

hanya terjadi dalam area himpunan aliran Sunni dan Syiah, namun juga terjadi dalam intra himpunan 

ÈÓÐÙÈÕɯÐÛÜɯÚÌÕËÐÙÐɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯÒÈÓÈÔɯËÈÓÈÔɯÏÐÔ×ÜÕÈÕɯÒÈÓÈÔɯ2ÜÕÕÐɯÈÕÛÈÙÈɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯËÈÕɯ ÏÓÜÓɯ

Hadis tentang Kalam Allah dan sebagainya. Bila perbedaan keyakinan dianggap sebagai alasan untuk 

menetapkan predikat sesat, maka secara otomatis masing-masing aliran Kalam akan saling 

melemparkan tuduhan sesat. Karenanya, perbedaan pandangan kalam atau keyakinan selama 

dipertemukan oleh prinsip  Tauhid dan Risalah terakhir Nabi  Saw, sebagaimana terangkum dalam 

dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penetapan dan penilaian sesat.  

Tidak hanya itu, perbedaan dalam kalam atau keyakinan tidak hanya terjadi dalam intra aliran 

kalam, namun juga terjadi dalam sub -aliÙÈÕɯÒÈÓÈÔȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯ ËÈÓÈÔɯ ÈÓÐÙÈÕɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯ

tentang Ɂ!ÌÙÛÈÔÉÈÏɯÈÛÈÜɯÉÌÙÒÜÙÈÕÎÕàÈɯÐÔÈÕɂ ÈÛÈÜɯÈÕÛÈÙÈɯ ÚàɀÈÙÐàÈÏɯËÈÕɯ,ÈÛÜÙÐËÐàÈÏɯËÈÓÈÔɯÉÌÉÌÙÈ×Èɯ

isu teologis yang cukup krusial dan fundamental. Karenanya, perbedaan keyakinan, selama 

ditemukan dalam sebuah prinsip  agung yaitu Tauhid dan Risalah terakhir Nabi Muhammad Saw, 

sebagaimana terangkum dalam dua kalimat syahadat, tidak layak dijadikan sebagai dasar penilaian 

terhadap penganutnya sebagai sesat.  

 

Pensesatan dan Ekstremitas 

Pensesatan kelompok lain adalah bentuk nyata dari ekstremitas . Ekstremitas biasanya mudah 

diterima terutama oleh individu -individu yang tak waspada dan memahami dampak serta efeknya. Ia 

mudah diterima karena cenderung meliburkan logika dan memakzu lkan segala pertimbangan dan 

aturan, termasuk hak indvidu -individu yang tidak menerimanya. Dari sinilah, ekstremitas berpeluang 

mengalami ekspansi makna. Ekstremitas keyakinan biasanya berproses menuju ekstremitas sikap dan 

gaya hidup.  



Ekstremitas sikap biasanya menolak semua perbedaan, terutama dalam penafsiran terhadap 

doktrin agama. Bagi ekstermis, perbedaan muncul karena penyimpangan dari doktrin yang benar. 

Berbeda dalam memahami dan mengamalkan agama dianggap sebagai upaya menghancurkan dan 

menodai doktrin agama.  Sejurus dengan itu, individu yang meyakini atau memilih doktrin  yang 

berbeda dengan doktrin yang diyakini secara ekstrem sebagai kebenaran yang utuh dan mutlak, 

dianggap sebagai musuh, bahaya, ancaman dan perusak.   

Ekstremitas berproses dalam pikiran penganutnya seperti narkoba yang terus merangsangnya 

menutupi kelemahan dalam sikap dengan cara yang ekstrem pula. Karena itu, ia memerlukan 

legitimasi dan dasar agar terus mengabaikan pertimbangan-pertimbangan dan nilai -nilai yang dianut 

di lua r lingkarannya.  

Pluralitas dan realitas yang menampilkan perbedaan dengan  yang dianutnya akan membuat 

pengiman ekstremitas gamang dan mencoba untuk mengukur kebenaran doktrin yang dianutnya. 

Karena itu, sebelum menggoyahkan doktrin yang telah dianut secara ekstrem, ia harus 

membasminya dengan harapan perbedaan yang ada di hadapannya tidak lagi memancing 

pertanyaan tentang kebenaran doktrinnya.  

Yang lebih memprihatinkan, adalah hadirnya sebuah lembaga keulamaan yang bisa menjadi 

ÚÌÕÛÙÈɯÌÒÛÙÌÔÐÛÈÚɯÈÛÈÚɯÕÈÔÈɯÍÈÛÞÈȭɯ#ÈÓÈÔɯÚÌÒÌÑÈ×Ȯɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯàÈÕÎɯËÐÒÌÔÈÚɯ ËÌÕÎÈÕɯÒÈÛÈɯɁÍÈÛÞÈɂɯ

bisa menimbulkan sebuah atau beberapa peristiwa. Ia sangat efektif untuk menciptakan sebuah aksi 

dan mengubah manusia yang lugu dan santun menjadi beringas dan sadis. Dengan satu kata 

ɁÍÈÛÞÈɂȮɯÙÜÔÈÏ-rumah bisa rata dengan bumi, anak-anak menggigil, mena-ngis, tercekam takut 

dan wanita -wanita menjerit, takut kehil angan kehormatan. 

Hanya karena yang menerbitkan fatwa itu adalah orang -orang yang entah bagaimana prosesnya 

dianggap duplikat -duplikat Nabi, tiba -tiba parang, clurit dan semua sarana pemusnahan dihunus 

dan ditari -tarikan dalam sebuah even kolosal pembantaian. Alasan pera-gaan seni kebencian itu 

ÊÜÒÜ×ɯÚÈÛÜȯɯɁÉÌÙÉÌËÈɂȵ 

Ɂ!ÌÙÉÌËÈɂɯËÐÛÈÍÚÐÙÒÈÕɯÚÌÊÈÙÈɯÌÒÚÛÙÌÔɯÚÌÉÈÎÈÐɯÚÐÕÖÕÐÔɯɁÚÌÚÈÛɂȭɯ2ÌÚÈÛɯÛÌÙÓÈÕÑÜÙɯËÐÙÌËÜÒÚÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

ɁÒÌÏÐÓÈÕÎÈÕɯ ÏÈÒɯ ÔÌÕÎÏÐÙÜ×ɯ ÜËÈÙÈɂȮɯ ÔÈÕÜÚÐÈɯ ÔÈÜ×ÜÕɯ ÛÌÙÕÈÒÕàÈȮɯ ÙÜÔÈÏɯ ÔÈÜ×ÜÕɯ ÓÈËÈÕÎɯ

tembakaunya. 

Salah satu modus pemutlakan adalah pensesatan dan pengafiran dengan tolok ukur persepsi 

relatif pihak lain.  

 

Kafir dan Pengafiran  

Pada mulanya kata iman bersifat netral, bisa memuat pengertian negatif dan bahkan sering 

berkonotasi positifȭɯ(ÔÉÜÏÈÕɯ×ÙÌËÐÒÈÛɯȿÕÌÎÈÛÐÍɀɯÔÌÚÛÐɯËÐÓÌÒÈÛÒÈÕɯÉÐÓÈɯÖÉÑÌÒɯàÈÕÎɯËÐÐÔÈÕÐɯÕÐÚÊÈàÈɯ

ÛÌÙÒÜÍÜÙÒÈÕɯȹÛÌÙÛÖÓÈÒȺȭɯ(ÔÈÕɯÏÈÙÜÚɯÔÌÕàÈÕËÈÕÎɯÚÐÍÈÛɯȿ×ÖÚÐÛÐÍɀɯÉÐÓÈɯÖÉÑÌÒɯàÈÕÎɯËÐÐÔÈÕÐÕàÈɯÔÌÔÈÕÎɯ

niscaya diimani. Baik, positif maupun negatif, iman adalah produk pengetahuan yang  telah melewati 



dua tahap proses pengelolaan, tahap inteleksi (ÛÈɀÈØØÜÓ) dan tahap emosi (dzawq). Dengan kata lain, 

ÐÔÈÕɯÈËÈÓÈÏɯÒÖÔ×ÖÚÐÚÐɯȿÛÈÏÜɀɯȹÒÌÕÈÓȺɯËÈÕɯȿÊÐÕÛÈɀɯȹÚÈàÈÕÎȺȭ 

Pengetahuan, yang merupakan produk proses inteleksi, tidaklah cukup untuk menghas ilkan 

iman. Kecenderungan atau perasaan sangat mungkin mereduksi pengetahuan. Itulah sebabnya 

mengapa kadang manusia memutuskan untuk melakukan tindakan yang me -lawan pengetahuannya 

sendiri. Mereka mengingkarinya padahal hati mereka meyakininya karena keza liman dan merasa 

tinggi  (QS. Al-Naml [27]: 14). 

Iman memiliki dua jenis pasangan, protagonis dan antagonis. Pasangan protagonis iman adalah 

amal. Sedemikan erat keduanya sehingga tautan di antara keduanya bisa dikategorikan sebagai 

conditio sine qua non. Tidak mungkin ada iman bila di baliknya tidak ada amal. Iman tidak akan 

berguna bila tidak bersanding dengan amal.  

/ÈÚÈÕÎÈÕɯÈÕÛÈÎÖÕÐÚɯÐÔÈÕɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÒÜÍÜÙȭɯ2ÌÊÈÙÈɯ ÒÌÉÈÏÈÚÈÈÕȮɯÒÜÍÜÙɯ ÉÌÙÈÙÛÐɯȿÔÌÕÜÛÜ×Ðɯ ËÈÕɯ

ÔÌÔÌÕËÈÔɀȭɯ2ÌÊÈÙÈɯ×ÌÙÐÚÛÐÓÈÏÈÕȮɯÒÈÛÈɯÐÕÐɯÉÌÙÈÙÛÐɯÔÌÕÖÓÈÒɯÈÛÈÜɯÉÌÙÚÐÒÈ×ɯȿÈÕÛÐ-ÐÔÈÕɀȭɯ2ÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ

iman, pada mulanya kufur juga bersifat netral.  

Kekafiran negatif adalah penolakan terhadap kesempurnaan, kebaikan, dan kebenaran. Yang 

dimaksud dengan al-kufr berikut ini adalah kekafiran negatif, ... maka setelah datang kepada mereka 

apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar (kafaru) kepadanya  (QS. Al-Baqarah [2]: 89). Inilah 

jenis kufur yang populer.  

Ada tiga macam kekufuran negatif. Pertama, kekufuran negatif yang sempurna ( kufr tâm), yaitu 

penolakan terhadap kebaikan dan kebenaran dalam jiwa dan raga. Ia meliputi kekufuran ateistik, 

kekufuran politeistik, dan kekufuran profetik  (kufr nubuwah); 

Kedua, kekufuran batiniah ( kufr bâthini), yaitu penolakan batiniah terhadap kebaikan dan 

kebenaran. Seseorang yang meyembunyikan penolakannya terhadap kebenaran dan menampakkan 

hal sebaliknya adalah orang yang layak menyandang sifat nifaq. Jenis ini disebut kemunafikan;  

Ketiga, kekufuran lahiriah ( kufr zhâhiri), yaitu penolakan lahiriah terhadap kebaikan  dan 

kebenaran. Para filosof etika memasukkan semua perbuatan dosa (dosa legal dan moral) dalam 

ÒÌÒÜÍÜÙÈÕɯÓÈÏÐÙÐÈÏȭɯɁ3ÐËÈÒɯÔÜÕÎÒÐÕɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÚÌËÈÕÎɯÉÌÙáÐÕÈɯÈËÈÓÈÏɯÖÙÈÕÎɯÔÜÒÔÐÕȮɂɯÚÈÉËÈɯ

Nabi Saw. Seseorang yang beriman dan percaya akan adanya Tuhan yang akan mengadili setiap 

hamba-Nya tidak akan berani menggunakan uang negara apa pun demi kepentingan pribadi dan 

kelompoknya. Rasulullah Saw menganggap orang yang tidur nyenyak sembari mengabaikan 

tetangganya yang kelaparan ɬ karena tidak mampu membeli miny ak goreng yang harganya terus 

meroket ɬ sebagai sikap tidak beriman. Demikian pula tentunya dengan praktik -praktik menunda 

gaji buruh, menjual aset negara ke pihak asing dengan perjanjian yang tidak transparan, 

menggelapkan daftar kekayaan demi menghindari  pajak, dan sebagainya sebagai kekufuran lahiriah 

yang berimplikasi terhadap orang lain. Inilah kekufuran sosial.  



Salah satu jenis kekufuran lahiriah adalah tidak bersyukur. Allah berfirman, Bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat) -Ku (la takfurun)  (QS. Al-Baqarah [2]: 152).  

Cara logis bersyukur bagi orang kaya adalah berderma, bukan melakukan umrah lebih daripada 

sekali, dan bukan pula mengadakan tasyakuran yang dihadiri oleh orang -orang kaya pula. Cara logis 

bersyukur bagi orang ya ng mendapatkan jabatan dan kekuasaan adalah melayani rakyat, bukan 

hanya memakai peci dan mengadakan acara keagamaan demi popularitas. Cara logis bersyukur bagi 

orang berilmu adalah mendermakan ilmunya demi mencerahkan umat, bukan menghibur dan 

menina-bobokan kaum awam dengan pandangan-pandangan fatalistik.  

Kufur bisa pula menjadi positif dan proporsional bila objeknya memang mesti ditolak. Kekufuran 

positif adalah segala bentuk penolakan terhadap keburukan dan kebatilan. Allah dalam Alquran 

memuji orang -orang kafir jenis kedua ini, Karena itu barang siapa kufur kepada thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 

akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  (QS. Al-Baqarah [2]: 256).  

Dalam ayat lain, Allah menggambarkan orang -orang yang menyatakan diri sebagai kafir demi 

berlepas diri dari kekufuran negatif, Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 

Ibrahim dan orang -orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka, 

Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÒÈÔÐɯÉÌÙÓÌ×ÈÚɯËÐÙÐɯËÈÙÐɯÒÈÔÜɯËÈÕɯËÈÙÐɯàÈÕÎɯÒÈÔÜɯÚÌÔÉÈÏɯÚÌÓÈÐÕɯ ÓÓÈÏȮɯÒÈÔÐɯÐÕÎÒÈÙÐɯ

(kekafiran)mu (kafarnä bikum)ȱɂɯ(QS. Al-Mumta hanah [60]: 4). 

Mukmin sejati pastilah kafir sejati karena ia beriman kepada Allah se kaligus kafir kepada orang -

orang zalim ( thaghut). Karena itu, kita mesti menjadi kafir yang baik.  

 

ȰSunnahȱ dan ȰAhlus Sunnahȱ 

Sunnah 

Alquran dan Sunnah Rasulullah Saw adalah landasan dan sumber syariat Islam. Hal ini 

merupakan kebenaran yang sifatnya pasti dan diyakini oleh umat Islam. Banyak ayat Alquran yang 

memerintahkan umat Islam untuk berpegang teguh dengan Sunnah Rasulullah Saw, di antaranya:  

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat keras hukuman -Nya.  

(QS. Al-Hasyr [59]: 7). 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang berharap (rahmat) Allah dan (kedat angan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.  

(QS. Al Ahzâb [33]: 21). 



Barang siapa menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan barang siapa berpaling 

(dari ketaatan itu) maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.  (QS. 

Al -Nisâɀ [4]: 80). 

Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul -Nya 

ÈÎÈÙɯ1ÈÚÜÓɯÔÌÕÎÏÜÒÜÔɯȹÔÌÕÎÈËÐÓÐȺɯËÐɯÈÕÛÈÙÈɯÔÌÙÌÒÈɯÐÈÓÈÏɯÜÊÈ×ÈÕɯɁÒÈÔÐɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯËÈÕɯÒÈÔÐɯ

×ÈÛÜÏɂȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÐÛÜÓÈÏɯÖÙÈÕÎ-orang yang beruntung. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul -

Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada -Nya, maka mereka adalah orang-orang yang 

mendapat kemenangan. (QS. Al-Nûr [21]: 51-52). 

Dan tidaklah patut bagi laki -laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan ya ng mukmin, 

apabila Allah dan Rasul -Nya telah menetapkan suatu Ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 

(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul -Nya, maka 

sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. (QS. Al-Ahzâb [33]: 36). 

 

Jadi, Sunnah Rasulullah Saw merupakan salah satu pedoman bagi umat islam di seluruh dunia. 

Berdasarkan ayat-ayat Alquran di atas, sudah cukup rasanya untuk membuktikan kebenaran hal ini.  

Sunnah terbagi atas tiga macam: (1) al-sunnah al-qauliyah, yaitu segala ucapan Nabi Muhammad 

2ÈÞɯËÈÓÈÔɯÚÌÎÈÓÈɯÉÌÕÛÜÒɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÐÛÈÕɯËÌÕÎÈÕɯÔÈÚÈÓÈÏɯÏÜÒÜÔȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯÙÐÞÈàÈÛɯɁÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ

ÚÌÎÈÓÈɯÈÔÈÓɯÐÛÜɯËÐÈÞÈÓÐɯËÌÕÎÈÕɯÕÐÈÛɂȰɯȹƖȺɯal-sunnah al-ÍÐɀÓÐààÈÏ, yaitu segala perbuatan Nabi Saw yang 

berkenaan dengan hukum seperti perbuatan beliau berwudhu, melaksanakan salat, dan sebagainya. 

Perbuatan tersebut sekaligus merupakan penjelasan terhadap perintah-perintah syariat yang 

diucapkannya atau yang tercantum dalam Alquran; (3) al-sunnah al-taqririyah, yaitu sunnah yang 

berkenaan dengan taqrir Nabi Saw terhadap perkataan atau perbuatan para sahabatnya. Taqrir 

bermacam-macam, kadang dari sikap diam beliau ketika melihat perbuatan atau mendengar 

perkataan sahabat, yang tidak dibantah beliau, yang ditafsirkan sebagai pengabsahan (legitimasi) 

Nabi. (Ensiklopedi Islam, h.296-297, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1997) 

Dari sini, secara substansial, setiap Muslim yang menjadikan Alquran dan Sunnah berhak 

mengaku sebagai Sunni.  

Kemudian untuk menjelaskan makna Sunnah, bagian ini akan membahas hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ

2ÜÕÕÈÛÐàɂ yang sering dijadikan dasar bahwa kita harus berpedoman kepada Alquran dan Sunnah 

Rasulullah Saw. Hadis tersebut berbunyi, bahwa Rasulullah bersabda, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÈÒÜɯÛÌÓÈÏɯ

meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang jika kamu pegang teguh pasti kamu sekalian tidak akan 

sesat selamanya yaitu Kitabullah dan Sunahku. Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga 

'ÈÜËÏȭɂ 

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ ini adalah hadis masyhur yang se-ringkali didengar ole h umat 

Islam. Sehingga banyak yang beranggapan bahwa hadis ini adalah benar dan tidak perlu 



dipertanyakan lagi. Sayangnya hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ yang seringkali dijadikan dasar dalam 

masalah ini adalah hadis yang tidak sahih atau daif.  

 

Analisis Hadis òKitabullah wa Sunnatiyó 

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉɯ  ÓÓÈÏɯ ËÈÕɯ 2ÜÕÈÏÒÜɂ tidak terdapat dalam Kutub Al-Sittah (Shah h́Al -Bukhari, 

Shah h́Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Al -Nasaɀi, Sunan Abu Dawud, dan  Sunan Al -Tirmidzi). 

Sumber hadis ini adalah Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ karya Imam Malik, Al -,ÜÚÛÈËÙÈÒɯȿÈÓäɯ Ó-Shah h́ain karya Al -

Hakim, Al -Tamh́d Syarh Al -Muwatthaɀ Ibnu Abdil Barr, Sunan Al-Kubrâ karya Al -Baihaqi, Sunan 

Daruquthni, dan )äÔÐɀɯ Ó-Sagh́r karya Al -Suyuthi. Selain itu hadis ini juga ditemukan dalam kitab -

kitab k arya ulama seperti, Al -Faq́h wa Al-Mutafaqqih karya Al -Khatib, Al -Shawâiq Al-Muhriqah karya 

Ibnu Hajar Al -Haitami, Sirah Ibnu Hisyam, Al -(ÓÔɯȿÐÓäɯ,ÈɀÙÐÍÈÏɯ4ÚÏ¾l Al -Riwâyah wa Taqýd Al-Simaɀ 

karya Qadhi Iyadh, Al -Ihkâm karya Ibnu Hazm dan Tâŕ kh Al-Thabari. Dari semua sumber itu ternyata 

hadis ini diriwayatkan dengan 4 jalur sanad yaitu dari Ibnu Abbas  ÙÈȮɯ ÉÜɯ'ÜÙÈÐÙÈÏɯÙÈȮɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯȿ ÜÍɯ

ÙÈȮɯËÈÕɯ ÉÜɯ2ÈɀÐËɯ Ó-Khudri ra. Terdapat juga beberapa hadis yang diriwayatkan secara mursal 

(terputus sanadnya), mengenai hadis mursal ini sudah jelas kedaifannya. Hadis ini terbagi menjadi 

dua, yaitu:  

 

 ȭɯ'ÈËÐÚɯɁ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂɯËÌÕÎÈÕɯ2ÈÕÈËɯ,ÜÙÚÈÓ 

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ yang diriwayatkan secara mursal ini terdapat dalam kitab Al -

,ÜÞÈÛÛÏÈɀ, S ŕah Ibnu Hisyam, Sunan Al-Kubrâ karya Al -Baihaqi, Al -Shawâiq Al-Muhriqah, dan Tâŕkh 

Al -Thabari. Berikut adalah contoh hadisnya: 

Telah menyampaikan kepadaku dari Malik, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda, Ɂ ÒÜɯÛÌÓÈÏɯ

meninggalkan kepada kalian dua urusan. Kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh dengan 

keduanya; yaitu Kitab Allah dan Sunah Rasul--àÈȭɂ265 

 Dalam Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ, hadis ini diriwayatkan Imam Malik tanpa sanad. Malik bin Anas adalah 

generasi ÛÈÉÐɀɯÈÓ-ÛÈÉÐɀÐÕ yang lahir antara tahun  91-97 H. Setidaknya ada dua perawi yang tidak 

disebutkan antara Malik bin Anas sebagai perawi dan Rasulullah Saw. Berdasarkan hal ini maka 

dapat dinyatakan bahwa hadis ini tertolak karena terputus sanadnya.  

Hadis dengan sanad Urwah bahwa Nabi Muhammad Saw  ÉÌÙÚÈÉËÈɯ×ÈËÈɯ'ÈÑÐɯ6ÈËÈɀȮɯɁ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ

Aku telah meninggalkan sesuatu bagimu yang apabila berpegang teguh kepadanya, maka kamu tidak akan 

sesat selamanya, yaitu dua perkara, Kitab Allah dan Sunnah Nabimu. Wahai umat manusia dengarkanlah 

yang aku sampaikaÕɯÒÌ×ÈËÈÔÜȮɯÔÈÒÈɯÏÐËÜ×ÓÈÏɯÒÈÔÜɯËÌÕÎÈÕɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈÕàÈȭɂ 

Hadis ini merupakan salah satu riwayat yang terdapat dalam Al -Sunan Al-Kubrâ karya Al -

Baihaqi. Hadis ini juga yang terputus rangkaian sanadnya. Selain di dalam Sunan Al -Baihaqi, 

hadis Urwah ini ju ga terdapat dalam Miftâ h Al -Jannah, h. 29 karya Al-Suyuthi. Urwah bin Zubair  



ÈËÈÓÈÏɯËÈÙÐɯÎÌÕÌÙÈÚÐɯÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÓÈÏÐÙɯÛÈÏÜÕɯƖƖɯ'ȭɯ)ÈËÐȮɯ4ÙÞÈÏɯÉÌÓÜÔɯÓÈÏÐÙɯÚÈÈÛɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯ

ÔÌÓÈÒÜÒÈÕɯ'ÈÑÐɯ6ÈËÈɀȭɯ.ÓÌÏɯÒÈÙÌÕÈɯÐÛÜȮɯÏÈËÐÚɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÛÌÙ×ÜÛÜÚɯÚÈÕÈËÕàÈȭɯ ËÈ satu orang perawi 

ÈÛÈÜɯÓÌÉÐÏɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕȮɯÉÐÚÈɯËÈÙÐɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÉÐÚÈɯÑÜÎÈɯËÈÙÐɯÎÖÓÖÕÎÈÕɯÛÈÉÐɀÐÕȭɯ

Se-bagaimana hadis sebelumnya, hadis ini juga tertolak karena terputus sanadnya. 

Riwayat Al -Baihaqi dengan sanad dari Ibnu Wahb yang berkatÈȮɯɁ ÒÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ,ÈÓÐÒɯÉÐÕɯ

Anas mengatakan untuk berpegang teguh kepada sabda Rasulullah Saw pada waktu Haji 

6ÈËÈɀɯàÈÕÎɯÉÌÙÉÜÕàÐɯȿ#ÜÈɯÏÈÓɯÈÒÜɯÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯÉÈÎÐÔÜɯàÈÕÎɯÒÈÔÜɯÛÐËÈÒɯÈÒÈÕɯÚÌÚÈÛɯÚÌÓÈÔÈɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯ

kepada keduanya, yaitu Kitab Allah dan Sunah -ÈÉÐÕàÈȭɀɂ 

Hadis ini tidak berbeda dengan hadis yang terdapat dalam Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ. Alasan tertolaknya 

hadis ini juga karena Malik bin Anas tidak bertemu Rasulullah Saw. Jadi, hadis ini juga daif.  

Dalam S ŕah Ibnu Hisyam jilid 4 h. 185, hadis ini diriwayatkan dari Ibnu Ishaq yang berkata 

ÉÈÏÞÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯ×ÈËÈɯ'ÈÑÐɯ6ÈËÈɀȱȱɯ#ÐɯÚÐÕÐɯ(ÉÕÜɯ(ÚÏÈØɯÛÐËÈÒɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÚÈÕÈËɯ

yang bersambung kepada Rasulullah Saw. Oleh karena itu, hadis ini tidak dapat dijadi kan hujjah. 

Dalam Tâŕ kh Al-Thabari hadis ini juga diriwayatkan secara mursal melalui Ibnu Ishaq dari Abdullah 

bin Abi Najih. Jadi, kedua hadis ini daif. Mungkin ada yang beranggapan karena S ŕah Ibnu Hisyam 

dari Ibnu Ishaq sudah menjadi kitab Sirah yang m enjadi rujukan jumhur ulama, maka adanya hadis 

itu dalam S ŕah Ibnu Hisyam sudah cukup menjadi bukti kebenarannya. Benar bahwa S ŕah Ibnu 

Hisyam menjadi rujukan jumhur ulama, tetapi dalam kitab ini, hadis tersebut terputus sanadnya. Jadi, 

tentu saja dalam hal ini hadis tersebut tidak bisa dijadikan hujjah. 266 

Pernyataan ballaghahu ɁËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈÕàÈɂɯ ÈÛÈÜɯballaghani ɁËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈÒÜɂɯ

dianggap sahih dalam hadis riwayat Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀɯkarena hal itu telah menjadi ciri khas di zaman awal 

Islam (sebelum 200 H). Kata ini menandakan bahwa seseorang itu telah menerima sebuah hadis dari 

ÚÌÑÜÔÓÈÏɯÛÈÉÐɀÐÕȮɯËÈÙÐɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÙÐɯÑÈÓÈÕ-jalan yang banyak sehingga tidak perlu disertakan 

sanadnya. Bisa dikatakan bahwa kaidah periwayatan hadis dengan pernyataan ballaghahu 

ɁËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈÕàÈɂɯballaghani ɁËÐÚÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÒÌ×È-ËÈÒÜɂɯÔÌÔÈÕÎɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯËÐɯáÈÔÈÕɯ(ÔÈÔɯ

Malik. Hal ini juga dapat dilihat dalam Kutub Al-Sunnah Dirâsah Watśqiyyah oleh Rifɀat Fauzi Abdul 

Muthallib h. 20, terdapat kata kata Hasan Al -Bashri, 

Ɂ)Ðka empat sahabat berkumpul untuk periwayatan sebuah hadis maka saya tidak menyebut lagi nama 

ÚÈÏÈÉÈÛȭɂɯIa juga pernah berkata, ɂ)ÐÒÈɯÈÒÜɯÉÌÙÒÈÛÈɯhaddatsana maka hadis itu saya terima dari fulan 

(seseorang). Tetapi bila aku berkata qala Rasulullah Saw, maka hadis itu saya dengar dari tujuh puluh orang 

ÚÈÏÈÉÈÛɯÈÛÈÜɯÓÌÉÐÏȭɂ 

Namun demikian, adalah tidak benar mendakwa suatu hadis sebagai sahih hanya dengan 

pernyataan ballaghahu. Hal ini jelas bertentangan dengan kaidah jumhur ulama tentang persyaratan 

hadis sahih seperti yang tercantum dalam Muqaddimah Ibnu Shalah f́ Ulum Al -Had́ ts, yaitu: ɁHadis 

sahih adalah hadis yang muttashil (bersambung sanadnya), yang disampaikan oleh setiap perawi yang adil 



dan dhabit (kuat hafalan)  sampai akhir sanadnya. Hadis itu juga harus bebas dari syadz (keanehan) dan illat 

(cacat).ɂ 

Dengan kaidah inilah Al -Saqqaf telah menepikan hadis dalam Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ tersebut karena 

memang hadis tersebut tidak ada sanadnya. Yang aneh justru pernyataan Hafiz yang menyalahkan 

Al -2ÈØØÈÍȮɯɁ/ÈËÈÏal yang benar Al-Saqqaf tidak mengenali kaedah-   kaedah periwayatan hadis yang 

khas di sisi Malik bin Anas dan        tokoh -ÛÖÒÖÏɯÏÈËÐÚɯËÐɯáÈÔÈÕÕàÈȭɂ 

Pernyataan Hafiz di atas menunjukan bahwa Malik bin Anas dan tokoh hadis zamannya (sekitar 

93-179 H) jika meriwayatkan hadis dengan pernyataan telah disampaikan kepadaku bahwa 

Rasulullah Saw atau Qala Rasulullah Saw tanpa menyebutkan sanadnya maka hadis tersebut adalah 

sahih. Pernyataan ini jelas aneh dan bertenta-ngan dengan kaidah jumhur ulama hadis. Sekali  lagi 

hadis itu mursal atau terputus dan hadis mursal tidak bisa dijadikan hujjah karena kemungkinan 

ËÈÐÍÕàÈȭɯ*ÈÙÌÕÈɯÉÐÚÈɯÑÈËÐɯ×ÌÙÈÞÐɯàÈÕÎɯÛÌÙ×ÜÛÜÚɯÐÛÜɯÈËÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÉÐÚÈɯÑÈËÐɯËÈÐÍɯÈÛÈÜɯ

ÛÚÐØÈÛȭɯ)ÐÒÈɯÛÈÉÐɀÐÕɯÐÛÜɯtsiqat (terpercaya) pun, dia keÔÜÕÎÒÐÕÈÕɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯËÈÙÐɯÛÈÉÐɀÐÕɯÓÈÐÕɯàÈÕÎɯÉÐÚÈɯ

jadi daif atau tsiqat dan seterusnya. Kemungkinan seperti itu tidak akan bertepi. Sungguh sangat 

tidak mungkin mendakwa hadis mursal sebagai sahih hanya karena terdapat dalam Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ 

Imam Malik.  

Hal yang  kami jelaskan itu juga terdapat dalam ȿ(ÓÔɯ,ÜÚÏÛÏÈÓÈh Al -Hadis oleh A. Qadir Hassan h. 

109 dengan mengutip pernyataan Ibnu Hajar yang menunjukkan tidak boleh menjadikan hadis 

mursal sebagai hujjah. Ibnu Hajar berkata, 

ɂ!ÖÓÌÏɯÑÈËÐɯàÈÕÎɯÎÜÎÜÙɯÐÛÜɯÚÈÏÈÉÈÛȮɯÛÌÛÈ×ÐɯÉÖÓÌÏɯÑÈËÐɯÑÜÎÈɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕȭɯ*ÈÓÈÜɯÒÐÛÈɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÉÈÏÞÈɯàÈÕÎɯ

ÎÜÎÜÙɯÐÛÜɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕȮɯÉÖÓÌÏɯÑÈËÐɯÛÈÉÐɀÐÕɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÓÌÔÈÏɯÈÛÈÜɯÛÌÙ×ÌÙÊÈàÈȭɯ*ÈÓÈÜɯÒÐÛÈɯÈÕËÈÐÒÈÕɯ

dia seorang yang terpercaya, maka boleh jadi pula ia menerima riwayat itu dari seorang sahabat, tetapi boleh 

ÑÜÎÈɯËÈÙÐɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕɯÓÈÐÕȭɂ 

6ÈÓÈÜ×ÜÕɯ àÈÕÎɯ ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯ ÏÈËÐÚɯ ÔÜÙÚÈÓɯ ÐÛÜɯ ÈËÈÓÈÏɯ ÛÈÉÐɀÐÕȮɯ ÛÌÛÈ×ɯ ÚÈÑÈɯ (ÉÕÜɯ 'ÈÑÈÙɯ

ÔÌÕàÈÛÈÒÈÕÕàÈɯËÈÐÍȮɯÈ×ÈÛÈÏɯÓÈÎÐɯ,ÈÓÐÒɯÉÐÕɯ ÕÈÚɯàÈÕÎɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀɯÈÓ-tabiin yang akan jauh lebih 

banyak kemungkinan daifnya. Pernyataan yang benar tentang hadis mursal yang terdapat dalam Al -

,ÜÞÈÛÛÏÈɀ adalah, hadis tersebut sahih jika terdapat hadis lain yang bersambung dan sahih sanadnya 

di dalam kitab -kitab lain sehingga menguatkan hadis mursal tersebut. Jadi, adalah suatu kekeliruan 

menjadikan derajat hadis mursal menjadi sahih hanya karena terdapat dalam Al -,ÜÞÈÛÛÏÈɀ. 

 

!ȭɯ'ÈËÐÚɯɁ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂɯËÌÕÎÈÕɯ2ÈÕÈËɯ!ÌÙÚÈÔÉÜÕÎ 

Telah dinyatakan sebelumnya bahwa terdapat empat jalur sanad hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ, 

yaitu:  

1. Sanad Ibnu Abbas ra 



2. Sanad Abu Hurairah ra  

3. 2ÈÕÈËɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯȿ ÜÍɯÙÈ 

4. 2ÈÕÈËɯ ÉÜɯ2ÈÐɀËɯ Ó-Khudri ra  

 

Sanad Ibnu Abbas  

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ dengan jalur sanad dari Ibnu Abbas  dapat ditemukan dalam Kitab 

Al -Mustadrak karya Al -Hakim (w. 405 H/1015 M), juz 1, h. 171 hadis 318 dan Al -SunanAl-Kubrâ karya 

Al -Baihaqi (w. 458 H/1066 M), juz 10, h. 194 yang pada dasarnya juga mengutip dari Al -Mustadrak.  

Dalam dua kitab tersebut, sanad hadis ini berasal dari jalur Ibnu Abi Uwais dari Ayahnya dari 

Tsaur bin Zaid Al -Daily dari Ikrimah dari Ibnu Abbas , bahwa Rasulullah Saw bersabda, Ɂȱɯ6ÈÏÈÐɯ

manusia, sesungguhnya aku telah meninggalkan kepada kalian hal yang jika kalian berpegang teguh kepadanya, 

pasti kalian tidak akan sesat selamanya, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul--àÈȭȭȭɂ267 

Al -Hakim memang mengatakan dalam keterangan hadis tersebut bahwa Al -Bukhari mengambil 

riwayat Ikrimah, sedangkan Muslim mengambil riwayat dari Ibnu A bi Uwais, sehingga ia 

menyimpulkan bahwa kedua perawi disepakati. Namun ia tidak menjelaskan bahwa Al -Bukhari 

menolak riwayat Ibnu Abi Uwais dan Muslim menolak riwayat Ikrimah. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa kedua perawi tersebut tertolak oleh Bukhari dan  Muslim. Hal ini menjadikan mereka tidak 

meriwayatkan hadis tersebut, karena diriwayatkan oleh Ikrimah dan Ibnu Abi Uwais. Berikut ini 

penjelasannya: 

 

1. Ibnu Abi Uwais (Ismail)  

Al -Mizzi (w. 742 H/1342 M) dalam kitab Tahdzîb Al-*ÈÔäÓɯÍÐɯ ÚÔäɀɯ Ó-Rijâl  mengetengahkan 

perkataan orang yang mencela biografi Ibnu Abi Uwais. Di antaranya, Muawiyah bin Salih dari Yahya 

ÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÉÜɯ4ÞÈÐÚɯËÈÕɯ×ÜÛÙÈÕàÈɯËÜÈɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯËÈÐÍɯ(lemah)ȭɂ #ÈÙÐɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯÉÈÏÞÈɯ

Ibnu Abi Uwais dan ayahnya suka mencuri hadis,  suka mengacaukan (hafalan) hadis atau mukhallith 

(mencampuraduk) dan suka berbohong. Menurut Abu Hatim, Ibnu Abi Uwais tempat kejujuran 

tetapi dia terbukti lengah. Al --ÈÚÈɀÐɯÔÌÕÐÓÈÐɯ(ÉÕÜɯ ÉÐɯ4ÞÈÐÚɯËÈÐÍɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯÛÚÐØÈÏȭɯ,ÌÕÜÙÜÛɯ ÉÜɯ Ó-

Qasim Al -Lalkaiy, Ɂ l--ÈÚÈɀÐɯ ÉÌÙÓÌÉÐÏÈÕɯ ÔÌÕÐÓÈÐÕàÈɯ ȹ(ÉÕÜɯ  ÉÐɯ 4ÞÈÐÚȺɯ ÚÈÔ×ÈÐɯ ÒÌɯ ËÌÙÈÑÈÛɯ ÔÈÛÙÜÒɯ

ȹËÐÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯÏÈËÐÚÕàÈȺȭɂ Ahmad bin Ady berkata, Ɂ(ÉÕÜɯ ÉÐɯ4ÞÈÐÚɯÐÛÜɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÉÌÉÌÙÈ×ÈɯÏÈËÐÚɯÎÏÈÙÐÉɯ

ËÈÙÐɯ×ÈÔÈÕÕàÈɯ,ÈÓÐÒɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯËÐÐÒÜÛÐɯÖÓÌÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕȭɂ268 

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØalani dalam Muqaddimah Fath Al -Bâri mengenai Ibnu Abi Uwais berkata, 

Ɂ ÛÈÚɯËÈÚÈÙɯÐÛÜɯÏÈËÐÚɯËÐÈɯȹ(ÉÕÜɯ ÉÐɯ4ÞÈÐÚȺɯÛÐËÈÒɯËÈ×ÈÛɯËÐÑÈËÐÒÈÕɯÏÜÑÑÈÏɯÚÌÓÈÐÕɯàÈÕÎɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯËÈÓÈÔɯ

Al -Shah h́ karena celaan yang dilakukan Imam Nasaɀi dan lain-lain.ɂ 



Ahmad Al -Shiddiq Al -Hasani dalam Fath Al -Mulk Al -Aly  ÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯɁ2ÈÓÈÔÈÏɯÉÐÕɯ2àÈÉÐÉɯ

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ(ÚÔÈÐÓɯÉÐÕɯ ÉÐɯ4ÞÈÐÚɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕȮɯȿÔÜÕÎÒÐÕɯÈÒÜɯÔÌÔÉÜÈÛɯ

hadis untuk penduduk Madinah jika mereka berselisih pendapat mengenai sesuatu di antarÈɯÔÌÙÌÒÈȭɀɂ 

Jadi, Ibnu Abi Uwais adalah perawi yang tertuduh daif, tidak tsiqat, pembohong, matruk dan 

dituduh suka membuat hadis. Ada sebagian orang yang membela Ibnu Abi Uwais dengan 

mengatakan bahwa dia adalah salah satu rijal  atau perawi Shah h́Al -Bukhari karena itu hadisnya bisa 

dijadikan hujjah. Pernyataan ini jelas tertolak karena Bukhari memang berhujjah dengan hadis Ismail 

bin Abi Uwais tetapi telah dipastikan bahwa Ibnu Abi Uwais adalah perawi Bukhari yang 

diperselisihkan oleh para ulama hadis. Dal am prinsip  ilmu Al -Jarh wa Al-3ÈɀËćÓ, jarh atau celaan yang 

ÑÌÓÈÚɯÖÓÌÏɯÜÓÈÔÈɯÏÈËÐÚȮɯÚÌ×ÌÙÛÐɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÜɀÐÕȮɯ Ó--ÈÚÈɀÐɯËÈÕɯÓÈÐÕ-lain, didahulukan dari pujian 

(ÛÈɀËĺ). Karenanya, hadis Ibnu Abi Uwais tidak bisa dijadikan hujjah. Mengenai hadi s Bukhari dari 

Ibnu Abi Uwais, hadis -hadis tersebut memiliki ÔÜÛÈÉÈɀÈÏ atau dukungan dari riwayat -riwayat lain, 

dan bukan hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ.  

Ibnu Hajar dalam Fath Al -BârîSyarh Shah h́ Al -Bukhârî menga-takan bahwa hadis Ibnu Abi Uwais 

selain dalam Al -Shah h́ (Bukhari dan Muslim) tidak bisa dijadikan hujjah. Hadis yang dibicarakan ini 

tidak terdapat dalam kedua kitab Shah h́ tersebut, hadis ini hanya terdapat dalam Al -Mustadrak dan 

Sunan Al -Baihaqi. 

 

2. Abu Uwais (Abdullah)  

Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al -Jarh wa Al-3ÈɀËćÓȮɯÔÌÕÜÒÐÓɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈȮɯɁ ÉÜɯ'ÈÛÐÔɯ Ó-Razi 

berkata mengenai Abu Uwais, ȿ#ÐÛÜÓÐÚɯÏÈËÐÚÕàÈɯÛÌÛÈ×ÐɯÛÐËÈÒɯËÈ×ÈÛɯËÐÑÈËÐÒÈÕɯÏÜÑÑÈÏɯËÈÕɯËÐÈɯÛÐËÈÒɯÒÜÈÛȭɀɂ 

2ÌËÈÕÎÒÈÕɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÉÜɯ4ÞÈÐÚɯÛÐËÈÒɯÛÚÐØÈÏȭɂ269 

Al -Mizzi dalam kitab Tahdzîb Al-KamâlȮɯÔÌÕÎÜÛÐ×ɯ,ÜÈÞÐàÈÏɯÉÐÕɯ2ÈÓÐÏɯËÈÙÐɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕȮɯɁ ÉÜɯ

Uwais dan putranya daif (lemah)ȭɂ 8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯÑÜÎÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ(ÉÕÜɯ ÉÐɯ4ÞÈÐÚɯËÈÕɯÈàÈÏÕàÈɯȹ ÉÜɯ

Uwais) suka mencuri hadis, suka mengacÈÜÒÈÕɯȹÏÈÍÈÓÈÕȺɯÏÈËÐÚɯÈÛÈÜɯÔÜÒÏÈÓÓÐÛÏɯËÈÕɯÚÜÒÈɯÉÌÙÉÖÏÖÕÎȭɂ270 

Al -Hakim tidak menyahihkan hadis ini. Beliau mendiamkannya dan mencari syahid atau penguat 

bagi hadis tersebut, Beliau berkata ɂ2ÈàÈɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÌÔÜÒÈÕɯÚàÈÏÐËɯÈÛÈÜɯÚÈÒÚÐɯ×ÌÕÎÜÈÛɯÉÈÎÐɯÏÈËÐÚɯÛÌÙÚÌÉÜÛ 

ËÈÙÐɯÏÈËÐÚɯ ÉÜɯ'ÜÙÈÐÙÈÏɯÙÈȭɂ Mengenai hadis Abu Hurairah ra ini akan dibahas nanti, yang penting dari 

pernyataan itu secara tidak langsung Al -Hakim mengakui kedaifan hadis Ibnu Abbas  tersebut, karena 

itu beliau mencari syahid penguat untuk had is tersebut. Setelah melihat kedudukan kedua perawi 

hadis Ibnu Abbas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ dengan 

jalur sanad dari Ibnu Abbas adalah daif.  

 

Sanad Abu Hurairah ra  



Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ dengan jalur sanad Abu Hurairah ra terdapat dalam Al -Mustadrak 

Al -Hakim, Sunan Al-Kubra Al -Baihaqi, SunanAl-Daruquthni, Al -)äÔÐɀɯ Ó-Saghîr karya Al -Suyuthi, Al-

Faqîh wa Al-Mutafaqqih karya Al -Khatib Al -Baghdadhi, Al -Tamhîd karya Ibnu Abdil Barr, dan Al -Ihkâm 

karya Ibnu H azm. 

Jalur sanad hadis Abu Hurairah ra adalah sebagi berikut, diriwayatkan melalui Al -Dhabbi, ia 

berkata, Shalih bin Musa Al -3ÏÈÓÏÐɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÏÈËÐÚɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐɯËÈÙÐɯ ÉËÜÓɯ áÐáɯÉÐÕɯ1ÈÍÐɀȮɯ

dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah bersabda,  Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÈÒÜɯÛÌÓÈÏɯ

meninggalkan kepada kalian dua perkara yang tidak akan menyesatkan kalian, yaitu Kitabullah dan Sunahku. 

Keduanya tidak akan berpisah hingga menemuiku di telaga Al-'ÈÜËÏȭɂ271 

Dalam catatan kaki kitab Al -Faqîh wa Al-Mutafaqqih karya Al -Khathib Al -Baghdadi disebutkan 

bahwa Imam Bukhari mengatego -rikan hadis di atas sebagai hadis munkar.272 Hal ini tentu saja karena 

dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak bisa dijadikan hujjah, di antaranya Shalih bin Musa Al -

Thalhi. Berikut ini kete rangan dari ulama ahli hadis tentang Shalih bin Musa Al -Thalhi:  

Dalam kitab Tahdzib Al-KamalȮɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɯɁ'ÈËÐÚɯàÈÕÎɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ2ÏÈÓÐÏɯÉÐÕɯ

,ÜÚÈɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÕÐÓÈÐȭɂ Abu Hatim Al -Razi berkata, Ɂ'ÈËÐÚɯ2ÏÈÓÐÏɯÉÐÕɯ ,ÜÚÈɯËÈÐÍȭɂ Al --ÈÚÈɀÐɯ

berkata, Ɂ'ÈËÐÚɯ2ÏÈÓÐÏɯÉÐÕɯ,ÜÚÈɯÛÐËÈÒɯ×ÌÙÓÜɯËÐÛÜÓÐÚɯËÈÕɯÏÈËÐÚÕàÈɯËÐÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕȭɂ273 

Al -Bukhari menyebut Shalih bin Musa Al -Thalhi sebagai munkar al-hadis (hadisnya mungkar). 
274 

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØÈÓÈÕÐɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉÕàÈɯTahdzîb Al-Tahdzîb menyebutkan Ibnu Hibban ber kata, 

Ɂ2ÏÈÓÐÏɯÉÐÕɯ,ÜÚÈɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐɯÖÙÈÕÎ-orang  tsiqat namun tidak menyerupai hadis itsbat 

(yang kuat) sehingga yang mendengarkannya bersaksi bahwa riwayat tersebut ÔÈɀÔÜÓÈÏ (diamalkan) 

atau maqbulah  (diterima), hal itu menjadikannya tidak boleÏɯËÐÎÜÕÈÒÈÕɯ ÚÌÉÈÎÈÐɯÏÜÑÑÈÏȭɂ Abu 

-ÜɀÈÐÔɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÏÈÓÐÏɯ ÉÐÕɯ ,ÜÚÈɯmatruk al -hadis (ditinggalkan hadisnya) dan ia sering 

ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚɯÔÜÕÎÒÈÙȭɂ275 

Selain itu hadis riwayat Abu Hurairah ini dinyatakan daif oleh Hasan Al -Saqqaf dalam Shah h́ 

Sifât Shalât Al -Nabiy setelah beliau mengkritik Shalih bin Musa, salah satu perawi hadis 

tersebut. 

Setelah menimbang jarh atau celaan yang dilakukan para ulama terhadap Shalih bin Musa 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ dengan sanad dari Abu 

Hurairah ra di atas adalah hadis yang daif. Namun, suatu hal aneh bahwa Al -Suyuthi dalam Al -)äÔÐɀɯ

Al -Saghîr menyatakan hadis tersebut hasan, Al-Manawi menyahihkannya dalam Faidh Al-Qadir Syarh 

Al -)äÔÐɀɯ Ó-Shaghîr dan Al -Albani juga telah memasukkan  hadis ini dalam Shah h́ Al -JâmiɀɯAl -Saghîr. 

Begitu pula yang dinyatakan oleh Al -Khatib dan Ibnu Hazm. Jelas sekali bahwa pensahihan hadis 

tersebut tidak benar, karena dalam sanad hadis tersebut terdapat cacat yang jelas pada perawinya. 

Bagaimana mungkin hadis tersebut sahih jika dalam sanadnya terdapat perawi yang matruk, mungkar 

al-hadis dan tidak bisa dijadikan hujjah. Nyata sekali bahwa ulama -ulama yang menyahihkan hadis 

ini telah bertindak longgar ( tasahul) dalam masalah ini. 



Mengapa para ulama itu bersikap longgar dalam penetapan kedudukan hadis ini? Hal ini boleh 

jadi karena matan hadis tersebut adalah hal yang tidak perlu dipermasalahkan lagi. Jika diteliti lebih 

jauh, matan hadis yang benar dan sahih adalah hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯȿ(ÛÙÈÛÐɯ ÏÓÐɯ!ÈÐÛÐɂ yang kemudian 

menjadi Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ. Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯȿ(ÛÙÈÛÐɯ ÏÓÐɯ!ÈÐÛÐɂ salah satunya terdapat dalam 

Shah h́ Muslim dan Sunan Al-Tirmidzi yang telah disahihkan oleh Al -Albani dalam Shah h́ Sunan Al-

Tirmidzi.  

Kalau hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯȿ(ÛÙÈÛÐɯ ÏÓÐɯ!ÈÐÛÐɂ dibandingkan de -ngan hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ 

riwayat Abu Hurairah ra di atas, maka dapat dipastikan bahwa hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯȿ(ÛÙÈÛÐɯ ÏÓÐɯ!ÈÐÛÐɂ 

jauh lebih sahih kedudukannya karena semua perawinya tsiqat. Sedangkan hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓah wa 

2ÜÕÕÈÛÐàɂ yang Abu Hurairah ra di atas terdapat cacat pada salah satu perawinya, yaitu Shalih bin 

Musa Al -Thalhi. Lebih jauh tentang hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯȿ(ÛÙÈÛÐɯ ÏÓÐɯ!ÈÐÛÐɂ akan dijelaskan pada bagian 

lain dalam buku ini insya Allah.  

 

2ÈÕÈËɯȿ ÔÙɯÉÐÕ ȿ ÜÍɯÙÈɯ 

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ ËÌÕÎÈÕɯÑÈÓÜÙɯÚÈÕÈËɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯȿ ÜÍɯÛÌÙËÈ×ÈÛɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯAl -Tamhîd 

limâ  Ma-Alô Muwattha-f´ Alô ânî wa Al-Asânid karya Ibnu Abdil Barr.  

 ÉËÜÙÙÈÏÔÈÕɯÉÐÕɯ8ÈÏàÈɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯÏÈËÐÚɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐȮɯËÈÙÐɯ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ2ÈɀÐËȮɯËÈÙÐɯ

Muhammad bin Ibrahim Al -Daibali, dari Ali bin Zaid Al -Faridhi, dari Al -Hanini dari Katsir bin 

 ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯȿ ÜÍɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈɯËÈÙÐɯÒÈÒÌÒÕàÈɯȹȿ ÔÙɯÉÐÕɯȿ ÜÍȺȮɯÉÈÏÞa Rasulullah Saw 

bersabda, Ɂ ÒÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕÐÕÎÎÈÓÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÓÐÈÕɯËÜÈɯÏÈÓɯàÈÕÎɯÑÐÒÈɯÒÈÓÐÈÕɯÉÌÙ×ÌÎÈÕÎɯÛÌÎÜÏɯÒÌ×ÈËÈɯÒÌËÜÈÕàÈȮɯ

kalian tidak akan tersesat, yaitu Kitabullah dan Sunah Rasul--àÈȭɂ276 

Berikut ini penjelasan para ahli hadis tentang salah satu perawÐɯÏÈËÐÚɯËÐɯÈÛÈÚȮɯàÈÐÛÜɯÊÜÊÜɯȿ ÔÙɯÉÐÕɯ

ȿ ÜÍȮɯ*ÈÛÚÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȯ 

Al -Dzahabi (w. 748 H/1347) dalam Mîzân Al-Itidâl menyebutkan biografi Katsir bin Abdullah. 

,ÌÕÜÙÜÛɯ(ÉÕÜɯ,ÈɀÐÕȮɯÐÈɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÕÐÓÈÐɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕȭɯ,ÌÕÜÙÜÛɯ Ó-2àÈÍÐɀÐɯËÈÕɯ ÉÜɯ#ÈÞÜËȮɯ*ÈÛÚÐÙɯ

bin Abdul lah adalah salah satu tiang kebohongan sehingga Ahmad bin Hanbal tidak 

meriwayatkan hadisnya. Menurut Daruquthni, Katsir bin Abdullah ditinggalkan ha -disnya. 

Abu Hatim menilai Katsir bin Abdullah tidak kuat. Al --ÈÚÈɀÐɯÔÌÕÐÓÈÐɯ*ÈÛÚÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯ

tidak tsiq ah.277 

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØÈÓÈÕÐɯËÈÓÈÔɯTaqrîb Al-Tahdzîb, menyatakan Katsir bin Abdullah daif dan 

mayoritas ulama menganggapnya berbohong.278 

Ibnu Hibban dalam Al -Majrûh´n berkata tentang Katsir bin Abdullah, ɁHadisnya sangat mungkar 

dan dia meriwayatkan hadis-hadis palsu dari ayahnya dari kakeknya sehingga tidak pantas disebutkan 

ËÈÓÈÔɯ×ÌÙÐÞÈàÈÛÈÕȭɂ Sementara Yahya bin Main berkata, Ɂ*ÈÛÚÐÙɯÏÈËÐÚÕàÈɯËÈÐÍȭɂ279 



Al -Uqaili (w. 322 H) dalam Kitâb Al-#ÏÜɀÈÍäɀɯmengutip Mutharrif bin Abdillah yang berkata 

tentang Katsir, Ɂ#ÐÈɯÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÈÕàÈÒɯ×ÌÙÔÜÚÜÏÈÕÕàÈɯËÈÕɯÛÐËÈÒɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯÒÈÔÐɯàÈÕÎɯ

ÔÌÕÎÈÔÉÐÓɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐÕàÈȭɂ280 

Ibnu Adi (w. 365 H) dalam Al -*äÔÐÓɯÍćɯ#ÏÜɀÈÍäɀɯ Ó-Rijâl berkata perihal Katsir, Ɂ,ÈàÖÙÐÛÈÚɯÏÈËÐÚɯ

yang diriwayatkannya tidak bisa dijadikan peÎÈÕÎÈÕȭɂ Abu Khaitsamah berkata, Ɂ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ

'ÈÕÉÈÓɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜȮɯȿ)ÈÕÎÈÕɯÚÌËÐÒÐÛɯ×ÜÕɯÌÕÎÒÈÜɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐɯ*ÈÛÚÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȭɂ281 

Ibnu Al -Jauzi Al-Baghdadi memasukkan namanya di dalam kitabnya, Al -#ÏÜɀÈÍäɀɯÞÈɯ Ó-

Matrûkîn (yang daif dan ditin ggalkan). 

Jadi hadis Amr bin Auf ini sangat jelas kedaifannya karena dalam sanadnya terdapat perawi yang 

matruk, daif atau tidak tsiqah dan pe-ndusta. 

 

Sanad Abu Said Al -Khudri ra  

Hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ dengan sanad Abu Said Al-Khudri ra terdapat d alam Al -Faqîh wa 

Al -Mutafaqqih, karya Al -Khatib Al -Baghdadi, jilid I h. 94 dan Al -(ÓÔÈɯȿÐÓÈɯ,ÈɀÙÐÍÈÏɯ4ÚÏ¾l Al -Riwayah wa 

Taqyid Al-2ÐÔÈɀ karya Qadhi bin Iyadh dari jalur Saif bin Umar dari Ibnu Ishaq Al -Asadi dari Shabbat 

bin Muhammad dari Abu Hazm dari Ab u Said Al-Khudri ra.  

Dalam rangkaian perawi ini terdapat perawi yang benar -benar daif yaitu Saif bin Umar Al -

Tamimi. Berikut keterangan dari para ulama hadis tentang Saif bin Umar Al -Tamimi:  

Al -Dzahabi dalam Mîzân Al-Itidâl ÔÌÕÎÜÛÐ×ɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÜɀÐÕɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ2ÈÐÍɯÚÌÖÙÈÕÎɯËÈÐÍɯËÈÕɯ

ÙÐÞÈàÈÛÕàÈɯÛÐËÈÒɯÒÜÈÛȭɂ Sedangkan Abu Dawud menganggap Saif tidak bernilai sedikit pun.  282 

Ibnu Al -Jauzi dalam Al -#ÏÜɀÈÍäɀɯÞÈɯ Ó-Matr¾kîn mengutip bahwa Al -Nasaɀi dan Darquthni 

menilai Saif bin Umar adalah daif. Sedangkan Abu Hatim menyatakan Saif bin Umar tidak 

terpakai hadisnya. 283 

Ibnu Hibban dalam Al -Majruhîn berkata, Ɂ2ÈÐÍɯÉÐÕɯ4ÔÈÙɯËÈÙÐɯ!ÈÚÏÙÈÏɯÛÌÙÛÜËÜÏɯáÐÕËÐÒȭɯ(ÈɯÔÌÙÜÑÜÒÒÈÕɯ

hadis-ÏÈËÐÚɯ×ÈÓÚÜɯ×ÈËÈɯ×ÌÙÈÞÐɯàÈÕÎɯÒÜÈÛȭɂ284 

(ÉÕÜɯȿ ËÐɯËÈÓÈÔɯAl -KäÔÐÓɯÍćɯ#ÏÜɀÈÍäɀɯ Ó-Rijâl ÔÌÕÎÜÛÐ×ɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ4ÈÕÎɯ

ÓÌÉÐÏɯÉÈÐÒɯËÈÙÐɯ2ÈÐÍɯÉÐÕɯ4ÔÈÙȭɂ +ÈÓÜɯ(ÉÕÜɯȿ ËÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ,ÈàÖÙÐÛÈÚɯÏÈËÐÚɯ2ÈÐÍɯÉÐÕɯ4ÔÈÙɯÔÜÕÒÈÙɯËÈÕɯ

ËÐÛÐÕÎÎÈÓÒÈÕȭɯ(ÈɯÓÌÉÐÏɯËÌÒÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯËÈÐÍɯËÈÙÐɯÉÌÕÈÙȭɂ285 

Mengingat kedudukan Saif bin U mar yang daif di mata para ulama, maka dapat disimpulkan 

bahwa hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ ÐÕÐɯÈËÈÓÈÏɯÏÈËÐÚɯàÈÕÎɯËÈÐÍȭɂ286 

 



Larangan Penulisan Hadis 

Seandainya kita menganggap hadis Ɂ*ÐÛÈÉÜÓÓÈÏɯÞÈɯ2ÜÕÕÈÛÐàɂ adalah sahih, maka mengapa mesti 

ada pelarangan atas penulisan hadis pada masa sahabat? Hal ini tentu saja menghambat penulisan 

hadis hingga pada masa Umar bin Abdul Aziz dan secara resmi terjadi pada 143 H. Artinya,  lebih 

dari seabad setelah Hajj Al-WadÈɀɯËÈÕɯÞÈÍÈÛÕàÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭ 

Al -Hakim mencatat dalam Al -Mustadrak sebuah hadis dengan dua sanad berbeda bahwa Umar 

ÉÐÕɯ*ÏÈÛÛÏÈÉɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯ(ÉÕÜɯ,ÈÚɀÜËȮɯ ÉÜɯ#ÈÙËÈɀɯËÈÕɯ ÉÜɯ#áÈÙȮɯɁ'ÈËÐÚɯÐÕÐɯÉÜÒÈÕÓÈÏɯÉÌÙÈÚÈÓɯ

dari Rasulullah Saw dan aku mÌÔÌÕÑÈÙÈɯÔÌÙÌÒÈɯËÐɯ,ÈËÐÕÈÏɯÏÐÕÎÎÈɯÈÒÜɯÔÌÔÉÌÉÈÚÒÈÕÕàÈȭɂ287 

 

 

 

Ahlus Sunnah dan Sunni 

*ÈÛÈɯɁ ÏÓÜÚɯ2ÜÕÕÈÏɂɯÛÌÙËÐÙÐɯËÈÙÐɯËÜÈɯÚÜÒÜɯÒÈÛÈȮɯàÈÐÛÜɯahl yang berarti keluarga, pemilik, pelaku 

atau seorang yang menguasai suatu permasalahan. Sedangkan suku kata kedua adalah al-sunnah, 

yang berarti apa yang datang dari Nabi baik berupa syariat, agama, petunjuk yang lahir maupun yang 

batin, kemudian ditiru ol eh sahabat, tabiin dan pengikutnya sampai hari Kiamat.  

Dalam perspektif syariah (fikih) kata sunnah sering diartikan de -ngan perbuatan yang kalau 

dilakukan mendapat pahala, dan kalau di -tinggalkan tidak mendapat dosa. Namun yang dimaksud 

ËÌÕÎÈÕɯɁ Ó-2ÜÕÕÈÏɂ ËÐɯÚÐÕÐɯÈËÈÓÈÏɯɁ3ÏÈÙÐØÈÏɂɯȹÑÈÓÈÕɯÏÐËÜ×Ⱥɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯàÈÕÎɯÑÜÎÈɯËÐÓÈÓÜÐɯÖÓÌÏɯ×ÈÙÈɯ

sahabat yang telah selamat dari syubhat dan syahwat. Fudhail bin Iyadh berkata, Ɂ ÏÓÜÚɯ2ÜÕÕÈÏ adalah 

orang yang mengetahui hal-hal yang masuk ke dalam perutnya ËÈÙÐɯȹÔÈÒÈÕÈÕȺɯàÈÕÎɯÏÈÓÈÓȭɂ 

Dr. Nashr Al -Aql dalam kitabnya, Mafhum Ahl Al-2ÜÕÕÈÏɯȿÐÕËÈɯ ÏÓɯ Ó-Sunnah, menyebutkan 

beberapa kriteria Ahlus Sunnah wal Jamaah di antaranya; 

Mereka adalah sahabat Rasulullah yang mengerti, melihat dan mengamalkan sunnah Rasullullah 

pertama kalinya, oleh sebab itulah mereka berhak mendapat gelar demikian. Begitu juga para 

ÛÈÉÐɀÐÕɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÔÉÐÓɯ ÚÜÕÕÈÏɯËÈÙÐɯ ÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÔÌÕÎÈÔÈÓÒÈÕÕàÈɯÛÈÕ×ÈɯÔÌÕÈÔÉÈÏɯ ËÈÕɯ

menguranginya. Dan juga para pengikut tabiin dan orang -orang setelahnya sampai hari kiamat 

yang berusaha mencontoh dan mengikuti mereka dalam masalah akidah dan ibadah.  

Ahlus Sunah adalah para salafusshalih yang mengamalkan Kitab dan Sunah sesuai dengan petunjuk 

Rasulullah Saw yang mengikuti teladan para sahabat, ÛÈÉÐɀÐÕɯËÈÕɯÜÓÈÔÈ-ulama yang tidak pernah 

merubah dan membuat hal -hal yang baru dalam agama Allah.  

Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah al-firqah al-najiyah (golongan yang selamat) di antara golongan-

golongan yang ada. Yang selalu mendapatkan pertolongan dari Allah sampai hari kiamat. Mereka 



adalah ÎÏÜÙÈÉÈɀ (orang-orang asing) karena tetap berpegang kepada Alquran dan Alsunnah dalam 

keadaan yang orang lain melupakan dan meninggalkannya. Mereka juga memperjuangkan 

tegaknya Al -Sunnah di saat tersebarnya bidah dan kesesatan dan kerusakan, sebagaimana sabda 

Nabi Saw, Ɂ(ÚÓÈÔɯÔÜÕÊÜÓɯ×ÌÙÛÈÔÈɯÒÈÓÐɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÈÚÐÕÎȮɯËÈÕɯÈÒÈÕɯÒÌÔÉÈÓÐɯÔÌÕÑÈËÐɯÈÚÐÕÎɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯ

semula. Maka beruntunglah orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÈÚÐÕÎȭɂ Dalam riwayat lain disebutkan, Ɂ!ÌÙÜÕÛÜÕÎÓah 

al-ÎÏÜÙÈÉÈɀɯàÈÐÛÜɯÖÙÈÕÎɯÚÏÈÓÐÏɯËÐɯÛÌ-ngah manusia yang jahat, orang yang mengingkarinya lebih banyak 

ËÈÙÐɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐÕàÈȭɂ 

Dinamakan Ahlus Sunnah  karena mereka mengamalkan sunnah sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan sabda Nabi Saw, Ɂ ÔÈÓÒÈÕÓÈÏɯÚÜÕÕÈÏÒÜȭɂ 

Pada masa sahabat, istilah Sunni belum dikenal. Kalau dilihat se-cara bahasa mengacu pada 

sunnah Rasulullah Saw yang dijadikan pe-doman. Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas  oleh 

Nurcholish Madjid dianggap sebagai per intis Ahlus Sunnah  karena keduanya dikenal senang 

memelihara sunnah-sunnah Rasulullah Saw dan tidak masuk dalam perselisihan yang terjadi antara 

Imam Ali melawan Muawiyah. Keduanya memilih hidup zuhud dan memfokuskan diri beribadah 

kepada Allah. 288 

Menurut Nurcholish Madjid, istilah Ahlus Sunnah  muncul pada masa kekuasaan Dinasti 

 ÉÉÈÚÐàÈÏɯËÐɯÉÈÞÈÏɯ×ÐÔ×ÐÕÈÕɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Mansur (137-159 H/754-755 M) dan Harun Al -Rasyid 

(170-194 H/785-809 M). Tepatnya pada saat munculnya Abu Hasan Al - ÚàɀÈÙÐɯȹƖƚƔ-324 H/873-935 M) 

yang beraliran Asy`ariyah dan Abu Mansur Muhammad (w. 944 M) yang beraliran Maturidiyah; yang 

keduanya mengaku Ahlus Sunnah. 

Ahlus Sunnah semakin tumbuh subur saat didukung oleh Al -Mu`tashim d an Al -Mutawakkil, 

penguasa Dinasti Abbasiyah, yang membebaskan Ahmad bin Hanbal dari tahanan kemudian diberi 

kebebasan untuk menyebarkan pahamnya. Kasus ÔÐɀÕÈÏ atau pengecekan paham yang sebelumnya 

ËÐÓÈÒÜÒÈÕɯ,ÜɀÛÈáÐÓÈÏɯÔÌÕÑÈËÐɯÉÌÙÉÈÓÐÒȭɯ.ÙÈÕÎ-orang yang diÕÐÓÈÐɯÉÌÙ×ÈÏÈÔɯ,ÜɀÛÈáÐÓÈÏɯËÐÑÈÛÜÏÐɯ

hukuman cambuk, dicerca, dan siksa sampai mati kalau tidak berpindah mazhab.  

Dalam perkembangannya, Ahlus Sunnah pecah menjadi dua: salaf yang diwakili Ahmad bin 

Hanbal dan Ibnu Taimiyah; dan khalaf yang diwakili Al -Baqilani (w. 403 H) dan Al -Juwaini (w. 478 

H). Kelompok pertama memahami ajaran Islam secara tekstual, menolak filsafat dan teologi, 

menyalahkan kaum sufi, dan memberantas praktik -praktik yang dianggap bidah. Sedangkan 

kelompok kedua menerima  filsafat dan teologi, toleran terhadap kaum sufi, dan rasional dalam 

memahami ajaran Islam. 

 

Sunni 

Sunni berasal dari kata Sunnah yang diberi àÈɀÕÐÚÉÈÏ, yang berfungsi sebagai kata sifat. Sunnah 

dalam khazanah Islam adalah sega-la sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad Saw setelah 



Alquran, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun taqrir (peneguhan) yang dijadikan sebagai dalil 

hukum syariat. Dalam hubungannya dengan Alquran, Sunnah berfungsi sebagai: (1) penguat 

(ÔÜɀÈÒÒÐË) terhadap ketetapan hukum yang dis ebut oleh Alquran mengenai suatu peristiwa hukum 

tertentu; (2) penjelas (bayân) ayat-ayat Alquran dalam [a] memberikan rincian terhadap ayat -ayat 

yang masih umum atau tafshil al-mujmal; [b] membatasi kemutlakan pengertian ayat -ayat Alquran 

atau taqyid al-muthlaq; dan [c] membatasi yang umum atau takhshish al-ȿäÔ); (3) pencipta umum yang 

belum terdapat di dalam Alquran, seperti haramnya memakan binatang buas yang bertaring kuat dan 

burung yang berkuku (sebagaimana diriwayatkan Muslim), dan haramnya mengawini  wanita 

sesusuan karena disamakan dengan saudara kandung (sebagaimana diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim).  

 

ȰRafidhahȱ, ȰSyiahȱ, ȰGhulatȱ 

Bukan tidak pada tempatnya di sini untuk menjernihkan makna dan asal -ÜÚÜÓɯÒÈÛÈɯ1ÈŗËÏÈÏȮɯàÈÕÎɯ

sering disalahartikan ÚÌÉÈÎÈÐɯ2àÐÈÏȭɯ*ÈÛÈɯ1ÈŗËÏÈÏȮɯÉÌÙÈÙÛÐɯ×ÌÕÖÓÈÒȮɯËÐÛÜÑÜÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÖÙÈÕÎ-orang yang 

menolak dua orang sahabat utama Nabi yang menjadi khalifah sepeninggal beliau, yakni Abu Bakar  Al-

Shiddiq dan Umar bin Khatthab.  

Yang tidak banyak diketahui dan  diungkapkan, sebenarnya kata ini diperkenalkan untuk 

pertama kalinya justru di kalangan kaum Syiah sendiri untuk mengecam orang -orang atau kelompok 

ÚÌÔÈÊÈÔɯÐÕÐȭɯ/ÌÙÚÐÚÕàÈȮɯËÈÓÈÔɯÊÈÛÈÛÈÕɯÚÌÑÈÙÈÏȮɯÒÈÛÈɯɁ1ÈŗËÏÈÏɂɯËÐ×ÌÙÎÜÕÈÒÈÕɯ×ÌÙÛÈÔÈɯÒÈÓÐÕàÈɯÖÓÌÏɯ

Imam Zaid b in Ali Zain Al -ɀ ÉÐËÐÕɭyakni yang diakui sebagai Imam kaum Syiah Zaidiyah.  

Menurut catatan yang tersebar luas di berbagai referensi Ahlus Sunnah, pernah datang 

sekelompok orang kepada beliau dan mendorong Imam Zaid untuk menolak kedua or ang sahabat 

tersebut. 

Merespon hal ini, Imam Zaid mengusir mereka sambil berkata, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÒÈÓÐÈÕɯÈËÈÓÈÏɯ

1ÈŗËÏÐȭɂ 3ÈÔ×ÈÒɯÑÌÓÈÚɯËÐɯÚÐÕÐɯÉÈÏÞÈɯ(ÔÈÔɯ9ÈÐËȮɯÚÌÉÈÓÐÒÕàÈɯËÈÙÐɯÔÌÕËÜÒÜÕÎɯÚÐÒÈ×ɯ1ÈŗËÏÐɯÐÕÐȮɯ

justru mengecam mereka. 

Sayangnya, meski dapat diterapkan atas sebagian Syiah yang mengecam sahabat, belakangan ini 

ÒÈÛÈɯ1ÈŗËÏÈÏɯÔÌÕÑÈËÐɯËÐÐËÌÕÛÐÒÒÈÕɯËÌÕÎÈÕɯ2àÐÈÏɯÚÌÊÈÙÈɯÒÌÚÌÓÜÙÜÏÈÕȮɯÉÜÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÚÌÒÌÓÖÔ×ÖÒɯ

orang dalam mazhab ini yang bersikap demikian.  

Sebagai akibatnya, bukan saja ucapan para ulama yang mengÌÊÈÔɯÒÈÜÔɯ1ÈŗËÏÐɯËÐÔÈÒÕÈÐɯÚÌÉÈÎÈÐɯ

kecaman terhadap kaum Syiah, tak jarang istilah ini dalam bahasa Indonesia, dan mungkin juga dalam 

bahasa-bahasa lainɭsecara sengaja atau tidakɭditerjemahkan seba-gai Syiah. Sudah tentu hal ini tak 

bisa diterima secara ilmiah. Setelah semuanya itu, harus difahami bahwa tidak benar Syiah menolak 

umumnya sahabat dan hanya mengakui segelintir di antara mereka.  



Di bawah ini sekadar contoh nama-nama sahabat Nabi (disusun menurut abjad), di luar sahabat-

sahabat besar, yang diterima periwayatannya oleh Syiah, yang terdapat dalam daftar nama sahabat 

di buku -buku referensi Ahlus Sunnah :  

ȿ ÉÈÕ ÐÉÕɯ2ÈɀÐËɯÐÉÕɯ Ó-ɀ ÚÏɯɯ Ó-Amawiy  

ȿ ÉÉÈÚ ibn Hatim Al -Tha-iy  

ȿ ËÐàɯÐÉÕɯ'ÈÛÐÔɯ Ó-Tha-iy 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ ÉÉäÚ 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯȿ ÉËɯ Ó-Madani Al -Haritsy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ ÉÐɯ1Èŗɀ 

Abdullah ibn Abi Sufyan ibn Al -'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ- Muthalib  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ!ÈËÐÓɯ Ó-*ÏÜáÈɀÐà 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ#ÈÉÉÈÉɯ Ó-Mid -hajiy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ'ÈÕÐÕɯÐÉÕɯ ÚÈËɯÐÉÕɯ'ÈÚàÐÔ 

ȿ ÉËÜÓlah ibn Hawalah Al -Azdy, disebutkan dalam buku ȿ ÔÈÓɯ Ó-ȿ ÔÐÓ, jilid 1.  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ)ÈɀÍÈÙ 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ*ÈɀÉɯ Ó-Haritsy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ*ÏÈÉÉÈÉɯÐÉÕɯ Ó-Aratt Al -Tamimy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ,ÈÚɀÜËɯ Ó-Hudzaliy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ-ÈÜÍÈÓɯÐÉÕɯ Ó-'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ3ÏÜÍÈÐÓɯ Ó-ɀ ÔÐÙÐà 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÈÏÓɯÐÉÕɯ'ÜÕÈÐÍ 

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÈÓÈÔÈÏɯ Ó-Kindiy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ6ÈÙØÈɀɯ Ó-Saluliy  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ8ÈØÛÏÜÙȮɯËÈÓÈÔɯAl -Ishâbah disebutkan namanya adalah Ibn Yaqazhah. Dia adalah 

saudara sepersusuan Al-Husain ibn Ali r.a. dan gugur dalam membelanya.  

ȿ ÉËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯÐÉÕɯ)ÜÉÈÐÙɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ-Muthalib  



ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ9ÜÉÈÐÙ ÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ-Muthalib  

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ ÉÉäÚɯÐÉÕɯȿ bdul -Muthalib  

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯȿ ÉËɯ Ó-Rab Al- ÕÚÏÈÙÐàȮɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ(ÉÕɯȿ4ØÉÈÏɯËÈÓÈÔɯÉÜÒÜɯAl -Muwâlah 

sebagai seorang di antara mereka yang mendengar nas Al-Ghadir, kemudian ikut bersaksi bagi 

Amir Al -,ÜÒÔÐÕÐÕɯ ÓÐɯÒÌÛÐÒÈɯ×ÌÙÐÚÛÐÞÈɯɁÒÌÚÈÒÚÐÈÕɯËÐɯÚÌÙÈÔÉÐ ÔÈÚÑÐËɂȭɯȹ'ÈÓɯÐÕÐɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ

Al -Ishâbah dan lainnya). 

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ ÉáÈɯ Ó-*ÏÜáÈɀÐà 

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ!ÈËÐÓɯ Ó-*ÏÜáÈÐɀÐà 

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ'ÈÚÈÓɯ Ó-Jumahiy 

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ*ÏÐÙÈÚàɯ Ó-Anshariy  

ȿ ÉËÜÙÙÈÏÏÔÈÕɯÐÉÕɯ Ú-2ÈɀÐÉɯ Ó-Makhzumiy  

ȿ ÉÜɯ%ÜËÏÈlah Al -Anshariy Abu Fudhalah termasuk salah seorang pejuang Badar dan termasuk yang 

ÔÌÕËÈÔ×ÐÕÎÐɯ(ÔÈÔɯ ÓÐɯÙȭÈȭɯËÈÕɯÛÌÙÉÜÕÜÏɯËÐɯ/ÌÙÈÕÎɯ2ÏÐÍŗÕȭ 

Abu Laila Al -Ghiffariy, dalam Al -Ishâbah, beliau adalah salah seorang pengikut Imam Ali r.a.  

Abu Mundzir  

 ÉÜɯ1çŗɀɯ l-Anshary  

ȿ ÓÉÈɀɯÐÉÕɯ'ÈÐÛÚÈÔɯÐÉÕɯ)ÈÙÐÙ 

ȿ ÓÐɯÐÉÕɯ ÉÐɯ1çŗɀɯ Ó-Qibthiy  

ȿ ÔÐÙɯȹ ÉÜɯ3ÏÜÍÈÐÓȺɯÐÉÕɯ6ÈÛÚÐÓÈÏɯ Ó-Kinaniy  

ȿ ÔÔÈÙ ibn Abi Salamah Ad -Dalaniy, dalam Al -Ishâbah disebutkan bahwa dia gugur sebagai syahid 

bersama Al-Husain ibn Ali.  

Ammar  (Abu Al -Yaqzhan) ibn Yasir. 

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ ÉÐɯ2ÈÓÈÔÈÏȮɯ×ÜÛÙÈɯ4ÔÔÜɯ2ÈÓÈÔÈÏɯàÈÕÎɯËÐ×ÌÓÐÏÈÙÈɯÖÓÌÏɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȭ 

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ ÕÈÚɯ Ó-Anshariy  

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ%ÈÙÞÈÏɯÐÉÕɯȿ ÜÍɯ Ó-Anshariy  

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ Ó-Hamaq Al -*ÏÜáÈɀÐà 

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ'ÜÉÈÐÙɯ Ó-Makhzumiy  



ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ,ÜÏÚÏÈÕ 

ȿ ÔÙɯibn Murrah An -Nahdiy  

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ2ÈÓÈÔÈÏɯ Ó-Muradiy  

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯ2àÈÙÈÏÐÓ 

ȿ ÔÙɯÐÉÕɯȿ4ÔÈÐÚɯÐÉÕɯ,ÈÚɀÜË 

Anas ibn Al -Harts (atau Al -Harits ibn Nabih), dalam Al -Ishâbah dan Al -(ÚÛÐɀäÉ disebutkan bahwa dia 

terbunuh bersama Al -Husain di Karbala.  

Anas ibn Mudrik Al -KhatsɀÈÔÐàɯ Ó-Aklabiy  

ȿ ÕÛÈÙÈÏɯ Ó-Salamiy Al -Dzakwaniy  

ȿ ØÐÓɯÐÉÕɯ ÉÜɯ3ÏÈÓÐÉ 

Aslam ibn Bujrah Al -2ÈɀÐËÐà 

Aslam ibn Harits ibn Abdul -Muthalib Al -Hasyimiy (dia adalah saudara Naufal).  

 ÚÞÈËɯÐÉÕɯȿ ÉÚɯÐÉÕɯ ÚÔÈɀɯ Ó-Tamimiy  

!ÈÙÙÈɀ ÐÉÕɯȿ áÐÉɯÐÉÕɯ Ó-Harits Al -Anshariy  

!ÈÙÙÈɀ ibn Malik  

Barid Al -Islamiy  

Barid Husaib Al -Aslamiy  

!ÈÚàÐÙɯȹÚÈÜËÈÙÈɯ6ÈËÈɀÈÏȺɯÐÉÕɯ ÉÜɯ9ÈÐËɯ Ó-Anshariy  

Bilal ibn Rabah Al -Habasy 

Dhahhak (Al -Ahnaf) ibn Qais Al -Tamimiy. Seorang yang dijadikan perumpamaan dalam kesabaran 

dan kebijakan. Dia dilahirkan pada masa Nabi Saw masih hidup, namun dia tidak berjumpa 

dengan beliau. Kendatipun demikian, beliau Saw mendoakannya.  

Daud (Abu Laila) ibn Bilal (ayah Abdurahman Al -Anshariy).  

Fadhl ÐÉÕɯ ÉÉäÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓ-Muthalib  

Fakih ibÕɯ2ÈɀËɯÐÉÕɯ)ÜÉÈɀÐÙɯ Ó-Anshariy  

%ÈÙÞÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯ6ÈËÈØÈÏɯ Ó-Anshariy  



'ÈÉÐÉɯÐÉÕɯ,ÜáÏÈÏÐÙɯÐÉÕɯ1ÐɀÈÉɯÐÉÕɯ ÚàÛÈÙɯ'ÈÑÜÕȭɯ&ÜÎÜÙɯÉÌÙÚÈÔÈɯ Ó-'ÜÚÈÐÕȮɯÚÌÖÙÈÕÎɯÛÈÉÐɀÐÕȭɯ(ÉÕɯ'ÈÑÈÙɯ

menyebutnya pada bagian III, Al -Ishâbah. 

'ÈÑÑÈÑɯÐÉÕɯɀ ÔÙɯÐÉÕɯ&ÏÜáÈààÈÏɯ Ó-Anshariy.  

HaÒÈÔɯÐÉÕɯ,ÜÎÏÍÍÈÓɯÐÉÕɯɀ ÜÍɯ Ó-Ghamidiy (gugur sebagai syahid dalam peristiwa Nahrawan).  

Hakim ibn Jabalah Al -ɀ ÉËÐàɯȹÚÈÓÈÏɯÚÌÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÛÜÙÜÛɯÚÌÙÛÈɯËÈÓÈÔɯ/ÌÙÈÕÎɯ)ÈÔÈÓɯÉÌÙÚÈÔÈɯËÌÕÎÈÕɯ

Amir Al -Mukminin).  

Halal ibn Abi Halah  

Hani ibn Nayyar  

'ÈÕÐɯÐÉÕɯȿ4ÙÞÈÏɯÐÉÕɯ%ÈËÏÈÓÈÏɯÐÉÕɯ-ÐÔÙÈÕɯÐÉÕɯȿ ÉËɯ8ÈÎÏÜÛÚɯ Ó-Muradi. Syahid pada saat membela 

Muslim ibn Aqil, utusan Al -Husain ibn Ali r.a. Disebutkan dalam Al -Ishâbah, bagian III. 

'ÈÕáÏÈÓÈÏɯÐÉÕɯ-ÜɀÔÈÕɯÐÉÕɯȿ ÔÐÙɯ Ó-Anshariy  

Harb Al -Maziniy  

Harits ibn Abbâs  ÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÛÏÈÓÐÉ 

'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯ'ÐáÈÔɯ Ó-Khazrajiy  

'ÈÙÐÛÚɯȹ ÉÜɯ0ÈÛÈËÈÏȺɯÐÉÕɯ1ÈÉɀÐàɯÐÉÕɯ!ÈÓËÈÏÈÏɯ Ó-Anshariy  

'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯ'ÈÛÐÉɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Anshariy  

'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯ-ÈÜÍÈÓɯÐÉÕɯ'ÈÙÐÛÚɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

Harits ibn Zuhair Al -Azdiy.  

Hassan ibn Khauth (atau KhÜÛÏȺɯÐÉÕɯ,ÐÚɀÈÙɯ Ó-Syaibaniy (beliau gugur di Perang Jamal membela 

Imam Ali r.a.)  

Hasyim Al -,ÐØÛÈÓɯÐÉÕɯȿ4ÛÉÈÏɯÐÉÕɯ ÉÐɯ0ÈØØÈÚÏɯ Ó-Zuhriy  

Hazim ibn Abi Hazim Al -Ahmasiy  

Hudzaifah ibn Al -Yaman Al -ȿ ÉÚÐà 

'ÜÑÜÙɯÐÉÕɯȿ ËÐàɯ Ó-Kindiy  

)ÈÉÈÓÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯ ÜÚɯ Ó-SaȿÐËÐà 

)ÈÉÐÙɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-Anshariy  



)ÈɀËÈÏɯÐÉÕɯ'ÜÉÈÐÙÈÏɯ Ó-Makhzumiy (ibunya Ummu Hani saudara sekandung dengan Amir Al -

Mukminin Ali r.a.)  

)ÈȿÍÈÙɯÐÉÕɯ ÉÐɯ2ÜÍàÈÕɯÐÉÕɯ Ó-Harits ibn Abdul Muthalib Al -Hasyimiy  

)ÈÏÑÈÏɯÐÉÕɯ2ÈȿÐËɯ Ó-Ghiffariy  

Jarad ibn Malik ib n Nuwairah Al -Tamimiy (gugur dalam peristiwa Al -!ÐɀÛÏÈÏɯÉÌÙÚÈÔÈɯÈàÈÏÕàÈȺȭ 

Jarad ibn Thuhyah Al -Wahidiy (gugur bersama Al -Husain r.a. di Karbala).  

Jariah ibn Qudamah Al -2ÈȿËÐà 

Jarah ibn Zaid 

Jubair ibn Al -Hubab Al -Anshariy  

Jundab ibn Junadah (dikenal dengan nama Abu Dzarr                        Al-Ghiffariy).  

*ÈȿÉɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯȿ ÉÐɯȿ ÉÉÈËɯ Ó-Anshariy (juga dikenal dengan nama Abu Al -Yusr). 

Khalid  ibn Muammar Al -Sadusiy 

Khalid  ÐÉÕɯ1ÈÉÐȿÈÏɯ Ó-Jadaliy 

Khalid  ÐÉÕɯ2ÈȿÐËɯÐÉÕɯ Ó-ȿ ÚÏɯ Ó-Amawiy  

Khalid  ibn Al -Walid Al -Anshariy  

Khalid  ibn Zaid (Abu Ayyub ) Al -Anshariy  

*ÏÈÓÐÍÈÏɯÐÉÕɯȿ ËÐàɯ Ó-Bayadhiy  

Kharsyah ibn Malik Al -Audiy  

Khabbab ibn Al -Arrat Al -Tamimiy (atau Al - *ÏÜáÈȿÐȺ. 

*ÏÜÞÈÐÓÐËɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Anshariy  

Khuzaimah  ibn Tsabit Al -Anshariy  

Malik dan Mutimun (keduanya putra Nuwairah)  

Malik ibn Al -Tayyihan 

Mikhnaf ibn Sulaim (Datuk Abu Mikhnaf Al -Ghamidiy)  

Miqdad  ÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Kindiy  



Mirdas ibn Malik A l-Aslamiy  

,ÐÚÞÈÙɯÐÉÕɯ2àÈËËÈËɯÐÉÕɯȿ4ÔÈÐÙɯ Ó-Qurasyiy  

,ÜÎÏÐÙÈÏɯÐÉÕɯ-ÈÜÍÈÓɯÐÉÕɯ'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

Muhajir ibn Khalid  ibn Al -Walid Al -,ÈÒÏáÜÔÐàɯȹÐÉÜÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯ×ÜÛÙÐɯËÈÙÐɯ ÕÈÚɯÐÉÕɯ,ÜËÙÐÒɯÐÉÕɯ*ÈȿÉȺȭ 

Muhammad ibn Abu Bakar  (Al -Shiddiq) ibn Abu Quhafah                Al -Tamimiy  

,ÜÚÈààÈÉɯÐÉÕɯ-ÈÑÐààÈÏɯÐÉÕɯ1ÈÉÐȿÈÏɯ Ó-Fizariy (gugur dalam peperangan demi menuntut kematian 

Al -Husain ibn Ali r.a.).  

-ÜÈȿÐÔɯÐÉÕɯ,ÈÚȿÜËɯÐÉÕɯȿ ÔÐÙɯ Ó- ÚàÑÈȿÐà 

-ÈËÏÓÈÏɯÐÉÕɯȿ4ÉÈÐËɯ Ó-Aslamiy  

Qais ibn Abi Qais 

Qais ibn Kharsyah Al -Qaisiy 

Qais ibn Makhsyuh Al -Bajaliy 

0ÈÐÚɯÐÉÕɯ2ÈɀËɯÐÉÕɯȿ4ÉÈËÈÏɯ Ó-Anshariy  

0ÈÙËÏÈÏɯÐÉÕɯ*ÈɀÉɯ Ó-Anshariy  

0ÜÛÚÈÔɯÐÉÕɯ ÉÉäÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

1ÈÉÐɀÈÏɯÐÉÕɯ0ÈÐÚɯ Ó-ɀ ËÞÈÕÐà 

1ÈŗɯÐÉÕɯ ÉÐɯ1Èŗɯ Ó-Qibthiy  

2ÈɀËɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Anshariy  

2ÈɀËɯ'ÈÙÐÛÚɯibn Shummah Al -Anshariy  

2ÈɀËɯÐÉÕɯ,ÈÚɀÜËɯ Ó-3ÚÈØÈŗàɯȹ×ÈÔÈÕɯ Ó-Mukhtar).  

2ÈɀËɯÐÉÕɯ6ÈÏÉɯ Ó-Khuyaniy  

Sahl ibn Hunaif Al -Anshariy  

2ÈɀÐËɯÐÉÕɯ-ÈÔÙÈÕɯ Ó-Hamdaniy  

2ÈɀÐËɯÐÉÕɯ-ÈÜÍÈÓɯÐÉÕɯ'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

2ÈɀÐËɯÐÉÕɯ2ÈɀËɯÐÉÕɯȿ4ÉÈËÈÏɯ Ó-Anshariy  



Salamah ibn Abi Salamah (anak tiri Ummu Salamah). 

Salman Al -Farisi 

Salman ibn Tsumamah Al -)Èɀŗà 

Sammak ibn Kharsyah 

2ÈɀÕÈÏɯÐÉÕɯ4ÙÈÐËÏɯ Ó-Timawiy Shahib, maula Ummu Salamah  

2ÏÈÐÍàɯ1ÈÉɀÐàɯ Ó-Ausiy  

Shaleh Al-Anshariy As -Salimiy  

2ÏÈɀÚÏÈɀÈÏɯËÈÕɯ2ÏÈÐÏÈn (keduanya putra Shauhan) 

2ÐÕÈÕɯÐÉÕɯ2àÈÍɀÈÓÈÏɯ Ó-Ausiy  

2ÜÏÈÐÓɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Anshariy  

Sulaiman ibn Hasyim Al -Mirqal Az -Zuhri  

Sulaiman ibn Shard Al -*ÏÜáÈɀÐà 

Sufyan ibn Hani ibn Jubair Al -Jaisyaniy 

2ÜÞÈÐËɯÐÉÕɯ&ÈÏŘÈÏɯ Ó-)Èɀŗà 

Syarahil ibn Murrah Al -Hamdaniy (ya ng meriwayatkan hadis, Ɂ!ÌÙÎÌÔÉÐÙÈÓÈÏȮɯÞÈÏÈÐɯ ÓÐȰɯÏÐËÜ×ɯËÈÕɯ

matimu bersama-ÚÈÔÈɯÈÒÜɂȮ seperti tercantum dalam Al -Ishâbah). 

Syuraih ibn Hani ibn Yazid Al -Haritsiy (bukan Qadhi Syuraih)  

Tamam ibn Abbâs ibn Abdul Muthalib Al - Hasyimiy  

Thahir ibn Abi Hallah Al -Tamimiy  

Tharif ibn Aban  Al -Anmariy  

Tsabit ibn Qais ibn Khuthaim Al -Zhafariy  

3ÚÈÉÐÛɯÐÉÕɯȿ4ÉÈÐËɯ Ó-Anshariy  

 3ÚÈɀÓÈÉÈÏɯÐÉÕɯ0ÈÐáÏÐàɯÐÉÕɯ2ÏÈÒÏÙɯ Ó-Anshariy  

ȿ4ÉÈËÈÏɯÐÉÕɯ2ÏÈÔÐÛɯÐÉÕɯ0ÈÐÚɯ Ó-Anshariy  

ȿ4ÉÈÐËɯÐÉÕɯȿ áÐÉ 



ȿ4ÉÈÐËɯÐÉÕɯ Ó-Tayyihan (disebut jÜÎÈɯȿ ÛÐÒɯ Ó- Anshariy).  

ȿ4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ ÉÉäÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

ȿ4ÉÈÐËÐÓÓÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Salmaniy 

ȿ4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ-ÈÜÍÈÓɯÐÉÕɯ'ÈÙÛÚɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

ȿ4ÉÈÐËÜÓÓÈÏɯÐÉÕɯ2ÜÏÈÐÓɯ Ó-Anshariy Al -Nubaity  

ȿ4ÔÈÙÈÏɯÐÉÕɯ'ÈÔáÈÏɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉ 

Ubay ibÕɯ*ÈɀÉɯȹ×ÌÕÎÏÜÓÜɯ×ÈÙÈɯ×ÌÔÉÈÊÈɯȻØÜÙÙÈɀ] Alquran).  

ȿ4ÔÈÙÈÏɯÐÉÕɯ2àÐÏÈÉɯ Ó-Tsauriy 

Umru Al -0ÈÐÚɯÐÉÕɯȿ ÉÐÚɯ Ó-Kindiy  

ȿ4ØÉÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯÐÉÕɯ3ÚÈɀÓÈÉÈÏɯ Ó-Anshariy  

ȿ4ÙÞÈÏɯÐÉÕɯ,ÈÓÐÒɯ Ó-Aslamiy  

ȿ4ÙÞÈÏɯÐÉÕɯ2àÐÍÈÍɯÐÉÕɯ2àÜÙÈÐÏɯ Ó-3ÏÈɀÐà 

ȿ4ÙÞÈÏɯÐÉÕɯ9ÈÐËɯ Ó-Khalil  

ȿ4ÙÞÈÏɯÐÉÕɯ-ÐÔÙÈÕɯÐÉÕɯ%ÈËÏÈÓÈÏɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Uradhiy Al -ɀ4ÛÏÈÐŗàȭ 

4ÚÈÐËɯÐÉÕɯ3ÚÈɀÓÈÉÈÏɯ Ó-Anshariy  

ȿ4ÛÉÈÏɯÐÉÕɯ ÉÐɯ+ÈÏÈÉ 

ȿ4ÛÉÈÏɯÐÉÕɯ#ÈÎÏÓɯ Ó-3ÚÈɀÓÈÉÐà 

ȿ4ÛÚÔÈÕ ibn Hunaif Al -Anshariy  

4ÞÈÐÚɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Qaraniy  

6ÈɀËÈɀÈÏɯÐÉÕɯ ÉÐɯ9ÈÐËɯ Ó-Anshariy  

Wahb (Abu )ÜÏÈÐÍÈÏȺɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓÓÈÏɯ Ó-2ÐÞÈɀÐà 

Walid ibn Jabir ibn Zhalim Al -3ÏÈɀÐà 

8ÈɀÓÈɯÐÉÕɯ'ÈÔáÈÏɯÐÉÕɯȿ ÉËÜÓɯ,ÜÛÏÈÓÐÉɯ Ó- Hasyimiy  

8ÈɀÓÈɯÐÉÕɯȿ4ÔÈÐÙɯ Ó-Nahdiy  

Yazid ibn Hautsarah Al -Anshariy  



Yazid ibn Nuwairah Al -Anshariy  

8ÈáÐËɯÐÉÕɯ3ÏÜɀÔÈÏɯ Ó-Anshariy  

Zaid ibn Aslam  Al -Balawiy  

Zaid ibn Arqam Al -Khazrajiy  

Zaid ibn Hubaisy Al -Asadiy  

Zaid Hubaisy Al -Asadiy  

Zaid (atau Yazid) ibn Syurahil Al -Anshariy  

Zaid ibn Wahb Al -Juhaniy 

Zhalim (Abu Al - ÚÞÈËȺɯÐÉÕɯȿ ÔÙɯ Ó-Dualiy (Ibn Hajar menyebutnya dalam bagian III, dari bukunya 

Al -Ishâbah). 

Ziyad ibn Mathraf (Yang diambil riwayatnya oleh Al -Barudiy, Ibn Jarir Syahin, sebagaimana tersebut 

dalam Al -Ishâbah). 

9ÜÏÈÐÙɯȹ ÉÜɯ9ÈÐÕÈÉȺɯÐÉÕɯ'ÈÙÐÛÚɯÐÉÕɯȿ ÜÍȭ289 

 

 

 

 

ȰSalafȱ dan ȰSalafiȱ 

ȿ2ÈÓÈÍɀ ÈËÈÓÈÏɯÒÈÛÈɯ ÙÈÉɯàÈÕÎɯÉÌÙÈÙÛÐɯȿÉÌÙÓÈÓÜɀɯÚÌÉÈÎÈÐɯÓÈÞÈÕɯËÈÙÐɯȿÒÏÈÓÈÍɀ àÈÕÎɯÉÌÙÈÙÛÐɯȿÔÌÕàÜÚÜÓɀȭɯ

Salaf berasal dari kata salafa-yaslufu-salafan, artinya adalah: telah lalu. Kalimat yang berbunyi al-qaum 

al-sullâf, artinya kaum yang terdahulu. Sedangkan kalima t salaf al-rajuli, artinya: bapak-bapak mereka 

yang terdahulu. Bentuk jamaknya adalah aslâf dan sullâf. 

Di antaranya juga kata al-sulfah, artinya: makanan ringan yang dimakan sebelum sarapan. Al -

Taslîf, artinya pendahuluan, sedangkan al-sâlif dan al-salîf, artinya: orang yang terdahulu. Dan kata 

sulâfah, artinya: segala sesuatu yang engkau peras ialah awalnya. Senada de-ngan itu pula riwayat, 

Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÚÌÉÈÐÒ-baik salaf ȹ×ÌÕËÈÏÜÓÜȺɯÉÈÎÐÔÜɯÈËÈÓÈÏɯÈÒÜȭɂ290 

Salafi adalah predikat bagi orang-ÖÙÈÕÎɯ,ÜÚÓÐÔɯàÈÕÎɯÔÌÔÐÓÐÒÐɯÑÈÙÎÖÕɯȿÔÌÕÎÐÒÜÛÐɯ×ÈÙÈɯÚÈÓÈÍɀɯ

(terdahulu), seperti para ulama dan terutama para pendiri mazhab. Akhir -akhir ini bermunculan 

orang-orang yang mengerek nama salaf, salafi, salafuna, salaf saleh dan derivatnya.  



Sebutan salaf sering digunakan sebagai topeng dan modus operandi untuk menghindarkan 

ÖÙÈÕÎɯËÈÙÐɯ×ÌÕàÌÉÜÛÈÕɯȿ6ÈÏÈÉÐÚÔÌɀɯàÈÕÎɯÊÌÕËÌÙÜÕÎɯÚÐÕÐÚȭɯ*ÈÛÈɯȿÚÈÓÈÍÐɀ tidak lain adalah kemasan lain 

ËÈÙÐɯÛÌÖÓÖÎÐɯ6ÈÏÈÉÐɯàÈÕÎɯËÐËÐÙÐÒÈÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯȿ ÉËÜÓɯ6ahhab dari keluarga klan Tamim.  

Umumnya kaum intelektual dan ulama Sunnî ɬ ×ÌÕÎÈÕÜÛɯƘɯÔÈáÏÈÉɯȿÙÌÚÔÐɀɯ'ÈÕÈÍÐȮɯ2àÈÍÐɀÐȮɯ,ÈÓÐÒÐɯ

dan Hanbaliɬ menganggap kaum Wahabi, termasuk pendirinya, sebagai kelompok yang berpikir 

sangat linier, literal sambil menolak meta for (majâz), sangat denotatif dalam memahami ayat-ayat 

Alquran maupun hadis.  

Gerombolan ini sangat getol dengan truth claim sembari me-nganggap kelompok lain, Sunni 

maupun Syiah sebagai sesat dan menyesatkan. Patokan langganannya adalah pemahaman literal 

terhadap sejumlah hadis antara lain hadis ȿ*ÜÓÓÜɯÉÐËÈÏɯËÏÈÓäÓÈÏɯÞÈɯÒÜÓÓÜɯËÏÈÓäÓÈÏɯÍćɯÕ-ÕäÙɀ. Karena itulah, 

mereka menganggap berziarah ke kubur termasuk kubur Nabi, tawassul, baca qunût, talqîn. tahlîl, 

istighâtsah, berzikir berjamaah, membaca burdah berupa puji-pujian pada Nabi yang biasa dilakukan 

kaum Muslimin lainnya sebagai bidah.  

Tidaklah mengherankan, bila mereka tidak mengecam pengeboman masjid-masjid di Najaf  dan 

Karbala yang memakan banyak korban. Kemenangan spektakuler Hizbullah atas Israel pun tidak 

diapre-siasinya karena sentimen sektarian mereka yang telah membantu. 

Kalangan tradisional Islam, terutama NU, mengaku sebagai para pengikut salaf. Itulah sebabnya 

hampir seluruh pusat pendidikan agama (pesantren) diberi nama ȿÈÓ-ÔÈɀÏÈËɯÈÓ-ÚÈÓÈÍÐɀ sebagai 

penegasan pola keberagamaan kaum nahdliyin yang berbeda dengan kelompok Islam lainnya.  

 

ȰSyiahisasiȱ 

 ËÈɯËÜÈɯÒÌÔÜÕÎÒÐÕÈÕɯ×ÌÕÎÌÙÛÐÈÕɯɁÔÌÕÚàÐÈÏÒÈÕɂɯÈÛÈÜɯɁÚàÐÈÏ-ÐÚÈÚÐɂȯɯƕȺɯ,ÌÔÉÜÈÛɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯ

terlihat menjadi bagian, menyetujui, atau setidaknya  ÔÌÕËÜÒÜÕÎɯɁ2àÐÈÏɂɯÈÛÈÜɯɁ7ɂɯÛÌÙÓÌ×ÈÚɯËÈÙÐɯ

seperti seperti apa keyakinannya sebenarnya; 2) Mengubah keyakinannya (secara persuasif atau pun 

×ÈÒÚÈȺɯÔÌÕÑÈËÐɯɁ2àÐÈÏɂɯÈÛÈÜɯɁ7ɂɯËÈÙÐɯÒÌàÈÒÐÕÈÕɯÈÞÈÓÕàÈȭ 

Keyakinan dalam arti hakiki, yaitu apa yang benar -benar dipercayai oleh seseorang, adalah sesuatu 

yang hanya Allah Swt yang mengetahuinya. Karena itu, penilaian keyakinan seseorang secara 

lahiriah hanya bisa diketahui dari apa yang diucapkannya, dituliskannya, dan dilakukannya.  

Pengertian syiahisasi tidak sesuai denÎÈÕɯÚÌÔÈÕÎÈÛɯ(ÚÓÈÔɯÚÌ×ÌÙÛÐɯàÈÕÎɯÑÌÓÈÚɯÛÌÙÛÌÙÈɯËÐɯ ÓØÜÙÈÕȮɯɁlâ 

ikrâha fî al-dînɂɯËÈÕȮɯÒÏÜÚÜÚÕàÈɯÜÕÛÜÒɯÒÖÕÝÌÙÚÐɯ×ÈÒÚÈȮɯÉÌÙÛÌÕÛÈÕÎÈÕɯÓÈÕÎÚÜÕÎɯËÌÕÎÈÕɯ/ÈÕÊÈÚÐÓÈ 

dan konstitusi di Republik Indonesia . 

Ɂ,ÌÕÚàÐÈÏÒÈÕɂɯȹÑÜÎÈɯÔÌÕÚÜÕÕÐÒÈn) adalah kata tak bermakna dan paradoksal, karena; A) Keyakinan 

adalah peristiwa metafisik dan psikis. Ia adalah premis -premis dan logos yang terbentuk dalam 

benak secara otomatis, bahkan kadang tidak disadari oleh subjek, terutama bila dihadirkan 



melalui  narasi besar atau premis fundamental, disebut apriori. Karena bersifat subjektif dan 

metafisik juga psikis, maka ia tidak tunduk pada hukum fisik, termasuk pemaksaan. Hal itu 

karena pemaksaan hanya akan mencapai hasil maksimal berupa pengakuan verbal semata. B) 

Pemindahan keyakinan bahkan tentang sesuatu yang tidak bertalian dengan agama mungkin 

hanya bisa dilakukan bila pihak yang menjadi objek tidak memiliki keyakinan tentang masalah 

itu, meski secara sosial dianggap penganut keyakinan tertentu berdasarkan hukum relasi tempat.  

Indonesia sulit untuk dianggap sebagai negeri berpenduduk mayoritas Sunni. Sunni secara 

ÛÌÙÔÐÕÖÓÖÎÐÚɯÉÜÒÈÕɯɁÚÌÓÈÐÕɯ2àÐÈÏɂȮɯÛÈ×ÐɯÚÌÉÜÈÏɯÔÈáÏÈÉɯÒÈÓÈÔɯàÈÕÎɯËÐËÈÚÈÙÒÈÕɯ×ÈËÈɯ×ÙÐÕÚÐ× 

keadilan sahabat Nabi yang diyakini sebagai penghubung umat Islam dengan Nabi atau Quran 

dan Sunnah atau Hadis. Artinya, yang benar -benar Sunni secara kemazhaban itu bukan 

mayoritas.  

Pensyiahan adalah frase yang nampaknya hanya menemukan terapannya dalam dunia khayal. 

Karena jauh hari sebelumnya digemborkan bahwa Syiah adalah kelompok yang 

menyembunyikan keyakinan asli atau bertaqiyah. Bila taqiyah digambarkan oleh pensesat Syiah 

sebagai topeng guna menyembunyikan keyakinan, tentu tuduhan pensyiahan tidak menemukan 

terapan objektif. Orang yang menyembunyikan keyakinan karena menghindari intimidasi orang -

orang intoleran tidak akan berkesempatan untuk mengajak orang -orang yang mengiranya 

semazhab dengannya untuk menganut mazhab yang dirahasiakannya. 

Keyakinan  adalah logos teologis dan keagamaan manusia. Ia mestinya tertanam berdasarkan pilihan 

karena kepuasan dan kemantapan, tanpa dipengaruhi oleh faktor selain itu. Karenanya, 

pensyiahan dan pensunnian atau modus misionari lainnya tidak akan berpengaruh.  

Dalam bahasa Arab tidak pernah ditemukan padanan kata Syiah -isasi, Sunnisasi, Islamisasi, 

*ÙÐÚÛÌÕÐÚÈÚÐȭɯ%ÙÈÚÌɯȿÔÌÕÑÈËÐɯ2àÐÈÏɀɯÈÛÈÜɯȿÉÌÙÍÈÏÈÔɯ2àÐÈÏɀɯ×ÈËÈÕÈÕɯÒÈÛÈɯÉÈÏÈÚÈɯ ÙÈÉÕàÈɯÈËÈÓÈÏɯ

ÛÈÚàÈààÈɀÈ ɬ àÈÛÈÚàÈààÈɀÜ ɬ ÛÈÚàÈààÜɀ. Jika kata dasar tersebut dipaksakan padanannya dengan kata 

Syiahisasi, maka menjadi ÚàÈààÈɀÈɯɬ àÜÚàÈààÐɀÜɯɬ tasy-àćɀ, namun artinya boleh jadi mengantarkan 

jenazah, atau menyemangati, dan membakar. Islamisasi juga begitu, mengislamkan orang lain tidak 

bisa dibahasa Arabkan menjadi sallama ɬ yusallimu ɬ taslîm. Karena ia bermakna berserah diri.  

Jika dalam bahasa Arab saja tidak ditemukan padanan katanya, maka agak sulit 

menggunakannya pada terma hukum/fikih. Seba -gaimana halnya tidak ada bab khusus yang 

menjelaskan larangan Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi dan Kristenisasi. Jelas ini adalah bidah. 

Begitupula halnya dengan kata Sunnisasi. Sejak awalnya kedua kata Syiahisasi dan Sunnisasi adalah 

invalid dari segi bahasa, maka invalid pula dari segi logika.  

Penjelasannya adalah bahwa wazn (pola pembentukan kata dalam bahasa Arab) ÍÈɀɀÈÓÈɯɬ àÜÍÈɀɀÐÓÜ 

( §ſɿŲ§ŷM  ̈ſª©Ų§Ÿ̈ƒ) yang bermakna men-kan hanya bisa diterapkan pada pekerjaan yang konkret (bukan 

abstrak). Kalimat Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, Kristenisasi berhubungan dengan kognisi yang 

paling inheren dalam diri seseorang. Ia tidak bisa dipaksakan begitu saja terhadap orang lain. Kedua 

kata Syiah-isasi dan Sunnisasi secara langsung menafikan independensi manusia karena yang paling 



primer dalam diri manusia adalah keputusannya untuk meyakini s esuatu. Lain halnya dengan 

mengajak orang lain untuk menjadi Syiah, Sunni, Islam, dan Kristen. Semuanya itu tidak bisa disebut 

sebagai proses Syiahisasi, Sunnisasi, Islamisasi, dan Kristenisasi. 

Jika larangan Syiahisasi muslim Syiah terhadap muslim Sunni k emudian dianggap sebagai cara 

untuk menghindari konflik, maka ini sama saja tidak menghargai independensi orang -orang yang di-

ajak dakwah. Kesannya mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki pendirian dalam beragama. 

Padahal tiap orang dibekali Tuhan dengan fitrah untuk meyakini agamanya secara benar yang secara 

otomatis tiap manusia tidak bisa memaksakan keyakinannya terhadap orang lain. Lain halnya dengan 

cara berdakwah, metode meng-ajak orang lain. Tentu saja setiap orang mesti memiliki bekal untuk 

melakukan hal itu. Sehingga tidak menyinggung perasaan orang lain yang diajaknya.  

Lebih dari itu semua, agama bukanlah properti sekelompok orang atau pun segelintir orang. Ia 

hanyalah milik Allah. Tidak ada yang berhak menganggap agama sebagai properti golon gan tertentu 

seperti halnya, tanah, rumah, mobil dan bendawi lainnya. Kecuali jika mereka benar -benar memiliki 

sertifikat dari Tuhan semesta alam. Lalu, tidak ada kepemilikan suatu tanah atas suatu golongan 

berdasarkan agama atau pun mazhab, sehingga seseorang yang beragama dan bermazhab tertentu 

tidak berhak mendiaminya. Ia berhak mendiaminya jika ia memiliki sertifikat tanah tersebut.  

Karena itu diperlukan seorang ulama untuk menjelaskan batasan -batasan dalam berdakwah dan 

memperkuat keimanan orang -orang di sekitarnya, bukan mensesatkan orang lain. Bahwa di luar diri 

kita ada yang berbeda adalah sebuah keharusan karena memang kita makhluk yang beragam dan 

hanya Tuhan yang Esa. Selain menjelaskan batasan-batasan adanya perbedaan di tengah umat, perlu 

juga memperkuat keimanan intra mazhab dengan cara menjelaskan keunggulan produknya tanpa 

mencela produk orang lain yang justru menimbulkan sikap tidak simpati orang lain.  

 

Wasiat Nabi tentang Dua Belas Imam  

!ÜÒÜɯ/ÈÕËÜÈÕɯ,4(ɯÏÈÓÈÔÈÕɯƖƛɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȮɯɁFakta historis tentang adanya perbedaan pendapat 

ÉÈÏÒÈÕɯ×ÌÙÚÌÓÐÚÐÏÈÕɯÐÕÛÌÙÕÈÓɯ 2àÐɀÈÏɯ×ÈËÈɯÚÌÛÐÈ×ɯÓÌÝÌÓɯÐÔÈÔɯÐÕÐȮɯÚÌÓÈÐÕɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯÒÈÓÈÕÎÈÕɯ2àÐɀÈÏɯÚÌÕËÐÙÐɯ

(an-Naubakhti) juga disebutkan oleh Fakhruddin Ar-1ÈáÐȭɯ !ÌÓÐÈÜɯ ÔÌÕÜÓÐÚȮɯ Ɂ*ÌÛÈÏÜÐÓÈÏɯ ÉÈÏÞÈɯÈËÈÕàÈɯ

perbedaan yang sangat besar seperti di atas, merupakan satu bukti konkret tentang tidak adanya wasiat teks 

×ÌÕÜÕÑÜÒÈÕɯàÈÕÎɯÑÌÓÈÚɯËÈÕɯÉÌÙÑÜÔÓÈÏɯÉÈÕàÈÒɯÛÌÕÛÈÕÎɯ(ÔÈÔɯàÈÕÎɯ#ÜÈɯÉÌÓÈÚɯÚÌ×ÌÙÛÐɯàÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈɯÒÓÈÐÔɯÐÛÜȭɂ 

 

Tanggapan: 

Pertama, melalui Alquran, Allah Swt memerintahkan kepada orang-orang beriman agar berwasiat 

kepada keluarga terdekatnya, sebagaimana dalam dua ayat di bawah ini: 
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«
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda -tanda) maut, 

jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu -bapak dan karib kerabatnya 

secara maɀruf, (ini adalah) kewajiban atas orang -orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah [2]: 

180) 
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Hai orang -orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 

dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di 

antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama de-ngan kamu, jika kamu dalam 

perjalanan di  muka bumi l alu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu 

sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama 

Allah, jika kamu ragu -ragu: ɂ(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sum -pah ini 

harga yang sedikit (untuk kep entingan seseorang), walaupun dia karib kerabat, dan tidak 

(pula) Kami me-nyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya kami kalau demikian 

tentulah termasuk orang -orang yang berdosaɂ.(QS. Al-Mäidah [5]: 106) 

 

Dalam dua ayat tersebut, pesan Alquran adalah kewajiban untuk memberikan wasiat sebelum 

wafat, dan Nabi mengetahui bahwa beliau akan wafat. Jika ayat tersebut hanya dibatasi wasiat atas 

warisan harta, maka Nabi Saw tidak mungkin mengabaikan urusan yang lebih penting dari sekadar 

harta, yaitu kepemimpi nan yang bersifat spiritual dan ukhrawi. Tentu Nabi Saw lebih memahami 

bahwa urusan kepemimpinan sangat penting untuk diwasiatkan kepada umatnya sebagai pelanjut 

pemegang kendali syariɀah. 

Kedua, adanya perbedaan pendapat terkait jumlah para Imam justru me njadikannya sebagai bukti 

adanya wasiat Nabi Saw kepada imam setelah Nabi, terlepas berapa pun jumlahnya.  

Boleh jadi setiap orang/golongan akan mengklaim kebenaran atas jumlah imam seperti yang telah 

mereka yakini, namun klaim hanya akan dikatakan benar, manakala didukung oleh segepok dalil, 

riwayat dan hadis yang benar -benar berasal dari Nabi Saw, sehingga dapat dikatakan bahwa 

golongan itulah yang benar dan diakui.  

Ketiga, perlu kita ketahui bahwa riwayat adanya 12 imam/khalifah setelah Rasulullah Saw t ertera 

dengan jelas di dalam kitab-kitab ulama muslimin, di antaranya;  

Imam Muslim meriwayatkan dalam Kitab Sah h́-nya, 



 {ŅŻ ƅŏ &&ŊŸƓƁŘ ŜŢű ƑƊŏb Ɛƃ` bŝƒŝű }ɻŠɸb {bŝƒ ɺ'' 6{Əźƒ ƅƁŠ ¡ ƌƓƁű ʗ ƐƁť ʗ {ƏŠm ŋŲƇŠ 6{Əźƒ eŜƇŠ ƈň ŜňŅœ

 ŋƁźŷ ŅƎƇƎŷ

b ƅƃ ŊƇƁž&&šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž'' 6{Ņźŷ [{ŅŻ ŅƆ 6Ƒň


ɺ 

Jabir bin Samurah berkata, Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, Ɂ ÎÈÔÈɯ(ÚÓÈÔɯÐÕÐɯÈÒÈÕɯ

ÛÌÛÈ×ɯÔÜÓÐÈɯÚÈÔ×ÈÐɯȹÉÌÙÓÈÓÜȺɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂɯJabir berkata, ȿ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÒÌÔÜËÐÈÕɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯ

sesuatu yang tidak aku pahami. Aku ×ÜÕɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈɯÈàÈÏÒÜɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÉÌÓÐÈÜɯÜÊÈ×ÒÈÕȳɀɯDia 

berkata, ȿ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯȹÒÏÈÓÐÍÈÏȺɯÐÛÜɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ291 

 

Selain riwayat di atas, hadis dua belas khalifah/amir juga tercantum di dalam beberapa kitab 

berikut:  

Imam Bukhari dalam Shah h́-nya meriwayatkan sebuah hadis dari Jabir bin Samurah, ɁAku 

mendengar Rasulullah Saw bersabda, ȿ ÒÈÕɯÈËÈɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙȭɀɯ,ÈÒÈɯÉÌÓÐÈÜɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÒÈÛÈɯàÈÕÎɯ

ÈÒÜɯÛÐËÈÒɯÔÌÕËÌÕÎÈÙÕàÈȮɯÈàÈÏÒÜɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀ292 

Imam Muslim bin Al -Hajjaj meriwayatkan beberapa hadis lain tentang dua belas khalifah, yaitu;  

)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ2ÈÔÜÙÈÏɯËÌÕÎÈÕɯÚÈÕÈËɯÉÌÙÉÌËÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯËÈÕɯÈàÈÏÒÜɯËÈÛÈÕÎɯÒÌ×ÈËÈɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯËÈÕɯ

mendengarnya bersabda, ȿ4ÙÜÚÈÕɯÜÔÈÛɯÐÕÐɯÛÐËÈÒɯÉÌÙÓÈÓÜɯÚÌÓÈÔÈɯÔÌÙÌÒÈɯËÐ×ÐÔ×ÐÕɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÖÙÈÕÎȭɀɯ

Kemudian beliau berbicara perlahan kepadaku. Aku bertanya kepada ayahku, ȿ ×ÈɯàÈÕÎɯ

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÒÈÛÈÒÈÕȳɀɯBeliau bersabda, ȿ2ÌÔÜÈÕàÈɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ293 

)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯËÌÕÎÈÕɯÚÈÕÈËɯÉÌÙÉÌËÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙsabda, 

ȿ(ÚÓÈÔɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÜÓÐÈɯÏÐÕÎÎÈɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɀ Kemudian beliau mengucapkan kata yang 

tidak aku pahami. Maka aku bertanya kepada ayahku, ȿ ×ÈɯàÈÕÎɯÉÌÓÐÈÜɯÒÈÛÈÒÈÕȳɀ Beliau 

bersabda, ȿ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ294 

#ÈÙÐɯȿ ÔÐÙɯÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯÉÐÕɯ ÉÐɯ6ÈØØÈÚȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÉÌÙÚÜÙÈÛɯÒÌ×ÈËÈɯ)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ2ÈÔÜÙÈÏɯÔÌÓÈÓÜÐɯ

×ÌÔÉÈÕÛÜÒÜȮɯ-ÈÍÐɀɯÉÈÏÞÈɯÈÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯÚÌÚÜÈÛÜɯàÈÕÎɯÐÈɯËÌÕÎÈÙɯËÈÙÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭɂɯ

,ÈÒÈɯÐÈɯÔÌÕÜÓÐÚȮɯȿ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯ×ÈËÈɯÚÖÙÌɯÏÈÙÐɯ)ÜÔɀÈÛɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ ÎÈÔÈɯÐÕÐɯ

akan senantiasa tegak sehingga hari Kiamat, atau datang kepada kalian dua belas khalifah. Mereka 

ÚÌÔÜÈɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ295 

(ÔÈÔɯ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ'ÈÕÉÈÓɯȹÞȭɯƖƘƕɤƜƙƙɯ,ȺȮɯ ÉÜɯ8ÈɀÓÈɯ Ó-Maushili (w. 307/919 M) dan Al -Hakim (w. 

405/1015 M) meriwayatkan hadis dengan matan dan sanad yang sama perihal dua belas khalifah, 

ËÈÙÐɯ ,ÈÚÙÜØȮɯÐÈɯ ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ*ÈÔÐɯ ×ÌÙÕÈÏɯÉÌÙÒÜÔ×ÜÓɯÉÌÙÚÈÔÈɯ  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÈÚɀÜËɯ ËÈÕɯÐÈɯ

membacakan kami Alquran. Seseorang bertanya kepadanya, ȿ6ÈÏÈÐɯ ÉÜɯ ÉËÜÙÙÈÏÔÈÕȮɯÈ×ÈÒÈÏɯ

kalian bertanya kepada Rasulullah Saw tÌÕÛÈÕÎɯ ÑÜÔÓÈÏɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯÜÔÈÛɯ ÐÕÐȳɀ  ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÈÚɀÜËɯ

menjawab, ȿ3ÐËÈÒɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕɯÚÌÉÌÓÜÔɯÒÈÔÜɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÒÌ×ÈËÈÒÜɯ×ÌÙÐÏÈÓɯÐÛÜɯÚÌÑÈÒɯÈÒÜɯËÈÛÈÕÎɯÒÌɯ(ÙÈÒȭɀɯ

Kemudian berkata, ȿ8ÈȮɯÚÜÕÎÎÜÏɯÒÈÔÐɯÔÌÕÈÕàÈÒÈÕɯÏÈÓɯÐÛÜɯÒÌ×ÈËÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȭ Beliau bersabda, 

ȿ#ÜÈɯÉÌÓÈÚɯÚÌÑÜÔÓÈÏɯ×ÌÔÐÔ×ÐÕɯȹÕÜØÈÉÈɀȺ !ÈÕÐɯ(ÚÙÈÐÓȭɀɂ296 

Imam Ahmad meriwayatkan hadis berasal dari Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah/amir 

dengan berbagai redaksi dan sanad hingga mencapai tiga puluh dua hadis : 



Pertama, tiga buah hadis dengan redaksi ( šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž ŊŸƓƁŘ ŜŢŲƓƊŏb Ɛƃ` bŝƒŝű }ɻŠɸb {bŝƒ ɺ( )'ɁIslam 

ÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÜÓÐÈɯÚÈÔ×ÈÐɯËÈÛÈÕÎɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏɂɯɁ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÚÐàɂ.297 

Kedua, sebuah hadis dengan redaksi ( ŊŸƓƁŘ ŜŢű ŅƊŏb ƅŽƓƁű ~ƏŽƒ ¡

b YŊűŅşƃb }ƏźŌ Ɛōŕ ŅƇŃŅŻ ƈƒŚƃb {bŝƒ ɺ

 šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž) ɁAgama ini senantiasa tegak sehingga hari Kiamat, atau datang dua belas khalifah dari 

0ÜÙÈÐÚàɂȭ298 

Ketiga, sebuah hadis dengan redaksi ( Ř ŜŢű ŅƊŏb ~ƏŽƒ Ɛōŕ ŅƇŃŅŻ ƈƒŚƃb {bŝƒ ɺšƒŜŻ ƈƆ ŊŸƓƁ ) ɁAgama 

ÐÕÐɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÛÌÎÈÒɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàɂȭ299 

Keempat, dua buah hadis dengan redaksi (bŜƓƆ

b ŜŢű ŅƊŏb ~ƏŽƒ Ɛōŕ ŅŖƃŅť ŜƆ


ɺb bśƍ {bŝƒ ɺ) ɁUrusan ini 

ÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÉÈÐÒɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙɂȭ300 

Kelima, lima buah hadi s dengan redaksi (&šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž' ŜŢű ŅƊŏb żƁƇƒ Ɛōŕ ŅŲƓƊƆ bŝƒŝű ŜƆ

ɺb bśƍ {bŝƒ ɺ)  

Ɂ4ÙÜÚÈÕɯÐÕÐɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÜÓÐÈɯËÈÕɯÒÜÈÛɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯËÐ×ÈÕÎÒÜɯËÜÈɯÉÌÓÈÚȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɂ301 

Keenam, dua buah hadis dengan redaksi ( ŅƊŏb }Śźƒ Ɛōŕ ŅƓŨŅƆ ŜƆ

ɺb bśƍ {bŝƒ ɺ šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž' bŜƓƆ


b ŜŢű& )  

Ɂ4ÙÜÚÈÕɯÐÕÐɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÉÌÙÓÈÓÜɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯËÈÛÈÕÎɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙɂɯɁ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàɂȭ302 

 Ketujuh, sebuah hadis dengan redaksi (ŊŸƓƁŘŜŢű ŅƊŏb }Əźƒ Ɛōŕ ŅƇŃbƏƆ ŜƆ

ɺb bśƍ {bŝƒ ɺ) ɁUrusan ini 

senantiasa selaras sehingga tampil ËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂ303 

Kedelapan, dua hadis dengan redaksi (ŊŸƓƁŘ ŜŢű ƑƊŏb Ɛƃ` bŝƒŝű ƈƒŚƃb bśƍ {bŝƒ ɺ) ɁAgama ini senantiasa  

ÔÜÓÐÈɯÚÈÔ×ÈÐɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂ304 

Kesembilan, lima hadis dengan redaksi (  ŶƃŅřƆ ƋŜũƒ ɺ YƋb¡ŅƉ ƈƆ ƐƁű bŜƍŅŮ ƈƒŚƃb bśƍ {bŝƒ ɺ YymŅŸƆ ɺ¡
šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž' ƅƎƁž bŜƓƆ


b ŜŢű ŅƊŏb ƑōƆ


b ƈƆ ƑũƇƒ Ɛōŕ( ) ɁAgama ini senantiasa menang atas 

×ÌÕÌÕÛÈÕÎÕàÈȮɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯ×ÌÙ×ÌÊÈÏÈÕɯËÈÕɯ×ÌÙÉÌËÈÈÕɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯÉÌÙÓÈÓÜɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈȱɯ

,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɂ305 

Kesepuluh, sebuah hadis dengan redaksi ( Ɛƃ̀ ƌƓƁű ƅƍb¡ŅƉ ƈƆ ƐƁű ~¡ŜŦƊƒ ŅŲƓƊƆ bŝƒŝű ƈƒŚƃb bśƍ {bŝƒ ɺ
ŊŸƓƁŘ ŜŢű ƑƊŏb) ɁAgama ini senantiasa mulia dan kuat menang atas penentang mereka sampai dua  

ÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂ306 

Kesebelas, tiga buah hadis dengan redaksi ( ŜŻ ƈƆ ƅƎƁž' bŜƓƆ

b ŜŢű ŅƊŏb ~ƏŽƒ&šƒ ) ɁAkan datang dua 

ÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙɂɯɁ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàɂȭ307 

Keduabelas, empat buah hadis dengan redaksi (šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž' bŜƓƆ

b ŜŢű ŅƊŏb £ŚŲň ~ƏŽƒ( ) ɁAkan 

ËÈÛÈÕÎɯÚÌÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙɂɯɁ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàɂȭ308 

Ketigabelas, sebuah hadis dengan redaksi (šƒŜŻ ƈƆ ƅƎƁž YŊŸƓƁŘ ŜŢű ŅƊŏb £ŚŲň ~ƏŽƒ) ɁAkan datang 

ÚÌÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàɂȭ309 

Keempatbelas, sebuah hadis dengan redaksi (ŊŸƓƁŘ ŜŢű ŅƊŏb ŊƆ

ɺb ƋśƎƃ ~ƏŽƒ) ɁAkan datang atas umat 

ÐÕÐɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂ310 



Imam Al -Tirmidzi meriwayatkan dan menyahihkan hadis dari Jabir bin Samurah yang berkata, 

Ɂ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ ÒÈÕɯËÈÛÈÕÎɯÚÌÛÌÓÈÏɯÈÒÜɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÈÔÐÙȭɀɯKemudian beliau berbicara se-

suatu yang tidak aku pahami, maka aku menanyakannya. Maka ia bersabda, ȿ,ereka semua dari 

0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ311 

Abu Dawud Al -Sijistani (w. 275/888 M) meriwayatkan dua hadis dari Jabir bin Samurah. Pertama, dari 

)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ2ÈÔÜÙÈÏȭɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿAgama ini senantiasa 

ÛÌÎÈÒɯÚÌÏÐÕÎÎÈɯ ÉÌÙÓÈÒÜɯÈÛÈÚɯÒÈÓÐÈÕɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯÒÏÐÓÈÍÈÏȭɯ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯÔÌÕÎÈàÖÔÐɯ ÜÔÈÛȭɀɯMaka aku 

ÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ×ÌÔÉÐÊÈÙÈÈÕɯ-ÈÉÐɯàÈÕÎɯÛÐËÈÒɯÈÒÜɯ×ÈÏÈÔÐȭɯ ÒÜɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯÈàÈÏÒÜȮɯȿ ×ÈɯàÈÕÎɯ

ÉÌÓÐÈÜɯÒÈÛÈÒÈÕȳɀ(ÈɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ; Kedua, dari Jabir bin Samurah, ia 

ÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ ÎÈÔÈɯÐÕÐɯÚÌÕÈÕÛÐÈÚÈɯÔÜÓÐÈɯÚÈÔ×ÈÐɯËÜÈɯÉÌÓÈÚɯ

ÒÏÈÓÐÍÈÏȭɀ Maka manusia bertakbir dan berteriak, kemudian beliau menyebut kata perlahan. Aku 

berkata kepada ayahku, ȿ6ÈÏÈÐ ÈàÈÏÒÜȮɯÈ×ÈɯàÈÕÎɯÉÌÓÐÈÜɯÒÈÛÈÒÈÕȳɀɯIa bersabda, ȿ,ÌÙÌÒÈɯÚÌÔÜÈɯËÈÙÐɯ

0ÜÙÈÐÚàȭɀɂ312 

 

Dari seluruh hadis di atas, maka ada tiga asumsi: asumsi pertama, pada saat Nabi Saw 

mengucapkan adanya dua belas khalifah yang akan menjadi Imam setelah beliau, mungkin tida k 

seorang sahabat pun bertanya siapa gerangan dua belas orang itu; asumsi kedua, mungkin para 

sahabat telah bertanya tentang siapa dua belas khalifah tersebut, namun Nabi Saw tidak memberikan 

jawabannya; asumsi ketiga, Rasulullah Saw telah menjelaskan setiap nama dua belas Imam tersebut. 

Sebagian ulama Sunni sesungguhnya juga meyakini wasiat Nabi atas dua belas imam tersebut. 

Ibnu Taimiyah pernah mereka -reka siapa gerangan dua belas orang yang pernah dijanjikan oleh Nabi 

Saw, Ɂ/ÈÙÈɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯÐÛÜɯ ÉÜɯ!ÈÒÈÙȮɯUmar, Utsman dan Ali. Lalu diangkatlah seseorang yang disepakati oleh 

manusia. Dia meraih kemuliaan, dan kekuasaan; dia adalah Muawiyah bin Abi Sufyan dan Yazid anaknya, yang 

dilanjutkan Abdul Malik bin Marwan dan ke empat anaknya, di antaranya Umar bin Abdul Aziz. Khalifah 

yang kedelapan dari dua belas khalifah itu dari para pembesar bani Umayyah.... Dua belas khalifah itu telah 

ËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯËÈÓÈÔɯ3ÈÜÙÈÛɯËÐÔÈÕÈɯ-ÈÉÐɯ(ÚÔÈÐÓɯÈÚɯÛÌÓÈÏɯÔÌÔÉÌÙÐÒÈÕɯÒÈÉÈÙɯÎÌÔÉÐÙÈɯÛÌÕÛÈÕÎɯÔÌÙÌÒÈȮɯȿ ÒÈÕɯÓÈÏÐÙɯ

dua belas pÌÔÉÌÚÈÙȭɂ313 

Sementara itu, Muhammad bin Abdul Wahab dalam Kitab Mukhtashar Śrah Al-Ras¾l Saw berkata, 

Ɂ,ÜÈÞÐàÈÏɯÉÐÕɯ ÉÐɯ2ÜÍàÈÕɯÔÌÕÐÕÎÎÈÓɯËÜÕÐÈȱËÈÕɯÔÌÕÎÈÕÎÒÈÛɯÈÕÈÒÕàÈɯÚÌÉÈÎÈÐɯÒÏÈÓÐÍÈÏɯȱȭ2ÈÔ×ÈÐɯ8ÈáÐËɯÉÐÕɯ

6ÈÓÐËɯÉÐÕɯ ÉËÜÓɯ,ÈÓÐÒȱËÈÕɯÚÌ×ÌÕÐÕÎÎÈÓɯËÐÈɯÉÌÙÈÒÏÐÙÓÈh kekhalifahan secara sempurna, dan umat tidak sepakat 

sepeninggalnya kepada satu imam sampai saat ini, dia adalah yang terakhir dari para khalifah dua belas yang 

ÛÌÓÈÏɯËÐÚÌÉÜÛÒÈÕɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯËÈÓÈÔɯÏÈËÐÚɯÚÈÏÐÏȭɂ314 

Jika pada Buku Putih Mazhab Syiah disebutkan seorang Al-Qunduzi meriwayatkan nama -nama 

dua belas Imam, maka seorang muslim Ahlus Sunnah bermazhab Maliki juga merinci nama -nama 

tersebut di dalam kitabnya. Beliau adalah Ibnu Shabbagh Al -Maliki penulis Kitab Al -Fush¾l Al -

Muhimmah f́  Maɀrifah Al -Aimmah. Ia mengatakan, ɁAku menyebutkan dalam kitab ini, beberapa bab-bab 

penting di dalam mengenal para imam, yang dimaksud imam di sini adalah dua belas Imam, yang diawali oleh 



Amirul Mukminin Ali Al -Murtadha, dan diakhiri oleh Al-,ÈÏËÐȱȱȭȭËÈÕɯÈÒÜɯÔÌnyiapkan satu bab untuk  

masing-ÔÈÚÐÕÎɯÐÔÈÔȱȭȭɯ 

(Bab Pertama) menyebutkan tentang lautan luas, gunung kokoh, saudara Rasul, sitri Al-Batul, pedang 

Allah yang maslul, penakluk batalion, sumber keajaiban, singa Bani Ghalib, Amirul Mukminin, Ali bin 

Abi Thalib kw. 

(Bab Kedua) menyebutkan tentang putranya, Al-Hasan. 

(Bab Ketiga) menyebutkan tentang saudaranya, Al-Husein. 

(Bab Keempat) menyebutkan tentang putranya, Zainal Abidin Ali bin Al-Husein.  

(Bab Kelima) menyebutkan tentang putranya Muhammad Al-Bagir. 

(Bab *ÌÌÕÈÔȺɯÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɯ×ÜÛÙÈÕàÈɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-Shadiq.  

(Bab Ketujuh) menyebutkan tentang putranya Musa Al-Kadzim. 

(Bab Kedelapan) menyebutkan tentang putranya, Ali bin Musa Al-Ridha.  

(Bab Kesembilan) menyebutkan tentang putranya, Muhammad bin Ali Al-Jawad.  

(Bab Kesepuluh) menyebutkan tentang putranya, Abul Hasan Ali Al-Hadi.  

(Bab Kesebelas) menyebutkan tentang putranya, Al-Hasan Al-ɀ ÚÒÈÙÐȭ 

(Bab Kedua belas) menyebutkan tentang putranya, Muhammad Al-Qaim Al-Mahdi. 

Aku menamakannya ɁAl -Fush¾l Al -Muhimmah f  ́Maɀrifah Al-Aimmah.ɂ315 

 

Bermazhab apakah Ibnu Shabbagh yang telah meriwayatkan nama-nama dua belas Imam 

tersebut? 

Al -Sakhawi menyebutkan dalam Kitab Al -#ÏÈÜɀɯ Ó-+äÔÐɀ, Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 

Abdillah Nur Al -Din Al -Asfaqasi Al -Ghazi Al -Ashl Al -Makki Al -Maliki, dikenal dengan Ibnu 

Shabbagh, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 748 H. Dia menghafal Alquran juga risalah fikih Imam 

Malik, dan menunjukkan keduanya kepad a Syarif Al -Rahman Al-Fasi dan Abdul Wahhab bin Afif 

Al -8ÈÍÜɀÐɯÑÜÎÈɯ Ó-)ÈÔÈÓɯÉÐÕɯ9ÏÈÏÐÙȱȭȭɯËÐÈɯÔÌÔ×ÜÕàÈÐɯÉÈÕàÈÒɯÒÈÙÈÕÎÈÕȮɯËÐɯÈÕÛÈÙÈÕàÈɯAl -Fush¾l Al-

Muhimmah f́  Maɀrifah Al-Aimmahȱȱȱȱȱȭȭɂ316 

Umar Ridha Kuhalah dalam ,ÜɀÑÈÔɯ Ó-Muallifîn menyebutkan, Ɂ ÓÐɯÉÐÕ Muhammad Ahmad (Nur 

Al -Din, Ibnu Shabbagh), seorang ahli f iqih Maliki berasal dari Safaqas dan wafat di Mekkah. Di antara 

tulisannya adalah Al-Fush¾l Al -Muhimmah limaɀrifah Al-Aimmah.ɂ317 

 

Syiah Lahir pada Masa Khalifah Utsman?  

Buku Panduan MUI halaman 21 ÔÌÕàÌÉÜÛÒÈÕȯɯɁAda yang meng-anggap Syiah lahir pada masa akhir 

kekhalifahan Utsman bin Affan atau pada masa awal kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Pada masa itu terjadi 



pemberontakan terhadap khalifah Utsman bin Affan, yang berakhir dengan kesyahidan Utsman dan ada 

ÛÜÕÛÜÛÈÕɯ ÜÔÈÛɯÈÎÈÙɯ ÓÐɯÉÐÕɯ ÉÐɯ3ÏÈÓÐÉɯÉÌÙÚÌËÐÈɯËÐÉÈÐÈÛɯÚÌÉÈÎÈÐɯÒÏÈÓÐÍÈÏȭɂɯ 

 

Tanggapan: 

Anggapan tersebut di atas bukan hanya tidak benar, bahkan tidak sejalan dengan berbagai 

tinjauan sejarah maupun literatur riwayat dan hadis yang b erbicara tentang Syiah Ali. Dan jika kita 

mencoba membuka kembali kumpulan kitab yang berada di tangan kaum muslimin, maka akan kita 

dapati begitu banyaknya pernyataan yang menjelaskan perihal Syiah Ali (pengikut Ali) dalam hadis-

hadis Rasulullah Saw di masa dakwah beliau, di antaranya; 

'ÈËÐÚɯËÈÙÐɯ)ÈÉÐÙɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁKami pernah bersama Nabi Saw dan pada saat yang Ali (bin Abi 

Thâlib) datang. Rasulullah Saw pun bersabda, ȿ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏɯàÈÕÎɯÑÐÞÈÒÜɯÈËÈɯËÈÓÈÔɯÎÌÕÎÎÈÔÈÕ-Nya, 

sesungguhnya orang ini (Ali -pen) dan Syiahnya adalah orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎɯ ×ÈËÈɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȭɀɯ

Kemudian turunlah ayat, Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 

mereka itu adalah sebaik -baik makhluk. (QS. Al-Bayyinah [98]: 7) Sejak saat itu, para sahabat Nabi 

ÚÌÛÐÈ×ɯÒÈÓÐɯ ÓÐɯËÈÛÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ2ÌÉÈÐÒ-ÉÈÐÒɯÔÈÒÏÓÜÒɯÛÌÓÈÏɯËÈÛÈÕÎȭɀɂ318 

'ÈËÐÚɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ ÉÐɯ1ÈÍÐɀɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈȮɯɁ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐȮɯȿ$ÕÎÒÈÜɯËÈÕɯSyiahmu, 

nanti menjumpaiku di telaga akan minum sepuasnya, wajah-wajah kalian putih bersinar, sementara 

musuh-ÔÜÚÜÏÔÜɯÈÒÈÕɯÔÌÕÑÜÔ×ÈÐÒÜɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÏÈÜÚȭɀɂ319 

Abu Al -ɀ ÓÈɀɯ2ÏÈɀÐËɯÉÐÕɯ ÉÜɯ Ó-Fadhl bin Abu Utsman  Al -Malini mengabarkan kepada kami, dari 

Abu Muhammad Abdullah bin Abu Bakar  bin Ahmad Al -Saqathi, dari Abu Al -Fadhl Muhammad 

bin Ahmad bin Muhammad bin Al -Jarud Al-'ÈÍÐáÏȮɯËÈÙÐɯ  ÉÜɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad (Ibnu Al -Mutayyam, Baghdad), dari Abu Muhammad 

Al -0ÈÚÐÔɯÉÐÕɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ4Ôar bin Ali bin Abi 

3ÏÈÓÐÉȮɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËȮɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ ÉËÜÓÓÈÏȮɯËÈÙÐɯ ÉÜɯ

 ÉËÐÓÓÈÏɯ)ÈɀÍÈÙɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ Ó-Shadiq, dari Muhammad bin Ali Al -Baqir, dari ayahnya, Ali 

bin Al -Husein, dari ayahnya, Al -Husein bin Ali, dari ayahnya, Am irul Mukminin Ali bin Abi 

Thalib berkata, 

Ɂ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮ ȿ6ÈÏÈÐɯ ÓÐȵɯ)ÐÒÈɯËÈÛÈÕÎɯ'ÈÙÐɯ*ÐÈÔÈÛȮɯÈÒÈÕɯÈËÈɯÚÜÈÛÜɯÒÈÜÔɯàÈÕÎɯÒÌÓÜÈÙɯ

dari kubur mereka berpakaian cahaya, bertahtakan cahaya, mengenakan yakut merah, yang dihantarkan 

×ÈÙÈɯÔÈÓÈÐÒÈÛɯÒÌɯ,ÈÏÚàÈÙȭɀɯAli berkata, ȿ2ÜÕÎÎÜÏɯÔÌÙÌÒÈɯ×ÌÕÜÏɯÉÌÙÒÈÏɯËÈÙÐɯ ÓÓÈÏȭɯ ×ÈɯàÈÕg menjadikan 

ÔÌÙÌÒÈɯÔÜÓÐÈɯËÐɯÚÐÚÐɯ ÓÓÈÏȳɀ 

Rasulullah Saw bersabda, ȿ6ÈÏÈÐɯ  ÓÐȵɯ ,ÌÙÌÒÈɯ ÈËÈÓÈÏɯ àÈÕÎɯ ÔÌÕÑÈËÐÒÈÕÔÜɯ ÚÌÉÈÎÈÐɯ

wali,Syiahmu,dan para pencintamu. Mereka mencintaimu karena cinta kepadaku, dan mereka mencintaku 

karena mencintai Allah. Merekalah orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎɯ ËÐɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȭɀɂ320 

Abu Al -Hasan Ahmad bin Al -Muzhaffar Al -ɀ ÛÛÏÈÙɯ Ó-Faqih Al -2àÈÍÐɀÐɯÔÌÕÎÈÉÈÙÒÈÕɯÒÌ×ÈËÈɯÒÈÔÐȮɯ

 ÉËÜÓÓÈÏɯ ÉÐÕɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ ȿ4ÛÚÔÈÕ Al -Muzani yang dijuluki Al -2ÈØØÈɀɯ  Ó-Hafiz 

mengabarkan kepada kami, Abdull ah bin Zaidan menyampaikan kepada kami, Ali bin Yunus bin 



Ali bin Yunus Al -ɀ ÛÛÏÈÙɯÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɯ ÒÈÔÐȮɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ɯ ÉÐÕɯ  ÓÐɯ  Ó-Kindi 

ÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈɯ ÒÈÔÐȮɯ ,ÜÏÈÔÔÈËɯ ÉÐÕɯ 2ÈÓÐÔɯ ÔÌÕàÈÔ×ÈÐÒÈÕɯ ÒÌ×ÈËÈÒÜȮɯ )ÈɀÍÈÙɯ ÉÐÕɯ

Muhammad (Al -Shadiq) menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Ali (Al -Baqir) 

menyampaikan kepadaku, Ali bin Husein (Al -Sajjad) menyampaikan kepadaku, Al -Husein bin 

Ali (Al -Syahid) menyampaikan kepadaku, Ali bin Abi Thalib menyampaikan kepadaku, dari 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯÐÈɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁWahai Ali, sesungguhnya Syiah kita bangkit dari kubur mereka pada hari 

Kiamat terbebas dari aib dan dosa. Wajah mereka bagai bulan malam Badr. Mereka terbebas dari kesusahan, 

dimudahkan dari bahaya, dianugerahi keselamatan dan keamanan, diangkat dari kesedihan. Mereka tidak 

takut di saat manusia penuh ketakutan. Mereka tidak bersedih ketika manusia bersedih. Sandal mereka 

bercahaya menunggangi unta betina putih bersayap. Sungguh mereka telah terbebas dari kehinaan. Mulia  

tanpa beban. Tengkuk mereka bertahta emas lebih lembut dari sutera karena kemuliaan mereka dari Allah 

ȿ ááÈɯÞÈɯ)ÈÓÓÈȭɂ321 

Abu Said berkata bahwa Nabi memandang kepada Ali seraya berkata, Ɂ.ÙÈÕÎɯÐÕÐɯËÈÕSyiahnya adalah 

orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎɯ ×ÈËÈɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȭɂ322 

#ÈÙÐɯ ÓÐɯËÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɁ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈ kepadaku,  ȿ$ÕÎÒÈÜɯËÈÕɯSyiahmu ÉÌÙÈËÈɯËÈÓÈÔɯÚÜÙÎÈȭɀɂ323 

#ÈÙÐɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯÉÐÕɯ ÓÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÉÌÙÛÈÕàÈɯÛÌÕÛÈÕÎɯ ÓÐɯÒÌ×ÈËÈɯ4ÔÔÜɯ2ÈÓÈÔÈÏȮɯÐÚÛÙÐɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞȭɂɯ

Ummu Salamah menjawab, ȿ ÒÜɯÛÌÓÈÏɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯ ÓÐɯËÈÕɯ

Syiahnya adalah orang-ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎɯ×ÈËÈɯÏÈÙÐɯÒÐÈÔÈÛȭɀɂ324 

Dari Jabir bin Abdullah Al -Anshari, ia berkata, Rasulullah Saw berkhutbah dan aku mendengar beliau 

bersabda, 

Ɂ6ÈÏÈÐɯÔÈÕÜÚÐÈȵɯ!ÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯÒÈÔÐɯ ÏÓÜÓɯ!ÈÐÛɯÕÐÚÊÈàÈɯÐÈɯÈÒÈÕɯËÐÉÈÕÎÒÐÛÒÈÕɯÖÓÌÏɯ ÓÓÈÏɯ

dÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯ8ÈÏÜËÐȭɂ 

Aku bertanya, ȿ,ÌÚÒÐ×ÜÕɯ ËÐÈɯÉÌÙ×ÜÈÚÈɯËÈÕɯÚÈÓÈÛȮɯÞÈÏÈÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȳɀɯRasulullah menjawab, 

ȿ,ÌÚÒÐ×ÜÕɯ ËÐÈɯÉÌÙ×ÜÈÚÈɯËÈÕɯÚÈÓÈÛɯËÈÕɯÔÌÕÎÈÕÎÎÈ×ɯËÐÙÐÕàÈɯ ÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÚÓÐÔȱȮɯ ÔÈÒÈɯÈÒÜɯÔÌÔÖÏÖÕɯ

ampunan untuk Ali dan Syiahnyaȭɀɂ325 

Dari Abu Hurairah, bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, Ɂ6ÈÏÈÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÔÈÕÈɯàÈÕÎɯÓÌÉÐÏɯÈÕËÈɯÊÐÕÛÈÐȮɯ

ÈÒÜɯÈÛÈÜÒÈÏɯ%ÈÛÐÔÈÏȳɂɯRasul bersabda, ȿ%ÈÛÐÔÈÏɯÓÌÉÐÏɯÈÒÜɯÊÐÕÛÈÐɯËÈÙÐɯ×ÈËÈɯÒÈÔÜȮɯÚÌÔÌÕÛÈÙÈɯÒÈÔÜɯÓÌÉÐÏɯ

mulia darinya. Sehingga seakan-akan aku bersamamu di telagaku, sementara manusia diusir dari telaga. 

Sesungguhnya di atas telaga itu ada cawan-cawan seperti bilangan bintang di langit. Sungguh aku, kamu, 

Al -Hasan, Al-Husain, Fatimah, Aqil, dan Jafar berada di surga bersama di atas dipan-dipan yang saling 

berhadapan. Kamu bersamaku dan Syiahmu ËÐɯÚÜÙÎÈȭɀɯÒÌÔÜËÐÈÕɯ 1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÔÌÔÉÈÊÈÒÈÕɯÈàÈÛȮɯ

Mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan -dipan.ɀ (QS. Al-H ijr [15]: 44) 

Ɂ3ÐËÈÒɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕɯÔÌÔ×ÌÙÏÈÛÐÒÈÕɯÛÌÔÈÕÕàÈɯËÐɯÉÌÓÈÒÈÕÎȭɀɂ326 

Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, Ɂ3ÐÈËÈÒÈÏɯÌÕÎÒÈÜɯÙÌÓÈɯÉÌÙ-samaku di dalam surga, Al-Hasan dan 

Al -Husein beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para istri kita di belakang keturunan kita, dan 

Syiah kita ËÐɯÚÐÚÐɯÒÈÕÈÕɯËÈÕɯÒÐÙÐɯÒÐÛÈȳɂɯ327 



Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, Ɂ2ÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÌÔ×ÈÛɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯ×ÌÙÛÈÔÈɯàÈÕÎɯÈÒÈÕɯÔÈÚÜÒɯÚÜÙÎÈɯ

adalah aku dan engkau, Al-Hasan dan Al-Husein beserta keturunan kita di belakang kita, sementara para 

istri kita di belakang keturunan kita, dan Syiah kita di sisi kanan dan kÐÙÐɯÒÐÛÈȳɂ328 

Rasulullah Saw bersabda kepada Ali ra, Ɂ$ÕÎÒÈÜɯËÈÕɯSyiahmu akan mendatangiku di telaga dengan puas 

meminumnya, wajah-wajah kalian bercahaya, sedangkan musuh-musuhmu akan mendatangiku kehausan 

ËÈÕɯÉÌÙÞÈÑÈÏɯÉÜÙÜÒȭɂ329 

Dari Ali bin Abi Thalib ra , Ɂ*ÌÒÈÚÐÏÒÜɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ6ÈÏÈÐɯ ÓÐȵɯ$ÕÎÒÈÜɯËÈÕɯSyiahmu akan menghadap 

 ÓÓÈÏɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÙÐËÏÈɯËÈÕɯËÐÙÐËÏÈÐɯÚÌËÈÕÎÒÈÕɯÔÜÚÜÏÔÜɯËÈÓÈÔɯÒÌÈËÈÈÕɯÔÈÙÈÏɯËÈÕɯÑÐÑÐÒȭɀɂ330 

Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata, Ɂ2ÜÍàÈÕÐɯÈÒÈÕɯÔÜÕÊÜÓɯËÐɯ2àÈÔɯȱɯËÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯÈÒÈÕɯÔÌÔbunuh Syiah 

keluarga Muhammad di Kufah. Kemudian penduduk Khurasan keluar menyambut Al-,ÈÏËÐȭɂ331 

Al -Thabari (w. 310 H/923 M) dalam Tafś r Al -Thabaŕ, menuliskan tentang tafsir Q.S Al -Bayyinah [98]: 

7, Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah 

sebaik-baik makhluk , 1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿEngkau ya Ali dan Syiahmu.ɀ332 

 

Semua riwayat yang tertera di atas membuktikan bahwa anggapan yang mengatakan Syiah 

muncul pada zaman kekhalifahan Utsman  ÉÐÕɯ ÍÍÈÕɯ ÈËÈÓÈÏɯÒÌÓÐÙÜȭɯ*ÈÙÌÕÈɯÐÚÛÐÓÈÏɯɁ2àÐÈÏɯ ÓÐɂɯ

diucapkan sendiri oleh lisan suci Rasulullah Saw untuk pengikut Ali bin Abi Thalib, bukan produk 

sejarah seperti yang dituduhkan.  

Lebih -lebih, hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh para ulama besar Ahlu s Sunnah, seperti Al-

Thabari yang kitab tafsirnya diakui oleh mayoritas kaum muslimin. Bahkan, Ibnu Taimiyah (w. 728 

H/1328 M) ketika ditanya tentang tafsir yang paling mendekati kebenaran dengan Alquran dan 

Alsunnah, antara Al -Zamakhsyari (w. 538/1143 M), Al-Qurthubi (w. 671 H/1273 M), dan Al -Baghawi 

(w. 510/1116) , dia berkata, Ɂ ËÈ×ÜÕɯÒÐÛÈÉɯÛÈÍÚÐÙɯ×ÈÓÐÕÎɯÚÈÏÐÏɯËÐɯÈÕÛÈÙÈɯÛÈÍÚÐÙ-tafsir yang ada di hadapan 

manusia, adalah Tafsir Muhammad bin Jarir Al-Thabari. Karena beliau menyebutkan perkataan para salaf 

dengan sanad-ÚÈÕÈËɯàÈÕÎɯÒÜÈÛȭɯ3ÐËÈÒɯÈËÈɯÉÐËÈÏɯËÐɯËÈÓÈÔÕàÈȱɂ333 

 

Syiah Lahir setelah Perang Shiffin?  

Buku Panduan MUI halaman 21 menyebutkan: Ɂ3ÈÔ×ÈÒÕàÈɯ×ÌÕËÈ×ÈÛɯàÈÕÎɯ×ÈÓÐÕÎɯ×Ö×ÜÓÌÙɯÈËÈÓÈÏɯ

bahwa Syiah lahir setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan khalifah Ali dengan pihak Muawiyah 

bin Abu Sufyan di Shiffin yang disebut sebagai peristiwa at-Tahkim (arbitrasi). Akibat kegagalan itu, sejumlah 

pasukan Ali menentang kepemimpinannya dan keluar dari pasukan Ali. Mereka ini disebut golongan Khawarij 

(orang-orang yang keluar dari barisan Ali). Sebagian besar orang yang tetap setia kepada khalifah disebut Syiah 

 ÓÐɯȹ/ÌÕÎÐÒÜÛɯ ÓÐȺȭɂɯ 

 

Tanggapan: 

Dari hadis-hadis yang telah dikutip sebelumnya, tampak bahwa pernyataan seperti ini telah 

terbantah. Peristiwa yang dinukil di atas justru sedang mengisahkan tentang munculnya kelompok -



kelompok yang menentang khalifah yang sah, yaitu Ali bin Abu Thalib (w. 40 H/661 M), yang 

dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan (w. 60 H/680 M) dan para pengikutnya serta golongan 

pembangkang lainnya yang kemudian dikenal sebagai kelompok Khawarij.  

Banyak hadis dan riwayat yang memberikan peringatan dan kecaman keras kepada seseorang 

atau pun kelompok yang secara terang-terangan melakukan tindakan makar dan pemberontakan 

terhadap pemerintahan yang sah, seperti apa yang dilakukan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan 

terhadap kekhalifahan Ali bin Abu Thalib.  

Rasulullah Muhammad Saw dal am banyak kesempatan telah memperingatkan kepada umatnya 

berulang kali, untuk tidak ber -tindak keliru dengan melakukan penentangan dan pembangkangan 

kepada Ali bin Abu Thalib. Perhatikan catatan riwayat ini:  

Pertama, Al -Hakim (w. 405 H/1014 M) dalam Kitab Al -,ÜÚÛÈËÙÈÒɯȿÈÓäɯ Ó-Shah h́ain, meriwayatkan 

dari Auf bin Abi Utsman  Al --ÈÏËÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɁ2ÌÚÌÖÙÈÕÎɯÉÌÙÒÈÛÈɯÒÌ×ÈËÈɯ2ÈÓÔÈÕ, ȿ ×ÈɯàÈÕÎɯÔÌÕÑÈËÐÒÈÕɯ

ÌÕÎÒÈÜɯÓÌÉÐÏɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ  ÓÐȳɀɯ2ÈÓÔÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈȮ ȿ!ÈÙang siapa 

ÔÌÕÊÐÕÛÈÐɯ  ÓÐɯÉÌÙÈÙÛÐɯËÐÈɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐÒÜɯ ËÈÕɯÉÈÙÈÕÎɯÚÐÈ×ÈɯÔÌÔÉÌÕÊÐɯ ÓÐɯÉÌÙÈÙÛÐɯËÐÈɯÔÌÔÉÌÕÊÐÒÜȭɀɂ334 

Al -Hakim berkata,  Ɂ'ÈËÐÚɯÐÕÐɯÚÈÏÐÏɯÚÌÚÜÈÐɯÚàÈÙÈÛɯ2àÈÐÒÏÈÐÕɯȹ!ÜÒÏÈÙÐɯËÈÕɯ,ÜÚÓÐÔȺȮɯÕÈÔÜÕɯÔÌÙÌÒÈɯÛÐËÈÒɯ

ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈȭɂ 

Al -Dzahabi berkata tentang riwa yat ini, Ɂ2ÌÚÜÈÐɯÚàÈÙÈÛɯ!ÜÒÏÈÙÐɯËÈÕɯ,ÜÚÓÐÔȭɂ 

Kedua, Al -'ÈÒÐÔɯËÈÓÈÔɯÒÐÛÈÉɯàÈÕÎɯÚÈÔÈɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐɯ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ)ÈɀÍÈÙɯ Ó-0ÈÛÏÐɀÐȮɯ

ËÈÙÐɯ ÉËÜÓÓÈÏɯÉÐÕɯ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ'ÈÕÉÈÓȮɯËÈÙÐɯÈàÈÏÒÜɯȹ ÏÔÈËɯÉÐÕɯ'ÈÕÉÈÓȺȮɯËÈÙÐɯ2ÈɀÐËɯÉÐÕɯ,ÜÏÈÔÔÈËɯ

Al -Warraq, dari Ali bin Al -'ÈáÜÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ ÉÜɯ,ÈÙàÈÔɯ Ó-3ÚÈØÈÍÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÒÜɯ

ÔÌÕËÌÕÎÈÙɯȿ ÔÔÈÙ ÉÐÕɯ8ÈÚÐÙɯÙÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯȿ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐȮɯ

ȿ6ÈÏÈÐɯ ÓÐɯÚÜÕÎÎÜÏɯÉÌÙÜÕÛÜÕÎɯ ÖÙÈÕÎɯàÈÕÎɯÔÌÕÊÐÕÛÈÐÔÜɯ ËÈÕɯÔÌÔÉÌÕÈÙÒÈÕÔÜȭɯ2ÜÕÎÎÜÏɯÊÌÓÈÒa orang yang 

ÔÌÔÉÌÕÊÐÔÜɯËÈÕɯÔÌÕËÜÚÛÈÒÈÕÔÜȭɀɂ 

Al -Hakim berkata, Ɂ'ÈËÐÚɯ ÐÕÐɯ ÚÈÏÐÏɯ ÚÈÕÈËÕàÈȮɯ ÕÈÔÜÕɯ ÔÌÙÌÒÈɯ ȹ!ÜÒÏÈÙÐɯ ËÈÕɯ ,ÜÚÓÐÔȺɯ ÛÐËÈÒɯ

ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈȭɂ335 

Ketiga , Imam Muslim bin Al -Hajjaj (w. 261 H/875 M) membuat bab khusus dalam kitab Al -Iman 

dalam Shah h́ Muslim ȿBab Mencintai Al -Anshar  dan Ali ra Bagian dari Iman ɀȭɯKemudian Imam 

,ÜÚÓÐÔɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÚÌÉÜÈÏɯÏÈËÐÚɯËÈÙÐɯȿ ËÐɯÉÐÕɯ3ÚÈÉÐÛȮɯËÈÙÐɯ9ÜÙÙɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯ ÓÐɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁ#ÌÔÐɯ8ÈÕÎɯ

membagi surga dan mencabut nyawa! Sungguh jaminan Nabi yang Ummi Saw ÒÌ×ÈËÈÒÜȮɯɁ'ÈÕàÈÓÈÏɯàÈÕÎɯ

ÔÌÕÊÐÕÛÈÐÒÜɯ ÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÒÔÐÕɯËÈÕɯÏÈÕàÈÓÈÏɯàÈÕÎɯÔÌÔÉÌÕÊÐÒÜɯÚÌÖÙÈÕÎɯÔÜÕÈÍÐØȭɀɂ336 

 

Jika membenci Ali bin Abi Thalib sama dengan membenci Rasulullah Saw, bagaimana kita 

menyikapi orang yang memerangi Ali bin Abi Thalib dan membangkang terhadap kepemiminannya?  

Dan dimana pula kita akan memosisikan Muawiyah ketika berperang melawan Ali bin  Abi 

Thalib di Shiffin? Sebab terdapat hadis dari Rasulullah Saw berbunyi Ɂ ÓÐɯÉÌÙÚÈÔÈɯÏÈÒɯËÈÕɯÏÈÒɯÉÌÙÚÈÔÈɯ

 ÓÐɂ sebagaimana diriwayatkan oleh Al -Hakim dalam Al -,ÜÚÛÈËÙÈÒɯȿÈÓäɯ Ó-Shah h́ain, dari Abu Saɀid 

 ÏÔÈËɯÉÐÕɯ8ÈɀØÜÉɯ Ó-Tsaqafi dari tulisan aslinya, dari Al -Husein bin Ali bin Syabib Al -,ÈɀÔÈÙÐȮɯËÈÙÐɯ



Abdullah bin Shalih Al -Azdi, dari Muhammad bin Sulaiman bin Al - ÚÉÐÏÈÕÐȮɯËÈÙÐɯ2ÈɀÐËɯÉÐÕɯ,ÜÚÓÐÔɯ

Al -,ÈÒÒÐȮɯËÈÙÐɯȿ4ÔÙÈÏɯÉÐÕÛÐɯ ÉËÜÙÙÈÏÔÈÕɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ*ÌÛÐÒÈɯ ÓÐɯÏÌÕËÈÒɯ×ÌÙÎÐɯÒÌɯ!ÈÚÏÙÈÏȮɯÉÌÓÐÈÜɯËÈÛÈÕÎɯ

menemui Ummu Salamah, istri Nabi Saw, untuk mengucapkan selamat tinggal kepadanya. Ummu Salamah 

berkata, ȿ/ÌÙÎÐÓÈÏɯËÈÓÈÔɯÓÐÕËÜÕÎÈÕɯËÈÕɯÕÈÜÕÎÈÕɯ ÓÓÈÏȭɯ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏȮɯÚÌÚÜÕÎÎÜÏÕàÈɯÌÕÎÒÈÜɯÉÌÙÚÈÔÈɯÏÈÒɯËÈÕɯ

hak bersamamu. Seandainya aku tidak takut bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, karena beliau telah 

memerintahkan kami untuk tetap diam di rumah-ÙÜÔÈÏɯÒÈÔÐȮɯ×ÈÚÛÐÓÈÏɯÈÒÜɯ×ÌÙÎÐɯÉÌÙÚÈÔÈÔÜȮɯȱɀɂ337Al -Hakim 

berkata, Ɂ'ÈËÐÚɯ ÐÕÐɯ ÚÈÏÐÏɯ ÚÌÚÜÈÐɯ ÚàÈÙÈÛɯ 2àÈÐÒÏÈÐÕɯ ȹ!ÜÒÏÈÙÐɯ ËÈÕɯ ,ÜÚÓÐÔȺȮɯ ÕÈÔÜÕɯ ÒÌËÜÈÕàÈɯ ÛÐËÈÒɯ

ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈȭɂ 

Al -Dzahabi (w. 748 H/1374 M) berkata riwayat ini, Ɂ2ÌÚÜÈÐɯÚàÈÙÈÛɯ!ÜÒÏÈÙÐɯ,ÜÚÓÐÔȭɂ 

 

Dalam benak kita Ɂ ÓÐɯÉÌÙÚÈÔÈɯÏÈÒɯËÈÕɯÏÈÒɯÉÌÙÚÈÔÈɯ ÓÐɂ tidak hanya dalam satu persoalan dan satu 

ÞÈÒÛÜɯÚÈÑÈȮɯ-ÈÉÐɯ2ÈÞɯÑÜÎÈɯÔÌÕÌÎÈÚÒÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯÉÌÓÐÈÜɯàÈÕÎɯÉÌÙÕÈÔÈɯȿ ÔÔÈÙ bin  Yasir, berada dalam 

pihak yang benar saat perang Shiffin, yaitu di pihak Ali bin Abi Thalib.  

Imam Muslim dalam kitab Shah h́-nya meriwayatkan, dari Ummu salamah berkata, ɁSesungguhnya 

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯÒÌ×ÈËÈɯȿ ÔÔÈÙ, ȿ$ÕÎÒÈÜɯÈÒÈÕɯËÐÉÜÕÜh oleh sekelompok pembangkang (dari 

ÜÔÈÛɯ(ÚÓÈÔȺȭɀɂ338 

Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M) dalam Musnad-nya, yang ditahkik Syuaib Arnauth, memuat 

hadis Rasulullah Saw, Ɂ*ÈÚÐÏÈÕɯȿ ÔÔÈÙɯËÐÈɯÈÒÈÕɯËÐÉÜÕÜÏɯ ÖÓÌÏɯÒÌÓÖÔ×ÖÒɯáÈÓÐÔȮɯȿ ÔÔÈÙɯÔÌÕÎÈÑÈÒɯ

mereka ke Surga sedanÎÒÈÕɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÕÎÈÑÈÒɯȿ ÔÔÈÙɯÒÌɯÕÌÙÈÒÈȱȭɂ339 

/ÌÕÈÏÒÐÒɯÉÌÙÒÈÛÈȮɯɁHadis ini sahih. Bukhari meriwayatkan dua buah hadis serupa, juga Ibnu Hibban. 

Para perawi hadisnya tsiqah.ɂ 

Ali bin Abi Thalib Sahabat Utama?  

!ÜÒÜɯ/ÈÕËÜÈÕɯ,4(ɯÏÈÓÈÔÈÕɯƖƖɯÔÌÕàÈÛÈÒÈÕȯɯɁSebab kelompok setia Syiah Ali yang terdiri dari 

ÚÌÉÈÎÐÈÕɯÚÈÏÈÉÈÛɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯËÈÕɯÚÌÉÈÎÈÐÕɯÉÌÚÈÙɯÛÈÉÐɀÐÕɯ×ÈËÈɯÚÈÈÛɯÐÛÜɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÌàÈÒÐÕÈÕɯÉÈÏÞÈɯ ÓÐɯÉÐÕɯ

Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul dari pada Abu Bakar dan Umar bin Al -

*ÏÈÛÛÏÈÉȭɂ 

 

Tanggapan: 

!ÌÕÈÙÒÈÏɯÚÈÕÎÒÈÈÕɯàÈÕÎɯÔÌÕÎÈÛÈÒÈÕɯÉÈÏÞÈɯÚÈÏÈÉÈÛɯËÈÕɯÛÈÉÐɀÐÕɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯàÈÕÎɯÉÌÙÒÌàÈÒÐÕÈÕɯ

bahwa Ali bin Abi Thalib lebih utama dan lebih berhak atas kekhalifahan setelah Rasul daripada Abu 

Bakar dan Umar? Jawabannya akan segera diperoleh pada beberapa hadis berikut ini;  

Imam Bukhari (w. 256 H/870 M) meriwayatkan sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw bersabda kepada 

Ali, Ɂ$ÕÎÒÈÜɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐÒÜɯËÈÕɯÈÒÜɯÉÌÙÈÚÈÓɯËÈÙÐÔÜȭɂ340 

 

Al -Suyuthi (w. 911 H/1505 M) dalamTâŕ kh Al-Khulafâ, menyatakan,  



Pasal pertama, Ɂ'ÈËÐÚ-hadis yang menyebutkan tentang keutamaan Ali bin Abu Thalib, 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, Ɂ3ÐËÈÒɯÈËÈɯàÈÕÎɯËÐÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɯÒÌÜÛÈÔÈÈÕɯÜÕÛÜÒɯÚÌÖÙÈÕÎɯ

sahabat Rasulullah Saw sebagaimana yang telah diriwayatkan untuk AlÐɯÙÈȭɂɯ 

Pasal kedua, Ɂ3ÌÕÛÈÕÎɯÒÌÜÛÈÔÈÈÕÕàÈɯȹ ÓÐȺɯÒÞȭɯ*ÌÜÛÈÔÈÈÕɯÛÌÙÚÌÉÜÛɯÉÈÕàÈÒɯÚÌÒÈÓÐȮɯÈÎÜÕÎɯËÈÕɯ

masyhur sehingga Imam Ahmad berkata,  Ɂ3ÐËÈÒɯ×ÌÙÕÈÏɯÈËÈɯÙÐÞÈàÈÛɯÛÌÕÛÈÕÎɯÒÌÜÛÈÔÈÈÕɯÚÌÖÙÈÕÎɯ×ÜÕɯ

ÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÙÐÞÈàÈÛɯÛÌÕÛÈÕÎɯȹÒÌÜÛÈÔÈÈÕȺɯ ÓÐȭɂɯ 

Ismail Al -Qadhi, Al --ÈÚÈɀÐɯËÈÕɯ ÉÜɯ ÓÐɯ Ó-Naisaburi berkata,  Ɂ3ÐËÈÒɯÈËÈɯàÈÕÎɯÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕɯ

tentang hak seseorang dari sahabat dengan sanad-sanad yang baik, yang lebih banyak daripada riwayat 

àÈÕÎɯËÈÛÈÕÎɯÛÌÕÛÈÕÎɯ ÓÐȭɂ341 

 

Ibnu Hajar Al -ɀ ÚØÈÓÈÕÐɯȹÞȭɯƜƙƖɯ'ɤƕƘƘƜɯ,ȺɯËÈÓÈÔɯ*ÐÛÈÉ Fath Al -Bâŕ , menyebutkan beberapa hadis 

terkait pintu Ali menuju masjid Nabi. Di antaranya adalah;  

Hadis Saɀad bin Abi Waqqash (Rasulullah Saw memerintahkan kami menutup pintu -pintu 

menuju masjid dan membiarkan pintu Ali). Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al -Nasaɀi 

dengan sanad-sanad yang kuat . Sedangkan Al-Thabarani meriwayatkan dalam (,ÜɀÑÈÔ-pen) 

Al -Awsath dengan para perawi yang tsiqah (Maka mereka berkata, Ɂ6ÈÏÈÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÌÕÎÒÈÜɯ

menutup pintu-×ÐÕÛÜɯ ÒÈÔÐȭɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ!ÜÒÈÕÓÈÏɯÈÒÜɯàÈÕÎɯÔÌÕÜÛÜ×ÕàÈȮɯÛÌÛÈ×Ðɯ ÓÓÈÏȭɂ).342 

Dari Zaid bin Arqam(Di antara sahabat ada yang memiliki pintu menuju masjid, maka Rasulullah 

Saw bersabda, Ɂ3ÜÛÜ×-lah pintu-×ÐÕÛÜɯ ÐÕÐɯ ÒÌÊÜÈÓÐɯ ×ÐÕÛÜɯ  ÓÐȭɂɯ ,ÈÒÈɯÔÌÙÌÒÈɯÔÌÕÎÌÓÜÏÒÈÕÕàÈȮɯ

1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ×ÜÕɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯɁ#ÌÔÐɯ ÓÓÈÏȮɯaku tidaklah menutup atau membukanya sesuatu, namun aku 

ËÐ×ÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯÈÛÈÚɯÚÌÚÜÈÛÜȮɯÔÈÒÈɯÈÒÜɯÔÌÕÎÐÒÜÛÐÕàÈȭɂȺȭɯHadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al -

-ÈÚÈɀÐɯËÈÕɯ Ó-Hakim dengan para perawi yang seluruhnya tsiqah. 343 

Dari Ibnu Abbas (Rasulullah Saw memerintahkan (menutup-pen) pintu-pintu masjid, maka aku 

menutupnya kecuali pintu Ali) dalam riwayat lain (Dan memerintahkan menutup pintu selain pintu 

Ali. Beliau pernah masuk masjid dalam keadaan junub melalui pintu tersebut). Kedua hadis tersebut 

diriw ayatkan oleh Ahmad dan Al --ÈÚÈɀÐɯËÌÕÎÈÕɯ×ÈÙÈɯ×ÌÙÈÞÐɯàÈÕÎɯÛÚÐØÈÏȭɯ 

Dari Jabir bin Samurah (Rasulullah Saw memerintahkan menutup setiap pintu kecuali pintu Ali. Seuatu 

kali beliau melaluinya dalam keadaan junub). Hadis ini diriwayatkan oleh Al -Thabarani.  

Dari Ibnu Umar (Kami di zaman Rasulullah Saw berkata, sebaik-baik manusia adalah Rasulullah, 

kemudian Abu Bakar dan Umar. Namun Ali dianugerahi tiga kelebihan yang seandainya aku 

memperoleh salah satu dari ketiganya, maka lebih aku cintai dari segala kenikmatan. Yaitu, Rasulullah 

Saw menikahkannya dengan puteri-nya dan memiliki anak darinya. Semua pintu masjid ditutup ke-

cuali pintunya. Dan ia diberikan panji pada perang Khaibar). Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad 

denan sanad hasan. Sedangkan Al --ÈÚÈɀÐɯ ÔÌÙÐÞÈàÈÛÒÈÕÕàÈɯÔÌÓÈÓÜÐɯ ÑÈÓÜÙɯ Ó-ɀ ÓÈɀɯ ÉÐÕɯ

Arrar(Maka aku berkata kepada Ibnu Umar,  Ɂ"ÌÙÐÛÈÒÈÕɯ×ÈËÈÒÜɯÛÌÕÛÈÕÎɯ ÓÐɯËÈÕɯ4ÛÚÔÈÕȳɂɯMaka 

Ibnu Umar berkata,   ȿ ËÈ×ÜÕɯ ÓÐɯÛÐËÈÒɯ×ÌÙÓÜɯÓÈÎÐɯÚÌÚÌÖÙÈÕÎɯÔÌÕÈÕàÈÒÈÕɯÛÌÕÛÈÕÎɯËÐÙÐÕàÈȮɯÊÜÒÜ×ɯÈÕËÈɯ

perhatikan kedudukannya di sisi Rasulullah Saw, karena beliau Saw telah menutup semua pintu rumah 



ÒÈÔÐɯàÈÕÎɯÛÌÔÉÜÚɯÒÌɯ,ÈÚÑÐËɯ-ÈÉÐɯËÈÕɯÔÌÔÉÐÈÙÒÈÕɯ×ÐÕÛÜɯ ÓÐȭɀȺȭɯSeluruh perawinya adalah perawi 

peringkat sahih selain Al -ɀ ÓÈɀɯàÈÕÎɯËÐÛÚÐØÈÏÒÈÕɯÖÓÌÏɯ8ÈÏàÈɯÉÐÕɯ,ÈɀÐÕɯËÈÕɯÚÌÓÈÐÕÕàÈȭɂ 

Semua hadis tersebut saling menguatkan satu sama lain dan setiap jalur periwayatan baik 

sebagai hujjah mengingat ba-nyaknya hadis-hadis tersebut.344 

 

Imam Muslim dalam kitab Shah h́-nya, kitab Keutamaan Sahabat, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib 

dan Al -Tirmidzi (w. 279 H/892 M) dalam )äÔÐɀɯ Ó-Tirmidz ḿeriwayatkan hadis yang sama:  

#ÈÙÐɯȿ ÔÐÙɯÉÐÕɯ2ÈɀÈËɯÉÐÕɯ ÉÐɯ6ÈØØÈÚɯËÈÙÐɯÈàÈÏÕàÈȮɯÐÈɯÉÌÙÒÈÛÈȮ Ɂ,ÜÈÞÐàÈÏɯÉÐÕɯ ÉÜɯ2ÜÍàÈÕɯ

ÔÌÔÌÙÐÕÛÈÏÒÈÕɯ2ÈɀÈd (untuk mencaci Ali bin Abi Thalib). Apa yang mencegah anda dari mencaci Abu 

Turab (Ali bin Abi Thalib-×ÌÕȺȳɂɯ2ÈɀÈËɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ ËÈɯÛÐÎÈɯÏÈÓɯàÈÕÎɯÈÒÜɯ×ÌÙÕÈÏɯËÌÕÎÈÙɯËÈÙÐɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ

Saw yang membuatku tidak mungkin mencacinya. Andaikan salah satu dari tiga hal itu aku miliki, maka 

itu lebih aku sukai daripada seekor unta merah; 

/ÌÙÛÈÔÈȮɯȿ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈɯÒÌ×ÈËÈɯ ÓÐɯÜÕÛÜÒɯÔÌÕÎÎÈÕÛÐÒÈÕÕàÈɯÔÌÔÐÔ×ÐÕɯËÈÓÈÔɯ

ÚÌÉÈÎÐÈÕɯ×ÌÙÈÕÎȭɯ ,ÈÒÈɯ ÓÐɯÉÌÙÛÈÕàÈɯ ÒÌ×ÈËÈɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞȮɯȿ8Èɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏȮɯÌÕÎÒÈÜɯÔÌÕÑÈËÐÒÈÕÒu 

pemimpin para wanita dan anak-ÈÕÈÒɯÒÌÊÐÓȳɀɯɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÔÌÕÑÈÞÈÉȮɯȿ3ÐËÈÒÒÈÏɯÌÕÎÒÈÜɯÙÌÓÈɯÒÌËÜËÜÒÈÕÔÜɯ

ËÐɯÚÐÚÐÒÜɯÚÌÉÈÎÈÐÔÈÕÈɯÒÌËÜËÜÒÈÕɯ'ÈÙÜÕɯËÐɯÚÐÚÐɯ,ÜÚÈȳɯ'ÈÕàÈɯÚÈÑÈȮɯÛÐËÈÒɯÈËÈɯÒÌÕÈÉÐÈÕɯÚÌÛÌÓÈÏÒÜȭɀ 

*ÌËÜÈȮɯȿ ÒÜɯÔÌÕËÌÕÎÈÙɯ1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯ2ÈÞɯÉÌÙÚÈÉËÈɯ×ÈËÈɯ×ÌÙÈÕÎɯ*ÏÈÐÉÈÙȮɯȿ-ÐÚÊÈàÈɯÈÒÜɯÉÌÙÐÒÈÕɯ×ÈÕÑÐɯ

ini kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah dan Rasul-Nya pun 

ÔÌÕÊÐÕÛÈÐÕàÈȭ2ÌÓÈÕÑÜÛÕàÈɯ 1ÈÚÜÓÜÓÓÈÏɯÉÌÙÚÈÉËÈȮɯȿ/ÈÕÎÎÐÓÒÈÕɯ ÓÐȭɀɯ+ÈÓÜɯ ÓÐɯËÈÛÈÕÎɯÔÌÕÌÔÜÐɯÉÌÓÐÈÜɯËÈÓÈÔɯ

keadaan sedang sakit mata, kemudian Nabi memberi ludah pada matanya dan menyerahkan panji 

kepadanya, maka Allah memberikan kemenangan di tangannyaȭɀ 

*ÌÛÐÎÈȮɯȿ/ÈËÈɯÚÈÈÛɯÛÜÙÜÕɯÈàÈÛɯMaka katakanlah (kepada me -ÙÌÒÈȺȯɯɁ,ÈÙÐɯÒÐÛÈɯ×ÈÕÎÎÐÓɯÈÕÈÒ-

anak kami dan anak -ÈÕÈÒɯÒÈÓÐÈÕȭɂ345kemudian Rasul Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan 

Husein. Lalu beliau berdoa,  ȿ8Èɯ ÓÓÈÏɯÔÌÙÌÒÈÓÈÏɯÒÌÓÜÈÙÎÈÒÜȭɀɂ346 

 

Ibnu Hajar dalam Kitab Fath Al -Bâŕ  berkata, ɁSesungguhnya Ali mencintai Allah dan Rasul-Nya dan 

dicintai Allah dan Rasul-Nya adalah wujud hakikat mahabbah (kecintaan). Karena jika tidak, maka setiap 

muslim bersekutu dengan Ali pada sifat ini. Dalam hadis ini disi -nyalir firman Allah Swt dalam QS. 

<li ȿImrän [3]: 31, (Katakanlah; jika kalian (benar -benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mencintai kalian ). Seakan-akan beliau Saw mengisyaratkan bahwa Ali sangat sempurna dalam 

mengikuti Rasulullah Saw, sehingga layak mendapatkan kecintaan dari Allah Swt. Oleh karena itu, 

kecintaan terhadap Ali adalah tanda keimanan, dan kebencian kepadanya adalah tandÈɯÒÌÔÜÕÈÍÐÒÈÕȭɂ347 

 

Satu hal yang penting yang tidak dapat dimungkiri oleh ulama mana pun, bahkan termasuk Ibnu 

Taimiyah harus mengakui bahwa Ali adalah jiwa Nabi Saw. Sebagaimana tertera dalam QS. <li Imrän 

[3]: 61 (ayat Mubahalah). 

Ibnu Taimiyah dalam Ki tab Al -Jawâbu Shah h́ liman Baddala D́n Al-Mas h́menyatakan, ɁTelah ditetapkan 

dalam kitab-kitab sahih tentang hadis datangnya utusan Najran yang terdapat dalam Bukhari, Muslim dari 




